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1. Al-Qur'an — Tafsir 1. Judul 


Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta 


ayat1 : Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat 
(2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) 
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau 


pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

: Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan atau 
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak 
Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 


KATA SAMBUTAN 


Bismillahirrahmanirrahim, 
Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 


Dengan penuh rasa syukur ke hadirat Allah SWT, saya menyambut 
baik penyempurnaan dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disusun 
oleh para pakar dan ulama Indonesia secara bersama-sama di bawah 
koordinasi Departemen Agama Republik Indonesia. Penyempurnaan dan 
penerbitan Al-Quran dan Tafsirnya ini merupakan bagian dari upaya kita 
untuk meningkatakn iman, ilmu, dan amal saleh kaum muslimin di tanah air. 

Bagi kaum muslimin, Al-Qur'an adalah petunjuk (hudan) untuk 
menuntun umat manusia menuju ke jalan yang benar. Al-Qur'an juga 
berfungsi sebagai pemberi penjelasan (tibyan) terhadap segala sesuatu; dan 
pembeda (furqan) antara kebenaran dan kebatilan. Keindahan bahasa, 
kedalaman makna, keluhuran nilai, dan keragaman tema di dalam Al- 
Qur'an, membuat pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-Qur'an tidak 
akan pernah kering untuk terus diperdalam, dikaji, diteliti, dan dimaknai 
dengan lebih mendalam. Oleh karena itu, upaya menghadirkan pesan-pesan 
Al-Qur'an merupakan proses yang tidak pernah berakhir selama manusia 
hidup di muka bumi ini. 

Saya dan segenap kaum muslimin di Indonesia, tentu sangat bangga 
karena para ulama kita telah mampu melahirkan Tafsir al-Qur'an dalam 
bahasa Indonesia yang sangat lengkap dan monumental. Para ulama 
terkemuka, seperti Prof. Dr. Mahmud Yunus, Prof. Dr. Hasbi Ash-Shiddiqy, 
Prof. Dr. Hamka, dan Prof. Dr. H. M. Quraish Shihab, misalnya, telah 
memberikan kontribusi pemikiran yang sangat besar dalam menghadirkan 
pesan-pesan Al-Qur'an, baik dlam bentuk terjemahan maupun tafsir. 


KV 


Karya besar para ulama kita itu patut kita hargai dan kita hormati 
sebagai mahakarya bagi pencerdasan spiritual umat, bangsa, dan negara. 
Melalui penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya ini, tidak hanya menambah 
khazanah intelektual umat Islam di Indonesia, tetapi juga menambah 
kekayaan khazanah intelektual dunia di bidang tafsir Al-Qur'an dalam 
berbagai bahasa, selain bahasa Arab. 

Kita juga bersyukur, bahwa pembangunan keagamaan di tanah air 
kita semakin meningkat. Pembangunan keagamaan, selain mencakup 
dimensi spiritual tetapi juga mencakup dimensi peningkatan harmonisasi 
antarkelompok masyarakat di tengah realitas kemajemukan sosial. Karena 
itulah, kehadiran Tafsir Al-Qur'an ini selain merupakan upaya pemerintah 
untuk memenuhi kebutuhan akan ketersediaan kitab suci dan tafsirnya bagi 
umat Islam, juga merupakan upaya untuk mendorong peningkatan ahlak 
mulia bagi sebuah bangsa yang besar dan bermartabat. 

Melalui ketersediaan Tafsir Al-Qur'an ini, diharapkan kaum muslimin 
dapat meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
Saya yakin, pembangunan yang dijiwai oleh nilai-nilai agama seperti 
terkandung dalam Al-qur'an, kitab suci umat Islam, dapat menghantarakan 
kepada cita-cita pembangunan yang diridhai Allah SWT. Cita-cita untuk 
mewujudkan negeri yang baldatun thayyibatun wa robbun ghofur. 

Akhirnya, atas nama negara, pemerintah, dan pribadi, saya 
ucapkan terima kasih, apresiasi, dan penghargaan yang tulus kepada para 
ulama dan semua pihak yang telah bekerja keras tidak kenal lelah dalam 
penyusunan, penyempurnaan, dan penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya 
ini. Semoga apa yang telah dilakukan oleh para ulama dan semua pihak 
dalam menyempurnakan karya yang monumental ini, dicatat oleh Allah 
SWT sebagai amalan solihan (amal yang saleh), teriring doa 
Jazaakumullahu khairan katsiro. 


Terima kasih. 
Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Jakarta, 26 Desember 2008 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 


DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 
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SAMBUTAN MENTERI AGAMA 
PADA PENERBITAN AL-OUR'AN DAN TAFSIRNYA 
DEPARTEMEN AGAMA RI 
(Edisi Yang Disempurnakan) 


PN PIA am 
GAB ameg AI deg ka Wa AS Andy BMI pe ay dd ka 


Penerbitan Al-Qur'an dan Tafsirnya (Edisi Yang Disempurnakan) jilid I 
sampai dengan 10 dari juz 1 sampai dengan 30, merupakan realisasi program 
Pemerintah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan ketersediaan kitab 
suci bagi umat beragama. Diharapkan dengan penerbitan ini akan dapat 
membantu umat Islam untuk memahami kandungan Kitab Suci Al-Qur'an 
secara lebih mendalam. 

Berdasarkan masukan, saran dan usul dari para ulama Al-Our'an dan 
masyarakat, Departemen Agama telah melakukan perbaikan dan 
penyempurnaan Tafsir Al-gur'an secara menyeluruh dan bertahap yang 
pelaksanaannya dilakukan oleh sebuah tim yang dibentuk melalui Keputusan 
Menteri Agama Nomor 280 Tahun 2003. 

Kehadiran Al-Qur'an dan Tafsirnya yang secara keseluruhan telah 
selesai diterbitkan, sangat membantu masyarakat untuk memahami makna 
ayat-ayat Al-Our'an, walaupun disadari bahwa Tafsir Al-Our'an yang 
aslinya berbahasa Arab itu, penerjemahannya dalam bahasa Indonesia tidak 
akan dapat sepenuhnya sesuai dengan maksud kandungan ayat-ayat Al- 
Our'an. Hal itu disebabkan oleh berbagai faktor, tetapi yang paling utama 
adalah keterbatasan pengetahuan penerjemah dan penafsir untuk mengetahui 
secara tepat maksud Al-Qur'an sebagai kalamullah. Di samping itu, 
keterbatasan kosa kata bahasa Indonesia yang dapat mewadahi konsep- 
konsep Al-Qur'an dirasakan banyak mempengarui hasil terjemahan tersebut. 

Dengan selesainya pekerjaan besar yang dilakukan oleh seluruh anggota 
tim dalam rangka penyediaan Tafsir Al-Qur'an Edisi Yang Disempurnakan 
ini, yang penerbitannya sangat ditunggu-tunggu oleh masyarakat, saya 
menyambut gembira dan merasa berbahagia atas penerbitan Al-Qur'an dan 
Tafsirnya bersama buku Mukadimah Al-Qur'an dan Tafsirnya. Saya 
memberikan apresiasi dan pengharagaan yang tulus dan ucapan terima kasih 
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yang sebesar-besarnya kepada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an dan Tim 
Penyempurna Tafsir ini serta kepada Lembaga Percetakan Al-Qur'an 
Departemen Agama yang telah bekerja keras untuk menerbitkan dan mencetak 
Tafsir Al-Qur'an ini dengan lengkap dan baik. Semoga seluruh upaya dan 
pekerjaan yang dilakukan menjadi amal saleh bagi semua pihak yang telah 
memberikan sumbangannya. 

Akhirnya, saya berharap dengan hadirnya Al-Qur'an dan Tafsir serta buku 
Mukadimahnya yang diterbitkan secara lengkap, akan dapat meningkatkan 
semangat umat Islam Indonesia untuk lebih giat mempelajari Kitab Suci Al- 
Qur'an, memahami, menghayati dan mengamalkan isinya dalam kehidupan 
sehari-hari. Semoga Allah SWT meridhoi amal usaha kita. 


Jakarta, 19 Desember 2008 
Menteri Agama RI, 


KA Tag I J 
MuhammadiM. Basyuni 
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SAMBUTAN KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
DEPARTEMEN AGAMA RI 
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Al-Qur'an adalah kitab suci bagi umat Islam yang berisi pokok-pokok 
ajaran tentang akidah, syari'ah, akhlak, kisah-kisah dan hikmah dengan 
fungsi pokoknya sebagai hudan, yaitu petunjuk bagi manusia untuk 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Sebagai kitab suci, Al- 
Qur'an harus dimengerti maknanya dan dipahami dengan baik maksudnya 
oleh setiap orang Islam untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari- 
hari. 

Bagi sebagian besar umat Islam Indonesia, memahami Al-Qur'an 
dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab tidaklah mudah, karena itulah 
diperlukan terjemah Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. Tetapi bagi mereka 
yang hendak mempelajari Al-Qur'an secara lebih mendalam tidak cukup 
dengan sekedar terjemah, melainkan juga diperlukan adanya tafsir Al- 
Qur'an, dalam hal ini tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia. 

Untuk menghadirkan tafsir Al-Qur'an, Menteri Agama membentuk 
tim penyusun Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disebut Dewan Penyelenggara 
Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. Soenarjo, S.H. dengan 
KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan dengan KMA No. 8 
Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani dan selanjutnya 
disempurnakan dengan KMA No. 30 Tahun 1980 dengan ketua tim Prof. 
K.H. Ibrahim Hosen, LML. 

Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama juga hadir secara bertahap. 
Pencetakan pertama kali dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang 
memuat juz 1 sampai dengan juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid 
selanjutnya pada tahun berikutnya. Untuk pencetakan secara lengkap 30 juz 
baru dilakukan pada tahun 1980 dengan format dan kualitas yang sederhana. 
Kemudian pada penerbitan berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan 
atau penyempurnaan di sana sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh 
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an — Pusat Penelitian dan Pengembangan 
Lektur Keagamaan. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas pernah dilakukan 
pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan yang sifatnya 
substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguhpun demikian tafsir tersebut telah beberapa kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan cukup baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia, semoga 
menjadi amal saleh bagi mereka. 
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Dalam rangka meningkatkan pelayanan kebutuhan masyarakat, 
Departemen Agama selanjutnya melakukan upaya penyempurnaan tafsir Al- 
Qur'an secara menyeluruh yang dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh 
Menteri Agama RI dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 280 Tahun 
2003. Tim penyempurnaan tafsir ini diketuai oleh Dr. H. Ahsin Sakho 
Muhammad, MA dengan anggota terdiri dari para cendikiawan dan ulama 
ahli Al-Qur'an, dengan target setiap tahun dapat menyelesaikan 6 juz, 
sehingga diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an secara menyeluruh dirasakan perlu, 
sesuai perkembangan bahasa, dinamika masyarakat, serta ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) yang mengalami kemajuan pesat bila dibanding saat 
pertama kali tafsir tersebut diterbitkan, sekitar hampir 30 tahun yang lalu. 

Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama, telah diadakan Musyawarah Kerja Ulama 
Al-Qur'an yang berlangsung tanggal 28 s.d. 30 April 2003 di Wisma 
Depertemen Agama Tugu, Bogor dan telah menghasilkan sejumlah 
rekomendasi dan yang paling pokok adalah merekomendasikan perlunya 
dilakukan penyempurnaan tafsir tersebut. Muker Ulama Al-Qur'an telah 
berhasil pula merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian 
menjadi acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk 
jadwal penyelesaian. Muker Ulama telah pula diselenggarakan pada tanggal 
16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di 
Surabaya dan tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2007 di Gorontalo, dan tanggal 21 s.d. 23 Mei 2008 di Banjarmasin, 
dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk penerbitan tafsir 
edisi berikutnya. 

Kegiatan penyempurnaan tafsir ini sejak tahun 2003 dikoordinasikan 
oleh Puslitbang Lektur Keagamaan dan sejak tahun 2007 dikoordinasikan 
oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI yang salah satu cakupan tugasnya adalah melakukan 
kajian di bidang kitab suci, termasuk kajian terhadap tafsir Al-Qur'an. 
Penyempurnaan tafsir Al-Qur'an ini adalah bagian yang penting dari kajian 
yang dilakukan sebagai upaya nyata untuk memenuhi sebagian kebutuhan 
masyarakat di bidang pemahaman kitab suci Al-Qur'an. 

Kami menyambut baik hadirnya penerbitan perdana tafsir juz 25-30 
yang disempurnakan ini, setelah sebelumnya pada tahun 2004 telah pula 
diterbitkan perdana tafsir juz 1-6, dan pada tahun 2005 diterbitkan juz 7-12, 
pada tahun 2006 diterbitkan perdana tafsir juz 13-18, dan pada tahun 2007 
diterbitkan perdana juz 19-24 yang disempurnakan. Untuk setiap kali 
penerbitan perdana sengaja dicetak dalam jumlah terbatas oleh Badan 
Litbang dan Diklat Departemen Agama dalam rangka memperoleh masukan 
yang lebih luas dari unsur masyarakat antara lain ulama dan pakar tafsir Al- 
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Qur'an, pakar hadis, pakar sejarah dan bahasa Arab, pakar IPTEK, dan 
pemerhati tafsir Al-Qur'an, sebelum dilakukan penerbitan secara massal oleh 
Ditjen Bimas Islam Departemen Agama dan para penerbit Al-Qur'an di 
Indonesia. Pada tahun 2008 ini juga diterbitkan perdana buku Mukadimah 
Al-Qur'an dan Tafsirnya secara tersendiri. 

Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan arahan dan dukungan yang 
besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih 
yang tulus juga kami sampaikan kepada ketua dan seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama, dan Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, serta para alim ulama dan semua pihak yang 
telah membantu tugas penyempurnaan dan penerbitan tafsir ini. Semoga 
upaya tersebut mendapat rida dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, 1 Juni 2008 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA LAJNAH PENTASHIHAN MUSHAF AL-QUR'AN 
KEMENTERIAN AGAMA RI 


Setelah berhasil menyelesaikan penyempurnaan Al-Qur'an dan 
Terjemahnya secara menyeluruh yang dilakukan selama 5 tahun (1998- 
2002) dan telah dilakukan cetak perdana tahun 2004 yang peluncurannya 
dilakukan oleh Menteri Agama pada tanggal 30 Juni 2004, Departemen 
Agama melanjutkan kegiatan yang lain berkaitan dengan Al-Qur'an, yaitu 
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an dalam bahasa Indonesia, yang telah hadir 
sejak hampir 30 tahun yang lalu. 

Pada mulanya, untuk menghadirkan Al-Qur'an dan Tafsirnya, Menteri 
Agama pada tahun 1972 membentuk tim penyusun yang disebut Dewan 
Penyelenggara Pentafsir Al-Qur'an yang diketuai oleh Prof. R.H.A. 
Soenarjo, S.H. dengan KMA No. 90 Tahun 1972, kemudian disempurnakan 
dengan KMA No. 8 Tahun 1973 dengan ketua tim Prof. H. Bustami A. Gani 
dan selanjutnya disempurnakan lagi dengan KMA No. 30 Tahun 1980 
dengan ketua tim Prof. K.H. Ibrahim Hosen, LML. Susunan tim tafsir 
tersebut sebagai berikut : 


1. Prof. K.H. Ibrahim Husein, LML. Ketua merangkap anggota 

2. K.H. Syukri Ghazali Wakil Ketua merangkap 
anggota 

3. R.H. Hoesein Thoib Sekretaris merangkap 
anggota 

4 Prof. H. Bustami A. Gani Anggota 

5. Prof. Dr. K.H. Muchtar Yahya Anggota 

6. Drs. Kamal Muchtar Anggota 

7 Prof. K.H. Anwar Musaddad Anggota 

8. K.H. Sapari Anggota 

9 Prof. K.H.M. Salim Fachri Anggota 

10 K.H. Muchtar Lutfi El Anshari Anggota 

11 Dr. J.S. Badudu Anggota 

12 H.M. Amin Nashir Anggota 

13 H.A. Aziz Darmawijaya Anggota 

14 K.H.M. Nur Asjik, MA Anggota 

15. K.H.A. Razak Anggota 


Kehadiran tafsir Al-Our'an Departemen Agama pada awalnya tidak 
secara utuh dalam 30 juz, melainkan bertahap. Pencetakan pertama kali 
dilakukan pada tahun 1975 berupa jilid I yang memuat juz 1 sampai dengan 
juz 3, kemudian menyusul jilid-jilid selanjutnya pada tahun berikutnya 
dengan format dan kualitas yang sederhana. Kemudian pada penerbitan 
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berikutnya secara bertahap dilakukan perbaikan atau penyempurnaan di sana 
sini yang pelaksanaannya dilakukan oleh Lajnah Pentashih Mushaf Al- 
Qur'an Badan Litbang dan Diklat. Perbaikan tafsir yang relatif agak luas 
pernah dilakukan pada tahun 1990, tetapi juga tidak mencakup perbaikan 
yang sifatnya substansial, melainkan lebih banyak pada aspek kebahasaan. 

Sungguh pun demikian tafsir tersebut telah berulang kali dicetak dan 
diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh kalangan penerbit swasta dan 
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat. Untuk itu sepantasnya kita 
memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada mereka yang 
telah ikut meletakkan dasar bagi tafsir Al-Qur'an di Indonesia. 

Dalam upaya menyediakan kebutuhan masyarakat di bidang 
pemahaman Kitab Suci Al-Qur'an, Departemen Agama melakukan upaya 
penyempurnaan tafsir Al-Qur'an yang bersifat menyeluruh. Kegiatan 
tersebut diawali dengan Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an pada tanggal 
28 s.d. 30 April 2003 yang telah menghasilkan rekomendasi perlunya 
dilakukan penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama 
serta merumuskan pedoman penyempurnaan tafsir, yang kemudian menjadi 
acuan kerja tim tafsir dalam melakukan tugas-tugasnya, termasuk jadwal 
penyelesaian. 

Adapun aspek-aspek yang disempurnakan dalam perbaikan tersebut 
meliputi : 


1. Aspek bahasa, yang dirasakan sudah tidak sesuai lagi dengan 
perkembangan bahasa Indonesia pada zaman sekarang. 
. Aspek substansi, yang berkenaan dengan makna dan kandungan ayat. 
. Aspek munasabah dan asbab nuzul. 
. Aspek penyempurnaan hadis, melengkapi hadis dengan sanad dan rawi. 
. Aspek transliterasi, yang mengacu kepada Pedoman Transliterasi Arab- 
Latin berdasarkan SKB dua Menteri tahun 1987. 
6. Dilengkapi dengan kajian ayat-ayat kauniyah yang dilakukan oleh tim 
pakar Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
7. Teks ayat Al-Qur'an menggunakan rasm Usmani, diambil dari Mushaf 
Al-Qur'an Standar yang ditulis ulang. 
8. Terjemah Al-Qur'an menggunakan Al-Qur'an dan Terjemahnya 
Departemen Agama yang disempurnakan (Edisi 2002). 
9. Dilengkapi dengan kosakata, yang fungsinya menjelaskan makna lafal 
tertentu yang terdapat dalam kelompok ayat yang ditafsirkan. 
10.Pada bagian akhir setiap jilid diberi indeks. 
11.Diupayakan membedakan karakteristik penulisan teks Arab, antara 
kelompok ayat yang ditafsirkan, ayat-ayat pendukung dan penulisan teks 
hadis. 


NAUN 
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Sebagai tindak lanjut Muker Ulama Al-Qur'an tersebut Menteri 
Agama telah membentuk tim dengan Keputusan Menteri Agama RI Nomor 
280 Tahun 2003, dan kemudian ada penyertaan dari LIPI yang susunannya 
sebagai berikut: 


1. Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar Pengarah 

2. Prof. H. Fadhal AE. Bafadal, M.Sc. Pengarah 

3. Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, M.A. Ketua merangkap 
anggota 

4. Prof. K.H. Ali Mustafa Yaqub, M.A. Wakil Ketua 
merangkap anggota 

5. Drs. H. Muhammad Shohib, M.A. Sekretaris merangkap 
anggota 

6. Prof. Dr. H. Rif at Syauqi Nawawi, M.A Anggota 

7. Prof. Dr. H. Salman Harun Anggota 

8 Dr. Hj. Faizah Ali Sibromalisi Anggota 

9. Dr. H. Muslih Abdul Karim Anggota 

10. Dr. H. Ali Audah Anggota 

11. Dr. Muhammad Hisyam Anggota 

12. Prof. Dr. Hj. Huzaimah T. Yanggo, MA Anggota 

13. Prof. Dr. H.M. Salim Umar, M.A. Anggota 

14. Prof. Dr. H. Hamdani Anwar, MA Anggota 

15. Drs. H. Sibli Sardjaja, LML Anggota 

16. Drs. H. Mazmur Sya'roni Anggota 

17. Drs. H.M. Syatibi AH. Anggota 

Staf Sekretariat: 


1. Drs. H. Rosehan Anwar, APU 
2. Abdul Azz Sidgi, M.Ag 

3. Jonni Syatri, S.Ag 

4. Muhammad Musadad, S.TH.I 


Tim tersebut didukung oleh Menteri Agama selaku Pembina, K.H. 
Sahal Mahfudz, Prof. K.H. Ali Yafie, Prof. Drs. H. Asmuni Abd. Rahman, 
Prof. Drs. H. Kamal Muchtar, dan K.H. Syafi'i Hadzami (Alm.) selaku 
Penasehat, serta Prof. Dr. H.M. Ouraish Shihab dan Prof. Dr. H. Said Agil 
Husin Al Munawar, MA selaku Konsultan Ahli/Narasumber. 

Ditargetkan setiap tahun tim ini dapat menyelesaikan 6 juz, sehingga 
diharapkan akan selesai seluruhnya pada tahun 2007. 

Pada tahun 2007 tim tafsir telah menyelesaikan seluruh kajian dan 
pembahasan juz 1 s.d. 30, yang hasilnya diterbitkan secara bertahap. Pada 
tahun 2004 diterbitkan juz 1 s.d 6, pada tahun 2005 telah diterbitkan juz 7 s.d 
12 dan pada tahun 2006 ini diterbitkan juz 13 s.d. 18, pada tahun 2007 
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diterbitkan juz 19 s.d. 24, dan pada tahun 2008 diterbitkan juz 25 s.d. 30. 
Setiap cetak perdana sengaja dilakukan dalam jumlah yang terbatas untuk 
disosialisasikan agar mendapat masukan dari berbagai pihak untuk 
penyempurnaan selanjutnya. Dengan demikian kehadiran terbitan perdana 
terbuka untuk penyempurnaan pada tahun-tahun berikutnya. 

Sebagai respon atas saran dan masukan dari para pakar, 
penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama telah memasukkan 
kajian ayat-ayat kauniyah atau kajian ayat dari perspektif ilmu pengetahuan 
dan teknologi, dalam hal ini dilakukan oleh tim pakar Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia (LIPI), yaitu: 


1. Prof. Dr. H. Umar Anggara Jenie, Apt, M.Sc. Pengarah 

2 Dr. H. Hery Harjono Ketua merangkap 
anggota 

3. Dr. H. Muhammad Hisyam Sekretaris 
merangkap anggota 

4. Dr. H. Hoemam Rozie Sahil Anggota 

5. Dr. H. A. Rahman Djuwansah Anggota 

6. Prof. Dr. Arie Budiman Anggota 

7. Ir. H. Dudi Hidayat, M.Sc. Anggota 

8. Prof. Dr. H. Syamsul Farid Ruskanda Anggota 


Tim LIPI dalam melaksanakan kajian ayat-ayat kauniyah dibantu oleh 
Kepala Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT) yang pada 
waktu itu dijabat oleh Prof. Dr. Ir. H. Said Djauharsyah Jenie, ScM, SeD. 


Staf Sekretariat: 
1. Dra. E. Tjempakasari, M.Lib. 
2. Drs. Tjetjep Kurnia 


Untuk memperoleh masukan dari para ulama dan pakar tentang tafsir 
Al-Qur'an Departemen Agama yang disempurnakan, telah diadakan 
Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an. Muker Ulama secara berturut-turut 
telah diselenggarakan pada tanggal 16 s.d. 18 Mei 2005 di Palembang, 
tanggal 5 s.d. 7 September 2005 di Surabaya, tanggal 8 s.d. 10 Mei 2006 di 
Yogyakarta, tanggal 21 s.d. 23 Mei 2007 di Gorontalo, tanggal 21 s.d. 23 
Mei 2008 di Banjarmasin, dan tanggal 23 s.d. 25 Maret 2009 di Cisarua 
Bogor dengan tujuan untuk memperoleh saran dan masukan untuk 
penerbitan tafsir edisi berikutnya. 

Demikian, semoga Al-Qur'an dan Tafsirnya yang disempurnakan ini 
memberikan manfaat dan panduan bagi mereka yang ingin mengetahui 
kandungan dan maksud ayat-ayat Al-Our'an secara lebih mendalam. 
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Akhirnya, kami menyampaikan ucapan terima kasih yang setulusnya 
kepada Menteri Agama, yang telah memberikan petunjuk dan dukungan 
yang besar bagi penyempurnaan tafsir ini. Demikian juga kami sampaikan 
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Kepala Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama, Prof. Dr. H.M. Atho Mudzhar atas saran-saran 
dan dukungan yang diberikan bagi terlaksananya tugas ini. Penghargaan dan 
ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada seluruh anggota Tim 
Penyempurnaan Tafsir Al-Qur'an Departeman Agama, juga kepada Tim 
kajian ayat-ayat kauniyah dari LIPI. Semoga upaya tersebut mendapat rida 
dari Allah swt dan menjadi amal saleh. 


Jakarta, Mei 2010 


ERIAAS etua Lajnah Pentashih 


Larah Pengasihan 
Me that A-Ooran 


. Muhammad Shohib, MA 
. 19540709 198603 1 002 
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KATA PENGANTAR 
Ketua Tim Penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya 
Departemen Agama RI 


AN GAN a 


Al-Qur'an merupakan wahyu Allah yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad saw melalui Malaikat Jibril a.s., yang berfungsi sebagai hidayah 
atau petunjuk bagi segenap manusia. Nabi Muhammad saw sebagai 
pembawa pesan-pesan Allah diberi tugas oleh Allah untuk mensosialisasikan 
pesan-pesan Al-Qur'an kepada segenap manusia. Nabi Muhammad telah 
melaksanakan amanat ini dengan sebaik-baiknya melalui berbagai macam 
cara, antara lain: 

Pertama, mengajarkan bacaan Al-Qur'an kepada para sahabatnya. 
Pada mulanya bacaan yang diajarkan adalah bacaan yang sesuai dengan 
dialek kabilah Quraisy. Namun setelah beberapa waktu lamanya, Nabi 
membacakannya kepada para sahabatnya dengan bacaan-bacaan dalam versi 
lain yang sesuai dengan dialek dari kabilah lain seperti dialek dari kabilah 
Tamim, Sa'd, Hawazin, dan lain sebagainya, agar mereka bisa memilih 
sendiri mana bacaan yang paling mudah bagi mereka. 

Kedua, Nabi mengambil beberapa sahabatnya yang senior untuk bisa 
menggantikan beliau dalam pengajaran bacaan Al-Our'an kepada sahabat 
yang lebih yunior, mengingat jumlah kaum Muslimin bertambah banyak. Di 
antara mereka adalah: Sahabat Abu Bakar, Umar, Usman, Ali bin Abi Talib, 
Ubay bin Ka'ab, Abdullah bin Mas'ud, dan lain-lainnya. 

Ketiga, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
mengajarkan Al-Qur'an kepada kabilah-kabilah yang ada di sekitar Medinah, 
seperti pada kisah Perang Bi'r Ma'unah. 

Keempat, Nabi menugaskan kepada sebagian sahabatnya untuk 
menuliskan Al-Qur'an ke dalam benda-benda yang bisa ditulis seperti 
pelepah kurma, batu-batu putih yang tipis, tulang-belulang, kulit binatang 
dan lain sebagainya. Diriwayatkan bahwa penulis wahyu berjumlah kurang 
lebih 40 orang. 

Kelima, Nabi selalu menghimbau kepada para sahabatnya untuk 
mempelajari Al-Our'an atau mengajarkannya kepada orang lain. Orang yang 
belajar dan mengajarkan Al-Our'an dikategorikan oleh Nabi sebagai orang- 
orang yang terbaik. 

Keenam, Nabi menafsirkan Al-Our'an kepada para sahabatnya melalui 
berbagai macam penafsiran, baik dengan tindakan nyata atau penjelasan 
secara lisan terhadap beberapa ungkapan yang ada dalam Al-Our'an, 
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sehingga ungkapan-ungkapan yang masih global bisa diketahui maksud dan 
tujuannya. 

Itulah beberapa hal yang terkait dengan tanggung jawab dan kegiatan 
Nabi dalam rangka sosialisasi Al-Qur'an kepada generasi pertama dalam 
Islam, sehingga pada saat Nabi meninggal, Al-Qur'an sudah selesai ditulis 
semua, banyak sahabat yang sudah hafal Al-Qur'an, dan mereka pun sudah 
banyak mengetahui isi dan kandungan Al-Qur'an sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Nabi. Mereka adalah generasi yang telah merefleksikan Al- 
Qur'an dalam kehidupan mereka sehingga mereka layak disebut sebagai 
generasi terbaik. 

Setelah masa Nabi ini, ilmu tafsir mengalami kemajuan yang cukup 
pesat, dimulai dari tafs*r bil ma'fur, puncaknya pada masa Ibnu Jar?r A - 
“abar? (w. 310 H) dengan tafsirnya Jam? ul Bayn. Kemudian muncul aliran 
dan corak tafsir lain, baik yang bercorak bahasa, fikih, tasawuf, dan lain 
sebagainya. Aliran-aliran dalam Islam seperti Syi'ah, Mu'tazilah, dan 
Khawarij, mempunyai peran yang cukup berarti dalam memperkaya 
khazanah penafsiran Al-Qur'an. Masa kejayaan penafsiran Al-Qur'an 
berlangsung cukup lama, yaitu kira-kira sampai abad ke-7 Hijrah. Setelah 
itu, penafsiran Al-Qur'an mengalami stagnasi yang juga cukup lama. Pada 
masa stagnasi ini, penulisan tafsir tidak mengalami kemajuan yang berarti. 
Penulis tafsir hanya mengulang pemikiran lama dengan meringkas kitab 
tafsir terdahulu atau memberikan komentar atas tafsir terdahulu. 

Kemudian bersamaan dengan munculnya kesadaran baru di dunia 
Islam, yaitu sekitar pertengahan abad ke-19 dan seterusnya, muncul gagasan 
untuk menggali “api” Islam melalui penafsiran Al-Qur'an. Tafsir Al-M an+ 
sebagai karya perpaduan antara semangat pembaharuan Jamaluddin Al- 
Afgani, lalu kemerdekaan berpikirnya Muhammad Abduh yang 
menggunakan metode bal49?, bercorak hid#? dengan pena Rasyid Ri<a yang 
kental dengan nuansa tafs?r bil ma'fur, adalah salah satu dari sedikit tafsir 
yang menggugah banyak kalangan untuk menafsirkan Al-Qur'an dengan 
semangat pengetahuan. Gaya penafsiran Rasyid Rixa akhirnya ditiru oleh 
banyak penafsir setelahnya, antara lain adalah Tafs*r Al-M ar4g?. 

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur'an adalah kitab suci bukan 
untuk satu generasi saja tapi untuk beberapa generasi, dan bukan untuk 
bangsa Arab saja tapi untuk segenap umat manusia, termasuk di dalamnya 
adalah bangsa Indonesia terutama kaum Musliminnya, sebagaimana firman 
Allah: 


(ia ew) kb ag u AY LAN A aa 


Artinya: “Al-Our'an ini diwahyukan kepadaku agar dengan itu aku 
memberi peringatan kepadamu dan kepada orang yang (Al-Qur'an ini) 
sampai kepadanya”. (al-A n‘ 4m/6: 19) 
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Mengingat Al-Qur'an adalah berbahasa Arab, maka sosialisasinya 
harus menggunakan bahasa yang bisa dipahami oleh pembaca Al-Qur'an di 
manapun mereka berada. Dalam hal ini, para ulama di satu daerah 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam memasyarakatkan Al-Qur'an. 

Berkaitan dengan ini, Departemen Agama Republik Indonesia 
mempunyai tugas sosialisasi Kitab Suci Al-Qur'an ini kepada seluruh umat 
Islam di Indonesia. Salah satu cara sosialisasi tersebut adalah dengan 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia, dan yang sekarang sedang 
dikerjakan adalah penyempurnaan tafsir Departemen Agama. Dasar 
pemikiran tentang perlunya mengadakan penyempurnaan tafsir Departemen 
Agama ini bahwa bagaimanapun juga sebuah penafsiran terhadap teks 
keagamaan, dalam hal ini Al-Qur'an, adalah usaha manusia yang sangat 
terpengaruh oleh kondisi zaman di mana tafsir itu dibuat. Adanya berbagai 
macam aliran dan corak dalam tafsir seperti tafsir yang bercorak fikih, 
bahasa, tasawuf, dan lain sebagainya memperlihatkan hal tersebut. 

Perkembangan zaman telah mendorong beberapa pihak menyarankan 
untuk menyempurnakan kembali tafsir Departemen Agama yang sudah ada. 
Hal ini bukan karena tafsir yang sudah ada sudah tidak relevan lagi. Tafsir 
yang sudah ada masih relevan untuk kondisi saat ini, tapi ada beberapa hal 
yang perlu diperbaiki di sana-sini agar pembaca pada masa kini 
mendapatkan hal-hal yang baru dengan gaya bahasa yang cocok untuk 
kondisi masa kini pula. 

Dengan melihat hal-hal tersebut, maka Menteri Agama telah 
mengeluarkan Surat Keputusan Nomor 280 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Tim Penyempurnaan Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen 
Agama. Tim Penyempurnaan Tafsir ini terdiri dari para cendikiawan dan 
ulama ahli Al-Qur'an yang menjadi guru besar di berbagai perguruan tinggi 
agama Islam di Indonesia. 


Hal-hal yang diperbaiki 

Di bawah ini akan dijelaskan tentang beberapa perbaikan yang telah 
dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir Departemen Agama. 

Susunan tafsir pada edisi penyempurnaan tidak berbeda dari tafsir 
yang sudah ada, yaitu terdiri dari mukadimah yang berisi tentang: nama 
surah, tempat diturunkannya, banyaknya ayat, dan pokok-pokok isinya. 
Mukadimah akan dihadirkan setelah penyempurnaan atas ke-30 juz tafsir 
selesai dilaksanakan. Setelah itu penyempurnaan tafsir dimulai dengan 
mengetengahkan beberapa pembahasan yaitu dimulai dari judul, penulisan 
kelompok ayat, terjemah, kosakata, munasabah, sabab nuzul, penafsiran, dan 
diakhiri dengan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, baiklah dijelaskan di sini 
tentang perbaikan yang dilakukan oleh Tim Penyempurnaan Tafsir 
Departemen Agama. 


KAKI 


Pertama: Judul 

Sebelum memulai penafsiran, ada judul yang disesuaikan dengan 
kandungan kelompok ayat yang akan ditafsirkan. Dalam tafsir 
penyempurnaan ada perbaikan judul dari segi struktur bahasa. Tim 
Penyempurnaan Tafsir kadangkala merasa perlu untuk mengubah judul jika 
hal itu diperlukan, misalnya judul yang ada kurang tepat dengan kandungan 
ayat-ayat yang akan ditafsirkan. 


Kedua: Penulisan Kelompok Ayat 

Dalam penulisan kelompok ayat ini, rasm yang digunakan adalah rasm 
dari Mushaf Standar Indonesia yang sudah banyak beredar dan terakhir 
adalah mushaf yang ditulis ulang (juga Mushaf Standar Indonesia) yang 
diwakafkan dan disumbangkan oleh Yayasan “Iman Jama” kepada 
Departemen Agama untuk dicetak dan disebarluaskan. Dalam kelompok ayat 
ini, tidak banyak mengalami perubahan. Hanya jika kelompok ayatnya 
terlalu panjang, maka tim merasa perlu membagi kelompok ayat tersebut 
menjadi beberapa kelompok dan setiap kelompok diberikan judul baru. 


Ketiga: Terjemah 

Dalam menerjemahkan kelompok ayat, terjemah yang dipakai adalah 
Al-Qur'an dan Terjemahnya edisi 2002 yang telah diterbitkan oleh 
Departemen Agama pada tahun 2004. 


Keempat: Kosakata 

Pada Al-Qur'an dan Tafsirnya Departemen Agama lama tidak ada 
penyertaan kosakata ini. Dalam edisi penyempurnaan ini, tim merasa perlu 
mengetengahkan unsur kosakata ini. Dalam penulisan kosakata, yang 
diuraikan terlebih dahulu adalah arti kata dasar dari kata tersebut, lalu 
diuraikan pemakaian kata tersebut dalam Al-Qur'an dan kemudian 
mengetengahkan arti yang paling pas untuk kata tersebut pada ayat yang 
sedang ditafsirkan. Kemudian jika kosakata tersebut diperlukan uraian yang 
lebih panjang, maka diuraikan sehingga bisa memberi pengertian yang utuh 
tentang hal tersebut. 


Kelima: Munasabah 

Sebenarnya ada beberapa bentuk munasabah atau keterkaitan antara 
ayat dengan ayat berikutnya atau antara satu surah dengan surah berikutnya. 
Seperti munasabah antara satu surah dengan surah berikutnya, munasabah 
antara awal surah dengan akhir surah, munasabah antara akhir surah dengan 
awal surah berikutnya, munasabah antara satu ayat dengan ayat berikutnya, 
dan munasabah antara kelompok ayat dengan kelompok ayat berikutnya. 
Yang dipergunakan dalam tafsir ini adalah dua macam saja, yaitu munasabah 
antara satu surah dengan surah sebelumnya dan munasabah antara kelompok 
ayat dengan kelompok ayat sebelumnya. 
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Keenam: Sabab Nuzul 

Dalam tafsir penyempurnaan ini, sabab nuzul dijadikan sub tema. Jika 
dalam kelompok ayat ada beberapa riwayat tentang sabab nuzul maka sabab 
nuzul yang pertama yang dijadikan sub judul. Sedangkan sabab nuzul 
berikutnya cukup diterangkan dalam tafsir saja. 


Ketujuh: Tafsir 

Secara garis besar penafsiran yang sudah ada tidak banyak mengalami 
perubahan, karena masih cukup memadai sebagaimana disinggung di muka. 
Jika ada perbaikan adalah pada perbaikan redaksi, atau menulis ulang 
terhadap penjelasan yang sudah ada tetapi tidak mengubah makna, atau 
meringkas uraian yang sudah ada, membuang uraian yang tidak perlu atau 
uraian yang berulang-ulang, atau membuang uraian yang tidak terkait 
langsung dengan ayat yang sedang ditafsirkan, men-takhrij hadis atau 
ungkapan yang belum di-takhrij, atau mengeluarkan hadis yang tidak sahih. 

Tafsir ini juga berusaha memasukkan corak tafsir ‘ilm’ atau tafsir yang 
bernuansa sains dan teknologi secara sederhana sebagai refleksi atas 
kemajuan teknologi yang sedang berlangsung saat ini dan juga untuk 
mengemukakan kepada beberapa kalangan saintis bahwa Al-Qur'an berjalan 
seiring bahkan memacu kemajuan teknologi. Dalam hal ini kajian ayat-ayat 
kauniyah dilakukan oleh tim dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
(LIPD. 


Kedelapan: Kesimpulan 

Tim juga banyak melakukan perbaikan dalam kesimpulan. Karena 
tafsir ini bercorak hidt?, maka dalam kesimpulan akhir tafsir ini juga 
berusaha mengetengahkan sisi-sisi hidayah dari ayat yang telah ditafsirkan. 


Penutup 

Demikianlah penyempurnaan yang telah dilakukan oleh tim. 
Betapapun demikian, kami masih merasa bahwa tafsir edisi penyempurnaan 
inipun masih banyak kekurangan di sana-sini. Oleh karena itu, besar harapan 
kami adanya kritikan dan saran dari pembaca agar saran-saran tersebut 
menjadi pertimbangan tim untuk melakukan perbaikan pada masa-masa 
yang akan datang. Akhirnya kami hanya mengucapkan: 


(MA Hoya) HT IN, IS Ade URL YI AB Lag erat L FLY YI AI OI 


Jakarta, 1 Juni 2008 
Ketua Tim, 


(ba 
Ma. 


Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA 
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Juz 4 
KEBAJIKAN YANG SEMPURNA 


LA ~” p. LAN 2.3 AA er si! P yi 4 Kasi 
OAE dd NG Ka akan a sn YUI 
Terjemah 

(92) Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu 


menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu 
infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha M engetahui. 


Kosakata: al-Birr Ji (lihat al-B aqarah/2: 177). 


Munasabah 

Ayat-ayat sebelumnya menerangkan perbuatan Ahli Kitab yang 
mencampur-adukkan kebenaran dengan kebatilan. Mereka mengetahui 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah sebagaimana tercantum dalam kitab 
suci mereka, tetapi mereka tidak mengakuinya karena dia bukan dari 
kalangan Y ahudi, walaupun sama-sama dari keturunan Nabi Ibrahim. Dalam 
ayat ini dijelaskan bahwa di samping kekafiran itu, mereka mempunyai sifat 
buruk, yaitu sifat bakhil. Mereka enggan memberikan hartanya untuk 
kebaikan. Orang yang beriman tentu rela mengeluarkan hartanya untuk suatu 
kebaikan. 


Tafsir 

(92) Seseorang tidak akan mencapai tingkat kebajikan di sisi Allah, 
sebelum ia dengan ikhlas menafkahkan harta yang dicintainya di jalan Allah. 
Yang dimaksud dengan harta yang dicintai adalah harta yang kita cintai. 
Ayat ini erat hubungannya dengan firman A Ilah. 


Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik ... (al-B agarah/2:267). 


Setelah ayat ini diturunkan, para sahabat Nabi berlomba-lomba berbuat 
kebaikan. Di antaranya, Abu ° alYah al-Anj ari, seorang hartawan di kalangan 
Ansar datang kepada Nabi saw memberikan sebidang kebun kurma yang 
sangat dicintainya untuk dinafkahkan di jalan A Ilah. 

Pemberian itu diterima oleh Nabi dengan baik dan memuji 
keikhlasannya. Rasulullah menasihatkan agar harta itu dinafkahkan kepada 
karib kerabatnya, maka “alah membagi-bagikannya kepada karib 
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kerabatnya. Dengan demikian ia mendapat pahala sedekah dan pahala 
mempererat hubungan silaturrahmi dengan keluarganya. Setelah itu datang 
pula Umar bin al-Kha +b menyerahkan sebidang kebunnya yang ada di 
Khaibar, Nabi saw menyuruh pula agar kebun itu tetap dipelihara, hanya 
hasil dari kebun itu merupakan wakaf dari U mar. 


K esimpulan 

1. Orang yang benar-benar beriman, tidak akan bersifat bakhil dan selalu 
bersedia dengan ikhlas menginfakkan harta yang dicintainya di jalan 
Allah. 

2. Seseorang belum dapat disebut sebagai orang dermawan dan saleh 
selama ia belum mau menginfakkan sebagian dari harta yang ia sukai. 


BANTAHAN TERHADAP TUDUHAN AHLI KITAB 
MENGENAI MAKANAN DAN KIBLAT 


ar Sa Z a PRA Pa aa AA Aan BA 
Ai Se Sae UAN Ted NAN Spa 
z 


' A ar - 

fan CT LAI POKER AB Ngga LA ME 
SEMEN E AS IS AAS Ya 
ga TAM RAN TAN z = LAH - - ar 
Kera AS GN as iSl a 


eter rod Se TC LA rra ART PESIAR rta 
Jal SL OLS pia! E Vag naaa A So 
PEN ga Ern yat BETA IR ak tea mo” 
SEN OLI AR AAN AN 
"r y rat Zune a MT AN kb LALAR A 
MAA ak en GEA Cal aia as “AD ajal 
d YI” 3 
| 


EN WALAH AA San oh aa r 
Oei year a) Ny IG 
Terjemah 


(93) Semua makanan itu halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang 
diharamkan oleh Israil (Yakub) atas dirinya sebelum Taurat diturunkan. 
Katakanlah (Muhammad), “Maka bawalah Taurat lalu bacalah, jika kamu 
orang-orang yang benar.” (94) Maka barang siapa mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah setelah itu, maka mereka itulah orang-orang 
zalim. (95) Katakanlah (M uhammad), “Benarlah (segala yang difirmankan) 
Allah.” M aka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan dia tidaklah termasuk 
orang musyrik. (96) Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun 
untuk manusia, ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi 
dan menjadi petunjuk bagi seluruh alam. (97) Di sana terdapat tanda-tanda 
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yang jelas, (di antaranya) maqam Ibrahim. Barang siapa memasukinya 
(Baitullah) amanlah dia. Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap Allah 
adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang 
mampu mengadakan perjalanan ke sana. Barang siapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka ketahuilah bahwa Allah Mahakaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari seluruh alam. 


Kosakata: Bakkah & (Ali ‘Imrān/3: 96) 


Bakkah adalah tempat di mana orang biasa melakukan tawaf, biasa 
disebut dengan BaitulYaram, kata ini terambil dari kata al-bakk yang 
mempunyai dua arti, pertama “menolak dan mendesak”, sebab orang yang 
tawaf di Ka'bah akan berdesak-desakan, kedua “menghancurkan” karena 
orang yang akan merusaknya akan hancur. Mekah adalah nama kota dimana 
Ka'bah berada, terambil dari kata al-makk yang artinya “menghisap” dari 
ungkapan (makka al-fajil «ar'a ummih?) “anak unta atau sapi itu menghisap 
susu induknya karena kehausan”. Dengan demikian, Mekah bisa diartikan 
negeri yang tandus sehingga orang perlu memeras keringat untuk 
memperoleh air dari sumber air yang sangat sedikit di M ekah. 

Nama “Mekah” dalam ayat ini disebut “Bakkah", nama ini yang lebih 
tua. Tepatnya konon pada letak M asjidilharam, yang setelah dibangun oleh 
Nabi Ibrahim pernah roboh lalu dibangun kembali oleh Jurhum, kemudian 
oleh Amalekit (“Amaligah) kemudian oleh Quraisy (Tafsir Baidawi), dan 
sekian banyak lagi arti yang diberikan oleh para mufasir. Dalam beberapa 
surah dan ayat dalam Al-Qur'an kata “al-balad” (al-Bagarah/2:126, 
Ibr#h2m/14:35, al-Balad/90:1-2, at-T?n/95:3 dan beberapa lagi dalam surah 
lain) yang dimaksud adalah Mekah. Disebut juga Umm al-Qur4 “ibu kota- 
kota” (al-An' tm/6:92). Dalam abad ke-2 kota ini oleh ahli geografi dan 
astronomi Y unani, Ptolemaeus, disebut “M acoraba. ” 

Dalam abad ke-5 M asehi, di antara kabilah A rab dari keturunan Ibrahim 
yang terkuat di M ekah adalah Quraisy, terutama setelah di bawah pimpinan 
Qusai bin Kilab bin Murrah, kakek Rasulullah yang keempat dari pihak 
bapak. Qusai disebut sebagai pendiri kota M ekah dan sebagai tokoh penting 
yang berhasil membina kabilah Quraisy. Dialah laki-laki yang paling 
menonjol di antara orang-orang Arab masa itu. 


M unasabah 

Semua ayat mulai dari permulaan surah ini sampai kepada ayat 92, 
mengandung dalil-dalil tentang kebenaran kenabian M uhammad saw, serta 
menetapkan keesaan Allah dan juga menerangkan perbuatan Ahli K itab yang 
suka mengubah-ubah serta mengada-adakan bid'ah dalam agamanya, maka 
ayat ini adalah sebagai jawaban atas tindakan-tindakan yang mereka ada- 
adakan itu. Ayat ini membantah tuduhan para Ahli Kitab terhadap Agama 
Islam, yaitu tuduhan bahwa Muhammad tidak mengikuti agama Nabi 
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Ibrahim dan nabi-nabi lainnya, seperti menghalalkan daging unta dan 
memutar kiblat dari Baitulmakdis ke Ka'bah. 


Tafsir 

(93) Ayat ini menerangkan bahwa semua makanan dihalalkan kepada 
Bani Israil dan juga kepada Nabi Ibrahim, termasuk daging unta, seperti 
disebutkan dalam Perjanjian Lama (Imamat xi:4), “Tetapi inilah yang tidak 
boleh kamu makan dari yang memamah biak, atau yang berkuku belah: unta, 
karena memang memamah biak, tetapi tidak berkuku belah; haram itu 
bagimu.” Hanya beberapa makanan saja yang diharamkan oleh Nabi Y akub 
sendiri terhadap dirinya disebabkan beliau menderita penyakit, dan itu 
semuanya terjadi sebelum diturunkan Kitab Taurat. Lalu ada beberapa 
macam makanan yang diharamkan kepada Bani Israil (lihat an-Nis#/4:160, 
al-An'4m/6:146 dan tafsirnya) sebagai hukuman dan pelajaran atas 
kezalimannya, sebagaimana tersebut dalam firman A llah: 


> >ï Sah KAN AN P an . z EEA t, Aer 
EE Cap aS AN T3 AB JENG AN 
NI PAD 


see Tah pe 2 5 f Dg 
EEC PE AATA KUASA apa 
E A 


Dan kepada orang Yahudi, Kami haramkan semua (hewan) yang berkuku, 
dan Kami haramkan kepada mereka lemak sapi dan domba, kecuali yang 
melekat di punggungnya, atau yang dalam isi perutnya, atau yang bercampur 
dengan tulang. Demikianlah Kami menghukum mereka karena 
kedurhakaannya. Dan sungguh, Kami M ahabenar. (al-A n' +m/6:146). 


Demikian pula tercantum dalam Al-Qur'an: 


K EE IA SA Parag YA “5 Ga Abs 


Mata, Ja 


Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi mereka 
makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan karena 
mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan Allah, dan disebabkan 
mereka menjalankan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilarang 
darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan cara tidak sah 
(batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka azab 
yang pedih. (an-N is#/4:160-161). 
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Jelaslah bahwa beberapa jenis makanan yang diharamkan kepada Bani 
Israil itu tidak diharamkan kepada pengikut syariat Nabi Ibrahim dan nabi- 
nabi lainnya sebelum T aurat diturunkan. 

Dengan demikian batallah tuduhan mereka bahwa syariat Islam 
bertentangan dengan syariat Nabi Ibrahim karena menghalalkan makan 
daging unta. Mengharamkan sebagian makanan bagi Bani Israil adalah 
semata-mata sebagai hukuman karena mereka telah melanggar hukum- 
hukum Allah dan telah menganiaya diri sendiri. Hal ini juga tersebut dalam 
kitab Taurat, kitab mereka sendiri. 

Oleh sebab itu Nabi Muhammad diperintahkan oleh Allah agar 
menentang mereka dengan mengatakan, “Jika kamu mengatakan ada 
makanan yang diharamkan Allah sebelum diturunkan Taurat, maka bawalah 
Taurat itu lalu bacalah, jika kamu orang-orang yang benar.” Ternyata 
mereka tidak berani menjawab tantangan ini dan tidak mau membuka K itab 
Taurat, karena kalau mereka berani membuka Taurat tentulah kebohongan 
mereka akan terungkap dan tuduhan-tuduhan mereka terhadap agama Islam 
adalah palsu dan tidak beralasan. Hal ini membuktikan pula kebenaran 
kenabian M uhammad saw, karena beliau dapat membantah tuduhan-tuduhan 
Bani Israil dengan isi Taurat itu sendiri, padahal beliau tidak pernah 
membacanya dan tidak pernah diberi kesempatan oleh orang Y ahudi untuk 
mengetahui isinya. 

(94) Jika orang-orang Yahudi itu masih berani mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah padahal kedok mereka sudah terbuka dan segala 
alasan yang mereka kemukakan telah nyata kebohongannya, dan Nabi 
Muhammad dengan bantuan wahyu dari Tuhannya telah mengetahui 
sebagian dari isi kitab mereka, maka pastilah mereka termasuk orang-orang 
yang zalim. M ereka bukan saja zalim terhadap diri sendiri karena tidak akan 
dipercayai lagi dan akan menerima hukuman dan siksaan Allah. Tetapi 
mereka juga zalim terhadap orang lain, karena dengan kejahatan itu mereka 
menyesatkan umat dari jalan yang benar dan menghalangi manusia terutama 
pengikut-pengikut mereka untuk beriman kepada Nabi Muhammad saw 
pembawa kebenaran dan sebagai rahmat bagi manusia seluruhnya. 

Setiap orang yang berbuat seperti itu akan menemui kegagalan, akan 
menerima nasib yang buruk, akan dicap oleh masyarakat sebagai pembuat 
onar dan kekacauan dan akan dimurkai Allah serta mendapat siksa di 
akhirat. 

(95) Allah memerintahkan Nabi M uhammad, agar mengatakan kepada 
orang Yahudi bahwa apa yang diberitahukan Allah kepadanya dengan 
perantaraan wahyu, tentang semua makanan yang pada mulanya halal bagi 
Bani Israil sebelum Taurat diturunkan dan halal pula bagi umat-umat 
sebelum Nabi M usa. M emang ada beberapa jenis makanan yang diharamkan 
bagi mereka dalam Taurat sebagai hukuman atas kedurhakaan mereka, 
semua itu adalah benar-benar datang dari Allah yang tak dapat disangkal 
kebenarannya, karena Dia M aha M engetahui dan M ahabijaksana. 
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Oleh karena itu, hendaklah orang Yahudi mengikuti ajaran Nabi 
M uhammad, karena agama yang dibawanya pada prinsipnya sama dengan 
yang dibawa oleh Nabi Ibrahim. Dan janganlah mereka tetap mengharamkan 
daging unta dan susunya, sebab tidak ada larangan untuk makan dagingnya 
dan minum susunya, baik dalam syariat Nabi Ibrahim maupun dalam syariat 
nabi-nabi lainnya termasuk syariat Islam. Apalagi Nabi Ibrahim itu bukanlah 
seorang musyrik dan agama yang dibawanya adalah agama tauhid yang 
murni seperti agama Islam. Tidak mempersekutukan Allah dan tidak 
menyembah selain Dia, bukan seperti golongan mereka (Yahudi) yang 
mengatakan, Uzair anak Allah dan bukan pula seperti orang Nasrani yang 
mengatakan bahwa Isa anak Allah. 

(96) Ayat ini merupakan jawaban terhadap orang Yahudi tentang 
pemindahan kiblat dari Baitulmakdis ke Ka'bah. Orang Yahudi mengatakan 
bahwa berkiblat ke Baitulmakdis, telah dibenarkan oleh para nabi. Bahkan 
Nabi Ibrahim sendiri berkiblat ke sana. Tuduhan Y ahudi itu dibantah dengan 
ayat 96 dan 97 ini. 

Kedua ayat ini jelas menerangkan bahwa rumah pertama yang dijadikan 
tempat ibadah manusia dalam salat dan berdoa ialah Ka'bah yang ada di 
Mekah, yang didirikan oleh Nabi Ibrahim a.s. dan Ismail. Jadi M ekah 
dengan Ka'bahnya merupakan pusat rohani pertama yang ditetapkan bagi 
manusia. Setelah Ka'bah baru dibangun Masjidilagsa di Baitulmakdis 
beberapa ratus tahun kemudian oleh Nabi Sulaiman bin Daud. Oleh karena 
Ibrahim yang membangun Baitullah di Mekah, maka jelas bahwa Nabi 
Muhammad saw mengikuti agama Nabi Ibrahim a.s. dan mengikuti pula 
kiblatnya dalam salat. 

Nabi Ibrahim a.s. setelah mendirikan Ka'bah berdoa agar tempat di 
sekitarnya diberkahi oleh Allah: 

- > Ae 2110 Tato PAM NGA 
PA ae ellá OP EI NIESIE AS 
123 AB ID PLANG ANG WEKA 87372075 

EYANG PANG HA GA G3 se al atap Jah 
Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan (yang demikian itu) agar mereka 
melaksanakan salat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 
kepada mereka dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan, mudah- 
mudahan mereka bersyukur. (Ibr4h?m/14:37). 


Para sejarawan di bidang keagamaan, utamanya dari kalangan agama- 
agama monotheisme-ibrahimik, selalu mempertanyakan rumah ibadah yang 
manakah yang paling tua, apakah Haikal (Kuil) Sulaiman (Solomon Temple) 
yang dibangun oleh Nabi Sulaiman a.s. di Jerusalem, ataukah Baitullah yang 
ada di Mekah. Manakah yang lebih dulu? Ayat di atas menyatakan bahwa 
'rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat ibadah) manusia ialah 
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Baitullah yang ada di Bakkah'. Nama kuno kota Mekah adalah Bakkah, dan 
ini telah disinggung dalam K itab Zabur (Psalm, M azmur), yang dapat dilihat 
pada the Old T estament, Psalm, 84: 5-6: “Blessed is the man whose strength 
is in Thee; in whose hearth are the ways of them who passing through the 
valley of Baca make it well” (“Rahmat (semoga) tercurah kepada seorang 
manusia, yang kekuatannya berada pada-Mu, yang di dalam hatinya ada 
jalan-jalan mereka yang berjalan melewati lembah Baka, membuatnya 
baik”]. M arting Lings (1986) dalam bukunya M uhammad, His life based on 
the earliest sources-, menyatakan bahwa Baca dalam Kitab Zabur di atas 
tidak lain adalah Bakkah yang tercantum dalam Surah Ali 'Imran/3 ayat 96 
di atas. Tarikh Nabi Daud a.s. adalah sekitar 900 tahun Sebelum M asehi, 
atau 2900 tahun yang lalu. Jadi Baka telah ada lebih dari 2900 tahun yang 
lalu, karena telah di singgung pada Kitab Nabi Daud a.s., Kitab Zabur di 
atas. Sedangkan Kuil Sulaiman, didirikan oleh putra Nabi Daud a.s., yaitu 
Nabi Sulaiman a.s. Jelas bahwa Baitullah di kota Baka lebih tua dibanding 
Kuil Sulaiman di J erusalem. 

(97) Suatu bukti lainnya bahwa Nabi Ibrahim-lah yang mendirikan 
kembali Ka'bah, adanya maqm Ibrih?m di samping Baitullah, yaitu sebuah 
batu yang dipergunakan sebagai tempat berdiri oleh Nabi Ibrahim a.s. ketika 
mendirikan Ka'bah bersama-sama dengan putranya Ismail a.s. Bekas telapak 
kakinya itu tetap ada dan dapat disaksikan sampai sekarang. 

Barang siapa masuk ke tanah M ekah (daerah haram) terjamin keamanan 
dirinya dari bahaya musuh dan keamanan itu tidak hanya bagi manusia saja, 
tetapi juga binatang-binatangnya, tidak boleh diganggu dan pohon-pohonnya 
tidak boleh ditebang. 

Setelah Nabi Ibrahim mendirikan kembali Ka'bah lalu beliau disuruh 
Allah menyeru seluruh umat manusia agar mereka berziarah ke Baitullah 
untuk menunaikan ibadah haji. Ibadah haji ini dianjurkan oleh Nabi Ibrahim 
dan tetap dilaksanakan umat Islam sampai sekarang sebagai rukun Islam 
yang kelima. Setiap Muslim yang mampu diwajibkan menunaikan ibadah 
haji sekali seumur hidup. 

Barang siapa yang mengingkari kewajiban ibadah haji, maka ia 
termasuk golongan orang kafir. 


K esimpulan 

1. Allah membantah tuduhan orang Yahudi yang mengatakan bahwa 
Muhammad tidak mengakui agama Nabi Ibrahim karena Nabi 
M uhammad menghalalkan daging unta. Bantahan atas tuduhan itu ialah 
dengan menegaskan bahwa tidak ada satu pun makanan yang diharamkan 
bagi Bani Israil kecuali apa yang diharamkan oleh Nabi Yakub untuk 
dirinya sendiri, sebelum K itab T aurat diturunkan. 

2. Orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah dan rasul 
seperti yang dilakukan oleh Bani Israil termasuk golongan orang-orang 
yang zalim. 
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3. Allah membantah tuduhan orang Yahudi yang mengatakan bahwa 
Muhammad memindahkan kiblat dari Baitulmakdis ke Ka'bah itu 
bertentangan dengan syariat nabi-nabi sebelumnya, khususnya syariat 
Nabi Ibrahim. Allah membantah dengan mengatakan bahwa Ka'bah yang 
terletak di Mekah adalah tempat yang pertama kali didirikan untuk 
manusia sebagai tempat salat dan berdoa, sedangkan Baitulmakdis 
didirikan beberapa abad sesudah N abi Ibrahim. 

. Allah mewajibkan ibadah haji kepada siapa yang mampu, sekali seumur 
hidup. Siapa yang mengingkari kewajiban ibadah haji maka ia termasuk 
golongan orang-orang kafir. 


p> 
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(98) Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu 
mengingkari ayat-ayat Allah, padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang 
kamu kerjakan?” (99) Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! 
Mengapa kamu menghalang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan 
Allah, kamu menghendakinya (jalan Allah) bengkok, padahal kamu 
menyaksikan?" Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 


4 


Kosakata: Tajuddun o% (Ali “Imran/3: 99) 


Tajuddun yang berakar kata jadda, yajuddu, ajjaddu secara etimologis 
berarti “memalingkan” (an-Nist/4:61) “mencegah” (al-! ajj/22:25: al- 
Bagarah/2:217), “menghalangi” (an-Naml/27:24) “menentang” 
M uYammad/47:1). Dalam ayat ini (99) dikritik perilaku Ahli Kitab yang 
acapkali menghalang-halangi, menentang, dan lain-lain, orang yang telah 
beriman dalam menjalankan keimanannya. Hal ini mereka lakukan dengan 
tujuan supaya orang yang telah beriman21 kembali kepada perilaku 
sebelumnya. 


M unasabah 

Setelah ayat yang lalu mengemukakan dalil-dalil atas kenabian Nabi 
M uhammad saw dan sanggahan Ahli Kitab terhadapnya serta jawaban atas 
sanggahan itu sehingga hujah mereka dikalahkan, maka ayat ini mencela 
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kekafiran mereka dengan menyuruh Nabi M uhammad mengatakan kepada 
mereka, “M engapa Ahli Kitab itu masih mengingkari ayat-ayat Allah yang 
telah jelas membuktikan kebenaran M uhammad dan menghalangi orang- 
orang yang beriman? Allah menyaksikan perbuatan mereka dan akan 
membalas mereka dengan balasan yang setimpal.” 


Sabab Nuzul 

Ayat ini diturunkan sekaligus bersama ayat 99 dan sebab turunnya 
sebagaimana diriwayatkan oleh Zaid bin Aslam dari Ibnu Yazid, bahwa, 
“Seorang yang bernama Sys bin Qais yang sangat ingkar dan selalu 
menyerang agama Islam, lewat di hadapan beberapa orang sahabat 
Rasulullah yang terdiri dari Kabilah Aus dan K hazraj. M ereka sedang duduk 
bersama-sama membicarakan beberapa persoalan.” 

Hal ini sangat menjengkelkan hati Ahli Kitab, karena dilihatnya 
persatuan kaum Muslimin amat kuat dan amat dalam rasa kasih sayang 
antara sesama mereka, meskipun dahulunya mereka bermusuhan pada masa 
Jahiliah. la berkata dalam hatinya, “Kabilah ini (Aus dan Khazraj) telah 
bersatu padu di negeri ini. Demi Allah kami tidak akan tenteram selama 
mereka mempunyai persatuan yang kukuh.” Lalu ia menyuruh seorang 
pemuda Y ahudi yang kebetulan berada di sampingnya agar duduk bersama 
sahabat-sahabat Nabi dan membicarakan Perang Bu' # yang terjadi antara 
kabilah Aus dengan K hazraj dan dimenangkan oleh kabilah Aus. Di samping 
membangkitkan permusuhan lama antara kedua kabilah itu, pemuda itu 
mengucapkan pula beberapa bait syair peperangan yang pernah diucapkan 
mengenai Perang Bu' #. Akhirnya timbullah pertentangan di antara para 
sahabat Nabi dan tampillah dua orang di antara mereka, yaitu Aus bin Qai§i, 
salah seorang dari Bani H 4rifah dari kalangan Aus dan Jabir bin dakhr, salah 
seorang dari Bani Salamah dari kalangan Khazraj. Masing-masing 
melemparkan kata-kata yang menyakitkan sehingga salah seorang dari 
mereka mengatakan, “Kalau kamu mau, marilah kita hidupkan kembali 
perang di antara kita.” Akhirnya memuncaklah kemarahan mereka dan 
masing-masing golongan meneriakkan, “Marilah bersiap untuk memanggul 
senjata,” dan berjanji akan bertempur di suatu tempat yang bernama A§- 
“ ahirah di luar kota M edinah. 

Maka berkumpullah kaum Khazraj, demikian pula kaum Aus bersiap 
untuk bertempur sebagaimana mereka lakukan pada masa jahiliah. Peristiwa 
ini segera disampaikan kepada Rasulullah dan beliau segera pergi ke tempat 
mereka berkumpul bersama M uhajirin dan mengucapkan kata-kata sebagai 
berikut, “Hai kaum Muslimin! Kenapa kamu mengucapkan kata-kata di 
antara sesamamu seperti ucapan-ucapanmu pada masa jahiliah? Padahal aku 
berada di tengah-tengah kamu? Kamu sudah mendapat petunjuk dari Allah 
untuk menganut agama Islam dan Allah telah memuliakan kamu dengan 
agama itu dan memutuskan hubunganmu dengan masa jahiliah dan telah 
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membebaskan kamu dari kekafiran dan telah mempersatukan hati kamu 
dengan rasa kasih sayang. A pakah kamu ingin menjadi kafir kembali?” 

Mendengar ucapan Rasulullah, sadarlah mereka bahwa mereka 
teperdaya oleh bisikan setan dan masuk ke dalam perangkap tipu daya 
musuh-musuh Islam, lalu mereka melemparkan senjata dan menangis 
tersedu-sedu. Kaum Aus dan Khazraj itu berpeluk-pelukan dan mereka 
bubar kembali ke tempat masing-masing karena patuh dan taat kepada 
perintah Rasul dan padamlah api kemarahan yang dibangkit-bangkitkan oleh 
Sy4s bin Qais, musuh Islam itu.” M aka turunlah ayat ini dan ayat berikutnya 
sebagai celaan atas tingkah laku orang-orang kafir. 

Khusus mengenai Aus bin Qai§i bersama beberapa orang dari kalangan 
kabilah Aus dan Jabir bin ¢akhr bersama beberapa orang dari kabilah 
Khazraj yang ikut dalam peristiwa persengketaan tersebut turun pula ayat 
100 surah ini. 


Tafsir 

(98) Dengan ayat ini, para Ahli Kitab yang tetap tidak membenarkan 
kenabian M uhammad saw dicela padahal bukti-bukti atas kenabian itu sudah 
cukup banyak dan cukup jelas. Dengan keingkaran dan kekafiran itu mereka 
selalu berusaha memecah belah kaum Muslimin dan melemahkan posisi 
mereka. 

(99) Ahli Kitab menginginkan agar agama Allah menyimpang dari 
tujuan yang benar dengan mengubah sifat-sifat M uhammad dan membuat- 
buat dusta kepada Allah, padahal mereka menanti-nantikan kenabian 
M uhammad saw di dalam hati kecil mereka sendiri. Allah mengutuk sifat 
dengki yang tersembunyi dalam dada para pemimpin Ahli Kitab. Allah 
sekali-kali tidak akan lengah tentang kepalsuan mereka. 


K esimpulan 

Para Ahli Kitab walaupun dalam hati kecilnya mempercayai kenabian 
Nabi M uhammad, namun mereka selalu berusaha dengan berbagai cara dan 
alasan untuk mengingkarinya dan memberikan gambaran yang keliru tentang 
agama Islam. 
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TUNTUNAN UNTUK BERPEGANG TEGUH PADA AGAMA 
ALLAH DAN MEMELIHARA PERSATUAN 
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(100) Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu mengikuti sebagian 
dari orang yang diberi Kitab, niscaya mereka akan mengembalikan kamu 
menjadi orang kafir setelah beriman. (101) Dan bagaimana kamu (sampai) 
menjadi kafir, padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul- 
Nya (Muhammad) pun berada di tengah-tengah kamu? Barang siapa 
berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka sungguh, dia diberi petunjuk 
kepada jalan yang lurus. (102) Wahai orang-orang yang beriman! 
Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah 
kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim. (103) Dan berpegangteguhlah 
kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, 
dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) 
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia- 
Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan (ketika itu) kamu berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, 
Allah menerangkan ayat-ayat-N ya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk. 
(104) Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
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kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (105) Dan janganlah 
kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai berai dan berselisih setelah 
sampai kepada mereka keterangan yang jelas. Dan Mereka itulah orang- 
orang yang mendapat azab yang berat, 


Kosakata: |'tajimu I yee] (Ali “Imran/3: 103) 

Secara etimologis, i'tajimu adalah kata perintah dari kata kerja i'taj ama, 
ya' tajimu, al-i'tijim yang berarti “berpegang teguh pada sesuatu”. Seorang 
yang tercegah dari perbuatan dosa dinamakan ma'jum. Mi'jam artinya 
“pergelangan tangan”, orang yang berpegangan dengan pergelangan tangan 
akan terlindungi, karena bisa teguh dan kokoh. Melalui ayat ini (103) kaum 
M uslimim mendapatkan peritah untuk bernaung dan berpegang teguh pada 
agama Allah. Maksudnya, kaum Muslimin harus menjadikan agama Allah 
sebagai pegangan hidup agar selamat di dunia dan akhirat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat sebelumnya diterangkan usaha Ahli Kitab untuk 
menjelek-jelekkan agama Islam dengan maksud menjauhkan kaum 
Muslimin dari Nabi M uhammad saw dan untuk mengaburkan orang beriman 
agar mereka tidak tertarik kepada agama Islam. Pada ayat-ayat ini Allah 
memerintahkan agar dibina kekuatan kaum Muslimin dengan memupuk 
persatuan hingga tidak mudah dipecah belah, dan dengan mengatur 
hubungan mereka satu sama lain berdasarkan tolong menolong dan nasihat 
menasihati untuk memperkuat perjuangan. 


Sabab Nuzul 

Seorang Yahudi bernama Sys bin Qais yang sangat benci dan 
memusuhi kaum Muslimin, pada suatu hari lewat dihadapan kelompok 
sahabat Ansar yang sedang berbicara dengan penuh rasa persaudaraan. Hal 
ini menyebabkan rasa dengki di hatinya terhadap sahabat-sahabat Ansar 
yang hidup rukun dan damai. Dia berkata dalam hatinya, “Jika kaum 
Muslimin hidup rukun dan bersatu padu, niscaya golongan Yahudi tidak 
akan mendapat kedudukan lagi di Medinah.” 

Karena itu ia menyuruh seorang pemuda Y ahudi menghampiri sahabat- 
sahabat Ansar yang sedang berkumpul, dan meniupkan api pertentangan di 
kalangan mereka dengan membangkit-bangkitkan kembali suasana perang 
saudara yang sering terjadi antara kabilah Aus dan K hazraj terutama waktu 
Perang Bu'# di mana kabilah Aus dapat mengalahkan kabilah Khazraj. 
Pemuda itu berhasil menimbulkan permusuhan, dengan menyebut-nyebut 
kejadian waktu Perang Bu'#£ sehingga permusuhan yang sudah terkikis 
habis di kalangan Aus dan kabilah Khazraj, timbul kembali, dan dengan 
segera mereka masing-masing menghunus pedang untuk bertempur. 
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Berita itu sampai kepada Nabi Muhammad saw lalu beliau segera 
datang ke tempat itu bersama kaum Muhajirin dan Ansar. Dengan penuh 
kebijaksanaan beliau menasihati kaum Aus dan K hazraj agar jangan tergoda 
oleh hasutan pihak lawan dan mengajak mereka kembali kepada suasana 
damai dan memperkuat persaudaraan yang sudah dibina oleh Rasulullah saw 
di Medinah. Beliau bersabda, “Mengapa kamu masih mengajak kepada 
suasana jahiliah lagi, padahal aku berada di tengah-tengah kamu? A llah telah 
memuliakan kamu dengan agama Islam dan mempersatukan hati kamu 
dalam satu persaudaraan. M aka sadarlah golongan Aus dan K hazraj, bahwa 
mereka telah tertipu oleh godaan setan dan tipu muslihat musuh. Lalu 
mereka meletakkan senjata dan berangkulan sambil mencucurkan air mata 
dan kembali bersama Rasulullah saw maka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(100) Orang beriman dilarang mengikuti segolongan Ahli Kitab karena 
mereka selalu mengadakan tipu muslihat terhadap kaum Muslimin. Bila 
kaum Muslimin mengikuti orang Yahudi, niscaya mereka akan terjerumus 
kembali ke dalam permusuhan dan kekafiran. 

(101) M engapa kaum M uslimin mengingkari Allah dan mengikuti A hli 
Kitab, padahal mereka telah mendengar ayat-ayat Allah yang dibacakan 
kepada mereka dan ayat-ayat itu adalah sumber petunjuk yang mengandung 
segala macam kebaikan dan selalu menganjurkan agar memelihara keimanan 
sedang Rasulullah sendiri masih berada di tengan-tengah mereka sebagai 
lambang kebenaran, kebajikan dan persaudaraan. 

Maka pantaskah orang mukmin yang telah diberi anugerah oleh Allah 
sedemikian besar mengikuti segolongan orang yang sudah nyata sesat 
sebelumnya dan menyesatkan orang banyak dari jalan yang lurus? Karena 
itu hendaklah seorang mukmin berpegang teguh kepada ajaran Allah dan 
Rasul-Nya. Dengan demikian akan terpeliharalah mereka dan selalu berada 
dalam lingkungan hidayah-N ya, tidak akan sesat untuk selama-lamanya dan 
tidak akan merasa takut. 

(102) Diserukan kepada kaum Muslimin terutama kaum Aus dan 
Khazraj agar mereka tetap di Medinah, beriman, bertakwa kepada Allah 
dengan sebenar-benar takwa, dengan memenuhi segala kewajiban takwa. 
Dengan mengerahkan segala daya dan kemampuan untuk melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, secara keseluruhan, dan jangan 
mati, melainkan dalam keadaan memeluk agama Islam. 

(103) Diingatkan hendaklah mereka berpegang teguh kepada Allah dan 
ajaran-Nya dan selalu mengingat nikmat yang dianugerahkan-N ya kepada 
mereka. Dahulu pada masa jahiliah mereka bermusuhan sehingga timbullah 
perang saudara beratus-ratus tahun lamanya, seperti perang antara kaum 
“Aus dan Khazraj. Maka Allah telah mempersatukan hati mereka dengan 
datangnya Nabi Muhammad saw dan mereka telah masuk ke dalam agama 
Islam dengan berbondong-bondong. Allah telah mencabut dari hati mereka 
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sifat dengki dan memadamkan dari mereka api permusuhan sehingga jadilah 
mereka orang-orang yang bersaudara dan saling mencintai menuju 
kebahagiaan bersama. 

Juga karena kemusyrikan, mereka berada di tepi jurang neraka, hanya 
terhalang oleh maut saja. Tetapi Allah telah menyelamatkan mereka. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya, agar kaum Muslimin 
mendapat petunjuk dan mensyukuri nikmat agar nikmat itu terpelihara. 

(104) Untuk mencapai maksud tersebut perlu adanya segolongan umat 
Islam yang bergerak dalam bidang dakwah yang selalu memberi peringatan, 
bilamana tampak gejala-gejala perpecahan dan penyelewengan. Karena itu 
pada ayat ini diperintahkan agar di antara umat Islam ada segolongan umat 
yang terlatih di bidang dakwah yang dengan tegas menyerukan kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang makruf (baik) dan mencegah dari yang 
mungkar (maksiat). Dengan demikian umat Islam akan terpelihara dari 
perpecahan dan infiltrasi pihak manapun. 

Menganjurkan berbuat kebaikan saja tidaklah cukup tetapi harus 
dibarengi dengan menghilangkan sifat-sifat yang buruk. Siapa saja yang 
ingin mencapai kemenangan, maka ia terlebih dahulu harus mengetahui 
persyaratan dan taktik perjuangan untuk mencapainya, yaitu kemenangan 
tidak akan tercapai melainkan dengan kekuatan, dan kekuatan tidak akan 
terwujud melainkan dengan persatuan. Persatuan yang kukuh dan kuat tidak 
akan tercapai kecuali dengan sifat-sifat keutamaan. Tidak terpelihara 
keutamaan itu melainkan dengan terpeliharanya agama dan akhirnya tidak 
mungkin agama terpelihara melainkan dengan adanya dakwah. Maka 
kewajiban pertama umat Islam itu ialah menggiatkan dakwah agar agama 
dapat berkembang baik dan sempurna sehingga banyak pemeluknya. 

Dengan dorongan agama akan tercapailah bermacam-macam kebajikan 
sehingga terwujud persatuan yang kukuh kuat. Dari persatuan yang kukuh 
kuat tersebut akan timbullah kemampuan yang besar untuk mencapai 
kemenangan dalam setiap perjuangan. M ereka yang memenuhi syarat-syarat 
perjuangan itulah orang-orang yang sukses dan beruntung. 

(105) Allah melarang umat Islam dari perpecahan, karena dengan 
perpecahan itu bagaimanapun kukuh dan kuat kedudukan suatu umat, pasti 
akan membawa kepada keruntuhan dan kehancuran. Karena itu Allah 
memperingatkan agar umat Islam tidak terjerumus ke jurang perpecahan. 


K esimpulan 

1. Allah memperingatkan orang beriman agar jangan terpengaruh oleh 
bujukan dan tipu daya orang kafir, karena mereka selalu ingin menarik 
kaum mukmin kepada agama mereka, dan hendaklah kaum Muslimin 
berpegang teguh kepada petunjuk dan ajaran Al-Qur'an, serta bertakwa 
kepada Allah dan memelihara keimanan dan keislamannya. 

2. Allah menganjurkan agar kaum Muslimin bersatu dalam melaksanakan 
ajaran agama dan menjauhi segala yang menimbulkan perpecahan dan 
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permusuhan, karena persatuan itu adalah salah satu nikmat Allah yang 
besar, yang harus disyukuri dan dipelihara sebaik-baiknya. 

3. Untuk mencapai kekuatan umat Islam dalam perjuangan menegakkan 
agamanya hendaklah memperkuat barisan dakwah yang akan memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus, menganjurkan berbuat kebaikan, dan 
mencegah dari kemungkaran untuk mengantarkan umat ke gerbang 
kebahagiaan. 


PERBEDAAN NASIB ORANG MUKMIN 
DAN NASIB ORANG KAFIR DI AKHIRAT 
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Terjemah 


(106) pada hari itu ada wajah yang putih berseri, dan ada pula wajah 
yang hitam muram. Adapun orang-orang yang berwajah hitam muram 
(kepada mereka dikatakan), “M engapa kamu kafir setelah beriman? Karena 
itu rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.” (107) Dan adapun orang- 
orang yang berwajah putih berseri, mereka berada dalam rahmat Allah 
(surga): mereka kekal di dalamnya. (108) Itulah ayat-ayat Allah yang Kami 
bacakan kepada kamu dengan benar, dan Allah tidaklah berkehendak 
menzalimi (siapa pun) di seluruh alam. (109) Dan milik Allah-lah apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan hanya kepada Allah segala 
urusan dikembalikan 


Kosakata: Tabya«« - Taswadd 575 - “257 (Ali “Imran/3: 106) 


Tabya«« kata kerja muxari' dari ibyaxxa, masdarnya ibyisaxan atau 
bayaxan, artinya menjadi putih. Warna putih adalah warna yang paling 
utama menurut orang Arab, maka semua keutamaan dan kemuliaan 
diekspresikan dengan warna putih, sehingga orang yang tidak berdosa 
disebut orang yang putih wajahnya. Wajah putih menggambarkan 
kebahagiaan. Sedangkan taswadd asal kata as-sawad artinya warna hitam, 
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lawan kata putih. Kalau wajah putih adalah ungkapan kebahagiaan, 
sebaliknya wajah hitam adalah ungkapan dari kesedihan, murung, dukacita 
dan sebagainya (an-Na¥l/16:58). Kata putih dan hitam di sini sebenarnya 
adalah penggambaran dari sesuatu yang abstrak kepada yang konkrit, karena 
orang yang digambarkan dengan wajah putih dan hitam dalam ayat ini 
terjadi pada hari kiamat, yaitu kegembiraan orang-orang yang akan masuk 
surga dan kesedihan orang-orang yang akan masuk neraka. 

Our ubi menjelaskan bahwa pada hari kiamat, wajah kaum Muslimin 
terlihat putih bagaikan salju. Ibnu Kafr melalui riwayat yang sahih 
menjelaskan bahwa kaum Mukmin yang pertama kali masuk sorga, wajah 
mereka seperti bulan purnama. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu umat Islam diperintahkan agar selalu bersatu, 
tidak bercerai-berai dan ada sekelompok dari mereka untuk berdakwah, 
maka pada ayat-ayat ini dijelaskan bahwa anjuran untuk berbuat kebajikan 
dan menjauhi segala keburukan akan menjadikan mereka yang 
melakukannya sebagai orang yang berbahagia. Sebaliknya yang ingkar dan 
durhaka serta tidak patuh pada ajaran-ajaran Allah akan mendapat azab. 


Tafsir 

(106) Ayat ini menggambarkan bagaimana kedua golongan tampak 
perbedaannya pada hari kiamat, yang pertama golongan mukmin wajahnya 
putih bersih bersinar. Yang kedua, golongan kafir dari Ahli Kitab dan 
munafik terlihat muram dan hitam mukanya karena melihat azab yang 
disediakan Allah untuknya. 

Di samping mereka menerima azab yang menimpa badannya, ditambah 
pula dengan cercaan dari Allah dengan ucapan, “K enapa kamu kafir sesudah 
beriman? Karena itu rasakanlah azab K ami disebabkan kekafiranmu itu." 

(107) Adapun orang-orang mukmin, mereka berada dalam rahmat Allah 
yaitu surga yang penuh dengan nikmat dan kesenangan sehingga tampak 
tanda kebahagiaan pada mukanya yang putih bersih dan berseri-seri. 

(108) “Itulah ayat-ayat Allah yang telah dibacakan dengan benar dan 
setiap orang akan menerima balasan sesuai dengan tingkah lakunya di dunia, 
dan Allah sekali-kali tidak berkehendak untuk menganiaya hamba-hamba- 
Nya sebab Dia M ahakaya dan M ahaadil, dapat melaksanakan kehendak-Nya 
yang sempurna tidak tergantung kepada siapa pun.” 

(109) Di samping itu seluruh benda-benda alam, baik kategori planet 
maupun bintang-bintang yang jumlahnya sangat banyak adalah kepunyaan 
Allah. Dia mempunyai wewenang sepenuhnya untuk mengatur segala isinya 
dengan kebijaksanaan tanpa harus mempertanggungjawabkan kepada siapa 
pun karena Dialah Maha Pencipta alam semesta dan kepada-Nya pula 
seluruh urusan akan dikembalikan. 
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K esimpulan 

1. Orang mukmin akan menerima nasib yang baik di akhirat nanti. M uka 
mereka putih bersih, berseri-seri karena mereka akan dimasukkan ke 
dalam surga dan akan memperoleh rahmat dan keridaan Allah untuk 
selama-lamanya. Tetapi orang kafir menerima nasib yang buruk, muka 
mereka hitam dan muram karena mendapat kecaman dan ancaman dari 
Allah. 

. Untuk melakukan hal itu bagi Allah yang M ahakuasa adalah mudah dan 
perlakuan terhadap orang mukmin dan orang kafir adalah sesuai dengan 
keadilan-N ya. 


N 


KEUTAMAAN UMAT ISLAM 


Loa it, ALn 2 DATA fas? 2.1 54 PAN 
FEE SAI 3 ESA AA 6: 

P 5 B) pa 23 8, 

Saras Na LI EN ASN A5 KAKA 

AREA) 2345 Tam WR Te 

PA Sei GA 


mm 


of Pr Ade 

3 SAYANG AN hee Sis oi NANG 
Lasere 8 De MB w E 

35 SS Angle La AKA An AAK 

a, 3 y ” gyf -ta A a z 77 

A a E ash ATAN NG KÊN 

sadar AL Pri 

AAAH 


Terjemah 

(110) Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah 
dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang 
beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. (111) M ereka 
tidak akan membahayakan kamu, kecuali gangguan-gangguan kecil saja, dan 
jika mereka memerangi kamu, niscaya mereka mundur berbalik ke belakang 
(kalah). Selanjutnya mereka tidak mendapat pertolongan. (112) Mereka 
diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
(berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. 
M ereka mendapat murka dari Allah dan (selalu) diliputi kesengsaraan. Y ang 
demikian itu karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh 
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para nabi, tanpa hak (alasan yang benar). Y ang demikian itu karena mereka 
durhaka dan melampaui batas. 


Kosakata: ! abl LX (Ali Tmran/3: 112) 


Dalam Al-Qur'an, kata Yabl disebut sebanyak tujuh kali. Lima kali dalam 
bentuk mufrad (tunggal), dua kali dalam bentuk jamak. Semua kata Yabl 
yang ada, tidak disebut dalam posisi berdiri sendiri, tetapi disebutkan dalam 
posisi yang disandarkan pada kata yang lain (muxf ilaih), sehingga dalam 
memahaminya tidak mungkin dilihat secara terlepas dari konteks kalimat 
yang ada. Secara bahasa, kata Yabl berarti “tali yang biasa digunakan untuk 
mengikat sesuatu atau alat untuk pegangan”. Tetapi jika kata ini disandarkan 
pada kata lain, maka maknanya bisa berubah, seperti kata Yabl al-war8d yang 
terdapat dalam Surah 04#/50:16. Kata tersebut tidak mungkin dimaknai 
secara harfiah: tali leher, tetapi mesti dipahami menurut konteksnya: urat 
nadi leher. Dengan demikian, kata Yabl dalam ayat 112 Surah ? li “Imran, 
juga mesti dipahami secara metaforis, bukan secara harfiah. Ayat 112 ini 
masih berkaitan dengan ayat sebelumnya yang menerangkan perilaku orang- 
orang Ahli Kitab. Mereka akan ditimpa kehinaan kecuali dengan habl min 
Allah yaitu membayar jizyah berupa pajak kepada pemerintah, dan habl min 
al-nis, yaitu keamanan yang mereka peroleh dari kaum M uslimin. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa pada hari kiamat nanti ada 
dua golongan manusia yang amat berlainan nasibnya yaitu dengan muka 
putih berseri-seri dan yang bermuka hitam muram. Yang pertama adalah 
wajah kaum mukminin, sedang yang kedua wajah kaum kafirin dan 
munafikin. Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang-orang yang yang 
beriman adalah sebaik-baik umat di dunia, karena mereka selalu berpegang 
teguh pada agama Allah, menjunjung tinggi kebenaran mengajak kepada 
kebaikan, dan mencegah dari kemungkaran dan senantiasa beriman kepada 
Allah. 


Tafsir 

(110) Ayat ini mengandung suatu dorongan kepada kaum mukminin 
agar tetap memelihara sifat-sifat utama itu dan agar mereka tetap 
mempunyai semangat yang tinggi. 

Umat yang paling baik di dunia adalah umat yang mempunyai dua 
macam sifat, yaitu mengajak kebaikan serta mencegah kemungkaran, dan 
senantiasa beriman kepada Allah. Semua sifat itu telah dimiliki oleh kaum 
M uslimin pada masa Nabi dan telah menjadi darah daging dalam diri mereka 
karena itu mereka menjadi kuat dan jaya. Dalam waktu yang singkat mereka 
telah dapat menjadikan seluruh tanah Arab tunduk dan patuh di bawah 
naungan Islam, hidup aman dan tenteram di bawah panji-panji keadilan, 
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padahal mereka sebelumnya adalah umat yang berpecah-belah selalu berada 
dalam suasana kacau dan saling berperang antara sesama mereka. Ini adalah 
berkat keteguhan iman dan kepatuhan mereka menjalankan ajaran agama 
dan berkat ketabahan dan keuletan mereka menegakkan amar makruf dan 
mencegah kemungkaran. Iman yang mendalam di hati mereka selalu 
mendorong untuk berjihad dan berjuang untuk menegakkan kebenaran dan 
keadilan sebagaimana tersebut dalam firman A llah: 


AAN a AE NG EGA ANGA C 
AoE ypa g KAN o oen 
Dean 
“Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu dan 


mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah 
orang-orang yang benar." (al-! ujur4t/49: 15) 


Jadi ada dua syarat untuk menjadi umat terbaik di dunia, sebagaimana 
diterangkan dalam ayat ini, pertama, iman yang kuat dan, kedua, 
menegakkan amar makruf dan mencegah kemungkaran. Maka setiap umat 
yang memiliki kedua sifat ini pasti umat itu jaya dan mulia dan apabila 
kedua hal itu diabaikan dan tidak dipedulikan lagi, maka tidak dapat 
disesalkan bila umat itu jatuh ke lembah kemelaratan. 

Ahli Kitab itu jika beriman tentulah lebih baik bagi mereka. Tetapi 
sedikit sekali di antara mereka yang beriman seperti A bdullah bin Salam dan 
kawan-kawannya, dan kebanyakan mereka adalah orang fasik, tidak mau 
beriman, mereka percaya kepada sebagian kitab suci dan kafir kepada 
sebagiannya yang lain, atau mereka percaya kepada sebagian rasul seperti 
M usa dan Isa dan kafir kepada Nabi M uhammad saw. 

(111) Ahli Kitab itu tidak membahayakan umat Islam, kecuali sekadar 
menyakiti hati dengan perkataan yang keji, atau dengan menjelek-jelekan 
sifat Nabi dan menjauhkan manusia dari agama Islam. 

Segala usaha dan tipu daya mereka akan hilang tak berbekas ditelan 
oleh keteguhan iman dan ketabahan berjuang yang dimiliki oleh kaum 
Muslimin sebagaimana diungkapkan dalam ayat ini. 

(1) “Mereka sekali-kali tidak akan mendatangkan mudarat kepada kamu 
selain gangguan-gangguan berupa celaan saja.” M ereka hanya mencaci, 
mencela, memburuk-burukkan Islam, mencoba menimbulkan keraguan 
dan mengumpat Nabi. 

(2) “Dan jika mereka berperang dengan kamu pastilah mereka berbalik 
melarikan diri ke belakang.” M ereka tidak pernah berhasil menimbulkan 
kerugian besar di kalangan M uslimin. 

(3) “Kemudian mereka tidak akan mendapat pertolongan,” untuk mencapai 
kemenangan. M emang belum pernah mereka mendapat kemenangan di 
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dalam peperangan melawan Islam, meskipun mereka bersekutu dengan 

kaum musyrikin. 

(112) Dengan kekafiran dan keingkaran para Ahli K itab (Y ahudi), serta 
tindak tanduk mereka yang keterlaluan memusuhi umat Islam dengan 
berbagai cara dan usaha, Allah menimpakan kehinaan kepada mereka di 
mana saja mereka berada, kecuali bila mereka tunduk dan patuh kepada 
peraturan dan hukum Allah dengan membayar jizyah, yaitu pajak untuk 
memperoleh jaminan keamanan (Yabl min Allh) dan mereka memperoleh 
keamanan dari kaum muslimin (Xabl min al-nzs). 

Tetapi hal ini tidak dapat mereka laksanakan dalam pergaulan mereka 
dengan Nabi dan para sahabatnya di Medinah, bahkan mereka selalu 
menentang dan berusaha melemahkan posisi kaum Muslimin dan tetap 
memusuhi Islam. Karena itu mereka mendapat kemurkaan Allah, ditimpa 
kehinaan dan terusir dari M edinah. 


Kesimpulan 

1. Umat Islam adalah umat terbaik, selama mereka melaksanakan amar 
makruf dan nahi mungkar dan tetap beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, Muhammad saw. 

2. Ahli Kitab (Yahudi) terdiri dari dua golongan. Pertama golongan yang 
beriman yang jumlahnya sedikit dan kedua golongan orang fasik yang 
tetap dalam kekafirannya, dan jumlahnya lebih banyak. Mereka tidak 
akan dapat membahayakan umat Islam, selama umat Islam berpegang 
teguh dengan keimanan dan persatuan. 

3. Kehinaan selalu menimpa kaum Yahudi karena sifat-sifatnya yang 
buruk, di antaranya mereka tetap dalam kekafiran, membunuh nabi-nabi, 
selalu durhaka dan mengobarkan permusuhan. Mereka akan tetap 
demikian kecuali bila mereka membayar jizyah (Yabl min Allh) dan 
memperoleh keamanan dari kaum muslimin (¥abl min al-n:s). 


AHLI KITAB YANG BERIMAN 
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Terjemah 

(113) M ereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab ada 
golongan yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari, dan 
mereka (juga) bersujud (salat). (114) M ereka beriman kepada A llah dan hari 
akhir, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar 
dan bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. M ereka termasuk orang- 
orang saleh. (115) Dan kebajikan apa pun yang mereka kerjakan, tidak ada 
yang mengingkarinya. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang yang 
bertakwa. 


Kosakata: Ummah Q#imah 2G {í (Ali Imran/3:113) 


Ungkapan ini terdiri dari dua kata, yaitu kata ummah dan kata q#imah. 
Kata ummah berarti— lihat kembali penjelasan kosakata ummah w-fidah 
dalam konteks Surah al-Bagarah/2:213— antara lain suatu golongan atau 
kelompok manusia/orang. Sedangkan kata g£imah berarti “yang lurus" 
(mustag'mah) pada agama Allah, yaitu mereka melaksanakan kewajiban 
agama yang menjadi amanah bagi mereka dengan ikhlas. Penegasan tentang 
adanya sekelompok orang dari kalangan Ahli Kitab yang lurus dan ikhlas 
melaksanakan ajaran agama Allah adalah untuk menjelaskan bahwa tidak 
semua Ahli Kitab memiliki watak, karakter, dan sifat-sifat yang buruk serta 
membangkang terhadap Islam, sebagaimana dijelaskan di dalam Al-Qur'an 
(al-Bagarah/2:62). Tegasnya, tidaklah benar kalau Ahli Kitab disamaratakan 
sebagai orang yang buruk dan menentang Islam, tetapi ada orang-orang 
tertentu dari kalangan mereka yang karena telah menerima dan memeluk 
Islam, bersikap dan bertindak lurus pada agama Allah ini. Mereka yang 
disebutkan terakhir inilah yang disebut ummah gt imah (orang-orang yang 
bersikap lurus pada agama). Sekarang pun, banyak orang yang setelah 
memeluk Islam dengan sungguh-sungguh, yang sebelumnya berasal dari 
Ahli Kitab, menjalankan keislamannya dengan serius. M ereka itulah ummah 
gt imah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu sudah dijelaskan sifat-sifat dan perbuatan- 
perbuatan buruk Ahli Kitab (Y ahudi) dan pembalasan yang akan ditimpakan 
kepada mereka, maka pada ayat-ayat ini dijelaskan bahwa tidak semua sifat 
dan perbuatan Ahli Kitab itu buruk, tetapi ada juga di antara mereka yang 
mempunyai sifat-sifat dan perbuatan yang baik. 


Tafsir 

(113) Orang Y ahudi adalah suatu kaum yang mempunyai sifat-sifat dan 
perbuatan buruk, antara lain mereka kafir kepada ayat-ayat Allah, 
membunuh para nabi tanpa alasan yang benar, tetapi mereka semua tidak 
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sama. Ada di antara mereka yang beriman, sekalipun kebanyakan di 
antaranya adalah orang-orang fasik. 

Abdullah bin Salam, sa'labah bin Sa'3d, Usaid bin ‘Ubaid dan kawan- 
kawannya adalah orang-orang Yahudi dari Ahli Kitab yang menegakkan 
kebenaran dan keadilan, tidak menganiaya orang, memeluk agama Islam dan 
tidak melanggar perintah-perintah A Ilah. 

Mereka membaca ayat-ayat Al-Qur'an dengan tekun dan penuh 
perhatian pada waktu malam yang diawali dengan terbenamnya matahari dan 
diakhiri dengan terbitnya fajar, ketika orang tidur nyenyak, dan mereka juga 
sujud mengadakan hubungan langsung dengan Allah swt. 

(114) M ereka beriman kepada Allah dan kepada hari akhirat dengan 
iman yang sungguh-sungguh, iman yang tidak dicampur dengan 
kemunafikan. Beriman kepada Allah berarti beriman pula kepada yang wajib 
diimani dan dipercayai, mencakup rukun iman seperti beriman kepada 
malaikat, para rasul, kitab-kitab samawi, qada dan qadar dan sebagainya. 

Beriman kepada hari akhirat, berarti menjauhi segala macam maksiat, 
karena yakin apabila mereka berbuat maksiat di dunia mereka di azab di hari 
kemudian dan mereka mengadakan kebajikan karena mengharapkan pahala 
dan keridaan Allah. 

Setelah mereka menyempurnakan diri dengan sifat-sifat dan amal 
perbuatan yang baik seperti tersebut di atas, mereka juga berusaha untuk 
menyelamatkan orang lain dari kesesatan, membimbing mereka kepada jalan 
kebaikan dengan amar makruf, dan mencegah mereka dari perbuatan yang 
dilarang agama dengan jalan nahi mungkar. 

Selanjutnya mereka secara bersama-sama dan berlomba-lomba 
mengadakan pelbagai kebajikan. Oleh karena mereka telah memiliki sifat- 
sifat mulia dan amal baik seperti tersebut, Allah memasukkan mereka 
kepada golongan orang yang saleh. 

(115) Orang-orang Yahudi yang masih fasik senantiasa mengadakan 
provokasi kepada teman-temannya yang sudah beriman dan masuk Islam, 
bahwa mereka akan rugi dengan imannya itu. 

Sebagai jawaban dan bantahan atas perbuatan buruk mereka itu, 
ditegaskan bahwa kebajikan apa saja yang telah dikerjakan oleh mereka 
yang telah beriman, mereka tetap akan memperoleh pahala dari amal 
perbuatannya dan tidak akan dihalangi sedikit pun menerimanya. 

Allah Maha Mengetahui orang-orang yang benar-benar beriman dan 
bertakwa di antara mereka. Karenanya, amal perbuatan mereka tidak akan 
disia-siakan tetapi akan diberi pahala yang berlipat ganda. 


Kesimpulan 

1. Di antara orang-orang Yahudi ada segolongan yang beriman, tekun 
membaca ayat-ayat Al-Qur'an, rajin beribadah pada malam hari, 
melaksanakan amar makruf dan nahi mungkar serta berlomba-lomba 
berbuat kebajikan. 
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2. Allah memasukkan golongan ini dalam golongan orang yang saleh dan 
dijamin akan mendapat balasan yang berlipat ganda atas segala amal 
kebajikannya. 

. Keutamaan Ahli Kitab yang masuk Islam mendapat dua pahala, karena 
beriman kepada nabinya kemudian beriman kepada Nabi Muhammad. 

. Allah Maha Mengetahui orang-orang yang benar-benar beriman dan 
bertakwa kepada-N ya. 


8 WW 
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(116) Sesungguhnya orang-orang kafir, baik harta maupun anak-anak 
mereka, sedikit pun tidak dapat menolak (azab) Allah. Mereka itu penghuni 
neraka, (dan) mereka kekal di dalamnya. (117) Perumpamaan harta yang 
mereka infakkan di dalam kehidupan dunia ini, ibarat angin yang 
mengandung hawa sangat dingin, yang menimpa tanaman (milik) suatu 
kaum yang menzalimi diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak 
menzalimi mereka, tetapi mereka yang menzalimi diri sendiri. 


Kosakata: “ alamu Anfusahum w "lb (Ali Imran/3:117) 


Ungkapan ini terdiri dari dua kata, yaitu Salamu dan anfusahum. “ulm 
adalah “menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya”. Gabungan dua kata 
tersebut membawa pada arti (kaum) yang berlaku lalim pada diri sendiri. 
Dalam kata $alamu terdapat dua aspek yang saling terkait, yaitu aspek 
subjek yang melakukan perbuatan lalim, dan aspek perbuatan lalim. 
Siapakah subjek yang berbuat lalim dan perbuatan lalim apakah yang 
mereka lakukan? Subyek yang berbuat lalim terhadap diri sendiri di sini 
adalah orang kafir yang disebutkan pada ayat sebelumnya, sedangkan 
perbuatan lalim yang mereka lakukan ialah tindakan menginfakkan harta 
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dengan motivasi hal-hal duniawi, bukan dengan motivasi memperoleh 
perkenan dan balasan Allah swt. Tindakan menginfakkan harta oleh orang 
kafir, dengan motivasi duniawi, tidak akan memperoleh balasan apa pun 
kecuali kehampaan, seperti kehampaan orang-orang yang bercocok tanam, 
tetapi tanamannya diterjang oleh badai yang membawa banjir bandang yang 
melumatkan pertaniannya. Tentu tidak ada hasil apa pun yang dapat 
dipanennya. Tindakan orang kafir yang demikian itu dipandang sebagai 
tindakan lalim pada diri sendiri, karena motivasi yang salah lahir dari 
mereka sendiri, dan motivasi yang salah itu dikarenakan mereka tidak 
beriman. 


M unasabah 

Setelah Allah menjelaskan bahwa semua amal kebajikan yang 
dilakukan oleh para Ahli K itab yang beriman akan diterima dan mereka akan 
mendapat pahalanya, maka pada ayat-ayat ini Allah menegaskan bahwa 
harta dan anak-anak para Ahli Kitab yang tetap dalam kekafiran tidak akan 
dapat menolong mereka di akhirat nanti. M ereka pasti akan masuk neraka. 


Tafsir 

(116) A yat ini turun berkenaan dengan orang Y ahudi dan kaum musyrik 
yang selalu mencerca dan menghina Nabi M uhammad saw, serta pengikut- 
pengikutnya. Mereka mengatakan, “Kalau Muhammad dan pengikut- 
pengikutnya memang orang yang benar dan dapat dipercaya, kenapa mereka 
selalu dalam kemiskinan dan kemelaratan, padahal kitalah yang kaya-kaya 
dan banyak anak.” 

M ereka selalu membanggakan hal ini kepada orang-orang yang beriman 
dan mencoba menariknya agar berpihak kepada mereka dan kembali 
menganut agama nenek moyang mereka. Hal ini biasa dilakukan orang kafir 
pada masa dahulu terhadap nabi-nabi yang diutus Allah sebagaimana 
tersebut dalam firman-N ya: 


Dan mereka berkata, "Kami memiliki lebih banyak harta dan anak-anak 
(daripada kamu) dan kami tidak akan diazab.” (Saba'/34:35). 


M aka sebagai jawaban atas penghinaan dan tantangan itu diturunkanlah 
ayat ini yang menegaskan bahwa banyak harta dan anak tidak akan 
melepaskan mereka dari siksaan di akhirat kelak. 

(117) Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan itu seperti angin 
dingin yang berhembus sangat kencang menghabiskan segala tanaman yang 
ditanam, sehingga pemiliknya tidak dapat memetik hasilnya walau sedikit 
pun. Meskipun pada lahirnya mereka telah menafkahkan hartanya untuk 
kepentingan umum seperti membangun benteng pertahanan, jembatan- 
jembatan, sekolah-sekolah, rumah sakit-rumah sakit dan lain-lain dengan 
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harapan yang besar bahwa kebaikan mereka itu akan mendapat ganjaran dari 
Allah dan dapat menolong mereka di akhirat nanti, namun harapan itu akan 
sia-sia belaka. Firman A llah: 


Dan Kami akan perlihatkan segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
akan a amal itu ega debu yang beterbangan. (al-F urg#n/25:23). 


> 2y EA Aai wr AA eh 1, 2 fr 
CAIRAN EU LB an d Aa 
Dan orang-orang yang kafir, amal ii mereka seperti fatamorgana di 
tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
apabila (air) itu didatangi tidak ada apa pun. (an-N yr/24:39). 


Sebenarnya Allah tidak menganiaya orang kafir karena tidak memberi 
ganjaran bagi amal perbuatan mereka yang baik, tetapi mereka sendirilah 
yang menganiaya diri sendiri karena tidak mau beriman, padahal bukti-bukti 
telah banyak sekali di tangan mereka yang menunjukkan kebenaran dan 
kerasulan Nabi Muhammad saw. 

M enurut kajian ilmiah, salah satu fenomena penting yang terjadi pada 
tanaman yang terkena hawa (angin) yang sangat dingin di antaranya adalah 
fenomena rusaknya sel-sel, terutama sel daun. Seperti telah umum diketahui 
bahwa kira-kira 70% dari kandungan sel adalah air. Ketika terkena hawa 
yang sangat dingin maka air di dalam sel membeku. Apabila air sudah 
membeku maka terbentuklah kristal-kristal es yang volumenya lebih besar 
daripada air. Adanya pembekuan itu menyebabkan dinding-dinding sel 
hancur karena tergerus molekul-molekul air yang mengembang karena 
pembekuan. Kenampakan fenomena ini dari luar: daun terlihat menjadi 
kering seperti terbakar. Fenomena ini seperti sering terjadi pada tanaman teh 
di pegunungan Jawa Barat yang dikenal dengan fenomena Ibun Bajra 
(Embun Api). Perumpamaan harta yang dibelanjakan tidak sesuai dengan 
kehendak Allah, akan membawa kehancuran bagi pelakunya, seperti cairan 
sel yang menghancurkan dirinya sendiri ketika kena hawa dingin. 

Dalam ayat di atas juga diperlihatkan akibat perubahan perilaku cuaca 
terhadap kehidupan, dalam hal ini tanaman pertanian. Secara biologis, suatu 
perubahan cuaca yang tidak biasa, misal kenaikan maupun penurunan suhu 
yang tajam, akan sangat mengganggu proses metabolisme tumbuhan. 
Akibatnya jelas, yaitu akan terjadi disfungsi dari berbagai organ yang ada 
yang mengakibatkan pertumbuhan yang tidak normal, atau tanaman akan 
mati. 
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K esimpulan 

1. Segala amal kebajikan yang dikerjakan orang kafir di dunia, harta dan 
anak-anak mereka tidak dapat menolong mereka di akhirat untuk 
membebaskan mereka dari api neraka. 

2. Amal kebaikan mereka itu sia-sia laksana tanaman yang dimusnahkan 
oleh badai. 


LARANGAN MENGAMBIL ORANG KAFIR 
SEBAGAI TEMAN KEPERCAYAAN 
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Terjemah 

(118) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
teman orang-orang yang di luar kalanganmu (seagama) sebagai teman 
kepercayaanmu, (karena) mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu. 
Mereka mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata kebencian dari 
mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat. 
Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu 
mengerti. (119) Beginilah kamu! Kamu menyukai mereka, padahal mereka 
tidak menyukaimu, dan kamu beriman kepada semua kitab. A pabila mereka 
berjumpa kamu, mereka berkata, “Kami beriman,” dan apabila mereka 
menyendiri, mereka menggigit ujung jari karena marah dan benci kepadamu. 
Katakanlah, “Matilah kamu karena kemarahanmu itu!” Sungguh, Allah 
Maha Mengetahui segala isi hati. (120) Jika kamu memperoleh kebaikan, 
(niscaya) mereka bersedih hati, tetapi jika kamu tertimpa bencana, mereka 
bergembira karenanya. Jika kamu bersabar dan bertakwa, tipu daya mereka 
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tidak akan menyusahkan kamu sedikit pun. Sungguh, Allah M aha M eliputi 
segala apa yang mereka kerjakan. 


Kosakata: Bi nah xÚ (Ali ‘Imrān/3:118) 


Kata bi nah disebutkan Al-Qur'an hanya sekali ini. Makna kata bi nah 
agaknya tidak jauh dengan kata al-bi n. Dalam kamus, kata yang disebutkan 
terakhir berarti “kain penutup perut kuda agar tidak dikerubungi lalat.” 
Makna tersebut menggambarkan betapa melekatnya kain penutup perut 
dengan perut yang ditutupinya, dan terkesan pula ke mana kuda melangkah 
ke sana pula kain tutup perut itu berada. Sungguh, antara perut dengan kain 
penutupnya tidak terpisah, menyatu dengan kuat dan melekat. bi nah bisa 
berarti kain, pelapis baju seperti jas. Sedangkan kata bi mah dalam ayat ini 
berarti “orang terdekat, orang kepercayaan, pengiring, atau sahabat karib dan 
akan mengetahui keadaan batin (rahasia) kita.” Pada ayat lain, dijelaskan 
bahwa kaum Yahudi membantu musuh-musuh Islam dalam pertempuran 
melawan kaum Muslimin, sehingga dalam ayat ini kaum Muslimin dilarang 
bersahabat karib dengan mereka. Hal ini jelas berhubungan dengan apa yang 
telah dijelaskan pada Surah al-M umtaYanah/60: 8-9. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat sebelumnya telah diterangkan sifat-sifat orang kafir dan 
tindakan mereka dalam menghalangi manusia untuk mengikuti jalan 
Allah dan dalam menerima kebenaran. M ereka tidak segan membunuh nabi- 
nabi, pembawa kebenaran dan melarang manusia mengikutinya dengan 
berbagai cara yang licik dan beraneka ragam tipu daya. Di samping itu 
diterangkan pula sifat-sifat orang mukmin. Mereka cepat menerima 
kebenaran, selalu berusaha mengerjakan kebaikan dan selalu menyeru 
kepada yang makruf dan melarang dari yang mungkar. Maka pada ayat ini 
Allah memperingatkan kepada orang mukmin agar jangan bergaul rapat 
dengan orang kafir. 


Sabab Nuzul 

M enurut Ibnu Abbas ayat ini diturunkan berhubungan dengan tindakan 
sebagian kaum Muslimin yang berhubungan erat dengan orang-orang 
Yahudi Medinah karena bertetangga dan adanya perjanjian damai antara 
mereka. Bagaimanapun sebab turun ayat ini, namun dapat dipahami bahwa 
Allah melarang mengambil orang kafir yang telah nyata niat jahatnya 
terhadap orang mukmin sebagai teman akrab. Mereka adalah orang-orang 
musyrik, Y ahudi, munafik dan lain-lain. 


Tafsir 
(118) Peringatan kepada orang mukmin agar jangan bergaul rapat 
dengan orang kafir yang telah nyata sifat-sifatnya yang buruk itu, jangan 
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mempercayai mereka dan jangan menyerahkan urusan kaum Muslimin 

kepada mereka. Ayat ini ditutup dengan ungkapan “Sesungguhnya Kami 

telah menjelaskan ayat-ayat kepada kamu agar kamu mengerti,” agar orang 
beriman benar-benar mengerti dan menyadari tentang sifat-sifat buruk orang 
kafir dan oleh sebab itu tidak sepantasnya mereka dijadikan teman dekat 
dalam pergaulan selama mereka itu bersikap buruk terhadap orang beriman. 

Janganlah orang mukmin menjadikan orang kafir sebagai teman 
kepercayaan yang mempunyai sifat yang dinyatakan dalam ayat ini, yaitu 
mereka : 

a. Senantiasa menyakiti dan merugikan Muslimin dan berusaha 
menghancurkan mereka. 

b. M enyatakan terang-terangan dengan lisan rasa amarah dan benci terhadap 
kaum M uslimin, mendustakan Nabi M uhammad saw dan Al-Qur'an dan 
menuduh umat Islam sebagai orang-orang yang bodoh dan fanatik. 

c. Kebencian dan kemarahan yang mereka ucapkan dengan lisan itu adalah 
amat sedikit sekali bila dibandingkan dengan kebencian dan kemarahan 
yang disembunyikan dalam hati mereka. Tetapi bila sifat-sifat itu telah 
berubah menjadi sifat-sifat yang baik atau mereka tidak lagi mempunyai 
sifat-sifat yang buruk terhadap kaum Muslimin, maka Allah tidak 
melarang untuk bergaul dengan mereka. 

Firman Allah: 
p 


ANG Ona SAS E ANK 
Kios sengatan Sesak PAK ENG GA BA 
OKAN IT 5 INN YA 


Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir 
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu 
menjadikan mereka sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu 
dalam urusan agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmu dan 
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barang siapa menjadikan mereka 
sebagai kawan, mereka itulah orang-orang yang zalim.  (al- 
M umtaYanah/60:8-9). 


Banyak ditemui dalam sejarah berbagai peristiwa penting yang terkait 
dengan Ahli Kitab, seperti pengkhianatan Yahudi Banyu Gainuga', Banu 
Nasir dan Banyu OuraiSah di Yasrib terhadap Nabi dan kaum Muslimin, 
sampai terjadinya Perang Khandag. Kemudian kaum Nasrani yang 
membantu kaum Muslimin dalam perjuangan Islam seperti dalam 
penaklukan Spanyol dan pembebasan Mesir, Mereka mengusir orang-orang 
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Romawi dengan bantuan orang Qibti. Banyak pula di antara orang Nasrani 
yang diangkat sebagai pegawai pada kantor-kantor pemerintah pada masa 
U mar bin K hattab dan pada masa Daulah U mayah dan A bbasiah, bahkan ada 
di antara mereka yang diangkat menjadi duta mewakili pemerintah Islam. 
Demikianlah Allah telah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada kaum 

Muslimin agar diperhatikan dengan sebaik-baiknya, jangan terperosok ke 

dalam jurang kebinasaan karena kurang hati-hati dan tidak waspada ketika 

berteman akrab dengan orang kafir itu. 
(119) Ayat ini menambah penjelasan mengenai sebab-sebab mengapa 
orang-orang kafir itu tidak boleh dijadikan teman akrab yaitu: 

1. Mereka tidak menyukai kesuksesan kaum M uslimin dan menginginkan 
agar Muslimin selalu dalam kesulitan dan kesusahan, padahal mereka 
telah dianggap sebagai saudara dan kepada mereka telah diberikan hak 
yang sama dengan hak kaum M uslimin sendiri. 

2. Kaum Muslimin mempercayai semua Kitab yang diturunkan kepada 
nabi-nabi sehingga tidak ada alasan bagi mereka untuk membenci Ahli 
Kitab karena banyak di antara M uslimin yang sayang kepada mereka, 
bergaul secara baik dengan mereka. Tetapi mereka tidak juga 
menyenangi Muslimin bahkan tetap mempunyai keinginan untuk 
mencelakakan. 

3. Banyak di antara mereka yang munafik, apabila berhadapan dengan 
Muslimin mereka mengucapkan kata-kata manis seakan-akan benar- 
benar teman sejati, percaya kepada kebenaran agama yang dibawa oleh 
Nabi M uhammad saw, tetapi bila mereka kembali kepada golongannya, 
mereka bersikap lain dan mengatakan dengan terang-terangan kebencian 
dan kemarahan mereka terhadap kaum M uslimin. 

M ereka sampai menggigit jari karena iri melihat kaum M uslimin tetap 
bersatu, seia sekata, dan selalu berhasil dalam menghadapi musuh Islam. 

Oleh sebab itu Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad saw agar 
dengan tegas mengatakan kepada mereka: 


“Matilah kamu karena kemarahanmu itu!” Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui segala isi hati. (2 li ‘I mrn/3:119). 


Allah mengetahui segala niat yang tersimpan dalam hati kaum 
M uslimin yang mencintai orang-orang kafir itu sebagaimana Dia mengetahui 
pula keburukan hati orang-orang kafir. M aka Dia akan membalas kebaikan 
hati kaum M uslimin dengan balasan yang berlipat ganda dan akan membalas 
pula kejahatan orang kafir dengan balasan yang setimpal. 

(120) Selain dari sifat-sifat yang tersebut di atas yang menyebabkan 
timbulnya larangan bagi kaum M uslimin mengambil mereka sebagai teman 
setia, dalam ayat ini disebutkan kembali sikap yang menggambarkan 
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bagaimana jahatnya hati orang-orang kafir dan hebatnya sifat dengki yang 
bersemi dalam dada mereka. Allah berfirman: 


Jika kamu memperoleh kebaikan, (niscaya) mereka bersedih hati, tetapi jika 
kamu tertimpa bencana, mereka bergembira karenanya. (? li ‘Imr1n/3:120). 


Qatadah berkata dalam menjelaskan firman Allah ini sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, “Apabila orang-orang kafir itu melihat 
persatuan yang kukuh di kalangan kaum M uslimin dan mereka memperoleh 
kemenangan atas musuh-musuh Islam, mereka merasa dengki dan marah. 
Tetapi bila terdapat perpecahan dan perselisihan di kalangan M uslimin dan 
mereka mendapat kelemahan dalam suatu pertempuran, mereka merasa 
senang dan bahagia. M emang sudah menjadi sunatullah, baik pada masa 
dahulu sampai masa sekarang maupun pada masa yang akan datang sampai 
hari kiamat, bila timbul di kalangan orang kafir seorang cendekiawan 
sebagai penantang agama Islam, Allah tetap akan membukakan 
kebohongannya, melumpuhkan hujahnya dan memperlihatkan cela dan 
aibnya.” 

Karena itu Allah memerintahkan kepada umat Islam dalam menghadapi 
kelicikan dan niat jahat kaum kafir itu agar selalu bersifat sabar dan takwa 
serta tawakal kepada-Nya. Dengan demikian kelicikan mereka itu tidak akan 
membahayakan sedikitpun. Allah Maha M engetahui segala tindak tanduk 
mereka. 


K esimpulan 

1. Allah melarang kaum Muslimin berteman akrab dengan orang-orang 
kafir yang memusuhi Islam yang selalu berusaha untuk menghancurkan 
dan melemahkan kedudukannya. 

2. Dalam menghadapi mereka hendaklah setiap Muslim berhati-hati dan 
jangan teperdaya dengan ucapan-ucapan mereka, serta selalu 
membentengi diri dengan sabar, tawakal dan takwa. 
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(121) Dan (ingatlah), ketika engkau (M uhammad) berangkat pada pagi 
hari meninggalkan keluargamu untuk mengatur orang-orang beriman pada 
pos-pos pertempuran. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (122) 
Ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) karena takut, padahal 
Allah adalah penolong mereka. Karena itu, hendaklah kepada Allah saja 
orang-orang mukmin bertawakal. (123) Dan sungguh, Allah telah menolong 
kamu dalam Perang Badar, padahal kamu dalam keadaan lemah. Karena itu 
bertakwalah kepada Allah, agar kamu mensyukuri-Nya. (124) (Ingatlah), 
ketika engkau (Muhammad) mengatakan kepada orang-orang beriman, 
“Apakah tidak cukup bagimu bahwa Allah membantu kamu dengan tiga ribu 
malaikat yang diturunkan (dari langit)?” (125) “Ya” (cukup). Jika kamu 
bersabar dan bertakwa ketika mereka datang menyerang kamu dengan tiba- 
tiba, niscaya Allah menolongmu dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda. (126) Dan Allah tidak menjadikannya (pemberian bala-bantuan itu) 
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melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar hatimu 
tenang karenanya. Dan tidak ada kemenangan itu, selain dari Allah Yang 
M ahaperkasa, M ahabijaksana. (127) (Allah menolong kamu dalam Perang 
Badar dan memberi bantuan) adalah untuk membinasakan segolongan orang 
kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, sehingga mereka kembali tanpa 
memperoleh apa pun. (128) Itu bukan menjadi urusanmu (M uhammad) 
apakah Allah menerima tobat mereka, atau mengazabnya, karena 
sesungguhnya mereka orang-orang zalim. (129) Dan milik Allah-lah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dia mengampuni siapa yang 
Dia kehendaki, dan mengazab siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah M aha 
Pengampun, M aha Penyayang. 


Kosakata: Y umiddukum 5A (Ali “Tmran/3:124) 


Amadda-yumiddu adalah bentuk muta'addi (transitif) dari madda- 
yamuddu yang berarti “memanjangkan” dan “merentangkan”. Kata ini dalam 
berbagai bentuknya disebutkan 32 kali. Kata madad berarti “pertolongan”. 
Kata yumiddu di dalam Al-Qur'an menunjukkan arti "menolong", 
sebagaimana di dalam Surah 2 li 'Imr4n/3:124 dan 125. Sedangkan kata 
madda-yamuddu berarti "membantu" sebagaimana di dalam surah al- 
A'r4/7:202; berarti "membentangkan" (ar-Ra'd/13:3); berarti 
"memanjangkan" (Maryam/19:75); berarti "menambah" ( Lugman/31:27). 
Al-Qur'an banyak menggunakan kata yumiddu dalam bentuk ruba'i dalam 
hal-hal yang positif (a-* ur/52:22), sementara dalam bentuk fulafi 
(yamuddu) untuk hal-hal yang negatif (al-B agarah/2: 15) 


M unasabah 

Setelah kaum Muslimin dilarang menjadikan orang-orang kafir yang 
memusuhi Islam sebagai teman akrab, dan diharuskan bersifat sabar dan 
takwa di dalam menghadapi tipu daya mereka, maka pada ayat-ayat ini 
mereka diingatkan kepada kisah Perang Uhud dan apa yang dialami oleh 
tentara Islam, akibat melanggar perintah pemimpin mereka. 


Sabab Nuzul 

Ayat ini dan beberapa ayat berikutnya diturunkan berhubungan dengan 
Perang Uhud (Syawal 3 H.) Pada Perang Badar (Ramadan 2 H.) kaum 
musyrikin menderita kekalahan total dan banyak pemimpin mereka yang 
mati sehingga mereka terpaksa kembali ke Mekah dalam keadaan yang 
menyedihkan dan sangat memalukan, tetapi mereka tidak tinggal diam 
dengan pimpinan Abu Sufyan dan orang-orang terkemuka di kalangan kaum 
Ouraisy, mereka menyiapkan kekuatan yang lebih besar untuk membalas 
kekalahan mereka pada Perang Badar. Akhirnya mereka dapat 
mengumpulkan tiga brigade dan brigade terbesar terdiri dari 3.000 orang 
terbagi atas 700 orang tentara berbaju besi, 200 orang tentara berkuda dan 


JUZ4 3.2 LI ‘IMR? N 35 


selebihnya tentara biasa dengan persenjataan yang lengkap. Di samping itu 
mereka membawa pula beberapa orang perempuan untuk membangkitkan 
semangat bertempur di kalangan mereka, dipimpin oleh Hindun istri Abu 
Sufyan sendiri. 

Pada mulanya Rasulullah saw ingin bertahan saja di M edinah, tetapi 
kebanyakan para sahabat berpendapat bahwa sebaiknya kaum Muslimin 
menghadapi serangan kaum musyrikin itu di luar kota. A khirnya Rasulullah 
saw menerima pendapat mereka dan keluarlah beliau memimpin 1.000 orang 
tentara untuk menghadapi lebih dari 3.000 tentara kaum musyrikin yang 
berkobar-kobar semangatnya. Di tengah jalan atas hasutan Abdullah bin 
Ubay bin Salul, 300 orang tidak ikut berperang dan kembali ke M edinah 
sehingga mereka yang tinggal hanya 700 orang, di antaranya 100 orang 
berbaju besi dan 2 orang berkuda. 

Rasulullah saw memilih tempat di kaki bukit Uhud dan menyiapkan 50 
orang pemanah di atas bukit itu serta memerintahkan agar mereka jangan 
meninggalkan tempat walau dalam keadaan bagaimanapun. K ewajiban 
mereka memanah pasukan kuda musuh yang hendak maju menyerang karena 
kuda tidak tahan terhadap tusukan panah. Demikianlah, tentara yang hanya 
berjumlah 700 orang itu oleh Rasulullah ditempatkan pada tempat-tempat 
yang strategis untuk menghadapi musuh yang jauh lebih besar dengan 
persenjataan lengkap. 


Tafsir 

(121) Orang-orang munafik telah menghasut kaum Muslimin agar 
jangan ikut berperang. Dalam perjalanan ke medan pertempuran mereka 
berhasil membawa kembali ke Medinah sepertiga dari tentara yang 
dipersiapkan untuk menghadapi kaum musyrikin. Berkat pertolongan Allah, 
ketabahan hati dan kesabaran menghadapi segala percobaan dan taat serta 
patuh menjalankan perintah Rasulullah saw yang telah membagi pasukan 
muslim menjadi beberapa bagian dan menempatkan mereka pada posisi- 
posisi yang strategis di medan perang. Sebagai buah ketaatan itu kaum 
M uslimin dapat terhindar dari kehancuran. 

(122) Dalam suasana yang sulit dan tidak menguntungkan itu ada dua 
golongan di antara kaum Muslimin yang hampir patah semangatnya setelah 
mengetahui bahwa tiga ratus orang dari pasukan kaum Muslimin tidak mau 
ikut bertempur dan telah kembali ke Medinah. Mereka yang hampir patah 
semangatnya itu ialah Ban? Salamah dari suku Khazraj dan Ban? H ari£ah dari 
suku Aus masing-masing sayap kanan dan kiri. 

M ereka terpengaruh oleh suasana yang amat mencemaskan dan merasa 
daripada dihancurkan oleh musuh yang demikian besar lebih baik mundur. 
Untunglah perasaan patah semangat itu tidak lama mempengaruhi mereka 
karena mereka adalah orang-orang yang penuh tawakal kepada Allah dan 
tetap berkeyakinan bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan hamba-Nya 
yang bersabar dan bertakwa kepada-Nya. 
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(123) Sebagai penambah kekuatan jiwa dan ketabahan hati dalam 
menghadapi segala bahaya dan kesulitan, Allah mengingatkan mereka 
kepada perang Badar ketika mereka berada dalam keadaan lemah dan jumlah 
yang amat sedikit dibanding, dengan kekuatan dan jumlah musuh. 

Berkat pertolongan Allah, mereka berhasil memporak-porandakan 
musuh hingga banyak di antara pembesar Quraisy yang jatuh menjadi 
korban dan banyak pula yang ditawan dan tidak sedikit harta rampasan yang 
diperoleh kaum M uslimin. Karena mereka ingat pada perintah Allah agar 
mereka bersabar dan bertakwa kepada-Nya dan dengan sabar dan takwa itu 
mereka akan mendapat pertolongan daripada-Nya dan akan mendapatkan 
kemenangan. 

(124-125) Untuk lebih memperkuat hati dan tekad kaum Muslimin 
dalam menghadapi Perang Uhud ini, Nabi mengatakan kepada mereka 
bahwa mereka akan dibantu oleh Allah dengan 3.000 malaikat. Apabila 
mereka sabar dan tabah menghadapi segala bahaya dan bertakwa, Allah akan 
membantu mereka dengan 5.000 malaikat. 

Menurut riwayat Ax--aYY4k, bantuan dengan 5.000 malaikat ini adalah 
janji dari Allah yang dijanjikan-Nya kepada Muhammad jika kaum 
Muslimin sabar dan bertakwa. Ibnu Zaid meriwayatkan, ketika kaum 
Muslimin melihat banyaknya tentara kaum musyrikin dan lengkapnya 
persiapan mereka, mereka bertanya kepada Rasulullah saw, “A pakah dalam 
perang Uhud ini Allah tidak akan membantu kita sebagaimana Dia telah 
membantu kita dalam Perang Badar?" M aka turunlah ayat ini. 

M emang dalam Perang Badar Allah telah membantu kaum Muslimin 
dengan 1000 malaikat sebagai tersebut dalam firman-N ya: 


(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu, "Sungguh, Aku akan mendatangkan bala 
bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut.” (al- 
Anf4/8:9). 


Pada mulanya dalam Perang Uhud ini pasukan kaum Muslimin sudah 
dapat mengacaubalaukan musuh sehingga banyak di antara kaum musyrik 
yang lari kocar-kacir meninggalkan harta benda mereka, dan mulailah 
tentara Islam berebut mengambil harta benda itu sebagai ganimah 
(rampasan). Melihat keadaan ini para pemanah diperintahkan oleh Nabi 
Muhammad saw agar tetap bertahan di tempatnya, apa pun yang terjadi. 
M enyangka kaum musyrikin telah kalah, para pemanah pun meninggalkan 
tempat mereka dan turun untuk ikut mengambil harta ganimah. 

Karena tempat itu telah ditinggalkan pasukan pemanah, Khalid bin 
Walid panglima musyrikin Quraisy waktu itu, dengan pasukan berkudanya 
naik ke tempat itu dan mendudukinya, lalu menghujani kaum Muslimin 
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dengan anak panah dari belakang sehingga terjadilah kekacauan dan 
kepanikan di kalangan kaum Muslimin. Dalam keadaan kacau balau itu 
kaum musyrikin mencoba hendak mendekati markas Nabi saw, tetapi para 
sahabat dapat mempertahankannya walaupun Nabi sendiri mendapat luka di 
bagian muka, bibirnya serta giginya pecah. 

Akhirnya berkat kesetiaan mereka membela Nabi dan kegigihan mereka 
mempertahankan posisinya, mereka bersama Nabi naik kembali ke bukit 
Uhud dengan selamat. Dengan demikian berakhirlah pertempuran dan 
pulanglah kaum musyrikin menuju M ekah dengan rasa kecewa karena tidak 
dapat mengalahkan M uhammad dan pasukannya, walaupun mereka sendiri 
masih selamat dari kehancuran. 

(126) Apa pun yang terjadi sebenarnya kemenangan itu hanyalah datang 
dari Allah Yang Mahaperkasa dan Mahabijaksana. Jadi kalau kaum 
Muslimin benar-benar mengamalkan petunjuk Allah dan rasul-Nya dan 
benar-benar percaya dan yakin akan mendapat kemenangan dan tetap 
bersifat sabar dan takwa dengan penuh tawakal tentulah Allah akan 
memberikan kemenangan kepada mereka. 

Tetapi pada perang Uhud, tidak terdapat kebulatan tekad dan tidak 
terdapat kepatuhan kepada perintah, kecuali pada permulaan pertempuran. 
Hal ini terbukti dengan timbulnya keragu-raguan dalam hati dua golongan 
kaum Muslimin dan turunnya pasukan pemanah yang diperintahkan agar 
tidak meninggalkan tempat mereka. Inilah sebabnya mengapa kaum 
Muslimin sangat terpukul dalam Perang U hud. 

(127) Pada permulaan pertempuran, sebagaimana tersebut di atas, 
pasukan kaum Muslimin dapat mengacaubalaukan barisan musuh, sehingga 
banyak di antara mereka yang jatuh menjadi korban. Sebagian sejarawan 
mengatakan bahwa ada delapan belas orang yang terbunuh dari kaum 
musyrikin. 

Tetapi pendapat ini ditolak oleh sebagian sejarawan yang lain. M ereka 
berkata, “Sayidina Hamzah saja, dapat membunuh puluhan orang dari 
mereka.” Ahli sejarah yang lain mengatakan bahwa sebab perbedaan 
pendapat ini adalah karena ketika kaum M uslimin menghitung korban yang 
jatuh di kalangan kaum musyrikin, mereka hanya menemukan delapan belas 
mayat. 

Padahal kaum musyrikin sebelum kembali ke Mekah sempat 
menguburkan sebagian korban dan membawa korban yang lain bersama 
mereka. Jadi kemenangan kaum Muslimin pada pertempuran pertama ini 
adalah berkat kebulatan tekad dan ketetapan hati mereka yang ditimbulkan 
oleh perkataan Rasulullah saw yang tersebut dalam ayat 124 dan 125. 

Kekalahan kaum musyrikin dan jatuhnya korban yang banyak di 
kalangan mereka memang sudah menjadi kehendak Allah untuk 
membinasakan segolongan orang kafir, menjengkelkan hati mereka dan 
menghina mereka dengan kekalahan itu. 
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(128) Dalam pertempuran kedua kaum M uslimin menderita kegagalan 
sehingga ada 70 orang di antara mereka gugur sebagai syuhada dan Nabi pun 
mendapat luka-luka. Hal ini amat menyedihkan hati kaum M uslimin dan hati 
Nabi sendiri. 

(129) Memang demikianlah hak Allah atas hamba-Nya karena Dia 
Yang memiliki semua yang ada di langit dan di bumi. Dia berkuasa penuh 
atas semuanya, tak ada seorang pun yang berkuasa atas makhluk-Nya 
kecuali Dia. Dialah yang menghukum dan memutuskan segala urusan. Dia 
berhak mengampuni dan menerima tobat hamba-N ya yang tampak durhaka, 
tetapi siapa tahu bahwa pada diri hamba-Nya itu ada bibit-bibit keimanan 
dan kebaikan. Dia berhak menyiksa karena Dialah Y ang Maha M engetahui 
siapa di antara hamba-Nya yang patut mendapat siksaan di dunia atau di 
akhirat. Di samping itu Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang 


Kesimpulan 

1. Allah swt mengingatkan kaum Muslimin tentang peristiwa Perang Uhud 
agar mereka selalu waspada terhadap kaum Yahudi, munafikin dan 
musyrikin, dan selalu bersifat sabar dan takwa kepada Allah dalam 
menghadapi masa depan. 

2. Pada Perang Uhud Nabi Muhammad saw telah mengatur siasat perang 
dengan sebaik-baiknya dan menempatkan pasukannya pada tempat yang 
strategis. 

3. Meskipun demikian, melihat banyaknya anggota pasukan musuh dan 
lengkap persenjataan dan perbekalan mereka, ditambah lagi dengan 
hasutan dan bujukan kaum munafik, hampir saja sebagian dari kaum Aus 
dan K hazraj menjadi ragu-ragu untuk ikut berperang dan terlintas dalam 
pikiran mereka bahwa lebih baik kembali ke Medinah daripada 
dihancurkan musuh. Untunglah godaan-godaan setan ini tidak lama 
mempengaruhi mereka dan mereka segera kembali bertekad bulat untuk 
ikut perang bersama kaum M uslimin lainnya. 

4. Untuk mempertebal keyakinan kaum Muslimin Allah mengingatkan 
mereka kepada peristiwa Perang Badar di mana pasukan Islam jumlahnya 
sedikit, tetapi dengan pertolongan Allah mereka mendapat kemenangan 
yang gemilang. 

5. Berkat kebulatan tekad kaum Muslimin mereka dapat mengacau- 
balaukan musuh sehingga banyak di antara mereka yang mati dan hampir 
saja kemenangan total berada di tangan pasukan M uslimin. 

6. Karena sebagian pasukan M uslimin yang diperintahkan agar tetap berada 
di atas bukit tidak mematuhi perintah, maka akhirnya kaum Muslimin 
menderita musibah yang berat. 

1. Menyiksa di akhirat atau mengampuni dosa adalah sepenuhnya hak 
Allah, karena Dialah yang memiliki dan berhak sepenuhnya atas segala 
yang ada di langit dan di bumi. 
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LARANGAN RIBA 


a faaan PEREAS ANGGANG 


Jai iza wu) AANI Ba L Wá kan” pA EH 


Terjemah 


(130) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 
(131) Dan peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan bagi orang kafir. 
(132) Dan taatlah kepada Allah dan Rasul (M uhammad), agar kamu diberi 
rahmat. 


Kosakata: A < Han M u«¥afah iU UKS (Ali Imran/3: 130) 


Kata ax' # adalah jamak dari kata «i'f, yang berarti “lipat ganda”. K ata 
as 4 disebutkan dua kali dalam Al-Qur'an, dalam al-Bagarah/2:245 dan ? li 
'Imr4n/3:130. Sedangkan kata muxtafah adalah isim masdar dari fi'il 
«#afa-yu«#¥ifu yang berarti berlipat ganda. Kata muxafah disebutkan satu 
kali dalam Al-Qur'an, yaitu dalam ? li “1mr4n/3:130. 

Makna ax' Han muxtafah adalah “lipat ganda, yang berlipat-lipat”. J adi 
menurut bahasa, ax' #an muxtafah berarti “menambah jumlah sesuatu dan 
menjadikannya dua kali lipat atau lebih banyak”. Sedangkan menurut istilah 
berarti “melipatgandakan pembayaran utang jika sudah jatuh tempo, tetapi 
yang berutang belum melunasi utangnya”. Pelipatgandaan pembayaran 
hutang adalah riba, hukumnya haram. 


Munasabah 

Setelah Allah melarang Muslimin berteman akrab dengan musryikin, 
orang Yahudi dan orang kafir yang memusuhi Islam, dan memerintahkan 
agar tetap waspada terhadap tindakan mereka, pada ayat ini Allah melarang 
melakukan riba sebagaimana yang biasa dilakukan oleh kaum Yahudi dan 
orang-orang jahiliah. 


Tafsir 

(130) Ayat ini adalah yang pertama diturunkan tentang haramnya riba. 
Ayat-ayat mengenai haramnya riba dalam Surah al-Baqarah ayat 275, 276 
dan 278 diturunkan sesudah ayat ini. Riba dalam ayat ini, ialah riba nas?'ah 
yang juga disebut riba jahiliah yang biasa dilakukan orang pada masa itu. 
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Ibnu Jarir berkata, “bahwa yang dimaksud Allah dalam ayat ini ialah: 
Hai, orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, janganlah 
kamu memakan riba berlipat ganda, sebagaimana kamu lakukan pada masa 
jahiliah sesudah kamu masuk Islam, padahal kamu telah diberi petunjuk 
oleh-Nya.” Pada masa itu bila seseorang meminjam uang sebagaimana 
disepakati waktu meminjam, maka orang yang punya uang menuntut agar 
utang itu dilunasi menurut waktu yang dijanjikan. Orang yang berutang 
(karena belum ada uang untuk membayar) meminta penangguhan dan 
menjanjikan akan membayar dengan tambahan yang ditentukan. Setiap kali 
pembayaran tertunda ditambah lagi bunganya. Inilah yang dinamakan riba 
berlipat ganda, dan Allah melarang, kaum Muslimin melakukan hal yang 
seperti itu. 

Ar-R&? memberikan penjelasan sebagai berikut, “Bila seseorang 
berutang kepada orang lain sebesar seratus dirham dan telah tiba waktu 
membayar utang itu sedang orang yang berutang belum sanggup 
membayarnya, maka orang yang berpiutang membolehkan penangguhan 
pembayaran utang itu asal saja yang berutang mau menjadikan utangnya 
menjadi dua ratus dirham atau dua kali lipat. Kemudian apabila tiba waktu 
pembayaran tersebut dan yang berutang belum juga sanggup membayarnya, 
maka pembayaran itu dapat ditangguhkan dengan ketentuan utangnya 
dilipatgandakan lagi, demikianlah seterusnya sehingga utang itu menjadi 
bertumpuk-tumpuk. Inilah yang dimaksud dengan kata “berlipat ganda” 
dalam firman Allah. Riba semacam ini dinamakan juga ribt nas''ah karena 
adanya penangguhan dalam pembayaran bukan tunai. 

Selain ribt nas*ah ada pula riba yang dinamakan ribt faxal yaitu 
menukar barang dengan barang yang sejenis sedang mutunya berlainan, 
umpamanya menukar 1 liter beras yang mutunya tinggi dengan 152 liter 
beras yang bermutu rendah. Haramnya riba fadal ini, didasarkan pada hadis- 
hadis Rasul, dan hanya berlaku pada emas, perak dan makanan-makanan 
pokok, atau yang diistilahkan dengan “barang-barang ribawi." 

Karena beratnya hukum riba ini dan amat besar bahayanya maka Allah 
memerintahkan kepada kaum Muslimin agar menjauhi riba dan selalu 
memelihara diri dan bertakwa kepada Allah agar jangan terperosok ke 
dalamnya dan agar mereka dapat hidup berbahagia dan beruntung di dunia 
dan di akhirat. 

(131) Allah memerintahkan agar kaum Muslimin memelihara dan 
menjauhi perbuatan orang kafir yang tidak mempedulikan apakah harta yang 
mereka peroleh berasal dari sumber-sumber yang tidak halal seperti riba, 
memeras kaum lemah, dan miskin dan sebagainya. Semua cara yang tidak 
halal itu akan membahayakan mereka di dunia dan membawa mereka ke 
neraka kelak. 

Diterangkan oleh Imam Abu Hanifah, bahwa ayat ini mengandung 
ancaman yang sangat menakutkan, karena dalam ayat ini Allah mengancam 
kaum M uslimin akan memasukkan mereka ke dalam neraka yang disediakan 
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bagi orang-orang kafir bila mereka tidak memelihara diri dari perbuatan 
yang dilarang-N ya. 

(132) Kemudian perintah tersebut diiringi dengan perintah agar kaum 
M uslimin selalu taat dan patuh kepada perintah Allah dan Rasul-N ya karena 
dengan menaati Allah dan Rasul-Nya itulah mereka akan dapat limpahan 
rahmat-Nya dan dapat hidup berbahagia di dunia dan di akhirat. 


K esimpulan 

1. Allah melarang melakukan riba sebagaimana yang dilakukan oleh orang 
musyrik dan Yahudi pada masa jahilliah yaitu ribt nas?ah yang 
membawa kepada bertambahnya jumlah utang yang harus dibayar 
karena penangguhan waktu pembayarannya. Riba tidak layak dilakukan 
oleh seorang Muslim karena mengandung pemerasan terhadap kaum 
yang lemah dan mencari kekayaan dengan cara yang tidak wajar. 

2. Riba ada dua macam, pertama rib nas?ah dan kedua riba fa«al. Para 

ulama sepakat bahwa ribtnas?'ah dan riba fasal haram hukumnya. 

Untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat seorang M uslim harus 

bertakwa kepada Allah mengerjakan semua perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-N ya. 

Untuk memperoleh surga yang disediakan bagi orang yang bertakwa 

seorang M uslim haruslah segera memohon ampunan kepada Allah bila 

bersalah atau jatuh ke jurang maksiat, selalu berbuat amal untuk 

kepentingan umat dan ketinggian kalimat A llah. 


» 


> 


SIFAT-SIFAT ORANG YANG BERTAKWA 


OK Siit INAO A aa Baa 
AN 3 dapa” ri d KA PN RAN 

égi PAN ANGGA al Saga GA 

[3453 Ga 112 EPA AA AA pape AHNA . 2 || 


Pa aka 


Aso Aa Paka NA ga 
SEN AN EA A 


Terjemah 

(133) Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan 
mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi 
orang-orang yang bertakwa,(134) (yaitu) orang yang berinfak, baik pada 
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waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya 
dan memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang 
berbuat kebaikan, (135) dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menzalimi diri sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu 
memohon ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat 
mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan dosa itu, sedang mereka mengetahui. (136) Balasan bagi mereka 
ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan (itulah) sebaik- 
baik pahala bagi orang-orang yang beramal. 


Kosakata: K 4imIn 115 (Ali “Imran/3:134) 


K 4§im berasal dari kata kagm yang berarti “menahan sesuatu agar tidak 
lepas”. Ka$amal-ba'3ra berarti “menahan unta agar tidak lari”. Ka$m al-gai§ 
berarti “menahan amarah dan tidak melampiaskannya”. Kata ka$im tanpa 
menyebut gai3 menunjukkan dua makna, yaitu menahan marah sebagimana 
di dalam firman Allah, "Dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan 
dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya)" 
(Y yusuf/12:84) dan menunjuk arti menahan kesedihan sebagimana di dalam 
firman Allah, "... Jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat menahan 
sedih" (az-Zukhruf/43:17). Kata al-kagim?n pada ayat di atas dalam bentuk 
isim fa'il yang mempunyai arti bahwa menahan amarah tersebut sudah 
menjadi sifat yang menetap pada diri mereka. Tetapi, adakalanya kata kasim 
berarti sama dengan mak$um, yaitu kesal dan marah, menahan marah 
termasuk perbuatan ihsan yang disukai A Ilah. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan larangan mempraktekkan riba, dan 
memerintahkan orang Muslim untuk bertakwa agar mendapat rahmat, maka 
pada ayat-ayat ini datang perintah untuk segera memohon ampunan agar 
menjadi orang yang bertakwa. 


Tafsir 

(133) Allah menyuruh agar kaum Muslimin bersegera meminta ampun 
kepada-N ya bila sewaktu-waktu berbuat dosa dan maksiat, karena manusia 
tidak luput dari kesalahan dan kekhilafan. Seorang M uslim tidak akan mau 
mengerjakan perbuatan yang dilarang, tetapi kadang-kadang karena kuatnya 
godaan dan tipu daya setan dia terjerumus ke dalam jurang maksiat, 
kemudian ketika sadar akan kesalahannya dan menyesal atas perbuatan itu 
dia lalu bertobat dan mohon ampun kepada Allah, maka Allah akan 
mengampuni dosanya. Allah adalah Maha Penerima tobat dan Maha 
Pengampun dan M aha Penyayang. 
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Bila seorang Muslim selalu menaati perintah Allah dan Rasul-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya dan segera bertobat bila jatuh ke jurang dosa 
dan maksiat, maka Allah akan mengampuni dosanya dan akan 
memasukkannya nanti di akhirat ke dalam surga yang amat luas sebagai 
balasan atas amal yang telah dikerjakannya di dunia yaitu surga yang 
disediakan-N ya untuk orang yang bertakwa. 

(134) Ayat ini langsung menjelaskan sifat-sifat orang yang bertakwa, 
yaitu: Pertama: Orang yang selalu menafkahkan hartanya baik dalam 
keadaan berkecukupan maupun dalam keadaan kesempitan (miskin), sesuai 
dengan kesanggupannya. M enafkahkan harta itu tidak diharuskan dalam 
jumlah yang ditentukan sehingga ada kesempatan bagi si miskin untuk 
memberi nafkah. Bersedekah boleh saja dengan barang atau uang yang 
sedikit nilainya, karena itulah apa yang dapat diberikan tetap akan 
memperoleh pahala dari Allah swt. 

Diriwayatkan oleh Aisyah Ummul Mukminin bahwa dia bersedekah 
dengan sebiji anggur, dan di antara sahabat-sahabat Nabi ada yang 
bersedekah dengan sebiji bawang. Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw 
bersabda: 


(oim 3 aa la) Bin alb: 3 JUAN 3353 Ea ea Jp JA 


“Peliharalah dirimu dari api neraka meskipun dengan menyedekahkan 
sepotong kurma, dan perkenankalah permintaan seorang peminta walaupun 
dengan memberikan sepotong kuku hewan yang dibakar.” (Riwayat Ahmad 
dalam M usnad-nya).") 

Bagi orang kaya dan berkelapangan tentulah sedekah dan dermanya 
harus disesuaikan dengan kesanggupan. Sungguh amat janggal bahkan 
memalukan bila seorang yang berlimpah-limpah kekayaannya hanya 
memberikan derma dan sedekah sama banyaknya dengan pemberian orang 
miskin. Ini menunjukkan bahwa kesadaran bernafkah belum tertanam di 
dalam hatinya. Allah pa 


& 
Abas KAI ANA PES > Pr Boo ne > bisaa 2 2A 
MEN LSI ala an $ 49 DA dade aya) daman WETEA) 


Va k NA 


Hendaklah orang yang mempunyai keluasan amba nafkah menurut 
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani 
kepada seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah 
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan. 
(a-* alag/65:7). 


1) Maksud hadis ini adalah agar orang gemar bersedekah sekalipun berupa barang 
yang tidak begitu bernilai. 
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Sifat kikir yang tertanam dalam hati manusia hendaklah diberantas 
dengan segala macam cara dan usaha, karena sifat ini adalah musuh 
masyarakat nomor satu. Tak ada satu umat pun yang dapat maju dan hidup 
berbahagia kalau sifat kikir ini merajalela pada umat itu. Sifat kikir 
bertentangan dengan perikemanusiaan. 

Oleh sebab itu Allah memerintahkan untuk menafkahkan dan 
menjelaskan bahwa harta yang ditunaikan zakatnya dan didermakan 
sebagiannya, tidak akan berkurang bahkan akan bertambah. Firman Allah: 


Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.... (al-B aqarah/2:276). 


Imam Gazali menjelaskan bahwa memerangi suatu sifat yang buruk 
haruslah dengan membiasakan diri melawan sifat itu. Jadi kalau orang akan 
memberantas sifat kikir dalam dirinya hendaklah dia membiasakan berderma 
dan memberi pertolongan kepada orang lain. D engan membiasakan diri akan 
hilanglah sifat kikirnya dengan berangsur-angsur. 

Kedua: Orang yang menahan amarahnya. Biasanya orang yang 
memperturutkan rasa amarahnya tidak dapat mengendalikan akal pikirannya 
dan ia akan melakukan tindakan-tindakan kejam dan jahat sehingga apabila 
dia sadar pasti menyesali tindakan yang dilakukannya itu dan dia akan 
merasa heran mengapa ia bertindak sejauh itu. Oleh karenanya bila 
seseorang dalam keadaan marah hendaklah ia berusaha sekuat tenaga 
menahan rasa amarahnya lebih dahulu. Apabila ia telah menguasai dirinya 
kembali dan amarahnya sudah mulai reda, barulah ia melakukan tindakan 
yang adil sebagai balasan atas perlakuan orang terhadap dirinya. 

Apabila seseorang telah melatih diri seperti itu maka dia tidak akan 
melakukan tindakan-tindakan yang melampaui batas, bahkan dia akan 
menganggap bahwa perlakuan yang tidak adil terhadap dirinya itu mungkin 
karena khilaf dan tidak disengaja dan ia akan memaafkannya. Allah 
menjelaskan bahwa menahan amarah itu suatu jalan ke arah takwa. Orang 
yang benar-benar bertakwa pasti akan dapat menguasai dirinya pada waktu 
sedang marah. 

Siti Aisyah pernah menjadi marah karena tindakan pembantunya, tetapi 
beliau dapat menguasai diri, karena sifat takwa yang ada padanya. Beliau 
berkata, “Alangkah baiknya sifat takwa itu, ia bisa menjadi obat bagi segala 
kemarahan.” Nabi M uhammad saw bersabda, “Orang yang kuat itu bukanlah 
yang dapat membanting lawannya tetapi orang yang benar-benar kuat ialah 
orang yang dapat menahan amarahnya.” Allah berfirman: 


... Dan apabila mereka marah segera memberi maaf. (asy-Syur442:37). 
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Ketiga: Orang yang memaafkan kesalahan orang lain. M emaafkan 
kesalahan orang lain sedang kita sanggup membalasnya dengan balasan yang 
setimpal, adalah suatu sifat yang baik yang harus dimiliki oleh setiap 
M uslim. M ungkin hal ini sulit dipraktekkan karena sudah menjadi kebiasaan 
bagi manusia membalas kejahatan dengan kejahatan tetapi bagi manusia 
yang sudah tinggi akhlak dan kuat imannya serta telah dipenuhi jiwanya 
dengan ketakwaan, maka memaafkan kesalahan itu mudah saja baginya. 

M ungkin membalas kejahatan dengan kejahatan masih dalam rangka 
keadilan tetapi harus disadari bahwa membalas kejahatan dengan kejahatan 
pula tidak dapat membasmi atau melenyapkan kejahatan itu. Mungkin 
dengan adanya balas membalas itu kejahatan akan meluas dan berkembang. 

Bila kejahatan dibalas dengan maaf dan sesudah itu diiringi dengan 
perbuatan yang baik, maka yang melakukan kejahatan itu akan sadar bahwa 
dia telah melakukan perbuatan yang sangat buruk dan tidak adil terhadap 
orang yang bersih hatinya dan suka berbuat baik. Dengan demikian dia tidak 
akan melakukannya lagi dan tertutuplah pintu kejahatan. 

Keempat: Orang yang berbuat baik. Berbuat baik termasuk sifat orang 
yang bertakwa maka di samping memaafkan kesalahan orang lain hendaklah 
memaafkan itu diiringi dengan berbuat baik kepada orang yang melakukan 
kesalahan. 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi, ada seorang jariah (budak perempuan) 
milik Ali bin Husain menolong tuannya menuangkan air dari kendi untuk 
mengambil wudu. Kemudian kendi itu jatuh dari tangannya dan pecah 
berserakan. Lalu Ali bin Husain menatap mukanya seakan-akan dia marah. 
Budak itu berkata, “Allah berfirman: 


... Dan orang-orang yang menahan amarahnya ... (2 li 'Imr4n/3:134)." 


Ali bin Husain menjawab, “Aku telah menahan amarah itu.” K emudian 
budak itu berkata pula, “Allah berfirman: 


... Dan memaafkan (kesalahan) orang lain ... (2 li 'Imr4n/3:134)." 


Dijawab oleh Ali bin Husain, “Aku telah memaafkanmu.” Akhirnya 
budak, itu berkata lagi, “Allah berfirman: 


... Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan. (2 li 'Imr4n/3:134)."” 


Ali bin Husain menjawab, “Pergilah kamu aku telah memerdekakanmu," 
demi mencapai keridaan Allah. 
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Demikianlah tindakan salah seorang cucu Nabi Muhammad saw 
terhadap kesalahan seorang budak karena memang dia orang yang mukmin 
yang bertakwa, tidak saja dia memaafkan kesalahan budaknya bahkan 
pemberian maaf itu diiringinya dengan berbuat baik kepadanya dengan 
memerdekakannya. 

Kelima: (135) Orang yang mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya 
diri sendiri kemudian mereka segera meminta ampun kepada Allah dan tidak 
mengulangi lagi perbuatan itu. 

Para mufasir membedakan antara perbuatan keji (f#fisyah) dengan 
menganiaya diri sendiri (Sulm). Mereka mengatakan, perbuatan keji ialah 
perbuatan yang bahayanya tidak saja menimpa orang yang berbuat dosa 
tetapi juga menimpa orang lain dan masyarakat. Menganiaya diri sendiri 
ialah berbuat dosa yang bahayanya hanya dirasakan oleh orang yang 
mengerjakan saja. Perbuatan keji seperti berzina, berjudi, memfitnah dan 
sebagainya. Perbuatan menganiaya diri sendiri seperti memakan makanan 
yang haram, memboroskan harta benda, menyia-nyiakannya dan sebagainya. 

Mungkin seorang Muslim telanjur mengerjakan dosa besar karena 
kurang kuat imannya, karena godaan setan atau karena sebab-sebab lain, 
tetapi ia segera insaf dan menyesal atas perbuatannya kemudian ia memohon 
ampun kepada Allah dan bertobat dengan sebenar-benar tobat serta berjanji 
kepada diri sendiri tidak akan mengerjakannya lagi. Maka Allah akan 
menerima tobatnya dan mengampuni dosanya karena Allah adalah Maha 
Penerima tobat dan M aha Pengampun. 

Bila seseorang berbuat dosa meskipun yang diperbuatnya itu bukan 
dosa besar tetapi mengerjakan terus menerus tanpa ada kesadaran hendak 
menghentikannya dan tidak ada penyesalan serta keinginan hendak bertobat 
kepada Allah, maka dosanya itu menjadi dosa besar. Nabi Muhammad saw 
pernah bersabda: 


(te a ola) SAN & Sako y JEEN aa a ES y 
“Dosa besar tidak menjadi dosa besar bíla segera meminta ampun (kepada 
Allah). Dan dosa kecil akan menjadi dosa besar bila selalu dikerjakan." 
(Riwayat ad-Dailam? dari Ibnu A bbzs). 


Meminta ampun kepada Allah bukan sekadar mengucapkan kalimat 
“Aku memohon ampunan kepada Allah", tetapi harus disertai dengan 
penyealan serta janji kepada diri sendiri tidak akan mengerjakan dosa itu 
lagi. Inilah yang dinamakan tobat nasuYa, tobat yang diterima oleh Allah. 

(136) Demikianlah lima sifat di antara sifat-sifat orang yang bertakwa 
kepada Allah yang harus dimiliki oleh setiap Muslim. Setiap Muslim 
hendaknya berusaha agar terwujud di dalam dirinya kelima sifat itu dengan 
sempurna karena dengan memiliki sifat-sifat itu dia akan menjadi M uslim 
yang dapat memberi manfaat kepada dirinya sendiri dan dapat pula memberi 
manfaat kepada orang lain dan kepada masyarakat, nusa dan bangsanya. 
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Orang yang memiliki sifat-sifat itu akan dibalas Allah dengan 
mengampuni dosanya dan menempatkannya di akhirat kelak di dalam surga. 
Mereka kekal di dalamnya dan memang itulah ganjaran yang sebaik- 
baiknya bagi setiap orang yang beramal baik dan berusaha untuk 
memperbaiki dirinya, masyarakat dan umatnya. 


K esimpulan 

1. Tobat harus dilaksanakan dengan segera, tidak boleh ditunda-tunda. 

2. Surga telah diciptakan dan disediakan bagi orang yang bertakwa. 

3. Di antara sifat orang yang bertakwa ialah: 

a. Suka berinfak baik pada waktu lapang maupun pada waktu sempit. 

b. Dapat menahan marah dan menguasai diri pada waktu memuncaknya 
kemarahan, sehingga terhindar dari tindakan-tindakan yang tidak 
wajar atau melampaui batas. 

Suka memaafkan kesalahan orang lain. 

Suka berbuat baik untuk kepentingan perorangan dan kepentingan 

masyarakat. 

e. Segera minta ampun dan tobat kepada Allah bila sewaktu-waktu ia 
terperosok ke jurang dosa dan maksiat dan berjanji kepada diri sendiri 
tidak akan mengulangi perbuatan maksiat itu lagi dan diiringinya 
dengan perbuatan yang baik. 

4. Tobat nasuYa harus memenuhi tiga syarat, yaitu menyesal, 
meninggalkan, dan tekad tidak akan mengulangi. Jika kesalahan itu 
kepada sesama manusia, harus meminta maaf kepadanya dan 
mengembalikan barang-barang yang dia ambil kepada pemiliknya. 
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Terjemah 

(137) Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah (A Ilah), 
karena itu berjalanlah kamu ke (segenap penjuru) bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul). (138) Inilah 
(Al-Qur'an) suatu keterangan yang jelas untuk semua manusia, dan menjadi 
petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (139) Dan 
janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab 
kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman. (140) Jika kamu 
(pada Perang Uhud) mendapat luka, maka mereka pun (pada Perang Badar) 
mendapat luka yang serupa. Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, K ami 
pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran), dan agar 
Allah membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) 
dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada. Dan Allah 
tidak menyukai orang-orang zalim, (141) dan agar Allah membersihkan 
orang-orang yang beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan orang- 
orang kafir. 


Kosakata: Nudawilu J 4 (Ali “Imran/3: 140) 


Secara etimologis, nud#wilu yang berakar dari kata dwala, bermakna 
“berputar”, “beredar”, “mengedarkan”, atau “bergilir”. Pada surah al- 
Hasyr/59:7, terdapat kata dulah yang artinya supaya harta itu tidak bergulir 
pada orang kaya saja. Ayat ini (140) menjelaskan bahwa kejayaan maupun 
kehancuran akan silih berganti mengenai umat manusia. Bila pada Perang 
Badar kaum musyrik mendapat kekalahan, maka pada Perang Uhud kaum 
Muslim mendapat musibah. Pergiliran yang disengaja oleh Allah swt ini 
dimaksudkan untuk memberi pelajaran kepada mereka yang beriman dan 
tidak beriman, bahwa hukum sebab akibat yang merupakan sunatullah terus 
berlaku. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu dijanjikan untuk memberikan ampunan dan surga 
kepada orang yang taat dan orang yang bertobat, pada ayat ini Allah 
menyebutkan hal ihwal umat yang taat dan yang tidak taat pada masa lalu 
agar orang-orang mukmin mengambil iktibar dan pelajaran daripadanya. 


Tafsir 

(137) Sunah Allah atau sunatullah artinya ketentuan yang berlaku 
bahwa yang hak pada akhirnya akan menang dan yang batil akan kalah. 
Secara umum ayat ini masih dalam rangka uraian tentang Perang Uhud 
(yang dimulai dari ayat 121). M engenai kejadian-kejadian yang penting dan 
sikap orang-orang kafir terhadap orang-orang mukmin yang berakhir dengan 
kemenangan orang-orang mukmin, berkat keimanan dan kesabaran dalam 
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menghadapi segala macam bahaya dan rintangan untuk mempertahankan 
dan menegakkan kebenaran. 

Sunatullah (ketentuan yang berlaku) terhadap makhluk-Nya yang 
berupa kejayaan atau kemunduran, tidak pernah berubah dan selalu terulang 
atau terjadi pada setiap umat yang berada pada sebab-sebab yang sama. 
Dengan demikian, semenjak umat-umat dahulu sebelum umat M uhammad, 
tetap berlaku sampai sekarang. Oleh karena itu, kita dituntun agar 
melakukan perjalanan dan penyelidikan di bumi, sehingga kita mengambil 
kesimpulan bahwa Allah dalam ketentuan-Nya telah mengaitkan antara 
sebab dengan musababnya. Misalnya kalau seseorang ingin kaya, maka ia 
harus mengusahakan sebab-sebab yang bisa mendatangkan kekayaan. K alau 
ingin menang dalam peperangan hendaklah dipersiapkan segala sebab untuk 
mendapatkan kemenangan, baik dari segi materinya maupun dari segi taktik 
dan sebagainya. Kalau ingin bahagia di dunia dan akhirat, perbuatlah sebab- 
sebab untuk memperolehnya, dan demikianlah seterusnya. 

Ayat 137 ini menyuruh kita menyelidiki dan memperhatikan sebab- 
sebab diturunkannya azab kepada orang yang mendustakan kebenaran. 

(138) Apa yang tersebut pada ayat 137 adalah peringatan bagi semua 
manusia dan petunjuk serta pelajaran orang-orang bertakwa. Ulama tafsir 
mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah memperingatkan kaum M uslimin 
bahwa kekalahan mereka dalam Perang Uhud adalah pelajaran bagi umat 
Islam, dan berlakunya ketentuan sunah Allah. 

M ereka menang dalam Perang Badar, karena mereka menjalankan dan 
mematuhi perintah Nabi. Dalam Perang Uhud pun mereka hampir saja 
memperoleh kemenangan tetapi oleh karena mereka lalai dan tidak lagi 
mematuhi perintah Nabi, akhirnya mereka terkepung dan diserang dari 
belakang oleh tentara musuh yang jauh lebih banyak jumlahnya, sehingga 
gugurlah puluhan syuhada dari kaum M uslimin, dan Nabi sendiri menderita 
luka dan pecah salah satu giginya. 

(139) Ayat ini menghendaki agar kaum Muslimin jangan bersifat lemah 
dan bersedih hati, meskipun mereka mengalami pukulan berat dan 
penderitaan yang cukup pahit dalam Perang U hud, karena kalah atau menang 
dalam suatu peperangan adalah hal biasa yang termasuk dalam ketentuan 
Allah. Yang demikian itu hendaklah dijadikan pelajaran. Kaum M uslimin 
dalam peperangan sebenarnya mempunyai mental yang kuat dan semangat 
yang tinggi serta lebih unggul jika mereka benar-benar beriman. 

(140) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa kaum M uslimin jika menderita 
luka atau menemui ajalnya, maka orang kafir juga telah mengalami hal yang 
sama dalam Perang Badar. Demikianlah menang dan kalah dalam 
peperangan adalah hal yang dipergilirkan oleh Allah di antara manusia. 
Kemenangan dan kekalahan, kejayaan dan kemunduran, merupakan keadaan 
yang silih berganti akan dialami setiap umat atau manusia. Karena itu 
mereka mestinya selalu dapat mengambil petunjuk dari keadaan ini, agar 
mereka mendapat pelajaran, dan agar Allah membedakan antara orang yang 
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beriman dengan orang-orang kafir, dan juga memberikan kepada kaum 
Muslimin kebahagian mati syahid yang sangat tinggi nilainya di sisi Allah, 
karena mereka rela mengorbankan jiwa raga demi membela kebenaran, dan 
Allah tidak menyukai orang yang berbuat zalim. 

(141) Peristiwa musibah kaum M uslimin pada Perang Uhud sesudah 
mereka menang dalam Perang Badar sebelumnya, adalah juga dimaksudkan 
untuk membedakan orang yang benar-benar beriman dari kaum munafik dan 
untuk membersihkan hati orang mukmin yang masih lemah, sehingga benar- 
benar menjadi orang yang ikhlas, bersih dari dosa. 

Derajat keimanan seseorang itu masih tersamar, dan tidak jelas 
hakikatnya kecuali melalui ujian berat. Kalau ia lulus dalam ujian itu, maka 
ia bisa dikatakan sebagai orang yang bersih dan suci, sebagaimana halnya 
emas, baru dapat diketahui keasliannya sesudah diasah, dibakar dan diuji 
dengan air keras. 

Pasukan pemanah melanggar perintah Nabi saw dalam Perang Uhud 
dengan meninggalkan posnya di atas gunung, lalu turut memperebutkan 
harta rampasan. Karena itu pasukan Muslimin akhirnya terpukul mundur, 
dikocar-kacirkan oleh musuh. Peristiwa ini menjadi satu pelajaran bagi kaum 
Muslimin untuk menyadarkan mereka bahwa umat Islam diciptakan 
bukanlah untuk bermain-main, berfoya-foya, bermalas-malasan, menimbun 
kekayaan, melainkan harus bersungguh-sungguh beramal, menaati perintah 
Nabi saw dan tidak melanggarnya, apa pun yang akan terjadi. 

Keikhlasan hati kaum M uslimin dan ketaatannya kepada perintah N abi 
dapat dibuktikan ketika terjadi perang Hamra'ul Asad sesudah terpukul 
dalam Perang Uhud. Nabi saw memerintahkan bahwa orang-orang yang 
dibolehkan ikut pada perang Hamra'ul Asad ialah orang-orang yang pernah 
ikut dalam Perang Uhud. Mereka dengan segala senang hati mematuhi 
perintah Nabi dengan kemauan yang sungguh-sungguh dan ikhlas sekalipun 
di antara mereka masih ada yang mengalami luka-luka yang parah, hati yang 
sedih dan gelisah. Sebaliknya orang-orang kafir menderita kehancuran 
karena hati mereka kotor, masih bercokol di dalamnya sifat-sifat sombong 
dan takabur, akibat kemenangan yang diperolehnya. 


K esimpulan 

1. Sunatullah (ketentuan yang ditetapkan Allah) tetap berlaku dan tidak 
akan berubah. Allah menyuruh umat manusia mengadakan perjalanan di 
muka bumi, untuk meneliti dan mengamati, sehingga mereka mengetahui 
bahwa Allah dalam sunah-Nya telah mengaitkan antara sebab dengan 
musababnya. 

2. Hal ini patut menjadi pelajaran bagi orang yang bertakwa karena musibah 
yang menimpa kaum Muslimin dalam Perang Uhud adalah karena 
mereka tidak memenuhi ketentuan-ketentuan yang ditetapkan A llah untuk 
mencapai kemenangan. 
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3. Orang mukmin dilarang bersikap lemah dan kecewa, karena mereka lebih 
tinggi derajatnya jika mereka benar-benar beriman. 

4. Orang mukmin tidak patut merasa susah dan gelisah karena mendapat 
luka, mati dan tidak memperoleh kemenangan (musibah) dalam Perang 
U hud, sebab orang-orang kafir juga mendapat luka, mati dan kalah dalam 
Perang Badar. Kemenangan dan kekalahan itu dipergilirkan Allah di 
antara umat manusia, agar mereka mendapat pelajaran, sehingga dapat 
dibedakan antara orang yang benar-benar beriman dengan orang yang 
berpura-pura saja dan dengan orang kafir. 
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Terjemah 

(142) Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu, dan 
belum nyata orang-orang yang sabar. (143) Dan kamu benar-benar 
mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu menghadapinya; maka 
(sekarang) kamu sungguh, telah melihatnya dan kamu menyaksikannya. 
(144) Dan M uhammad hanyalah seorang Rasul; sebelumnya telah berlalu 
beberapa rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke 
belakang (murtad)? Barang siapa berbalik ke belakang, maka ia tidak akan 
merugikan Allah sedikit pun. Allah akan memberi balasan kepada orang 
yang bersyukur. (145) Dan setiap yang bernyawa tidak akan mati kecuali 
dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. 
Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 
pahala (dunia) itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami 
berikan (pula) kepadanya pahala (akhirat) itu, dan Kami akan memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersyukur. (146) Dan betapa banyak nabi 
yang berperang didampingi sejumlah besar dari pengikut(nya) yang 
bertakwa. M ereka tidak (menjadi) lemah karena bencana yang menimpanya 
di jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula) menyerah (kepada 
musuh). Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar. (147) Dan tidak lain 
ucapan mereka hanyalah doa, “Y a Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami 
dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan (dalam) urusan kami dan 
tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.” 
(148) M aka Allah memberi mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di 
akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan. 


Kosakata: Ribbiyyun osa, (Ali Imran/3: 146) 


Ribbiyyun jamak dari ribb? secara etimologi dinisbahkan kepada asal 
katanya atau masdar ar-rabb artinya orang-orang yang mengikuti syariat 
Allah, yang dimaksud dalam ayat ini adalah pengikut para rasul dan murid- 
murid para nabi. Pelajaran yang dapat diambil dari ayat ini adalah sikap 
mereka yang tetap setia dan teguh beragama meskipun rasul dan nabi yang 
mereka ikuti mengalami bencana bahkan kematian. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu Allah menegur kepada sebagian kaum M uslimin yang 
turut berperang dalam Perang Uhud. Mereka bersikap kurang tabah, kurang 
sabar, kurang disiplin. Maka pada ayat-ayat ini Allah menguji keikhlasan 
para pengikut nabi terdahulu yang setia dan tabah dalam berperang dan bagi 
mereka yang ikhlas akan menjadi syuhada serta mendapat balasan surga. 
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Tafsir 

(142) Ulama-ulama tafsir menerangkan bahwa setelah Nabi saw, 
mengetahui persiapan pihak Quraisy berupa pasukan yang berjumlah besar 
untuk menyerang kaum Muslimin sebagai balasan atas kekalahan mereka 
dalam Perang Badar, maka Nabi saw bermusyawarah dengan para 
sahabatnya, apakah mereka akan bertahan saja di kota M edinah ataukah akan 
keluar untuk bertempur di luar kota. 

M eskipun Nabi sendiri lebih condong untuk bertahan di kota M edinah, 
namun beliau mengikuti pendapat terbanyak yang menghendaki agar 
menyerang musuh di luar kota. Dengan demikian Rasulullah saw keluar kota 
ke bukit Uhud dengan pasukan sebanyak 1.000 orang untuk melawan orang 
Quraisy yang berjumlah lebih dari 3.000 orang. Pasukan M uslimin yang jauh 
lebih sedikit ini hampir memperoleh kemenangan, tetapi akhirnya suasana 
berbalik menjadi kegagalan disebabkan kurang sabar mematuhi perintah 
Rasulullah sebagai komandan dalam peperangan itu. 

Banyak korban berguguran di sana-sini dan ada pula yang lari 
ketakutan. Nabi sendiri terdesak dan terancam, bahkan tersiar berita bahwa 
Nabi saw telah terbunuh. Yang terbunuh sebagai syuhada ialah para 
sahabatnya seperti Abu Dujanah, ° alYah bin “Ubaidillah, Ummu ‘Imarah 
dan lain-lain yang telah mengorbankan diri dan nyawa mereka sebagai 
perisai Rasulullah. Terbunuh juga dalam Perang Uhud, Hamzah bin “Abdul 
Mualib, paman Rasul yang dicintainya. Pada ayat 142, Allah mengatakan, 
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga padahal belum nyata 
bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara kamu, dan belum nyata 
orang-orang yang sabar.” 

Ini adalah satu celaan dan koreksi Tuhan terhadap sebagian kaum 
M uslimin yang turut dalam Perang Uhud itu, yaitu kepada orang-orang yang 
semula ingin berperang dengan semangat berapi-api dan mendorong 
Rasulullah, agar keluar kota untuk memerangi pihak Quraisy dan jangan 
hanya bertahan di kota Medinah saja. Mereka dengan tegas menyatakan 
sanggup berbuat segala sesuatu untuk menghadapi musuh meskipun mereka 
akan mati seperti pahlawan-pahlawan Badar. Tetapi nyatanya setelah mereka 
berada dalam suasana yang sulit dan keadaan gawat, bukan saja mereka 
kehilangan semangat dan tidak dapat melaksanakan apa yang tadinya mereka 
nyatakan kepada Rasulullah, bahkan kebanyakan dari mereka sudah 
kehilangan pegangan, terkecuali sebagian yang memang semangat tempur 
dan juangnya bernyala-nyala terus, karena keteguhan keyakinan dan 
keimanan yang tidak dapat digoyahkan oleh keadaan dan suasana apa pun 
juga. Mereka inilah pembela-pembela Rasulullah, pembela Islam dan 
kebenaran. 

(143) Kaum M uslimin sebelum terjadi Perang U hud berjanji akan mati 
syahid mengikuti jejak para syuhada Badar. Tetapi mereka tidak menepati 
janji itu ketika melihat dahsyatnya pertempuran. Sebagai puncak dari 
kesukaran yang dihadapi oleh kaum Muslimin dalam Perang Uhud, ialah 
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tersiarnya berita Rasulullah telah terbunuh. Ketika itu orang-orang yang 
lemah imannya ingin memperoleh jasa-jasa baik dari “Abdullah bin Ubai, 
kepala kaum munafik di M edinah, agar dia berusaha mendapat perlindungan 
dari Abu Sufyān, bahkan ada pula yang berteriak seraya berkata, “Kalau 
Muhammad sudah mati, marilah kita kembali saja kepada agama kita 
semula.” Dalam keadaan kalut sahabat Nabi (A nas bin an-Na<ar) berbicara, 
“Andaikata M uhammad telah terbunuh, maka T uhan M uhammad tidak akan 
terbunuh. Untuk apa kamu hidup sesudah terbunuhnya Rasulullah? M arilah 
kita terus berperang, meskipun beliau telah mati.” Kemudian Anas bin an- 
Na«ar berdoa meminta ampun kepada Tuhan karena perkataan orang-orang 
yang lemah iman itu, lalu ia mengambil pedangnya dan terus bertempur 
sehingga ia mati syahid. 

(144) Muhammad hanyalah seorang Rasul Allah. Kalau dia mati 
terbunuh, maka itu adalah hal biasa sebagaimana telah terjadi pula pada 
nabi-nabi dan rasul-rasul sebelumnya. Ada yang mati biasa dan ada yang 
terbunuh. M engapa ada di antara kaum M uslimin yang murtad disebabkan 
mendengar berita M uhammad telah mati terbunuh? K etahuilah bahwa orang 
yang murtad tidak akan menimbulkan sesuatu mudarat kepada Allah. Dan 
Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur kepada- 
Nya. Pengertian bersyukur biasa diartikan terima kasih. Berterima kasih 
dalam ayat ini bukanlah sekedar ucapan, tetapi dengan suatu perbuatan dan 
bukti yang nyata. 

Bersyukur kepada manusia ialah berbuat baik kepadanya sebagai balas 
jasa, sedang bersyukur kepada Allah ialah berbakti kepada-Nya, sesuai 
dengan perintah-Nya. Di dalam menegakkan kebenaran, kita harus berusaha 
dengan sungguh-sungguh, berjuang dengan penuh iman dan kesabaran dan 
rela menerima segala macam cobaan dan penderitaan. Orang-orang semacam 
inilah yang benar-benar bersyukur kepada Allah dan yang pasti akan 
mendapat balasan yang dijanjikan-N ya. 

(145) Allah menyatakan, “Semua yang bernyawa tidak akan mati 
melainkan dengan izin-Nya, tepat pada waktunya sesuai dengan yang telah 
ditetapkan-N ya.” Artinya: persoalan mati itu hanya di tangan Tuhan, bukan 
di tangan siapa-siapa atau di tangan musuh yang ditakuti. Ini merupakan 
teguran kepada orang-orang mukmin yang lari dari medan Perang Uhud 
karena takut mati, dan juga merupakan petunjuk bagi setiap umat Islam yang 
sedang berjuang di jalan Allah. Seterusnya Allah memberikan bimbingan 
kepada umat Islam bagaimana seharusnya berjuang di jalan Allah dengan 
firman-N ya: 


... Barang siapa menghendaki pahala dunia, niscaya K ami berikan kepadanya 
pahala (dunia) itu,... (2 li “Imr4n/3:145). 
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Ini berarti setiap orang Islam harus meluruskan dan membetulkan 
niatnya dalam melaksanakan setiap perjuangan. Kalau niatnya hanya sekedar 
untuk memperoleh balasan dunia, maka biar bagaimanapun besar 
perjuangannya, maka balasannya hanya sekedar yang bersifat dunia saja. 
Dan barang siapa yang niatnya untuk mendapat pahala akhirat, maka Allah 
akan membalasnya dengan pahala akhirat. Allah akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur yaitu orang-orang yang mematuhi 
perintah-N ya dan selalu mendampingi Nabi-N ya. 

(146) Allah kembali memberikan koreksi kepada sebagian pengikut 
Nabi Muhammad saw yang lemah dan tidak setia dalam Perang Uhud 
dengan mengemukakan keadaan umat nabi-nabi sebelumnya bahwa dalam 
jihad fisabilillah, semangat dan iman mereka tetap kuat, tidak lemah, tidak 
lesu dan tidak menyerah di kala menderita bencana. Orang-orang semacam 
itulah yang dicintai Allah karena kesabarannya. 

(147) Mereka di samping kesabaran dan ketabahan berjihad sabilillah 
bersama Nabi, tidak lupa mengadakan hubungan langsung dengan Allah swt 
dengan berdoa agar dosanya dan tindakan yang berlebih-lebihan diampuni 
oleh Tuhan, pendiriannya ditetapkan agar mereka dimenangkan terhadap 
orang-orang kafir. 

(148) Oleh karena kesungguhan, keikhlasan, keteguhan iman dan 
kesabaran para pengikut nabi-nabi yang terdahulu dalam menghadapi segala 
macam penderitaan dalam memperjuangkan kebenaran di jalan Allah, maka 
Allah memberikan kepada mereka balasan dunia dan pahala yang setimpal di 
akhirat. 


Kesimpulan 

1. Kemenangan dan surga hanya akan diberikan Allah kepada orang yang 
berjihad dan sabar/tabah. 

2. Tidak boleh membatalkan janji yang sudah diikrarkan untuk membela 
agama Allah atau kebenaran. 

3. Anjuran membela kebenaran bukan karena seseorang tetapi karena Allah. 

4. Dalam membela kebenaran tidak perlu takut mati, karena mati itu di 
tangan Allah. Oleh karena itu seorang Muslim tidak boleh takut mati, 
apalagi dalam melaksanakan perintah A Ilah. 

5. Allah melarang kaum Muslimin, merasa sedih, lemah semangat, 
meskipun mengalami kekalahan dan penderitaan, karena mereka dengan 
ketabahan akan memperoleh kemenangan, sebagaimana sejarah umat 
nabi-nabi terdahulu. 

6. Kalah atau menang dalam peperangan adalah hal biasa, karena yang 
demikian itu dipergilirkan di antara manusia. Kaum M uslimin hendaknya 
mengambil pelajaran dari peristiwa kemenangan atau kekalahan itu. 

1. Untuk meningkatkan rasa keberanian pada umat M uhammad, mereka 
diberi contoh teladan tentang beberapa sifat pejuang penegak kebenaran 
di jalan Allah dari pengikut-pengikut para nabi sebelum Nabi M uhammad 
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saw. Antara lain di kala menderita bencana, mereka tidak lemah, tidak 
lesu, tidak menyerah kepada musuh dan tidak mengeluh, bahkan berdoa 
agar diampuni oleh Allah segala dosa dan diberi kekuatan iman serta 
pertolongan untuk dapat mengalahkan musuh. 
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(149) Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menaati orang-orang 
yang kafir, niscaya mereka akan mengembalikan kamu ke belakang 
(murtad), maka kamu akan kembali menjadi orang yang rugi. (150) Tetapi 
hanya Allah-lah pelindungmu, dan Dia penolong yang terbaik. (151) Akan 
Kami masukkan rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir, karena mereka 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan 
keterangan tentang itu. Dan tempat kembali mereka ialah neraka. Dan (itulah) 
seburuk-buruk tempat tinggal (bagi) orang-orang zalim. 


Kosakata: ar-Ru'b 5 (Ali Imran/3: 151) 


Ada dua arti dasar pada kata ini, yaitu “keterputusan” (al-ingi'a') dan 
“terpenuhinya rasa takut” (imtila al-khauf) dikatakan ra'abtu al-Yaux, aku 
mengisi kubangan itu sampai penuh. Ra'abtu as-sanam, aku memotong 
punuk (bongkol). Dari dua arti dasar ini kata ar-ru'b bisa diartikan “rasa 
takut yang sangat yang memenuhi hati seseorang karena keterputusan dari 
yang lain”. Allah akan menghunjamkan rasa takut yang sangat kepada 
orang-orang musyrik, karena kemusyrikan mereka. Orang musyrikin tidak 
yakin dengan apa yang mereka sekutukan kepada Allah, di sisi lain mereka 
juga tidak punya argumen yang kuat untuk menafikan wujud Allah yang 
Esa. Situasi ini menyebabkan mereka selalu berada dalam ketakutan dan 
kegelisahan. Inilah yang menyebabkan Allah memasukkan rasa takut ke 
dalam hati mereka. Hanya nerakalah tempat kembali yang layak bagi 
mereka. Padahal, neraka adalah tempat kembali yang paling buruk. 
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M unasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan bahwa setiap yang bernyawa itu tidak 
akan mati sebelum datang ajal yang telah ditentukan oleh Tuhan, kemudian 
pada ayat 146, 147, dan 149 diberi contoh teladan dengan menceritakan 
kisah para pengikut nabi-nabi yang terdahulu, maka pada ayat berikutnya 
dijelaskan bagaimana hendaknya sikap kaum M uslimin dalam menghadapi 
tindakan-tindakan permusuhan dari orang kafir. 

Tafsir 

(149) Menurut Ali bin Abi Talib, ayat ini diturunkan sehubungan 
dengan peristiwa orang-orang mukmin ketika mendapat pukulan berat dalam 
Perang Uhud sehingga orang-orang munafik berkata kepada mereka, 
“Kembalilah kamu kepada saudara-saudara kamu dan masuklah agama 
mereka.” Dengan demikian yang dimaksud dengan orang-orang kafir dalam 
ayat ini ialah orang-orang munafik. 

Ayat ini memperingatkan setiap orang beriman kepada Allah baik yang 
telah mengalami penderitaan dalam Perang Uhud maupun lainnya di setiap 
masa dan tempat, tetap selalu waspada agar tidak terperosok kepada sikap 
lemah, menyerah dan mengikuti bujukan berbisa dari orang-orang kafir, 
munafik Y ahudi, karena akibatnya akan menimbulkan bahaya dan kerugian 
yang sangat besar. 

(150) Kaum M uslimin agar taat kepada Allah karena Dialah Pelindung 
mereka yang terbaik. Janganlah mereka mengikuti orang-orang kafir seperti 
Abu Sufyan dan kawan-kawannya (pada waktu itu), atau orang-orang 
munafik seperti “Abdullah bin Ubai atau orang-orang kafir dan munafik 
lainnya yang akan menyesatkan dan menjerumuskan mereka ke jurang yang 
sangat berbahaya. 

(151) Bentuk pertolongan Allah yang diberikan kepada orang mukmin, 
dengan membisikkan ke dalam hati orang kafir rasa takut untuk melanjutkan 
peperangan, karena mereka mempersekutukan A llah. Tempat mereka neraka 
dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang yang zalim. 

M emang bagaimanapun hebat dan gagah perkasanya seseorang, ia akan 
merasa lemah dan tidak dapat berbuat sesuatu, apabila ia telah dihinggapi 
oleh perasaan takut. 


K esimpulan 

1. Allah memperingatkan semua orang yang beriman agar selalu waspada 
terhadap orang-orang kafir dan munafik dan jangan mengikuti ajakan 
atau bujukan mereka yang bisa mengakibatkan bahaya yang sangat besar. 

2. Setiap orang mukmin harus mengikuti perintah Allah dan menyerahkan 
diri kepada-Nya, karena Dialah Pelindung satu-satunya dan Dialah 
sebaik-baik penolong. 

3. Pertolongan Allah kepada orang yang benar-benar beriman kepada-Nya, 
pasti akan datang, karena Allah adalah Mahakuasa memasukkan rasa 
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takut dan gentar ke dalam hati orang-orang kafir, sehingga mereka tidak 
berdaya. 
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(152) Dan sungguh, Allah telah memenuhi janji-N ya kepadamu, ketika 
kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu lemah 
dan berselisih dalam urusan itu dan mengabaikan perintah Rasul setelah 
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Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. Di antara kamu ada 
orang yang menghendaki dunia dan di antara kamu ada (pula) orang yang 
menghendaki akhirat. Kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka 
untuk mengujimu, tetapi Dia benar-benar telah memaafkan kamu. Dan Allah 
mempunyai karunia (yang diberikan) kepada orang-orang mukmin. (153) 
(Ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada siapa pun, sedang 
Rasul (Muhammad) yang berada di antara (kawan-kawan)mu yang lain 
memanggil kamu (kelompok yang lari), karena itu Allah menimpakan 
kepadamu kesedihan demi kesedihan, agar kamu tidak bersedih hati (lagi) 
terhadap apa yang luput dari kamu dan terhadap apa yang menimpamu. Dan 
Allah M ahateliti apa yang kamu kerjakan. (154) Kemudian setelah kamu 
ditimpa kesedihan, Dia menurunkan rasa aman kepadamu (berupa) kantuk 
yang meliputi segolongan dari kamu, sedangkan segolongan lagi telah 
dicemaskan oleh diri mereka sendiri; mereka menyangka yang tidak benar 
terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah. M ereka berkata, “Adakah sesuatu 
yang dapat kita perbuat dalam urusan ini?” Katakanlah (M uhammad), 
“Sesungguhnya segala urusan itu di tangan Allah.” Mereka 
menyembunyikan dalam hatinya apa yang tidak mereka terangkan 
kepadamu. M ereka berkata, “Sekiranya ada sesuatu yang dapat kita perbuat 
dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” 
Katakanlah (M uhammad), “M eskipun kamu ada di rumahmu, niscaya orang- 
orang yang telah ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat 
mereka terbunuh.” Allah (berbuat demikian) untuk menguji apa yang ada 
dalam dadamu dan untuk membersihkan apa yang ada dalam hatimu. Dan 
Allah Maha Mengetahui isi hati. (155) Sesungguhnya orang-orang yang 
berpaling di antara kamu ketika terjadi pertemuan (pertempuran) antara dua 
pasukan itu, sesungguhnya mereka digelincirkan oleh setan, disebabkan 
sebagian kesalahan (dosa) yang telah mereka perbuat (pada masa lampau), 
tetapi Allah benar-benar telah memaafkan mereka. Sungguh, Allah M aha 
Pengampun, M aha Penyantun. 


Kosakata: TaXussun o'.& (Ali “Imran/3:152) 


Tayussun, dari kata dasar Yassa, yaYussu Yassan, yang berarti 
“membunuh” atau “membinasakan”. Akar katanya dari al-htssah yaitu 
“daya” atau “kekuatan” yang bisa mengenal dan mengetahui benda-benda. 
al-Yawws adalah “panca indera", jika dikatakan “Ajabtu hżssatahu” artinya 
“aku melukai inderanya”. Perbuatan ini terkadang membuahkan kematian. 
Akhirnya kata “tafussun” bisa diartikan “membunuh”. Kata ini terdapat 
dalam Surah ? li “Imr4n/3:152, mengenai pasukan Muslimin dalam Perang 
Uhud. Allah telah memenuhi janji-Nya ketika Muslimin dapat membunuh 
dan membinasakan sebagian pasukan musuh yang jauh lebih besar. M ereka 
datang hendak menyerang kota Medinah, sehingga pihak Quraisy tidak 
berhasil mengalahkan dan menaklukkan M uslimin. 
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M unasabah 

Ayat yang lalu menerangkan bahwa jika kaum Muslimin mengikuti 
perintah Allah dan Rasul-Nya, pasti Allah memenangkan dan menolong 
mereka, sedang pada ayat ini Allah menepati janji-Nya dengan 
memenangkan kaum Muslimin pada permulaan Perang Uhud. Kemudian 
mereka kalah karena tidak mengikuti perintah dan petunjuk N abi. 


Sabab Nuzul 

Menurut riwayat al-WaYid? dari Muhammad bin Ka'ab bahwa sebab 
turunnya ayat ini adalah sebagai berikut, “Setelah Nabi Muhammad saw 
dengan sahabat-sahabatnya kembali ke Medinah dari Perang Uhud, 
timbullah pertanyaan di antara mereka mengenai sebab-sebab mereka 
menderita kegagalan, padahal Allah telah menjanjikan kemenangan,” maka 
turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(152) Allah telah memenuhi segala apa yang telah dijanjikan kepada 
hambanya yang beriman, di mana mereka telah sampai kepada suatu tahap 
kemenangan dengan menghancurkan kekuatan musuh yang jauh lebih 
banyak jumlah dan persiapannya. Tetapi karena mereka kurang sabar, 
kurang patuh dan kurang disiplin terhadap komando Muhammad yang 
memerintahkan agar setiap regu, terutama regu pemanah jangan 
meninggalkan tempatnya masing-masing sebelum ada perintah, tetapi 
banyak di antara mereka yang melanggarnya, bahkan mereka berselisih 
karena menghendaki harta dunia, yakni mengejar harta rampasan perang, 
maka terjadilah apa yang terjadi, musuh kembali menjadi kuat, karena telah 
merebut tempat-tempat strategis, akhirnya kaum Muslimin menjadi lemah, 
sehingga mengalami penderitaan disebabkan perbuatan dan tingkah laku 
mereka sendiri, sebagai ujian dari Allah terhadap keimanan, kesabaran dan 
kedisiplinan mereka. 

Pada akhir ayat ini, Allah menerangkan apa yang telah terjadi dan 
mereka telah menyesali kesalahan-kesalahan itu, dan Allah telah 
mengampuni mereka, karena Allah selalu memberikan karunia-N ya kepada 
orang-orang mukmin. 

Para ahli tafsir menguraikan apa yang dimaksud dengan janji Allah yang 
disebutkan dalam ayat ini sebagai berikut: 

1. Janji Allah akan menolong kaum mukminin dalam Perang Uhud dengan 
mengirimkan bala bantuan sebanyak lima ribu malaikat, kalau mereka 
sabar dan bertakwa. 

2. Janji Allah akan memberi kemenangan yang disampaikan oleh Nabi 
kepada regu pemanah selama mereka tidak meninggalkan tempatnya. 
Tetapi rupanya banyak yang meninggalkan tempat. 
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3. Janji Allah akan menolong setiap orang mukmin yang bersabar dan 
bertakwa yang banyak disebutkan dalam beberapa ayat dan surah dalam 
Al-Qur'an 


Kalau kita perhatikan tiga pendapat tersebut di atas, tidaklah 
bertentangan satu dengan yang lain, hanya tinjauannya dari segi yang 
berlainan. Pendapat yang pertama meninjau dari segi historisnya dan 
hubungan ayat 152 ini dengan ayat 125. Pendapat yang kedua meninjau dari 
segi kenyataan historis tentang pelanggaran mereka terhadap taktik perang, 
yang telah diperintahkan oleh Rasulullah kepada mereka, pendapat yang 
ketiga meninjau secara umum, karena di dalam Al-Qur'an banyak ayat yang 
menjanjikan bantuan dan pertolongan kepada orang yang beriman, sabar dan 
bertakwa kepadanya. 

(153) K ejadian-kejadian yang penting di barisan kaum M uslimin dalam 
Perang Uhud, yaitu: sebab-sebab kegagalan mereka, ketika sebagian besar 
dari mereka lari, sedang Rasul memanggil mereka dari belakang agar jangan 
berbuat demikian dan kembali ke pasukan masing-masing, tetapi mereka 
tidak mengindahkannya. Oleh karena itu, mereka ditimpa penderitaan yang 
cukup berat. Kalau mereka sadari apa yang telah mereka perbuat pada waktu 
itu, tentulah mereka tidak akan bersedih hati atau heran, mengapa mereka 
menjadi gagal dalam Perang U hud, Allah M aha M engetahui semua apa yang 
akan mereka perbuat. 

(154) Lanjutan peristiwa setelah mereka mengalami kesulitan dan 
penderitaan, maka Allah memberikan kepada segolongan mereka yang kuat 
iman dan kesabarannya perasaan kantuk untuk menenangkan mereka dari 
rasa ketakutan, lelah dan kegelisahan. Dengan demikian mereka dapat 
mengumpulkan kembali kekuatan mereka yang telah berkurang karena 
sengitnya pertempuran dan kehilangan semangat. Sedang segolongan 
lainnya tidak menerima nikmat kantuk ini, yaitu golongan yang lemah 
imannya bahkan mereka tetap merasa takut dan gelisah. Ayat ini 
mengutarakan bahwa pengikut-pengikut Nabi setelah selesai peperangan 
terbagi atas dua golongan. 

Pertama: Golongan yang menyadari bahwa terpukulnya mereka dalam 
Perang Uhud disebabkan kekeliruan mereka berupa kurangnya disiplin 
terhadap komando Rasulullah selaku komandan pertempuran. M ereka tetap 
yakin dan percaya pada pertolongan Allah berupa kemenangan bagi orang- 
orang yang beriman. Karena meskipun pada kali ini mereka mengalami 
malapetaka, namun Allah tetap akan membela orang-orang yang beriman. 
Golongan inilah yang memperoleh nikmat kantuk itu. 

Kedua: Golongan yang lemah imannya karena diliputi rasa kekhawatiran 
mereka belum begitu yakin kepada komando Rasulullah karena kemunafikan 
yang telah bersarang di hati mereka. Golongan kedua inilah yang menyangka 
yang bukan-bukan terhadap Allah dan M uhammad seperti sangkaan orang- 
orang jahiliah. Antara lain mereka menyangka kalau M uhammad benar- 
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benar seorang Nabi dan Rasul, tentu ia dan sahabatnya tidak akan kalah 
dalam Perang Uhud. Mereka berkata untuk melepaskan tanggung jawab, 
“Apakah kita ada hak campur tangan dalam urusan ini?” Katakanlah hai 
M uhammad, “Semua urusan ini adalah di tangan A llah.” 

M ereka banyak menyembunyikan hal-hal yang tidak mereka lahirkan 
kepadamu, mereka berkata, “Sekiranya ada hak campur tangan pada kita, 
niscaya kita tidak akan dikalahkan di sini.” Tetapi katakanlah kepada mereka 
andaikata mereka berada di dalam rumah masing-masing dengan tidak ikut 
berperang, tetapi kalau sudah ditakdirkan akan mati di luar rumah, maka 
mereka pasti akan mati juga di tempat yang sudah ditentukan. Semua 
kejadian ini adalah untuk menguji apa yang tersimpan di dalam dada kaum 
Muslimin dan untuk membersihkan hati mereka dari keraguan yang 
dibisikkan oleh setan, sehingga bertambah kuatlah keimanan dalam hati 
mereka. Allah M aha M engetahui isi hati mereka. 

(155) Sewaktu pertempuran yang menentukan dalam Perang Uhud ada 
sebagian dari M uslimin meninggalkan tempat pertahanan yang tidak boleh 
ditinggalkan terutama oleh barisan pemanah, tetapi mereka tinggalkan juga. 
Mereka merasa musuh sudah kalah sehingga mereka meninggalkan posisi 
dengan maksud untuk mendapatkan harta rampasan, akhirnya musuh 
menempati posisi mereka dan mereka kocar-kacir dan menderita karena 
serangan musuh yang bertubi-tubi. Meskipun demikian akhirnya mereka 
sadar dan menyesali kesalahan mereka, maka Allah mengampuni mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun dengan 
membebaskan mereka dari hukuman di akhirat. 

Peperangan yang terjadi dalam sejarah Islam di masa Nabi, tak ada satu 
pun yang dimulai oleh Muslimin. Sikap Nabi dan para sahabat dalam hal ini 
hanya defensif, mempertahankan diri, bukan ofensif, sesuai dengan prinsip- 
prinsip dalam Al-Qur'an, "Perangilah di jalan Allah orang-orang yang 
memerangi kamu, tetapi janganlah melampoi batas. Sungguh Allah tidak 
menyukai mereka yang melampui batas" (al-Baqarab/2: 190). Tetapi bila 
pihak musuh mengajak damai, sambutlah segera (al-Anf4/8: 61). Kita harus 
selalu siap menerima perdamaian jika kecenderungan ke arah perdamaian di 
pihak lain juga demikian. Tugas kita harus menjadi pelopor perdamaian, 
bukan menjadi pelopor peperangan. Tak ada faedahnya berperang hanya 
untuk berperang. 

Begitulah yang terjadi dalam Perang Badar (? li “Imr#m/3: 13, 123) 
pada bulan Ramadan tahun kedua setelah hijrah. Kemudian dalam Perang 
Ahzab (Perang Parit, al-AY4z4b/33:9) sekitar tahun ke-5 setelah hijrah, 
Musyrikin Mekah dengan kekuatan 10.000 orang, dengan bantuan Yahudi 
yang berkhianat setelah mengadakan perjanjian dengan Rasulullah. Tetapi 
mereka kemudian lari dan kembali ke Mekah membawa kegagalan besar. 
Lalu yang terakhir Perang Hunain tak lama setelah Pembebasan Mekah 
pada tahun ke-8. 
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Begitu juga dalam Perang Uhud (2 li Imr4n/3:121) yang terjadi setahun 
setelah Perang Badar, pihak musuh yang datang jauh-jauh dari Mekah mau 
menyerang Medinah. Kedatangan mereka dengan kekuatan 3000 orang 
datang ke Medinah hendak membalas kekalahan mereka dalam Perang 
Badar. Dalam perang inilah Muslimin dan Rasulullah mendapat cobaan 
berat. 

Nabi Saw bermusyawarah dengan para sahabatnya, seperti yang sudah 
menjadi cara hidup Nabi yang selalu bermusyawarah. Sebagian mereka ingin 
bertahan di dalam kota, dengan alasan musuh tidak mengenal seluk-beluk 
kota. Bila musuh sudah memasuki kota, akan kita kepung dan kita serang. 
Rakyat juga akan menyerang dengan batu dari atap-atap rumah. Yang lain 
menghendaki menyongsong musuh di luar kota, sebab jika musuh sampai 
menginjakkan kaki ke kota Medinah, penduduk akan menjadi korban, dan 
mereka akan menganggap sudah mendapat kemenangan dan akan membuat 
mereka bertambah berani. Atas dasar keputusan dengan pertimbangan itu, 
kaum Muslimin berangkat ke luar kota di bawah pimpinan Rasulullah saw. 
Dalam perang ini tak ada yang menang dan tak ada yang kalah. 

Dalam menghadapi ancaman tersebut, Rasulullah dengan pandangannya 
yang jauh, berani dan penuh tanggung jawab, segera memutuskan akan 
mengambil tempat di kaki Gunung Uhud, yang mengintari sebagian besar 
kota Medinah, sekitar tiga mil ke utara. Pada 7 Syawal tahun ketiga Hijri 
(Januari 625) waktu subuh, ia sudah mengadakan persiapan untuk 
menghadapi perang itu. Medinah terkenal dengan musim dinginnya yang 
luar biasa, tetapi prajurit Muslimin (700 sampai 1000 orang) subuh itu sudah 
siap. Di sebelah selatan mereka terdapat lembah yang curam dengan aliran 
air yang deras, sedang lorong-lorong bukit di belakang mereka ditempati 
oleh 50 orang pasukan pemanah untuk mencegah serangan musuh dari 
belakang. Pihak musuh sudah bersiap-siap hendak menyerang tembok 
Medinah, sedang pasukan Muslimin berada di belakang mereka. Pada 
mulanya pertempuran itu menguntungkan kaum Muslimin. Pihak musuh 
sudah porak-poranda, tetapi barisan pemanah Muslimin, yang tidak menaati 
perintah Nabi meninggalkan posnya. Mereka ikut mengejar dan 
memperebutkan rampasan perang. 

Perintah itu ialah: Janganlah mengejar rampasan perang, dan jagalah 
disiplin kuat-kuat. Tidak sedikit musuh yang mati terbunuh, dan mereka 
sudah mulai mundur. Pada saat itu sebagian pasukan Muslimin, melanggar 
perintah, terus mengejar mereka karena tertarik oleh kemungkinan 
mendapatkan harta rampasan perang. Pihak musuh mengambil peluang yang 
telah ditinggalkan oleh pasukan pemanah, dan ketika itulah terjadi 
pertempuran satu lawan satu yang amat sengit, yang menurut laporan banyak 
menguntungkan pihak musuh. Sahabat-sahabat dari kaum Ansar banyak 
yang terbunuh. 
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Tetapi mereka tidak kenal mundur. Dalam pertempuran ini Hamzah, 
paman Rasulullah dari pihak bapak, terbunuh sebagai syahid. Rasulullah 
sendiri juga mendapat luka-luka di bagian kepala dan muka, sebuah giginya 
tanggal. Kalau tidak karena keteguhan hati, keberanian dan ketenangannya, 
niscaya pihak Muslimin akan menderita kekalahan besar. Meskipun 
Rasulullah dalam keadaan luka, begitu juga kaum Muslimin yang lain 
mengalami luka-luka, keesokan harinya mereka kembali ke medan 
pertempuran. Abu Sufyan dan pasukan Mekah-nya dengan hati-hati sekali 
segera menarik diri. Medinah dapat diselamatkan. Kaum Muslimin dapat 
belajar dari peristiwa ini: keimanan, kesetiaan dan ketabahan. (Diringkaskan 
dari Tafsir Al-Qur'an A. Yusuf Ali). 


K esimpulan 

1. Allah telah memenuhi janjinya untuk menolong kaum Muslimin dalam 
Perang Uhud, sehingga mereka telah sampai kepada suatu tahap 
kemenangan. Tetapi oleh karena pasukan pemanah kurang sabar, kurang 
disiplin, berselisih pendapat dan tidak taat kepada komando Rasul lalu 
meninggalkan tempatnya, maka kaum M uslimin menderita. 

2. Malapetaka itu terjadi tatkala mereka lari meninggalkan pasukannya 
meskipun dipanggil kembali oleh Rasulullah saw, tetapi mereka tidak 
mengindahkannya. Akhirnya mereka mengalami penderitaan yang cukup 
berat. 

. Kekalahan itu diberikan oleh Allah untuk menguji iman. 

. Allah menurunkan rahmat-Nya kepada golongan yang kuat imannya 
berupa terlelap sejenak, agar pikiran mereka tenang, menghilangkan 
segala macam ketakutan, kegelisahan dan kelelahan. Sedangkan 
segolongan lainnya tidak merasakan nikmat kantuk ini. 

5. Pasukan Muslimin dalam Perang Uhud ada yang lari karena telah 
digelincirkan oleh setan, sehingga mereka meninggalkan garis 
pertahanan. 

6. Sekalipun demikian, setelah mereka sadar kembali dan menyesali 
perbuatannya, Allah mengampuni mereka, dan Allah melimpahkan 
karunia-Nya kepada mereka. 


A W 
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MENANAMKAN SEMANGAT BERJIHAD 


rp yan Lala A HAER KA TA ET AAA 
AI Gabe BL PAN 
gag AA NABI aa 


dad wi A u 
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Terjemah 


(156) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang- 
orang kafir yang mengatakan kepada saudara-saudaranya apabila mereka 
mengadakan perjalanan di bumi atau berperang, “Sekiranya mereka tetap 
bersama kita, tentulah mereka tidak mati dan tidak terbunuh." (Dengan 
perkataan) yang demikian itu, karena Allah hendak menimbulkan rasa 
penyesalan di hati mereka. Allah menghidupkan dan mematikan, dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (157) Dan sungguh, sekiranya kamu 
gugur di jalan Allah atau mati, sungguh, pastilah ampunan Allah dan rahmat- 
Nya lebih baik (bagimu) daripada apa (harta rampasan) yang mereka 
kumpulkan. (158) Dan sungguh, sekiranya kamu mati atau gugur, pastilah 
kepada Allah kamu dikumpulkan. 


Kosakata: Guzza «í$ (Ali ‘Imrān/3: 156) 


Secara etimologis, guzza adalah bentuk jamak dari kata gzzi berarti 
“orang yang berperang". Asal katanya al-gazwu artinya keluar untuk 
memerangi musuh. Dalam ayat 156 Allah memerintahkan orang-orang 
yang beriman untuk tidak meniru perilaku orang-orang kafir. Misalnya, 
orang-orang beriman dilarang meniru ucapan mereka yang justru 
memojokkan orang-orang yang berperang di jalan Allah. Dalam benak 
orang-orang kafir itu perang tidak akan mendatangkan apa-apa, kecuali 
kematian. Sebab itu, menghindari perang menjadi jalan kehidupan dan 
menghindari kematian. Tentu, ini ucapan yang tidak dapat diterima, 
sehingga Allah melarang orang beriman untuk meniru apa yang mereka 
lakukan. Pergi berperang atau tidak, bukan penyebab kematian karena 
penentu kematian adalah Allah (Q 4/50: 43). 
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M unasabah 

Pada ayat yang lalu telah diperlihatkan kepada orang-orang mukmin 
penderitaan seperti yang terjadi dalam Perang Uhud karena tidak sabar 
menghadapi godaan setan, sehingga sampai meninggalkan tempat-tempat 
yang penting untuk memperebutkan harta rampasan. Ayat ini 
memperingatkan kembali terhadap godaan-godaan setan yang telah 
membikin rusak kepercayaan dan keyakinan orang-orang yang beriman 
sehingga mereka menjadi kafir. 


Tafsir 

(156) Tentang semangat berjihad pada orang-orang yang beriman yang 
sudah tertanam, Allah melarang mereka menganut kepercayaan seperti 
kepercayaan orang-orang kafir yang berkata mengenai teman-temannya yang 
mati sewaktu dalam perjalanan atau berperang. “Kalau mereka, orang-orang 
mukmin itu tetap bersama kita, tidak pergi berperang, tentulah mereka tidak 
mati dan tidak dibunuh.” 

Kepercayaan dan perkataan itu, bukan saja tidak benar, tetapi juga 
menimbulkan rasa penyesalan yang sangat dalam, padahal soal hidup dan 
mati adalah di tangan Allah. Dialah yang menghidupkan dan mematikan 
semua makhluk-makhluk-N ya menurut waktu, tempat dan sebab yang telah 
ditetapkan. 

(157) Kemudian ayat itu menerangkan bahwa tidak ada hal yang perlu 
ditakuti oleh orang yang beriman apabila mereka berjihad di jalan Allah, 
kerena andaikata mereka gugur atau mati, niscaya mereka akan memperoleh 
ampunan dan rahmat dari Allah. Itu adalah jauh lebih baik bagi mereka 
daripada harta rampasan perang atau kekayaan duniawi yang fana ini. 

(158) Semua orang akan mati atau gugur dengan sebab apa saja, baik 
karena meninggal di dalam peperangan dalam bepergian atau di tempatnya 
sendiri. Mereka pasti akan dikembalikan kepada Allah dan akan 
diperhitungkan segala amal perbuatannya di akhirat nanti. Kalau jahat 
dibalas dengan siksa neraka dan kalau baik dibalas dengan masuk surga. 

Oleh karena itu orang mukmin hendaklah memilih dan menempuh jalan 
yang dapat mendekatkan dirinya kepada Allah, agar memperoleh ampunan 
dan rahmat-Nya. Untuk itu, janganlah seorang Muslim merasa enggan 
berjihad di jalan Allah, untuk mendekatkan diri kepada-N ya. 


Kesimpulan 

1. Allah menyuruh orang beriman agar mempunyai keberanian untuk 
berkorban dan berjihad di jalan A Ilah. 

2. Orang-orang mukmin dilarang menganut kepercayaan seperti 
kepercayaan orang-orang kafir, yang mendasarkan segala kejadian hanya 
kepada sebab-sebab saja tanpa mengingat kekuasaan Allah, yang berhak 
menentukan segala bentuk kematian. 
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3. Di dalam berjihad di jalan Allah, orang mukmin tidak perlu takut, karena 
apabila mereka mati atau gugur dalam jihad, pasti akan memperoleh 
ampunan dan rahmat A llah. 


AKHLAK NABI MUHAMMAD SAW 
Z AZERI AER UE Tabea oae 6 
Eeg EN EEES ES a ESEG 
Pan ate Se ANA Ma A Ana ma PR PER 
Sina PAN TN nag ALAN a Ji 
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(159) Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang bertawakal (160) Jika Allah menolong kamu, maka 
tidak ada yang dapat mengalahkanmu, tetapi jika Allah membiarkan kamu 
(tidak memberi pertolongan), maka siapa yang dapat menolongmu setelah itu? 
Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal. 


Kosakata: Linta =) (Ali Imran/3: 159) 


Secara etimologis, linta terambil dari akar kata al-lin yang berarti “Iemah- 
lembut”, lawan al-khusyunah atau kasar. Pada asalnya kata lin diperuntukan 
bagi benda-benda yang bersifat hissi (materi), namun akhirnya digunakan 
untuk hal-hal yang maknawi seperti akhlak. Linta berarti “kamu lemah- 
lembut”. Ayat 159 ini menjelaskan, hanyalah karena rahmat Allah, 
Rasulullah dapat memiliki sikap lemah-lembut dan tidak kasar terhadap para 
pengikutnya (para Sahabat) meskipun mereka melakukan kesalahan dalam 
Perang Uhud, dengan meninggalkan posisi yang strategis di atas bukit, hal 
ini menyebabkan kegagalan di pihak kaum Muslimin. Dengan sikap ini, 
orang-orang yang ada di sekelilingnya tidak akan menjauh dan akan semakin 
dekat dengannya. 
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M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang peristiwa Perang Uhud 
dan dampak yang ditimbulkannya. Pada ayat ini Allah memuji akhlak Nabi 
M uhammad yang tinggi dalam memimpin masyarakat Islam. 


Tafsir 

(159) Meskipun dalam keadaan genting, seperti terjadinya pelanggaran- 
pelanggaran yang dilakukan oleh sebagian kaum Muslimin dalam Perang 
Uhud sehingga menyebabkan kaum Muslimin menderita, tetapi Rasulullah 
tetap bersikap lemah lembut dan tidak marah terhadap para pelanggar itu, 
bahkan memaafkannya, dan memohonkan ampunan dari Allah untuk 
mereka. Andaikata Nabi Muhammad saw bersikap keras, berhati kasar 
tentulah mereka akan menjauhkan diri dari beliau. 

Di samping itu Nabi Muhammad saw selalu bermusyawarah dengan 
mereka dalam segala hal, apalagi dalam urusan peperangan. Oleh karena itu 
kaum Muslimin patuh melaksanakan keputusan-keputusan musyawarah itu 
karena keputusan itu merupakan keputusan mereka sendiri bersama Nabi. 
M ereka tetap berjuang dan berjihad di jalan Allah dengan tekad yang bulat 
tanpa menghiraukan bahaya dan kesulitan yang mereka hadapi. Mereka 
bertawakal sepenuhnya kepada Allah, karena tidak ada yang dapat membela 
kaum Muslimin selain Allah. 

(160) Apabila Allah hendak menolong pasukan M uslimin, maka tidak 
ada sesuatupun yang dapat menghalanginya sebagaimana Allah menolong 
pasukan Muslimin pada Perang Badar karena mereka berserah diri kepada 
Allah. Demikian pula apabila Allah hendak menghina atau hendak 
menimpakan malapetaka kepada mereka maka tidak ada sesuatupun yang 
dapat menghalang-halanginya, apa yang terjadi dalam Perang Uhud akibat 
kurang patuh dan tidak disiplin terhadap komando Rasul. Oleh karena itu, 
setiap mukmin hendaklah bertawakal sepenuhnya kepada Allah, karena tidak 
ada yang dapat membela kaum Muslimin selain Allah. 


Kesimpulan 

1. Allah memuji akhlak Nabi Muhammad saw, dan sifat-sifatnya yang 
selalu bersikap lemah lembut dan tidak bersikap keras terhadap para 
pengikutnya serta memaafkan dan memintakan ampun bagi mereka atas 
kesalahan-kesalahan mereka. 

2. Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw agar bermusyawarah dalam 
segala urusan. Di dalam melaksanakan hasil-hasil musyawarah, agar 
bertawakal kepada Alah. 

3. Apabila seseorang akan memperoleh pertolongan Allah, maka tidak ada 
seorang pun yang dapat menghalangi. Begitu juga sebaliknya, siapa yang 
mendapat kemurkaan Allah tidak seorang pun yang dapat membelanya. 
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(161) Dan tidak mungkin seorang nabi berkhianat (dalam urusan harta 
rampasan perang). Barang siapa berkhianat, niscaya pada hari Kiamat dia 
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu. Kemudian setiap 
orang akan diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang 
dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi. (162) Maka adakah orang yang 
mengikuti keridaan Allah sama dengan orang yang kembali membawa 
kemurkaan dari Allah dan tempatnya di neraka Jahanam? Itulah seburuk- 
buruk tempat kembali. (163) (K edudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di 
sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. (164) 
Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika 
(Allah) mengutus seorang Rasul (M uhammad) di tengah-tengah mereka dari 
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-N ya, 
menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab (Al- 
Our'an) dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata. 


Kosakata: Y aglul IX (Ali Imran/3: 161) 


Arti kata dasarnya al-gall adalah “mengambil sesuatu dengan cara 
sembunyi-sembunyi.” Asalnya terambil dari kata agalla al-jzir, ketika 
tukang daging menguliti binatang sembelihan, dia mencuri daging dari 
binatang tersebut dan menyembunyikannya di sela-sela kulit yang dilipatnya. 
Dari kata ini muncul ungkapan “al-gillu fi al-judur” artinya menyem- 
bunyikan kebenaran di hati. Penghianatan dengan cara mengambil harta 
rampasan perang disebut al-gulul. Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa 
Perang Uhud, ketika para sahabat melihat harta rampasan perang sebagian 
mereka mengambilnya, sebab ketika Perang Badar Rasulullah membolehkan 
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mereka mengambil harta tersebut. Maksudnya untuk menggalakan para 
sahabat berjuang di medan perang. Sahabat yang mengambil harta rampasan 
perang, menyangka apa yang terjadi pada Perang Uhud berkenaan dengan 
rampasan perang sama dengan yang terjadi pada Perang Badar padahal 
hukumnya berbeda, karena ayat yang mengatur pembagian harta rampasan 
perang telah turun. 

Ayat 161 ini menjelaskan bahwa Rasul tidak mungkin berkhianat 
menyembunyikan harta rampasan perang seperti apa yang mungkin 
dilakukan oleh sebagian sahabat, karena akhlak Rasulullah berbeda dengan 
akhlak sahabatnya. Ayat ini sekaligus merupakan peringatan keras bagi para 
pejuang yang ikut berperang untuk tidak berkhianat mengambil barang 
rampasan perang tanpa seizin Rasul, karena hal itu tidak diridai Allah. 


Munasabah 

Ayat-ayat yang terdahulu menerangkan pentingnya jihad f? sabslill-n 
dan semua orang yang mati karena berjihad itu akan kembali kepada Allah 
dan akan diterima Allah dengan baik serta ditempatkan-N ya di tempat yang 
layak. Pada ayat ini dijelaskan lagi hukum-hukum jihad, di antaranya 
masalah pengkhianatan dan pencurian dalam pembagian harta rampasan 
karena ingin segera memperoleh jatah. 


Tafsir 

(161) Dalam Perang Badar ada selembar selimut merah dari barang 
rampasan hilang sebelum dibagi-bagi. Sebagian dari orang munafik 
mengatakan bahwa selimut itu mungkin diambil oleh Rasulullah saw atau 
pasukan pemanah. 

Tidak pantas dan tidak mungkin Rasulullah saw berbuat khianat 
mengambil barang gan?mah (rampasan dalam peperangan). Hal itu 
bertentangan dengan sifat-sifat kemaksuman Nabi (terpeliharanya dari 
perbuatan yang tercela), akhlaknya yang tinggi yang menjadi contoh utama. 
Barang siapa berbuat khianat serupa itu maka ia pada hari kiamat akan 
datang membawa barang hasil pengkhianatannya dan tidak akan 
disembunyikannya. Setiap orang akan menerima balasan atas amal 
perbuatannya baik atau buruk, dan dalam hal balasan itu ia tidak akan 
teraniaya. Seperti orang yang berbuat baik dikurangi pahalanya atau orang 
yang berbuat buruk ditambah siksaannya. 

Yang dimaksud dengan gulul pada ayat 161 ialah mengambil secara 
sembunyi-sembunyi milik orang banyak. Jadi pengambilan itu sifatnya 
semacam mencuri. Seorang rasul sifatnya antara lain amanah, dapat 
dipercaya. Karena itu sangat tidak mungkin Rasulullah saw berbuat gulul 
bahkan dalam masalah gulul ini Rasulullah saw pernah bersabda: 
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“Wahai sekalian manusia! Barang siapa di antaramu mengerjakan sesuatu 
untuk kita, kemudian ia menyembunyikan sehelai barang jahitan atau lebih 
dari itu, maka perbuatan itu gulul (korupsi) harus dipertanggungjawabkan 
nanti pada hari Kiamat.” (Riwayat Muslim). 


Umar bin K hattab pernah meriwayatkan: 
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(eka 
“Dari Umar bin al-Khattab berkata, “Setelah selesai perang Khaibar 
beberapa sahabat menghadap Rasulullah saw seraya mengatakan, Si A mati 
syahid, si B mati syahid sampai mereka menyebut si C mati syahid. Rasul 
menjawab, “Tidak, saya lihat si C ada di neraka, karena ia mencuri selimut 
atau sehelai baju.” Kemudian Rasul bersabda, “Hai Umar pergilah engkau 
lalu umumkan kepada orang banyak bahwa si C tidak akan masuk surga, 
kecuali orang-orang mukmin. Umar berkata, lalu aku keluar, maka aku 
menyeru, ' ketahuilah bahwa si C tidak akan masuk surga kecuali orang- 
orang mukmin.” (Riwayat M uslim). 


(162) Orang yang mencari keridaan Allah dengan beribadah dan 
beramal saleh tidak sama dengan orang yang memperoleh murka Allah, 
karena berbuat maksiat, melanggar  larangan-larangan-Nya dan 
meninggalkan kewajibannya. Orang yang memperoleh murka Allah itu 
tempatnya di neraka jahanam, dan itu adalah tempat kembali yang terjelek. 

Dalam Al-Qur'an banyak terdapat ayat yang dirangkaikan menyebut 
dua golongan yang berbeda yang memang sifat-sifat mereka berbeda dan 
berlawanan misalnya ayat: 


ARSA aa 


Maka apakah orang yang mengetahui bahwa apa yang diturunkan Tuhan 
kepadamu adalah kebenaran, sama dengan orang yang buta? ... (ar- 
Ra' d/13:19). 
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CAN EN UAN SAI 
Maka apakah sama orang yang Kami Haa kepadanya suatu janji yang 


baik (surga) lalu dia memperolehnya, dengan orang yang Kami berikan 
kepadanya kesenangan hidup duniawi... (al-Qaj aj/28:61). 


Kedua golongan itu masing-masing mempunyai tingkatan, karena pada 
hari Kiamat nanti yang merupakan hari pembalasan, kedua golongan itu 
akan dibalas sesuai dengan amal perbuatannya di dunia. Orang yang banyak 
berbuat baik akan tinggi tingkatannya dan orang yang banyak kejahatannya 
akan berada di tingkat yang paling rendah. Tingkatan golongan manusia 
yang tertinggi biasa disebut ar-r4#fi'ul a'l4 yaitu tingkat yang dicapai oleh 
Nabi Muhammad saw, dan yang terendah disebut ad-darkul asfal. Hal ini 
dijelaskan dalam Al-Qur'an bahwa manusia di sisi Allah apakah ia baik 
ataukah jelek, adalah bertingkat-tingkat kebaikan dan kejelekannya. Allah 
M aha M engetahui akan tingkat-tingkat amal perbuatan mereka dan memberi 
balasan sesuai dengan amal perbuatan masing-masing. 

(163) Segenap makhluk Allah yang tampak dibagi kepada 3 macam 
jenis, ialah jenis nabati (tumbuh-tumbuhan), jenis Yayaw m4 (binatang) dan 
jenis jamżd# (benda-benda mati). 

Jenis nabittt ialah jenis tumbuh-tumbuhan baik yang tumbuh pada 
tanah atau air maupun yang tumbuh di tempat-tempat lain, misalnya pada 
dahan atau batang-batang kayu. Jenis hayaw4n# ialah jenis makhluk yang 
hidup bernyawa. Jenis jamżd# ialah selain dari jenis nabitit dan hayaw nai, 
Makhluk jenis hayaw4n4 ada yang untuk kepentingan hidupnya dikaruniai 
akal dan pengertian, misalnya manusia dan ada yang tidak ialah jenis 
nabati, Manusia semestinya dengan mempergunakan akal pikiran dan 
pengertiannya dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk, antara 
yang bermanfaat dan yang mudarat. 

Kemudian ia dapat memilih mana yang baik untuk kemaslahatan 
dirinya. Tetapi karena manusia itu juga diberi hawa nafsu, bila ia tidak 
pandai-pandai mengendalikannya, akan lebih banyak mengajak kepada 
keburukan dan kejahatan. Oleh karena itu jika manusia dalam mengarungi 
bahtera hidup dan kehidupannya tanpa pimpinan dan tuntunan seorang rasul, 
maka akan mengalami kekacauan, kerusakan dan kehancuran. 

Hal ini telah dibuktikan oleh sejarah Nabi Adam. Artinya: setiap zaman 
fatrah (zaman vakum antara seorang rasul dengan rasul sesudahnya) manusia 
di bumi ini selalu mengalami kekacauan, keributan dan kehancuran, maka 
diutusnya seorang rasul adalah merupakan nikmat dan kebahagiaan bagi 
masyarakat manusia. 

(164) Allah benar-benar memberi keuntungan dan nikmat kepada semua 
orang mukmin umumnya dan kepada orang-orang yang beriman bersama- 
sama Rasulullah khususnya, karena Allah mengutus seorang rasul dari 
kalangan mereka sendiri, sehingga mereka mudah memahami tutur katanya 
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dan dapat menyaksikan tingkah lakunya untuk diikuti dan dicontoh amal- 
amal perbuatannya. Nabi Muhammad langsung membacakan ayat-ayat 
kebesaran Allah menyucikan mereka dalam amal dan iktikad, dan 
mengajarkan kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah. Adapun yang 
dimaksud al-Kitab adalah suatu kompendium semua pengetahuan yang 
diwahyukan (revealed knowledge), sedangkan al-Hikmah adalah mencakup 
semua pengetahuan perolehan (acquired knowledge). Jika dihubungkan 
dengan keberadaan kalam dan falsafah, maka kalam lebih berat ke al-K itab 
sedangkan falsafah lebih berat ke al-Hikmah, meskipun kedua-duanya 
mengagungkan satu dengan lainnya dengan tingkat keserasian tertentu yang 
tinggi. Keduanya bertemu dalam kesamaan iman dan kedalaman rasa 
keagamaan. 


K esimpulan 

1. Seorang nabi mempunyai sifat benar, jujur dan terpelihara dari berbuat 
kesalahan. Mustahil ia berkhianat terhadap barang-barang rampasan 
perang. 

2. Orang yang berkhianat terhadap milik orang banyak betapapun kecil dan 
rendah harganya, kelak pada hari kiamat pasti akan mempertang- 
gungjawabkan perbuatannya itu. 

3. Orang yang diridai Allah tidak sama dengan orang yang dimurkai-N ya. 
Mereka menurut pandangan Allah, apakah baik atau jelek adalah 
bertingkat-tingkat yakni tingkat tinggi, menengah, dan rendah, sesuai 
dengan kebaikan dan kejelekannya. 

4. Kedatangan Rasul saw adalah untuk membimbing manusia ke arah 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal ini adalah suatu karunia dari Allah 
yang sangat besar. 
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BEBERAPA SIFAT ORANG-ORANG MUNAFIK 
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(165) Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa musibah (kekalahan 
pada Perang Uhud), padahal kamu telah menimpakan musibah dua kali lipat 
(kepada musuh-musuhmu pada Perang Badar) kamu berkata, “Dari mana 
datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah, “Itu dari (kesalahan) dirimu 
sendiri." Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (166) Dan apa 
yang menimpa kamu ketika terjadi pertemuan (pertempuran) antara dua 
pasukan itu adalah dengan izin Allah, dan agar Allah menguji siapa orang 
(yang benar-benar) beriman. (167) Dan untuk menguji orang-orang yang 
munafik, kepada mereka dikatakan, “Marilah berperang di jalan Allah atau 
pertahankanlah (dirimu).” Mereka berkata, “Sekiranya kami mengetahui 
(bagaimana cara) berperang, tentulah kami mengikuti kamu.” M ereka pada 
hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan. Mereka 
mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak sesuai dengan isi hatinya. Dan 
Allah lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan. (168) (Mereka itu 
adalah) orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya dan mereka 
tidak turut pergi berperang, “Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah 
mereka tidak terbunuh.” Katakanlah, “Cegahlah kematian itu dari dirimu, 
jika kamu orang yang benar.” 


Kosakata: M ui bah 122 (Ali Imran/3:165) 


Secara etimologis, muj bah berarti “sesuatu yang menimpa” atau “yang 
mengenai”. Akar katanya adalah j-w-b (= -s -us) artinya “sesuatu yang 
benar, tepat, memperoleh apa yang diminta”. Ungkapan musibah digunakan 
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untuk sesuatu yang tidak diinginkan yang menimpa seseorang. M elalui ayat 
165 Allah menyatakan bahwa bencana yang menimpa kaum M uslimin dalam 
Perang Uhud merupakan musibah (ujian atau cobaan). M usibah ini datang 
dari dalam diri kaum muslim sendiri akibat ketidakpatuhan mereka pada 
perintah pemimpin mereka untuk tidak meninggalkan posisi yang sudah 
ditentukan bagi mereka sebelum perang berakhir. 


M unasabah 

Setelah ayat yang lalu menceritakan sebagian sifat orang-orang 
munafik, mereka menuduh Nabi M uhammad saw curang dalam membagi 
harta rampasan, ayat ini menerangkan bahwa mereka melontarkan lagi 
tuduhan-tuduhan kepada orang-orang mukmin yang turut berperang bersama 
Rasulullah saw. 


Sabab Nuzul 

Umar bin Kha ab dalam menerangkan sebab turun ayat ini berkata, 
“Pasukan Muslim mendapat malapetaka dalam Perang Uhud setelah 
kemenangan mereka dalam Perang Badar. Mereka banyak menderita 
kerugian, di antaranya 70 orang mati syahid, sahabat-sahabat Nabi ada yang 
lari, geraham Nabi pecah, topi baja yang ada di kepala Nabi hancur dan 
mengalir darah dari kepala Nabi ke dahinya, lalu turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(165) Ayat ini masih ada hubungannya dengan ayat tentang kisah Perang 
Uhud. Pada waktu Perang Uhud 70 dari pasukan Muslimin gugur sebagai 
syuhada. Di antara mereka ada yang berkata dari manakah dan sebab apakah 
kita mengalami musibah sedemikian besar? Sedangkan pasukan M uslimin 
pada Perang Badar telah memperoleh kemenangan besar dengan menjadikan 
musuh lari kocar-kacir dan dapat menewaskan 70 orang musuh dan 
menawan 70 orang lagi. 

Terhadap pertanyaan itu Rasulullah dapat perintah untuk menjawab 
bahwa malapetaka itu adalah karena kesalahan mereka sendiri. Pasukan 
pemanah oleh Rasulullah diperintahkan bertahan di atas bukit dan tidak 
boleh meninggalkannya sebelum ada perintah dari beliau. Tetapi mereka 
telah melanggar perintah itu dan turun meninggalkan bukit untuk ikut 
mengambil barang ganimah. Dari atas bukit yang ditinggalkan pasukan 
pemanah itulah musuh menyerbu tentara Islam, sehingga akhirnya mereka 
mengalami kekalahan. Sesungguhnya Allah M ahakuasa atas segala sesuatu. 

(166) Kemenangan yang diperoleh tentara Islam dalam Perang Badar, 
karena izin dan pertolongan Allah. Kekalahan itu pada lahirnya merupakan 
nasib buruk, dan sebaliknya kemenangan merupakan nasib baik bagi para 
syuhada serta pelajaran bagi Muslimin. Allah berfirman: 
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Kebajikan apa pun yang kamu peroleh, adalah dari sisi Allah, dan keburukan 
apa pun yang menimpamu, itu dari (kesalahan) dirimu sendiri. .... (an- 
Nis#/4:79). 


Adanya kemenangan dan kekalahan itu dalam permulaan peperangan 
baik bagi pasukan Muslimin maupun yang lain adalah suatu hal yang 
lumrah, tetapi pada akhirnya pasukan Muslimin yang akan menang. Yang 
demikian itu dimaksudkan antara lain, untuk menguji keteguhan iman dan 
ketabahan masing-masing agar orang-orang mukmin lebih tebal 
keimanannya sehingga dapat dibedakan dari umat yang lain. 

(167) Demikian juga agar orang-orang munafik dapat diketahui 
kemunafikannya dengan nyata. Pada waktu Perang Uhud jumlah tentara 
Islam 1.000 orang kemudian ditengah jalan 300 orang yang tergolong 
munafikin di bawah pimpinan Abdullah bin Ubay telah kembali ke M edinah. 
Maka Perang Uhud merupakan pemisah antara tentara yang benar-benar 
beriman dan yang setengah-setengah imannya, yakni golongan munafik. 

Kaum munafikin pada waktu diajak berperang f? sabilill4h menegakkan 
agama Allah, mempertahankan hak dan keadilan dan menolak kebatilan dan 
kemungkaran guna mencari rida Allah atau berperang untuk menjaga diri 
dan mempertahankan tanah tumpah darahnya, mereka menjawab, “Jika kami 
mengetahui bahwa kita dapat dan mampu berperang pasti kami mengikuti 
kaum Muslimin.” Tetapi mereka menilai bahwa kaum Muslimin berperang 
pada waktu itu semata-mata menjerumuskan diri dalam kebinasaan. 
Sebenarnya mereka lebih cenderung kepada kekafiran daripada keimanan 
dan apa yang mereka katakan bukan sebenarnya apa yang ada dalam hati 
mereka. Allah mengetahui kemunafikan yang mereka sembunyikan dalam 
hati mereka. 

(168) Orang-orang munafik itu tidak ikut berperang dan berkata kepada 
teman-temannya yang telah terbunuh dalam Perang Uhud, “Sekiranya 
mereka mengikuti kami tinggal di Medinah saja tanpa ikut berperang, 
niscaya mereka tidak akan mati terbunuh.” 

Katakanlah kepada mereka ya M uhammad, “Tolaklah kematian dirimu 
jika kamu benar.” Sebenarnya mereka tidak akan dapat menolak kematian 
meskipun mereka tinggal saja di rumah atau berlindung dalam suatu benteng 
yang kokoh. Pada waktunya orang pasti akan mati. Adapun sebab-sebab 
kematian mungkin berbeda-beda. Allah berfirman: 


trd, » A Ia st > sa 2 Pn 

en A EEA 
Di mana pun kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun 
kamu berada di dalam benteng yang tinggi dan kokoh... (an-Nis#/4:78). 
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K esimpulan 

1. Sesuatu yang wajar bahwa dalam berperang kadang-kadang mendapat 
kemenangan dan kadang-kadang mengalami kekalahan. Jadi tidak 
mustahil jika dalam suatu peperangan tentara Islam pernah mengalami 
kekalahan. 

2. Orang-orang mukmin dalam peperangan, karena mencari dan mengharap 
keridaan Allah tidak khawatir bila mengalamai kekalahan, sebab 
meskipun kalah, mereka akan mendapat pahala dan syahid. Karena itu 
pada zaman Rasulullah saw para sahabat merasa sedih dan menangis bila 
tidak diajak pergi berperang. 


PAHALA ORANG YANG MATI SYAHID 
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(169) Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup di sisi Tuhannya 
mendapat rezeki, (170) Mereka bergembira dengan karunia-Nya yang 
diberikan kepadanya, dan bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal 
di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut pada 


78 3.2 LI ʻIMR? N JUZ 4 


mereka dan mereka tidak bersedih hati. (171) M ereka bergirang hati dengan 
nikmat dan karunia dari Allah. Dan sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang beriman, (172) (yaitu) orang-orang yang menaati 
(perintah) Allah dan Rasul-Nya setelah mereka mendapat luka (dalam 
Perang Uhud). Orang-orang yang berbuat kebajikan dan bertakwa di antara 
mereka mendapat pahala yang besar. (173) (Yaitu) orang-orang (yang 
menaati Allah dan Rasul) yang ketika ada orang-orang mengatakan 
kepadanya, “Orang-orang (Quraisy) telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka,” ternyata (ucapan) itu 
menambah (kuat) iman mereka dan mereka menjawab, “Cukuplah Allah 
(menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung.” (174) M aka 
mereka kembali dengan nikmat dan karunia (yang besar) dari Allah, mereka 
tidak ditimpa suatu bencana dan mereka mengikuti keridaan Allah. Allah 
mempunyai karunia yang besar. (175) Sesungguhnya mereka hanyalah setan 
yang menakut-nakuti (kamu) dengan teman-teman setianya, karena itu 
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu 
orang-orang beriman. 


Kosakata: Y astabsyirun 0524 (Ali “Imran/3: 170) 


Kata yastabsyirun berasal dari kata kerja basyara-yabsyiru atau basyira- 
yabsyaru, yang artinya “senang” atau “menjadi gembira". Dengan demikian 
yastabsyirun maknanya adalah “mereka bergembira". Pada mulanya akar 
kata dari kalimat ini (b-sy-r/5 -è -= ) yang artinya “munculnya sesuatu 
dengan baik dan mudah”. Kata yang berasal dari akar kata yang sama adalah 
al-basyrah artinya “kulit manusia”, sedangkan manusia disebut al-basyar. 
Al-bisyra artinya gembira atau bahagia, karena kegembiraan ini memancar 
pada kulit dan bersinar di wajah orang yang gembira sehingga kegembiraan 
disebut al-bisyarah, karena membuat wajah orang yang mendapat berita 
gembira, cerah berseri-seri dan menarik. Lawan bisyarah adalah ni$arah 
yaitu “kabar buruk” atau “peringatan” (Ibnu Faris). Dalam kaitan dengan 
ayat ini, yastabsyirun menunjukkan pada perasaan yang ada pada para 
syuhada (pahlawan) yang telah gugur itu, yaitu kegembiraan yang berkaitan 
dengan teman-teman sejawat mereka yang akan menyusul. Artinya mereka 
mengetahui bahwa teman-teman mereka kelak akan pula menyusul menjadi 
pahlawan. Pada sisi lain, penjelasan ini menunjukkan bahwa mereka 
mempunyai pengetahuan tentang keadaan teman-teman tersebut, sekaligus 
membuktikan bahwasanya ada kehidupan di alam barzakh yang merupakan 
persinggahan sementara, sambil menunggu kedatangan hari akhir, yang 
merupakan awal dari kehidupan akhirat. Kata ini kemudian terulang pada 
ayat berikutnya, dan ini menunjukkan adanya kegembiraan yang mereka 
nikmati. Selain itu, pengulangan ini juga merupakan isyarat bahwa 
kegembiraan itu mencakup diri mereka, teman-teman sejawat, dan siapa pun 
yang mukmin, walau selain mereka dan teman sejawat mereka. 
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M unasabah 

Pada ayat-ayat lalu diterangkan kesombongan orang munafik dan 
kuatnya hasutan mereka kepada kawan-kawannya untuk tidak ikut berperang 
dan kekhawatiran mereka terhadap para syuhada dalam Perang Uhud, maka 
pada ayat ini diterangkan bagaimana kegembiraan dan kebahagiaan para 
mujahidin dan para syuhada f? sabilill4h ketika mendengar berita tentang 
para sahabat lainnya yang akan masuk surga bersama mereka dan atas semua 
kenikmatan yang Allah berikan kepada mereka. 


Tafsir 

(169) Orang-orang yang telah terbunuh sebagai syuhada dalam perang 
f? sabiill4h, janganlah dikira mereka mati, sebagaimana anggapan orang- 
orang munafik, tetapi mereka masih hidup di sisi Allah, mendapat rezeki dan 
nikmat yang berlimpah. 

Bagaimana keadaan hidup mereka seterusnya, hanyalah Allah yang 
mengetahui. Dalam hadis yang diriwayatkan Ibnu Abbas, Nabi saw bersabda 


HA ah Gn HAN an Bp So ji gi Ja 
(Ht oe aa, A SH olg) Las 3 


Para syuhada berada di tepi sungai dekat pintu surga, mereka berada dalam 
sebuah kubah yang hijau. Hidangan mereka keluar dari surga itu setiap pagi 
dan sore, (Riwayat al-! 4kim, AYmad dan a`-° abrn? dari Ibnu ‘A bbzs). 


Para syuhada itu menikmati pemberian-pemberian Allah, mereka ingin 
mati syahid berulang kali. Hal ini dijelaskan dalam sabda Rasulullah saw: 


Lada s ag? 
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“Tidak ada seorang yang telah mati dan memperoleh kenikmatan di sisi 
Allah, kemudian ingin kembali ke dunia kecuali orang yang mati syahid. la 
ingin dikembalikan ke dunia, kemudian mati syahid lagi. Hal itu karena 
besarnya keutamaan mati syahid..” (Riwayat Muslim) 


(170) Para syuhada Perang Uhud setelah menikmati karunia Tuhan, 
mereka berkata, “Mudah-mudahan teman-teman kami mengetahui 
kenikmatan ini.” Kemudian dijawab oleh Allah, “Akulah yang 
menyampaikan hal ini kepada mereka.” Para syuhada itu bergembira atas 
nikmat dan kemurahan yang telah diberikan Allah kepada mereka. Dan 
mereka berharap terhadap kawan-kawan mereka seperjuangan yang tidak 
gugur dalam perang f? sabilill4h sekiranya mereka dapat pula memperoleh 
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kemurahan dan nikmat Allah yang serupa dengan apa yang mereka peroleh. 
Bagi mereka ini tidak ada kekhawatiran dan kesusahan. 

(171) Orang mukmin dan mujahidin bergembira atas nikmat dari Allah 
sebagai pahala amal mereka dan atas tambahan karunia yang lain. Sungguh 
Allah tidak akan mengurangi pahala yang telah ditentukan bagi para mukmin 
dan mujahidin. 

(172) Orang mukmin memenuhi seruan A Ilah dan rasul-N ya untuk tetap 
berada di jalan Allah meskipun mereka telah mendapat luka. M ereka yang 
berbuat baik dan takwa akan memperoleh pahala yang besar. 

(173) Turunnya ayat ini berhubungan dengan Abu Sufyan panglima 
perang kaum musyrikin Mekah dan tentaranya, yang sudah kembali dari 
Perang Uhud. M ereka setelah sampai di suatu tempat bernama R uha, mereka 
menyesal dan bermaksud akan kembali lagi untuk melanjutkan perang. 
Berita ini sampai kepada Rasulullah, maka beliau memanggil kembali 
pasukan Muslimin untuk menghadapi Abu Sufyan dan tentaranya. Kata 
Rasulullah saw, “Jangan ada yang ikut perang hari ini kecuali mereka yang 
telah ikut kemarin, sedang tentara Islam pada waktu itu telah banyak yang 
luka-luka. Tapi akhirnya Allah swt menurunkan rasa takut pada hati kaum 
musyrikin dan selanjutnya mereka pulang kembali. 

Para mujahidin ditakut-takuti oleh sebagian musuh (munafik), dengan 
menyatakan bahwa musuh telah menghimpun kekuatan baru guna 
menghadapi mereka. Tetapi para mujahidin tidak merasa gentar karena 
berita itu, bahkan bertambah imannya dan bertambah tinggi semangatnya 
untuk menghadapi musuh Allah itu dengan ucapan, “Allah tetap akan 
melindungi kami dan kepada Allah kami bertawakal.” 

(174) Dengan keimanan dan tekad yang kuat itu akhirnya mereka dapat 
ke Medinah. Abu Sufyan dan tentaranya tidak jadi melakukan serangan 
terhadap mereka. Mereka sama sekali tidak mengalami panderitaan dan 
mereka tetap dalam keridaan Allah. 

(175) Musuh-musuh yang munafik yang berusaha menakut-nakuti 
orang-orang mukmin merupakan setan yang mengajak teman-temannya agar 
jangan ikut berperang dan menakut-nakuti Muslimin dengan menyatakan 
bahwa jumlah musuh amat banyak dan mempunyai senjata lengkap. Allah 
memperingatkan agar para mujahidin itu jangan terpengaruh dan jangan ikut 
mereka, tetapi takutlah kepada Allah dan bersiaplah untuk berperang 
bersama Rasulullah saw jika kamu sekalian benar-benar beriman. 


K esimpulan 

1. Para mujahidin f? sabiill4h yang tewas sebagai syuhada tetap hidup di 
sisi Allah, mendapat nikmat dan karunia yang telah ditentukan untuk 
mereka. 

2. Para syuhada itu memperoleh surga dari Allah dan mereka 
mengharapkan, teman seperjuangan mereka yang tidak gugur terus 
berjuang dengan mereka juga memperoleh nikmat serupa. 
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3. Para mujahidin pada waktu itu meskipun mereka telah mengalami luka 
tetapi masih sanggup memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya untuk 
melanjutkan peperangan. 

4. Para Mujahidin tidak mempan untuk ditakut-takuti. 

5. Iman dan tekad yang kuat akan dibalas A Ilah dengan kemenangan. 


ALLAH MENENTERAMKAN HATI MUHAMMAD 
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(176) Dan janganlah engkau (M uhammad) dirisaukan oleh orang-orang 
yang dengan mudah kembali menjadi kafir; sesungguhnya sedikit pun 
mereka tidak merugikan Allah. Allah tidak akan memberi bagian (pahala) 
kepada mereka di akhirat, dan mereka akan mendapat azab yang besar. (177) 
Sesungguhnya orang-orang yang membeli kekafiran dengan iman, sedikit 
pun tidak merugikan Allah: dan mereka akan mendapat azab yang pedih. 
(178) Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir itu mengira bahwa tenggang 
waktu yang Kami berikan kepada mereka lebih baik baginya. Sesungguhnya 
tenggang waktu yang Kami berikan kepada mereka hanyalah agar dosa 
mereka semakin bertambah: dan mereka akan mendapat azab yang 
menghinakan. (179) Allah tidak akan membiarkan orang-orang yang 
beriman sebagaimana dalam keadaan kamu sekarang ini, sehingga Dia 
membedakan yang buruk dari yang baik. Allah tidak akan memperlihatkan 
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kepadamu hal yang gaib, tetapi Allah memilih siapa yang Dia kehendaki di 
antara rasul-rasul-Nya. Karena itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya. Jika kamu beriman dan bertakwa, maka kamu akan mendapat pahala 
yang besar. 


Kosakata: N uml? e" (Ali “Imran/3:178) 


Kata numl? merupakan fi'il muxzri' (kata kerja bentuk sekarang dan yang 
akan datang) yang bentuk masa lalunya adalah aml kata dasarnya iml # 
yang maknanya secara bahasa adalah “memanjangkan umur dan waktu”, 
“memberi kenikmatan yang lama”, dan “memberi tangguh”. Dalam ayat ini 
numl? diartikan sebagai memberi tangguh, yaitu “pemberian kesempatan 
kepada seseorang untuk melakukan sesuatu dengan bebas sehingga 
mencapai batas akhirnya”. Dalam konteks Perang Uhud, kata numl? diartikan 
sebagai membiarkan orang-orang kafir bersenang-senang dengan keme- 
nangan semu yang diperoleh, dan karena mereka berhasil membunuh 
sahabat-sahabat Nabi. Selain itu, kata ini juga bermakna membiarkan mereka 
hidup sehingga dalam masa yang lebih panjang akan menjadikan mereka 
lebih banyak pula dalam berbuat dosa, sehingga hal itu bukan berakibat baik 
bagi mereka, tetapi justru sebaliknya, yaitu azab yang pedih. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang peristiwa Perang U hud. 
Sedangkan dalam ayat ini dijelaskan tentang kegagalan orang musyrik untuk 
mengalahkan kaum Muslimin dan kesedihan Rasulullah atas ketidak- 
disiplinan kaum M uslimin dalam peperangan sehingga banyak berguguran 
para syuhada. Ayat ini erat hubungannya dengan peristiwa musibah yang 
menimpa kaum Muslimin dalam Perang Uhud, sebagaimana yang 
disebutkan pada ayat yang lalu. 


Tafsir 

(176) Nabi M uhammad saw ketika melihat keadaan kaum Muslimin 
dalam Perang Uhud, beliau merasa sedih dan cemas. Ketika itulah ayat ini 
turun untuk menghibur Nabi saw, “Wahai M uhammad janganlah merasa 
sedih dan cemas, melihat perbuatan sebagian pengikutmu yang munafik 
yang bersama-sama orang kafir menghimpun segala usaha dan kekuatan 
untuk membela kekafiran. Pada hakikatnya bukanlah engkau yang diperangi 
dan dianiaya mereka, tetapi A Ilah-lah yang mereka perangi. Tentulah mereka 
tidak akan berdaya menentang Allah." 

Maksud mereka akan mencelakakan dan memberi mudarat kepada 
kaum Muslimin, tetapi pada hakikatnya mereka sendirilah yang celaka. 
Allah tidak akan memberikan ampunan kepada mereka di akhirat. M ereka 
akan mendapat azab yang amat pedih dan tidak terkira besarnya. 
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(177) Setelah Allah membuka kedok orang-orang yang membantu dan 
memihak orang-orang kafir yang menentang kaum Muslimin, dan 
menegaskan bahwa mereka pada hakikatnya menentang dan memerangi 
Allah, maka pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa hal itu juga berlaku 
untuk setiap orang yang lebih mengutamakan kekafiran daripada keimanan. 
M ereka tidak memberi mudarat kepada Allah sedikitpun, dan bagi mereka 
azab yang pedih. M ereka tidak akan dapat melakukannya, karena Allah 
membela Islam. Justru mereka akan mendapat hukuman yang berat di 
akhirat. 

(178) Janganlah sekali-kali orang-orang kafir itu menyangka bahwa 
dibiarkannya mereka berumur panjang adalah baik bagi diri mereka. 
Tidaklah demikian halnya, kecuali kalau mereka bermartabat dan 
mengerjakan amal saleh yang akan menyucikan dan membersihkan mereka 
dari hal-hal yang keji dan sifat-sifat yang jelek. 

Hal-hal yang semacam itulah yang akan bermanfaat bagi mereka dan 
bagi manusia lainnya. Tetapi kenyataannya, mereka tetap saja berbuat 
maksiat dan dosa. Dengan demikian mereka membinasakan diri mereka 
sendiri, sehingga mereka mendapat azab yang menghinakan. 

(179) Salah satu sunatullah kepada hamba-Nya yang tidak dapat 
diubah-ubah ialah bahwa Dia tidak akan membiarkan orang-orang mukmin 
tetap di dalam kesulitan sebagaimana halnya pada Perang Uhud. Allah akan 
memisahkan orang-orang mukmin dari orang-orang munafik, dan akan 
memperbaiki keadaan orang mukmin dan memperkuat iman mereka. Di 
dalam keadaan sulit dan susah, dapat dinilai dan dibedakan antara orang- 
orang yang kuat imannya dengan orang-orang yang lemah imannya. Kaum 
M uslimin diuji sampai di mana iman dan kesungguhan mereka menghadapi 
kaum kafir. 

Setelah kaum Muslimin mengalami kesulitan dalam Perang Uhud 
karena dipukul mundur oleh musuh, dan mereka hampir-hampir patah 
semangat, di kala itulah diketahui bahwa di antara kaum Muslimin ada 
orang-orang munafik yang menyeleweng, berpihak kepada musuh. Orang- 
orang yang lemah imannya mengalami kebingungan. Berlainan halnya 
dengan orang-orang yang kuat imannya, kesulitan yang dihadapinya itu 
mendorong mereka untuk menambah kekuatan iman dan semangat mereka. 

Hal-hal yang gaib dan hikmah yang tersembunyi dalam peristiwa ini, 
tidak diperlihatkan, kecuali kepada orang-orang tertentu, seperti kepada rasul 
yang telah dipilih oleh Allah. Di antara rasul-rasul, Nabi M uhammad saw. 
dipilih oleh Allah dengan memberikan keistimewaan kepadanya berupa 
pengetahuan untuk menanggapi isi hati manusia, sehingga dia dapat 
menentukan siapa di antara mereka yang benar-benar beriman dan siapa pula 
yang munafik atau kafir. 
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Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa 

pun tentang yang gaib itu, kecuali kepada rasul yang diridai-Nya, maka 


sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di 
belakangnya. (al-Jinn/72: 26-27). 


Sesudah diterangkan celaan-celaan kaum munafikin atas kenabian 
M uhammad saw setelah Perang Uhud dan menjelaskan bahwa peristiwa 
Uhud itu banyak mengandung iktibar, maka orang-orang mukmin 
diperintahkan agar tetap beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan 
kepada Nabi M uhammad saw yang membenarkan rasul-rasul sebelumnya. 
Jika mereka beriman kepadanya terutama mengenai hal-hal yang gaib dan 
bertakwa kepada Allah dengan menjauhi larangan-larangan-N ya, mematuhi 
segala perintah-perintah-N ya, maka mereka akan memperoleh pahala yang 
amat besar. 

Di dalam Al-Qur'an sering disusulkan kata takwa sesudah kata iman 
sebagaimana halnya kata zakat sesudah kata salat. Itu menunjukkan bahwa 
iman itu barulah sempurna jika disertai dengan takwa, sebagaimana halnya 
salat barulah sempurna jika zakat dikeluarkan. 


K esimpulan 

1. Nabi M uhammad saw dihibur oleh Allah swt agar jangan merasa sedih 
dan cemas atas pengkhianatan orang-orang yang menukar imannya 
dengan kekafiran. M ereka tidak akan dapat memberi mudarat kepada 
pembela-pembela agama Allah, dan tidak akan diberi ampun di akhirat 
nanti, bahkan mereka akan menerima azab yang besar dan pedih. 

2. Dipanjangkannya umur orang-orang kafir, janganlah disangka bahwa itu 
baik sebagaimana anggapan mereka. Pemberian Allah kepada mereka 
dengan panjang umur, menyebabkan dosa mereka bertambah banyak dan 
akhirnya menerima azab yang menghinakan. 

3. Allah tidak akan membiarkan orang yang beriman tetap di dalam keadaan 
sulit dan terdesak, Allah akan memisahkan orang baik yaitu orang yang 
beriman dari orang jahat yaitu orang munafik. Ini termasuk hal-hal yang 
gaib dan tidak ada yang dapat mengetahuinya kecuali orang-orang pilihan 
yang telah ditentukan Allah swt dari rasul-rasul-Nya. Barang siapa 
beriman dan bertakwa kepada Allah swt, maka ia akan memperoleh 
pahala yang besar dan banyak. 
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BALASAN TERHADAP ORANG KIKIR DAN PENDUSTA 
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(180) Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang 
diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya mengira bahwa (kikir) itu 
baik bagi mereka, padahal (kikir) itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang 
mereka kikirkan itu akan dikalungkan (di lehernya) pada hari Kiamat. Milik 
Allah-lah warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah Mahateliti 
terhadap apa yang kamu kerjakan. (181) Sungguh, Allah telah mendengar 
perkataan orang-orang (Y ahudi) yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu 
miskin dan kami kaya.” Kami akan mencatat perkataan mereka dan 
perbuatan mereka membunuh nabi-nabi tanpa hak (alasan yang benar), dan 
Kami akan mengatakan (kepada mereka), “Rasakanlah olehmu azab yang 
membakar!" (182) Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri, dan sesungguhnya Allah tidak menzalimi hamba-hamba-Nya. (183) 
(Yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah telah 
memerintahkan kepada kami, agar kami tidak beriman kepada seorang rasul, 
sebelum dia mendatangkan kepada kami kurban yang dimakan api.” Katakanlah 
(Muhammad), “Sungguh, beberapa orang rasul sebelumku telah datang 
kepadamu, (dengan) membawa bukti-bukti yang nyata dan membawa apa yang 
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kamu sebutkan, tetapi mengapa kamu membunuhnya jika kamu orang-orang 
yang benar.” (184) Maka jika mereka mendustakan engkau (M uhammad), 
maka (ketahuilah) rasul-rasul sebelum engkau pun telah didustakan (pula), 
mereka membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zubur dan Kitab yang 
memberi penjelasan yang sempurna. 


Kosakata: Sayu'awwagjin os (Ali “Imran/3: 180) 


Sayu awwagjun artinya “dikalungkan” terambil dari kata al- awg yaitu 
sesuatu yang dikalungkan di leher baik itu berupa tali pengikat yang akan 
membatasi gerak atau berupa kalung rantai emas atau perak yang 
dikalungkan di leher sebagai perhiasan. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa 
orang yang kikir dan enggan menafkahkan hartanya, kelak harta itu akan 
mencekik leher mereka. Kata Sayu awwaqun dalam ayat ini digunakan 
sebagai tasybih (penyerupaan) dari terbatasnya gerak dan tersiksanya 
binatang yang dikalungi tali. Tersiksanya orang-orang yang kikir dengan 
dosa kekikiran yang dikalungkan di leher mereka di akhirat kelak. 


Munasabah 

Pembahasan ayat-ayat yang terdahulu berkisar tentang dorongan untuk 
mengorbankan jiwa dalam berjuang di jalan Allah dan pahala yang akan 
diberikan kepada pejuang tersebut, yaitu penghormatan di sisi Allah di 
dalam surga. Ayat ini mendorong orang untuk berkorban dengan jiwa dan 
harta di jalan Allah dan menjelaskan akibat dari kekikiran seseorang yang 
enggan membayar zakat dan infak. 


Tafsir 

(180) Orang-orang yang telah diberi harta dan limpahan karunia oleh 
Allah kemudian mereka bakhil, tidak mau mengeluarkan kewajiban 
mengenai harta tersebut, seperti zakat dan lain-lain, adalah sangat tercela. 
Janganlah sekali-kali kebakhilan itu dianggap baik dan menguntungkan bagi 
mereka. Harta benda dan kekayaan akan tetap utuh dan tidak kurang bila 
dinafkahkan di jalan Allah, bahkan akan bertambah dan diberkahi. Tetapi 
kebakhilan itu adalah suatu hal yang buruk dan merugikan mereka sendiri, 
karena harta yang tidak dinafkahkan itu akan dikalungkan di leher mereka 
kelak di hari kiamat sebagai azab dan siksaan yang amat berat, sebab harta 
benda yang dikalungkan itu akan berubah menjadi ular yang melilit mereka 
dengan kuat. Nabi Muhammad saw bersabda: 
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Siapa yang telah diberi harta oleh Allah, kemudian tidak mengeluarkan 
zakatnya, akan diperlihatkan hartanya berupa ular sawah yang botak, 
mempunyai dua bintik hitam di atas kedua matanya, lalu dikalungkan 
kepadanya di hari Kiamat nanti. Ular itu membuka rahangnya dan berkata, 
“Saya ini adalah hartamu, saya ini adalah simpananmu,” kemudian Nabi 
membaca ayat ini. (Riwayat al-Bukh-r3 dan al-N as+ dari A bu Hurairah). 


Sebenarnya segala apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan 
Allah, diberikannya kepada orang yang dikehendaki-Nya sebagai titipan dan 
amanat. Sewaktu-waktu dapat dicabut dan dipindahkan ke tangan orang lain 
menurut kehendak-Nya. Jadi apakah alasan bagi mereka yang bakhil dan 
tidak mau mengeluarkan harta Allah untuk mencari rida-Nya? Apa saja yang 
dikerjakan seseorang, semuanya itu diketahui oleh Allah dan dibalas sesuai 
dengan amal dan niatnya. Nabi Muhammad saw bersabda: 

cy U isal JI Gí, oÉ ŠL JEN GÍ 
“Bahwasanya amal itu tergantung dari niat, dan bahwasanya setiap orang 
akan memperoleh sesuai dengan apa yang diniatkannya.” (Riwayat al- 
Bukhar? dan Muslim dari “Umar bin al-Kha b). 


(181) Ketika turun wahyu Allah: 
ca eo Í ey 
CAN RAN 
Barang siapa meminjami Allah (menginfakkan hartanya) dengan pinjaman 
yang baik ... (al-Bagarah/2:245), maka datanglah seorang Yahudi kepada 
Rasulullah saw dan berkata, “Apakah Tuhanmu fakir? Lalu meminta-minta 
kepada hamba-Nya agar diberi pinjaman? Kami ini adalah orang-orang yang 
kaya.” Maka turunlah ayat ini. Sesungguhnya Allah mendengar perkataan 
orang-orang yang mengatakan, “Bahwasanya Allah fakir dan kami ini kaya.” 
Dan percayalah bahwa kata-kata dan perbuatan mereka membunuh nabi-nabi 
tanpa alasan yang benar itu akan dicatat, kemudian sebagai balasan, mereka 
akan diberi ganjaran azab yang setimpal. Pada waktu itulah Allah akan 
mengatakan kepada mereka, “Rasakanlah azab yang membakar ini 
sebagaimana pengikut-pengikut rasul telah merasakan pedihnya kata-katamu 
di dunia yang menusuk perasaan.” 

(182) Azab yang pedih yang berlaku atas mereka (kaum Y ahudi) adalah 
akibat perbuatan mereka sendiri di dunia. M ereka mengatakan, bahwa Allah 
fakir. Mereka membunuh Nabi-nabi, melakukan perbuatan-perbuatan fasik, 
maksiat dan lain-lain. 

Allah sekali-kali tidak akan menganiaya hamba-hamba-Nya. Allah 
memperlakukan hamba-hamba-N ya sesuai amal perbuatannya. Firman Allah 
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Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula). (ar- 
Ra¥mn/55:60). 


Kalau perbuatannya baik dibalas dengan surga, dan kalau perbuatannya 
buruk dibalas dengan neraka. Allah tidak akan memperlakukan orang yang 
berbuat maksiat sama dengan orang bertakwa, begitu juga orang-orang kafir 
tidak sama dengan orang mukmin. 

ATI. 


De A AA A, No Z> a Wi an 
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Apakah orang-orang yang melakukan kejahatan itu mengira bahwa Kami 
akan memperlakukan mereka seperti orang-orang yang beriman dan yang 


mengerjakan kebajikan, yaitu sama dalam kehidupan dan kematian mereka? 
A langkah buruknya penilaian mereka itu. (al-J #iyah/45:21). 


(183) Beberapa orang Yahudi antara lain Ka'ab bin Asyraf, Malik bin 
aj-taif, Finfaj bin ‘Azura dan beberapa orang lagi, mendatangi Rasulullah 
saw seraya berkata, “Wahai Muhammad! Engkau mengaku Rasul Allah dan 
Allah telah mewahyukan kepadamu Kitab, sedang di dalam Kitab Taurat 
(Imamat ix) kami dilarang oleh Allah mempercayai seorang rasul, sebelum 
ia mendatangkan kepada kami korban yang dimakan api. Kalau itu dapat 
kamu buktikan, maka kami akan mempercayaimu."” M aka turunlah ayat ini. 
Demikianlah kata Ibnu Abbas r.a. 

Pengakuan orang-orang Yahudi tersebut di atas, sebenarnya omong 
kosong belaka, karena andaikata Nabi Muhammad saw membuktikannya 
mereka tetap tidak akan percaya. Permintaan mereka itu hanyalah alasan 
yang dicari-cari untuk tidak mempercayai Rasulullah saw. Untuk itu Allah 
memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw agar mengatakan kedustaan 
mereka dengan kata-kata, “Telah datang kepadamu rasul-rasul sebelumku, 
seperti Zakaria, Yahya dan lainnya, membawa mukjizat-mukjizat yang 
menunjukkan kebenaran mereka atas kenabiannya, dan membawa apa-apa 
yang kamu usulkan seperti mendatangkan korban yang dimakan api yang 
memang mempunyai sifat khusus, yaitu membakar. Karenanya pada masa 
lalu terdapat keyakinan bahwa api selalu dijadikan sebagai tolak ukur untuk 
menilai apakah kurban yang dipersembahkan diterima Tuhan atau tidak, bila 
terbakar berarti diterima, namun kamu tetap tidak percaya kepada mereka, 
bahkan membunuh mereka. Jadi dimana letak kebenaran kamu? Cobalah 
buktikan, jika kamu sungguh-sungguh orang yang benar. 

(184) Kalau mereka masih juga tetap mendustakan kamu, sekalipun 
kamu telah menunjukkan mukjizat-mukjizat yang nyata dan Kitab yang 
membimbing ke jalan yang benar, maka janganlah engkau gusar dan cemas 
atas kekerasan hati dan kekufuran mereka. 
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Hal yang seperti itu telah dialami pula oleh rasul-rasul sebelummu. 
M ereka telah diberi apa yang telah diberikan kepada kamu seperti mukjizat- 
mukjizat yang nyata. Allah telah mendatangkan ¢u¥uf, yaitu lembaran- 
lembaran yang berisi wahyu yang diberikan kepada nabi-nabi sebelum kamu 
yang isinya mengandung hikmah dan juga telah mendatangkan K itab yang 
memberikan penjelasan yang sempurna, berisi hukum syariat seperti T aurat, 
Injil dan Zabur. M ereka tetap sabar dan tabah menghadapi perbuatan yang 
menyakitkan hati dari orang-orang yang mengingkari mereka. 


K esimpulan 

1. Orang yang bakhil yang tidak mau menginfakkan apa yang telah 
diberikan Allah, diperingatkan agar jangan menyangka bahwa perbuatan 
itu baik, tetapi itu adalah buruk baginya. Harta yang tidak diinfakkan itu 
akan diwujudkan sebagai ular dan dikalungkan di lehernya kelak di hari 
kiamat. 

2. Orang-orang Yahudi yang mengatakan bahwa Allah fakir dan mereka 
adalah orang-orang yang kaya dan perbuatan mereka membunuh nabi- 
nabi tanpa alasan yang benar, semua itu dicatat dan diperhatikan oleh 
Allah dan mereka diancam dengan azab yang pedih. 

. Orang-orang Yahudi yang mendustakan Nabi M uhammad saw sekalipun 
beliau menunjukkan bukti-bukti yang benar, mereka tidak akan 
mempercayainya karena memang demikian sifat-sifat mereka. Rasul- 
rasul sebelumnya juga telah membawa bukti-bukti dan mukjizat yang 
nyata seperti kitab-kitab suci yang memberikan penjelasan yang 
sempurna dan membuktikan apa-apa yang mereka minta, tetapi mereka 
tetap mendustakan. 


UJ 


SETIAP MAKHLUK HIDUP AKAN MATI 
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Terjemah 

(185) Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari 
Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barang siapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh, dia 
memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang 
memperdaya. (186) Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu. Dan 
pasti kamu akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari 
orang-orang yang diberi K itab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik. 
Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk urusan yang (patut) diutamakan. 


Kosakata: Al-M aut Ji (Ali “Imran/3:185) 


Kata al-maut merupakan bentuk masdar dari kata kerja mita-yamutu, 
yang artinya “terpisahnya roh dari jasad atau kematian”, “tidur lelap” (al- 
An #m/6:61), “hilangnya kekuatan akal atau bodoh” (an-N aml/27:80), 
“bahaya maut” (Ibrah?m/14:17), “tidak tumbuh kembang”. Dalam kaitan 
ayat ini al-maut berarti “kematian”, yaitu keadaan yang dialami setiap 
makhluk yang bernyawa. Kematian merupakan tahap akhir dari kehidupan 
manusia di dunia, dan sekaligus juga tahap awal untuk menuju kehidupan di 
akhirat. Pada ayat ini kata al-maut diawali dengan kata @igah, yang artinya 
merasakan atau mencicipi, yaitu mencicipi kematian, dan ini dapat diartikan 
sebagai mukadimah sesuatu yang akan dirasakan setelah kematian. Ketika 
itu, semua manusia yang mati akan mendapat balasan baik atau buruk, sesuai 
dengan perbuatannya. Namun demikian, semua yang diterima setelah 
kematian belum merupakan balasan yang tuntas dari seluruh perbuatannya, 
sebab ketika itu apa yang terjadi hanya merupakan permulaan dari balasan 
yang sesungguhnya, yaitu yang terjadi di alam akhirat kelak. Sakit atau 
kenikmatan yang dialami saat kematian merupakan bagian kecil dari yang 
akan dialami di akhirat kelak. Bagi orang mukmin, kematian adalah suatu 
nikmat, karena sesaat sebelum datangnya kematian, malaikat akan 
menunjukkan tempatnya di surga. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang tingkah laku orang kafir 
yang bersifat bakhil dan dusta, maka pada ayat ini, selain menghibur, juga 
untuk menenangkan hati Nabi, karena bagaimanapun juga kejahatan mereka, 
pada suatu waktu kejahatan itu akan berakhir. 


Tafsir 

(185) Setiap yang bernyawa akan merasakan mati dan di hari kiamat 
nanti disempurnakan balasan masing-masing yang baik dibalas dengan yang 
baik, yaitu surga dan yang buruk akan dibalas dengan yang buruk pula yaitu 
neraka, sesuai dengan sabda Rasulullah saw: 
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(ohl y i olg) us Y Kdi GANG iya Ke) Al 


Kubur itu merupakan taman dari taman-taman surga, atau merupakan jurang 
dari jurang-jurang neraka. (Riwayat at-Tirmi@ dan a-” abr4n?). 


Siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 
dialah yang berbahagia. Untuk mencapai kebahagiaan di atas, baiklah kita 
perhatikan sabda Rasulullah saw sebagai berikut: 
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“Siapa ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 
hendaklah ia mati di dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
dan agar ia berbuat kepada manusia seperti yang ia sukai diperbuat orang 
kepadanya.” (Riwayat Imam A Ymad). 


Kehidupan di dunia ini tiada lain kecuali kesenangan yang 
memperdayakan. Kesenangan yang dirasakan di dunia ini berupa makanan, 
minuman, pangkat, kedudukan dan sebagainya, pada umumnya 
memperdayakan manusia. Disangkanya itulah kebahagiaan, maka 
tenggelamlah ia dan asyik dengan kenikmatan dunia. Padahal kalau manusia 
kurang pandai mempergunakannya, maka kesenangan itu akan menjadi 
bencana yang menyebabkan kerugian di dunia dan di akhirat kelak mendapat 
azab yang pedih. 

(186) Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw 
dan pengikutnya akan mendapat ujian sebagaimana mereka telah diuji 
dengan kesulitan di Perang Uhud. M ereka akan diuji lagi mengenai harta dan 
dirinya. “Sesungguhnya kamu akan diuji mengenai hartamu dan dirimu." 
Kamu akan berkorban dengan hartamu menghadapi musuhmu untuk 
menjunjung tinggi derajat umatmu. Kamu akan meningkatkan perjuangan 
yang mengakibatkan hilangnya keluarga, teman-teman seperjuangan yang 
dicintai untuk membela yang hak. Kamu akan difitnah oleh orang yang 
diberi kitab dan orang yang mempersekutukan A Ilah. Kamu akan mendengar 
dari mereka hal-hal yang menyakitkan hati, mengganggu ketenteraman jiwa 
seperti fitnah zina yang dilancarkan oleh mereka terhadap Siti Aisyah. Ia 
tertinggal dari rombongan Nabi saw ketika kembali dari satu peperangan, di 
suatu tempat karena mencari kalungnya yang hilang, kemudian datang 
tafwan bin Mu'a al menjemputnya. Orang-orang munafik menuduh Aisyah 
berzina dengan ¢afwn. Satu fitnah yang sangat memalukan, dan 
menggemparkan masyarakat M edinah pada waktu itu, peristiwa itu dikenal 
dengan had#ful ifki (kabar bohong). 
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Demikian hebat fitnah yang dilancarkan dan demikian banyak gangguan 
yang menyakitkan hati yang ditujukan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar 
menghadapinya dan menerimanya dengan penuh takwa, maka semuanya itu 
tidak akan mempunyai arti dan pengaruh sama sekali, dan sesungguhnya 
sabar dan takwa itu adalah urusan yang harus diutamakan. 


K esimpulan 

1. Setiap makhluk hidup akan mengalami mati, dan nanti di akhirat ia akan 
menerima balasan perbuatannya. 

2. Berbahagialah orang yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga. Semua kesenangan di dunia hanyalah sementara, dan 
kesenangan yang kekal adalah di akhirat. 

3. Allah swt memperingatkan Nabi M uhammad saw dan umatnya bahwa 
mereka akan diuji dalam harta dan dirinya. Untuk menghadapi itu 
hendaklah ia tetap memelihara kesabaran dan ketakwaan. 


BEBERAPA KEBURUKAN AHLI KITAB 
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Terjemah 
(187) Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi Kitab (yaitu), “Hendaklah kamu benar-benar 
menerangkannya (isi Kitab itu) kepada manusia, dan janganlah kamu 
menyembunyikannya,” lalu mereka melemparkan (janji itu) ke belakang 
punggung mereka dan menjualnya dengan harga murah. Maka itu seburuk- 
buruk jual-beli yang mereka lakukan. (188) Jangan sekali-kali kamu mengira 
bahwa orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan 
mereka suka dipuji atas perbuatan yang tidak mereka lakukan, jangan sekali- 
kali kamu mengira bahwa mereka akan lolos dari azab. Mereka akan 
mendapat azab yang pedih. (189) Dan milik Allah-lah kerajaan langit dan 
bumi; dan Allah M ahakuasa atas segala sesuatu. 


& 
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Kosakata: N aba@ıhu 355 (Ali “Imran/3: 187) 


Kata nabaGa-yanbi berarti “melemparkan”, “meremehkan”, “me- 
ngingkari”. Minuman yang berasal dari perasan anggur atau kurma disebut 
nabi@ Arti dari asal kata ini yaitu nab@ adalah “membuang sesuatu yang 
tidak berguna seperti sandal yang rusak”. Dalam ayat ini, naba@ berarti 
melemparkan atau mengabaikan/meremehkan, sehingga naba Guhu maknanya 
“mereka melemparkannya”. Kata ini dikaitkan dengan sikap pemuka agama 
Yahudi, yaitu ketika mereka mengetahui keterangan-keterangan dari K itab 
Taurat dan janji Allah, mereka menyembunyikan dan mengabaikannya. 
Sikap seperti ini muncul karena adanya rasa benci dan dengki terhadap Nabi 
M uhammad saw. Ungkapan nabaguhu warta $uhurihim (melemparkan ke 
belakang punggung) merupakan kiasan dari pengabaian secara penuh. Kata 
melemparkan saja sudah cukup untuk menunjukkan pengabaian, apa lagi 
kalau pelemparan itu ke belakang punggung. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang gangguan dan kecaman- 
kecaman kaum Yahudi terhadap Nabi Muhammad saw, dalam ayat ini Allah 
menjelaskan perbuatan mereka yang aneh-aneh dan tidak wajar, seperti 
melalaikan ajaran Taurat dan tidak melaksanakannya. 


Sabab Nuzul 

Dari Abu Said al-Khudri, ia berkata, bahwa ada beberapa orang 
munafik tidak mengikuti perang yang dilakukan oleh Rasulullah saw bahkan 
mereka bangga akan hal itu. Ketika Rasulullah kembali dari medan perang 
mereka beralasan dan bersumpah bahkan senang pujian atas sesuatu yang 
tidak mereka lakukan. M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(187) Allah telah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi 
kitab, yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani dengan perantaraan nabinya 
masing-masing, bahwa mereka akan menerangkan isi Kitab kepada manusia 
dengan menjelaskan arti yang terkandung di dalamnya latar belakang 
diturunkannya dan tidak ada yang disembunyikan. Tetapi apa yang terjadi? 

Mereka tidak ada perhatian sama sekali tentang janji-janji tersebut, 
malah mereka melemparkan janji itu ke belakang, menyembunyikan 
keterangan tentang Nabi Muhammad saw yang jelas tercantum di dalam 
Kitab mereka, yakni Ulangan xvili.18: “Seorang nabi akan K ubangkitkan 
bagi mereka dari antara saudara mereka, seperti engkau ini: Aku akan 
menaruh firman-Ku dalam mulutnya, dan ia akan mengatakan kepada 
mereka segala yang K uperintahkan kepadanya.” Sifat-sifat dalam perjanjian 
lama ini hanya terdapat pada Nabi Muhammad. Bd. Yohanes xv. 26 dan xvi. 
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7 (lihat juga aj-taff/61:6). Mereka menukar rida Allah yang abadi dengan 
harga dan nilai yang sedikit yaitu kedudukan yang tidak kekal dan merusak. 
Alangkah keliru dan buruknya penukaran yang mereka lakukan itu. 

(188) Sifat orang-orang Y ahudi dan Nasrani yang oleh orang mukmin 
wajib dihindari, yaitu mereka selalu bergembira atas penyelewengan dan 
pengkhianatan yang dilakukannya. Mereka merasa bangga karena 
menganggap dirinya adalah tokoh-tokoh masyarakat dan pemimpin- 
pemimpin yang ditaati. Mereka senang dipuji-puji bahwa mereka 
mengetahui secara mendalam semua isi Kitab, dan ahli dalam 
menafsirkannya, padahal mereka itu bukanlah ahlinya. Mereka berbuat 
demikian untuk mengalihkan perhatian orang-orang banyak dari kebenaran 
kepada apa yang dikehendaki pembesar-pembesar mereka dan orang awam 
walaupun salah. 

Janganlah kaum Muslimin menyangka bahwa Ahli Kitab yang 
perbuatannya jelek dan mengelabui itu akan terlepas dari siksaan, bahkan 
mereka merasakan azab yang pedih. Kaum mukminin tidak perlu merasa 
sedih dan cemas atas penyelewengan mereka, tetapi hendaklah tetap 
menjelaskan yang hak dan jangan sekali-kali menyembunyikannya sedikit 
pun. Allah akan memenuhi apa yang menjadi keinginan kaum M uslimin dan 
melenyapkan hal-hal yang mungkar yang telah dilarang itu. 

(189) Kerajaan langit dan bumi dikuasai Allah, diberikan kepada orang 
yang dikehendaki-Nya. Allah M ahakuasa atas segala sesuatu, tidaklah sulit 
bagi-N ya memberikan pertolongan dan memenangkan kaum Muslimin atas 
Ahli Kitab dan para musyrikin yang menyakiti mereka dengan perbuatan- 
perbuatan dan ucapan-ucapan. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang yang diberi Kitab telah diambil janjinya, agar isi Kitab itu 
diterangkan kepada manusia dan jangan sekali-kali disembunyikan. 
Tetapi mereka menyalahi janjinya, bahkan mereka menukarnya dengan 
harga yang sedikit. Perbuatan mereka itu adalah buruk. 

2. Kegembiraan Ahli Kitab atas pekerjaan yang telah mereka kerjakan dan 
kesenangan mereka dipuji atas perbuatan yang tidak mereka kerjakan, 
mereka menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa. Mereka akan 
mendapat azab yang sangat pedih. Allah yang menguasai langit dan bumi 
M ahakuasa menentukan segala sesuatu. 
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FAEDAH SELALU INGAT KEPADA ALLAH DAN 
MERENUNGKAN CIPTAANNYA 
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Terjemah 

(190) Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
berakal, (191) (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, 
duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau 
menciptakan semua ini sia-sia: M ahasuci Engkau, lindungilah kami dari 
azab neraka. (192) Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau 
masukkan ke dalam neraka, maka sungguh, Engkau telah menghinakannya, 
dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang yang zalim. (193) Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami mendengar orang yang menyeru kepada iman, 
(yaitu), “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu,” maka kami pun beriman. Ya 
Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan hapuskanlah kesalahan- 
kesalahan kami, dan matikanlah kami beserta orang-orang yang berbakti. 
(194) Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada 
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kami melalui rasul-rasul-M u. Dan janganlah Engkau hinakan kami pada hari 
Kiamat. Sungguh, Engkau tidak pernah mengingkari janji.” (195) M aka 
Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 
“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal di 
antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu 
adalah (keturunan) dari sebagian yang lain. M aka orang yang berhijrah, yang 
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang 
berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka dan 
pasti Aku masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, sebagai pahala dari Allah. Dan di sisi Allah ada 
pahala yang baik.” 


Kosakata: Ulul-Albtb SGS 4 (Ali Imran/3: 190) 


Istilah ulul-albtb terdiri dari dua kata, yaitu ulu dan al-albtb. Yang 
pertama merupakan bentuk jamak yang bermakna Gawu (mereka yang 
mempunyai). Sedang yang kedua (al-albtb) merupakan bentuk jamak dari 
lub, yang artinya “inti sari” atau “saripati sesuatu”. Kacang misalnya, benda 
ini memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang yang diselubungi kulit 
itu disebut dengan lub. Ulul-albtb secara harfiyah bermakna “orang-orang 
yang mempunyai saripati istimewa dalam dirinya”, yaitu orang-orang yang 
memiliki akal yang murni, yang tidak diselubungi kulit, atau ide-ide yang 
sering kali memunculkan kerancuan-kerancuan dalam penalaran atau 
pendapat yang dicetuskan. Orang yang mau menggunakan pikirannya untuk 
merenungkan atau menganalisis fenomena alam akan dapat sampai kepada 
bukti yang sangat nyata tentang keesaan dan kekuasaan T uhan. 


Munasabah 

Ayat yang lalu menyebutkan keburukan-keburukan orang Y ahudi, dan 
menegaskan bahwa langit dan bumi milik Allah, maka dalam ayat-ayat ini 
Allah menganjurkan untuk mengenal sifat-sifat keagungan, kemuliaan dan 
kebesaran Allah. 


Sabab Nuzul 

A -° abar? dan Ibnu Abi ! #tim meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 
bahwa orang-orang Quraisy mendatangi kaum Yahudi dan berkata, “Bukti- 
bukti kebenaran apakah yang dibawa Musa kepadamu?” Pertanyaan itu 
dijawab, “Tongkatnya dan tangannya yang putih bersinar bagi yang 
memandangnya." 

Sesudah itu mereka pergi mendatangi kaum Nasrani dan berkata, 
“Bagaimana halnya Isa?” Pertanyaan itu dijawab, “Isa menyembuhkan mata 
yang buta sejak lahir dan penyakit sopak serta menghidupkan orang yang 
sudah mati.” Selanjutnya mereka mendatangi Rasulullah saw dan berkata, 
“Mintalah dari Tuhanmu agar bukit Safa itu jadi emas untuk kami.” Maka 
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berdoalah Nabi Muhammad saw kepada Allah dan turunlah ayat ini, 
mengajak agar mereka memikirkan langit dan bumi tentang kejadiannya, 
Hal-hal yang menakjubkan di dalamnya, seperti bintang-bintang, bulan dan 
matahari serta peredarannya, laut, gunung-gunung, pohon-pohon, buah- 
buahan, binatang-binatang, tambang-tambang dan sebagainya di bumi ini. 


Tafsir 

(190) Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Rasulullah saw berkata: 
“Wahai Aisyah, saya pada malam ini beribadah kepada Allah.” Jawab 
Aisyah r.a. “Sesungguhnya saya senang jika Rasulullah berada di 
sampingku. Saya senang melayani kemauan dan kehendaknya.” Tetapi 
baiklah! Saya tidak keberatan. M aka bangunlah Rasulullah saw dari tempat 
tidurnya lalu mengambil air wudu, tidak jauh dari tempatnya lalu salat. 

Pada waktu salat beliau menangis sampai air matanya membasahi 
kainnya, karena merenungkan ayat Al-Qur'an yang dibacanya. Setelah salat 
beliau duduk memuji Allah dan kembali menangis tersedu-sedu. K emudian 
beliau mengangkat kedua belah tangannya berdoa dan menangis lagi dan air 
matanya membasahi tanah. Setelah Bilal datang untuk azan subuh dan 
melihat Nabi saw menangis ia bertanya, “Wahai Rasulullah! M engapakah 
Rasulullah menangis, padahal Allah telah mengampuni dosa Rasulullah baik 
yang terdahulu maupun yang akan datang?” Nabi menjawab, “A pakah saya 
ini bukan seorang hamba yang pantas dan layak bersyukur kepada Allah? 
Dan bagaimana saya tidak menangis? Pada malam ini Allah telah 
menurunkan ayat kepadaku. Selanjutnya beliau berkata, “Alangkah rugi dan 
celakanya orang-orang yang membaca ini dan tidak memikirkan dan 
merenungkan kandungan artinya." 

Memikirkan pergantian siang dan malam, mengikuti terbit dan 
terbenamnya matahari, siang lebih lama dari malam dan sabaliknya. 
Semuanya itu menunjukkan atas kebesaran dan kekuasaan penciptanya bagi 
orang-orang yang berakal. Memikirkan terciptanya langit dan bumi, 
pergantian siang dan malam secara teratur dengan menghasilkan waktu- 
waktu tertentu bagi kehidupan manusia merupakan satu tantangan tersendiri 
bagi kaum intelektual beriman. M ereka diharapkan dapat menjelaskan secara 
akademik fenomena alam itu, sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
Tuhan tidaklah menciptakan semua fenomena itu dengan sia-sia. 

(191) Salah satu ciri khas bagi orang berakal yang merupakan sifat 
khusus manusia dan kelengkapan ini dinilai sebagai makhluk yang memiliki 
keunggulan dibanding makhluk lain, yaitu apabila ia memperhatikan 
sesuatu, selalu memperoleh manfaat dan faedah, ia selalu menggambarkan 
kebesaran Allah, mengingat dan mengenang kebijaksanaan, keutamaan dan 
banyaknya nikmat Allah kepadanya. Ia selalu mengingat Allah di setiap 
waktu dan keadaan, baik pada waktu ia berdiri, duduk atau berbaring. Tidak 
ada satu waktu dan keadaan dibiarkan berlalu begitu saja, kecuali diisi dan 
digunakannya untuk memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi. 
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Memikirkan keajaiban-keajaiban yang terdapat di dalamnya, yang 
menggambarkan kesempurnaan alam dan kekuasaan Allah. 

Dengan berulang-ulang direnungkan hal-hal tersebut secara mendalam, 
sesuai dengan sabda Nabi saw, “Pikirkan dan renungkanlah segala sesuatu 
yang mengenai makhluk Allah, dan jangan sekali-kali kamu memikirkan 
dan merenungkan tentang zat dan hakikat penciptanya, karena 
bagaimanapun juga kamu tidak akan sampai dan tidak akan dapat mencapai 
hakikat Zat-N ya. 

Akhirnya setiap orang yang berakal akan mengambil kesimpulan dan 
berkata, “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan ini semua, yaitu 
langit dan bumi serta segala isinya dengan sia-sia, tidak mempunyai hikmah 
yang mendalam dan tujuan tertentu yang akan membahagiakan kami di 
dunia dan di akhirat. M ahasuci Engkau Ya Allah dari segala sangkaan yang 
bukan-bukan yang ditujukan kepada Engkau, maka peliharalah kami dari 
siksa api neraka yang telah disediakan bagi orang-orang yang tidak beriman. 

Penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang, sungguh 
merupakan fenomena yang sangat kompleks, yang terus menerus menjadi 
obyek penelitian umat manusia, sejak awal lahirnya peradaban manusia. 

Dalam beberapa surah, antara lain Surah al-A 'raf/7 ayat 54, disebutkan 
bahwa penciptaan langit dan bumi berlangsung dalam waktu enam masa 
(lihat pula Telaah Ilmiah Surah al-A 'raf/7:54). 

Begitu kompleksnya penciptaan langit dan bumi yang berlangsung 
dalam enam masa telah dijelaskan oleh Dr.Achmad Marconi (lihat: 
Bagaimana Alam Semesta Diciptakan, Pendekatan al-Qur'an dan Sains 
Modern, Pustaka Jaya, 2003) sebagai berikut: Kata ayyam adalah bentuk 
jamak dari yaum. Kata yaum dalam arti sehari-hari dipakai untuk 
menunjukkan keadaan terangnya siang, ditafsirkan sebagai 'masa'. Sedang 
bentuk jamaknya: ayyam, dapat berarti “beberapa hari’ dan bahkan dapat 
berarti “waktu yang lama'. Dilihat dari penggunaan kata ayyam pada ayat di 
atas menunjukkan sifat relatif waktu dengan memperbandingkan waktu 
manusia dengan waktu yang berlaku bagi gerak energi-materi alam semesta. 
Oleh Abdullah Yusuf Ali, (The Holy Qur'an, Text, Translation and 
Commentary,1934), kata yaum (bentuk tunggal dari ayyam) disetarakan 
dengan kata dalam bahasa Inggris age atau aeon. Oleh Abdus Su'ud, ahli 
tafsir abad ke-16, kata yaum disetarakan dengan pengertian “peristiwa” atau 
naubat. Lebih tepat bila kata yaum diterjemahkan sebagai “tahap” atau 
periode atau masa. Dengan demikian kalimat f? sittati ayyam dalam ayat-54 
Surah al-A'raf/7 di atas, tepat untuk diterjemahkan sebagai “dalam enam 
masa’. 

Marconi (2003) menjelaskan keenam masa tersebut adalah: M asa 
Pertama, Sejak “Dentuman Besar’ (Big Bang) dari Singularity, sampai 
terpisahnya Gaya Gravitasi dari Gaya Tunggal (Superforce), ruang-waktu 
mulai memisah. Namun K ontinuum R uang-W aktu yang lahir masih berujud 
samar-samar, di mana energi-materi dan ruang-waktu tidak jelas bedanya. 
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M asa Kedua, massa terbentuknya inflasi Jagad Raya, namun Jagad Raya ini 
masih belum jelas bentuknya, dan disebut sebagai Cosmic Soup (Sup 
Kosmos). Gaya Nuklir-Kuat memisahkan diri dari Gaya Elektro-L emah, 
serta mulai terbentuknya materi-materi fundamental: quarks, antiquarks, dsb. 
Jagad Raya mulai mengembang. M asa K etiga, masa terbentuknya inti-inti 
atom di Jagad Raya ini. Gaya Nuklir-Lemah mulai terpisah dari Gaya 
Elektromagnetik. Inti-inti atom seperti proton, netron, dan meson tersusun 
dari guark-guark ini. Masa ini dikenal sebagai masa pembentukan inti-inti 
atom (Nucleosyntheses). Ruang, waktu serta materi dan energi, mulai 
terlihat terpisah. Masa Keempat, elektron-elektron mulai terbentuk, namun 
masih dalam keadaan bebas, belum terikat oleh inti-atom untuk membentuk 
atom yang stabil. Masa Kelima, terbentuknya atom-atom yang stabil, 
memisahnya materi dan radiasi, dan Jagad Raya, terus mengembang dan 
mulai nampak transparan. Masa Keenam, Jagad raya terus mengembang, 
atom-atom mulai membentuk aggregat menjadi molekul-molekul, makro- 
molekul, kemudian membentuk proto-galaksi, galaksi-galaksi, bintang- 
bintang, tata surya-tata surya, dan planet-planet. 

Demikian pula silih bergantinya malam dan siang, merupakan 
fenomena yang sangat kompleks. Fenomena ini melibatkan “rotasi bumi' 
(yaitu bumi berputar pada sumbunya), seraya "mengelilingi matahari dengan 
sumbu bumi miring’. Dalam fenomena fisika bumi berkitar (precession) 
mengelilingi matahari. J adi silih bergantinya malam dan siang terjadi karena 
adanya gerakan rotasi bumi yang berkitar mengelilingi sebuah bintang, yaitu 
matahari. Karena gerakannya miring, gerakan perkitaran bumi mengelilingi 
matahari juga memberikan dampak musim yang berbeda-beda, tergantung 
dari posisi tempat di bumi terhadap matahari. Selain itu rotasi bumi dalam 
berkitar mengelilingi matahari, distabilkan oleh bulan yang berputar 
mengelilingi bumi, dalam istilah astronomi, bulan memberikan rotational 
dynamic stability pada rotasi bumi yang berkitar mengelilingi matahari. 
Planet-planet lain yang juga mengelilingi matahari, memberikan pula 
rotational dinamic stability kepada perkitaran bumi terhadap matahari, 
Subhanallah! Terbukti bahwa eksistensi bulan sangat diperlukan agar 
precession (perkitaran) bumi pada sumbunya stabil. Bulan memberikan 
kestabilan dalam dimensi waktu 10-100 tahun, sedang Venus dan Mars 
memberikan kestabilan dalam dimensi waktu 100-500 tahun. Sedang planet 
Jupiter dan Saturnus, juga ikut memberikan rotational dynamic stability 
terhadap bumi kita ini, selain juga bertindak sebagai shield (perisai) bagi 
bumi terhadap hamburan meteor yang akan membentur bumi (komunikasi 
personal dengan Prof. Dr. Ir. Said D. Jenie, pakar Mekanika Benda Langit 
ITB )(lihat juga Telaah Ilmiah Surah al-A n'am, ayat 96). 

Jelaslah, begitu kompleksnya fenomena ciptaan Allah swt. tentang 
‘Penciptaan Langit dan Bumi, serta silih bergantinya malam dan siang’ ini. 
Hanya para ilmuwan dan filosof yang sangat ulung dan tekun serta tawaxu', 
yang akan mampu menyingkap rahasia alam ini. Merekalah yang disebut 
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sebagai Ulil Albab pada ayat di atas. Penciptaan Langit dan Bumi sangat 
kompleks, dan baru “sedikit” yang diketahui manusia tentang itu. Silih 
bergantinya malam pun juga sangat kompleks. Dalam era modern ini, ilmu 
pengetahuan telah mampu menyingkap bahwa bulan, planet Venus, M ars, 
Jupiter, dan Saturnus, semuanya memberikan pengaruh berupa rotational 
dynamic stability pada rotasi bumi dalam berkitar mengelilingi matahari itu. 
Mereka inilah (para ulil albab) yang sampai kepada kesimpulan: “Y a Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka”. 

(192) Ya Allah, Ya Tuhan kami, kami mohon dengan penuh khusyuk 
dan rendah hati, agar kami ini benar-benar dijauhkan dari api neraka, api 
yang akan membakar hangus orang-orang yang angkuh dan sombong di 
dunia ini, yang tidak mau menerima yang hak dan benar yang datang dari 
Engkau Pencipta seluruh alam. Kami tahu bahwa orang-orang yang Engkau 
masukkan ke dalam neraka, adalah orang-orang yang sungguh-sungguh telah 
Engkau hinakan karena kezaliman dan kekafiran yang telah mereka lakukan 
di dunia ini. Mereka terus-menerus merasakan siksa neraka itu, karena 
tidaklah ada bagi orang-orang yang zalim dan kafir itu seorang penolong 
pun, yang dapat mengeluarkan mereka dari kepedihan siksa yang 
dialaminya. 

(193) Setelah mengucapkan doa yang didasarkan kepada tafakur dan 
renungan tentang alam dan segala keajaibannya seperti tersebut di atas, maka 
disusul lagi dengan doa yang menggambarkan perhatian pada panggilan 
yang didengarnya. Ya Allah kami telah mendengar seruan Rasul-M u, yang 
menyeru agar kami beriman kepada-Mu dan membenarkan firman-M u, 
maka segera kami beriman, melakukan segala perintah-M u, menjauhi segala 
larangan-M u, sesuai dengan anjuran yang dibawa oleh Rasul-M u. 

Oleh karena itu ampunilah dosa-dosa yang telah kami lakukan dan 
hapuskanlah dari kami dosa-dosa kecil yang pernah kami perbuat, serta 
matikanlah kami di dalam keadaan Yusnul-kh4timah, bersama-sama dengan 
orang-orang baik yang banyak berbuat kebajikan. 

(194) Ya Tuhan kami! Kami telah melaksanakan segala perintah-M u. 
Kami selalu mengingat-M u setiap waktu dan setiap keadaan. Kami telah 
memenuhi seruan Rasul-Mu. Oleh karena itu, ya Tuhan kami, berikanlah 
kepada kami apa-apa yang telah E ngkau janjikan dengan perantaraan rasul- 
rasul. Engkau telah menjanjikan kekuasaan di dunia ini dengan firman 
Engkau: 


KA s ALLT an 2 PIN ah ore 
SENI LEE SENANG AN 0153 
Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman 


dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh, akan menjadikan 
mereka berkuasa di bumi, ... .(an-N ur/24:55). 
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Engkau telah menjanjikan kemenangan dan pertolongan bagi orang 
yang taat dan menjunjung tinggi agama Engkau, dengan firman-M u: 


.... Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu ..... 
(M uhammad/47:7). 


Kemudian dalam ayat yang lain Allah berfirman: 


Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, 
(akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,... (at- 
Taubah/9:72). 


Hal-hal tersebut di atas merupakan kebahagiaan dunia dan akhirat yang 
sangat kami harapkan dan jangan sekali-kali Engkau hinakan kami pada hari 
kiamat sesuai dengan firman Engkau: 


... Pada hari ketika Allah tidak mengecewakan Nabi dan orang-orang yang 
beriman bersama dengannya... (at-T aXr?m/66:8). 


Semua ini kami mohon dengan segala kerendahan hati, untuk 
memantapkan pengamalan kami atas segala perintah-M u, karena dengan 
demikian kami akan memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, dan bukan 
sekali-kali tidak ragu atas segala janji-M u, karena kami percaya dengan 
penuh keyakinan bahwa Engkau tidak akan menyalahi janji sedikit pun. 

(195) Ummi Salamah pernah berkata, “Ya Rasulullah! Saya tidak 
mendengar Allah menyebut-nyebut perempuan sedikit pun yang berkenaan 
dengan hijrah.” Maka turunlah ayat ini. Atas ketekunan mereka beramal 
baik, penuh dengan keikhlasan yang dibarengi doa yang sungguh-sungguh, 
maka Allah memperkenankan permohonan mereka. 

Dijelaskan bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan amal seseorang 
yang taat dan tidak akan membeda-bedakan antara laki-laki dan perempuan 
dalam memberi pahala dan balasan, karena kedua jenis ini satu sama lain 
turun menurunkan, perempuan berasal dari laki-laki dan begitu juga 
sebaliknya. Oleh karena itu barang siapa hijrah, baik laki-laki maupun 
perempuan, diusir dari kampung halamannya, disiksa karena ia tekun di 
jalan Allah, memerangi musuh-musuh Allah yang akhirnya mati syahid, 
tewas di medan perang, pasti Allah akan menghapuskan segala 
kesalahannya, mengampuni dosanya dan pasti pula akan masukkan ke dalam 
surga, merupakan pahala dan balasan dari Dia, sebagai perwujudan doa dari 
permohonan yang diperkenankan-Nya. Alangkah berbahagia mereka, 
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memperoleh pahala dan balasan dari Allah, karena memang pahala dan 
balasan yang sebaik-baiknya ialah yang datang dari Allah swt. 


K esimpulan 

1. Kejadian langit dan bumi, silih bergantinya siang dan malam 
menunjukkan kebesaran Allah bagi orang-orang yang berakal. 

2. Orang yang berakal senantiasa mengingat Allah, baik waktu berdiri, 
duduk maupun pada waktu berbaring. Waktu mereka banyak 
dipergunakan untuk mengingat Allah, yang membawa kepada 
kesimpulan bahwa Allah Mahasuci dan Maha Pencipta alam semesta 
dengan penuh hikmah. 

3. Atas permohonan yang keluar dari hati yang penuh keikhlasan dan 
keyakinan yang mantap sebagai hasil dari tafakur yang mendalam, Allah 
memperkenankan segala doa itu, dengan satu pernyataan bahwa Dia tidak 
akan menyia-nyiakan amal seseorang, baik laki-laki maupun perempuan. 


KESENANGAN SEMENTARA BAGI ORANG KAFIR DAN 
KEBAHAGIAAN ABADI BAGI ORANG MUKMIN 


Kedai a Jo AA Ig; esa 
aa PARI SANAK 
OSAKA WA GA NGE YA Nee. 


gi gA 
A dig gA A HIM YG PB da A 
TA AGAN IA CAB ASI ad Al 3 a13 
Lauk Bn AR AE A 4' RAL) a ..a 2 4 
6 2 ra - a - . - Gd 
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a La A 
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NY Pp GANG HEDA lino 
Terjemah 

(196) Jangan sekali-kali kamu terpedaya oleh kegiatan orang-orang kafir 
(yang bergerak) di seluruh negeri. (197) Itu hanyalah kesenangan sementara, 
kemudian tempat kembali mereka ialah neraka Jahanam. (Jahanam) itu 
seburuk-buruk tempat tinggal. (198) Tetapi orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhannya, mereka akan mendapat surga-surga yang mengalir di 
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bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya sebagai karunia dari 
Allah. Dan apa yang di sisi Allah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti. 
(199) Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman kepada 
Allah, dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu, dan yang diturunkan 
kepada mereka, karena mereka berendah hati kepada Allah, dan mereka 
tidak memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga murah. Mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sungguh, Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya. (200) Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah 
kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan 
negerimu) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung. 


Kosakata: Tagallub TI: (Ali “Imran/3: 196) 


Kata tagallub merupakan bentuk masdar dari kata kerja tagallaba- 
yatagallabu, yang artinya “berubah-ubah”, “bolak balik”, “berpindah- 
pindah”, “menikmati”, Dalam ayat ini taqallub berarti “berpindah-pindah 
atau bergerak”, yaitu kebebasan bergerak atau berpindah-pindah dari satu 
tempat ke tempat lain. Kebebasan bergerak atau berpindah-pindah dari satu 
posisi ke posisi lain atau dari satu tempat ke tempat lain mengharuskan 
adanya kemampuan fisik dan materi, sebab aktivitas itu tentu memerlukan 
kedua hal tersebut. Lebih lagi kalau kebebasan bergerak itu berupa 
perpindahan dari satu profesi ke profesi lain, atau dari satu daerah ke daerah 
lain. Dalam kaitan dengan ayat ini, kata tersebut dikaitkan dengan kegiatan 
orang kafir yang hendaknya jangan sampai menjadikan orang mukmin 
teperdaya atau terpengaruh, sebab apa yang mereka lakukan sebenarnya 
hanya merupakan kenikmatan sesaat saja. 


Munasabah 

Setelah pada ayat-ayat yang lalu umat Islam dianjurkan untuk mengenal 
kebesaran-Nya melalui ciptaan-Nya, maka ayat-ayat ini menjelaskan bahwa 
yang takwa dan taat pada ajaran-Nya akan mendapat kebahagiaan abadi. 
Sedang mereka yang ingkar hanya akan mendapat kesenangan sementara. 


Tafsir 

(196) M eskipun ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad saw namun 
dimaksudkan pula untuk umatnya, sebagaimana kita lihat banyak ayat yang 
menurut bunyinya ditujukan kepada Nabi saw, tetapi pada hakikatnya 
ditujukan pula kepada semua pengikutnya. Nabi Muhammad saw selama 
hidupnya tidak pernah teperdaya oleh bujukan dan tipuan siapa pun, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Qatadah, ia berkata, “Demi Allah 
mereka tidak pernah berhasil memperdayakan Nabi saw sampai beliau 
wafat." 
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Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kaum Muslimin tidak boleh 
teperdaya oleh kehidupan mewah orang-orang kafir yang tujuan hidupnya 
hanyalah mencari kekayaan dunia semata. 

Kaum Muslimin hendaklah tabah dan sabar menghadapi hal yang 
seperti ini dan tetap berjuang untuk kebahagiaan di dunia dan di akhirat, 
sebagaimana firman Allah: 


Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah 
tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan. (al-Qajai/28:77). 


(197) Orang mukmin tidak perlu cemas, tidak perlu berkecil hati 
melihat kemewahan yang diperoleh orang kafir, musuh Tuhan itu, karena 
yang demikian adalah kesenangan yang tidak banyak berarti dibanding 
dengan pahala dan kesenangan yang disediakan untuk orang mukmin di 
akhirat nanti. Nabi Muhammad bersabda: 

(na ola) a SAH JG Jaa VA 3 BM G 
“Perbandingan hidup di dunia dengan hidup di akhirat hanyalah seperti jari 
tangan seseorang yang dimasukkan di dalam laut.” (Riwayat Muslim). 

Air yang menempel di jari, itulah dunia, dan air laut itulah akhirat. 
Hidup di dunia hanya sementara, karena mereka bersenang-senang hanya 
selama hidup saja, kemudian setelah meninggal, mereka akan ditempatkan di 
tempat yang seburuk-buruknya. 

(198) Berbeda dengan kaum kafir yang akan ditempatkan di dalam 
neraka, maka di akhirat nanti orang-orang yang bertakwa, yaitu orang-orang 
yang mengamalkan perintah-perintah Allah, meninggalkan segala larangan- 
Nya, akan ditempatkan di dalam surga, kekal untuk selama-lamanya. 

Alangkah bahagianya mereka, karena apa yang di sisi Allah itu adalah 
yang sebaik-baiknya bagi orang yang berbakti. Jauh lebih baik daripada 
kesenangan dan kemewahan yang dirasakan orang-orang kafir di dunia, 
karena sifatnya terbatas, yaitu selama hidup di dunia saja. Rasulullah 
memberi contoh nyata seperti yang disampaikan Umar bin al-Kha & r.a. 
berkata: 


ui PA j FANE [4 - o 
saor 30 o z -f AG KANE E A Wi” y - y E 2y 
an 9 ding Va aa ad ANG Ap pita a ga Nb alay ade l ke Al Jaa Sk 
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NG NK A A EN E AI 
GAN Aak K ol ey C J kah Yyang dha aah KANA ih aS O 
(dg Sl Tn) $3 yi up 


“Saya berkunjung kepada Rasulullah saw, waktu itu beliau berada dalam 
sebuah ruangan, tidur di atas tikar yang tidak beralas. Di bawah kepalanya 
bantal dari kulit kambing yang diisi dengan sabut. Pada kedua kakinya daun 
penyamak terkumpul. Di alas kepalanya, kulit kambing tergantung. Saya 
melihat bekas tikar pada dua lambungnya, maka saya menangis. Beliau 
berkata, “Apa yang menyebabkan engkau menangis?” Saya menjawab, 
“Wahai Rasulullah, Kisra dan Kaisar selalu di dalam kesenangan, 
kemewahan dan serba cukup dan Engkau adalah Rasulullah dan dalam 
keadaan begini?” Rasulullah menjawab, “Apakah Engkau tidak senang, 
bahwa dunia ini bagi mereka dan akhirat bagi kita” (Riwayat al-B ukh4#? dan 
Muslim). 


(199) Jir bin Abdullth, Anas, Ibnu Abbas, Gat#dah dan al-! asan 
berkata bahwa ayat ini diturunkan tentang an-Najasyi, raja bangsa Habasyi 
yang telah masuk Islam ketika meninggal. Malaikat Jibril memberitahu Nabi 
saw, maka Nabi berkata kepada sahabatnya, “M arilah kita (salat gaib) untuk 
an-Najasyi itu.” Sebagian sahabat dengan penuh keheranan bertanya, 
“Kenapa kami disuruh salat untuk orang kafir di negeri Habsyi?” Maka 
turunlah ayat ini. 

Tidaklah semua Ahli Kitab itu menyimpang dari ajaran Allah, 
berkhianat, mengingkari kebenaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw, 
tetapi ada sebagian dari mereka seperti an-Najasyi, Abdullah bin Salam dan 
lain-lain, mempunyai sejarah gemilang dalam hidupnya. M ereka benar-benar 
beriman kepada Allah, percaya kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
Rasulullah saw, begitu pula kitab-kitab samawi yang diturunkan kepada 
nabi-nabi, mereka taat dan rendah diri kepada Allah, tidak menukar ayat- 
ayat Allah dengan harga yang sedikit, maksudnya tidak menyembunyikan 
apa yang mereka ketahui tentang kedatangan Nabi Muhammad saw sebagai 
Rasul. Mereka adalah Ahli Kitab yang baik dan lurus, baik ia Y ahudi 
maupun ia Nasrani. Mereka akan memperoleh pahala di sisi Tuhan 
sebagaimana yang telah dijanjikan dengan firman- NG 


KS Kh E Kah 1323 
Ke Ga SPAN 


Mereka itu diberi sa dua kali (karena beriman kepada Taurat dan Al- 
Qur'an) disebabkan kesabaran mereka, ... . (al-Qaj aj/28:54) 
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Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya karena segala 
sesuatunya diketahui-Nya dengan jelas, baik pahala yang akan diberikan- 
Nya maupun orang yang berhak menerimanya. 

(200) Setelah membicarakan berbagai macam hikmah dan hukum sejak 
awal surah ini, maka untuk menjaga dan memantapkan pelaksanaan hal-hal 
tersebut, surah ini (2 li “Imr4n) ditutup dengan anjuran agar orang beriman, 
sabar dan tabah melakukan segala macam perintah Allah, mengatasi semua 
gangguan dan cobaan, menghindari segala larangan-N ya, terutama bersabar 
dan tabah menghadapi lawan-lawan dan musuh agama. Jangan sampai 
musuh-musuh agama itu lebih sabar dan tabah dari kita sehingga 
kemenangan berada di pihak mereka. Hendaklah orang mukmin selalu 
bersiap siaga dengan segala macam cara dan upaya, berjihad, menghadapi 
kemungkinan-kemungkinan yang akan mengurangi kewibawaan dan 
kemurnian serta keagungan agama Islam. Dan sebagai sari patinya orang 
mukmin dianjurkan agar benar-benar bertakwa kepada Allah dengan 
sebenar-benar takwa di mana saja mereka berada, karena dengan bekal 
takwa itulah segala sesuatu dapat dilaksanakan dengan baik, diberkahi, dan 
diridai oleh Allah swt. 

Demikianlah, barang siapa di antara orang-orang yang beriman 
melaksanakan 4 macam anjuran tersebut, pasti akan mendapat kemenangan 
dan kebahagiaan, di dunia dan di akhirat. 


Kesimpulan 

1. Allah memperingatkan kepada umat Muhammad saw, agar jangan 
terpengaruh dan teperdaya dengan keleluasaan orang-orang kafir 
bergerak, kemewahan hidup serta kemajuan dalam perdagangan dan 
perusahaan mereka, karena kesemuanya itu terbatas, hanya selama ia 
masih hidup. Apabila mereka meninggal dunia mereka akan dimasukkan 
ke dalam satu tempat yang paling buruk, yaitu neraka. Orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah akan dimasukkan ke dalam surga 

2. Tidak semua Ahli Kitab berkhianat dan kafir, tetapi ada di antara mereka 
yang beriman kepada Allah, kepada Al-Qur'an, Kitab-kitab Samawi 
sebelumnya, tidak menukar ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, 
seperti Abdullah bin Salam dan lain-lain. Karena itu Allah swt memberi 
pahala berlipat ganda kepada mereka. 

3. Sebagai penutup dari Surah ? li “Imr4n, dianjurkan kepada orang-orang 
mukmin, empat macam sifat utama untuk memperoleh keberuntungan 
dan kebahagiaan, yaitu: 

a. Bersabar menghadapi segala kesulitan dalam melaksanakan perintah 
Allah. 

b. Tabah menghadapi lawan-lawan dan musuh-musuh Islam sampai 
tercapai kemenangan. 

c. Selalu siap siaga menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang akan 
menimpa umat dan agama. 

d. Bertakwa kepada Allah swt. 
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PENUTUP 


Surah 2 li “Imran mengandung dalil-dalil dan alasan-alasan untuk 
membantah kaum Yahudi yang menyembunyikan keterangan tentang Nabi 
Muhammad dan kaum Nasrani yang mempertuhankan Nabi Isa a.s., 
menerangkan Perang Badar dan malapetaka yang menimpa Muslimin di 
Uhud, dan sebab-sebab mereka menderita itu agar dapat dijadikan pelajaran 
bagi mereka. 
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SURAH AN-NIS? ' 


PENGANTAR 


Surah an-Nist yang terdiri dari 176 ayat itu adalah surah M adaniyah 
yang terpanjang sesudah Surah al-Baqarah. Dinamakan an-Nist karena 
dalam surah ini banyak dibicarakan hal yang berhubungan dengan 
perempuan serta merupakan surah yang paling banyak membicarakan hal itu 
dibanding dengan surah-surah Al-Qur'an yang lain. Surah lain yang banyak 
juga membicarakan hal perempuan ialah Surah a`-° al4q. Dalam hubungan 
ini Surah an-Nist biasa disebut dengan sebutan Surah an-N ist al-K ubr 
(Surah an-Nist yang besar), sedang Surah a-? al4g disebut dengan sebutan 
Surah an-Nis# aj-tugr# (Surah an-Nis# yang kecil). 


Pokok-pokok Isinya 
1. Keimanan 
M encakup syirik, kekafiran dan hari kemudian. 


2. Hukum-hukum 

Kewajiban para wi dan para wali, hukum poligami, maskawin, 
memakan harta anak yatim dan orang-orang yang tidak dapat mengurus 
hartanya, pokok-pokok hukum warisan, perbuatan-perbuatan keji dan 
hukumannya, perempuan yang haram dikawini, hukum mengawini budak 
perempuan, larangan memakan harta secara batil, hukum syigtg dan 
nusyuz, kesucian lahir batin dalam salat, hukum suaka, hukum 
membunuh seorang muslim, salat khauf, larangan melontarkan ucapan- 
ucapan buruk, masalah pusaka kalalah, dan lain-lain. 


3. Kisah-kisah 
Kisah-kisah tentang Nabi M usa dan pengikut-pengikutnya. 


4. Lain-lain: 

Asal manusia adalah satu, keharusan menjauhi adat zaman jahiliah dalam 
menggauli perempuan, cara menggauli istri, hak seseorang sesuai dengan 
kewajibannya, perlakuan Ahli Kitab terhadap kitab-kitab yang diturunkan 
kepadanya, dasar-dasar pemerintahan, cara mengadili perkara, keharusan 
siap-siaga terhadap musuh, sikap-sikap orang munafik dalam manghadapi 
peperangan, berperang di jalan Allah adalah kewajiban tiap-tiap mukalaf, 
adab dalam peperangan, cara menghadapi orang-orang munafik, derajat- 
derajat orang yang berjihad. 
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MUNASABAH SURAH ALI 'IMRAN DENGAN 
SURAH AN-NISA' 


Hubungan Surah an-N ist dengan Surah ? li “Imran, ialah: 

1. Surah an-Nist dimulai dengan perintah bertakwa kepada Allah sedang 
Surah Ali Imran juga disudahi dengan perintah bertakwa kepada Allah. 

2. Dalam Surah? li “Imran disebutkan kisah perang Badar dan Uhud dengan 
sempurna, di dalam Surah an-N ist sebagian kisah itu diulangi lagi. 

3. Kisah perang ! amra’ al-Asad yang terjadi sesudah Perang Uhud terdapat 
dalam surah Ali “Imran, maka dalam Surah an-N ist kisah itu disinggung 
lagi. 

4. Dalam Surah 2 li “Imran telah disebutkan bahwa di kalangan kaum 
Muslimin banyak yang gugur dalam medan perang sebagai syuhada yang 
tentunya mereka meninggalkan anak-anak yang sudah yatim dan istri 
yang sudah janda. Maka pada permulaan Surah an-Nist disebutkan 
perintah memelihara anak-anak yatim serta pembagian harta pusaka. 
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SURAH AN-NIS? ' 


“Dengan nama Allah, Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang" 


PERINTAH BERTAKWA DAN MEMPERERAT 
HUBUNGAN SILATURAHMI 


ea anne 133 a 


Terjemah 

(1) Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu (A dam), dan (Allah) menciptakan 
pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, 
dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasimu. 


Kosakata: Nafsun W &idah 53-13 yaa (an-Nisa/4: 1) 


Nafsun wł¥idah secara bahasa berarti “jiwa yang satu”. M ayoritas ulama 
memahami istilah ini dalam arti “Adam”. Pemahaman tersebut menjadikan 
kata zaujaht- (pasangannya) adalah istri Adam a.s. yang biasa disebut dengan 
nama Hawa. Karena ayat ini menyatakan bahwa pasangan itu diciptakan dari 
nafsun wł+¥idah, yaitu “Adam”, maka sebagian mufasir memahami bahwa 
istri Adam diciptakan dari Adam sendiri. Pemahaman ini melahirkan 
pandangan negatif terhadap perempuan dengan menyatakan bahwa 
perempuan adalah bagian dari laki-laki. Sebagian ulama lain memahami 
nafsun wł¥idah dalam arti jenis manusia laki-laki dan perempuan. 
Pemahaman demikian melahirkan pendapat bahwa pasangan Adam 
diciptakan dari jenis manusia juga, kemudian dari keduanya lahirlah manusia 
yang ada di bumi ini. 
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Munasabah 

Pada akhir Surah Ali Imran, Allah memerintahkan umat Islam untuk 
bertakwa, pada ayat ini yang merupakan awal surah selanjutnya (an-N is#), 
perintah bertakwa itu dipertegas kembali. 


Tafsir 

(1) Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada manusia agar 
bertakwa kepada Allah, yang memelihara manusia dan melimpahkan nikmat 
karunia-Nya. Dialah Yang menciptakan manusia dari seorang diri yaitu 
Adam. Dengan demikian, menurut jumhur mufasir, Adam adalah manusia 
pertama yang dijadikan oleh Allah. Kemudian dari diri yang satu itu Allah 
menciptakan pula pasangannya yang biasa disebut dengan nama Hawa. Dari 
A dam dan Hawa berkembang biaklah manusia. Dalam Al-Qur'an penciptaan 
Adam disebut dari tanah liat (al-An' tm/6:2, as-Sajdah/32:7; ¢ #d/38:71 dan 
dalam beberapa ayat lagi). Dalam an-Nist/4:1 disebutkan "... dan (Allah) 
menciptakan pasangannya (Hawa) dari dirinya, ..." Kata-kata dalam Surah 
an-Nis# ayat pertama ini sering menimbulkan salah pengertian di kalangan 
awam, terutama di kalangan perempuan, karena ada anggapan bahwa 
perempuan diciptakan dari rusuk Adam, yang sering dipertanyakan oleh 
kalangan feminis. Ayat itu hanya menyebut ... wa khalaga minht zaujah4 
yang diterjemahkan dengan menciptakan pasangannya dari dirinya, lalu ada 
yang mengatakan bahwa perempuan itu diciptakan dari rusuk Adam, dan 
pernyataan yang terdapat dalam beberapa hadis ini ada yang mengira dari 
Al-Qur'an. Di dalam Al-Qur'an nama Hawa pun tidak ada, yang ada hanya 
nama Adam. Nama Hawa (Eve) ada dalam Bibel ("Manusia itu memberi 
nama Hawa kepada isterinya, sebab dialah yang menjadi ibu semua yang 
hidup." (Kejadian iii. 20), (Hawwa' dari kata bahasa Ibrani heva, dibaca: 
hawwah, yang berarti hidup). Pernyataan bahwa perempuan diciptakan dari 
rusuk laki-laki itu terdapat dalam Perjanjian Lama, Kitab Kejadian ii. 21 dan 
22: "Lalu Tuhan Allah membuat manusia itu tidur nyenyak, ketika tidur, 
Tuhan Allah mengambil salah satu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat 
itu dengan daging. Dan dari rusuk yang diambil Tuhan Allah dari manusia 
itu, dibangun-Nyalah seorang perempuan, lalu dibawa-Nya kepada manusia 
itu." 

Kemudian sekali lagi Allah memerintahkan kepada manusia untuk 
bertakwa kepada-Nya dan seringkali mempergunakan nama-Nya dalam 
berdoa untuk memperoleh kebutuhannya. Menurut kebiasaan orang Arab 
Jahiliah bila menanyakan sesuatu atau meminta sesuatu kepada orang lain 
mereka mengucapkan nama Allah. Allah juga memerintahkan agar manusia 
selalu memelihara silaturrahmi antara keluarga dengan membuat kebaikan 
dan kebajikan yang merupakan salah satu sarana pengikat silaturrahmi. 

Ilmu Hayati Manusia (Human Biology) memberikan informasi kepada 
kita, bahwa manusia dengan kelamin laki-laki mempunyai sex-chromosome 
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(kromosom kelamin) XY, sedang manusia dengan kelamin wanita 
mempunyai sex-chromosome XX. Ayat di atas menjelaskan bahwa “manusia 
diciptakan dari diri yang satu dan daripadanya Allah menciptakan istrinya”. 
Ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa 'diri yang satu itu' tentu berjenis 
kelamin laki-laki, sebab kalimat berikutnya menyatakan, ‘daripadanya 
diciptakan istrinya'. Dari sudut pandang Human Biology hal itu sangatlah 
tepat, sebab sex-chromosome XY (laki-laki) dapat menurunkan kromosom 
XY atau XX; sedang kromosom XX (wanita) tidak mungkin akan 
membentuk KY, karena dari mana didapat kromosom Y? Jadi jelas bahwa 
laki-laki pada hakikatnya adalah penentu jenis kelamin dari keturunannya. 
Diri yang satu itu tidak lain adalah A dam. 


Kesimpulan 

1. Manusia wajib bertakwa kepada Allah dan wajib memelihara hubungan 
silaturahmi. 

2. Manusia pertama yang dijadikan Allah adalah Adam. 

3. Asal keturunan manusia adalah dari Adam dan Hawa. 


KEWAJIBAN MENJAGA HARTA ANAK YATIM 
(FG BEA Pa lê; 
SES AAN AYANG 
Terjemah 


(2) Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta 
mereka, janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk, dan 
janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sungguh, (tindakan 
menukar dan memakan) itu adalah dosa yang besar. 


Kosakata: ! ub ~> (an-Nisa'/4:2) 


Kata Yub merupakan bentuk majdar dari kata kerja Y4ba-yaYubu yang 
artinya “berdosa”. Dengan demikian, Yub dapat diartikan sebagai dosa, 
kebutuhan, kehinaan dan kelemahan. Hakikat Yub adalah kebutuhan yang 
memotivasi seseorang yang membutuhkan sesuatu untuk melakukan 
tindakan yang berdosa. Kata Yub bisa berarti “menghalau unta”. Dosa 
dikatakan Yub karena ia harus dihalau dan dijauhkan. Dalam kaitan dengan 
ayat ini, Yub dihubungkan dengan perbuatan memakan harta anak yatim 
tanpa cara atau sebab yang dapat dinilai sah atau mengganti harta itu dengan 
yang lebih rendah kualitasnya. Perbuatan demikian sering dilakukan oleh 
mereka yang dipercaya untuk menjaga atau mengelola harta anak yatim. 
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Tindakan yang dianggap dosa itu diungkapkan dengan kata ta'kulu yang 
artinya “kamu semua makan”. Kata “makan” merupakan ungkapan yang 
dinilai sangat penting, karena hal itu merupakan kebutuhan paling pokok dan 
mendesak bagi manusia. Logikanya, bila kebutuhan yang sangat mendesak 
saja dilarang bila tidak disertai sebab yang dapat dibenarkan, apalagi kalau 
pengambilan atau penukaran itu bukan karena sebab yang tidak mendesak. 


Munasabah 

Setelah ada perintah agar manusia selalu bertakwa kepada-Nya dengan 
memelihara dan melaksanakan segala apa yang diperintahkan-Nya dan 
menjauhi apa yang dilarang-Nya, serta menghubungkan silaturahmi, maka 
perintah dalam ayat ini dan ayat berikutnya agar memelihara dan menjaga 
hak anak yatim. 


Tafsir 

(2) Ayat ini ditujukan kepada para penerima amanat agar memelihara 
anak yatim dan hartanya. Anak yatim ialah setiap anak yang ayahnya telah 
meninggal dunia, dan masih kecil (belum mencapai usia dewasa). 

Orang yang diserahi amanat untuk menjaga harta anak yatim haruslah 
memelihara harta tersebut dengan cara yang baik. Tidak boleh ia 
mencampurkan harta anak yatim itu dengan hartanya sendiri, sehingga tidak 
dapat dibedakan lagi mana yang harta anak yatim dan mana yang harta 
sendiri. Juga tidak dibenarkan ia memakan harta tersebut untuk dirinya 
sendiri apabila ia dalam keadaan mampu. Apabila hal tersebut dilakukan 
juga maka berarti ia telah memakan harta anak yatim dengan jalan yang tak 
benar. Dalam keadaan ini ia akan mendapat dosa yang besar. Apabila anak 
yatim itu telah mencapai umur dewasa dan cerdik mampu mengatur dan 
menggunakan harta, hendaklah hartanya itu segera diserahkan kepadanya, 
sebagaimana akan diterangkan pada ayat 5 surah ini. 

Para mufasir dalam menafsirkan perkataan “anak yatim" dalam ayat ini 
terdapat dua pendapat. Pendapat pertama menafsirkan bahwa yang dimaksud 
dengan “anak yatim" di sini ialah yang belum balig, sebagai pendahulu ayat 
5 surah ini, sejalan dengan penafsiran yang dikemukakan di atas. Pendapat 
kedua menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan “anak yatim" di sini ialah 
yang sudah balig, sejalan dengan sebab turunnya ayat ini, riwayat Ibnu Abi 
! tim dari Sa'3d bin Jubair bahwa seorang laki-laki dari suku Banu Ga'af4n 
menyimpan harta yang banyak milik anak yatim, yaitu anak saudara 
kandungnya. Ketika anak tersebut balig, dia meminta hartanya itu, tetapi 
pamannya tidak mau memberikannya. Hal ini diadukan kepada Nabi 
Muhammad saw, maka turunlah ayat ini. 

A f-xa'labi meriwayatkan dari Ibnu M uqatil dan al-K alb? bahwa paman 
anak itu tatkala mendengar ayat ini berkata, “Kami taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kami berlindung kepada Allah dari dosa besar." 
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Kesimpulan 

1. Orang yang diserahi amanat untuk memelihara anak yatim dan hartanya 
wajib menjaganya dengan baik. 

. Haram memakan atau mencampurkan harta lain dengan harta anak yatim. 

. Wajib menyerahkan harta tersebut dengan cara yang baik kepada anak 
yatim bila ia telah dapat membelanjakan dan memelihara hartanya 
sendiri. 


U N 


POLIGAMI DAN KEHARUSAN BERLAKU ADIL 


G3 eé E a na 2213 


Pa APA Iis MARANG oa, 
Cap Nee IG papa 
Sa kabak a ah Lg aia 

MBA NGALA Eng Gatot 72 AA . 
NAGA AN Aa ENG AS ; 
Terjemah 


(3) Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap 
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah 
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu 
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau 
hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 
agar kamu tidak berbuat zalim. (4) Dan berikanlah maskawin (mahar) 
kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh 
kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
(maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah 
pemberian itu dengan senang hati. 


Kosakata: taduq# Up (an-Nisa'/4: 4) 


Kata jadugit adalah jamak dari kata jidag, judugah, dan jadugah yang 
berarti “mahar atau maskawin”. Pada asalnya kata dasar kalimat ini (i -d-g/ 
ə ) berarti “kekuatan pada sesuatu”. Dikatakan syai'in jidg karena 
kekuatan kebenaran tersebut. Sebaliknya al-kaG atau kebohongan, tidak ada 
kekuatan sama sekali. Maskawin dinamai jadag karena hal tersebut 
mengisyaratkan adanya keseriusan dan kebenaran keinginan dari seseorang 
yang meminang. M ahar adalah nama pemberian yang wajib diberikan oleh 
calon suami kepada calon istrinya jika akan melangsungkan pernikahan, baik 
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berupa uang maupun barang, sebagai bukti keikhlasannya untuk menikahi 
calon istrinya tersebut. 


Munasabah 

Setelah dalam ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa orang yang 
diserahi amanat harus menjaga dan memelihara anak yatim dan hartanya, 
maka pada ayat ini Allah menerangkan apa yang harus dilakukan oleh 
seseorang yang diserahi amanat tersebut seandainya ia ingin menikahi anak 
yatim di bawah pengawasannya itu, sedang ia tak dapat menahan diri dari 
menguasai hartanya setelah dinikahinya nanti atau merasa tidak dapat 
memberikan maharnya yang wajar. 
Sabab Nuzul 

Imam al-Bukhzri meriwayatkan bahwa Aisyah r.a. berkata, “Ada 
seorang gadis yatim di bawah asuhan walinya. la berserikat dengan walinya 
dalam masalah hartanya, walinya itu tertarik kepada harta dan kecantikan 
gadis tersebut. Akhirnya ia bermaksud menikahinya, tanpa memberikan 
mahar yang layak." M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(3) Allah menjelaskan seandainya kamu tidak dapat berlaku adil atau 
tak dapat menahan diri dari makan harta anak yatim itu, bila kamu 
menikahinya, maka janganlah kamu menikahinya dengan tujuan 
menghabiskan hartanya, melainkan nikahkanlah ia dengan orang lain. Dan 
kamu pilihlah perempuan lain yang kamu senangi satu, dua, tiga, atau 
empat, dengan konsekuensi kamu memperlakukan istri-istri kamu itu dengan 
adil dalam pembagian waktu bermalam (giliran), nafkah, perumahan serta 
hal-hal yang berbentuk materi lainnya. Islam membolehkan poligami dengan 
syarat-syarat tertentu. Tetapi pada dasarnya satu istri lebih baik, seperti 
dalam lanjutan ayat itu. Sebelum turun ayat ini poligami sudah ada, dan 
pernah pula dijalankan oleh para nabi sebelum Nabi Muhammad saw. A yat 
ini membatasi poligami sampai empat orang. 

Apabila kamu tidak dapat melakukan semua itu dengan adil, maka 
cukuplah kamu nikah dengan seorang saja, atau memperlakukan sebagai istri 
hamba sahaya yang kamu miliki tanpa akad nikah dalam keadaan terpaksa. 
Kepada mereka telah cukup apabila kamu penuhi nafkah untuk 
kehidupannya. Hal tersebut merupakan suatu usaha yang baik agar kamu 
tidak terjerumus kepada perbuatan aniaya. Hamba sahaya dan perbudakan 
dalam pengertian ayat ini pada saat sekarang sudah tidak ada lagi karena 
Islam sudah berusaha memberantas dengan berbagai cara. Ketika Islam lahir 
perbudakan di dunia Barat dan Timur sangat subur dan menjadi institusi 
yang sah seperti yang dapat kita lihat dalam sejarah lama, dan dilukiskan 
juga dalam beberapa bagian dalam Bibel: Orang merdeka dapat menjadi 
budak hanya karena: tak dapat membayar utang, mencuri, sangat papa 
(sehingga terpaksa menjual diri), budak Yahudi dan bukan Yahudi (Gentile) 
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statusnya berbeda dan sebagainya. 

Nabi Muhammad diutus pada permulaan abad ke-7 M. Saat ia mulai 
berdakwah, perbudakan di sekitarnya dan di Semenanjung Arab sangat subur 
dan sudah merupakan hal biasa. Sikapnya terhadap perbudakan, seperti 
dilukiskan dalam Al-Qur'an, sangat berbeda dengan sikap masyarakat pada 
umumnya. Ia mengajarkan perbudakan harus dihapus dan menghadapinya 
dengan sangat arif. Tanpa harus mengutuk perbudakan, ia mengajarkan agar 
budak diperlakukan dengan cara-cara yang manusiawi dan penghapusannya 
harus bertahap, tak dapat dengan sekaligus dan dengan cara radikal seperti 
dalam memberantas syirik dan paganisme. Dan tujuan akhirnya ialah 
menghapus perbudakan samasekali. Hal ini terlihat dalam beberapa 
ketentuan hukum Islam, seseorang dapat menghapus dosanya dengan 
memerdekakan seorang budak, yang juga menjadi ketentuan orang yang 
saleh dan bertakwa. Rasulullah telah memberi contoh nyata dengan 
memerdekakan seorang budak (Zaid) dan menempatkannya menjadi anggota 
keluarganya, diangkat sebagai anak angkatnya dan berstatus sama dengan 
status keluarga Ouraisy. 

Memang benar, rumah tangga yang baik dan harmonis dapat 
diwujudkan oleh pernikahan monogami. Adanya poligami dalam rumah 
tangga dapat menimbulkan banyak hal yang dapat mengganggu 
ketenteraman rumah tangga. 

Manusia dengan fitrah kejadiannya memerlukan hal-hal yang dapat 
menyimpangkannya dari monogami. Hal tersebut bukanlah karena dorongan 
seks semata, tetapi justru untuk mencapai kemaslahatan mereka sendiri yang 
karenanya Allah membolehkan (menurut fugaha) atau memberi hukum 
keringanan (rukhsah menurut ulama tafsir) kaum laki-laki untuk melakukan 
poligami (beristri lebih dari satu). 

Adapun sebab-sebab yang membuat seseorang berpoligami adalah 
sebagai berikut: 

a. Apabila dalam satu rumah tangga belum mempunyai seorang keturunan 
sedang istrinya menurut pemeriksaan dokter dalam keadaan mandul, 
padahal dari perkawinan diharapkan bisa mendapatkan keturunan, maka 
poligami merupakan jalan keluar yang paling baik. 

b. Bagi kaum perempuan, masa berhenti haid (monopouse) lebih cepat 
datangnya, sebaliknya bagi seorang pria walau telah mencapai umur tua, 
dan kondisi fisiknya sehat ia masih membutuhkan pemenuhan hasrat 
seksualnya. Dalam keadaan ini apakah dibiarkan seorang pria itu berzina? 
M aka di sinilah dirasakan hikmah dibolehkanya poligami tersebut. 

c. Sebagai akibat dari peperangan umpamanya jumlah kaum perempuan 
lebih banyak dari kaum laki-laki. Suasana ini lebih mudah menimbulkan 
hal-hal negatif bagi kehidupan masyarakat apabila tidak dibuka pintu 
poligami. Bahkan kecenderungan jumlah perempuan lebih banyak 
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daripada jumlah lelaki saat ini sudah menjadi kenyataan, kendati tidak 

ada peperangan. 

(4) Para suami agar memberikan mahar berupa sesuatu yang telah 
mereka janjikan kepada istri mereka pada waktu akad nikah yang terkenal 
dengan (mahar musamma) atau sejumlah mahar yang biasa diterima oleh 
keluarga istri yang terkenal dengan (mahar mifil) karena tidak ada ketentuan 
mengenai jumlah itu sebelumnya. 

Pemberian mahar ini adalah merupakan tanda kasih sayang dan menjadi 
bukti adanya ikatan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan 
untuk membangun rumah tangga. Namun apabila istri rela dan ikhlas, maka 
dalam hal ini tidak mengapa jika suami turut memanfaatkan mahar tersebut. 
Ayat ini menunjukkan bahwa maskawin adalah disyariatkan oleh agama. 
Pada masa jahiliah menikah tanpa maskawin. 


Kesimpulan 

1. Allah membolehkan kaum laki-laki beristri paling banyak empat, dengan 
konsekwensi tertentu seperti berlaku adil terhadap istri-istrinya. 

2. Wajib bagi seorang suami membayar mahar kepada istrinya baik menurut 
yang telah disepakati, yaitu mahar musamma atau mahar mifil. 

3. Apabila istri rela dan mengizinkan, suami boleh ikut memanfaatkan 
mahar tersebut. 


PENYERAHAN HARTA ANAK YATIM 
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Terjemah 
(5) Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan 
Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari 
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik. (6) 
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Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk menikah. 
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai 
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka hartanya. Dan 
janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) melebihi batas kepatutan 
dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (menyerahkannya) sebelum mereka 
dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia 
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa miskin, 
maka bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut. Kemudian, 
apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, maka hendaklah kamu 
adakan saksi-saksi. Dan cukuplah Allah sebagai pengawas. 


Kosakata: as-Sufaht sai (an-Nisa/4: 5) 


As-Sufaht merupakan bentuk jamak dari saf?h, berasal dari kata kerja 
safiha-yasfahu, berarti “tidak memiliki kelayakan atau pengetahuan", 
“bodoh”, “berakhlak buruk”. Arti kata dasarnya adalah enteng, lemah dan 
lain-lain. faubun safih berarti pakaian yang jelek tenunannya. Rimahun 
tajaffahat artinya tombak-tombak yang miring. Dengan demikian, saf?h 
berarti “orang yang tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan, yang 
bodoh, atau yang berakhlak buruk”. Dalam kaitan dengan ayat yang 
dimaksud kata sufaht menunjuk kepada anak-anak yatim yang masih dalam 
keadaan kurang pengetahuan atau kemampuannya untuk mengelola harta 
yang menjadi haknya. Walaupun mereka sudah cukup umur untuk 
mendapatkan harta yang menjadi haknya, namun karena keadaannya itu 
sebaiknya harta tersebut tetap dikelola oleh walinya, karena dikhawatirkan 
harta itu akan habis tanpa ada manfaat. 


M unasabah 

Ayat yang lalu adalah perintah untuk mengembalikan harta anak yatim 
yang telah dewasa, tidak mengawininya bila khawatir tidak dapat berlaku 
adil terhadapnya dan perintah memberikan mahar kepada istri. Ayat ini 
menerangkan tentang syarat waktu penyerahan harta anak yatim tersebut. 


Tafsir 

(5) Para wali dan pelaksana wasiat (waji) yang memelihara anak yatim 
agar menyerahkan harta anak yatim yang ada dalam kekuasaannya apabila 
anak yatim itu telah dewasa dan telah dapat menjaga hartanya. Apabila 
belum mampu maka tetaplah harta tersebut dipelihara dengan sebaik- 
baiknya karena harta adalah modal kehidupan. 

Segala keperluan anak yatim seperti pakaian, makanan, pendidikan, 
pengobatan dan sebagainya dapat diambil dari keuntungan harta itu apabila 
harta tersebut diusahakan (diinvestasikan). Kepada mereka hendaklah 
berkata lemah lembut penuh kasih sayang dan memperlakukan mereka 
seperti anak sendiri. 
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(6) Sebelum harta diserahkan kepada anak yatim, apabila mereka telah 
balig dan mampu dalam menggunakan harta maka terlebih dahulu kepada 
mereka diberikan ujian. Apakah benar-benar ia telah dapat memelihara dan 
menggunakan hartanya dengan baik, sebagaimana dipahami oleh M azhab 
Syafi'i. Mazhab Hanafi mewajibkan wali menyerahkan harta pada umur 
dewasa dengan syarat cerdas, mampu dan pada umur 25 tahun walaupun 
dalam keadaan tidak cerdas. 

Janganlah para wali ikut mengambil atau memakan harta anak yatim 
secara berlebihan. Apabila wali termasuk orang yang mampu hendaklah ia 
menahan diri agar tidak ikut memakan harta anak yatim tersebut. Tetapi 
apabila wali memang orang yang dalam keadaan kekurangan, maka boleh ia 
ikut memakannya secara baik dan tidak melampaui batas. 

Apabila masa penyerahan di atas telah tiba, hendaklah penyerahan itu 
dilakukan di hadapan dua orang saksi untuk menghindarkan adanya 
perselisihan di kemudian hari. Allah selalu menyaksikan dan mengawasi apa 
yang dikerjakan oleh manusia. Tidak ada hal yang tersembunyi bagi-N ya 
baik di bumi maupun di langit. 


Kesimpulan 

1. Dilarang menyerahkan harta anak yatim selama ia masih dalam keadaan 
belum dapat mengelola harta dengan baik meskipun ia telah balig. 

2. Wajib bagi para wali memperlakukan mereka dengan penuh kasih sayang 
seperti anak sendiri. 

3. Jika anak yatim telah dewasa, maka untuk dapat menyerahkan harta itu 
terlebih dahulu wali wajib menguji kecerdasan mereka. 

4. Harus ada dua orang saksi yang menyaksikan serah terima harta anak 
yatim. 

5. Bagi wali yang mampu, dilarang ikut memakan harta anak yatim, sedang 
bagi yang tidak mampu diperkenankan mengambil harta tersebut sekadar 
keperluan dan tidak berlebihan. 
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(7) Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang 
tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 
menurut bagian yang telah ditetapkan. (8) Dan apabila sewaktu pembagian 
itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin, maka 
berilah mereka (sebagian) dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik. (9) Dan hendaklah takut (kepada 
Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang 
lemah di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)- 
nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan 
hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar. (10) 
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan masuk 
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). (11) Allah mensyariatkan 
(mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu, 
(yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak 
perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih 
dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika 
dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta 
yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) 
mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia 
diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. 
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Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah 
(dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) hutangnya. 
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 
antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (12) Dan 
bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) 
itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan 
setelah dibayar) hutangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai 
anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah 
dibayar) hutang-hutangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki 
maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 
anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang 
saudara perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis 
saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 
seorang, maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, 
setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) 
hutangnya dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah 
ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun. (13) Itulah 
batas-batas (hukum) Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Dia akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang 
agung. (14) Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan 
melanggar batas-batas hukum-N ya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 
api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat azab yang 
menghinakan. 


Kosakata: 2 urriyyah ~i‘ Han Bb 25,3 (an-Nisa'/4: 9) 


Dalam Al-Qur'an sekurangnya disebutkan dua kali istilah yang hampir 
serupa. Pertama, istilah @urriyyah «u'aft yang disebutkan di dalam Surah 
al-Bagarah/2:266: kedua, istilah Gurriyyah xi' Han yang disebutkan di dalam 
ayat ini. 3urriyyah «u'aft berarti “anak-anak (keturunan) yang masih kecil- 
kecil, dalam arti belum dewasa”. Sedangkan kata @rriyyah «i' #an berarti 
“keturunan yang serba lemah,” lemah fisik, mental, sosial, ekonomi, ilmu 
pengetahuan, spiritual dan lain-lain yang menyebabkan mereka tidak mampu 
menjalankan fungsi utama manusia, baik sebagai khalifah maupun sebagai 
makhluk-Nya yang harus beribadah kepada-Nya. Tegasnya, Allah berpesan 
kepada generasi yang tua jangan sampai generasi penerus yang akan 
melanjutkan perjuangan justru generasi yang tak berdaya, yang tidak dapat 
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mengemban fungsi dan tanggung jawabnya. Upaya pemberdayaan generasi 
penerus terletak di pundak generasi sebelumnya, orang tua dan masyarakat. 


Munasabah 

Ayat-ayat yang terdahulu menjelaskan tentang haram memakan harta 
anak yatim dan diperintahkan menyerahkan semua hartanya kepadanya bila 
telah dewasa dan juga larangan mengambil mahar perempuan yang sudah 
dinikahi atau menikahinya tanpa mahar. Maka dalam ayat ini dijelaskan 
tentang pembagian harta pusaka dan perlakuan terhadap anak-anak yatim 
dan hartanya. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan, ketika Aus bin x-4bit al-Anj 43 meninggal dunia, ia 
meninggalkan seorang istri yaitu Ummu Ku¥¥ah dan tiga orang anak 
perempuan. Kemudian dua orang anak paman Aus yakni Suwaid dan 
Arfa ah melarang memberikan bagian harta warisan itu kepada istri dan 
ketiga anak perempuan Aus itu, sebab menurut adat jahiliah anak-anak dan 
perempuan tidak mendapat warisan apa pun karena tidak sanggup menuntut 
balas (bila terjadi pembunuhan dan sebagainya). Kemudian istri Aus 
mengadu kepada Rasulullah saw, lalu Rasul memanggil Suwaid dan 
'Arfa ah. Keduanya menerangkan kepada Rasulullah bahwa anak-anaknya 
tidak dapat menunggang kuda, tidak sanggup memikul beban dan tidak bisa 
pula menghadapi musuh. Kami bekerja, sedang mereka tidak berbuat apa- 
apa. Maka turunlah ayat ini menetapkan hak perempuan dalam menerima 
warisan sebagaimana dijelaskan ayat waris. 


Tafsir 

(7) Apabila anak yatim mendapat peninggalan harta dari kedua orang 
tuanya atau kerabatnya yang lain mereka sama mempunyai hak dan bagian. 
Masing-masing mereka akan mendapat bagian yang telah ditentukan oleh 
Allah. Tak seorang pun dapat mengambil atau mengurangi hak mereka. 

(8)Dan apabila pada waktu diadakan pembagian harta warisan ikut 
hadir pula kaum kerabat yang tidak berhak mendapat warisan, begitu juga 
para fakir miskin atau anak yatim, maka kepada mereka sebaiknya diberikan 
juga sedikit bagian sebagai hadiah menurut keikhlasan para ahli waris agar 
mereka tidak hanya menyaksikan saja ahli waris mendapat bagian. Dan 
kepada mereka seraya memberikan hadiah tersebut diucapkan kata-kata yang 
menyenangkan hati mereka. Ini sangat bermanfaat sekali untuk menjaga 
silaturahmi dan persaudaraan agar tidak diputuskan oleh hasad dan dengki. 
Di samping itu, bagi para ahli waris hal ini menunjukkan rasa syukur kepada 
Allah. 

(9) Orang yang telah mendekati akhir hayatnya diperingatkan agar 
mereka memikirkan, janganlah meninggalkan anak-anak atau keluarga yang 
lemah terutama tentang kesejahteraan hidup mereka di kemudian hari. Untuk 
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itu selalu bertakwa dan mendekatkan diri kepada Allah. Selalu berkata 
lemah lembut, terutama kepada anak yatim yang menjadi tanggung jawab 
mereka. Perlakukanlah mereka seperti memperlakukan anak kandung 
sendiri. 

(10) Sekali lagi peringatan ini diberikan kepada orang yang tidak 
berlaku adil dan berlaku zalim terhadap anak yatim yang ada dalam asuhan 
mereka. Siapa yang ikut makan harta anak yatim secara zalim yakni tidak 
mengindahkan peraturan yang telah ditetapkan Allah, mereka seakan-akan 
memenuhi perut mereka dengan api. 

(11) Adapun sebab turun ayat ini menurut hadis yang diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Daud dan Tirmizi dari sahabat Jabir yang artinya: Telah datang 
kepada Rasulullah saw istri Sa'ad bin Rabi' dan berkata, “Wahai Rasulullah! 
Ini adalah dua anak perempuan Sa'ad bin Rabi'. la telah gugur dalam Perang 
Uhud, seluruh hartanya telah diambil pamannya dan tak ada yang 
ditinggalkan untuk mereka sedangkan mereka tak dapat menikah bila tidak 
memiliki harta.” Rasulullah saw berkata, “Allah akan memberikan 
hukumnya," maka turunlah ayat warisan. Kemudian Rasulullah mendatangi 
paman kedua anak tersebut dan berkata, “Berikan dua pertiga dari harta 
Sa'ad kepada anaknya dan kepada ibunya berikan seperdelapannya, sedang 
sisanya ambillah untuk kamu." 

Dalam ayat ini Allah menyampaikan wasiat yang mewajibkan kepada 
kaum Muslimin yang telah mukalaf untuk menyelesaikan harta warisan bagi 
anak yang ditinggalkan oleh orang tuanya, baik mereka laki-laki atau 
perempuan. Apabila ahli waris itu terdiri dari anak-anak laki-laki dan 
perempuan, maka berikan kepada yang laki-laki dua bagian dan kepada yang 
perempuan satu bagian. A dapun hikmah anak laki-laki mendapat dua bagian, 
karena laki-laki memerlukan harta untuk memenuhi kebutuhan dirinya dan 
nafkah istrinya serta anaknya, sedang perempuan hanya memerlukan biaya 
untuk diri sendiri. A dapun apabila ia telah menikah maka kewajiban nafkah 
itu ditanggung oleh suaminya. Karena itu wajarlah jika ia diberikan satu 
bagian. 

Yang dimaksud anak atau ahli waris lainnya dalam ayat ini adalah 
secara umum. Kecuali karena ada halangan yang menyebabkan anak atau 
ahli waris lainnya tidak mendapat hak warisan. Adapun yang dapat 
menghalangi seseorang menerima hak warisannya adalah: 

1. Berlainan agama, sebagaimana sabda Rasulullah saw: 


“Tidak saling mewarisi antara orang-orang yang berlainan agama." 
(Riwayat Ibnu M dah). 

M embunuh pewaris. Ini berdasarkan hadis dan ijma'. 

Bila ahli waris menjadi hamba sahaya. 

Harta peninggalan para nabi tidak boleh dibagi-bagi sebagai warisan. 


SNI 
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Selanjutnya ditentukan oleh Allah apabila seseorang wafat hanya 
mempunyai anak perempuan yang jumlahnya lebih dari dua orang dan tidak 
ada anak laki-laki, maka mereka mendapat dua pertiga dari jumlah harta, lalu 
dibagi rata di antara mereka masing-masing. Tetapi apabila yang 
ditinggalkan itu anak perempuan hanya seorang diri maka ia mendapat 
seperdua dari jumlah harta warisan. Sisa harta yang sepertiga (kalau hanya 
meninggalkan dua anak perempuan) atau yang seperdua (bagi yang 
meninggalkan hanya seorang anak perempuan) dibagikan kepada ahli waris 
yang lain sesuai dengan ketentuan masing-masing. 

Perlu ditambahkan di sini bahwa menurut bunyi ayat, anak perempuan 
mendapat 2/3 apabila jumlahnya lebih dari dua atau dengan kata lain mulai 
dari 3 ke atas. Tidak disebutkan berapa bagian apabila anak perempuan 
tersebut hanya dua orang. Menurut pendapat jumhur ulama bahwa mereka 
yang dimasukkan pada jumlah tiga keatas mendapat 2/3 dari harta warisan. 

Dari perincian di atas, diketahui bahwa anak perempuan tidak pernah 
menghabiskan semua harta. Paling banyak hanya memperoleh 1/2 dari 
jumlah harta. Berbeda dengan anak laki-laki, apabila tidak ada waris yang 
lain dan ia hanya seorang diri, maka ia mengambil semua harta warisan. Dan 
apabila anak laki-laki lebih dari seorang maka dibagi rata di antara mereka. 
Tentang hikmah dan perbedaan ini telah diterangkan di atas. 

Dijelaskan pula tentang hak kedua orang tua. Apabila seseorang 
meninggal dunia dan ia meninggalkan anak, baik laki-laki maupun 
perempuan, maka masing-masing orang tua yaitu ibu dan bapak mendapat 
1/6 dari jumlah harta. Sebaliknya apabila ia tidak meninggalkan anak, maka 
ibu mendapat 1/3 dari jumlah harta dan sisanya diberikan kepada bapak. 
Apabila yang meninggal itu selain meninggalkan ibu-bapak ada pula 
saudara-saudaranya yang lain, laki-laki atau perempuan dua ke atas, menurut 
jumhur maka ibu mendapat 1/6 dan bapak mendapat sisanya. 

Setelah diterangkan jumlah pembagian untuk anak, ibu dan bapak, 
diterangkan lagi bahwa pembagian tersebut barulah dilaksanakan setelah lebih 
dahulu diselesaikan urusan wasiat dan hutangnya. Walaupun dalam ayat 
mendahulukan penyebutan wasiat dari hutang namun dalam pelaksanaannya 
menurut Sunah Rasul hendaklah didahulukan pembayaran hutang. 

Di antara orang tua dan anak, kamu tidak mengetahui mana yang lebih 
dekat atau yang lebih memberi manfaat bagi kamu. Oleh karena itu 
janganlah kamu membagi harta warisan sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang jahiliah yang memberikan hak warisan hanya kepada orang yang 
dianggap dapat ikut perang akan membela keluarganya dan tidak 
memberikan hak warisan sama sekali bagi anak kecil dan kaum perempuan. 
Ikutilah apa yang ditentukan Allah karena Dialah yang lebih tahu mana yang 
bermanfaat untuk kamu baik di dunia maupun di akhirat. Hukum warisan 
tersebut adalah suatu ketentuan dari Allah yang wajib dilaksanakan oleh 
kaum M uslimin. K etahuilah bahwa Allah M engetahui segala sesuatu dan apa 
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yang ditentukan-Nya pastilah mengandung manfaat untuk kemaslahatan 
manusia. 

(12) Ayat ini menjelaskan perincian pembagian hak waris untuk suami 
atau istri yang ditinggal mati. Suami yang ditinggalkan mati oleh istrinya 
jika tidak ada anak maka ia mendapat 1⁄2 dari harta, tetapi bila ada anak, ia 
mendapat 54 dari harta warisan. Ini juga baru diberikan setelah lebih dahulu 
diselesaikan wasiat atau hutang almarhum. Adapun istri yang ditinggalkan 
mati suaminya dan tidak meninggalkan anak maka ia mendapat Ya dari harta, 
tetapi bila ada anak, istri mendapat 1/8. Lalu diingatkan bahwa hak tersebut 
baru diberikan setelah menyelesaikan urusan wasiat dan hutangnya. 

Apabila seseorang meninggal dunia sedang ia tidak meninggalkan 
bapak maupun anak, tapi hanya meninggalkan saudara laki-laki atau 
perempuan yang seibu saja maka masing-masing saudara seibu itu apabila 
seorang diri bagiannya adalah 1/6 dari harta warisan dan apabila lebih dari 
seorang, mereka mendapat 1/3 dan kemudian dibagi rata di antara mereka. 
Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Allah 
menerangkan juga bahwa ini dilaksanakan setelah menyelesaikan hal-hal 
yang berhubungan dengan wasiat dan hutang almarhum. Allah 
memperingatkan agar wasiat itu hendaklah tidak memberi mudarat kepada 
ahli waris. Umpama seorang berwasiat semata-mata agar harta warisannya 
berkurang atau berwasiat lebih dari 1/3 hartanya. Ini semua merugikan para 
ahli waris. 

(13) Semua ini merupakan ketentuan dari Allah yang harus 
dilaksanakan oleh orang yang bertakwa kepada-Nya. Allah Maha 
M engetahui apa yang lebih bermanfaat untuk manusia dan M aha Penyantun. 
Dia tidak segera memberi hukuman kepada hamba-Nya yang tidak taat agar 
ada kesempatan baginya untuk bertobat dan kembali kepada jalan yang 
diridai-N ya. 

Barang siapa yang taat melaksanakan apa yang disyariatkan-N ya dan 
menjauhi apa yang dilarang-Nya, kepada mereka akan diberikan 
kebahagiaan hidup di akhirat. 

(14) Sebaliknya barang siapa yang durhaka dan tidak mematuhi apa 
yang telah diperintahkan Allah dan Rasul-Nya maka Allah memberikan 
peringatan akan memasukkan orang tersebut ke dalam neraka yang penuh 
siksa dan derita. 


Kesimpulan 

1. Keluarga yang ditinggal mati, baik perempuan atau laki-laki, sama-sama 
mempunyai hak menerima warisan sebagaimana yang telah ditetapkan 
dalam ayat-ayat kewarisan. 

2. Dianjurkan untuk memberi hadiah kepada kerabat, anak yatim dan fakir 
miskin yang hadir pada saat pembagian harta warisan yang kebetulan 
mereka tidak mendapat bagian dari harta warisan. 
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Sebelum meninggal dunia kaum M uslimin dianjurkan untuk memikirkan 
kehidupan anak-anaknya di kemudian hari agar mereka tidak telantar. 
Hak-hak warisan: 

a. Hak warisan anak 

1) Bagian anak laki-laki sebanyak dua bagian anak perempuan. 

2) Bila almarhum meninggalkan anak perempuan seorang saja, (tak 
ada anak laki-laki) maka seorang anak perempuan tersebut 
mendapat 1⁄2 (separuh) dari harta tarikah (pusaka). 

3) Bila yang ditinggalkan itu anak perempuan saja dan mereka ada 
dua orang atau lebih mereka mendapat 2/3 (dua pertiga) dan dibagi 
rata di antara mereka. 

b. Hak warisan orang tua 

1) Jika almarhum mempunyai anak, bapak dan ibu, maka bapak dan 
ibu masing-masing mendapat 1/6 (seperenam). 

2) Jika tidak meninggalkan anak dan tidak ada pula ahli waris 
lainnya, ibu mendapat 1/3 (sepertiga) dan bapak mendapat sisanya. 

3) Jika di samping ibu bapak ada saudara-saudara almarhum maka 
ibu mendapat 1/6 (seperenam). 

c. Hak-warisan suami istri 

1) Suami mendapat 1/2 (separuh) apabila istri tidak meninggalkan 
anak. 

2) Suami mendapat 1/4 (seperempat) jika istri meninggalkan anak. 

3) Istri mendapat 1/4 (seperempat) jika suami tidak meninggalkan 
anak. 

4) Istri mendapat 1/8 (seperdelapan) jika suami meninggalkan anak. 

d. Hak warisan saudara seibu 
Saudara seibu laki-laki atau perempuan yang ditinggalkan sedang 
almarhum tidak mempunyai anak dan bapak, bila ia seorang diri 
saja maka mendapat 1/6 (seperenam). Tetapi jika mereka lebih 
dari seorang, maka mereka mendapat 1/3 (sepertiga) dan dibagi 
rata di antara mereka, baik laki-laki atau perempuan. 


. Saat membagikan harta warisan: 


Semua pembagian warisan di atas baru boleh dilaksanakan setelah lebih 

dahulu diselesaikan urusan wasiat atau hutang almarhum. 

B eberapa ketentuan tentang hukum warisan: 

a. Membuat wasiat tidak boleh lebih dari 1/3 (sepertiga) harta, karena 
membawa mudarat kepada ahli waris. 

b. Wasiat tidak berlaku kepada ahli warisnya kecuali dengan 
persetujuan ahli waris (menurut sebagian ulama Syafi' iyah). 

c. Allah menjanjikan surga bagi hamba-Nya yang taat menjalankan 
syariat-Nya dan siksaan yang pedih bagi orang yang durhaka kepada 
Allah dan Rasul-N ya. 
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Terjemah 

(15) Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di antara 
perempuan-perempuan kamu, hendaklah terhadap mereka ada empat orang 
saksi di antara kamu (yang menyaksikannya). Apabila mereka telah memberi 
kesaksian, maka kurunglah mereka (perempuan itu) dalam rumah sampai 
mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) 
kepadanya. (16) Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di 
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya. Jika keduanya tobat 
dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sungguh, Allah Maha 
Penerima tobat, Maha Penyayang. 


Kosakata: al-F #Xisyah xz— WI (an-Nisa'/4: 15) 


Dalam Al-Qur'an, kata ini umumnya dianggap sama artinya dengan al- 
fuXsyu dan al-faXsyt. Kata al-fafsyt disebut sebanyak 7 kali: kata al- 
fwxisyah 12 kali, sedangkan kata al-faw+¥isy yang merupakan bentuk jamak 
dari al-ftxisyah, disebut 4 kali. Dalam kamus, kata al-fafsyt dan al- 
fwisyah diberi arti sama, yaitu “perkara atau perbuatan yang amat keji, atau 
zina”. Dalam konteks ayat ini, al-f#Xisyah berarti apa saja yang melanggar 
batas kelurusan (tindakan kurang ajar, cabul dan zina). M eskipun umumnya 
kata f#xisyah digunakan dalam arti zina, tetapi hubungan antara kalimat di 
depan dan di belakangnya jelas menunjukkan bahwa al-f+¥isyah di sini 
dipakai dalam arti perbuatan tak senonoh, disertai dengan ancaman hukuman 
yang sifatnya tak menentu, karena perbuatan keji yang tingkatannya di 
bawah zina, hukumannya bermacam-macam, bergantung pada sifat 
perbuatan keji itu. Jadi, perempuan yang bersalah karena berbuat tidak 
senonoh, kebebasan mereka dibatasi. Pada zaman permulaan Islam, 
perempuan yang berbuat serong atau berzina, benar-benar dikurung di 
rumah, jika keterangan tentang perempuan itu bisa dibuktikan dengan 
mendatangkan empat orang saksi. 
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Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang syariat pembagian harta 
waris. A yat ini menerangkan tentang hukum duniawi yang diberikan kepada 
pezina, tujuannya mendidik mereka agar tidak lagi mengerjakan perbuatan 
tersebut, sehingga terhindar dari azab akhirat. 


Tafsir 

(15) Tentang hukum yang berhubungan dengan orang yang melakukan 
perbuatan keji (zina). Bahwa apabila terdapat di antara perempuan M uslimah 
yang pernah bersuami (muXj anah) melakukan perbuatan keji, maka sebelum 
dilakukan hukuman kepada mereka haruslah diteliti dahulu oleh empat orang 
saksi laki-laki yang adil. Apabila kesaksian mereka dapat diterima, maka 
perempuan itu harus dikurung atau dipenjara di dalam rumahnya tidak boleh 
keluar sampai menemui ajalnya. 

Menurut ahli tafsir, jalan keluar yang diberikan Allah dan Rasul-Nya 
yaitu dengan datangnya hukuman zina yang lebih jelas yakni dengan 
turunnya ayat ke-2 Surah an-Nur yang kemudian diperinci lagi oleh Nabi 
dengan hadisnya, yaitu apabila pezina itu sudah pernah kawin, maka 
hukumannya rajam, yakni dilempari batu hingga mati dan apabila 
perawan/jejaka maka didera seratus kali, demikian menurut suatu riwayat. 

(16) Adapun terhadap orang yang belum pernah kawin, laki-laki atau 
perempuan yang melakukan zina, apabila telah lengkap saksi sebagaimana 
disebut dalam ayat 15 di atas maka hukuman mereka diserahkan kepada 
umat Islam pada masa itu, hukuman apa yang dianggap wajar/sesuai dengan 
perbuatannya. Hukuman ini sementara menjelang turunnya ayat ke-2 Surah 
an-N ur dengan perincian hadis Nabi sebagaimana tersebut di atas. 

Hukuman ini dilakukan selama keduanya belum tobat dan menyesal 
atas perbuatan mereka. Apabila mereka bertobat hendaklah diterima dan 
dihentikan hukuman atas mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih dan 
Penyayang kepada hamba-Nya. Demikianlah hukuman terhadap perbuatan 
zina pada permulaan Islam sebelum turunnya ayat-ayat mengenai hukuman 
zina (rajam atau dera). 


Kesimpulan 

Hukuman berbuat zina pada permulaan Islam adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perempuan muYjanah (yang sudah menikah) yang melakukan 
perbuatan tersebut dihukum dengan kurungan di dalam rumahnya sendiri 
sampai datang ajalnya (mati). 

2. Bagi yang belum menikah baik laki-laki maupun perempuan yang 
melakukan zina, hukumannya diserahkan kepada masyarakat atau 
pimpinan umat masa itu. 

3. Diperlukan empat orang saksi laki-laki yang adil untuk menetapkan 
seseorang telah melakukan zina. 
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4. Setelah datang ayat dan hadis yang menjelaskan bagaimana hukuman 
zina maka hukuman tersebut dengan sendirinya telah dihapuskan,! dan 
diganti sesuai dengan ayat dan hadis tersebut. 


TOBAT KEPADA ALLAH 
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Terjemah 

(17) Sesungguhnya bertobat kepada Allah itu hanya (pantas) bagi 
mereka yang melakukan kejahatan karena tidak mengerti, kemudian segera 
bertobat. T obat mereka itulah yang diterima Allah. Allah M aha M engetahui, 
M ahabijaksana. (18) Dan tidaklah tobat itu (diterima Allah) dari mereka 
yang melakukan kejahatan hingga apabila datang ajal kepada seseorang di 
antara mereka, (barulah) dia mengatakan, “Saya benar-benar bertobat 
sekarang.” Dan tidak (pula diterima tobat) dari orang-orang yang meninggal 
sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan 
azab yang pedih. 


K osakata: at-Taubah aa (an-Nisa'/4: 17) 


Kata taubah atau at-taubah disebut dalam Al-Qur'an tidak kurang dari 
tujuh kali yang tersebar dalam beberapa surah. Jumlah tersebut belum 
termasuk kata-kata yang diungkap dalam bentuk kata kerja (fi'il) mesi, 
mu«#i' dan amar. Secara bahasa, at-taubah berarti “kembali” (ar-ruju"), 
dan kata ini telah diadopsi dalam bahasa Indonesia menjadi tobat. Secara 
istilah, tobat adalah “sikap kembali dari keadaan tertentu ke keadaan yang 
lain”. Jika manusia bertobat, maka itu berarti ia kembali dari keadaan 


) Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum yang terdapat pada ayat di atas tetap 
berlaku. F +¥isyah (perbuatan keji) menurut mereka adalah homoseksual, lesbian 
dan sebagainya, bukan zina. 
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maksiat kepada Allah ke keadaan taat (patuh) kepada-Nya. Jika tobat 
dinisbahkan kepada Allah, artinya bahwa Allah kembali dari keadaan hampir 
menjatuhkan siksa ke keadaan memberikan rahmat (ar-ruju' min al-'a@b il+ 
ar-raYmah). Tobat yang diperintahkan Allah dan diterima oleh-Nya, seperti 
yang dimaksud dalam ayat ini, adalah tobat yang dikerjakan sehubungan 
dengan perbuatan jahat atau salah yang dilakukan atas dasar kebodohan dan 
bukan atas dasar kesombongan. Tobat kepada Allah yang diterima adalah 
tobat dengan syarat: 1) menyesali dengan sungguh-sungguh perbuatan 
maksiat yang telah dilakukan: 2) pada saat kesadaran itu muncul, perbuatan 
maksiat ditinggalkan, kembali melaksanakan ketaatan-ketaatan: dan 3) 
bertekad dengan kuat bahwa ia tidak akan melakukan lagi perbuatan 
maksiatnya. Tobat diperintahkan Allah, seperti dalam firman-Nya: “Wahai 
orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat yang 
semurni-murninya, semoga Tuhan kamu menghapus (kesalahan) kesalahan 
mu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai." (at-T a¥r°m/66:8) 


Munasabah 

Dalam ayat sebelumnya telah diterangkan bahwa Allah menerima tobat 
orang yang berbuat keji. Dalam ayat ini Allah menjelaskan lagi bilakah 
sebaiknya seseorang melakukan tobat, apa syaratnya agar tobatnya diterima 
oleh Allah. 


Tafsir 

(17) Tobat seseorang dapat diterima apabila dia melakukan perbuatan 
maksiat yakni durhaka kepada Allah baik dengan sengaja atau tidak, atau 
dilakukan karena kurang pengetahuannya, atau karena kurang kesabarannya 
atau karena benar-benar tidak mengetahui bahwa perbuatan itu terlarang, 
kemudian datanglah kesadarannya, lalu ia menyesal atas perbuatannya dan ia 
segera bertobat meminta ampun atas segala kesalahannya dan berjanji 
dengan sepenuh hatinya tidak akan mengulangi lagi perbuatan tersebut. 
Orang-orang yang demikianlah yang tobatnya diterima Allah, karena Allah 
Maha Mengetahui akan kelemahan hamba-Nya dan mengetahui pula 
keadaan hamba-Nya yang dalam keadaan lemah, tidak terlepas dari berbuat 
salah dengan sengaja atau tidak. 

(18) Tetapi tobat tidak akan diterima Allah jika datangnya dari orang 
yang selalu bergelimang dosa sehingga ajalnya datang barulah ia bertobat. 
Orang semacam ini seluruh kehidupannya penuh dengan noda dan dosa, 
tidak terdapat padanya amal kebajikan walau sedikit pun. Bertobat pada 
waktu seseorang telah mendekati ajalnya sebenarnya bukanlah penyesalan 
atas dosa dan kesalahan, melainkan karena ia telah putus asa untuk 
menikmati hidup selanjutnya. Jadi tobatnya hanyalah suatu kebohongan 
belaka. 
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Begitu pula Allah tidak akan menerima tobat dari orang yang mati 
dalam keadaan kafir, ingkar kepada agama Allah. Kepada mereka ini yakni 
orang yang baru bertobat setelah maut berada di hadapannya atau orang yang 
mati dalam keingkarannya, Allah mengancam akan memberikan azab yang 
pedih nanti di hari perhitungan sesuai dengan apa yang telah diperbuatnya 
semasa hidupnya di dunia. 

Tingkat orang yang melakukan tobat yang telah diperingatkan ini 
diperinci oleh para sufi sebagai berikut: 

1. Ada orang yang memiliki jiwa yang pada dasarnya (fitrahnya) sempurna 
dan selalu dalam kebaikan. Orang yang demikian apabila suatu waktu 
tanpa kesengajaan berbuat kesalahan walau sekecil apapun ia akan 
merasakannya sebagai suatu hal yang sangat besar. la sangat menyesal 
atas kejadian tersebut dan segera ia memperbaiki kesalahannya dan 
menjauhkan diri dari perbuatan itu. Nafsu yang demikian disebut dengan 
nafs mu ma' innah. 

2. Ada kalanya seseorang memiliki jiwa yang memang pada dasarnya labil, 
goyah, sehingga segala tindak tanduknya dikemudikan oleh nafsu dan 
syahwatnya saja. Sifat yang sudah demikian mendalam pada dirinya dan 
telah mendarah daging. Setelah sekian lama ia bergelimang dosa dengan 
memperturutkan kehendak hawa nafsunya akhirnya datanglah hidayah 
dan taufik Allah kepadanya sehingga ia sadar dan berjuang untuk 
memperbaiki tindakannya yang salah dan ia kembali pada tuntunan yang 
diberikan Allah. Hal semacam ini memang jarang terjadi dan bagi yang 
mendapatkannya benar-benar merupakan orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah. Nafsu yang seperti di atas disebut nafs amm-rah. 

3. Ada pula orang yang memiliki jiwa di mana untuk mengerjakan dosa 
besar ia dapat mawas diri, sehingga ia tidak pernah mengerjakannya, 
tetapi mengenai dosa kecil sering dilakukannya, dengan perjuangan yang 
sungguh-sungguh, kadang-kadang nafsu dan syahwatnya dapat 
ditundukkan dan menanglah petunjuk bahkan kadang-kadang terjadi 
sebaliknya. Nafsu yang demikian disebut dengan nafs musawwilah. 

4. Terakhir ada pula orang yang memiliki nafs lawwamah. Orang ini sama 
sekali tidak dapat menghindarkan diri dari perbuatan dosa, baik besar 
maupun kecil. Apabila ia mengerjakan dosa maka datang kesadarannya 
dan ia bertobat minta ampun. Tetapi suatu saat datang lagi dorongan 
nafsu syahwatnya untuk berbuat dosa dan ia kerjakan pula dan kemudian 
bertobat lagi sesudah datang kesadarannya, begitulah seterusnya. Tobat 
yang demikian itu adalah tobat yang terendah derajatnya, namun begitu 
kepada orang seperti ini tetap dianjurkan agar selalu mengharap ampunan 
dari Allah. 


Kesimpulan 
1. Orang yang telah berbuat maksiat wajib bertobat. 
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2. Tobat yang diterima Allah ialah apabila seseorang telah melakukan 
kesalahan ia segera insaf dan menghentikannya dan bertekad tidak akan 
mengulangi lagi kesalahan itu. 

3. Tobat tidak diterima apabila maut telah sangat dekat sampai di ambang 
pintu. 

4. Tobat dari orang yang mati dalam keadaan kafir juga tidak diterima 
Allah. 


PERGAULAN DENGAN ISTRI 
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(19) Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 
perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 
berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang 
nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu 
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya. 
(20) Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang 
kamu telah memberikan kepada seorang di antara mereka harta yang banyak, 
maka janganlah kamu mengambil kembali sedikit pun darinya. Apakah 
kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan 
dengan (menanggung) dosa yang nyata? (21) Dan bagaimana kamu akan 
mengambilnya kembali, padahal kamu telah bergaul satu sama lain (sebagai 
suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil perjanjian yang 
kuat (ikatan pernikahan) dari kamu. 


NA EX 
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Kosakata: K arhan S'S (an-Nisa'/4: 19) 


Dalam Al-Qur'an, kata karh(an) sering diungkapkan untuk mengimbangi 
“au'(an), misalnya dalam Surah ? li 'lmr4n/3:83, at-Taubah/9:53, ar- 
Ra'd/13:15, dan Fujjilat/41:11. Kata au'an wa karhan, dalam Surah ? li 
'Imr4n/3:83 diartikan dengan “baik dengan suka maupun terpaksa.” Tetapi, 
kata karh(an) dalam Surah an-Nist/4:19 ini berarti “dengan jalan paksa." 
M aka terjemah ayat tersebut: “Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal 
bagi kamu mewarisi perempuan dengan jalan paksa." 


Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan hukuman bagi perempuan dan laki- 
laki yang berbuat keji dan kemudian dilanjutkan dengan anjuran untuk 
bertobat, maka ayat-ayat ini memperingatkan ahli waris agar jangan 
mewarisi bekas istri dari keluarga yang meninggal dengan secara paksa. 


Sabab Nuzul 


Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukh-r3? dan Abu Daud bahwa 
pada mulanya adat masyarakat jahiliah ialah ahli waris seseorang yang 
meninggal dunia di samping mewarisi harta bendanya, juga memiliki 
kekuasaan penuh terhadap janda-jandanya. Jika ahli waris itu menghendaki 
ia dapat menikahinya sendiri, atau menikahkan dengan orang lain atau tidak 
membolehkan janda tersebut menikah selama-lamanya. Ahli waris lebih 
berkuasa dari keluarga janda itu sendiri, maka turunlah ayat ini untuk 
menghapus cara yang tidak baik itu. 


Tafsir 


(19) Ayat ini tidak berarti bahwa mewariskan perempuan tidak dengan 
jalan paksa dibolehkan. Menurut sebagian adat Arab jahiliah apabila 
seseorang meninggal, maka anaknya yang tertua atau anggota keluarganya 
yang lain mewarisi janda itu. Janda tersebut boleh dinikahi sendiri atau 
dinikahkan dengan orang lain yang maharnya diambil oleh pewaris atau 
tidak dibolehkan menikah lagi. 

Kaum Muslimin dilarang meneruskan adat Arab jahiliah yang mewarisi 
dan menguasai kaum perempuan dengan paksa. Hal demikian sangat 
menyiksa dan merendahkan martabat kaum perempuan. Juga tidak boleh 
melakukan tindakan-tindakan yang menyusahkan dan memudaratkan 
perempuan seperti mengharuskan mereka mengembalikan mahar yang 
pernah diterima dari suaminya ketika perkawinan dahulu kepada ahli waris 
almarhum suaminya itu sebagai tebusan bagi diri mereka, sehingga mereka 
boleh kawin lagi dengan laki-laki yang lain. 

Ayat di atas menjelaskan larangannya dengan melarang menikah 
dengan mereka dan tidak boleh kaum Muslimin mengambil apa saja yang 
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pernah diberikannya kepada istri atau istri salah seorang ahli waris, kecuali 
apabila mereka melakukan pekerjaaan keji yang nyata, seperti tidak taat, 
berzina, mencuri dan sebagainya. Kecelakaan yang dilakukannya juga 
kadang kala disebabkan oleh harta tersebut. 

Para suami agar bergaul dengan istri dengan baik. Jangan kikir dalam 
memberi nafkah, jangan sampai memarahinya dengan kemarahan yang 
melewati batas atau memukulnya atau selalu bermuka muram terhadap 
mereka. Seandainya suami membenci istri dikarenakan istri itu mempunyai 
cacat pada tubuhnya atau terdapat sifat-sifat yang tidak disenangi atau 
kebencian serius kepada istrinya timbul karena hatinya telah terpaut kepada 
perempuan lain, maka hendaklah suami bersabar, jangan terburu-buru 
menceraikan mereka. Mudah-mudahan yang dibenci oleh suami itu justru 
yang akan mendatangkan kebaikan dan kebahagiaan kepada mereka. 

(20) Apabila di antara para suami ingin mengganti istrinya dengan istri 
yang lain, karena ia tidak dapat lagi mempertahankan kesabaran atas 
ketidaksenangannya kepada istrinya itu, dan istri tidak pula melakukan 
tindak kejahatan, maka janganlah suami mengambil barang atau harta yang 
telah diberikan kepadanya. 

Bahkan suami wajib memberikan hadiah penghibur kepadanya sebab 
perpisahan itu bukanlah atas kesalahan ataupun permintaan dari istri, tapi 
semata-mata kerena suami mencari kemaslahatan bagi dirinya sendiri. Allah 
memperingatkan: apakah suami mau menjadi orang yang berdosa dengan 
tetap meminta kembali harta mereka dengan alasan yang dicari-cari? Karena 
tidak jarang suami membuat tuduhan-tuduhan jelek terhadap istrinya agar 
ada alasan baginya untuk menceraikan dan minta kembali harta yang telah 
diberikannya. 

(21) Bagaimana mungkin suami akan mengambil kembali harta tersebut 
karena perpisahan itu semata-mata memperturutkan hawa nafsunya belaka, 
bukan untuk menurut aturan-aturan yang digariskan Allah, sedangkan antara 
suami istri telah terjalin suatu ikatan yang kukuh, telah bergaul sebagai 
suami istri sekian lamanya dan tak ada pula kesalahan yang diperbuat oleh 
istri. Di samping itu, istri telah pula menjalankan tugasnya dan memberikan 
hak-hak suami dengan baik dan telah lama pula ia mendampingi suami 
dengan segala suka dukanya. Jadi tidaklah ada alasan bagi suami untuk 
menuntut yang bukan-bukan dari harta yang telah diberikan kepada istrinya 
itu. 


Kesimpulan 

1. Suami wajib bergaul dengan istri secara baik. 

2. Haram mewarisi istri dari keluarga yang telah meninggal dunia, karena 
isteri tidak termasuk barang yang diwariskan. 

3. Tidak boleh meminta kembali mahar dan harta lainnya yang telah 
diberikan kepada istri. 
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4. Haram bagi seorang suami meminta kembali dari istrinya harta yang 
sudah diberikan kepadanya. 


PEREMPUAN-PEREMPUAN YANG HARAM DINIKAHI 
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Terjemah 

(22) Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah 
dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. 
Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk- 
buruk jalan (yang ditempuh). (23) Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu- 
ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, 
saudara-saudara ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang 
perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, 
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu 
yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu 
istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam 
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum 
campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa 
kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu 
(menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua 
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau. 
Sungguh, A Ilah M aha Pengampun, M aha Penyayang. 
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Kosakata: M agt wis (an-Nisa/4: 22) 


Al-Qur'an tidak menyebutkan satu kali pun dalam bentuk kata kerja 
(fi'il), kecuali dalam bentuk maj dar (infinitif), yaitu magt(an) atau magt(un). 
Kata ini dalam A1-Our'an disebutkan sebanyak enam kali. Dua kali kata 
magt(an) disebutkan setelah penyebutan kabura, yaitu dalam Surah 
G4#ir/40:35 dan aj-taff/61:3. Kata kabura maqtan berarti “amat besar 
kebencian atau kemurkaan.” Dengan demikian, kata magt(an) dalam ayat ini 
berarti “kebencian” atau “kemurkaan.” Oleh karena itu, setelah Islam datang, 
mengawini perempuan yang pernah menjadi istri ayah kandung merupakan 
perbuatan keji, dan kata magt(an) yang ditegaskan dalam konteks ini untuk 
menunjukkan bahwa perbuatan mengawini bekas istri ayah merupakan 
tindakan yang dibenci dan dimurkai Allah. Hal tersebut wajib dihindari oleh 
setiap M uslim tanpa kecuali. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang tidak bolehnya mewarisi 
istri dari keluarga yang meninggal dan kewajiban menggauli istri dengan 
cara yang baik. Ayat-ayat ini menjelaskan tentang perempuan-perempuan 
yang tidak boleh dinikahi. 


Sabab Nuzul 

A dapun sebab turun ayat ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ibnu 
Sa'ad dari Muhammad bin Ka'ab pada masa sebelum Islam apabila 
seseorang meninggal dunia maka anak berhak menguasai istri (janda) 
bapaknya. Jika ia mau, maka ia dapat mengawininya asalkan bukan ibunya. 
Demikianlah tatkala Abu Qais ¢aifi bin al-Aslat wafat, maka anaknya 
Mihsan mewarisi istri bapaknya dan tidak diberinya nafkah atau harta 
warisan, maka bekas istri bapaknya itu mengadukan halnya kepada 
Rasulullah. Rasulullah menjawab, “Pulanglah dahulu, mudah-mudahan 
Allah akan menetapkan hukumnya,” maka turunlah ayat ini. 


Tafsir 
(22) Haram hukumnya menikahi perempuan-perempuan yang telah 
dinikahi oleh bapak kecuali terhadap perbuatan yang telah lalu sebelum 
turunnya ayat ini, maka hal itu dimaafkan oleh Allah. Allah melarang 
perbuatan tersebut karena sangat keji, bertentangan dengan akal sehat, sangat 
buruk karena dimurkai Allah dan sejahat-jahat jalan menurut adat istiadat 
manusia yang beradab. 
(23) Perempuan lain yang juga haram dinikahi terdiri dari: 
1. Dari segi nasab (keturunan) 
a. Ibu, termasuk nenek dan seterusnya ke atas. 
b. Anak, termasuk cucu dan seterusnya ke bawah. 
c. Saudara perempuan, baik sekandung, sebapak atau seibu saja. 
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d. Saudara perempuan dari bapak maupun dari ibu. 
c. Kemenakan perempuan baik dari saudara laki-laki atau dari saudara 
perempuan. 


2. Dari segi penyusuan: 
a. Ibu yang menyusui (ibu susuan). 
b. Saudara-saudara perempuan sesusuan. 
c. Dan selanjutnya perempuan-perempuan yang haram dikawini karena 
senasab haram pula dikawini karena sesusuan. Hal ini berdasarkan 
sabda Rasulullah saw: 


ale gi AI Ga PAS UB Ip PAS 


“Diharamkan karena susuan apa yang diharamkan karena nasab.” (Hadis 

M uttafag 'alaih). 

Dapat ditambahkan di sini masalah berapa kali menyusu yang dapat 
mengharamkan perkawinan itu ada beberapa pendapat: 

a. Ali bin Abi Talib, Ibnu Abbas, Hasan, az-Zuhri, Qatadah, Abu Hanifah 
dan Malik berpendapat bahwa tidak ada ukuran yang tertentu untuk 
mengharamkan pernikahan. Banyak atau sedikit asal sudah diketahui 
dengan jelas anak itu menyusu, maka sudah cukup menjadikan ia anak 
susuan. Pendapat ini mereka ambil berdasarkan zahir ayat yang tidak 
menyebutkan tentang batasan susuan. 

b. Diriwayatkan bahwa Imam Ahmad berpendapat bahwa batasan 
penyusuan tersebut adalah minimal tiga kali menyusu barulah menjadi 
anak susuan. Ini didasarkan pada suatu riwayat yang artinya: “Sekali atau 
dua kali menyusu tidaklah mengharamkan." 

c. Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Zubair, Syafi'i dan Hambali 
berpendapat bahwa ukurannya adalah paling sedikit lima kali menyusu. 

Demikian juga tentang berapakah batas umur si anak yang menyusu itu, 
dalam hal ini para ulama mempunyai pendapat: 

a. Umur si anak tidak boleh lebih dari dua tahun. Pendapat ini diambil 
berdasarkan firman Allah: 


Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sempurna... (al-B agarah/2: 233). 


Juga sabda Rasulullah saw yang artinya, “Tidak dianggap sepersususan 
kecuali pada umur dua tahun” (Riwayat Ibnu Abbas). Pendapat ini 
dipegang oleh Umar, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Syafi'i, Ahmad, Abu 
Y usuf dan M uhammad. 
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b. Batasan umur adalah sebelum datang masa menyapih (berhenti 
menyusu). Jika si anak sudah disapih walau belum cukup umur dua tahun 
tidak lagi dianggap anak susuan. Sebaliknya umurnya telah lebih dari dua 
tahun tapi belum disapih, maka jika dia disusukan, tetaplah berlaku 
hukum sepersusuan. Pendapat ini dipegang oleh az-Zuhri, Hasan, 
Qatadah dan salah satu dari riwayat Ibnu A bbas. 

3. Dari segi perkawinan: 

a. Ibu dari istri (mertua) dan seterusnya ke atas. 

b. Anak dari istri (anak tiri) yang ibunya telah dicampuri, dan seterusnya 
ke bawah. 

c. Istri anak (menantu) dan seterusnya ke bawah seperti istri cucu. 


Perlu dicatat dalam mengharamkan menikahi anak tiri, disebutkan 
“yang dalam pemeliharaanmu,” bukanlah berarti bahwa yang di luar 
pemeliharaannya boleh dinikahi. Hal ini disebut hanyalah karena 
menurut kebiasaan saja yaitu perempuan yang kawin lagi sedang ia 
mempunyai anak yang masih dalam pemeliharaannya biasanya suami 
yang baru itulah yang bertanggung jawab terhadap anak itu dan 
memeliharanya. Kemudian ditambahkan apabila si ibu belum dicampuri 
lalu diceraikan maka diperbolehkan menikahi anak tiri tersebut. 

1. Diharamkan juga menikahi perempuan karena adanya suatu sebab 
dengan pengertian apabila hilang sebab tersebut maka hilang pula 
keharamannya, yaitu seperti menghimpun (mempermadukan) dua 
orang bersaudara. Demikian pula mempermadukan seseorang 
dengan bibinya. Y ang terakhir ini berdasarkan hadis Rasulullah saw. 


HAN Ia Kama JG el ade ahi Jean Ia Ol BAN GE 
ki la) edi A) a Y, Bls, 

Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw bersabda, “Tidak 

boleh menghimpun antara seorang perempuan dengan bibinya 


(saudara perempuan ayah) dan antara seorang perempuan dengan 
bibinya (saudara perempuan ibu).” (Riwayat al-Bukhar?) 


Berdasarkan ayat dan hadis di atas, ulama fikih membuat satu kaidah 
yaitu, haram mengumpulkan (mempermadukan) antara dua orang 
perempuan yang mempunyai hubungan kerabat (senasab dan sesusuan), 
andaikata salah seorang diantaranya laki-laki, maka haram pernikahan antara 
keduanya, seperti mengumpulkan antara seorang perempuan dengan 
cucunya. Dengan demikian boleh mengumpulkan (mempermadukan) antara 
seorang perempuan dengan anak tiri perempuan itu, karena hubungan antara 
keduanya bukan hubungan kerabat atau sesusuan, tetapi hubungan semenda 
saja. 
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Hukum ini berlaku sejak ayat ini diturunkan dan apa yang telah 
diperbuat sebelum turunnya ketentuan ini dapat dimaafkan. Kemudian ayat 
itu menutup ketentuan yang diberikannya ini dengan menerangkan sifat-sifat 
Allah yang Maha Pengasih dan Maha Pemberi ampun. Dia memberikan 
ampunan atas perbuatan yang salah yang pernah dikerjakan hamba-N ya pada 
masa-masa sebelum datangnya syariat Islam, dan juga memberi ampunan 
kepada hamba-Nya yang segera bertobat apabila berbuat sesuatu tindakan 
yang salah. 

Ayat di atas menyatakan mengenai kepatutan dan hal-hal yang secara 
biologis tidak baik dilakukan dalam memilih pasangan dalam perkawinan. 
Dalam hal kepatutan, dengan jelas dikatakan bahwa tidak patut seorang laki- 
laki menikahi saudara sesusuan, ibu susu, mertua, anak tiri, maupun dua 
saudara pada saat yang sama. Sedangkan mengenai perkawinan di antara 
keluarga (inbreed - misal saudara perempuan, bibi, dan keponakan) juga 
dilarang karena akan menimbulkan keturunan yang tidak baik. Mengenai 
hal kedua ini, penjelasannya adalah demikian. 

Allah menetapkan siapa yang boleh dikawini dan siapa juga yang tidak 
boleh dikawini sebagaimana disebutkan dalam Surah an-Nisa'/4: 22. 

Saudara-saudara laki-laki dan perempuan (juga saudara-saudara tiri laki- 
laki dan perempuan, dsb.) dilarang oleh hukum untuk menikah diantara 
mereka karena anak-anak mereka memiliki resiko tinggi yang tak dapat 
diterima yaitu menjadi cacat. Semakin dekat kekerabatan orangtua, semakin 
mungkin keturunannya akan menjadi cacat. 

Hubungan sumbang (incest) adalah hubungan saling mencintai yang 
bersifat seksual yang dilakukan oleh pasangan yang memiliki ikatan 
keluarga atau kekerabatan yang dekat, biasanya antara ayah dengan anak 
perempuannya, ibu dengan anak laki-lakinya, atau antar sesama saudara 
kandung atau saudara tiri. Pengertian istilah ini lebih bersifat 
sosioantropologis daripada biologis (bandingkan dengan kerabat-dalam 
untuk pengertian biologis) meskipun sebagian penjelasannya bersifat 
biologis. 

Hubungan sumbang diketahui berpotensi tinggi menghasilkan keturunan 
yang secara biologis lemah, baik fisik maupun mental (cacat), atau bahkan 
letal (mematikan). Fenomena ini juga umum dikenal dalam dunia hewan dan 
tumbuhan karena meningkatnya koefisien kerabat-dalam pada anak-anaknya. 
Akumulasi gen-gen pembawa “sifat lemah” dari kedua “orang tua” pada satu 
individu (anak) terekspresikan karena genotipenya berada dalam kondisi 
homozigot. 

Ada suatu alasan genetis yang kuat bagi hukum-hukum tersebut yang 
mudah untuk dipahami. Setiap orang memiliki dua set gen, ada sekitar 
130,000 pasang yang menentukan bagaimana seseorang terbentuk dan 
berfungsi. Setiap orang mewarisi satu gen dari setiap pasang milik masing- 
masing orangtua. Sayangnya, gen-gen sekarang mengandung banyak 
kesalahan, dan kesalahan-kesalahan ini muncul dalam berbagai bentuk. 
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Sebagai contoh, beberapa orang membiarkan rambutnya tumbuh menutupi 
telinga mereka untuk menyembunyikan kenyataan bahwa satu telinga lebih 
rendah dari yang satunya -- atau mungkin hidung seseorang terletak tidak 
benar-benar di tengah mukanya, atau rahang seseorang agak sedikit tidak 
berbentuk -- dan sebagainya. 

Semakin jauh kekerabatan orangtua, semakin mungkin mereka akan 
memiliki kesalahan-kesalahan berbeda dalam gen-gen mereka.A nak-anak, 
yang mewarisi satu set gen dari setiap orangtuanya, sepertinya akan berakhir 
dengan memiliki sepasang gen yang mengandung maksimum satu gen buruk 
dalam setiap pasangnya. Gen yang baik cenderung menolak yang buruk 
sehingga suatu kelainan (yang serius, tentu saja) tidak terjadi. 

Namun, semakin dekat hubungan kekerabatan dua orang, semakin 
mungkin mereka mendapatkan kesalahan-kesalahan (kelemahan) yang sama 
dalam gen-gen mereka, karena semua itu diwarisi dari orangtua yang sama. 
Karena itu, seorang saudara lelaki dan seorang saudara perempuan 
sepertinya lebih mungkin memiliki kesalahan yang sama dalam gen mereka. 
Seorang anak hasil dari perpaduan hubungan saudara kandung seperti itu 
dapat mewarisi gen buruk yang sama pada sepasang gen yang sama dari 
keduanya, berakibat dua salinan buruk dari gen dan kerusakan yang serius. 

Secara sosial, hubungan sumbang dapat disebabkan, antara lain, oleh 
ruangan dalam rumah yang tidak memungkinkan orang tua, anak, atau 
sesama saudara pisah kamar. Hubungan sumbang antara orang tua dan anak 
dapat pula terjadi karena kondisi psikososial yang kurang sehat pada 
individu yang terlibat. Beberapa kebudayaan mentoleransi hubungan 
sumbang untuk kepentingan-kepentingan tertentu, seperti politik atau 
kemurnian ras. 

Akibat hal-hal tadi, hubungan sumbang tidak dikehendaki pada hampir 
semua masyarakat dunia. Semua agama besar dunia melarang hubungan 
sumbang. Di dalam aturan agama Islam (figih), misalnya, dikenal konsep 
mahram yang mengatur hubungan sosial di antara individu-individu yang 
masih sekerabat. Bagi seseorang tidak diperkenankan menjalin hubungan 
percintaan atau perkawinan dengan orang tua, kakek atau nenek, saudara 
kandung, saudara tiri (bukan saudara angkat), saudara dari orang tua, 
kemenakan, serta cucu. 


Kesimpulan 

Di antara perempuan yang haram dinikahi: 
Perempuan-perempuan yang telah dinikahi oleh ayah. 
Ibu, termasuk nenek dan seterusnya ke atas. 

Anak kandung, termasuk cucu dan seterusnya ke atas. 
Saudara kandung, saudara seayah dan saudara seibu. 
Saudara ayah. 

Saudara ibu. 

Anak dari saudara laki-laki (kandung, seayah atau seibu). 


SVOR OI EA 
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A nak dari saudara perempuan (kandung, seayah atau seibu). 
Ibu susuan. 


. Saudara susuan. 
. Mertua dan seterusnya ke atas. 
. Anak tiri yang ibunya sudah dicampuri dan seterusnya ke bawah. Semua 


yang diharamkan karena keturunan diharamkan pula karena susuan. 


. Istri anak kandung (menantu) dan seterusnya ke bawah. 
. Saudara istri selama masih dalam hubungan perkawinan. 


(Mempermadukan dua orang perempuan bersaudara atau seorang 
perempuan dengan bibinya) 
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JUZ 5 


LARANGAN MENIKAH DENGAN PEREMPUAN YANG 
BERSUAMI 


Oa a ads Sa ses, 
JÊNG GAE Gus DANG 5 


IK a A Na 
Ta NG a ana R Liy 557 42 


IG 


Terjemah 

(24) Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, 
kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki 
sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain 
(perempuan-perempuan) yang demikian itu jika kamu berusaha dengan 
hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan 
yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada 
mereka sebagai suatu kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di 
antara kamu telah saling merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah 
M aha M engetahui, M ahabijaksana. 


Kosakata: al-M u¥j an+ SEM (an-N isāã'/4: 24) 


Kata al-muYjan# adalah jamak dari kata al-muYjanah yang berarti 
perempuan yang telah menikah (telah bersuami), yang diambil dari kata 
iti mn, yang berarti menikah, iffah, memelihara diri, dan merdeka. Arti kata 
dasarnya (al-Xijn - cl) ialah menjaga, memelihara, menyimpan, benteng. 
Dinamakan Yijn karena bisa menjaga orang yang ada di dalamnya. Orang 
laki-laki yang sudah menikah dikatakan al-mufjin karena ia telah 
memelihara dirinya dari melakukan zina. Sedangkan makna al-muYjanit 
adalah perempuan-perempuan yang telah bersuami (telah menikah) yang 
dilindungi oleh suaminya dan terpisah dari laki-laki lainnya. Ayat ini 
menjelaskan bahwa diharamkan mengawini al-muYj an#/perempuan- 
perempuan yang sudah bersuami atau masih terikat dalam status perkawinan. 
Larangan ini terkait dengan kebiasaan wanita pada zaman jahiliah yang 
bersuami lebih dari seorang yang disebut “Lesi, Syariat Islam 
mengharamkan perempuan bersuami lebih dari seorang. 
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M unasabah 

Ayat yang lalu menyebutkan perempuan-perempuan yang haram dinikahi 
disebabkan hubungan nasab, susuan, perbesanan atau disebabkan oleh sebab 
yang khusus seperti menikahi saudara istri sehingga kedua bersaudara itu 
menjadi bersama-sama dimadu, maka dalam ayat ini Allah mengharamkan 
pula menikahi perempuan yang bersuami. 


Sabab Nuzul 

Sebab turunnya ayat ini, ialah sebagaimana yang diriwayatkan dari A bu 
Sa'id al-Khudri; beliau berkata, “Kami memperoleh beberapa tawanan 
perang ketika di Au'4s (dalam perang Hunain), sedang tawanan perang itu 
mempunyai suami. Kami segan untuk mencampurinya, lalu kami bertanya 
kepada Rasulullah saw, maka turunlah ayat ini.” M enurut Mujahid, ayat ini 
diturunkan berhubungan dengan nikah mut' ah. 


Tafsir 

(24) Kata al-muYjan4t di dalam Al-Qur'an mempunyai empat pengertian, 
yaitu: 
1. Perempuan yang bersuami, itulah yang dimaksud dalam ayat ini. 


... Apabila mereka telah bersuami... (an-N is£/4:25). 
2. Perempuan yang merdeka, seperti yang tercantum dalam firman Allah: 


Aa aa 
SERIES a HL 


Dan barang siapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk menikahi 
perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan menikahi 
perempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki.... (an- 
Nis£/4:25). 


3. Perempuan yang terpelihara akhlaknya, seperti dalam firman Allah: 


Perempuan-perempuan yang memelihara diri, bukan pezina (an- 
Nis£/4:25). 


4. Perempuan-perempuan Muslimah. 
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Dengan demikian dibolehkan seorang Muslim menikahi seorang 
perempuan tawanan perang yang sudah menjadi budaknya, walaupun ia 
masih bersuami, karena hubungan perkawinannya dengan suaminya yang 
dahulu sudah putus, sebab dia ditawan tanpa suaminya dan suaminya berada 
di daerah musuh, dengan syarat perempuan itu sudah haid satu kali untuk 
membuktikan kekosongan rahimnya. Sebagian ulama mensyaratkan bahwa 
suaminya tidak ikut tertawan bersama dia. Jika ditawan bersama-sama 
perempuan itu, maka tidak boleh dinikahi oleh orang lain. Ketentuan ini 
sudah tidak berlaku lagi pada zaman sekarang. (lihat tafsir an-Nisa'/4: 3) 

Dihalalkan bagi kaum Muslimin mencari perempuan dengan harta 
mereka untuk dinikahi, dengan maksud mendirikan rumah tangga yang 
bahagia, memelihara keturunan yang baru dan bukan untuk berzina. Maka 
kepada istri-istri yang telah kamu campuri itu, berikanlah kepada mereka 
maharnya yang sempurna sebagai suatu kewajiban dengan niat menjaga 
kehormatan dan sekali-kali tidak berniat untuk membuat perzinaan. 
Maskawin yang diberikan bukanlah semata-mata imbalan dari laki-laki atau 
kerelaan perempuan untuk menjadi istrinya, tetapi juga sebagai tanda cinta 
dan keikhlasan. Oleh karena itu dalam ayat lain (an-Nis#/4:4) disebutkan 
mahar itu sebagai suatu pemberian. Bila terjadi perbedaan antara jumlah 
mahar yang dijanjikan dengan yang diberikan, maka tidak mengapa bila 
pihak istri merelakan sebagian mahar itu. Allah mengetahui niat baik yang 
terkandung dalam hati masing-masing. M aka berikanlah mahar mereka yang 
telah disepakati itu dengan sukarela. Mahar wajib dibayar sebelum akad 
nikah atau sebelum bercampur, bahkan menurut mazhab Hanafi wajib 
dibayar asal mereka berdua telah berkhalwat (mengasingkan diri dalam 
sebuah tempat yang tertutup). 

Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai dasar untuk menetapkan 
hukum nikah mut'ah, yaitu menikahi seorang perempuan dengan batas 
waktu tertentu seperti sehari, seminggu, sebulan atau lebih yang tujuannya 
untuk bersenang-senang. Pada permulaan Islam diperbolehkan atau diberi 
kelonggaran oleh Nabi saw melakukannya. Beliau mula-mula memberi 
kelonggaran kepada sahabat-sahabatnya yang pergi berperang di jalan Allah 
untuk nikah dengan batas waktu tertentu, karena dikhawatirkan mereka jatuh 
ke dalam perzinaan, sebab telah berpisah sekian lama dengan keluarganya. 
Kelonggaran itu termasuk : 


Aa 
“Mengerjakan yang lebih ringan mudaratnya di antara dua kemudaratan." 


Kemudian nikah mut'ah itu diharamkan, berdasarkan hadis-hadis sahih 
yang menjelaskan haramnya nikah mut'ah itu sampai hari kiamat. Khalifah 
Umar pun pernah menyinggung soal haramnya mut'ah pada pidatonya di 
atas mimbar, dan tidak ada seorang sahabat pun yang membantahnya. 
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Kesimpulan 

1. Termasuk perempuan yang haram dinikahi ialah perempuan yang 
bersuami. 

2. Perempuan yang tertawan dalam perang agama dan telah menjadi budak, 
terpisah dari suaminya, boleh dinikahi oleh tuannya dengan syarat-syarat 
tertentu. 

3. Suami wajib membayar mahar yang telah ditetapkan (musamma) kepada 
istrinya sebelum akad nikah, atau sebelum dukhul (dicampuri). Bila 
maharnya belum ditentukan, maka suami diwajibkan membayar mahar 
misil yaitu jumlah mahar yang biasa berlaku di kalangan keluarga istri. 

4. Mahar yang telah ditetapkan jumlahnya boleh ditambah, dikurangi atau 
dihapuskan atas kerelaan kedua belah pihak. 

5. Nikah mut'ah pernah dibolehkan oleh Rasulullah saw dalam waktu 
perang. Kemudian beliau melarang nikah mut'ah, dan larangan itu 
berlaku selama-lamanya. 


SYARAT SEORANG LAKI-LAKI MENIKAHI BUDAK 
DAN HUKUMAN BUDAK PEREMPUAN YANG BERZINA 


SIG AN Sapa 29 
SA KA A A ag SARA 
Peni EN SPA a og SR Uas AS 
EAA CEEA AA 


Na 


Ga EN GEN PN Gasa AN puis 


Efa e ab a 7G, 2 122 ata 
SAE AE 


Terjemah 

(25) Dan barang siapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk 
menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan menikahi 
perempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki. Allah 
mengetahui keimananmu. Sebagian dari kamu adalah dari sebagian yang 
lain (sama-sama keturunan Adam-Hawa), karena itu nikahilah mereka 
dengan izin tuannya dan berilah mereka maskawin yang pantas, karena 
mereka adalah perempuan-perempuan yang memelihara diri, bukan pezina 
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dan bukan (pula) perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai 
piaraannya. A pabila mereka telah bersuami, tetapi melakukan perbuatan keji 
(zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) 
perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami). (Kebolehan 
menikahi hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-orang yang takut terhadap 
kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan zina). Tetapi jika kamu 
bersabar, itu lebih baik bagimu. Allah Maha Pengampun, M aha Penyayang. 


Kosakata: M imm+M alakat Aim4nukum KAN KANA (an-N isā'/4: 25) 


Mimm-t malakat aimnukum artinya apa yang dimiliki oleh tangan 
kananmu atau apa yang ada dalam kekuasaanmu, karena tangan kanan 
identik dengan kekuasaan. Maksud dari ungkapan ini adalah budak-budak 
atau hamba sahaya yang dimiliki orang lain. Sebab ayat ini memerintahkan 
orang-orang yang ingin 'iffah/menjaga diri dari perzinaan untuk menikahi 
hamba sahaya yang dimiliki orang lain, jika mereka tak mampu 
menyediakan mahar untuk menikahi wanita-wanita yang merdeka karena 
mahar hamba sahaya separuh dari mahar wanita merdeka. Allah telah 
melegalkan dan mentolerir para tuan untuk mengawini (menikahi) para 
hamba sahaya mereka yang beriman. 


Munasabah 

Setelah dalam ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang perempuan yang 
haram dinikahi dan halalnya menikahi perempuan selain mereka dan 
kewajiban membayar maskawin (mahar), maka pada ayat ini dibolehkan 
bagi laki-laki menikahi hamba sahaya milik orang lain dan hukuman bagi 
hamba sahaya yang berzina. 


Tafsir 

(25) Dari permulaan surah an-Nisa? sampai ayat 25 diperlihatkan 
gambaran kehidupan transisi masa jahiliyah dengan masa permulaan Islam. 
Pertama, soal pemilikan harta anak yatim oleh kerabat dari pihak bapak, 
kedua, laki-laki yang dapat mengawini perempuan dalam jumlah istri yang 
tanpa batas dibatasi menjadi empat istri, dan ketiga, masalah keluarga dan 
perbudakan, terutama budak perempuan. Waktu itu perbudakan yang sudah 
melembaga di seluruh dunia, tidak terkecuali di Semenanjung Arab masa 
jahiliyah, memang sangat subur. Secara bertahap semua penyakit masyarakat 
ini harus diubah, dan inilah yang sudah dimulai pada masa permulaan Islam, 
seperti yang dapat kita lihat dalam ayat-ayat di atas. Al-Qur'an telah 
merekam peristiwa-peristiwa yang berlaku waktu itu, dan ini perlu, karena 
ajaran Islam dalam masalah ini menghapus perbudakan dalam bentuk apa 
pun (2: 177, 9: 60), dicontohkan oleh Nabi yang telah membebaskan budak- 
budak yang ada padanya, oleh Abu Bakar as-Siddig yang telah membeli 7 
orang budak dari tuannya lalu dibebaskan sebagai orang merdeka, termasuk 
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Bilal (lihat tafsir 92: 17-18). Dalam zakat, asnf ke-5 penerimaan zakat 
dapat digunakan untuk memerdekakan budak. 

M enikah dengan seorang perempuan yang merdeka, menuntut syarat dan 
kewajiban yang harus dipenuhi oleh pihak suami, seperti memberi mahar, 
nafkah dan sebagainya. Maka jika seseorang tidak mempunyai biaya dan 
nafkah yang cukup untuk menikahi seorang perempuan merdeka yang 
beriman, maka dia dibolehkan menikahi hamba sahaya yang beriman. 

Orang yang menikah dengan hamba sahaya biasanya mendapatkan 
perlakuan yang kurang baik di dalam masyarakat, bahkan tidak jarang 
mendapat ejekan dan cemoohan. Apabila orang yang menikah dengan 
hamba sahaya memperlakukan dengan baik serta sabar menahan cemoohan 
dan ejekan, selama dia melayarkan bahtera rumah tangganya, Allah M aha 
Pengampun dan M aha Penyayang. 

Semua ketentuan ini sebagai lanjutan ayat sebelumnya, tidak lepas dari 
peristiwa perang yang terjadi waktu itu dengan segala akibatnya sehingga 
tawanan-tawanan perang dalam hal tertentu dapat dijadikan budak belian dan 
hamba sahaya, seperti yang sudah menjadi ketentuan dunia waktu itu. Apa 
yang telah direkam dalam Al-Qur'an memperlihatkan kepada kita betapa 
buruknya kondisi masyarakat itu, masyarakat jahiliyah. Selain hamba sahaya 
yang sudah melembaga begitu mendalam dalam masyarakat, ditambah lagi 
dengan ketentuan, bahwa setiap tawanan perang harus menjadi budak baru. 
Secara berangsur masalah sosial demikian yang sudah dianggap wajar dalam 
masyarakat harus diubah. Dalam hal ini perubahan tentu tidak dapat 
dilakukan sekaligus, tetapi secara bertahap. Salah satunya dengan cara 
menebus atau membeli budak-budak itu lalu dimerdekakan, dan orang 
beriman harus berusaha untuk itu, seperti yang sudah ditentukan dalam Al- 
Our'an tersebut di atas. Dengan demikian segala macam kelas sosial, 
terutama perbudakan harus dihapus, dan martabat manusia harus 
dikembalikan kepada fitrahnya. Manusia dilihat hanya dari ketakwaannya 
(49: 13). Dalam masyarakat Muslim tidak boleh ada perbudakan, termasuk 
penjajahan. 


Kesimpulan 

1. Seorang Muslim waktu itu yang tidak mampu menikah dengan 
perempuan merdeka, boleh menikah dengan budak yang beriman. 

2. Tujuan ajaran Islam dalam hal ini adalah menghapuskan segala macam 
perbudakan. 

3. K etentuan-ketentuan mengenai hamba sahaya demikian diberlakukan jika 
terjadi dalam suatu masyarakat M uslim. 
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HIKMAH PERKAWINAN 


PM AN AA dg P NG Sa „22 A WALE Pd AI Adi 


a ANI 
SKNG AKA ye as RUU SAN Ia 
NENG NG Ka Kes pr AA pa ka A. SA AA 


Terjemah 

(26) Allah hendak menerangkan (syariat-Nya) kepadamu, dan 
menunjukkan jalan-jalan (kehidupan) orang yang sebelum kamu (para nabi 
dan orang-orang saleh) dan Dia menerima tobatmu. Allah M aha M engetahui, 
Mahabijaksana. (27) Dan Allah hendak menerima tobatmu, sedang orang- 
orang yang mengikuti keinginannya menghendaki agar kamu berpaling 
sejauh-jauhnya (dari kebenaran). (28) Allah hendak memberikan keringanan 
kepadamu, karena manusia diciptakan (bersifat) lemah. 


Pena AN 


Kosakata: Syahawit I se> (an-Nisa/4: 27) 


Syahawi#t, jamak syahwah, yaitu “kecenderungan jiwa kepada sesuatu 
yang diinginkan”. Kecenderungan ini terbagi dua: kecenderungan yang 
benar (äta), yaitu yang dapat merusak tubuh jika tidak dipenuhi, seperti 
makan ketika lapar, dan kecenderungan yang tidak benar (4x18), yaitu yang 
tidak merusak tubuh jika keinginan tersebut tidak dipenuhi. Di dalam Al- 
Qur'an terdapat ayat, “manusia cinta terhadap apa yang diinginkan 
(syahawit), yaitu perempuan, anak-anak, dan harta benda...” (? li 
'Imrin/3:14). Syahaw di sini mencakup keduanya. Tetapi dalam ayat, 
“Kemudian datanglah setelah mereka, pengganti yang mengabaikan salat 
dan mengikuti keinginannya (syahaw#).” (M aryam/19:59). Arti syahaw di 
sini lebih pada hal-hal yang sifatnya kecenderungan yang tidak benar (4315). 
Yang dimaksud dengan mengikuti syahwat dalam ayat ini adalah melanggar 
syariat agama yang telah disebutkan pada ayat sebelumnya, seperti 
mengawini keluarga dekat, istri yang bersuami dan lain-lain. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah diterangkan hal-hal yang berhubungan 
dengan perkawinan seseorang dengan hamba sahaya dan dampak dari 
perkawinan tersebut, maka pada ayat ini diterangkan tentang penerimaan 
tobat dan sikap orang-orang yang mengumbar syahwatnya (keinginannya). 
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Tafsir 

(26) Ayat ini menerangkan kepada kaum Muslimin apa yang belum jelas 
baginya dan memberinya petunjuk ke jalan yang ditempuh oleh para nabi 
dan salihin sebelumnya, yaitu hukum yang tersebut dalam ayat 19, 20 dan 21 
di antaranya yang mengenai hubungan rumah tangga di antara suami-istri, 
seperti bergaul dengan istri dengan cara yang sebaik-baiknya dan mahar istri 
yang dicerai tidak boleh diambil kembali karena mahar itu sudah menjadi 
hak penuh istri yang dicerai. Jika mereka mengikuti petunjuk Allah itu, 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan berbuat amal kebajikan, niscaya 
amal itu dapat menghapus dosa-dosanya. 

(27) Allah memberi ampunan kepada mereka dengan cara melaksanakan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-N ya, agar mereka 
menyucikan dan membersihkan diri mereka lahir batin, meskipun orang- 
orang yang mengikuti syahwat dan hawa nafsunya, selalu berpaling dari 
jalan yang lurus, dan menarik orang mukmin agar ikut terjerumus bersama 
mereka ke lembah kesesatan, karena dengan melaksanakan perintah Allah 
dan menaatinya akan tercapailah apa yang dikehendakinya untuk kebaikan 
dan kebahagiaan mereka. Allah melarang menikahi perempuan-perempuan 
yang tersebut pada ayat 22, 23 dan 24 karena menikahi perempuan- 
perempuan tersebut akan mengakibatkan kerusakan di masyarakat dan 
mengacaubalaukan hubungan nasab dan hubungan keluarga, sedang 
keluarga adalah tulang punggung kebahagiaan masyarakat. Perempuan- 
perempuan selain mereka boleh dinikahi untuk memelihara kelanjutan 
keturunan, menghindarkan masyarakat dari kekacauan dan terperosok ke 
dalam jurang perzinaan dan lain sebagainya. 

(28) Allah menghendaki keringanan bagi kaum Muslimin, karena itu 
membolehkan mereka yang kurang sanggup memberi belanja kepada 
perempuan merdeka untuk menikahi seorang hamba sahaya. Allah 
memberitahukan pula bahwa manusia itu diciptakan dalam keadaan lemah, 
terutama dalam menghadapi godaan hawa nafsunya. Oleh karenanya 
hendaklah kaum Muslimin menjaga dirinya agar jangan sampai melakukan 
pelanggaran, seperti berzina dan lain sebagainya. Ini semua dalam rangka 
membentengi manusia dari pengaruh setan dan hawa nafsu yang dapat 
menjerumuskannya. M anusia harus menyadari kelemahan dirinya, karena itu 
perlu membentengi diri dengan iman yang kuat dan perlu mengetahui 
tuntunan Allah dan cara-cara mengatasi godaan hawa nafsunya. 


Kesimpulan 

1. Allah menetapkan berbagai hukum sesuai dengan syariat dan ajaran nabi- 
nabi yang terdahulu adalah untuk kemaslahatan manusia dan kebahagiaan 
hidupnya di dunia dan di akhirat. 

2. Kaum Muslimin harus mengikuti perintah dan menjauhi larangan-N ya 
meskipun banyak di antara manusia yang menggodanya untuk 
menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan-N ya. 
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3. Allah memberikan keringanan kepada orang yang tidak mampu menikahi 
perempuan merdeka untuk menikahi hamba sahaya yang mukmin. Semua 
itu adalah sebagai anugerah dan rahmat-Nya kepada hamba-Nya. 


ISLAM MELINDUNGI HAK MILIK DAN HAK PRIBADI 


es IA Din Ao AAR eann AN 5 (Bam 
GG) JA AA NAGA GG 


PARU ae an wa 2, aé gi Pa LANG ab kk Ca Da, Ta Saya 
INEO EIA LN ASI KAA 7 


FA “ NA nh ea PP MBA NA, 
DNA AN NG Wb Aka Bada 
Terjemah 

(29) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu. (30) Dan barang siapa berbuat demikian dengan cara melanggar 
hukum dan zalim, akan Kami masukkan dia ke dalam neraka. Yang 
demikian itu mudah bagi Allah. 


Kosakata: al-B -il jd (an-N isa'/4: 29) 


Al-Ba il artinya segala sesuatu yang tidak punya landasannya ketika diuji 
sehingga ambruk. Dalam Al-Qur'an kata itu berarti sesuatu yang tidak 
mengandung kebenaran sedikit pun. Lawannya adalah al-Yagg. Allah 
berfirman, “Demikianlah (kebesaran Allah) karena Allah, Dialah (Tuhan) 
Yang Hak. Dan apa saja yang mereka seru selain Dia, itulah yang batil...” 
(al-! ajj/22:62). Juga firman-Nya, “Dan janganlah kamu campuradukkan 
kebenaran dengan kebatilan.” (al-Bagarah/2:42). Dalam ayat ini Allah 
melarang orang-orang yang beriman menguasai harta orang lain dengan cara 
yang tidak dibenarkan. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan syariat orang-orang dahulu dan 
penerimaan tobat bagi orang yang memohon ampunan kepada Allah. Ayat 
ini menerangkan bagaimana seharusnya setiap orang yang beriman bersikap 
terhadap hak dan milik orang lain. 
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Tafsir 

(29) Ayat ini melarang mengambil harta orang lain dengan jalan yang 
batil (tidak benar), kecuali dengan perniagaan yang berlaku atas dasar 
kerelaan bersama. 

M enurut ulama tafsir, larangan memakan harta orang lain dalam ayat ini 
mengandung pengertian yang luas dan dalam, antara lain: 

a. Agama Islam mengakui adanya hak milik pribadi yang berhak mendapat 
perlindungan dan tidak boleh diganggu gugat. 

b. Hak milik pribadi, jika memenuhi nisabnya, wajib dikeluarkan zakatnya 
dan kewajiban lainnya untuk kepentingan agama, negara dan sebagainya. 

c. Sekalipun seseorang mempunyai harta yang banyak dan banyak pula 
orang yang memerlukannya dari golongan-golongan yang berhak 
menerima zakatnya, tetapi harta orang itu tidak boleh diambil begitu saja 
tanpa seizin pemiliknya atau tanpa menurut prosedur yang sah. 

Mencari harta dibolehkan dengan cara berniaga atau berjual beli dengan 
dasar kerelaan kedua belah pihak tanpa suatu paksaan. Karena jual beli yang 
dilakukan secara paksa tidak sah walaupun ada bayaran atau penggantinya. 
Dalam upaya mendapatkan kekayaan tidak boleh ada unsur zalim kepada 
orang lain, baik individu atau masyarakat. Tindakan memperoleh harta 
secara batil, misalnya mencuri, riba, berjudi, korupsi, menipu, berbuat 
curang, mengurangi timbangan, suap-menyuap, dan sebagainya. 

Selanjutnya Allah melarang membunuh diri. Menurut bunyi ayat, yang 
dilarang dalam ayat ini ialah membunuh diri sendiri, tetapi yang dimaksud 
ialah membunuh diri sendiri dan membunuh orang lain. Membunuh orang 
lain berarti membunuh diri sendiri, sebab setiap orang yang membunuh akan 
dibunuh, sesuai dengan hukum kisas. 

Dilarang bunuh diri karena perbuatan itu termasuk perbuatan putus asa, 
dan orang yang melakukannya adalah orang yang tidak percaya kepada 
rahmat dan pertolongan Allah. 

Kemudian ayat 29 ini diakhiri dengan penjelasan bahwa Allah melarang 
orang-orang yang beriman memakan harta dengan cara yang batil dan 
membunuh orang lain, atau bunuh diri. Itu adalah karena kasih sayang Allah 
kepada hamba-N ya demi kebahagiaan hidup mereka di dunia dan di akhirat. 

(30) Ayat ini memberikan peringatan kepada orang yang melanggar hak 
orang lain dan menganiayanya, dengan memasukkannya ke dalam api 
neraka, yang demikian itu sangat mudah bagi Allah, karena tidak ada sesuatu 
yang dapat membantah, merintangi atau menghalang-halangi-N ya. 


Kesimpulan 

1. Dilarang memakan (mengambil) harta orang lain dengan jalan yang batil 
(tidak benar), karena perbuatan itu melanggar hak orang lain. 

2. Dilarang membunuh orang lain. Siapa yang membunuh orang lain, maka 
ia akan dibunuh sesuai dengan hukum kisas. 
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3. Bunuh diri dilarang, bahkan perbuatan itu lebih jahat, karena orang yang 
berbuat demikian, adalah orang yang putus asa dan lemah imannya, dan 
di akhirat akan disiksa dalam neraka. 


DOSA BESAR DAN DOSA KECIL 


Z Aah It fat Wu Le “233 ge ae MG PIPA, 
PESAN IM A KEN AAA es 


Terjemah 

(31) Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang 
dilarang mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan 
akan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga). 


Kosakata: Kabtir as (an-Nisa'/4: 31) 


Kab#ir adalah jamak dari kab'rah, asal katanya adalah kabura-yakburu- 
kibaran atau kubran, berarti dosa besar yang berat hukumannya. Kata kabtir 
disebutkan tiga kali dalam Al-Qur'an, yaitu pada an-Nist/4:31, asy- 
Syur442:37 dan an-N ajm/53:32. 


Munasabah 

Setelah ada larangan memakan harta orang lain dengan jalan yang tidak 
benar, dan larangan membunuh orang lain dan membunuh diri sendiri 
(bunuh diri), karena kedua macam perbuatan itu termasuk dalam golongan 
dosa besar, maka ayat ini melarang kaum Muslimin mengerjakan semua 
dosa besar yang mengakibatkan malapetaka yang sangat berbahaya dalam 
kehidupan dunia dan akhirat. 


Tafsir 

(31) Perintah dalam ayat ini meminta agar orang yang beriman menjauhi 
dan meninggalkan semua pekerjaan yang berakibat dosa besar. 
M eninggalkan semua dosa besar itu bukan saja sekedar menghindarkan diri 
dari siksa-Nya, tetapi juga merupakan suatu amal kebajikan yang dapat 
menghapuskan dosa kecil yang telah diperbuat. Tindakan meninggalkan 
dosa besar bukanlah masalah yang ringan dan sederhana. Seseorang yang 
mampu menahan diri dari berbuat dosa besar pada saat peluangnya ada, 
berarti ia memiliki kadar keimanan yang teguh, sekaligus kesabaran yang 
kukuh. Orang seperti ini dijanjikan Allah masuk surga. 

M engenai apa yang dianggap sebagai dosa besar para ulama mempunyai 
pendapat yang berbeda-beda karena adanya beberapa hadis, di antaranya 
Rasulullah saw bersabda: 
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HI a BA SIB SAN IG G Caa Gg NE Tea KI ia 
á io LA AA EGA ae ka. TRT 108 La. De Pr g 
(iae gi oe gkang yli olg) ANAN SMAN Naah Bis 


“Jauhilah tujuh macam perbuatan yang membahayakan. Para sahabat 
bertanya, “Apakah itu ya Rasulullah?” Rasulullah menjawab, 
“M empersekutukan Allah, membunuh diri seseorang yang diharamkan Allah 
membunuhnya kecuali dengan alasan yang benar, sihir, memakan harta anak 
yatim, memakan riba, lari dari medan peperangan pada waktu pertempuran 
dan menuduh berzina terhadap perempuan-perernpuan mukmin yang 
terhormat.” (Riwayat al-Bukh4r3 dan Muslim dari Abu Hurairah) 


NG BANI 3523 A A JG AN J5 GI Us e Ki AL Yi 
a WG a BN Jl Ga Ja GE yai JB g YE Je pedi US 
BE es oa) SS 


“Maukah aku kabarkan kepadamu tentang dosa-dosa yang paling besar?” 
Kami menjawab, “Mau, ya Rasulullah.” Lalu Rasulullah berkata, 
“Mempersekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang tua.” Ketika itu 
Rasulullah sedang bertelekan, kemudian beliau duduk lalu berkata 
“Ketahuilah, juga berkata bohong, dan saksi palsu.” Beliau senantiasa 
mengulang-ulang perkataannya itu sehingga kami mengatakan, “Kiranya 
Rasulullah saw diam.” (Riwayat al-B ukh4#r? dan Muslim dari Abu BaYrah) 


Ibnu Abbas sewaktu ditanya, "Apakah dosa-dosa besar itu hanya 7 
macam saja?” Beliau menjawab dengan ringkas, “Hampir tujuh puluh 
macam banyaknya. Bila dosa-dosa kecil terus-menerus dikerjakan, dia akan 
menjadi dosa besar dan dosa-dosa besar akan hapus bila yang 
mengerjakannya bertobat dan meminta ampun. 

Menurut keterangan al-B #rizi yang dinukil oleh al-A lusi, dia mengatakan, 
“Bahwa dosa besar itu ialah setiap dosa yang disertai dengan ancaman 
hukuman had (hukuman siksa di dunia) atau disertai dengan laknat yang 
dinyatakan dengan jelas di dalam Al-Our'an atau hadis. 

Demikian pengertian tentang dosa-dosa besar dan macam-macamnya. 
Selain dari itu adalah dosa-dosa kecil. Kemudian dalam ayat ini Allah 
menjanjikan kelak akan memberikan tempat yang mulia yaitu surga, bagi 
orang yang menjauhi (meninggalkan) dosa-dosa besar itu. 
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Kesimpulan 

1. Wajib menjauhi dan meninggalkan dosa-dosa besar. 

2. Menjauhi dan meninggalkan dosa-dosa besar, dapat menghapuskan dosa- 
dosa kecil yang telah diperbuat. 


LARANGAN IRI HATI 
Put Tea ra 


KN yasi WISA EKA Kana AANG 
Ore, JK Ka REA s 


Terjemah 

(32) Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan 
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (K arena) bagi laki-laki 
ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada 
bagian dari apa yang mereka usahakan. M ohonlah kepada Allah sebagian 
dari karunia-Nya. Sungguh, Allah M aha M engetahui segala sesuatu. 


Kosakata: T atamannau 1< (an-Nisā'/4: 32) 


Tatamannau adalah fi'il muxti' dari tamann4, artinya adalah harapan. 
Isimnya yang merupakan akar kata dari lafal ini adalah al-munyah, artinya 
“angan-angan”, sesuatu yang tidak berwujud. Dalam ayat ini tatamannau 
berarti “iri hati”, yaitu iri terhadap karunia Allah yang diberikan kepada 
orang lain dan ingin agar karunia itu beralih kepadanya. Allah sudah 
menentukan rezeki seseorang, karena itu bila ingin memperoleh karunia-N ya 
mintalah kepada-N ya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu orang-orang yang beriman dilarang memakan 
harta orang lain dengan cara yang batil, membunuh orang, membunuh diri 
sendiri dan berbuat dosa besar, yang kesemuanya itu merupakan perbuatan 
lahiriah, maka pada ayat 32 ini Allah melarang seseorang bersifat dengki dan 
iri hati yang termasuk perbuatan batiniah. 


Sabab Nuzul 

Banyak riwayat yang menceritakan sebab turunnya ayat ini, tetapi yang 
termasyhur ialah yang diriwayatkan dari Mujahid, yang menceritakan 
bahwa, Ummi Salamah berkata, “Y a Rasulullah! Laki-laki ikut berperang, 
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kami perempuan tidak, kami hanya menerima separuh warisan (dari bagian 
laki-laki).” M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(32) Orang yang beriman tidak boleh merasa iri hati terhadap orang yang 
lebih banyak memperoleh karunia dari Allah, karena Allah telah mengatur 
alam ini sedemikian rupa terjalin dengan hubungan yang rapi. Manusia pun 
tidak sama jenis kemampuannya, sehingga masing-masing memiliki 
keistimewaan dan kelebihan. Bukan saja antara laki-laki dengan perempuan, 
tetapi juga antar sesama laki-laki atau sesama perempuan. 

Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa laki-laki mempunyai bagian 
dari apa yang mereka peroleh, demikian juga perempuan mempunyai bagian 
dari apa yang mereka peroleh, sesuai dengan usaha dan kemampuan mereka 
masing-masing. 

Oleh karena itu orang dilarang iri hati terhadap orang yang lebih banyak 
memperoleh karunia dari Allah. A kan tetapi ia hendaknya memohon kepada 
Allah disertai dengan usaha yang sungguh-sungguh agar Allah melimpahkan 
pula karunia-N ya yang lebih banyak tanpa iri hati kepada orang lain. Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu, baik tentang permohonan yang 
dipanjatkan kepada-Nya, maupun tentang apa yang lebih sesuai diberikan 
kepada hamba-N ya. 

Setiap orang yang merasa tidak senang terhadap karunia yang 
dianugerahkan Allah kepada seseorang, atau ia ingin agar karunia itu hilang 
atau berpindah dari tangan orang yang memperolehnya, maka hal itu adalah 
iri hati yang dilarang dalam ayat ini. Tetapi apabila seseorang ingin memiliki 
sesuatu seperti yang dimiliki orang lain, atau ingin kaya seperti kekayaan 
orang lain menurut pendapat yang termasyhur, hal demikian tidaklah 
termasuk iri hati yang terlarang. 


Kesimpulan 

1. Orang dilarang iri hati terhadap seseorang yang mendapat karunia dari 
Allah. 

2. Setiap orang yang merasa tidak senang terhadap karunia yang 
dianugerahkan Allah kepada seseorang, atau ingin agar karunia itu hilang 
atau berpindah dari tangan yang telah memperolehnya, adalah iri hati 
yang dilarang. 

3. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, mengatur, membagi rezeki dan 
lain-lain antara hamba-hamba-Nya. 
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AHLI WARIS A¢ABAH 


EN PIE kale pa BAG, |) Ke Ra 
AT NA ATA AT ey r See o 


Terjemah 

(33) Dan untuk masing-masing (laki-laki dan perempuan) Kami telah 
menetapkan para ahli waris atas apa yang ditinggalkan oleh kedua orang 
tuanya dan karib kerabatnya. Dan orang-orang yang kamu telah bersumpah 
setia dengan mereka, maka berikanlah kepada mereka bagiannya. Sungguh, 
Allah menyaksikan segala sesuatu. 


Kosakata: Mawal? (Jis: (an-N isa'/4: 33) 


Mawi? adalah bentuk jamak (plural) dari kata mault Akar katanya 
adalah (4&9) yang artinya dekat. Kata maul t secara umum bisa berarti Tuhan 
(at-Taubah/9:51, M uhammad/47:11), teman (al-A Yz4b/33:5), yang mengurus 
suatu perkara, yang mencintai, sekutu, tetangga, orang yang 
mampir/bertamu, dan lain sebagainya. Semuanya mengandung arti 
kedekatan. Pada ayat ini kata maw 4? diartikan ahli waris dari kerabat mayit 
yang telah ditentukan agama. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa memakan harta orang lain 
dilarang dengan jalan yang tidak benar, dan dilarang iri hati terhadap karunia 
yang dianugerahkan Allah kepada seseorang, yang pada umumnya terkait 
dengan harta, sedang sebagian dari sumber harta itu diperoleh dari harta 
warisan, maka ayat ini menerangkan beberapa petunjuk yang harus diikuti 
dalam pembagian harta peninggalan (warisan) agar tidak menimbulkan 
perselisihan di antara karib kerabat yang meninggal. 


Tafsir 

(33) Secara umum ayat ini menerangkan bahwa semua ahli waris baik ibu 
bapak dan karib kerabat maupun orang-orang yang terikat dengan sumpah 
setia, harus mendapat bagian dari harta peninggalan menurut bagiannya 
masing-masing. 

A da beberapa hal yang harus disebutkan di sini, antara lain: 
1. Kata mawia yang diterjemahkan dengan "ahli waris" adalah bentuk 

jamak dari maul-yang mengandung banyak arti, antara lain: 

a. Tuan yang memerdekakan hamba sahaya (budak). 

b. Hamba sahaya yang dimerdekakan. 

c. Ahli waris asabah atau bukan. 
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2. Ajabah ialah ahli waris yang berhak menerima sisa dari harta warisan, 
setelah dibagikan kepada ahli waris lainnya yang mempunyai bagian 
tertentu atau berhak menerima semua harta warisan apabila tidak ada ahli 
waris yang lain. 


Y ang paling tepat maksud dari kata mawia dalam ayat ini adalah “ahli 
waris asabah” sesuai dengan sabda Rasulullah saw: 


JNE ewag Gobel ayo) S3 JP) IN Ga (Ah ab Ula Gatal Nyi) 
(A 


"Berikanlah harta warisan itu kepada masing-masing yang berhak. A dapun 
sisanya berikanlah kepada laki-laki karib kerabat yang terdekat." (Riwayat 
al-Bukh4#? dan Muslim dari Ibnu ‘A bb3s).D an sabda Rasulullah : 


Jaa Oa GEL L; a pe Mp Sea TA ose 
on (Aa i aa KA JE ga oi kn G otn là J5 y ei 
NS a gahi JÓS JG Y oS Y ANG Udi MAS 
Je G Gagah A pg e d do i Ippo E a 

EREE EE GO) AE sa an JA 


“Janda Sa'ad bin Rabi' datang kepada Rasulullah saw bersama dua orang 
anak perempuan dari Sa'ad, lalu ia berkata, “Ya Rasulullah! Ini dua orang 
anak perempuan dari Sa'ad bin Rabi' yang mati syahid sewaktu perang 
Uhud bersama-sama dengan engkau. Dan sesungguhnya paman dua anak ini 
telah mengambil semua harta peninggalan ayah mereka, sehingga tidak 
ada yang tersisa. Kedua anak ini tidak akan dapat kawin, kecuali jika 
mempunyai harta.” Rasulullah menjawab, “Allah akan memberikan 
penjelasan hukumnya pada persoalan ini.” Kemudian turunlah ayat 
mawaris (tentang warisan), lalu Rasulullah memanggil paman anak 
perempuan Sa'ad dan berkata, “Berikanlah 2/3 kepada kedua anak 
perempuan Sa'ad, seperdelapan untuk ibu mereka, dan apa yang masih 
tinggal itulah untukmu.” (Riwayat Abu Dawud, at-Tirmi@, Ibnu M Hah dan 
A Ymad). 


Hukum-hukum yang telah ditetapkan dalam ayat ini hendaklah 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Barang siapa yang tidak 
melaksanakannya atau menyimpang dari hukum-hukum tersebut, maka ia 
telah melanggar ketentuan Allah dan akan mendapat balasan atas 
pelanggaran itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala perbuatan 
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hamba-Nya. Menurut pendapat yang terkuat, bahwa sumpah setia yang 
pernah terjadi pada masa Nabi (permulaan Islam) yang mengakibatkan 
hubungan waris mewarisi antara mereka yang mengadakan sumpah setia, 
kemudian hal itu dinasakh hukumnya. 


Kesimpulan 

1. Semua harta peninggalan wajib diberikan kepada semua yang berhak 
menurut bagiannya masing-masing. 

2. Yang dimaksud dengan kata "mawalia" dalam ayat ini, ialah ahli waris 
baik asabah atau bukan. 

3. Hubungan waris mewarisi yang terjadi dengan sebab sumpah setia telah 
dinaskhkan (dihapuskan) hukumnya. 


PERATURAN HIDUP SUAMI ISTRI 


Sa ka AIA Pa ra" KAU TA Kang Sa Bia 
Ke PIA MOETE s Ék ÊNGG 


mA gA WA 


Hi aka KA SAP Gap 
Sa D pH AISI ANGGA KN Sen 


Na 


RANEE LIIE Ga KEIN 


GANG 

(34) Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah 
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari 
hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang 
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena 
Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, 
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) 
pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah M ahatinggi, 
Mahabesar. (35) Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara 
keduanya, maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan 
seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) 
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bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada 
suami-istri itu. Sungguh, Allah Maha M engetahui, M aha M engenal. 


Kosakata: Qaww mun AA (an-N isa'/4: 34) 


Kata gaww mun adalah jamak dari kata gaww 4m bentuk mubalagah dari 
kata g£im, yang berarti orang yang melaksanakan sesuatu secara sungguh- 
sungguh sehingga hasilnya optimal dan sempurna (al-M an+). Oleh karena 
itu, gaww#mpun bisa diartikan penanggung jawab, pelindung, pengurus, bisa 
juga berarti kepala atau pemimpin, yang diambil dari kata giyam sebagai 
asal kata kerja g#ma-yagumu yang berarti berdiri. Jadi kata gaww4imun 
menurut bahasa adalah orang-orang yang melaksanakan tanggung jawab 
atau para pemimpin dalam suatu urusan. Pada ayat ini, gaww mun adalah 
orang-orang yang memimpin, yang mengurusi atau bertanggung jawab 
terhadap keluarganya yaitu para suami selama mereka melaksanakan 
kewajiban dan tanggung jawabnya kepada keluarganya. Kata gaww#mun 
disebutkan satu kali dalam Al-Qur'an, yaitu an-Nist /4:34. 


Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu melarang iri hati terhadap seseorang yang 
memperoleh karunia lebih banyak, kemudian menyuruh agar semua harta 
peninggalan diberikan kepada ahli waris yang berhak menerimanya, menurut 
bagiannya masing-masing. Ayat ini menerangkan alasan laki-laki dijadikan 
pemimpin kaum perempuan, dan cara-cara menyelesaikan perselisihan 
suami istri. 


Tafsir 

(34) Kaum laki-laki adalah pemimpin, pemelihara, pembela dan pemberi 
nafkah, bertanggung jawab penuh terhadap kaum perempuan yang menjadi 
istri dan yang menjadi keluarganya. Oleh karena itu, wajib bagi setiap istri 
menaati suaminya selama suami tidak durhaka kepada Allah. Apabila suami 
tidak memenuhi kewajiban dan tanggung jawabnya, maka istri berhak 
mengadukannya kepada hakim yang berwenang menyelesaikan masalahnya. 

Menurut riwayat Hasan al-Bajri: 


Sp IE IN NK In TEA ate Ngan NA ata 
D PER AN P a N APT 8 2 on Pen AN 8, 5 
LAJI A O gala JJ Jero jS ANI JL gi para “ls ANI ek? AU 
(pu YE E padl blog). 


“Seorang perempuan mengadu kepada Rasulullah saw, bahwa suaminya 
telah memukulnya. Rasulullah saw bersabda, "la akan dikenakan hukum 
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kisas. Maka Allah menurunkan ayat Ar-Rijalu gawwampna “ala an-nisa ..." 
(Riwayat al-! asan al-Baj.ri dari M uq-til). 


Diriwayatkan pula bahwa perempuan itu kembali ke rumahnya dan 
suaminya tidak mendapat hukuman kisas sebagai balasan terhadap 
tindakannya, karena ayat ini membolehkan memukul istri yang tidak taat 
kepada suaminya, dengan tujuan mendidik dan mengingatkannya. 

Yang dimaksud dengan istri yang saleh dalam ayat ini ialah istri yang 
disifatkan dalam sabda Rasulullah saw: 


Bias Gi Cah oh AA GEA Ny GI GI Aja NAN At ik 
ANA iels aa cl Na) li MIL d 


“Sebaik-baik perempuan ialah perempuan yang apabila engkau melihatnya 
ia menyenangkan hatimu, dan apabila engkau menyuruhnya ia mengikuti 
perintahmu, dan apabila engkau tidak berada di sampingnya ia memelihara 
hartamu dan menjaga dirinya.” (Riwayat Ibnu Jarr dan al-B aihag? dari Abu 
Hurairah). 

Inilah yang dinamakan istri yang saleh, sedang yang selalu 
membangkang, yaitu meninggalkan kewajiban selaku istri, seperti 
meninggalkan rumah tanpa izin suami untuk hal-hal yang tidak penting, 
dinamakan istri yang nusyuz (yang tidak taat). 

Bagaimana seharusnya suami berlaku terhadap istri yang tidak taat 
kepadanya (nusyuz), yaitu menasihatinya dengan baik. Kalau nasihat itu 
tidak berhasil, maka suami mencoba berpisah tempat tidur dengan istrinya, 
dan kalau tidak berubah juga, barulah memukulnya dengan pukulan yang 
enteng yang tidak mengenai muka dan tidak meninggalkan bekas. 

Setelah itu para suami diberi peringatan, bila istri sudah kembali taat 
kepadanya, jangan lagi si suami mencari-cari jalan untuk menyusahkan 
istrinya, seperti membongkar-bongkar kesalahan-kesalahan yang sudah lalu, 
tetapi bukalah lembaran hidup baru yang mesra dan melupakan hal-hal yang 
sudah lalu. Bertindaklah dengan baik dan bijaksana. karena Allah Maha 
M engetahui dan M ahabesar. 

(35) Jika kamu khawatir akan terjadi syiq4q (persengketaan) antara suami 
istri, sesudah melakukan usaha-usaha tersebut di atas, maka kirimlah seorang 
Yakam (perantara, wasit, juru damai) dari keluarga laki-laki dan seorang 
Yakam dari keluarga perempuan. Kedua Yakam itu dikirim oleh yang 
berwajib atau oleh suami istri, atau oleh keluarga suami istri. 

Dua orang Yakam itu sebaiknya seorang dari keluarga suami dan seorang 
dari keluarga istri, dan boleh dari orang lain. Tugas Yakam itu ialah untuk 
mengetahui persoalan perselisihan yang terjadi dan sebab-sebabnya, 
kemudian berusaha mendamaikan keduanya. Tugas serupa itu tepat 
dilaksanakan oleh orang yang bijaksana meskipun bukan dari keluarga suami 
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istri yang mungkin lebih mengetahui rahasia persengketaan itu dan lebih 
mudah bagi keduanya untuk menyelesaikannya. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari terjadinya perceraian. 

Jika usaha kedua orang Yakam dalam mencari islah antara kedua suami 
istri yang bersengketa pada tahap pertama tidak berhasil maka diusahakan 
lagi penunjukan dua Yakam yang sifatnya sebagai wakil dari suami istri yang 
bersengketa dalam batas-batas kekuasaan yang diberikan kepadanya. 
Kalaupun ini belum berhasil, maka untuk ketiga kalinya dicari lagi dua 
orang Yakam yang akan mengambil keputusan, dan keputusan itu mengikat. 


Kesimpulan 

1. Kaum laki-laki adalah pemimpin, pemelihara, pembela dan pemberi 
nafkah dan bertanggung jawab penuh terhadap kaum perempuan yang 
telah menjadi istri dan keluarganya. 

2. Setiap istri wajib menaati suaminya dalam mengurus rumah tangga, 
memelihara kehormatannya, memelihara harta suaminya. 

1. Setiap istri berhak mengadukan suaminya yang tidak menunaikan 
kewajibannya kepada pihak yang berwajib yang berwenang untuk 
menyelesai kannya. 

2. Terhadap istri yang tidak taat kepada suaminya dapat dilakukan tindakan 
tindakan berikut; dinasihati, berpisah tempat tidur atau boleh dipukul 
dengan pukulan ringan, dengan tujuan mendidik. 

3. Kalau khawatir akan terjadi persengketaan antara suami istri hendaklah 
keluarga dari kedua belah pihak mencari dua orang Yakam (juru damai) 
terdiri dari masing-masing pihak, atau pihak yang dapat 
menyelesaikannya. 

4. Fungsi atau tugas dari dua orang Yakam tersebut ialah 
mendamaikan, dan memberi keputusan antara pihak-pihak yang 
berselisih. 
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KEWAJIBAN TERHADAP ALLAH DAN SESAMA MANUSIA 


PER Aa PA A sê BA AN, Sy ir 
NSA ARANEA HAN GAN ol 


nr d A RAR AN AR ME SAKA 
CNG Nad JASA a 


aE 
A PE KK MA KAG ALA ARA Na AN 
SAN ANON PON ALAN JAM SN 
Faero ASN To ASN SU AE 
PI Si Ka Ka SA E 039 a TA yA 
BONIA Opa NI WNA Me AG gak PANG O Laga 
YE EA ANA AE 2 TT En Lea LEAN, 
SEE AAN AP Bag DDAKB Akasa yan ASI 
Da” AY LL SARENG AA n Le 
Ode igp NIE AN Pp egaa Pena 
Terjemah 

(36) Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-N ya 
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuatbaiklah kepada kedua orang tua, karib- 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga 
jauh, teman sejawat, ibnu sab?l dan hamba sahaya yang kamu miliki. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan 
diri, (37) (yaitu) orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, 
dan menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. Kami 
telah menyediakan untuk orang-orang kafir azab yang menghinakan. (38) 
Dan (juga) orang-orang yang menginfakkan hartanya karena ria kepada 
orang lain (ingin dilihat dan dipuji), dan orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan kepada hari kemudian. Barang siapa menjadikan setan 
sebagai temannya, maka (ketahuilah) dia (setan itu) adalah teman yang 
sangat jahat. (39) Dan apa (keberatan) bagi mereka jika mereka beriman 
kepada Allah dan hari kemudian dan menginfakkan sebagian rezeki yang 


telah diberikan Allah kepadanya? Dan Allah Maha Mengetahui keadaan 
mereka. 


Kosakata: 
1. 23al-Qurb (£ s3 (an-Nisa'/4: 36) 

Kata G berarti mempunyai. Sedangkan kata al-gurbt berarti keluarga, 
kaum kerabat, atau karib. Kata qurb atau gurbinan sebagai asal kata dari 
fi'il garuba-yagrubu, berarti menghampiri atau mendekati (dalam nasab). 
Jika kata G dan al-gurbt- digabungkan (dijadikan mux# dan muxifun ilaihi), 
berarti keluarga atau kerabat. 
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Kata Gal-qurb- disebutkan enam kali dalam Al-Qur'an, antara lain dalam 
an-Nis#/4:36. Kata @al-qurb* disebutkan lima kali, dan kata Caw? al-qurb 
disebutkan satu kali. 


2. Yabkhalun (Al-Bakh3l) 5,155 (an-N isa/4: 37) 


Kata ini berasal dari kata al-bukhl (bakhala) yaitu tidak mau 
mengeluarkan atau mendermakan apa yang ada pada seseorang (A I-Our ubi) 
atau biasa disebut dengan kikir. Apa yang ada pada seseorang bisa berupa 
materi seperti harta atau bukan materi seperti ilmu, namun sifat bukhl atau 
kikir ini lebih banyak terkait dengan persoalan harta. Sifat bakhil yang 
dicerca oleh Islam adalah jika seseorang menolak memberikan kewajiban 
yang semestinya dia keluarkan kepada orang lain. Seperti enggan membayar 
zakat. 

Kata lain yang dipakai dalam Al-Qur'an adalah asy-syuh, namun asy- 
syuh keadaannya lebih berat lagi dari al-bukhl, sebab asy-syuh adalah sifat 
bakhil yang disertai dengan keinginan yang sangat untuk memiliki apa yang 
tidak ada pada dirinya. Atau sifat kikir yang disertai dengan keinginan yang 
sangat akan apa yang ada padanya. Sifat ini adalah sifat yang buruk yang 
bila terdapat pada seseorang akan menjadikan orang lain tidak simpati 
kepadanya. 


M unasabah 

Permulaan Surah an-Nist sampai dengan ayat yang lalu mengandung 
nasihat dan petunjuk yang harus dituruti dan diamalkan oleh setiap yang 
menginginkan keselamatan dan kebahagiaan dalam hidupnya, juga dalam 
rangka keselamatan hidup bermasyarakat, atau hubungan antara sesama 
manusia dengan manusia pada umumnya, maka di dalam ayat ini dijelaskan 
tentang kewajiban seseorang kepada Allah dan kewajiban terhadap sesama 
manusia. Kewajiban kepada Allah ialah beribadah dan mengabdi kepada- 
Nya, dengan penuh ketaatan, kerendahan hati dengan merasakan kebesaran 
dan keagungan-N ya, baik dengan terang-terangan atau dengan sembunyi- 
sembunyi. 


Tafsir 

(36) Mengabdi dan menyembah kepada Allah dinamakan ibadah. 
Beribadah dengan penuh keikhlasan hati, mengakui keesaan-Nya dan tidak 
mempersekutukan-N ya dengan sesuatu, itulah kewajiban seseorang kepada 
Allah. Dalam kata lain, ibadah dan mengesakan Allah merupakan hak-hak 
Allah yang menjadi kewajiban manusia untuk menunaikannya. M elakukan 
ibadah kepada Allah tampak dalam amal perbuatan setiap hari, seperti 
mengerjakan apa yang telah ditetapkan oleh Rasulullah dan telah 
dicontohkannya, seperti salat, puasa, zakat, haji dan lain-lainnya, dinamakan 
ibadah khusus. Kemudian ibadah umum, yaitu semua pekerjaan yang baik 
yang dikerjakan dalam rangka patuh dan taat kepada Allah saja, bukan 
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karena yang lainnya, seperti membantu fakir miskin, menolong dan 
memelihara anak yatim, mengajar orang, menunjukkan jalan kepada orang 
yang sesat dalam perjalanan, menyingkirkan hal-hal yang dapat mengganggu 
orang di tengah jalan dan sebagainya. Ibadah harus dikerjakan dengan 
ikhlas, memurnikan ketaatan kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-N ya 
dengan yang lain. 

Ada bermacam-macam pekerjaan manusia yang menyebabkan dia bisa 
menjadi musyrik, di antaranya menyembah berhala sebagai perantara agar 
permohonannya disampaikan kepada Allah. Mereka bersembah sujud di 
hadapan berhala untuk menyampaikan hajat dan maksud mereka. Perbuatan 
manusia yang seperti itu banyak disebutkan Allah dalam Al-Qur'an. Allah 
berfirman: 


de c T AnA 2 Pa > > > ot 
GEARI AA AG Ada b 
Š 
P 5 AŽ AN 5 D 22b 3 
JAH Kina PNG IS ya NGET GN G ara 
PU 


Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak Ta 
mendatangkan bencana kepada mereka dan tidak (pula) memberi manfaat, 
dan mereka berkata, "Mereka itu adalah pemberi syafaat kami di hadapan 
Allah.” Katakanlah, ”A pakah kamu akan memberitahu kepada Allah sesuatu 
yang tidak diketahui-Nya apa yang di langit dan tidak (pula) yang di bumi?” 
Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan itu. 
(Y unus/10:18). 


Ada pula golongan lain yang termasuk musyrik, sebagaimana yang 
disebutkan Allah dalam Al-Qur'an, yaitu orang Nasrani yang menuhankan 
Nabi Isa, putra Maryam. Di samping mereka menyembah A llah, juga mereka 
mengakui Isa a.s. sebagai Tuhan mereka. Allah berfirman: 


AAN EN BUNGA RA 
pe LK LAYAN AA ME RA 


Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi), dan rahib-rahibnya 
(Nasrani) sebagai tuhan selain Allah dan (juga) Al-M asih putra Maryam: 
padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Y ang Maha Esa: tidak 
ada tuhan selain Dia. M ahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan. (at- 
Taubah/9:31). 


Orang musyrik semacam ini banyak terdapat pada masa sekarang, yaitu 
orang yang memohon dan meminta syafaat dengan perantaraan orang-orang 
yang dianggapnya suci dan keramat, baik orang-orang yang dianggapnya 
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suci itu masih hidup maupun sudah mati. M ereka mendatangi kuburannya, di 
sanalah mereka menyampaikan hajat dan doa, bahkan mereka sampai 
bermalam di sana. M ereka berwasilah kepadanya dan dengan berwasilah itu, 
maksudnya akan berhasil dan doanya akan makbul. Tidak jarang terjadi 
manusia berdoa meminta kepada batu, pohon kayu, roh nenek moyang, jin, 
hantu dan sebagainya. Semua ini digolongkan perbuatan syirik. 

Kewajiban seseorang kepada Allah ialah menyembah-Nya dan tidak 
mempersekutukan-N ya dengan yang lain. Rasulullah saw bersabda: 


Nan AN JG E a 
Aai Se go IG adi ayang SE SI Je Ai 2 es Ra de 
B3 a BAN DRA Ie bg Ga a NS a NG AR 

(es Se olg) 


"Dari Mu'z bin Jabal, Rasulullah saw bersabda, “Ya Mu'-z, tahukah 
engkau apakah hak Allah atas hamba-Nya, dan apa pula hak hamba atas 
Allah?” Saya menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Rasulullah 
berkata, “Hak Allah atas hamba-Nya ialah agar hamba-Nya menyembah- 
Nya dan jangan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu. Hak hamba atas 
Allah ialah bahwa Allah tidak akan mengazab hamba-Nya yang tidak 
mempersekutukan-N ya dengan sesuatu.” (Riwayat al-B ukh dan M uslim). 


Dalam ayat ini Allah mengatur kewajiban terhadap sesama manusia. 
Sesudah Allah memerintahkan agar menyembah dan beribadah kepada-N ya 
dengan tidak mempersekutukan-Nya dengan yang lain, selanjutnya Allah 
memerintahkan agar berbuat baik kepada ibu-bapak. Berbuat baik kepada 
ibu-bapak adalah suatu kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap manusia. 
Perintah mengabdi kepada Allah diiringi perintah berbuat baik kepada ibu- 
bapak adalah suatu peringatan bahwa jasa ibu bapak itu sungguh besar dan 
tidak dapat dinilai harganya dengan apa pun. Selain ayat ini ada lagi 
beberapa ayat dalam Al-Qur'an yang memerintahkan agar berbuat baik 
kepada ibu-bapak seperti firman A Ilah: 


Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 
orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 
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kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. 
(Luqman/31:14). 


- P Kan gå penu Nk AAA be NLL 
ERA ATEAN IN ASIN OT 
#2 7, WA 23 PP sa NG AL da a 2A) s4 
GENG) NI CA NG => 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu-bapak. Jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada 
keduanya perkataan "ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. (al-lsr#/17:23). 


Berbuat baik kepada ibu-bapak mencakup segala-galanya, baik dengan 
perkataan maupun dengan perbuatan yang dapat menyenangkan hati mereka 
keduanya. Berlaku lemah lembut dan sopan santun kepada keduanya 
termasuk berbuat baik kepadanya. Mengikuti nasihatnya, selama tidak 
bertentangan dengan ajaran Allah juga termasuk berbuat baik. Andaikata 
keduanya memerintahkan sesuatu yang bertentangan dengan ajaran Allah, 
perintahnya boleh tidak dipatuhi, tetapi terhadap keduanya tetap dijaga 
hubungan yang baik. Allah berfirman: 

FEAN U, 1 SA 3 at gR? AE et NGE ag AN na, 
GNI EA Ce a d AYI SIB daa 
Key Ik aS beb archy LEAN Ao La Aa VA par 
BIS Cs aaa b ana ON EN Japa b 
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan 
sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah 
engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, 
dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian hanya kepada- 
Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan.” (Lugman/31:15). 


Termasuk pula berbuat baik mendoakan keduanya agar Allah 
mengampuni dosanya, sebab keduanya telah berjasa banyak, mendidik, 
memelihara dan mengasuh semenjak kecil. 

Perintah agar selalu berbuat baik kepada ibu bapak selama hayat masih 
dikandung badan, karena ibu bapak adalah manusia yang paling berjasa, 
diperintahkan pula agar berbuat baik kepada karib kerabat. Karib kerabat 
adalah orang yang paling dekat hubungannya dengan seseorang sesudah ibu 
bapak, baik karena ada hubungan darah maupun karena yang lainnya. 

Kalau seseorang telah dapat menunaikan kewajibannya kepada Allah 
dengan sebaik-baiknya, maka dengan sendirinya akidah orang itu akan 
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bertambah kuat dan amal perbuatannya akan bertambah baik. Kemudian bila 
dia telah menunaikan kewajibannya kepada kedua ibu bapaknya dengan 
ikhlas dan setia, akan terwujudlah rumah tangga yang aman dan damai dan 
akan berbahagialah seluruh rumah tangga itu. 

Rumah tangga yang aman dan damai akan mempunyai kekuatan untuk 
berbuat baik kepada karib kerabat dan sanak famili. M aka akan terhimpunlah 
suatu kekuatan besar dalam masyarakat. Dari masyarakat yang seperti ini 
akan mudah terwujud sifat tolong-menolong dan bantu-membantu, berbuat 
baik kepada anak-anak yatim dan orang miskin. 

Berbuat baik kepada anak yatim dan orang miskin, bukan hanya didorong 
oleh hubungan darah dan famili, tetapi semata-mata karena dorongan 
perikemanusiaan yang ditumbuhkan oleh rasa iman kepada Allah. Iman 
kepada Allah yang menumbuhkan kasih sayang untuk menyantuni anak- 
anak yatim dan orang-orang miskin, sebab banyak terdapat perintah Allah di 
dalam Al-Qur'an yang menyuruh berbuat baik kepada anak yatim dan orang 
miskin itu. Tangan siapa lagi yang dapat diharapkan oleh mereka itu untuk 
menolongnya, selain dari orang yang dadanya penuh dengan sifat kasih 
sayang, yaitu orang yang beriman yang mempunyai rasa perikemanusiaan. 

Anak yatim itu tidak mempunyai bapak yang mengurus dan 
membelanjainya dan orang miskin itu tidak mempunyai daya untuk 
membiayai hidupnya sehari-hari. M ungkin karena lemah badannya atau oleh 
karena tidak cukup pendapatannya dari sehari ke sehari. Agar mereka tetap 
menjadi anggota masyarakat yang baik jangan sampai terjerumus ke lembah 
kehinaan dan nista, setiap manusia yang mempunyai rasa perikemanusiaan 
dan mempunyai rasa kasih sayang, haruslah bersedia turun tangan membantu 
dan menolong mereka, sehingga lambat laun derajat hidup mereka dapat 
ditingkatkan. 

Allah juga menyuruh berbuat baik kepada tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, kepada teman sejawat, ibnussabil dan hamba sahaya. 
Tetangga dekat dan yang jauh ialah orang-orang yang berdekatan rumahnya, 
sering berjumpa setiap hari, bergaul setiap hari, dan tampak setiap hari 
keluar-masuk rumahnya. Tetapi ada pula yang mengartikan dengan 
hubungan kekeluargaan, dan ada pula yang mengartikan antara yang muslim 
dan yang bukan muslim. 

Berbuat baik kepada tetangga adalah penting. karena pada hakikatnya 
tetangga itulah yang menjadi saudara dan famili. Kalau terjadi sesuatu, 
tetanggalah yang paling dahulu datang memberikan pertolongan, baik siang 
maupun malam. 

Saudara dan sanak famili yang berjauhan tempat tinggalnya, belum tentu 
dapat diharapkan dengan cepat memberikan pertolongan pada waktu 
diperlukan, seperti halnya tetangga. Oleh karena itu, hubungan yang baik 
dengan tetangga harus dijaga, jangan sampai terjadi perselisihan dan 
pertengkaran, walaupun tetangga itu beragama lain. Nabi Muhammad saw 
pernah melayat anak tetangganya yang beragama Y ahudi. 
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Ibnu Umar pernah menyembelih seekor kambing, lalu dia berkata kepada 
pembantunya, “Sudahkah engkau berikan hadiah kepada tetangga kita orang 
Y ahudi itu?” Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: 


(es ot oe ae ego) gyan LB AL ba Leto dia dG La 


"M alaikat Jibril tidak henti-henti menasihati aku, (agar berbuat baik) kepada 
tetangga,sehingga aku menyangka bahwa Jibril akan memberikan hak waris 
kepada tetangga." (Riwayat al-B ukh#° dari Ibnu Umar). 


Banyak hadis yang menerangkan kewajiban bertetangga secara baik di 
antaranya: 


de elang Gale olg) a AYI pal AL Sa OLS Sya 
ix” 


"Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia 
berbuat baik kepada tetanggannya" (Riwayat al-Bukhzr? dan Muslim dari 
Abu Hurairah). 

SA LI Olga Taka ale a aka ahi Jang JB JB AN AE og AG 6 
Ie a SNG Dela 
Í ed Go 53 Y B IE Beng Bn Dah 
aj GN AI Cp egla D Gin Ala jiwa Da Le GI 
a a a a 


Lua < 


Dari Jabir bin Abdullah dia berkata, Rasulullah saw bersabda, “Tetangga itu 
ada tiga macam, tetangga yang mempunyai satu hak saja, dan ia merupakan 
tetangga yang haknya paling ringan. A da tetangga yang mempunyai dua hak 
dan ada tetangga yang mempunyai tiga hak, inilah tetangga yang paling 
utama haknya. A dapun tetangga yang hanya mempunyai satu hak saja, ialah 
tetangga musyrik, tidak ada hubungan darah dengan dia, dia mempunyai hak 
bertetangga. Adapun tetangga yang mempunyai dua hak, ialah tetangga 
Muslim, baginya ada hak sebagai Muslim dan hak sebagai tetangga. 
Tetangga yang mempunyai tiga hak ialah tetangga Muslim yang ada 
hubungan darahnya. Baginya ada hak sebagai tetangga, hak sebagai M uslim 
dan hak sebagai famili.” (Riwayat Abu Bakar al-B azz#). 
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MEH ta Jen ieg JE Cp a GAR Y A yak NANG 
(ia gf e demang GEN lay) KN IL jah 


"Demi Allah, tidak beriman, demi Allah tidak beriman, demi Allah, tidak 
beriman.” Rasulullah ditanya orang, "siapa ya Rasulullah?” Rasulullah 
menjawab, “lalah orang yang kejahatannya tidak membuat aman 
tetangganya." (Riwayat al-B ukh? dan Muslim dari A bu Hurairah). 


Rasulullah saw bersabda: 
[aal e hama la) as MAAF Una PE na 2 131 13 UI Nas 


"Ya Abu Zar, kalau engkau membuat marag (sop) banyakkanlah kuahnya, 
kemudian berilah tetanggamu." (Riwayat Muslim dari Abu è arr). 


Yang dimaksud berbuat baik kepada teman sejawat, ialah teman dalam 
perjalanan, atau dalam belajar, atau dalam pekerjaan yang dapat diharapkan 
pertolongannya dan memerlukan pertolongan, sehingga hubungan berkawan 
dan berteman tetap terpelihara. Setia-kawan adalah lambang ukhuwah 
Islamiyah, lambang persaudaraan dalam Islam. 

Berbuat baik kepada ibnu sabil, ialah menolong orang yang sedang dalam 
perjalanan bukan untuk tujuan maksiat, atau dalam perantauan yang jauh 
dari sanak famili dan memerlukan pertolongan, pada saat dia ingin kembali 
ke negerinya. Termasuk ibnu sabil ialah anak yang diketemukan yang tidak 
diketahui ibu bapaknya. Orang yang beriman wajib menolong anak tersebut, 
memeliharanya atau menemukan orang tuanya atau familinya, agar anak itu 
jangan terlunta-lunta hidupnya yang akibatnya akan menjadi anak yang 
rusak rohani dan jasmaninya. 

Berbuat baik kepada hamba sahaya, ialah dengan jalan memerdekakan 
budak. Apakah tuannya sendiri yang memerdekakannya atau orang lain 
dengan membelinya dari tuannya, kemudian dimerdekakannya. Pada zaman 
sekarang ini tidak terdapat lagi hamba sahaya, sebab perbudakan 
bertentangan dengan hak asasi manusia. Agama Islam pun tidak 
menginginkan adanya perbudakan. Karena itu semua hamba sahaya yang 
ditemui sebelum Islam datang, berangsur-angsur dimerdekakan dari tuannya, 
sehingga akhirnya habislah perbudakan itu. 

Yang dimaksud dengan orang yang sombong dan membanggakan diri 
dalam ayat ini, ialah orang yang takabur yang dalam gerak-geriknya 
memperlihatkan kebesaran dirinya, begitu juga dalam pembicaraannya 
tampak kesombongannya melebihi orang lain, dialah yang tinggi dan mulia, 
orang lain rendah dan hina. Orang yang sombong dan membanggakan diri 
tidak disukai Allah. Sebab orang-orang yang seperti itu termasuk manusia 
yang tak tahu diri, lupa daratan dan akhirnya akan menyesal. Sifat takabur 
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itu adalah hak Allah, bukan hak manusia. Siapa yang mempunyai sifat 
sombong dan takabur berarti menantang Allah. Biasanya orang yang 
sombong dan takabur itu kasar budi pekertinya dan busuk hatinya. Dia tidak 
dapat menunaikan kewajiban dengan baik dan ikhlas, baik kewajiban kepada 
Allah maupun kewajiban terhadap sesama manusia. 

Banyak hadis yang mencela orang-orang yang sombong dan takabur, di 
antaranya, Rasulullah saw bersabda: 


EA Ia G3 Ja ad BG ia 
Rn WENG sah KE A Ga 


"Tidak masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat takabur walaupun 
sedikit.” Berkata seorang sabahat, “Seseorang itu ingin memakai pakaian 
yang bagus dan sandal yang bagus.” Berkata Rasulullah saw, 
“Sesungguhnya Allah itu indah dan senang kepada keindahan. Sifat takabur 
itu ialah menolak yang benar dan memandang rendah kepada orang lain.” 
(Riwayat Abu Dawud, Tirmi@ dari Ibnu M as' ud). 


Apakah yang akan disombongkan manusia, padahal semua yang ada 
padanya adalah kepunyaan Allah yang dititipkan kepadanya buat sementara. 
Lambat laun semuanya akan diambil Allah kembali, berikut nyawa dan 
tubuhnya yang kasar dan semuanya akan dipertanggungjawabkan di hadapan 
Allah nantinya. 

(37) Siapakah orang yang sombong dan takabur itu dan bagaimana 
perbuatannya? M ereka adalah orang-orang yang bakhil, tidak mau berbuat 
kebaikan sebagaimana yang telah diperintahkan Allah. Mereka tidak mau 
memberikan pertolongan dengan harta, tenaga dan pikiran untuk 
kemaslahatan sesama manusia. Di samping bakhil mereka mempengaruhi 
orang lain untuk berlaku bakhil, agar orang lain tidak mengeluarkan hartanya 
untuk menolong orang yang perlu ditolong. Di dalam hati mereka tersimpan 
sifat loba dan tamak kepada harta benda. Biar orang lain hidup melarat dan 
sengsara, asal mereka dapat hidup senang dan bermegah-megah. Mereka 
menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. Mereka 
berpura-pura seperti orang yang selalu dalam kesempitan dan kekurangan. 
Mereka yang seperti itu termasuk manusia yang tidak bersyukur kepada 
Allah, mereka adalah orang yang kafir atas nikmat Allah. Bagi orang kafir, 
Allah menyediakan siksa yang menghinakan, baik di dunia maupun di 
akhirat nanti. 

(38) Pada ayat ini dijelaskan sifat dan perbuatan orang yang sombong dan 
takabur, yaitu mereka menafkahkan hartanya karena ria. Mereka mau 
memberikan pertolongan kepada seseorang dengan hartanya, karena ingin 
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dilihat orang, dibesarkan dan dipuji orang. Bukan karena ingin membayar 
kewajiban terhadap sesama manusia. 

Pada hakikatnya mereka sama saja dengan orang yang bakhil cuma 
bedanya orang yang bakhil tidak mau sama sekali mengeluarkan hartanya 
untuk berbuat kebaikan kepada sesama manusia, malahan selalu loba dan 
tamak mengumpulkan harta benda dan kadang-kadang tidak peduli dari 
mana diperolehnya harta itu, apakah dari jalan yang halal ataukah dari jalan 
yang haram. Sedangkan orang ria, kadang-kadang mau berbuat kebaikan 
terhadap sesama manusia dengan mengeluarkan hartanya, asal dia mendapat 
pujian dan sanjungan. Bahkan untuk yang tidak baik sekalipun dia mau 
mengeluarkan hartanya, asal dia dapat pujian dari manusia. Jadi orang ria itu 
mengeluarkan hartanya bukan karena bersyukur kepada Allah atas karunia- 
Nya yang banyak dan bukan pula karena kesadarannya dalam membayarkan 
kewajibannya sesama manusia, tetapi hanya semata-mata karena hendak 
dipuji saja. 

Perbuatan seperti itu adalah perbuatan orang yang tidak percaya kepada 
Allah dan tidak percaya kepada hari akhirat. Orang yang percaya kepada 
Allah, mau mengeluarkan hartanya dengan ikhlas, tidak untuk mencari 
pujian, tetapi hanya mengharapkan balasan dari Allah nanti. Yang 
mendorong orang itu berbuat demikian, tidak lain hanya karena menurut 
ajaran setan saja, tidak mau mengikuti petunjuk Allah. Ajaran setan selalu 
membawa manusia kepada perbuatan yang keji dan terlarang. Maka dengan 
sendirinya manusia yang seperti itu telah menjadi teman dan pengikut setan, 
sedang setan itu adalah teman yang jahat. Maka akan celakalah akhirnya 
manusia bila telah berteman dengan setan. Dia akan terjauh dari jalan yang 
benar yang akan membawa kepada kebahagiaan di dunia dan selamat di 
akhirat nanti. 

Teman mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan manusia. Berapa 
banyak orang yang baik bisa rusak karena berteman dengan orang yang 
jahat, dan berapa banyak pula orang yang jadi baik karena berteman dengan 
orang yang baik. Berhati-hatilah mencari teman, jangan berteman dengan 
sembarang orang. 

Seperti halnya pada masa Rasulullah saw orang Ansar disuruh berhati- 
hati berteman dengan orang Y ahudi, karena ternyata orang-orang Y ahudi itu 
selalu mempengaruhi orang mukmin agar jangan mau mengeluarkan harta 
untuk membantu seseorang, dengan alasan nanti bisa jatuh miskin, atau bisa 
mengakibatkan sengsara di hari depan. 

(39) Ayat ini merupakan pertanyaan yang mengandung peringatan 
kepada manusia yang mempunyai sifat dan perbuatan seperti tersebut dalam 
ayat di atas. Sudah jelas, mereka akan beruntung dan berbahagia serta 
selamat sejahtera di dunia dan di akhirat bila mereka beriman kepada Allah 
dan hari akhir serta mau memberikan sebagian rezeki yang telah Allah 
berikan kepadanya untuk kemaslahatan sesama manusia. Sifat orang yang 
sombong dan takabur dan mereka yang bakhil, sudah jelas akan 
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mendatangkan kerugian dan bahaya bagi mereka, dan mereka akan 
mendapat siksa nanti di akhirat. Tetapi mengapa mereka tidak mau sadar dan 
insaf, dan tidak mau mengikuti ajaran Allah dan Rasul. Apakah mungkin 
karena kebodohan mereka atau mungkin karena hati mereka sudah tertutup 
untuk menerima kebenaran. 

Mengharapkan pujian dan balasan dari manusia akan banyak 
mendatangkan kekecewaan dan putus asa. Apalagi kalau sudah ditimpa oleh 
musibah, maka timbullah kegoncangan dan kegelisahan dalam pikiran dan 
jiwa yang mengakibatkan putus asa dan hilang harapan. Berapa banyaknya 
korban yang jatuh akibat putus asa dan hilang harapan di mana manusia 
berani bunuh diri karenanya. Seandainya mereka orang yang beriman, tentu 
tidak akan ada sifat putus asa dan hilang harapan pada mereka. M ereka tentu 
akan sabar dan berserah diri kepada Allah. Kalau mendapat karunia dan 
nikmat, mereka bersyukur kepada Allah dan mempergunakan karunia itu 
untuk mengerjakan amal yang diridai-Nya. Tapi sebaliknya, kalau dia 
mendapat musibah, dia sabar dan tawakal kepada Allah. Bahkan musibah itu 
dianggapnya sebagai ujian dari Allah untuk memperkuat imannya. 

Iman yang kuat dan keyakinan yang membaja adalah senjata yang ampuh 
untuk mempengaruhi hidup yang beraneka ragam corak dan bentuknya. 
Kadang-kadang menjadikan hati gembira dan kadang-kadang sedih dan 
duka. Kadang-kadang menjadikan seseorang gelak tertawa dan kadang- 
kadang menangis mengucurkan air mata. Tetapi di dalam hati orang beriman 
itu tetap ada keyakinan, bahwa Allah mengetahui setiap perbuatan manusia. 
Allah mengetahui mana manusia yang ikhlas beramal dan mana manusia 
yang beramal karena mengharapkan pujian manusia. Allah akan memberikan 
balasan kepada seseorang sesuai dengan niatnya. 


Kesimpulan 

1. Kewajiban manusia kepada Allah ialah beribadah kepadanya dengan 
khusyuk dan taat. 

2. Tidak boleh mempersekutukan A Ilah dengan suatu apa pun. 

3. Wajib berbuat baik kepada ibu bapak, karena keduanya adalah manusia 
yang paling berjasa dalam kehadiran kita. 

4. Kewajiban kepada sesama manusia, ialah berbuat baik kepada karib 
kerabat, anak yatim, orang miskin, tetangga, teman sejawat, ibnu sabil 
dan hamba sahaya. 

5. Dilarang menjadi orang yang sombong atau takabur, dan suka 
membanggakan diri. 

6. Bakhil dan ria termasuk perbuatan orang yang sombong dan takabur, dan 
berteman dengan iblis akan mendapat siksa yang menghinakan. 

1. Beriman dan menginfakkan harta pasti akan mendatangkan keuntungan. 
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ANJURAN UNTUK BERBUAT BAIK 
DAN NASIB ORANG YANG MENDURHAKAI RASUL 
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(40). Sungguh, Allah tidak akan menzalimi seseorang walaupun sebesar 
@rrah, dan jika ada kebajikan (sekecil @rrah), niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi-Nya. (41) 
Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika Kami mendatangkan 
seorang saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami mendatangkan engkau 
(M uhammad) sebagai saksi atas mereka. (42) Pada hari itu, orang yang kafir 
dan orang yang mendurhakai Rasul (Muhammad), berharap sekiranya 
mereka diratakan dengan tanah (dikubur atau hancur luluh menjadi tanah), 
padahal mereka tidak dapat menyembunyikan sesuatu kejadian apa pun dari 
Allah. 


Kosakata: A ©? arrah BAN (an-Nisa'/4: 40) 


A È? arrah artinya biji yang kecil, atau semut hitam yang kecil. Intinya 
A @@rrah adalah bagian yang terkecil, termasuk di dalamnya debu-debu 
yang berterbangan yang bisa dilihat di jendela jika ada sorot matahari. 
Termasuk juga molekul atau atom. Pada dua ayat terakhir Surah az-Zalzalah 
yang kemudian menjadi ungkapan yang sangat terkenal yaitu: Fa man 
ya'mal mifg#da Garratin khairan yarah, wa man ya'mal mifgia Garratin 
syarran yarih, artinya “Maka barang siapa mengerjakan kebaikan seberat 
Zzarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya, dan barang siapa mengerjakan 
kejahatan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” 

Ayat 40 ini menegaskan bahwa Allah tidak mungkin melakukan 
kezaliman sekecil apa pun, meskipun seberat atom, karena Allah adalah 
M ahaadil, Maha Pengasih, serta Maha Penyayang. Hal ini ditegaskan pada 
firman-Nya dalam Surah al-An' tm/6:160 yaitu siapa pun dari hamba-Nya 
yang berbuat kebaikan, akan diberi pahala sepuluh kali lipat dari amalnya, 
tetapi barang siapa berbuat kejahatan, hanya diberi balasan sama dengan 
perbuatannya. 
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Munasabah 

Ayat yang lalu telah menjelaskan sifat-sifat orang sombong dan takabur 
dan ancaman kepada mereka berupa siksa yang menghinakan. Sedangkan 
ayat ini memerintahkan agar orang suka berbuat baik. Sebab setiap amal 
yang baik pasti akan dibalas Allah dengan secukupnya, bahkan akan dibalas 
dengan berlipat ganda. 


Tafsir 

(40) Ayat ini memerintahkan agar orang suka berbuat baik. Setiap 
kebaikan yang dikerjakan seseorang tidak akan dikurangi Allah pahalanya, 
sebab mengurangi itu artinya menganiaya. Mustahil Allah akan bersifat 
aniaya kepada hamba-Nya, sebab Allah bersifat sempurna lagi Maha 
Pemurah. Setiap kebaikan yang dikerjakan seseorang, asal dia mengerjakan 
karena Allah, akan diberi pahala, bahkan pahalanya itu berlipat-ganda, 
sampai sepuluh kali lipat atau lebih. Allah berfirman: 


Aa A SA KAWAN aan Wes NE 372) NA AA 


Barang siapa berbuat kebaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya. 
Dan barang siapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan kejahatannya. 
Mereka sedikit pun tidak dirugikan (dizalimi). (al-A n‘ tm/6:160). 


Itulah sebagai tanda bahwa Allah M aha Pemurah dan karunia-Nya sangat 
luas dan banyak. Dia memberikan pahala kepada setiap orang yang berbuat 
baik dengan berlipat ganda yang disebut dalam ayat ini dengan pahala yang 
besar. 

(41) Digambarkan pula bagaimana keadaan manusia di akhirat nanti. 
Allah Maha Pengasih tidak akan merugikan hamba-Nya yang mengerjakan 
kebaikan walaupun sedikit, tapi akan diberi pahala yang berlipat ganda atas 
kebaikannya itu. 

Digambarkan pula, bagaimana keadaan manusia nanti kalau mereka 
berhadapan dengan saksi-saksi mereka, dengan nabi-nabi mereka. Tiap-tiap 
umat akan berhadapan dengan saksi mereka, seperti umat Y ahudi, umat 
Nasrani dan umat Islam, masing-masing umat itu akan dihadapkan ke 
hadapan saksinya, yaitu nabi mereka masing-masing. Pada waktu itulah 
dapat diketahui, siapa yang sebenarnya pengikut nabi dan siapa yang hanya 
pengakuannya saja mengikuti nabi, tapi amal perbuatannya mendurhakai 
nabi. Maka siapa yang telah disaksikan oleh nabinya bahwa dia betul-betul 
telah mengikuti ajaran rasul, maka orang itu termasuk orang yang beruntung. 
Bila nabinya berlepas diri dari mereka, karena amal perbuatannya dan 
kepercayaannya tidak sesuai dengan yang diajarkan rasul, maka mereka 
termasuk orang yang rugi. Nabi Muhammad saw akan menjadi saksi bagi 
umat Islam nanti dan bagi semua manusia. Allah berfirman: 
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Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) "umat 
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. (al- 
Bagarah/2:143). 


Dalam sebuah riwayat, Nabi Muhammad sampai mengucurkan air mata, 
ketika mendengarkan ayat ini dibacakan seorang sahabat kepadanya, 
memikirkan bagaimana hebatnya suasana pada hari akhirat, beliau akan 
melihat dengan jelas pengikut-pengikutnya yang setia dan benar dan yang 
pura-pura dan palsu, sebagaimana diterangkan dalam hadis Nabi saw: 


Sp u da K GA AG ade a Jb J SENJA oil 
te IA ey ya Aah NG Jl gai IG SI Aleng TANGEN A 
D a tia Kp KOK Bah ah 

(bp ol oe plag sal) Oya GE SLS AN UAS 


Dari Ibnu Mas'ud dia berkata, Rasulullah saw telah berkata kepada saya, 
“Tolong, bacakan kepada saya Al-Qur'an itu.” Lalu saya menjawab, "Ya 
Rasulullah, akukah yang akan membacakan kepada engkau, padahal dia 
diturunkan kepada engkau?” Rasulullah berkata, “Betul, tapi saya ingin 
mendengarkannya dibaca oleh orang lain.” Maka aku membaca surah An- 
Nisa’. Ketika aku sampai membaca ayat ini (ayat 41), maka beliau bersabda, 
“Sekarang cukuplah sebegitu saja,” dan tiba-tiba air matanya bercucuran." 
(Riwayat al-B ukh#? dan Muslim dari Ibnu M as' ud). 


(42) Ayat ini menggambarkan bagaimana penyesalan orang-orang kafir 
dan orang-orang yang mendurhakai Rasulullah pada hari kiamat, setelah 
melihat hebatnya azab yang akan mereka derita. Semua perbuatan mereka 
yang salah, lebih-lebih perbuatan mereka mengingkari Allah dan tidak patuh 
menuruti ajaran Rasul, pada hari itu akan mendapat balasan yang setimpal. 
Apalagi pada hari itu sengaja Rasul didatangkan untuk menjadi saksi atas 
perbuatan mereka. Alangkah malunya mereka dan menyesal atas perbuatan 
mereka semasa hidup di dunia. Sampai-sampai mereka menginginkan, lebih 
baik mereka disamakan saja dengan tanah. Bahkan mereka ada yang 
menginginkan agar jadi tanah saja, jangan jadi manusia yang akan mendapat 
siksaan yang hebat dari Allah. Allah berfirman: 
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. Dan orang kafir berkata, "Alangkah baiknya seandainya dahulu aku jadi 
tanah.” (an-Naba'/78:40). 


Begitulah hebatnya penyesalan mereka pada hari itu, sesal dahulu 
pendapatan, sesal kemudian tidak berguna. Pada saat itu orang-orang kafir 
tidak dapat menyembunyikan sedikit pun apa yang telah mereka kerjakan. 
Kedurhakaan mereka kepada Allah dan Rasul, kesombongan dan 
ketakaburan mereka, dan tentang kebakhilan dan ria mereka. Pendeknya 
tidak dapat mereka sembunyikan semua kejelekan dan kesalahan mereka. 
Pada hari itu tidak satu pertolongan pun yang dapat menolong mereka. Apa 
yang biasa mereka jadikan tempat minta tolong dan minta syafaat, selain dari 
Allah, semuanya berlepas diri, tidak mampu menolong dan melepaskan 
mereka O siksa yang hebat itu. Allah berfirman: 


SIA DISIK ane EN AGAN Jas Cr EA 
“2 
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(22) Dan (ingatlah), pada hari ketika Kami mengumpulkan mereka semua 
kemudian Kami berfirman kepada orang-orang yang menyekutukan Allah, 
"Di manakah sembahan-sembahanmu yang dahulu kamu sangka (sekutu- 
sekutu Kami)?” (23) Kemudian tidaklah ada jawaban bohong mereka, kecuali 
mengatakan, "Demi Allah, ya Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan 
Allah.” (24) Lihatlah, bagaimana mereka berbohong terhadap diri mereka 
sendiri. Dan sesembahan yang mereka ada-adakan dahulu akan hilang dari 
mereka. (al-An'm/6:22, 23 dan 24). 


Kesimpulan 

1. Allah tidak akan menganiaya hamba-N ya sedikit pun. 

2. Setiap perbuatan yang baik itu walaupun hanya sebesar zarah, 
tetap akan dibalas dengan berlipat ganda. 

3. Setiap umat akan berhadapan dengan saksi nanti pada hari kiamat, yakni 

para nabi masing-masing. 

4. Pada hari kiamat, orang kafir dan orang yang durhaka kepada Rasulullah 
akan menyesal, karena besarnya azab yang disediakan Allah untuk 
mereka. 

5. Orang kafir dan orang yang durhaka kepada Rasulullah tidak dapat 
membantah perbuatan yang mereka lakukan semasa hidup di dunia. 
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KESUCIAN LAHIR DAN BATIN DALAM SALAT 
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(43) Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat, ketika 
kamu dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan, 
dan jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub 
kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi junub). 
A dapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang air 
atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci): usaplah wajahmu 
dan tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha Pemaaf, Maha 
Pengampun. 


Kosakata: Limastum 4< (an-Nisa'/4: 43) 


Kata Iamastum berasal dari I#masa yang berarti “menyentuh dengan 
permukaan kulit”. Allah berfirman, “Sekiranya Kami turunkan kepadamu 
(Muhammad) tulisan di atas kertas, sehingga mereka dapat memegangnya 
dengan tangan mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir itu akan berkata, 
“Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” (al-A n‘ tm/6:7). Juga firman-Nya 
mengenai siapa yang dibolehkan bertayamum bila tidak terdapat air, yaitu 
“orang yang menyentuh kulit (I4masa) perempuan” (an-Nist/4:43). Berarti 
bagi pendapat ini bersentuhan dengan perempuan membatalkan wudu. A da 
pula ulama yang berpendapat bahwa kata Itmasa, berarti “sentuh- 
menyentuh” yaitu melakukan hubungan suami istri. Bagi pendapat ini, 
bersentuhan saja dengan perempuan tidak membatalkan wudu. 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu, telah diterangkan keadaan manusia dalam 
menghadapi kesukaran pada hari kiamat, pada hari itu amal yang dilakukan 
di dunia diperlihatkan dan mereka tidak dapat lagi menutup-nutupi 
kesalahan. Sehingga mereka pada waktu itu mengharapkan dirinya musnah 
menjadi tanah saja. Pada waktu itu jelas bahwa seseorang tidak akan selamat 
kecuali bila ia suci lahir batin, beriman kepada Allah dan taat kepada Rasul- 
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Nya. Dalam ayat ini diterangkan bagaimana seharusnya orang melaksanakan 
salat, agar ia benar-benar suci lahir batin sehingga sempurna persiapannya 
untuk menghadap Tuhannya. 


Sabab Nuzul 

Sebab turunnya ayat ini antara lain sebagai berikut: Ali bin Ab? * Hib 
berkata, Abdurrahman bin 'Auf membuat makanan untuk kami dan setelah 
itu ia mengundang kami dan memberi kami minuman khamar, akhirnya 
kami menjadi mabuk dan tibalah waktu salat. Mereka meminta agar saya 
menjadi imam. Dalam salat itu saya membaca keliru: 


ZU, 
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Katakanlah, "Hai orang-orang kafir! Aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah. Dan kami akan menyembah apa yang kamu sembah". 
(Riwayat Abu Dawud dan Tirmi@ dari Al? bin Ab? ° Hib). 


Padahal yang sebenarnya berbunyi: 
Td hy 5 22 57 Sa 3 2 ppt 2 
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Ope KAK AC, 


(1) Katakanlah (Muhammad), "Wahai orang-orang kafir! (2) Aku tidak akan 
menyembah apa yang kamu sembah,(3) dan kamu bukan penyembah apa 
yang aku sembah, (4) dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 
kamu sembah. (al-K #irun/109:1- 4). 


Tafsir 

(43) Orang-orang mukmin dilarang mengerjakan salat pada waktu 
mereka sedang mabuk. Mereka tidak dibolehkan salat sehingga mereka 
menyadari apa yang dibaca dan apa yang dilakukan dalam salat. Pada waktu 
keadaan mabuk itu tidak memungkinkan beribadat dengan khusyuk. Ayat ini 
belum mengharamkan khamar secara tegas, namun telah memperingatkan 
kaum M uslim akan bahaya minum khamar sebelum diharamkan sama sekali. 

Adapun sebab turunnya ayat yang berkenaan dengan tayamum adalah 
sebagai berikut: Dalam suatu perjalanan Nabi Muhammad saw, Siti Aisyah 
kehilangan kalungnya, maka beliau beserta sahabat-sahabatnya mencari 
kalung itu. Di tempat itu tidak ada air dan mereka kehabisan air (sedang 
waktu salat telah tiba), maka turunlah ayat ini, lalu mereka salat dengan 
tayamum saja. 

Dalam ayat ini orang mukmin dilarang melaksanakan salat pada waktu ia 
berhadas besar. Larangan ini akan berakhir setelah ia mandi janabah, karena 
mandi akan membersihkan lahir dan batin. Di antara hikmah mandi, apabila 


182 4. AN-NIS? ' JUZ5 


seseorang sedang lesu, lelah dan lemah biasanya akan menjadi segar 
kembali, setelah ia mandi. 

Lazimnya meskipun salat dapat dilakukan di mana saja, salat itu 
sebaiknya dilakukan di mesjid. Maka orang yang sedang junub dilarang 
salat, juga dilarang berada di mesjid kecuali sekedar lewat saja kerena ada 
keperluan. Dalam hal ini ada riwayat yang menerangkan bahwa seorang 
sahabat Nabi dari golongan Ansar, pintu rumahnya di pinggir mesjid. Pada 
waktu junub, ia tidak dapat keluar rumah kecuali melewati mesjid, maka ia 
dibolehkan oleh Rasulullah saw melewatinya dan tidak memerintahkan 
menutup pintu rumahnya yang ada di pinggir mesjid itu. 

Dapat dimaklumi bahwa orang yang salat harus suci dari hadas kecil, 
yaitu hadas yang timbul oleh misalnya karena buang air kecil atau suci dari 
hadas besar sesudah bersetubuh. M enyucikan hadas itu adalah dengan wudu 
atau mandi. Untuk berwudu atau mandi kadang-kadang orang tidak 
mendapatkan air, atau ia tidak boleh terkena air karena penyakit tertentu, 
maka baginya dalam keadaan serupa itu diperbolehkan tayamum yaitu 
mengusap muka dan tangan dengan debu tanah yang suci. 

Yang dimaksud dengan au Itmastum an-nista ialah menyentuh 
perempuan (yang bukan mahram). Maka menyentuh perempuan 
mengakibatkan hadas kecil yang dapat dihilangkan dengan wudu atau 
tayamum. Apabila seseorang buang air kecil atau buang air besar, maka 
kedua hal itu menyebabkan hadas kecil yang dapat dihilangkan dengan 
wudu. Setiap orang buang air kecil atau buang air besar diwajibkan 
menyucikan dirinya dengan membersihkan tempat najis itu (istinja'). Hal itu 
dapat dilakukan dengan memakai air atau benda-benda suci yang bersih 
seperti batu, kertas kasar dan lain sebagainya. Di antara ulama ada yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan "menyentuh perempuan" dalam 
ayat ini ialah bersetubuh, sedang bersetubuh mengakibatkan hadas besar 
yang dapat dihilangkan dengan mandi janabah. 

Hukum-hukum yang tersebut di atas menunjukkan bahwa Allah tidak 
memberati hamba-Nya di luar batas kemampuannya, karena Dia adalah 
Maha Pemaaf dan Maha Pengampun. 


Kesimpulan 

1. Dilarang melakukan salat dalam keadaan mabuk. 

2. Orang sakit yang tidak boleh kena air, musafir, orang yang habis buang 
air besar atau buang air kecil bila tidak mendapatkan air untuk berwudu, 
maka ia boleh tayamum. 

3. Orang yang buang air besar atau kecil bila tidak mendapatkan air, untuk 
bersucinya dapat menggunakan benda-benda suci yang bersih. 

4. Lafal lamasa menurut mufassir terdapat dua makna, yaitu menyentuh dan 
bersetubuh. 
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PERINGATAN TERHADAP ORANG 
YANG TIDAK SUCI HATINYA 
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(44). Tidakkah kamu memperhatikan orang yang telah diberi bagian 
Kitab (Taurat)? Mereka membeli kesesatan dan mereka menghendaki agar 
kamu tersesat (menyimpang) dari jalan (yang benar). (45) Dan Allah lebih 
mengetahui tentang musuh-musuhmu. Cukuplah Allah menjadi pelindung 
dan cukuplah Allah menjadi penolong (bagimu). (46) (Y aitu) di antara orang 
Yahudi, yang mengubah perkataan dari tempat-tempatnya. Dan mereka 
berkata, "Kami mendengar, tetapi kami tidak mau menurutinya.” Dan 
(mereka mengatakan pula), "Dengarlah,” sedang (engkau M uhammad 
sebenarnya) tidak mendengar apa pun. Dan (mereka mengatakan), ”R ¥in# 
dengan memutarbalikkan lidahnya dan mencela agama. Sekiranya mereka 
mengatakan, "Kami mendengar dan patuh, dan dengarlah, dan perhatikanlah 
kami,” tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, tetapi Allah 
melaknat mereka, karena kekafiran mereka. M ereka tidak beriman kecuali 
sedikit sekali. 


Kosakata: Y uXarrifuna 51 (an-Nisa/4: 44) 


Berasal dari Yarf yang berarti “ujung” atau “pinggir”. YuYarrif berarti 
membuat sesuatu memiliki ujung-ujung, yang berarti mengubah-ubah, 
karena sesuatu yang berada di pinggir atau di ujung tidak memiliki kekuatan 
tetap, ia bisa dan gampang berubah kapan saja. Y u¥arrifuna al-kalima 
artinya mengubah-ubah kata atau firman Allah sehingga mengandung dua 
arti atau lebih. Dari ayat di atas diartikan bahwa usaha perubahan itu baik 
terhadap redaksi Kitab Suci atau maknanya saja atau kedua-duanya. 
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M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang beberapa hukum syariat 
dengan menjanjikan pahala yang besar bagi yang menaati-Nya dan 
mengancam dengan siksa berat orang mendurhakai-Nya. Ayat-ayat ini 
menerangkan keadaan kaum Yahudi yang mendurhakai hukum agamanya, 
mengubah-ubah K itab-N ya dan menukar hidayah Allah dengan kesesatan. 


Tafsir 

(44) Kaum Muslimin harus mengetahui bahwa para Ahli Kitab yang 
menerima kitab dari Allah dengan perantaraan rasul-Nya, mereka hanya 
mengambil sebagian dari isi kitab itu yang sesuai dengan keinginan dan 
hawa nafsu mereka, bahkan mereka banyak mengubah-ubah dan 
menambahkannya. Dengan kedatangan Nabi Muhammad saw, mereka 
semestinya menjadi orang-orang yang beriman, tetapi sebaliknya mereka 
menjadi orang-orang yang kafir. Maksud dan tujuan mereka berbuat seperti 
itu adalah untuk menyesatkan orang banyak termasuk umat Islam sendiri 
dari jalan yang benar. Mereka tidak segan-segan mengadakan berbagai 
macam tipu daya dan pura-pura bersimpati terhadap kaum M uslimin padahal 
mereka adalah musuh dalam selimut. 

(45) Allah mengetahui siapa yang menjadi musuh umat Islam. Umat 
Islam kadang-kadang mengira bahwa musuh-musuh itu adalah sahabat 
mereka, padahal sebenarnya bukan. Kebaikan-kebaikan yang mereka 
lahirkan terhadap kaum M uslimin adalah tipu muslihat belaka, sedang tujuan 
mereka yang sebenarnya ialah menarik kaum Muslimin agar menyeleweng 
seperti penyelewengan mereka dari jalan yang benar. Allah-lah yang 
memberi petunjuk kaum Muslimin kepada keselamatan, kebahagiaan dan 
kebaikan. Dialah yang menolong mereka dalam menghadapi musuh-musuh 
agama. 

(46) Di antara Ahli Kitab yang tersebut di atas ada pula yang mengubah 
kalimat-kalimat yang ada pada kitab mereka dan memindahkannya dari 
tempat semula ke tempat yang lain, sehingga kitab itu menjadi kacau dan 
tidak dapat lagi dijadikan pedoman. M ereka menafsirkan bahwa kedatangan 
Nabi Isa dan Nabi Muhammad saw adalah tidak benar dan mereka masih 
menunggu kedatangan Isa dan Muhammad yang diutus dari kalangan 
mereka. Orang-orang Yahudi itu berkata kepada Nabi Muhammad saw, 
“Sami'nt wa 'ajaint (kami mendengar ucapanmu akan tetapi kami tidak 
akan taat kepada perintahmu).” Mereka juga berkata kepada Nabi 
Muhammad saw, “Isma' gaira musma'in (dengarlah Muhammad semoga 
engkau tidak dapat mendengarjtuli).” Demikian juga mereka berkata kepada 
Nabi Muhammad saw, “R #in#(kiranya engkau memperhatikan kami).” 

Ketika para sahabat menghadapkan kata ini kepada Rasulullah, orang 
Yahudi pun memakai kata ini terhadap Rasulullah. Padahal yang mereka 
maksud dengan r¥in+ itu ialah "kebodohan yang sangat" sebagai celaan 
kepada Rasulullah saw. (lihat tafsir ayat 104 al-Bagarah, dan kosakata 
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r#in4). Semua pemakaian kata-kata yang tidak benar itu dimaksudkan untuk 
memutarbalikkan panggilan dan untuk mencela agama.Termasuk pula 
pemutaran lidah mereka terhadap Nabi Muhammad saw ialah bila mereka 
bertemu dengan Nabi, mereka mengucapkan, “As-stm (mudah-mudahan 
kamu mati).” Ucapan itu dijawab oleh Nabi, “Alaikum (mudah-mudahan 
kamulah yang mati).” 

Sekiranya orang-orang Y ahudi tidak mengucapkan kata-kata yang sejelek 
itu, tetapi mengganti ucapannya kepada Muhammad dengan "Sami'nt wa 
aa'nt wa isma' wa ungurnt (kami mendengarkan ucapanmu dan menaati 
segala perintahmu, dengarkanlah ucapan kami dan perhatikanlah kami),” 
maka pastilah perkataan-perkataan itu akan membawa akibat yang sangat 
baik bagi mereka. Tetapi karena kekafiran mereka, mereka mendapat laknat 
Allah dan mereka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis yang tidak 
dapat membawa mereka kepada kebahagiaan yang hakiki. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang Yahudi, selalu memutarbalikkan ayat-ayat Taurat dan 
menukar hidayah dengan kesesatan untuk menyesatkan manusia dan 
untuk mencari keuntungan duniawi. 

2. Allah mengetahui siapa musuh kaum Muslimin yang sebenarnya, dan 
hendaklah mereka berserah diri kepada-Nya dalam menghadapi mereka. 

3. Orang-orang Yahudi mengubah-ubah Kitab mereka dan bersikap tidak 
sopan terhadap Nabi Muhammad saw, yang akibatnya mereka dapat 
laknat Allah. 


PERINGATAN ALLAH KEPADA AHLI KITAB 
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Terjemah 

(47). Wahai orang-orang yang telah diberi Kitab! Berimanlah kamu 
kepada apa yang telah Kami turunkan (Al-Qur'an) yang membenarkan K itab 
yang ada pada kamu, sebelum Kami mengubah wajah-wajah( mu), lalu Kami 
putar ke belakang atau Kami laknat mereka sebagaimana Kami melaknat 
orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari sabat (Sabtu). Dan ketetapan 
Allah pasti berlaku. (48) Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
(dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa 
(dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa 
mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar. 
(49) Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang menganggap dirinya 
suci (orang Yahudi dan Nasrani)? Sebenarnya Allah menyucikan siapa yang 
Dia kehendaki dan mereka tidak dizalimi sedikit pun. (50) Perhatikanlah, 
betapa mereka mengada-adakan kebohongan terhadap Allah? Dan cukuplah 
perbuatan itu menjadi dosa yang nyata (bagi mereka). 


Kosakata: A į Ytbus-Sabt cl Del (an-Nisa/4: 47) 


Di dalam Al-Qur'an kata Sabt terdapat dalam al-Bagarah/2:65, an- 
Nis#/4:47, 154 dan al-A'r#//:163 dan an-NaYl/16:24, Sabtihim dan 
yasbitun (al-A'r4##/7:163) tidak banyak diceritakan atau dibicarakan secara 
khusus, karena memang tak banyak hubungannya dengan akidah dan ajaran 
Islam umumnya. 

Sabt (Gul) asal katanya berarti memutuskan kerja seperti sabata as-sa'ya 
berarti memutuskan perjalanan, sabata sya'rahu berarti memotong 
rambutnya. Pendapat lain mengatakan, dinamakan hari Sabtu karena Allah 
mulai menciptakan langit dan bumi hari Ahad. Allah menciptakannya 
selama enam hari, Allah menghentikan kerja-Nya hari Sabtu, maka hari itu 
dinamakan hari Sabtu. 

Dalam beberapa tafsir disebutkan bahwa hukuman bagi mereka yang 
melanggar hari Sabat menurut syariat Y ahudi ialah hukuman mati (K eluaran 
31:14). Di dalam sebuah hikayat Yahudi tentang masyarakat nelayan di 
pesisir kota, yang terus-menerus melanggar hari Sabat, mereka berubah 
menjadi kera (al-A'r4##/7:163-166). Hukumannya adalah bukan karena 
melanggar hari Sabat itu saja, tetapi karena membangkang dan melanggar 
hukum Taurat”. Mereka melanggar hari Sabat dengan membuat kolam di 
dekat laut dengan saluran-saluran ke kolam itu. Bila sudah banyak ikan yang 
masuk ke dalamnya mereka mengambilnya pada hari Ahad. M embendung 
ikan ke dalam kolam itulah pelanggaran mereka. M aka jadilah mereka kera 
yang hina. Beberapa mufasir mengatakan, bahwa demikian terjadi 
metamorfisme, mereka berubah menjadi kera. Tetapi Mujahid berpendapat 
bahwa metamorfisme itu terjadi pada hati mereka, sifat dan watak mereka 
(al-Gasimi). 
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Kaum Sabat dalam Kejadian 2.3-4 disebutkan, bahwa Tuhan memberkati 
hari ketujuh itu, Karena pada hari itu “Ia berhenti dari segala pekerjaan 
penciptaan... Demikianlah riwayat langit dan bumi pada waktu diciptakan." 
“Enam hari lamanya engkau akan bekerja dan melakukan segala 
pekerjaanmu, tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat Tuhan, Allahmu; maka 
jangan melakukan sesuatu pekerjaan ...” (Ulangan 5. 12-15). 

Kalangan Nasrani yang mula-mula masih berpegang pada hari Sabat ini, 
yang kemudian merupakan salah satu perubahan dari hari pekan ketujuh 
(Sabtu) menjadi hari pertama (M inggu). Sampai selama sekian tahun kedua 
hari pekan ketujuh dan pertama itu tetap dipertahankan sebagai hari-hari 
Sabat, dan lambat laun berangsur-angsur hari pekan pertama itu diterima 
menjadi Hari Tuhan (Lord's Day). 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu, Ahli Kitab telah dipersalahkan karena mereka 
menukar hidayah dengan kesesatan dengan jalan mengubah sebagian isi 
kitab mereka dan tidak mempedulikan sebagian isi yang lain dari kitab itu. 
Dalam ayat ini mereka diperintahkan agar beriman kepada Al-Qur'an. 
Kepercayaan mereka kepada Taurat, mengharuskan mereka beriman kepada 
kitab yang dibenarkan Taurat itu yaitu Al-Qur'an. Di samping itu kepada 
mereka diperingatkan agar jangan sekali-kali melanggar perintah-perintah 
Allah dan mengancam mereka dengan ancaman yang keras. Yaitu kepada 
mereka akan ditimpakan kecelakaan dan kebinasaan 


Tafsir 

(47) Orang Yahudi yang pernah menerima Kitab Taurat dan orang 
Nasrani yang pernah menerima K itab Injil, dalam ayat ini diperintahkan agar 
mereka percaya kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi M uhammad 
saw yang membenarkan isi kedua kitab mereka. Di antara pokok-pokok isi 
Al-Qur'an adalah mengenai keesaan Allah, menjauhi perbuatan syirik dan 
memperkuat iman dengan memperbanyak amal saleh dan meninggalkan 
perbuatan-perbuatan keji, lahir dan batin. Tiga soal utama itu adalah tiang 
agama yang diperintahkan Allah untuk dilakukan oleh hamba-Nya. Perintah 
mempercayai Al-Qur'an harus diterima dengan positif oleh mereka agar 
Allah tidak mengubah wajah mereka, membalikkan muka mereka ke 
belakang dan mengutuk mereka sebagaimana nenek moyang mereka pernah 
dikutuk karena menangkap ikan pada hari yang terlarang, hari Sabat. 
Ketentuan-ketentuan Allah baik berupa penciptaan sesuatu maupun berupa 
pelaksanaan hukum atau ancaman, semua pasti akan terlaksana sebagaimana 
dikehendaki-N ya. 

Sebagian mufasir memahami pengertian hukuman Allah berupa 
penghapusan mereka adalah membalikkan arah muka mereka dari 
menghadap jalan lurus ke arah jalan kesesatan. 
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Setelah turun ayat ini, banyak di antara Ahli Kitab yang masuk Islam 
karena takut kepada ancaman siksa itu. Di antara mereka itu ialah: Ka'ab Al- 
Ahbar. Allah yang bersifat M ahakuasa tidak akan menghadapi kesukaran 
sedikit pun dalam melaksanakan kudrat-iradat-Nya, termasuk pelaksanaan 
ancaman-N ya dalam ayat ini. 

(48) Allah sekali-kali tidak akan mengampuni perbuatan syirik yang 
dilakukan oleh hamba-Nya, kecuali apabila mereka bertobat sebelum mati. 
Syirik adalah dosa yang paling besar, karena orang musyrik beriktikad dan 
mempercayai bahwa Allah mempunyai sekutu dan tandingan yang sama 
derajatnya. 

Dalam Al-Qur'an disebutkan berulang-ulang dosa syirik ini. Adapun dosa 
selain syirik, jika dikehendaki, Allah akan mengampuninya. Hal itu 
disesuaikan dengan hikmah kebijaksanaan-N ya dan menurut tata cara sunah- 
Nya yang berlaku. Misalnya yang berdosa itu benar-benar telah tobat dari 
dosanya dan mengiringi tobat itu dengan amal-amal saleh. Allah berfirman: 


Sei GE Wa > ab NEG 5 TAN LD TOE TETE CELETTE NS 
SANGAN 33 yag 23 7 3 Goa ehi nga d esa Yana) 
tape 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) Karena 
mempersekutukan-N ya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 
(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa mempersekutukan 
Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar.” (an-Nis*/4:48). 


— 3 2 y AN GMS Vienna o AN ge naa YUN odores 
2 ea Tah ENG EM ag kad Nak AN i RA 
“Sesungguhnya barang siapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ialah 
neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zalim itu”, 
(al-M #idah/5:72). 


(49) Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Hasan, bahwa ayat ini diturunkan 
mengenai orang-orang Yahudi dan Nasrani yang memuji-muji diri mereka 
dengan mengatakan bahwa mereka anak Allah dan kesayangan-N ya, tidak 
akan masuk surga selain orang Yahudi atau Nasrani dan mereka tidak akan 
masuk neraka kecuali beberapa hari saja. 

Allah memperingatkan Nabi M uhammad saw agar berhati-hati terhadap 
tindakan orang-orang Y ahudi dan Nasrani yang menganggap dan mengakui 
diri mereka sebagai orang suci. Pengakuan itu seperti tertera pada sebab 
turunnya ayat di atas bahwa ucapan mereka itu tidak benar karena mereka 
masih tetap dalam kekafiran dan tetap melakukan perbuatan yang dilarang 
oleh Allah. 
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Sebenarnya mereka tidak berhak membersihkan diri hanya dengan kata- 
kata dan pengakuan yang tidak beralasan. Membersihkan diri haruslah 
dengan amal perbuatan yang dapat menjadikan seseorang bersih dan bebas 
dari perbuatan syirik dan maksiat. Tidak ada gunanya seseorang 
mengemukakan kebersihan dirinya karena kebersihan diri seseorang berada 
di tangan Allah Yang Mahakuasa, dan Allah sekali-kali tidak akan 
menganiaya hamba-N ya. 

(50) Ayat ini menekankan tentang keanehan perbuatan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani. Nabi Muhammad diperintahkan memperhatikan betapa 
beraninya orang-orang Y ahudi dan Nasrani membuat kebohongan terhadap 
Allah dengan pengakuan mereka bahwa dirinya suci dan mereka disayangi 
oleh Allah secara khusus, tidak seperti umat-umat lain. Cukup jelas bahwa 
perbuatan orang-orang Y ahudi dan Nasrani itu merupakan dosa yang besar. 


Kesimpulan 

1. Ahli Kitab diperintahkan agar beriman kepada Al-Qur'an. Jika tidak, 
mereka diancam dengan azab dan laknat Allah. 

2. Dosa syirik adalah dosa yang paling besar. Orang yang mati dalam 
keadaan syirik tidak akan diampuni Allah. Allah akan mengampuni dosa- 
dosa yang lain sesuai dengan rahmat dan kebijaksanaan-N ya. 

3. Orang Y ahudi menyebut bahwa diri mereka adalah suci. Sebutan itu tidak 
benar karena kesucian seseorang hanya Allah yang menentukan. 

4. Pengakuan orang-orang Yahudi dan Nasrani bahwa mereka adalah 
kekasih Allah merupakan dosa bagi mereka. 
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SIKAP AHLI KITAB DAN AKIBAT PERBUATANNYA 
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Terjemah 


(51) Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang diberi bagian 
dari Kitab (Taurat)? M ereka percaya kepada Jibt dan * agut, dan mengatakan 
kepada orang-orang kafir (musyrik M ekah), bahwa mereka itu lebih benar 
jalannya daripada orang-orang yang beriman. (52) Mereka itulah orang- 
orang yang dilaknat Allah. Dan barang siapa dilaknat Allah, niscaya engkau 
tidak akan mendapatkan penolong baginya. (53) Ataukah mereka 
mempunyai bagian dari kerajaan (kekuasaan), meskipun mereka tidak akan 
memberikan sedikit pun (kebajikan) kepada manusia, (54) ataukah mereka 
dengki kepada manusia (Muhammad) karena karunia yang telah diberikan 
Allah kepadanya? Sungguh, Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah 
kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepada mereka 
kerajaan (kekuasaan) yang besar. (55) Maka di antara mereka (yang dengki 
itu), ada yang beriman kepadanya dan ada pula yang menghalangi (manusia 
beriman) kepadanya. Cukuplah (bagi mereka) neraka Jahanam yang 
menyala-nyala apinya. 


Mao 


Kosakata: al-Jibt wa a`-° gut SAN xl (an-Nis2'/4: 51) 


Al-jibt adalah semua yang disembah selain Allah, termasuk dukun, 
tukang tenung, tukang sihir, dan sebagainya, dan a- +gut berasal dari kata 
“ag melampaui batas dalam pembangkangan yang sampai ke puncaknya. 
° gut adalah nama lain dari setan dan Iblis, juga termasuk dukun, tukang 
sihir, semua orang yang keluar dari jalan lurus, dan sebagainya. Dalam 
Al-Qur'an kata al-jibt dan a- +gut yang disebut secara beriringan hanya 
terdapat di dalam an-Nis#/4:51 ini. 
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Munasabah 

Ayat-ayat ini merupakan lanjutan dari ayat 44 sebelumnya yang 
menerangkan tentang adanya orang-orang Yahudi yang telah diberi Kitab 
dan ilmu untuk mengetahui dan mendalami isi Kitab itu. Tetapi mereka 
masih juga berbuat yang bukan-bukan, mereka lebih mengutamakan 
kesesatan dari pada hidayah, senantiasa berusaha menyesatkan orang 
mukmin dari jalan yang benar, bahkan kalau dapat, orang-orang Y ahudi itu 
ingin mengembalikan orang mukmin kepada agama yang dianut mereka 
sebelum Islam. Maka ayat ini menerangkan keadaan Ahli Kitab yang tidak 
mengikuti petunjuk-petunjuk yang ada dalam kitabnya dan petunjuk- 
petunjuk akal nuraninya, malahan mereka percaya kepada khurafat, 
membenarkan penyembahan-penyembahan berhala dan membantu 
penyembah-penyembah berhala itu menentang orang-orang mukmin. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan bahwa Huyai bin Akhtab dan Ka'ab bin al-Asyraf dan 
pemuka Yahudi lainnya berangkat dari Medinah menuju Mekah untuk 
mengajak orang-orang Quraisy memerangi Rasulullah saw. Orang-orang 
Quraisy berkata, “Kamu sekalian adalah Ahli Kitab, lebih dekat kepada 
Muhammad daripada kami. Untuk menguatkan hati kami dan agar kami 
tidak ragu-ragu atas ajakanmu, bersujudlah kepada berhala-berhala kami al- 
Jibt dan ° “gut,” maka bersujudlah mereka. Kemudian Abu Sufyan berkata 
kepada Ka'ab, “Kamu adalah Ahli Kitab, membaca dan mengetahui serta 
mendalami isinya dan kami ini adalah ummi tidak mengetahui apa-apa, 
siapakah di antara kita yang benar? Kamikah atau Muhammad?" Berkata 
Abu Sufyan, “Ia menyuruh agar hanya menyembah Allah, dan melarang 
menyekutukan-N ya?” Berkata Ka'ab, “Dan saudara-saudara apa yang 
saudara lakukan?" M ereka menjawab, “Kami ini penguasa Ka'bah, memberi 
minum para jamaah haji, menjamu tamu-tamu yang datang dan sebagainya." 
Lalu Ka'ab menjawab, “Kalau begitu, kamulah yang benar." M aka turunlah 
ayat ini. 


Tafsir 

(51) Ayat ini mengisahkan kembali perbuatan orang-orang Y ahudi yang 
telah diberi kitab, telah memahami dan mendalami isi kitab yang pada 
dasarnya menyuruh berbakti dan menyembah hanya kepada Allah saja, 
tetapi mereka masih juga mau bersujud dan menyembah berhala dan 
mempersekutukan Allah, memenuhi ajakan orang-orang Quraisy yang tidak 
memiliki kitab. Satu hal yang aneh dan mengherankan, mereka menyangka 
bahwa mereka orang-orang yang benar, yang mengikuti dan menempuh 
jalan yang lebih baik daripada jalan orang-orang mukmin pengikut Nabi 
M uhammad saw. 

Bani Israil punya sejarah panjang dalam penyembahan berhala oleh 
nenek moyang mereka sampai generasi-generasi berikutnya. “Mereka 
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meninggalkan Allah Tuhan mereka yang telah membawa mereka keluar dari 
tanah M esir, lalu mengikuti tuhan lain, dari antara tuhan bangsa-bangsa di 
sekeliling mereka, dan sujud menyembah kepadanya, sehingga mereka 
menyakiti hati Tuhan” (Kitab Hakim-hakim. 2.12) dan sekian banyak lagi 
kisah penyembahan berhala oleh mereka. 

Alangkah kelirunya mereka, dan mereka sangat rugi. Seperti tersebut 
dalam firman Allah: 


z 
TOL shosil TAB E Ga 22 


BEA paga KALI NGANG NAJA 
Or: 


Katakanlah (Muhammad), "Apakah perlu Kami beritahukan kepadamu 
tentang orang yang paling rugi perbuatannya?" (Yaitu) orang yang sia-sia 
perbuatannya “dalam kehidupan dunia, sedangkan mereka mengira telah 
berbuat sebaik-baiknya. (al-K ahf/18:103-104). 


(52) Orang Y ahudi dan orang-orang yang sifatnya seperti mereka dikutuk 
Allah, dijauhkan dari rahmat-Nya. Ar-Razi berkata, “Orang-orang Y ahudi 
dan orang-orang semacam mereka itu, memang pantas dikutuk karena 
mereka sombong dan takabur; mereka memandang bahwa penyembah 
berhala lebih mulia daripada orang mukmin pengikut M uhammad. Apakah 
dapat diterima akal sehat bahwa orang musyrik, orang yang menyembah apa 
dan siapa pun selain Allah lebih baik dan lebih benar daripada orang yang 
hanya menyembah Allah?" 

Barang siapa telah mendapat kutukan dari Allah pasti ia tidak akan 
menemukan penolong dan pembela yang akan membebaskannya dari 
siksaan dan azab di akhirat nanti, tidak ada yang akan memberi syafaat 
kepadanya dan tidak ada yang akan menolongnya. 

(53) Orang Yahudi tidak akan memperoleh kerajaan dan kekuasaan 
sesuai dengan yang dicita-citakan seperti sebelum Islam datang, karena 
mereka telah banyak berbuat aniaya, menempuh jalan yang sesat, dan tidak 
lagi mengamalkan isi kitab Taurat secara umum. Andaikata pada suatu 
ketika mereka membina kerajaan dan memiliki kekuasaan, itu berarti hanya 
bayangan yang sifatnya sementara, dan di kala itu mereka tidak akan 
memberikan sedikit pun kebajikan kepada manusia. 

(54) Kalau ayat-ayat sebelumnya menerangkan sifat-sifat jelek Y ahudi 
seperti sangkaan bahwa merekalah yang lebih baik dan menempuh jalan 
yang lebih benar dari orang-orang mukmin, maka pada ayat ini diterangkan 
sifat dengkinya kepada M uhammad saw, karena kenabian jatuh kepadanya, 
tidak kepada orang Yahudi, dan mereka dengki kepada pengikut-pengikut 
Nabi Muhammad saw, karena mereka percaya dan beriman kepadanya, 
terutama setelah mereka melihat kemajuan dan kemenangan yang dicapai 
oleh Muhammad dan sahabat-sahabatnya, dari hari ke hari bertambah kuat 
dan makin banyak pendukung dan pengikutnya. 
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Kedengkian orang-orang Yahudi kepada Muhammad dan pengikutnya, 
adalah suatu kekeliruan besar dari mereka dan sangat mengherankan, kerena 
apa yang telah dicapai Muhammad dan sahabat-sahabatnya bukanlah hal 
yang baru. Sebab Allah telah memberikan juga kitab, hikmah kerajaan 
kepada keluarga keturunan Nabi Ibrahim; seperti yang pernah diberikan 
kepada Nabi Y usuf, Nabi Daud dan Nabi Sulaiman. 

Sifat dengki bukan hanya perasaan tidak senang melihat orang lain 
memperoleh nikmat Allah, malah menginginkan nikmat itu lenyap dari 
pemiliknya. Sifat itu tidak saja buruk tetapi juga akan menghilangkan 
pahala-pahala kebajikan yang telah dikerjakan. Nabi saw bersabda: 


pena al elan) la AN, SEUS SERTA AA 
GE pl Sla] a 5 : , 3 3u 
a E 


"Jauhilah sifat dengki karena sesungguhnya dengki itu memakan (pahala) 
kebaikan, seperti api memakan kayu bakar" (Riwayat Abu Dawud dari Abu 
Hurairah). 


(55) Anugerah kenabian dan kekuasaan kepada nabi-Nya terdahulu 
seperti Nabi Ibrahim dan keluarganya menjadikan umatnya terbagi dua. 
Sebagian dari mereka percaya kepada nabi-N ya dan sebagian yang lain tetap 
di dalam kekafirannya, menghalangi orang lain beriman. 

Begitu pula halnya umat sekarang ada yang beriman, dan ada pula yang 
ingkar. Ketahuilah, sekalipun mereka yang ingkar di dunia ini kelihatannya 
aman dan tenteram saja, tetapi di akhirat mereka akan merasakan pedihnya 
api yang menyala-nyala, kerena mengutamakan perbuatan yang batil dan 
sesat serta tidak mengikuti yang hak dan benar yang dibawa oleh nabi-N ya. 


Kesimpulan 

1. Perbuatan orang Yahudi sangat dicela, karena mereka masih juga mau 
sujud kepada berhala dan menganggap bahwa orang kafir Quraisy 
penyembah berhala yang benar dan orang-orang mukmin penganut tauhid 
adalah salah. 

2. Orang-orang Y ahudi yang dilaknat Allah itu tidak akan ada pembelanya 
di akhirat, kerena keingkaran, keangkuhan dan sifat dengki mereka 
kepada Nabi M uhammad dan pengikut-pengikutnya. 
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BALASAN INGKAR DAN PAHALA IMAN 


KIRI 2 - NPL SA nah Tp AAN AP age Ana 
bi DAKI ANY aka Ka Oh BSA 

7 AMANGAN TP Eri MULA 
al S5 aan AN A SAWO 9 Kej gara AA ké 


A 


P s22 z & L 38, z$ 1 1 Wu AA Kina 
PA LAMAN 


AR A MT WEB LAN Baar A 
DANG lela 


Terjemah 

(56) Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan 
Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 
ganti dengan kulit yang lain, agar mereka merasakan azab. Sungguh, Allah 
M ahaperkasa, M ahabijaksana. (57) Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Di sana mereka mempunyai pasangan-pasangan yang suci, dan 
Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman. 


Kosakata: Azw 153! (an-Nisz/4: 57) 


Kata azw4j adalah jamak dari kata zauj, arti kata dasarnya adalah mitra, 
pasangan, baik itu suami maupun istri. Sebagian kabilah Arab menggunakan 
kata zauj untuk lelaki (suami) dan zaujah untuk istri. Tapi kabilah lain 
(Quraisy) tidak membedakan di antara keduanya. Kata azw disebutkan 
lima puluh dua kali dalam Al-Qur'an, antara lain disebutkan dalam an- 
Nis#/4:57. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu telah diterangkan bahwa umat terdahulu terbagi dua 
dalam menerima anugerah Allah, yaitu anugerah kenabian dan anugerah 
kekuasaan yang diberikan-Nya kepada orang-orang pilihan-Nya. Orang- 
orang yang ingkar akan dibalas dengan neraka dan orang-orang yang 
beriman akan dibalas-Nya dengan surga. Ayat ini menerangkan ancaman 
terhadap orang-orang Ahli Kitab yang berpaling dari mengikuti kebenaran 
yaitu mereka akan dimasukkan ke dalam neraka pada hari kiamat. 


Tafsir 

(56) Allah tidak akan membiarkan orang kafir dan orang yang 
mengingkari ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada nabi-N ya, tetapi bagi 
mereka telah disediakan api neraka. 
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Setiap kali kulit mereka hangus sampai tidak merasakan sesuatu lagi, 
kulit ini diganti dengan kulit yang baru yang dapat merasakan pedihnya api 
yang membakar. Demikian siksa itu berlaku seterusnya agar mereka 
senantiasa menderita dan merasakan kepedihan. 

(57) Beruntung dan berbahagialah orang yang tidak termasuk golongan 
orang yang ingkar dan bergelimang dosa dan maksiat, dan mereka termasuk 
orang-orang yang beriman, mereka senantiasa percaya kepada apa yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw, yang ditandai dengan perbuatan amal 
saleh, selalu taat dan patuh kepada perintah Allah, menjauhi larangan-N ya, 
sekalipun pada suatu saat ia harus mempertaruhkan jiwanya. 

Orang semacam itu akan dianugerahi segala macam nikmat dan 
kesenangan yang ada di dalam surga, mereka akan tetap kekal di dalamnya. 


Kesimpulan 

1. Orang yang mengingkari ayat-ayat Allah akan dimasukkan ke dalam 
neraka. 

2. Orang yang beriman dan beramal saleh akan dimasukkan ke dalam surga 
dan dianugerahi pula pasangan yang suci. 


KEJUJURAN DAN KEADILAN SERTA KETAATAN 
KEPADA ALLAH, RASUL, DAN ULIL AMRI 


gi ae a a NE 

Penga BA AJA YANA 
Z KA a z 4 KA ENE Ladi 2 Ta T 
ENGGEN AN Try SA ANG) JAS JASA 


BEAN IAI Sang BA AN GL 
Rana e aa 


PEG SEKSI JAN AN Dip e Pt AET 
o ta E. 1g Aan Do ASI 
Terjemah 


(58) Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 
manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah 
sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar, M aha Melihat. (59) Wahai orang-orang yang beriman! T aatilah 
Allah dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang 
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sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Our'an) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 


Kosakata: UI? al-A mr AN Sh (an-N isa'/4: 59) 


ny 


UI? artinya “pemangku”, amr artinya “urusan”, “kepentingan”. U13 al-amr 
artinya “pemangku urusan/kepentingan”. Para ulama berbeda pendapat 
mengenai pengertian kata itu dalam Al-Qur'an. Ada yang berpendapat 
maksudnya adalah “penguasa”, ada yang mengatakan “imam-imam di 
kalangan Ahl al-Bait” (keluarga Nabi dari keturunan “Ali dan Fatimah), ada 
yang mengatakan “penyeru-penyeru kepada kebaikan”, dan ada yang 
mengatakan “pemuka-pemuka agama yang diikuti kata-katanya”. 
Berdasarkan an-Nist/4:59, yang harus dipatuhi di samping Allah dan Nabi 
M uhammad adalah orang-orang tersebut itu. Orang-orang yang memegang 
kekuasaan itu meliputi: pemerintah, penguasa, alim ulama dan para 
pemimpin masyarakat. 


M unasabah 

Setelah diterangkan pada ayat yang lalu besarnya pahala dan balasan 
bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka pada ayat-ayat ini 
diterangkan bahwa di antara amal-amal saleh yang penting adalah 
melaksanakan amanat dan menetapkan hukum antara manusia dengan adil 
dan jujur. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa setelah Rasulullah saw memasuki 
kota Mekah pada hari pembebasannya, U£m: bin ° alah pengurus Ka'bah 
pada waktu itu menguasai pintu Ka'bah. Ia tidak mau memberikan kunci 
Ka'bah kepada Rasulullah saw. 

Kemudian Ali bin Ab? ° Hib merebut kunci Ka'bah itu dari U£man bin 
° alah secara paksa dan membuka Ka'bah, lalu Rasulullah masuk ke dalam 
Ka'bah dan salat dua rakaat. Setelah beliau keluar dari Ka'bah tampillah 
pamannya Abbas ke hadapannya dan meminta agar kunci itu diserahkan 
kepadanya dan meminta diberi jabatan pemelihara Ka'bah dan jabatan 
penyediaan air untuk jamaah haji, maka turunlah ayat ini, lalu Rasulullah 
saw memerintahkan Ali bin Abi ° Hib mengembalikan kunci Ka'bah kepada 
U£man bin ° alYah dan meminta maaf kepadanya atas perbuatannya merebut 
kunci itu secara paksa. 


Tafsir 

(58) Ayat ini memerintahkan agar menyampaikan “amanat” kepada yang 
berhak. Pengertian “amanat” dalam ayat ini, ialah sesuatu yang dipercayakan 
kepada seseorang untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Kata “amanat” 
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dengan pengertian ini sangat luas, meliputi “amanat” Allah kepada hamba- 

Nya, amanat seseorang kepada sesamanya dan terhadap dirinya sendiri. 
Amanat Allah terhadap hamba-Nya yang harus dilaksanakan antara lain: 

melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Semua nikmat Allah berupa apa saja hendaklah kita manfaatkan untuk 

taqarrub (mendekatkan diri) kepada-N ya. 

Amanat seseorang terhadap sesamanya yang harus dilaksanakan antara 
lain; mengembalikan titipan kepada yang punya dengan tidak kurang suatu 
apa pun, tidak menipunya, memelihara rahasia dan lain sebagainya dan 
termasuk juga di dalamnya ialah: 

a. Sifat adil penguasa terhadap rakyat dalam bidang apa pun dengan tidak 
membeda-bedakan antara satu dengan yang lain di dalam pelaksanaan 
hukum, sekalipun terhadap keluarga dan anak sendiri, sebagaimana 
ditegaskan Allah dalam ayat ini. 


Pt Pa 2 > sdo A 
JANGAN GN GG Ara NG 


... Dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia hendaknya 
kamu menetapkannya dengan adil.... (an-N is#/4:58). 


Dalam hal ini cukuplah Nabi Muhammad saw menjadi contoh. Di dalam 
satu pernyataannya beliau bersabda: 


(tt oe olal ohgy) GA GABA AA ei Tab gan 


"Andaikata Fatimah binti M uhammad mencuri, niscaya saya potong 
tangannya” (Riwayat asy-Syaikh-n dari “2 isyah). 


b. Sifat adil ulama (yaitu orang yang berilmu pengetahuan) terhadap orang 
awam, seperti menanamkan ke dalam hati mereka akidah yang benar, 
membimbingnya kepada amal yang bermanfaat baginya di dunia dan di 
akhirat, memberikan pendidikan yang baik, menganjurkan usaha yang 
halal, memberikan nasihat-nasihat yang menambah kuat imannya, 
menyelamatkan dari perbuatan dosa dan maksiat, membangkitkan 
semangat untuk berbuat baik dan melakukan kebajikan, mengeluarkan 
fatwa yang berguna dan bermanfaat di dalam melaksanakan syariat dan 
ketentuan Allah. 

c. Sifat adil seorang suami terhadap istrinya, begitu pun sebaliknya, seperti 
melaksanakan kewajiban masing-masing terhadap yang lain, tidak 
membeberkan rahasia pihak yang lain, terutama rahasia khusus antara 
keduanya yang tidak baik diketahui orang lain. 

A manat seseorang terhadap dirinya sendiri; seperti berbuat sesuatu yang 
menguntungkan dan bermanfaat bagi dirinya dalam soal dunia dan 
agamanya. Janganlah ia membuat hal-hal yang membahayakannya di dunia 
dan akhirat, dan lain sebagainya. 
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Ajaran yang sangat baik ini yaitu melaksanakan amanah dan hukum 
dengan seadil-adilnya, jangan sekali-kali diabaikan, tetapi hendaklah 
diindahkan, diperhatikan dan diterapkan dalam hidup dan kehidupan kita, 
untuk dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

(59) Ayat ini memerintahkan agar kaum M uslimin taat dan patuh kepada- 
Nya, kepada rasul-Nya dan kepada orang yang memegang kekuasaan di 
antara mereka agar tercipta kemaslahatan umum. Untuk kesempurnaan 
pelaksanaan amanat dan hukum sebaik-baiknya dan seadil-adilnya, 
hendaklah kaum M uslimin: 

a. Taat dan patuh kepada perintah Allah dengan mengamalkan isi Kitab suci 
Al-Qur'an, melaksanakan hukum-hukum yang telah ditetapkan-N ya, 
sekalipun dirasa berat, tidak sesuai dengan keinginan dan kehendak 
pribadi. Sebenarnya segala yang diperintahkan Allah itu mengandung 
maslahat dan apa yang dilarang-N ya mengandung mudarat. 

b. Melaksanakan ajaran-ajaran yang dibawa Rasulullah saw pembawa 
amanat dari Allah untuk dilaksanakan oleh segenap hamba-Nya. Dia 
ditugaskan untuk menjelaskan kepada manusia isi Al-Qur'an. Allah 
berfirman: 


“.. Dan Kami turunkan AG? ikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau 
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
...” (an-N aX1/16:44). 


c. Patuh kepada ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan ulil amri yaitu 
orang-orang yang memegang kekuasaan di antara mereka. Apabila 
mereka telah sepakat dalam suatu hal, maka kaum Muslimin 
berkewajiban melaksanakannya dengan syarat bahwa keputusan mereka 
tidak bertentangan dengan Kitab Al-Qur'an dan hadis. Kalau tidak 
demikian halnya, maka kita tidak wajib melaksanakannya, bahkan wajib 
menentangnya, karena tidak dibenarkan seseorang itu taat dan patuh 
kepada sesuatu yang merupakan dosa dan maksiat pada Allah. 

Nabi M uhammad saw bersabda: 


(aai og) SE aa GAN EL Y 


"Tidak (dibenarkan) taat kepada makhluk di dalam hal-hal yang 
merupakan maksiat kepada K halik (Allah swt)." (Riwayat A Ymad). 


d. Kalau ada sesuatu yang diperselisihkan dan tidak tercapai kata sepakat, 
maka wajib dikembalikan kepada Al-Qur'an dan hadis. Kalau tidak 
terdapat di dalamnya haruslah disesuaikan dengan (dikiaskan kepada) 
hal-hal yang ada persamaan dan persesuaiannya di dalam Al-Qur'an dan 
sunah Rasulullah saw. 
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Tentunya yang dapat melakukan kias seperti yang dimaksud di atas ialah 
orang-orang yang berilmu pengetahuan, mengetahui dan memahami isi Al- 
Qur'an dan sunah Rasul. Demikianlah hendaknya dilakukan oleh orang- 
orang yang benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhirat. 


Kesimpulan 

1. Allah mewajibkan kepada setiap Muslim yang memikul amanat, agar 
melaksanakannya dengan jujur, baik amanat yang diterimanya dari Allah 
atau amanat sesama manusia. 

2. Allah memerintahkan kepada setiap Muslim agar berlaku adil dalam 
setiap tindakannya. 

3. Allah memerintahkan pula kepada kaum Muslimin agar menaati segala 
perintah-Nya, perintah Rasul-Nya dan ketetapan-ketetapan yang 
ditetapkan ulil amri di antara mereka. 

4. Apabila terjadi perselisihan di antara mereka, maka hendaklah 
diselesaikan sesuai dengan hukum Allah dan Rasul-Nya. 


TINGKAH LAKU ORANG MUNAFIK 


FAS 
. 


Pi A Ra na Gern A ng 

SARA Na KAN 
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CA AIN Sama Na 
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Terjemah 

(60) Tidakkah engkau (Muhammad) memperhatikan orang-orang yang 
mengaku bahwa mereka telah beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelummu? Tetapi mereka 
masih menginginkan ketetapan hukum kepada Tagut, padahal mereka telah 
diperintahkan untuk mengingkari Tagut itu. Dan setan bermaksud 
menyesatkan mereka (dengan) kesesatan yang sejauh-jauhnya. (61) Dan 
apabila dikatakan kepada mereka, "Marilah (patuh) kepada apa yang telah 
diturunkan Allah dan (patuh) kepada Rasul,” (niscaya) engkau (M uhammad) 
melihat orang munafik menghalangi dengan keras darimu. (62) Maka 
bagaimana halnya apabila (kelak) musibah menimpa mereka (orang 
munafik) disebabkan perbuatan tangannya sendiri, kemudian mereka datang 
kepadamu (M uhammad) sambil bersumpah, "Demi Allah, kami sekali-kali 
tidak menghendaki selain kebaikan dan kedamaian.” (63) M ereka itu adalah 
orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa yang ada di dalam 
hatinya. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas pada 
jiwanya. 


Kosakata: Y ata¥+kamų "SGS (an-Nisa'/4: 60) 


TaY4kama atau muYi#kamah berasal dari lafal Yakama-Yukm. Lafal Yukm 
arti dasarnya adalah mencegah untuk perbaikan. Seorang hakim dinamakan 
demikian karena ia bisa mencegah orang lain berbuat zalim. Lafal Yukm juga 
berarti pengetahuan dan pemahaman yang mendalam, sebagaimana di dalam 
firman Allah, “Dan Kami berikan hikmah kepadanya selagi ia masih kanak- 
kanak” (Maryam/19:12). Makna ini identik dengan makna YXikmah, yaitu 
mengetahui hakekat sesuatu dengan pengetahuan yang paling utama. Pemilik 
Yikmah disebut Yak?m atau Yakam atau hakim. Lafal Yak?m tidak boleh 
diterapkan untuk manusia, agar tidak menyamai Allah swt yang di antara 
sifat-Nya adalah Al-! ak?m. Di antara bagian Al-Qur'an disebut muYkam 
karena tidak ada perselisihan dan pertentangan mengenai maknanya, seolah- 
olah telah diketahui dan dipahami secara pasti— lawan dari mutasy#bih. 
Lafal taftkama atau muYikamah berarti mengadukan perkara mereka 
kepada hakim yang keluar dari jalan lurus/pembangkang untuk memutuskan 
perkara mereka. 


M unasabah 

Setelah ayat yang lalu mewajibkan kepada semua orang yang beriman, 
agar menaati perintah Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berselisih 
pendapat tentang sesuatu hal mereka harus mengembalikannya kepada 
ajaran Allah dan ajaran Rasul-Nya, maka pada ayat-ayat berikut ini Allah 
menguraikan tingkah laku orang yang mengaku beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, tetapi mengelak dan berusaha untuk menjauhi atau tidak tunduk 
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kepada perintah dan hukum Allah dan Rasul-Nya. Orang inilah yang 
dinamakan orang yang munafik. 


Sabab Nuzul 

Banyak riwayat yang menerangkan tentang sebab turunnya ayat ini, tetapi 
kalau diperhatikan dengan seksama, maka maksudnya hampir sama, salah 
satu dari riwayat itu ialah sebagai berikut. M enurut riwayat Ibnu Jarir dari 
asy-Sya'bi: bahwa ada persengketaan antara seorang laki-laki Yahudi 
dengan seorang laki-laki munafik. M aka oleh karena Y ahudi itu mengetahui 
bahwa Nabi Muhammad sangat adil dalam memberikan hukum dan tidak 
dapat disogok, ia berkata, “A pakah saya akan menuntutmu pada hakim ahli 
agamamu (kepada Nabi)? Maka terjadilah perselisihan antara mereka. 
Kemudian mereka sepakat untuk mendatangi seorang tukang tenung dari 
kabilah Juhainah untuk menjadi hakim dalam persengketaan ini, maka 
turunlah ayat-ayat ini. 


Tafsir 

(60) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya, Muhammad 
saw agar memperhatikan sikap dan tingkah laku orang-orang yang telah 
mengaku dirinya beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada 
Rasulullah saw dan kepada kitab-kitab suci lainnya yang diturunkan kepada 
nabi dan rasul sebelumnya. Orang-orang yang mengaku beriman ini telah 
berbuat sesuatu yang berlawanan dengan pengakuan keimanan yang mereka 
ucapkan. Andaikata mereka benar-benar beriman kepada Muhammad 
sebagaimana diucapkan dengan mulut mereka, tentu mereka mau bertahkim 
kepadanya untuk menyelesaikan persengketaan yang terjadi di antara 
mereka, dan tidak akan mau bertahkim kepada Tagut yaitu orang yang 
banyak bergelimang dalam kejahatan dan kesesatan. Y ang dimaksud dengan 
Tagut di sini ialah Ka'ab bin al-Asyraf, seorang Yahudi yang selalu 
memusuhi Nabi Muhammad saw dan kaum Muslimin. Ada yang 
mengatakan yang dimaksud Tagut di sini ialah Abu Barzah al-Aslami 
seorang tukang tenung di masa Nabi. Termasuk juga di sini berhala-berhala 
dan setiap orang yang membuat dan menetapkan hukum secara tidak benar. 
Demikianlah mereka telah disesatkan oleh setan dengan penyesatan yang 
sangat jauh. 

(61) Dalam ayat ini dijelaskan tentang sikap dan tingkah laku orang- 
orang yang mengaku beriman di mulut dan membangkang di hati. Jika 
diajak beramal atau menjalankan apa yang diturunkan Allah dalam Al- 
Qur'an dan menerima hukum dari Rasulullah. Mereka tetap berpaling dan 
menghalangi manusia menerima hukum tersebut dengan segala macam jalan 
dan alasan, padahal hukum Allah dan Rasul itu adalah hukum yang benar 
dan adil. Yang mendorong mereka bersikap demikian hanyalah semata-mata 
karena memperturutkan hawa nafsu saja. 
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(62) Ayat ini menerangkan tentang kelicikan orang-orang munafik, 
apabila mereka ditimpa suatu musibah karena rahasia mereka telah terbuka 
dan diketahui oleh Rasulullah dan orang-orang mukmin, mereka datang 
kepada Nabi sambil bersumpah, "Demi Allah, perbuatan kami itu bukanlah 
dengan maksud jahat dan sengaja melanggar perintah Allah dan Rasul-Nya, 
tetapi semata-mata karena ingin hendak mencapai penyelesaian yang baik 
dan perdamaian yang sempurna,” padahal sumpah mereka itu hanyalah 
semata-mata siasat licik belaka. 

(63) Demikianlah kelicikan dari orang-orang munafik, tetapi ayat ini 
menyatakan dengan tegas bahwa mereka itu adalah orang-orang yang telah 
diketahui apa yang tersimpan di dalam hati mereka, yaitu sifat dengki dan 
keinginan untuk melakukan tipu muslihat yang merugikan kaum Muslimin. 
Oleh karena itu Allah memerintahkan kepada Rasulullah dan kaum 
Muslimin agar jangan mempercayai mereka dan jangan terpedaya oleh tipu 
muslihat mereka. Di samping itu hendaklah mereka diberi peringatan dan 
pelajaran dengan kata-kata yang dapat mengembalikan mereka kepada 
kesadaran dan keinsafan sehingga mereka bebas dari sifat kemunafikan, dan 
benar-benar menjadi orang yang beriman. 


Kesimpulan 

1. Orang-orang munafik sangat berbahaya bagi umat Islam, karena mereka 
selalu berusaha menghancurkan Islam dan kaum Muslimin. 

2. Orang Muslim tidak boleh menolak hukum-hukum yang sudah ditetapkan 
Allah dan tidak boleh menerima hukum-hukum yang bertentangan 
dengan hukum Islam. 

3. Tidak boleh menyerahkan perkara dan persengketaan kepada Tagut, 
(setan) untuk diselesaikan; demikian pula kepada tukang tenung, tukang 
sihir dan sebagainya. 

4. Tidak boleh mempercayai orang munafik, dan harus waspada terhadap 
tingkah laku mereka. 

5. Mereka harus diperingatkan dan dinasihati dengan perkataan yang dapat 
memberikan pengaruh pada jiwa mereka. 
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(64) Dan Kami tidak mengutus seorang rasul melainkan untuk ditaati 
dengan izin Allah. Dan sungguh, sekiranya mereka setelah menzalimi 
dirinya datang kepadamu (Muhammad), lalu memohon ampunan kepada 
Allah, dan Rasul pun memohonkan ampunan untuk mereka, niscaya mereka 
mendapati Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. (65) Maka demi 
Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan engkau 
(Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, 
(sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap 
putusan yang engkau berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. 


Kosakata: | araj « - (an-N isā'/4: 65) 


Makna akar kata Yaraj berarti bertemunya dua hal yang menyesakkan, 
dari sini diambil arti kata «iyg atau kesempitan di dalam dada, baik berupa 
rasa benci atau putus asa, sebagaimana firman Allah, “(Inilah) kitab yang 
diturunkan kepadamu (Muhammad); maka janganlah engkau sesak dada 
karenanya ... " (al-A'raf/7:2). Bisa juga berarti beban berat atau kesulitan, 
sebagaimana di dalam firman Allah, "Allah tidak ingin menyulitkan kamu 

. " (al-M Zidah/5:6) dan bisa juga berarti dosa dari hal yang diharamkan, 
sebagaimana di dalam firman Allah, "Tidak ada dosa (karena tidak pergi 
berperang) atas orang yang lemah, orang yang sakit dan orang yang tidak 
memperoleh apa yang akan mereka infakkan, apabila mereka berlaku ikhlas 
kepada Allah dan Rasul-Nya..." (at-T aubah/9:91). 


Munasabah 

Setelah ayat 59, mewajibkan agar taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian ayat 60 s.d. 63 menjelaskan kejahatan perbuatan orang bertahkim 
kepada Tagut dan tidak mau bertahkim kepada Rasul, maka pada ayat ini 
Allah memberikan penegasan bahwa setiap rasul harus ditaati dan pada ayat 
65 lebih ditekankan lagi bahwa orang yang tidak bertahkim kepada 
Rasulullah saw atau keberatan menerima hukumnya, tidaklah termasuk 
golongan orang yang beriman. 


204 4. AN-NIS? ' JUZ 5 


Tafsir 

(64) Bagian pertama dari ayat ini menerangkan bahwa setiap rasul yang 
diutus Allah ke dunia ini semenjak dari dahulu sampai kepada Nabi 
Muhammad saw wajib ditaati dengan izin (perintah) Allah, karena tugas 
risalah mereka adalah sama, yaitu untuk menunjukkan umat manusia ke 
jalan yang benar dan kebahagiaan hidup mereka di dunia dan di akhirat. 

Dalam ayat ini dikaitkan taat itu dengan izin Allah, maksudnya bahwa 
tidak ada satu makhluk pun yang boleh ditaati melainkan dengan izin Allah 
atau sesuai dengan perintah-Nya, seperti menaati rasul, ulil amri, ibu bapak 
dan sebagainya, selama mereka tidak menyuruh berbuat maksiat, sesuai 
dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ali bin Ab? ° Hib yang berbunyi: 


"Tidak boleh menaati manusia yang menyuruh melanggar perintah Allah" 
(Riwayat al-B ukh#° dan Muslim dari AI? bin Ab? ° Hib). 


"Sesungguhnya yang ditaati itu hanya perintah berbuat makruf, (Riwayat 
A Ymad, Muslim, Abu D wud dan an-Nasti). 


Bagian kedua sampai akhir ayat ini menerangkan: Andaikata orang yang 
menganiaya dirinya sendiri yaitu orang yang bertahkim kepada ° #gut seperti 
tersebut pada ayat 60, datang kepada Nabi Muhammad ketika itu, lalu 
mereka memohon ampun kepada Allah, dan Rasul pun turut memohon agar 
mereka diampuni, niscaya Allah akan mengampuni mereka, karena Allah 
M aha Penerima tobat, M aha Penyayang. 

Di dalam ayat ini disebutkan orang-orang yang bertahkim kepada ° 4gut 
itu adalah orang-orang yang menganiaya diri sendiri, karena mereka 
melakukan kesalahan besar dan membangkang tidak mau sadar. Beberapa 
syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang bertobat agar tobatnya diterima 
oleh Tuhan, antara lain: 

a. Tobat itu dilakukan seketika itu juga, artinya segera setelah membuat 
kesalahan. 

b. Hendaklah tobat itu merupakan tobat nasuha, artinya benar-benar 
menyesal atas kesalahan-kesalahan yang diperbuat dan tidak akan 
mengulangi lagi. 

c. Bila ada hak orang lain yang dilanggar, hak orang itu haruslah 
diselesaikan lebih dahulu dengan meminta maaf dan 
mengembalikan/mengganti kerugian. 

Sebab turunnya ayat ini berhubungan dengan peristiwa berikut 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhzri, Muslim dan perawi-perawi 
lain. Mereka menceritakan bahwa Zubair bin 'Awwam mengadukan seorang 
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laki-laki dari kaum Ansar kepada Rasulullah saw dalam suatu persengketaan 
tentang pembagian air untuk kebun kurma. Rasulullah memberi putusan 
seraya berkata kepada Zubair, "Airilah kebunmu itu lebih dahulu kemudian 
alirkanlah air itu kepada kebun tetanggamu". Maka laki-laki itu berkata, 
"Apakah karena dia anak bibimu hai Rasulullah?" M aka berubahlah muka 
Rasulullah karena mendengar tuduhan tentang itu. Rasulullah berkata lagi 
(untuk menguatkan putusannya) "A irilah hai Zubair, kebunmu itu sehingga 
air itu meratainya, kemudian alirkanlah kepada kebun tetanggamu". Maka 
turunlah ayat ini. 

(65) Ayat ini menjelaskan dengan sumpah bahwa walaupun ada orang 
yang mengaku beriman, tetapi pada hakikatnya tidaklah mereka beriman 
selama mereka tidak mau bertahkim kepada Rasul. Rasulullah saw pernah 
mengambil keputusan dalam perselisihan yang terjadi di antara mereka, 
seperti yang terjadi pada orang-orang munafik. Atau mereka bertahkim 
kepada Rasul tetapi kalau putusannya tidak sesuai dengan keinginan mereka 
lalu merasa keberatan dan tidak senang atas putusan itu, seperti putusan N abi 
untuk az-Zubair bin Awwam ketika seorang laki-laki dari kaum Ansar yang 
tersebut di atas datang dan bertahkim kepada Rasulullah. 

Jadi orang yang benar-benar beriman haruslah mau bertahkim kepada 
Rasulullah dan menerima putusannya dengan sepenuh hati tanpa merasa 
curiga dan keberatan. M emang putusan seorang hakim baik ia seorang rasul 
maupun bukan, haruslah berdasarkan kenyataan dan bukti-bukti yang cukup. 


Kesimpulan 

1. Nabi Muhammad sebagai rasul Allah, wajib ditaati putusannya karena ia 
diutus Allah untuk menunjukan manusia kejalan yang benar. 

2. Di antara cara bertobat ialah: 
a. Tobat itu segera dilaksanakan setelah berbuat kesalahan. 
b, Menyelesaikan hak orang lain yang dilanggar. 
c. Menyesal atas kesalahan yang sudah diperbuat dan bertekad penuh 

untuk tidak mengulangi kesalahan serupa. 

3. Allah menjelaskan dengan kalimat sumpah-N ya bahwa tidaklah beriman 
orang yang tidak mau bertahkim kepada Rasulullah, atau merasa 
keberatan dan tidak mau menerima hukum yang ditetapkannya. 
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SIKAP MANUSIA DALAM BERAGAMA 
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Terjemah 

(66) Dan sekalipun telah Kami perintahkan kepada mereka, "B unuhlah 
dirimu atau keluarlah kamu dari kampung halamanmu,” ternyata mereka 
tidak akan melakukannya, kecuali sebagian kecil dari mereka. Dan 
sekiranya mereka benar-benar melaksanakan perintah yang diberikan, 
niscaya itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka). 
(67) Dan dengan demikian, pasti Kami berikan kepada mereka pahala yang 
besar dari sisi Kami, (68) dan pasti Kami tunjukkan kepada mereka jalan 
yang lurus. 


Kosakata: Ajr >í (an-Nisa'/4: 67) 


Secara harfiah, lafal ajr berasal dari ajara yang berarti memberi upah 
untuk suatu perbuatan atau pahala, dan bentuk jamaknya ujur. Di dalam Al- 
Our'an, lafal ajr memiliki dua makna pokok. Pertama, lafal ajr berarti surga, 
sebagaimana di dalam firman Allah, “Maka berilah mereka kabar gembira 
dengan ampunan dan pahala yang mulia (surga)” (Y 4s?n/36:11) Kedua, lafal 
ajr berarti mahar untuk istri, sebagaimana di dalam firman Allah, “Maka 
karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah mas 
kawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban.” (an-Nist/4:24) Kedua 
makna inilah yang paling banyak digunakan di dalam Al-Qur'an. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa orang yang beriman adalah 
mereka yang mau bertahkim kepada Rasul dalam menyelesaikan 
perselisihan yang terjadi di antara mereka dan mau menerima dengan ikhlas 
putusan yang dijatuhkan oleh Rasulullah serta tidak merasa keberatan 
tentang hukum yang dijatuhkannya, maka ayat ini menerangkan tentang 
tabiat atau watak manusia dalam mematuhi perintah Allah dan meninggalkan 
larangan Nya, menurut tinggi rendahnya mutu keimanan yang tertanam 
dalam lubuk hati mereka. 
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Sabab Nuzul 

Menurut riwayat Ibnu Jarir yang dinukil oleh Jalaluddin as-Suyuti bahwa 
setelah turun ayat ini, maka terjadi pembicaraan antara orang Y ahudi dengan 
seorang sahabat Nabi yang bernama x 4bit bin Qais bin Syamms3s. Yahudi itu 
berkata (dengan perasaan bangga), “Demi Allah, Allah telah mewajibkan 
kepada kami (umat Yahudi) bunuh diri sebagai kifarat (denda) dari dosa 
menyembah anak sapi, dan kami laksanakan perintah itu dengan patuh." (al- 
Baqarah/2:54) Mendengar itu Sabit bin Qais membalas dengan katanya, 
“Demi Allah, andaikata Tuhan menyuruh kami bunuh diri untuk kifarat atau 
bertobat dari dosa, kami pasti melaksanakannya." 

Menurut Ibn al-Arab? dan Syih#budd?n al-Alus?, bahwa setelah Nabi 
M uhammad saw mendengar ucapan x 4bit bin Qais tersebut dan juga ucapan 
yang serupa dari para sahabat Nabi yang lain, maka beliau bersabda yang 
maksudnya, "Pada umatku banyak terdapat orang yang imannya lebih kuat 
tertanam dalam lubuk hatinya daripada tertanamnya gunung-gunung di atas 
permukaan bumi." 


Tafsir 

(66) Ayat ini menjelaskan berbagai sikap manusia pada umumnya dalam 
mematuhi perintah Allah. Kebanyakan mereka apabila diperintahkan hal-hal 
yang berat, mereka enggan bahkan menolak untuk melaksanakannya seperti 
halnya orang-orang munafik dan mereka yang lemah imannya. 

Adapun orang yang benar-benar beriman selalu menaati segala yang 
diperintahkan Allah bagaimanapun beratnya perintah itu, walaupun perintah 
itu meminta pengorbanan jiwa, harta atau meninggalkan kampung halaman. 
Hal ini terbukti dari sikap kaum Muslimin pada waktu diperintahkan hijrah 
ke Madinah dan pada waktu diperintahkan berperang melawan musuh yang 
amat kuat, berlipat ganda jumlahnya dan lengkap persenjataannya. Inilah 
yang digambarkan oleh Nabi M uhammad saw dalam sabdanya yang tersebut 
di atas. 

Sebenarnya kalau manusia itu melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah dan meninggalkan apa yang di larang-N ya, itulah yang lebih baik bagi 
mereka, karena dengan demikian iman mereka bertambah kuat dan akan 
menumbuhkan sifat-sifat yang terpuji pada diri mereka. 

(67-68) Kemudian dijelaskan bahwa kalau mereka berbuat kebaikan dan 
mematuhi segala perintah Allah dan meninggalkan semua larangan-Nya 
serta beramal dengan penuh ikhlas, niscaya Allah akan memberikan kepada 
mereka pahala yang besar dan akan memimpin mereka ke jalan yang lurus 
yang dapat membawa kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 


Kesimpulan 
1. Tabiat dan sikap manusia tidak sama dalam mematuhi perintah Allah, ada 
yang suka membangkang dan keras kepala seperti yang banyak terjadi 
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pada Bani Israil dan beberapa umat para nabi dahulu, dan ada pula yang 
sangat patuh. 

. Allah telah memberikan keringanan kepada Nabi Muhammad saw dan 
umatnya, yaitu tidak memerintahkan bunuh diri sebagai kafarat seperti 
yang telah diperintahkan kepada Bani Israil. Keringanan tersebut, adalah 
merupakan salah satu karunia besar kepada umat Nabi Muhammad. 

. Orang mukmin yang senantiasa berbuat amal saleh, mendapat pahala 
yang besar dan bimbingan dari Allah. 

. Orang yang membiasakan diri berbuat amal saleh, amalnya akan 
menambah kuat imannya, dan menjadikannya sabar dan tabah dalam 
menghadapi segala macam rintangan dan tantangan. 


N 


UJ 


p> 
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(69) Dan barang siapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh 
Allah, (yaitu) para nabi, para pecinta kebenaran, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 
(70) Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan cukuplah Allah yang 
M aha M engetahui. 


Kosakata: aj-tidd?gn 251 (an-Nisa/4: 69) 

tidd?gun adalah bentuk jamak dari jidd?g. Kata jidd'g berasal dari j adaga 
yang berarti kesesuaian antara ucapan dengan hati dan fakta. Orang kafir 
yang berkata "Muhammad seorang Rasul" adalah benar bila dipandang 
kesesuaian ucapan dengan fakta. Tetapi, ia bisa dianggap bohong karena 
ucapannya tidak sesuai dengan hatinya yang kufur. Kata jadaga juga bisa 
bermakna seperti kata jaddaga, yaitu membuktikan ucapan dengan 
perbuatan. Kata jaddaga yang bermakna demikian seperti di dalam firman 
Allah, "Dan sungguh, iblis telah dapat menyakinkan terhadap mereka 
kebenaran sangkaannya, lalu mereka mengikutinya, kecuali sebagian orang- 
orang yang mukmin." (Saba'/34:20) Dan kata jadaga yang bermakna 
demikian seperti di dalam firman Allah, "Sungguh, Allah akan membuktikan 
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kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya ... " (al-F at¥/48:27). tidd?g 
adalah bentuk mub#agah (hiperbola) dari kata j #dig. Jadi, jidd'gun berarti 
orang-orang yang sangat besar jidg-nya dan konsisten dengan sifat tersebut 
(kejujurannya dan kebenarannya) dan tajd'g-nya (pembenarannya dan 
pembuktiannya). Pendapat lain mengatakan, jidd?gun menunjuk kepada para 
shahabat pilihan yang lebih dahulu membenarkan misi dakwah Rasulullah 
seperti Abu Bakr aj-tiddig. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang kewajiban taat kepada Allah 
dan kepada Rasul-Nya, kemudian mengecam orang-orang yang bertahkim 
kepada Tagut dan tidak mau menerima hukum Rasul dan menerangkan pula 
karunia-N ya kepada umat Nabi Muhammad dengan tidak memerintahkan 
mereka membunuh diri, sebagaimana yang diperintahkan kepada Bani Israil 
dahulu, maka pada ayat ini Allah mendorong untuk taat kepada-Nya dan 
kepada Rasul-Nya dengan menerangkan bahwa manfaat dan keuntungan taat 
itu sangat besar. 


Sabab Nuzul 

Sebab turunnya ayat ini menurut riwayat a-” abari dan Ibnu Mardawih 
dari Aisyah r.a., bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah saw dan 
berkata, “Ya Rasulullah, sesungguhnya saya lebih mencintaimu dari diri 
saya dan anak saya. Apabila saya berada di rumah, saya selalu teringat 
padamu, sehingga saya tidak sabar dan terus datang untuk melihatmu. 
Apabila saya teringat tentang kematian saya dan kematianmu, maka tahulah 
(sadarlah) saya, bahwa engkau apabila masuk surga berada di tempat yang 
tinggi bersama-sama para nabi, sedang saya apabila masuk surga, saya takut 
tidak akan melihatmu lagi.” M endengar itu Rasulullah diam tidak menjawab, 
dan kemudian turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(69) Ayat ini mengajak dan mendorong setiap orang agar taat kepada 
Allah dan kepada Rasul-Nya. Allah berjanji akan membalas ketaatan dengan 
pahala yang sangat besar, yaitu bukan saja sekedar masuk surga, tetapi akan 
ditempatkan bersama-sama dengan orang-orang yang paling tinggi 
derajatnya di sisi Tuhan, yaitu para nabi, para jidd?g?n, para syuhada (orang- 
orang yang mati syahid) dan orang-orang yang saleh. 

Berdasarkan ayat ini para ahli tafsir secara garis besarnya membagi 
orang-orang yang memperoleh anugerah Allah yang paling besar di dalam 
surga kepada empat macam yaitu: 

1. Para rasul dan nabi, yaitu mereka yang menerima wahyu dari Allah. 

2. Para jidd?g'n, yaitu orang-orang yang teguh keimanannya kepada 
kebenaran nabi dan rasul. 

3. Para syuhada mempunyai kriteria sebagai berikut: 
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a. Orang beriman yang berjuang di jalan Allah dan mati syahid dalam 
peperangan melawan orang kafir 

b. Orang yang menghabiskan usianya berjuang di jalan Allah dengan 
harta dan dengan segala macam jalan yang dapat dilaksanakannya. 

c. Orang beriman yang mati ditimpa musibah mendadak atau teraniaya, 
seperti mati bersalin, tenggelam, terbunuh dengan aniaya. Bagian (a) 
disebut syahid dunia dan akhirat yang lebih tinggi pahalanya dari 
bagian (b) dan (c) yang keduanya hanya dinamakan syahid akhirat. 
Ada satu bagian lagi yang disebut namanya syahid dunia, yaitu orang- 
orang yang mati berperang melawan kafir, hanya untuk mencari 
keuntungan duniawi, seperti untuk mendapatkan harta rampasan, 
untuk mencari nama dan sebagainya. Syahid yang serupa ini tidak 
dimasukkan pembagian syahid di atas, karena syahid dunia tersebut 
tidak termaksud sama sekali dalam kedua ayat ini. 

4. Orang-orang saleh, yaitu orang-orang yang selalu berbuat amal baik yang 
bermanfaat untuk umum, termasuk dirinya dan keluarganya baik untuk 
kebahagiaan hidup duniawi maupun untuk kebahagiaan hidup ukhrawi 
yang sesuai dengan ajaran Allah. 


Orang yang benar-benar taat kepada Allah dan Rasul-Nya sebagaimana 
yang tersebut dalam ayat ini akan masuk surga dan ditempatkan bersama- 
sama dengan semua golongan yang empat itu. 

(70) Pahala yang dijanjikan Allah kepada orang yang taat kepada-Nya 
dan kepada Rasul-Nya, adalah karunia yang tidak ada tara dan bandingannya 
bagi yang ingin mencapainya. Allah lah Yang Maha M engetahui siapa yang 
benar-benar taat kepada-Nya, sehingga berhak memperoleh pahala yang 
besar itu. 


Kesimpulan 

1. Manusia diseru agar taat kepada Allah dan kepada Rasul-Nya dengan 
menjanjikan pahala yang besar, yaitu masuk surga bersama-sama 
golongan para nabi, jidd'g?n, syuhada dan orang-orang saleh. 

2. Di antara orang-orang yang paling tinggi kedudukannya di sisi Allah di 
dalam surga ialah: 
a. Para nabi dan rasul. 
b. Para jidd?g”n. 
c. Para syuhada. 
d. Orang-orang saleh. 

3. Allah sajalah Yang Maha M engetahui siapa yang benar-benar taat kepada- 
Nya dan kepada Rasul-Nya, sehingga berhak memperoleh pahala yang 
amat besar di sisinya. 


JUZ5 4. AN-NIS? ' 211 


SIAP SIAGA MENGHADAPI MUSUH 


= Aah 


SERA = s DRAN GA 
Sage SERA KA AK 
Kanan A KE A ok FAES 


Aer 373 4 Saad 53 
Taj YAH sama SIS” PAIA TE 
Terjemah 


(71) Wahai orang-orang yang beriman! Bersiapsiagalah kamu, dan 
majulah (ke medan pertempuran) secara berkelompok, atau majulah 
bersama-sama (serentak). (72) Dan sesungguhnya di antara kamu pasti ada 
orang yang sangat enggan (ke medan pertempuran). Lalu jika kamu ditimpa 
musibah dia berkata, "Sungguh, Allah telah memberikan nikmat kepadaku 
karena aku tidak ikut berperang bersama mereka.” (73) Dan sungguh, jika 
kamu mendapat karunia (kemenangan) dari Allah, tentulah dia mengatakan 
seakan-akan belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu dengan 
dia, "Wahai, Sekiranya aku bersama mereka, tentu aku akan memperoleh 
kemenangan yang agung (pula).” 


Kosakata: F a<l Jas (an-N isa'/4: 73) 


Fax adalah lawan kata naqi atau nagijah yang berarti kurang. Bentuk 
jamaknya adalah fuxul. Faxl secara harfiah berarti kelebihan dari sesuatu 
yang ekonomis. Faxula ful4n ‘al gairihi berarti fulan melebihi selainnya. 
Menurut ar-R 4gib, faxl berarti melebihi batas sedang. Fax3lah berarti derajat 
faxl yang tinggi. Menurut istilah, faxl berarti berbuat kebajikan tanpa 
didahului “illah atau sebab. Kata faxl dengan makna inilah yang sering 
disandarkan kepada Allah di dalam Al-Qur'an. Apabila faxl digunakan 
untuk menilai kelebihan seseorang dibanding orang lain, biasanya 
menggunakan kata faxxala, maka berlaku tiga segi perbandingan. Pertama, 
keutamaan jenis seperti di dalam firman Allah, "Dan Kami lebihkan mereka 
di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan sempurna." 
(al-Isra'/17:70) Kedua, macam seperti keunggulan manusia dibanding 
hewan— dengan asumsi bahwa manusia adalah hewan yang berpikir. K etiga, 
keutamaan @t (esensi) seperti keunggulan seseorang dibanding orang lain, 
sebagaimana di dalam firman Allah, "Allah melebihkan orang-orang yang 
berjihad atas orang-orang yang duduk dengan pahala yang besar." (an- 
Nis#/4:95) 
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M unasabah 

Dari permulaan Surah sampai dengan ayat 70, telah banyak menerangkan 
mengenai hal-hal yang bertalian dengan tauhid, kemasyarakatan, 
perkawinan, warisan dan sebagainya. M aka mulai dari ayat ini dan beberapa 
ayat berikutnya, menerangkan hal-hal yang bertalian dengan peperangan, 
seperti mempersiapkan segala macam pengetahuan dan pendidikan 
kemiliteran, peralatan, perbekalan mencari berita, informasi dan keterangan 
tentang keadaan musuh dengan mengembangkan jaringan intelijen dan 
sebagainya. 


Tafsir 

(71) Dalam ayat ini diperintahkan untuk mengadakan segala macam 
persiapan menghadapi musuh, ayat ini seirama dengan ayat 60 surah al- 
Anf4. Menurut Sayyid Qutub, ayat-ayat ini diturunkan segera setelah Perang 
Uhud dan sebelum Perang K handak. Tetapi beliau tidak menyebutkan sebab 
turunnya. 

Orang mukmin harus senantiasa bersiap siaga dalam segala hal, untuk 
menghadapi orang-orang kafir dalam peperangan, dimana wajib maju ke 
medan pertempuran, baik secara berkelompok maupun secara serempak, 
sesuai dengan taktik strategi peperangan, dan menurut komando yang diatur 
dengan baik. 

Hal ini sudah dipraktekkan oleh Nabi Muhammad saw dalam 
menghadapi beberapa peperangan yang terjadi antara kaum Muslimin 
dengan orang-orang kafir. Beliau sebelum membebaskan kota M ekah lebih 
dahulu telah mengetahui kekuatan musuh dan strategi mereka dalam 
menghadapi kaum Muslimin dan mengetahui pula secara mendalam 
bagaimana semangat dan kekuatan iman yang dimiliki oleh pengikut- 
pengikutnya. Pada umumnya Nabi dalam melakukan peperangan telah 
mengetahui lebih dahulu keadaan musuh dan kesetiaan pengikutnya. 

(72) Di antara kaum Muslimin ada yang enggan dan tidak segera bersiap- 
siap untuk pergi ke medan pertempuran dengan bermacam alasan agar 
mereka tidak jadi ikut bertempur. M ereka ini adalah orang-orang yang lemah 
iman dan orang-orang munafik yang selalu terdapat dalam setiap peperangan 
dan perjuangan di sepanjang masa. 

Selanjutnya ayat ini menjelaskan bagaimana sikap kaum munafik dan 
orang yang tidak ikut berperang. Bila kaum Muslimin ditimpa musibah atau 
kekalahan dalam medan pertempuran, mereka merasa gembira dan 
menganggap bahwa tidak ikutnya mereka dalam peperangan sebagai satu 
karunia dari Allah karena mereka tidak ikut terbunuh atau luka-luka. 

(73) Ayat ini menambah penjelasan tentang sikap kaum munafik dan 
orang yang lemah iman. Jika kaum Muslimin memperoleh kemenangan 
dalam peperangan melawan orang kafir maka mereka ini berkata, 
“Andaikata saya ikut dengan mereka dalam peperangan, tentulah saya 
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mendapat keuntungan yang besar dengan memperoleh harta rampasan yang 
banyak.” 

Ucapan seperti ini menggambarkan seakan-akan mereka adalah orang 
lain yang tidak mempunyai hubungan silaturrahmi sedikit pun dengan kaum 
Muslimin, padahal mereka telah bergabung dengan kaum Muslimin dan 
telah hidup bersama mereka dalam suasana yang aman dan baik, tetapi 
dalam hati mereka tersimpan rasa hasad dan dengki yang mendalam. 

K esimpulan 


1. Orang mukmin diperintahkan agar senantiasa siap siaga dalam 
menghadapi musuh-musuh Islam, dengan berbagai macam pendidikan 
kemiliteran, jenis peralatan, logistik dan jaringan intelijen untuk 
mengetahui keadaan dan kondisi musuh dan sebagainya. 

2. Agar bersedia maju ke medan pertempuran secara berkelompok atau 
serempak sesuai dengan keadaan dan perintah pemimpin yang telah 
diatur dengan baik. 

3. Dalam setiap peperangan atau perjuangan, ada orang yang lemah 
imannya atau orang munafik yang harus diawasi untuk menghindari 
tindakan musuh dalam selimut. 

. Kaum munafik yang lemah imannya tidak dapat dipercaya omongannya, 
setiap saat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi untuk memperoleh 
keuntungan duniawi semata. 
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Terjemah 

(74) Karena itu, hendaklah orang-orang yang menjual kehidupan dunia 
untuk (kehidupan) akhirat berperang di jalan Allah. Dan barang siapa 
berperang di jalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan maka 
akan Kami berikan pahala yang besar kepadanya. (75) Dan mengapa kamu 
tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang yang lemah, baik 
laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang berdo'a, "Ya Tuhan kami, 
keluarkanlah kami dari negeri ini (M ekah) yang penduduknya zalim. Berilah 
kami pelindung dari sisi-M u, dan berilah kami penolong dari sisi-M u.” (76) 
Orang-orang yang beriman, mereka berperang di jalan Allah, dan orang- 
orang yang kafir berperang di jalan * agut, maka perangilah kawan-kawan 
setan itu, (karena) sesungguhnya tipu daya setan itu lemah. 


Kosakata: M ustas'afIn (jir (an-Nisa'/4: 75) 


Kata mustaxs'af”n berasal dari «a'ufa-cu'fun atau «a'fun yang berarti 
lemah. Yang dimaksud dengan golongan mustax'af”n di dalam Surah an- 
Nis#/4:75 adalah orang-orang mukmin Mekah yang ditahan dan dihalang- 
halangi dan dianiaya oleh orang-orang kafir Quraisy sehingga tidak bisa 
hijrah ke M edinah. Ibnu 'A bbas dan ibunya termasuk golongan mustax' af”n. 
Mustas'af'n berbeda dengan «a'f, karena mustas'afin dengan tambahan 
huruf sin dan ta' pada akar katanya yang mengacu pada arti kesungguhan 
berusaha dan mabn? maf'ul adalah orang yang lemah karena tekanan dari 
pihak lain, sedangkan «a' adalah orang lemah tanpa ada tekanan dari pihak 
lain. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah diwajibkan kepada orang mukmin bersiap 
siaga untuk menghadapi orang-orang kafir dalam peperangan, dan mencela 
sikap orang yang lemah imannya dan orang-orang munafik yang segan 
berperang di jalan Allah. Ayat ini memberi dorongan kepada kaum 
Muslimin agar berperang di jalan Allah dengan menerangkan tujuannya 
yang suci murni dan keuntungannya yang sangat besar. 


Tafsir 

(74) Berperang di jalan Allah adalah suatu pekerjaan yang mulia. Orang 
yang berperang di jalan Allah pasti mendapat keuntungan besar. Orang yang 
benar-benar beriman dan ikhlas dalam melaksanakan tuntutan agamanya 
serta rela mengorbankan kepentingan dunianya untuk mencapai keutamaan 
di akhirat hendaklah ikut berperang di jalan Allah. Barang siapa berperang di 
jalan Allah, maka ia akan memperoleh salah satu dari dua kebajikan, mati 
syahid di jalan Allah atau menang dalam peperangan, yang masing-masing 
dari dua kebajikan itu akan dibalas oleh Tuhan dengan pahala yang besar, 
karena orang yang mati syahid telah dengan ikhlas mengorbankan jiwa 
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raganya dalam mematuhi perintah Allah, sedang yang menang dan masih 
hidup akan dapat pula melanjutkan perjuangan untuk menegakkan keadilan 
dan membela kebenaran di jalan Allah. 

(75) Dalam ayat ini terdapat dorongan yang kuat agar kaum Muslimin 
berperang di jalan Allah untuk membela saudara-saudara mereka yang 
tertindas dan yang berada dalam cengkeraman musuh, karena mereka lemah 
dan tidak berdaya baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak. Keamanan 
mereka terancam. M ereka tidak mampu membebaskan diri dari cengkeraman 
musuh, mereka ditindas dan dianiaya oleh penguasa-penguasa yang zalim, 
mereka tidak berbuat apa-apa selain berdoa memohon pertolongan dan 
perlindungan dari Allah. Allah mendorong untuk berperang dengan cara 
yang lebih mendalam, mengetuk pintu hati nurani setiap orang yang masih 
memiliki perasaan dan keinginan yang baik, dengan menyebutkan 
keuntungan dan tujuan murni dari peperangan menurut Islam. 

Tujuan perang dalam Islam ialah meninggikan kalimah Allah, membela 
hak saudara-saudara seagama, membela hak-hak asasi manusia dan 
menegakkan norma-norma akhlak yang tinggi dan membela diri; bukan 
untuk memperbudak atau menjajah atau untuk menguasai bangsa atau negara 
atau hak-hak orang lain. 

Berdasarkan tujuan berperang di atas, adalah menjadi kewajiban bagi 
kaum Muslimin membebaskan setiap Muslim yang ditawan oleh musuh 
dengan berperang atau menebusnya dengan harta. M enurut A bu A bdillah al- 
Qurtubi, tidak ada perbedaan paham di antara ulama dalam hukum ini, 
mereka telah sepakat semuanya. Harta untuk penebusannya diambilkan dari 
baitul mal atau wajib ditanggung oleh seluruh umat Islam jika dana tidak 
tersedia. 

(76) Orang mukmin berperang untuk menegakkan keadilan dan membela 
diri, sedang orang musyrik berperang karena mengikuti hawa nafsu yang 
dikendalikan oleh setan dan mengembangkan angkara murka di dunia, 
sehingga kalau orang mukmin meninggalkan atau mengabaikan tugas 
berperang di jalan Allah, niscaya kerusakan yang ditimbulkan oleh berbagai 
perbuatan hawa nafsu akan merajalela. 

Oleh karena tujuan berperang dalam Islam demikian suci dan murninya, 
yaitu untuk mempertahankan diri dan membasmi kezaliman dan angkara 
murka, maka hendaklah kaum Muslimin menyerang musuh-musuh Islam 
yang menjadi kawan-kawan setan itu, dan hendaklah diyakini, bahwa tipu 
daya setan itu lemah, tidak akan mampu mengalahkan orang-orang yang 
benar-benar beriman. 


Kesimpulan 

1. Orang yang ingin memperoleh kebahagiaan hidup kekal di akhirat 
sebagai ganti hidup di dunia yang fana, hendaklah membela diri dari 
penindasan dan berjuang di jalan Allah, bila keadaan mengharuskan. 
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2. Orang yang berperang di jalan Allah, akan memperoleh salah satu dari 
dua kebajikan, yaitu mati syahid atau menang dalam peperangan. 

3. Di antara tujuan berperang dalam Islam, ialah untuk membela diri dan 
membebaskan orang lemah, laki-laki dan perempuan maupun anak-anak 
dari penindasan dan aniaya orang-orang musyrik yang zalim. 

4. Para ulama mengambil hukum dari ayat ini dan dalil-dalil lainnya bahwa 
wajib membebaskan setiap Muslim yang ditawan oleh musuh dengan 
berperang atau menebusnya dengan harta yang diambil dari baitul mal 
(kas negara) dan kalau tidak ada, wajib dipikul oleh seluruh umat Islam. 

5. Tipu daya setan yang dijalankan oleh kaum musyrik adalah lemah dan 
pasti dapat dikalahkan oleh orang yang benar-benar beriman dan 
bersemangat membela agamanya. 


SIKAP ORANG MUNAFIK 
DALAM MENGHADAPI PEPERANGAN 
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Terjemah 

(77) Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan 
kepada mereka, "Tahanlah tanganmu (dari berperang), laksanakanlah salat 
dan tunaikanlah zakat!” Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba 
sebagian mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh), seperti 
takutnya kepada Allah, bahkan lebih takut (dari itu). Mereka berkata, "Ya 
Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? M engapa 
tidak Engkau tunda (kewajiban berperang) kepada kami beberapa waktu 
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lagi?" Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya sedikit dan akhirat itu 
lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa (mendapat pahala turut 
berperang) dan kamu tidak akan dizalimi sedikit pun.” (78) Di manapun 
kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu berada di 
dalam benteng yang tinggi dan kokoh. Jika mereka memperoleh kebaikan, 
mereka mengatakan, "Ini dari sisi Allah", dan jika mereka ditimpa suatu 
keburukan mereka mengatakan, "Ini dari engkau (Muhammad)." 
Katakanlah, "Semuanya (datang) dari sisi Allah.” Maka mengapa orang- 
orang itu (orang-orang munafik) hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan (sedikit pun)?" (79) Kebajikan apa pun yang kamu peroleh, 
adalah dari sisi Allah, dan keburukan apa pun yang menimpamu, itu dari 
(kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu (M uhammad) menjadi Rasul 
kepada (seluruh) manusia. Dan cukuplah Allah yang menjadi saksi. 


Kosakata: Sayyi'ah 3% (an-Nisa'/4: 78) 


Kata sayyi'ah berasal dari sta yang berarti berlaku buruk dan jahat. 
Kalimat stan? rajulun berarti "seorang laki-laki berbuat buruk kepadaku". 
Kata sayyi'ah adalah lawan dari kata Yasanah (baik), dan berarti sesuatu 
yang buruk dan dihindari oleh tabiat dan akal. Di dalam Al-Qur'an, kata 
sayyi'ah mengandung banyak makna. Pertama, syirik sebagaimana di dalam 
firman Allah dalam Surah al-Bagarah/2:81. Kedua, bencana dan kekeringan. 
Ketiga, Syaftat sayyi'ah adalah syafa'at yang bertujuan merampas hak 
seorang Muslim dan menjerumuskannya kepada mudarat, sebagaimana di 
dalam Surah an-Nist/4:85. Sedangkan syaftat Yasanah berarti 
kebalikannya. Keempat, perbuatan jahat dan dosa sebagaimana di dalam 
Surah al-An' m/6: 160. Kelima, kesusahan sedangkan Yasanah sebagai 
lawan katanya berarti kesenangan atau kemakmuran, sebagaimana di dalam 
Surah al-A“r4#f/7:95. Keenam, siksaan sebagaimana di dalam Surah ar- 
Ra'd/13:6. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu kaum M uslimin diperintahkan agar waspada dan 
bersiap-siap untuk berperang menangkis serangan pihak Quraisy dan sekutu- 
sekutunya, menegakkan agama Allah dan membela golongan yang lemah, 
maka pada ayat ini diterangkan keadaan sebagian dari kaum M uslimin yang 
lemah imannya ketika diperintahkan berperang. 


Tafsir 

(77) Ayatini menggambarkan keadaan masyarakat masa jahiliah. M ereka 
suka berperang meskipun karena sebab yang kecil. Setelah masuk Islam, 
mereka diperintahkan agar menghentikan perang, melaksanakan salat dan 
membayar zakat. Sebagian dari mereka mengharapkan adanya perintah 
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perang karena kepentingan duniawi sebagaimana kebiasaan mereka pada 
masa jahiliah. 

Ayat ini memerintahkan kepada sebagian kaum Muslimin yang enggan 
berperang agar mereka bersikap tenang dan menahan diri untuk tidak 
mengadakan peperangan terhadap orang kafir dan mereka hanya 
diperintahkan melakukan salat dan membayar zakat. Tetapi pada waktu 
mereka diperintahkan berperang untuk mempertahankan diri, ternyata 
sebagian dari mereka tidak bersemangat untuk berperang karena takut 
kepada musuh, padahal semestinya mereka hanya takut kepada Allah. 
Malahan mereka berkata, “M engapa kami diwajibkan berperang pada waktu 
ini, biarkanlah kami mati seperti biasa.” 

Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar mengatakan kepada 
sebagian kaum Muslimin bahwa sikap mereka itu adalah sikap seorang 
pengecut, karena takut mati dan cinta kepada harta dunia, sedangkan 
kelezatan dunia itu hanya sedikit sekali dibandingkan dengan kelezatan 
akhirat yang abadi dan tidak terbatas, yang hanya akan didapat oleh orang- 
orang yang bertakwa kepada Allah yaitu orang yang bersih dari syirik dan 
akhlak yang rendah. Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa Allah tidak akan 
menganiaya dan merugikan manusia. M asing-masing akan mendapat balasan 
sesuai dengan amal perbuatannya walaupun sebesar zarrah. 

(78) Maut (mati) adalah suatu hal yang pasti datangnya. Tidak seorang 
pun yang dapat lepas dari padanya di manapun dia berada meskipun 
berlindung di dalam benteng yang kokoh kuat. Karena itu tidaklah wajar 
manusia takut mati meskipun ia berada di dalam kancah peperangan. Jika 
sampai ajalnya, tentulah ia mati, meskipun ia hidup mewah di dalam istana 
atau bertahan di dalam benteng yang kokoh. 

Ayat ini merupakan kecaman Allah terhadap segolongan kaum M uslimin 
yang tidak mempunyai semangat juang untuk membela kebenaran, mereka 
tak mau berperang karena takut mati. Sikap pengecut dan kemunafikan 
mereka itu tidak lain disebabkan kelemahan iman dan piciknya pikiran 
mereka. 

Selanjutnya digambarkan kepicikan akal mereka yang tidak mau 
berperang karena takut mati. Sikap pengecut mereka anggap sebagai karunia 
dari Allah sedang malapetaka yang menimpa mereka adalah karena 
datangnya Muhammad ke Medinah, sehingga musim kemarau yang 
menimpa kota Medinah mereka anggap sebagai musibah yang ditimbulkan 
oleh kedatangan Nabi Muhammad dan kesialannya. Adapun orang yang 
beriman ia tetap berpendirian bahwa baik dan buruk adalah datangnya dari 
Allah. Pendirian seperti inilah yang Allah perintahkan kepada M uhammad 
agar disampaikan kepada mereka. Sekiranya mereka tidak dapat 
memahaminya, mereka akan tetap sepanjang masa di dalam kegelapan. Jika 
mereka dapat memahaminya tentulah mereka tidak akan mengatakan bahwa 
hal yang buruk itu dikarenakan celanya seseorang, tetapi baik dan buruk itu 
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akan mereka ketahui erat hubungannya dengan sebab musabab yang telah 
menjadi sunah Allah. 

(79) Dari segi kesopanan bahwa sesuatu yang baik yang diperoleh 
seseorang hendaklah dikatakan datangnya dari Allah. Malapetaka yang 
menimpa seseorang itu hendaklah dikatakan datangnya dari dirinya sendiri, 
mungkin pula karena disebabkan kelalaiannya atau kelalaian orang lain 
apakah dia saudara, sahabat atau tetangga. 


Kesimpulan 

1. Kecaman kepada kaum munafik dan orang yang lemah imannya yang 
tidak dapat membuktikan ucapannya, dan enggan berperang karena lebih 
takut kepada manusia daripada kepada Allah. 

. Manusia tidak dapat menghindari maut jika telah sampai ajalnya. 

. Manusia bila mendapat suatu kebaikan hendaklah mengatakan bahwa 
kebaikan itu datang dari Allah, dan bila ia ditimpa oleh sesuatu yang 
buruk hendaklah ia mengatakan datangnya disebabkan kesalahannya 
sendiri. 


UN 


TAAT KEPADA ALLAH DAN RASULNYA 


SÊ KE NG AE ENEG 


Ar 
AA 


Bás Ea Ea SASE binar A 
KAN D 


gang, 


SAE kag EA KIS Les 


Terjemah 

(80) Barang siapa menaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia 
telah menaati Allah. Dan barang siapa berpaling (dari ketaatan itu), maka 
(ketahuilah) Kami tidak mengutusmu (Muhammad) untuk menjadi 
pemelihara mereka. (81) Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan, 
"(Kewajiban kami hanyalah) taat.” Tetapi, apabila mereka telah pergi dari 
sisimu (Muhammad), sebagian dari mereka mengatur siasat di malam hari 
(mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi. Allah 
mencatat siasat yang mereka atur di malam hari itu, maka berpalinglah dari 
mereka dan bertawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah yang menjadi 
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pelindung. (82) Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur'an? 
Sekiranya (Al-Qur'an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan 
banyak hal yang bertentangan di dalamnya. 


Kosakata: Y atadabbarun 25:25 (an-Nisa'/4: 81) 


Kata ini bentuk fi'l mu«i' (imperfek, masa depan) dari tadabbara, 
masdarnya adalah tadabbur. Akar katanya adalah (>) yang berarti belakang. 
Anggota bagian belakang dari seseorang (anus) disebut dubur, sedangkan 
anggota kelamin bagian depannya disebut qubul. Tadb?r yang biasa diartikan 
dengan merancang adalah memikirkan tentang akibat dari sesuatu. Dalam 
hadis disebutkan “walt tadibaru” artinya janganlah kamu saling 
membelakangi. 

Dari pengertian ini maka tadabbur adalah satu pekerjaan merenungkan, 
mencermati, menghayati, memikirkan, yang dilakukan seseorang secara 
sungguh-sungguh tentang akibat atau kesudahan dari suatu hal. Lalu kata 
tadabbur dipakai juga untuk pekerjaan yang bersifat memikirkan, 
merenungkan tentang suatu hal. 

Tadabbur Al-Qur'an adalah memikirkan, menghayati akan isi kandungan 
Al-Qur'an, baik berupa akidah, hukum, etika, atau akhlak dan lain 
sebagainya, apa tujuannya, bagaimana kesudahan atau akibat yang 
ditimbulkan jika seseorang melakukan suatu hal dan apa akibatnya jika tidak 
melakukannya. Tadabbur Al-Qur'an sebagai dalil dari kebenaran risalah 
Nabi Muhammad, dengan meninjau dari segi isinya yang jika dipikirkan 
lebih jauh, akan didapati bahwa Al-Qur'an bukanlah perkataan Nabi 
M uhammad, tapi merupakan kal4mull4h (wahyu). 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan sifat sebagian orang yang lemah 
imannya. M ereka diperintahkan agar tidak memulai perang terhadap orang 
kafir dan kepada mereka diminta melakukan salat dan mengeluarkan zakat 
sebagai pembersih diri dari sifat jahiliah, perang terpaksa dilakukan jika 
keadaan memerlukan guna membela Islam. Kemudian diterangkan dalil-dalil 
yang dikemukakan orang munafik dan orang mukmin yang lemah imannya 
ketika mereka ditugaskan untuk berperang, maka pada ayat ini Allah 
mengulangi perintah-Nya agar mereka menaati Rasul dan menerangkan 
tentang kelicikan kaum munafik dan orang yang lemah imannya. 


Tafsir 

(80) Perintah dan larangan Rasul yang tidak menyangkut urusan 
keagamaan umpamanya yang berhubungan dengan keduniaan seperti urusan 
pertanian dan pertahanan, maka Rasul sendiri bersedia menerima pendapat 
dari sahabatnya yang lebih mengetahui masalahnya. 
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Menurut sejarah, dalam menjaga kesopanan terhadap Rasul para sahabat 
bertanya lebih dahulu apakah hal itu datangnya dari Allah atau pendapat 
Rasul sendiri. Jika ditegaskan oleh Rasul bahwa ini adalah dari Allah maka 
mereka menaati tanpa ragu-ragu dan jika dikatakan bahwa ini pendapat 
Muhammad maka para sahabat mengemukakan pula pendapat mereka. 
Peristiwa ini pernah terjadi ketika sahabat menghadapi perintah Rasul dalam 
memilih suatu tempat yang dekat ke mata air untuk kepentingan strategi 
pertahanan ketika perang Badar. 

Ketika menerangkan sebab turunnya ayat ini Mugatil meriwayatkan 
bahwa ketika Nabi bersabda: 


SI Oral Su JB. NGA GBU Ga AI SA gel iga 
Up SIA Ol Ag DN PIA Ol AB BPA BG Na SIRI ala JH G 
(ti oly) BI oda BL JFG a SU Si GS 


“Barang siapa mencintai aku sesungguhnya ia mencintai Allah. Dan barang 
siapa yang menaati aku sesungguhnya ia menaati Allah. Orang munafik 
berkata, “Tidakkah kamu mendengar kata laki-laki ini (M uhammad)? 
Sesungguhnya ia telah mendekati syirik. Sesungguhnya ia melarang kita 
menyembah selain Allah dan ia menghendaki kita menjadikannya tuhan 
sebagaimana orang-orang Nasrani menjadikan Isa tuhan. Maka Allah 
menurunkan ayat ini.” (Riwayat M ugtil). 

Menaati Rasul tidak dapat dikatakan perbuatan syirik, karena Rasul 
penyampai perintah Allah. Dengan demikian menaati Rasul adalah menaati 
Allah, bukan mempersekutukannya dengan Allah. 

Di dalam Tafs?r al-M ar49? dijelaskan bahwa syirik itu terdiri dari dua 
macam. Pertama, syirik uluhiyah, yaitu mempercayai adanya sesuatu selain 
Allah yang mempunyai kekuatan gaib dan dapat memberi manfaat dan 
memberi mudarat. K edua, syirik rububiyah, mempercayai bahwa ada sesuatu 
selain Allah yang mempunyai hak menetapkan hukum haram dan halal, 
sebagaimana orang Nasrani memandang hak tersebut ada pada pendeta- 
pendeta mereka. 

Orang mukmin sejati berpendirian: Tunduk hanya kepada Allah sebagai 
Pencipta dan tiada makhluk yang mempunyai kekuatan gaib yang dapat 
memberi manfaat dan mudarat, dan tidak ada di antara makhluk yang berhak 
menetapkan hukum haram dan halal, karena semua makhluk tunduk kepada 
kehendak-N ya. 

Allah menghendaki agar Rasul-Nya (Muhammad) tidak mengambil 
tindakan kekerasan atau paksaan terhadap orang yang tidak menaatinya, 
karena ia diutus hanya sekedar menyampaikan berita gembira dan peringatan 
keras. Keimanan manusia pada kerasulannya tidak digantungkan kepada 
paksaan, tetapi kepada kesadaran setelah menggunakan pikiran. 
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(81) Golongan yang takut berperang seperti yang digambarkan dalam 
ayat 77 yang lalu berkata di hadapan Nabi Muhammad saw bahwa mereka 
mematuhi perintahnya, tetapi setelah mereka terpisah, sebagian mengatur 
siasat yang bertentangan dengan ucapan mereka. Sebenarnya ucapan patuh 
mereka sekedar menyelamatkan diri dan menyelamatkan harta benda mereka 
dari tindakan Rasul. 

Ayat ini mengungkapkan kepada Nabi apa yang terkandung di dalam hati 
orang munafik dan Allah memerintahkan M uhammad agar membiarkan sifat 
mereka yang demikian dengan menyerahkan segala sesuatu pada Allah, 
karena Allah tetap melindungi Rasul-Nya dari kejahatan golongan munafik 
tersebut. 

(82) Orang-orang kafir dan kaum munafik tersebut dicela karena mereka 
tidak mengerti tentang kerasulan Muhammad dan tidak mau memahami Al- 
Our'an yang menjelaskan tentang kerasulan Nabi Muhammad. Kalau mereka 
mau mengerti dan mau memperhatikan, niscaya mereka mengetahui bahwa 
kerasulan Muhammad dan Al-Qur'an itu memang sebenarnya dari Tuhan. 
Janji Allah kepada orang mukmin dan ancaman-N ya kepada orang kafir dan 
orang munafik sebagaimana yang disampaikan oleh Muhammad adalah 
suatu hal yang pasti sebagaimana pasti benarnya ayat-ayat yang disampaikan 
oleh Muhammad tentang isi hati yang dikandung oleh orang munafik dan 
orang kafir. Demikian pula pasti benarnya ayat-ayat yang dibawa 
M uhammad tentang nasib buruk mereka di akhirat nanti, karena kalau Al- 
Our'an dibuat Muhammad, bukan datang dari Allah yang mengutus niscaya 
mereka akan menemui dalam Al-Qur'an ayat-ayat yang saling bertentangan 
satu sama lain. 

Menurut al-M ar4g?, hal-hal yang berikut ini adalah sebagai bukti bahwa 
Al-Qur'an bukan bikinan Muhammad, tetapi wahyu dari Allah: 

1. Tidak seorang makhluk pun yang dapat menggambarkan hakikat dari 
sesuatu sebagaimana digambarkan oleh Al-Qur'an tanpa adanya 
pertentangan antara satu dengan yang lain. 

2. Al-Qur'an menceritakan kejadian masa lalu yang tidak pernah disaksikan 
oleh Muhammad dan sebagiannya tidak terdapat pula dalam sejarah. Al- 
Our'an juga menceritakan hal-hal yang akan datang dan ternyata sesuai 
dengan kenyataan, juga diceritakan yang sudah terjadi dan tersembunyi di 
dalam hati sanubari sebagian manusia sebagaimana Al-Qur'an 
menceritakan tentang siasat yang diatur oleh segolongan manusia yang 
menentang Rasul (lihat ayat 77 yang berhubungan dengan ayat 81 pada 
ayat yang lalu). 

3. Tidak seorang pun yang dapat membuat tandingan Al-Qur'an dalam 
menguraikan pokok-pokok akidah, kaidah-kaidah syariah, siasat suku- 
suku dan golongan secara tepat tanpa ada pertentangan satu sama lain. 

4. Tidak seorang pun dapat menandingi Al-Qur'an dalam mengemukakan 
undang-undang kemasyarakatan atau nilai-nilai kemakmuran, untuk 
masing-masing agama dan penganutnya dengan mengemukakan alasan 
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yang kongkrit beserta contoh-contoh dan perbandingan. Satu cerita yang 
disebut berulang kali dalam ungkapan yang berbeda, dengan 
mengesankan dan meyakinkan tanpa lepas dari bentuk nasihat dan 
pengajaran. Semuanya diterangkan tanpa adanya pertentangan antara satu 
dengan yang lain. 


. Tidak seorang pun dapat mendatangkan tandingan Al-Qur'an dalam 


membicarakan tentang kejadian alam ini dengan menguraikan sesuatu 
yang dikandung oleh bumi dan langit seperti binatang, angin, laut, 
tumbuh-tumbuhan dan hikmah masing-masing dengan bahasa sastra yang 
tinggi meskipun dikemukakan secara berulang-ulang tetapi tidak 
membosankan. Bahkan masing-masing ayat saling memperkuat 
pengertian dan mengesankan. 


. Al-Qur'an memberitakan tentang yang gaib, hari kemudian, dan segala 


sesuatu yang berhubungan dengan adanya perhitungan terhadap 
perbuatan manusia dan pembalasan yang setimpal. Pemberitaan semacam 
ini termaktub dalam ayat yang berlainan penguraiannya tetapi satu 
tujuannya. 


Jadi, memperhatikan keistimewaan Al-Qur'an adalah jalan untuk 


memperoleh petunjuk, bahwa memang Al-Qur'an itu datang dari Allah dan 
wajib diikuti. Segala sesuatu yang dikandungnya dapat diterima akal, sesuai 
dengan fitrah, sejalan dengan kemaslahatan dan hanya dalam Al-Qur'an 
terdapat jalan kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. 


Kesimpulan 


1: 
2. 
3. 


Tugas Rasul hanyalah menyampaikan perintah dan larangan Allah. 
Menaati Rasul berarti menaati Allah. 

Allah membukakan kepada Nabi M uhammad rahasia yang disimpan oleh 
orang-orang munafik sebagai celaannya terhadap tingkah laku mereka. 
Al-Qur'an dapat dibuktikan bahwa ia diturunkan oleh Allah dengan 
memperhatikan isi yang terkandung di dalamnya, dan tidak terdapat di 
dalamnya pertentangan antara ayat-ayatnya. 


MEWASPADAI BERITA-BERITA 


daan LN ISS SIASAH 
KAG AN Nad NE NY EN SUA pa It LAN 


KT Laba 


.. [d 2% Int 
OK: LA aa POT SY 
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Terjemah 

(83) Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
atau pun ketakutan, mereka (langsung) menyiarkannya. (Padahal) apabila 
mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya (secara resmi) dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Sekiranya 
bukan karena karunia dan rahmat A Ilah kepadamu, tentulah kamu mengikuti 
setan, kecuali sebagian kecil saja (di antara kamu). 


Kosakata: Y astanbi una KA (an-Nisa'/4: 83) 


Kata yastanbi una adalah kata kerja yang menunjukkan pekerjaan yang 
sedang dikerjakan (fi'il mu«#iʻ), yang diambil dari kata istino (masdar), 
yang berarti berusaha mengeluarkan sesuatu dengan kesungguhan. Asal 
katanya ialah an-nab, artinya air yang keluar dari sumur ketika digali 
pertama kali. Adanya tambahan huruf sin dan ta” pada kata yastanbi jun 
menunjuk pada arti berusaha dengan sungguh-sungguh. Maksud kalimat 
yastanbi una adalah mengeluarkan hukum dari Al-Qur'an dan hadis melalui 
ijtihad. Kata yastanbi una disebutkan satu kali dalam Al-Qur'an, yaitu dalam 
Surah an-Nis#/4:83. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan tentang orang-orang yang lemah 
imannya dan bagaimana liciknya kaum munafik, maka ayat ini menerangkan 
sikap orang munafik yang suka menyiarkan berita yang tidak benar. 
Sabab Nuzul 

Menurut Ibnu Jabir ayat ini turun disebabkan adanya suatu golongan 
yang menyembunyikan niat jahatnya terhadap kaum Muslimin dan 
mereka suka memberitakan sesuatu yang tidak pernah diucapkan oleh Rasul. 
Sikap seperti itu meskipun tanpa mengandung niat buruk, namun pada 
hakikatnya bersifat provokatif. Berita seperti itu tentulah bersumber dari 
golongan tertentu untuk kepentingan tertentu. 


Tafsir 

(83) Orang yang lemah iman dan orang munafik suka menyiarkan berita- 
berita yang mereka ketahui terutama dalam keadaan perang yaitu berita- 
berita yang dibocorkan dari pihak markas tentara, tentang rahasia 
peperangan, dalam negeri atau luar negeri yang tidak wajar diketahui oleh 
khalayak umum. 

Maksud mereka menyiarkan berita-berita itu adalah untuk mengacaukan 
keadaan. Tetapi kalau mereka bermaksud baik dan mereka mengembalikan 
berita itu kepada Rasul sebagai pimpinan tertinggi atau mereka kembalikan 
kepada ulil amri yaitu pemimpin dan orang-orang pemerintahan tentulah 
mereka akan mengetahui persoalan berita yang sebenarnya; mereka akan 
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mendapat keterangan dari pemimpin dan orang pemerintahan. Dengan 
demikian keamanan umum tidak sempat terganggu. 

M asyarakat akan terpengaruh oleh orang yang menyiarkan berita secara 
provokatif, kecuali orang yang kuat imannya yang selamat dari berita 
provokasi tersebut. Dengan rahmat dan karunia Allah kaum Muslimin 
terpelihara dari perangkap semacam itu karena mereka patuh pada Allah dan 
Rasul, serta mengembalikan segala urusan kepada pimpinan yang 
dipercayai. 


Kesimpulan 

Kaum Muslimin dituntut selalu waspada terhadap berbagai provokasi 
yang dapat mengganggu keamanan dan menimbulkan ketakutan dan 
kekacauan. 


ANJURAN BERPERANG JIKA DISERANG 


Pal d 
» ah aa AR 
Ay 3 


pad 


PAN ag ah Sa na Sa RELA Eh 
| ake a% 4 e <+ . eh 
AN ga Aa sa pad El Da AN Jaga 
Ao, Saba er aman anon ia aan 
ORA TAN AN BS Ga SS 


Terjemah 

(84) Maka berperanglah engkau (Muhammad) di jalan Allah, engkau 
tidaklah dibebani melainkan atas dirimu sendiri. Kobarkanlah (semangat) 
orang-orang beriman (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak 
(mematahkan) serangan orang-orang yang kafir itu. Allah sangat besar 
kekuatan(-N ya) dan sangat keras siksa(-N ya). 


Kosakata: ! arri« `> (an-Nisa'/4: 84) 


| arrix,adalah bentuk amar dari Yarra<a. M asdarnya adalah ta¥r?«. Tarr 
adalah dorongan atau suport untuk melakukan sesuatu, serta dibarengi 
dengan menyediakan fasilitas dan sarana untuk mencapainya. Ayat 84 di atas 
menghilangkan kesan bahwa seolah-olah Nabi hanya diperintahkan untuk 
maju ke medan perang secara sendirian, tetapi justru Nabi disuruh untuk 
mendorong dan mengobarkan semangat berjihad terhadap orang-orang 
mukmin guna berperang bersamanya melawan orang musyrik dan munafik 
yang menyerang M uslimin di M edinah. 


M unasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu terdapat perintah jihad (berperang) dan 
penjelasan tentang tingkah laku orang-orang munafik terutama dalam usaha 
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mereka melemahkan semangat kaum Muslimin, Maka dalam ayat ini Allah 
menyatakan bahwa Dia mengeluarkan perintah kepada Nabi-Nya agar 
memerangi orang kafir yang menentang dan merintangi dakwah dengan 
kekuatan. 


Sabab Nuzul 

Perintah berperang itu harus dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. 
karena yang dibebani adalah dirinya sendiri. A yat ini berhubungan dengan 
keengganan sebagian besar orang Medinah untuk ikut bersama Nabi ke 
Badar untuk mempertahankan kota M edinah dari serangan pasukan Quraisy. 
Maka turunlah ayat ini yang memerintahkan agar Nabi Muhammad saw. 
pergi berperang walaupun seorang diri. 


Tafsir 

(84) Perintah perang untuk menahan serangan pihak kafir ini ditujukan 
langsung oleh Allah kepada Nabi-Nya dan Allah menghendaki pelaksanaan 
perintah perang ini atas dasar ketaatan dan berserah diri kepada-N ya tanpa 
menggantungkan harapan kepada orang-orang munafik yakni dengan 
mengharap bantuan kaum munafik. Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya 
agar menganjurkan kepada orang-orang mukmin untuk ikut memerangi 
orang-orang kafir. Sejarah membuktikan pada Perang Uhud betapa 
ketabahan Rasulullah menjalankan perintah Allah meskipun pasukan 
Muslimin berada dalam keadaan kacau balau. Dalam ayat ini Allah 
menjanjikan akan melemahkan kekuatan orang-orang kafir, karenanya sudah 
sewajarnya kaum Muslimin tidak merasa khawatir, bahkan hendaknya 
semakin patuh kepada Rasulullah dengan memenuhi anjurannya untuk turut 
memerangi orang-orang kafir dengan keyakinan bahwa Allah M ahakuat dan 
memenuhi janji-Nya, memberikan kemenangan kepada Rasulullah beserta 
orang-orang mukmin. 


Kesimpulan 

1. Menganjurkan orang mukmin berperang jika perlu, untuk 
mempertahankan diri, disesuaikan dengan kesanggupan mereka. 

2. Bila telah ada perintah jihad hendaklah kaum Muslimin mengobarkan 
semangat jihad itu. 
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ANJURAN MEMBERIKAN PERTOLONGAN 
DAN SOPAN SANTUN DALAM PERGAULAN 


a 


2 p” an Aka Tn EA 27 


Pena Ca, AEEA SUK 
aga oya an 
Sisa ia SEA Aa 
Terjemah 


(85) Barang siapa memberi pertolongan dengan pertolongan yang baik, 
niscaya dia akan memperoleh bagian dari (pahala)-nya. Dan barang siapa 
memberi pertolongan dengan pertolongan yang buruk, niscaya dia akan 
memikul bagian dari (dosa)-nya. Allah M ahakuasa atas segala sesuatu. (86) 
Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka 
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah 
(penghormatan itu, yang sepadan) dengannya. Sungguh, Allah memperhi- 
tungkan segala sesuatu. (87) Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Dia pasti akan 
mengumpulkan kamu pada hari Kiamat yang tidak diragukan terjadinya. 
Siapakah yang lebih benar perkataan(nya) daripada Allah? 


Kosakata: T a¥iyyah a; (an-Nisa'/4: 86) 

Secara etimologis, taYiyyah berarti menghormati atau penghormatan. 
TaYiyyah masdar dari Yayya. Akar katanya Yayat yang artinya kehidupan. 
Sebelum Islam, orang Arab menyapa temannya dengan perkataan 
Yayyakallzh, artinya mudah-mudahan Allah memberimu keselamatan. Kata 
ini mengandung doa sehingga setiap penghormatan (taXiyyah) dianggap doa, 
karena ta¥iyyah bisa menjadi sebab kehidupan baik di dunia dan di akhirat, 
misalnya 4 Sisil yang dibaca ketika tasyahhud. Setelah Islam datang, 
ucapan penghormatan ini diganti dengan assalimu'alaikum. Ucapan 
pengganti ini lebih sempurna, karena kehidupan yang tidak dibarengi 
keselamatan tidak berarti apa-apa. Ta¥iyyah merupakan praktik ber- 
masyarakat yang sangat mulia dan dianjurkan oleh Islam. Karena, taXiyyah 
menunjukkan sikap saling menghargai di antara sesama. Malah, karena 
pentingnya sikap saling menghormati itu, Islam mewajibkan kepada kita 
untuk menjawab taYiyyah yang diberikan orang lain, dengan taYiyyah yang 
lebih bagus atau minimal sepadan. Dalam Islam, salah satu cara untuk 
memberikan ta¥iyyah adalah mengucapkan salam, "assal #mu “alaikum.” 
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M unasabah 

Perintah dalam ayat yang lalu kepada Nabi agar menggalakkan kaum 
Muslimin untuk menangkis serangan orang kafir, maka ayat ini 
menerangkan bahwa barang siapa yang memberikan pertolongan, pasti akan 
ditolong pula dan mendapat pahala dari Allah. 


Tafsir 

(85) Syafaat ialah bantuan seseorang kepada orang lain dalam suatu hal. 
Syafaat berbentuk dua macam: pertama, yang berbentuk kebajikan yaitu 
yang dipandang baik oleh agama, dan kedua, berbentuk kejahatan yaitu yang 
dipandang buruk oleh agama. 

Orang yang melakukan syafaat berbentuk kebajikan umpamanya 
menolong atau menganjurkan kepada orang lain melakukan perbuatan baik, 
seperti mendirikan madrasah, mesjid dan sebagainya, orang yang 
menganjurkan akan mendapat ganjaran dari perbuatan orang yang mengikuti 
anjurannya tersebut seolah-olah ia sendiri yang berbuat. Demikian juga 
orang yang melakukan syafaat berbentuk kejahatan umpamanya membantu 
orang yang melakukan pekerjaan jahat seperti berjudi, berzina dan lari dari 
perang sabil. la akan mendapat bagian ganjaran dari perbuatan tersebut 
seolah-olah ia berserikat dalam pekerjaan itu. 

Suatu perbuatan tidak lepas dari bentuk sebab dan akibat. Maka orang 
yang menjadi sebab terwujudnya kebaikan atau menjadi sebab terwujudnya 
kejahatan tidak akan luput dari menerima ganjaran Allah. Allah sanggup 
menentukan segala sesuatu. Karena itu orang yang berbuat baik tidak akan 
berkurang pahalanya, karena Allah memberi ganjaran pula kepada 
penganjurnya, karena Allah Mahaadil, Allah memberi balasan berupa 
hukuman terhadap orang yang menjadi sebab sesatnya orang lain. 

(86) Perintah untuk berlaku sopan santun dalam pergaulan, agar 
terpelihara hubungan persaudaraan dengan jalan mengadakan tata tertib yang 
dilakukan ketika bertemu dengan seseorang. Seseorang harus membalas 
penghormatan yang diberikan kepadanya berupa salam yang diterimanya 
dengan balasan yang setimpal atau dengan cara lebih baik. Balasan yang 
setimpal atau yang lebih baik dapat berbentuk ucapan yang menyenangkan 
atau dengan suara yang lemah lembut atau dengan gerak-gerik yang menarik 
hati, memperhatikan kehidupan dalam menegakkan sopan santun yang 
memperkuat hubungan persaudaraan antara sesama mereka. 

Allah memperhatikan segala sesuatu termasuk memperhatikan kehidupan 
manusia dalam menegakkan sopan santun yang bisa memperkuat hubungan 
persaudaraan antara sesama mereka. 

Sejalan dengan ayat itu terdapat hadis-hadis sebagai berikut: 


2 a á PE MA GAN a3 Yang E E aa £ 0. 
(png SIP olas) ASI de HAN JII de JAN ae Ae BLN, 
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Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw bersabda, “Hendaklah orang 
yang berkendaraan memberi salam kepada orang yang berjalan kaki, dan 
orang yang berjalan kaki memberi salam kepada orang yang duduk, 
kelompok orang yang sedikit memberi salam kepada kelompok yang 
banyak, kelompok orang yang muda memberi salam kepada kelompok yang 
tua.” (Riwayat al-Bukhzr? dan Muslim). 


a SI Bang ale AN slah Non rap ol JG eja 
(des SI dy) BA ds Hp ip AE DÉI a pakah JG 


Dari Abdullah bin “Amr, dia berkata, “bahwasannya seseorang bertanya 
kepada Rasulullah, mana ajaran Islam yang terbaik? Rasulullah Saw 
menjawab, “(yaitu) memberi makan (kepada fakir miskin) dan memberi 
salam kepada orang yang engkau kenal dan orang yang belum engkau kenal. 
(Riwayat al-B ukh4r? dan Muslim). 


(87) Kaum Muslimin akan menerima ganjaran berupa pahala dari Allah 
Yang Mahakuasa di hari kemudian nanti. Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa 
yang berhak disembah, karenanya janganlah kaum Muslimin lalai berbakti 
kepada-Nya dan tunduk menjunjung perintah dan menjauhi larangan-N ya. 
Kebahagiaan dan ketenangan jiwa serta kemurnian akal manusia adalah 
terletak pada kebebasannya dari belenggu kebendaan. Selain Allah, tidak ada 
yang berhak disembah karena hanya Allah yang sanggup membangkitkan 
dan menghimpun manusia pada hari kemudian, hari yang pasti datangnya. 
Karena itu hendaklah manusia percaya kepada firman Allah, karena tidak 
satupun yang dapat lebih dipercayai selain firman Allah. 

Adapun yang bukan berasal dari Allah tidak pasti kebenarannya, karena 
berita-berita dari manusia mengandung kemungkinan benar dan 
kemungkinan salah. 


Kesimpulan 

1. Memberikan syafaat (pertolongan) berbentuk kebajikan adalah 
dianjurkan oleh agama dan syafaat berbentuk kejahatan dilarang. 

2. Allah memerintahkan agar kaum Muslimin menghidupkan semangat 
saling menghormati di dalam pergaulan, agar tali silaturrahmi menjadi 
kukuh. 

3. Manusia harus beriman kepada hari kebangkitan. 
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CARA MENGHADAPI ORANG-ORANG MUNAFIK 
DAN DASAR HUKUM SUAKA 
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Terjemah 
(88) Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam 
(menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah mengembalikan 
mereka (kepada kekafiran), disebabkan usaha mereka sendiri? Apakah kamu 
bermaksud memberi petunjuk kepada orang yang telah dibiarkan sesat oleh 
Allah? Barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, kamu tidak akan 
mendapatkan jalan (untuk memberi petunjuk) baginya. (89) Mereka ingin 
agar kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi kafir, sehingga 
kamu menjadi sama (dengan mereka). Janganlah kamu jadikan dari antara 
mereka sebagai teman-teman(mu), sebelum mereka berpindah pada jalan 
Allah. Apabila mereka berpaling, maka tawanlah mereka dan bunuhlah 
mereka di manapun mereka kamu temukan, dan janganlah kamu jadikan 
seorang pun di antara mereka sebagai teman setia dan penolong, (90) kecuali 
orang-orang yang meminta perlindungan kepada suatu kaum, yang antara 
kamu dan kaum itu telah ada perjanjian (damai) atau orang yang datang 
kepadamu sedang hati mereka merasa keberatan untuk memerangi kamu 
atau memerangi kaumnya. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya diberikan- 
Nya kekuasaan kepada mereka (dalam) menghadapi kamu, maka pastilah 
mereka memerangimu. Tetapi jika mereka membiarkan kamu, dan tidak 


JUZ 5 4. AN-NIS? ' 231 


memerangimu serta menawarkan perdamaian kepadamu (menyerah), maka 
Allah tidak memberi jalan bagimu (untuk menawan dan membunuh) mereka. 
(91) Kelak akan kamu dapati (golongan-golongan) yang lain, yang 
menginginkan agar mereka hidup aman bersamamu dan aman (pula) 
bersama kaumnya. Setiap kali mereka diajak kembali kepada fitnah (syirik), 
mereka pun terjun ke dalamnya. Karena itu jika mereka tidak membiarkan 
kamu dan tidak mau menawarkan perdamaian kepadamu, serta tidak 
menahan tangan mereka (dari memerangimu), maka tawanlah mereka dan 
bunuhlah mereka di mana saja kamu temui, dan merekalah orang yang Kami 
berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk memerangi, menawan dan 
membunuh) mereka. 


Kosakata: Hajirat duduruhum 55 ye (an-Nisa'/4: 90) 


Hajirat juduruhum berarti "hati mereka merasa keberatan." A kar katanya 
adalah (+~) yang berarti mengumpulkan, mencegah, menahan, perasaan 
berat pada hati karena ada sesuatu yang tertahan. Hati menjadi sesak, tidak 
lagi lapang. Dalam Tafsir al-Qurtubi, Yajirat juduruhum diartikan hati yang 
sempit. Maksudnya, orang-orang yang hatinya sempit, karena tidak mau 
memerangi kaum Muslimin juga tidak mau turut berperang bersama kaum 
Muslimin. Komitmen ini laksana perjanjian atau perkataan: "Kami berislam, 
tapi kami tidak berperang." Ini terjadi saat awal keislaman mereka di 
Medinah, sehingga Allah membuka ketakwaan dan melapangkan Islam 
dalam hati mereka. 


M unasabah 

Ayat-ayat ini sangat erat hubungannya dengan ayat-ayat yang lalu yang 
telah menjelaskan hukum berperang untuk membela agama Allah, serta 
menerangkan keuntungan yang akan didapat oleh orang-orang yang suka 
memberikan bantuan untuk berhasilnya perjuangan kaum Muslimin dalam 
menyiarkan dan menegakkan agamanya; juga menerangkan kerugian yang 
akan menimpa orang yang merugikan perjuangan kaum Muslimin, maka 
ayat-ayat ini menjelaskan bagaimana seharusnya sikap kaum Muslimin 
dalam menghadapi kaum munafik, terutama dalam masalah perang. Pada 
lahirnya orang munafik itu seolah-olah mau membantu kaum Muslimin, 
tetapi pada hakikatnya memusuhi Islam dan umatnya bahkan membantu 
musuh Islam. 


Tafsir 

(88) Ayat ini menyingkap suatu kenyataan yang terjadi pada masa 
Rasulullah saw, bahwa ada segolongan kaum munafik yang selalu bermuka 
dua terhadap Rasulullah dan kaum M uslimin dalam menghadapi peperangan. 
Mereka pura-pura membantu dan menyokong Rasulullah saw dan kaum 
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Muslimin, padahal yang sebenarnya mereka enggan memberikan bantuan, 
bahkan mereka dengan sembunyi-sembunyi membantu musuh M uslimin. 

Dalam menghadapi orang-orang munafik ini, ternyata kaum Muslimin 
terpecah menjadi dua golongan. Golongan pertama berpendapat bahwa kaum 
munafik itu harus ditindak dan dibasmi; sedang golongan kedua ingin 
membela mereka, karena mereka dianggap penolong kaum M uslimin. 

Sikap kaum Muslimin dikoreksi, mengapa mereka terpecah belah dan 
tidak bersatu padu menghadapi kaum munafik. Disebutkan bahwa orang- 
orang munafik itu sebagai "orang-orang yang telah dibalikkannya kepada 
kekafiran" karena tindak-tanduk mereka sendiri, dan sebagai "orang-orang 
yang telah disesatkannya" dengan arti: mereka telah menjadi sesat karena 
keingkaran dan tidak mengindahkan lagi petunjuk-petunjuk Allah. 

Dengan nada bertanya ayat ini melarang kaum M uslimin untuk mencoba 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang telah disesatkan-Nya. Allah 
berfirman, “A pakah kamu berusaha untuk memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang telah disesatkan Allah?" 

Pada akhir ayat ini ditegaskan bahwa tidak ada jalan bagi kaum M uslimin 
dan bagi siapa pun, untuk memberikan petunjuk kepada orang-orang yang 
telah disesatkan Allah, karena keingkaran dan kefasikan mereka. Dari ayat 
ini dapat diambil pengertian bahwa kaum Muslimin tidak boleh ragu dalam 
menghadapi orang munafik. Perintah Allah untuk berperang dan membela 
agama harus dilaksanakan, dan semua penghalang haruslah disingkirkan. 
Kaum Muslimin harus bersatu padu dalam sikap dan perbuatannya untuk 
menghadapi golongan munafik serta musuh-musuh Islam yang lain. 

(89) Diriwayatkan bahwa beberapa orang Arab datang kepada Rasulullah 
saw. di Medinah, lalu mereka masuk Islam, kemudian mereka ditimpa 
penyakit panas, yang menyebabkan mereka kembali kafir lalu mereka keluar 
dari Medinah. Kemudian mereka berjumpa dengan sahabat Nabi, para 
sahabat menanyakan sebab-sebab mereka meninggalkan M edinah. M ereka 
menerangkan bahwa mereka ditimpa penyakit panas. Para sahabat berkata, 
"Mengapa kamu tidak mengambil teladan yang baik dari Rasulullah?" 
Dalam menyikapi orang-orang ini, para sahabat terbagi kepada dua 
golongan. Y ang sebagian berpendapat bahwa mereka telah menjadi munafik, 
sedang sebagian lagi berpendapat bahwa mereka masih Islam. Lalu turunlah 
ayat ini yang mencela sikap kaum muslimin, karena terpecah menjadi dua 
golongan, dan memerintahkan agar orang Arab ditawan dan dibunuh, jika 
mereka tidak berhijrah ke M edinah, karena mereka disamakan dengan kaum 
musyrikin yang lain. 

Ayat ini menjelaskan sifat-sifat orang-orang munafik, yang oleh sebagian 
kaum Muslimin ketika itu dibela dan hendak diberi petunjuk, serta 
diharapkan bantuan mereka untuk memperkuat kaum Muslimin, Sifat kaum 
munafik itu jauh berbeda dari orang-orang kafir, yang senang dengan 
kekafiran mereka dan tidak mengganggu orang lain. Adapun orang-orang 
munafik, mereka tidak hanya sekedar bermuka dua terhadap kaum 
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Muslimin, melainkan juga ingin mengembalikan kaum Muslimin kepada 
kekafiran, dan sesudah itu mereka akan melenyapkan agama Islam dari 
muka bumi ini. 

Oleh karena demikian buruknya niat dan perbuatan orang-orang munafik 
itu, maka kaum Muslimin sekali lagi diingatkan, agar jangan sekali-kali 
mempercayai mereka dan jangan menjadikan mereka sebagai teman dan 
penolong, kecuali mereka benar-benar telah menganut agama Islam dan 
telah sesuai perbuatan mereka dengan ucapan, serta telah bersatu padu 
dengan kaum Muslimin dalam akidah, sikap dan perbuatan, bukan hanya 
sekedar tunduk karena mereka dalam keadaan lemah. Jika mereka benar- 
benar telah beriman, tentulah mereka tidak akan meninggalkan Nabi dan 
kaum Muslimin dalam menghadapi berbagai kesulitan. Mereka tentu akan 
selalu bersama Nabi dan kaum Muslimin, karena hal itu adalah dorongan 
iman yang kuat di dalam hati seseorang. M aka keengganan untuk mengikuti 
Nabi adalah suatu tanda lemahnya keimanan dan belum adanya keikhlasan 
untuk membela agama Islam. 

Oleh sebab itu perintah dalam ayat ini bilamana ternyata mereka tidak 
mau beriman dan berjihad di jalan Allah, maka hendaklah kaum Muslimin 
menawan dan membunuh mereka, dan tidak menjadikan mereka sebagai 
pelindung dan penolong. 

Dari ayat ini dapat diambil pengertian bahwa yang menjadi alasan pokok 
bagi perintah untuk menawan dan membunuh mereka, ialah sifat mereka 
yang tidak jujur kepada kaum Muslimin serta perbuatan mereka yang 
dilakukan dengan sembunyi untuk menghancurkan Islam dan kaum 
Muslimin. Tindakan terhadap mereka itu dipandang sebagai suatu keharusan 
yang perlu dilakukan untuk keselamatan Islam dan kaum Muslimin. 
Tindakan itu harus dihentikan apabila ternyata mereka itu telah 
menghentikan pula sikap dan perbuatan mereka yang bersifat bermusuhan 
terhadap Islam dan kaum M uslimin. 

(90) Diperintahkan kepada kaum M uslimin agar tindakan "menawan dan 
membunuh" itu tidak dilakukan kepada orang-orang seperti berikut: 
Pertama: Orang-orang kafir yang meninggalkan kelompok mereka semula 
yang memusuhi Islam dan kaum Muslimin, kemudian mereka pergi minta 
perlindungan kepada kelompok orang-orang kafir lain yang telah 
mengadakan perjanjian damai dengan kaum Muslimin. Dalam hal ini kaum 
Muslimin tidak diperbolehkan menawan atau membunuh mereka sebab 
mereka telah disamakan hukumnya dengan orang-orang kafir tempat mereka 
berlindung yang telah mengadakan perjanjian damai dengan Muslimin. 
Kaum Muslimin harus menghormati perjanjian damai yang telah dibuat, 
sekalipun dengan orang kafir selama mereka tidak melanggarnya. 

Kedua: Orang-orang kafir yang datang kepada kaum Muslimin untuk 
mengadakan perdamaian. Mereka tidak mau memerangi kaum Muslimin; 
karena keinginan mereka untuk berdamai. Mereka juga tidak bersedia 
membantu kaum Muslimin untuk memerangi orang-orang kafir lainnya, 
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karena kemungkinan orang-orang kafir ini masih kaum kerabat mereka, atau 
sebagian keluarga mereka masih tinggal bersama orang-orang kafir tersebut. 
Orang yang semacam ini juga tidak boleh ditawan dan dibunuh oleh kaum 
Muslimin. 

Dari ketentuan ini dapat dilihat betapa adilnya hukum Al-Qur'an. Kaum 
Muslimin harus menghormati perjanjian atau persetujuan yang telah dibuat 
dengan orang-orang kafir selama mereka tetap menghormati dan menepati 
isi perjanjian itu. 

Boleh jadi terasa berat bagi sebagian M uslimin untuk menahan diri tidak 
memerangi kedua golongan tersebut, misalnya karena melihat kenyataan 
bahwa mereka masih berada dalam masyarakat kafir, atau karena mereka 
tidak bersedia membantu Muslimin dalam memerangi kaum kafir lainnya 
yang memusuhi mereka. Oleh sebab itu ayat ini mengingatkan kaum 
Muslimin kepada rahmat-Nya bahwa ia telah melenyapkan bahaya yang 
mungkin timbul dari orang-orang tersebut terhadap Muslimin. Andaikata 
Allah menghendaki, niscaya Dia memberikan kekuatan kepada orang kafir 
tersebut untuk memerangi kaum Muslimin, misalnya dengan menunjukkan 
kepada mereka kelemahan kaum Muslimin, yang memungkinkan orang kafir 
itu memerangi dan mengalahkan Muslimin. Tetapi Allah Maha Pengasih 
telah melimpahkan rahmat-Nya, sehingga berbagai bahaya tersebut tidak 
terjadi. Sebagai imbalannya, kaum Muslimin harus menahan diri terhadap 
mereka. 

Pada akhir ayat ini ditegaskan kembali larangan-Nya kepada kaum 
Muslimin untuk menawan dan membunuh orang-orang kafir dari kedua 
golongan tersebut di atas, apabila mereka benar-benar tidak memusuhi Islam 
dan kaum Muslimin dan selalu memelihara perdamaian. A pabila M uslimin 
memerangi mereka, mungkin hal itu akan menggerakkan mereka untuk 
menyusun kekuatan guna menghadapi Muslimin. A yat ini merupakan dasar 
"hukum suaka politik" dalam Islam. 

(91) Selain kedua golongan kafir tersebut, kaum Muslimin akan 
menemukan satu golongan lain dengan ciri-ciri dan niat yang berbeda. 
Mereka adalah golongan kafir munafik, yaitu munafik dalam hal 
kepercayaan. Apabila mereka bertemu dengan kaum Muslimin mereka 
menyatakan diri beragama Islam, dan apabila mereka berada bersama orang- 
orang kafir, mereka mengatakan tetap seagama dengan mereka dan tetap 
menyembah sesembahan mereka. Hal itu mereka lakukan karena menjaga 
keamanan diri, keluarga dan harta benda mereka terhadap gangguan kaum 
Muslimin dan gangguan dari golongan mereka sendiri. 
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Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, 
"Kami telah beriman.” Tetapi apabila mereka kembali kepada setan-setan 
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(para pemimpin) mereka, mereka berkata, "Sesungguhnya kami bersama 
kamu, kami hanya berolok-olok.” (al-Baqarah/2:14). 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bahwa ayat tersebut diturunkan mengenai 
satu kaum dari kalangan penduduk kota Mekah. Mereka pernah datang 
kepada Rasulullah saw mengatakan bahwa mereka masuk Islam. Tetapi pada 
hakikatnya mereka berbuat demikian hanyalah berpura-pura. Sesudah itu 
mereka kembali kepada Quraisy yang masih kafir, lalu mereka menyembah 
patung bersama-sama orang tersebut. 

Hal itu mereka lakukan dengan maksud agar mereka aman terhadap kaum 
Muslimin dan aman pula terhadap orang-orang kafir. A yat ini menjelaskan 
bagaimana seharusnya sikap kaum Muslimin dalam menghadapi orang- 
orang munafik tersebut, yaitu selama mereka tidak menghentikan gangguan 
mereka terhadap kaum Muslimin, dan tidak mengemukakan permintaan 
mereka untuk mengadakan perjanjian damai, maka kaum Muslimin haruslah 
memerangi, menawan dan membunuh mereka, di mana pun mereka 
ditemukan. Allah swt telah memberikan wewenang dan alasan yang nyata 
kepada kaum M uslimin untuk menawan dan membunuh mereka. 

Dari ayat ini dapat diambil pengertian bahwa apabila orang-orang 
munafik telah menghentikan gangguan mereka terhadap kaum Muslimin 
atau mereka sudah mengajukan perdamaian, maka kaum Muslimin dilarang 
memerangi, menawan dan membunuh mereka. 

Dalam ayat yang lain Allah Pa 


TEE A Na a AI aa NN 
d AN K Lah) 


Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orang yang tidak memerangimu dalam urusan agama dan tidak mengusir 
kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah mencintai orang- 
orang yang berlaku adil. (al-M umta¥anah/60:8). 


Dengan demikian, perintah Allah kepada Muslimin untuk memerangi 
orang-orang kafir, adalah khusus mengenai mereka yang memerangi atau 
bersikap memusuhi Islam dan kaum M uslimin. 


A? L Ja Hat angi F ER Z2 SA an 
SEA LN A rr YG KE úi GA AJAR 
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi 


jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas. (al-B agarah/2:190). 


Kesimpulan 
1. Allah mencela Muslimin yang membela kaum munafik, padahal mereka 
telah sesat karena kejahatan-kejahatan yang mereka lakukan. 
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2. Kaum Muslimin tidak diperbolehkan menjadikan orang-orang kafir 
sebagai pemimpin. 

3. Apabila mereka menganut agama Islam, kemudian mereka murtad 
(berbalik kepada agama mereka semula), dan memusuhi Islam, maka 
kaum M uslimin diperintahkan memerangi mereka. 

4. Yang tidak boleh diperangi oleh kaum Muslimin ialah kafir @mmi, yaitu 
orang kafir yang terikat perjanjian damai dengan kaum Muslimin. Kafir 
musta' man, yaitu orang kafir yang meminta perlindungan kepada orang- 
orang kafir yang telah mengadakan perjanjian damai dengan kaum 
Muslimin, atau orang kafir yang datang kepada kaum Muslimin dan 
mereka tidak memerangi Muslimin, tetapi tidak mau membantu kaum 
M uslimin untuk memerangi pihak kafir yang lain. 

5. Orang-orang munafik yang selalu bermuka dua yang hanya semata-mata 
memikirkan kepentingan diri sendiri dan tetap memusuhi Islam, harus 
diperangi, ditawan dan dibunuh. 

6. Kaum Muslimin harus menghormati dan memegang teguh perjanjian 
damai yang telah dibuatnya dengan pihak-pihak non Muslim, selama 
pihak tersebut tetap menghormati dan memegang teguh perjanjian itu. 


HUKUM MEMBUNUH ORANG ISLAM 


z za 


p Aoa ana eng, A £ 22135, AI MALAT D KK 
Ra aaa a D ISA A3 

53 sean KAN AAA Maa RRI 

2 |) %7 22 Fak Lg a7, A í 
IT YEP aS gh PN. 


aitor A wa 


irn PIERE KAE Ga Kepang agak 
GENG a krane ERE E NAGI 
Mg Kada ak a iá a 


PAING ES LA GA TA JA MAKA 


Z 


AKE AP Bp BADA 
Terjemah 


(92) Dan tidak patut bagi seorang yang beriman membunuh seorang yang 
beriman (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Barang siapa 
membunuh seorang yang beriman karena tersalah (hendaklah) dia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) 


JUZ 5 4. AN-NIS? ' 237 


tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika 
mereka (keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia (si 
terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang beriman, maka 
(hendaklah si pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan 
jika dia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara 
mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar tebusan 
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 
hamba sahaya yang beriman. Barang siapa tidak mendapatkan (hamba 
sahaya), maka hendaklah dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut- 
turut sebagai tobat kepada Allah. Dan Allah Maha Mengetahui, 
M ahabijaksana. (93) Dan barang siapa membunuh seorang yang beriman 
dengan sengaja, maka balasannya ialah neraka Jahanam, dia kekal di 
dalamnya. Allah murka kepadanya, dan melaknatnya serta menyediakan 
azab yang besar baginya. 


Kosakata: Diyah X> (an-Nisa'/4: 92) 


Asal kata diyah adalah wad-yad? («sx - cas), masdarnya al-wadyu 
(asi), kemudian huruf waw (5) di awal kata dibuang untuk meringankan, 
karena huruf waw dianggap berat dalam pengucapan. Huruf waw yang 
dibuang ini diganti dengan huruf ha yang diletakan di akhir kata, 
terbentuklah kata (4x) artinya harta yang dibayarkan kepada keluarga korban 
yang terbunuh secara tidak sengaja, sebagai upaya mengobati kesedihan 
keluarga akibat musibah pembunuhan salah satu anggota keluarga. Diyah 
sudah dikenal bangsa Arab sebelum Islam datang sehingga Al-Qur'an tidak 
merincinya. Menurut tradisi Arab, diyah berupa 10 ekor unta, ketika Abdul 
Mutalib membatalkan niatnya untuk mengorbankan putranya, Abdullah 
(ayah Rasulullah) di Ka'bah, beliau membayar diyah sebanyak 100 ekor 
unta. Apa yang dilakukan Abdul Mutalib diikuti oleh kaumnya. Jumlah 
diyah dengan 100 ekor unta ini pula yang kita dapati dalam hadis Rasul saw. 
Namun, ketentuan besarnya diyah ini tergantung pada situasi dan kondisi 
setempat. Sedangkan yang berkewajiban membayar diyah adalah al-' agilah 
atau kerabat dari kabilah si pembunuh. Jika keluarga korban merelakan 
kematian korban dan memaafkan serta tidak meminta ganti rugi kepada si 
pembunuh, maka kewajiban membayar diyah gugur. Sebaliknya, keluarga 
korban memperoleh pahala sedekah dari diyah yang seharusnya diterima. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu telah menjelaskan bermacam golongan orang kafir 
dan munafik, dilihat dari sikap mereka terhadap Islam dan kaum Muslimin. 
Dijelaskan pula ketentuan Allah mengenai apa yang harus dilakukan oleh 
kaum Muslimin terhadap mereka. Ayat-ayat ini juga menerangkan masalah 
hukum yang harus diberlakukan terhadap seorang mukmin yang membunuh 
mukmin lainnya. 
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Tafsir 

(92) Ayat ini menerangkan bahwa tidaklah layak bagi seorang mukmin 
untuk membunuh mukmin yang lain dengan sengaja. 

Kemudian dijelaskan hukum pembunuhan sesama mukmin yang terjadi 
dengan tidak sengaja. Hal ini mungkin terjadi dalam berbagai kasus, dilihat 
dari keadaan mukmin yang terbunuh dan dari kalangan manakah mereka 
berasal. Dalam hal ini ada 3 kasus: 

Pertama: Mukmin yang terbunuh tanpa sengaja itu berasal dari keluarga 
yang mukmin. Maka hukumannya ialah pihak pembunuh harus 
memerdekakan hamba sahaya yang mukmin, disamping membayar diat 
(denda) kepada keluarga yang terbunuh, kecuali jika mereka merelakan dan 
membebaskan pihak pembunuh dari pembayaran diat tersebut. 

Kedua: Mukmin yang terbunuh itu berasal dari kaum atau keluarga bukan 
mukmin, tetapi keluarganya memusuhi kaum Muslimin. Maka dalam hal ini 
hukuman yang berlaku terhadap pihak yang membunuh ialah harus 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang mukmin tanpa membayar diat. 

Ketiga: Mukmin yang terbunuh tanpa sengaja itu berasal dari keluarga 
bukan mukmin, tetapi mereka itu sudah membuat perjanjian damai dengan 
kaum Muslimin, maka hukumannya ialah pihak pembunuh harus membayar 
diat yang diserahkan kepada keluarga pihak yang terbunuh di samping itu 
harus pula memerdekakan seorang hamba sahaya yang mukmin. Jadi 
hukumannya sama dengan kasus yang pertama tadi. 

M engenai kewajiban memerdekakan "hamba sahaya yang mukmin" yang 
tersebut dalam ayat ini: ada kemungkinan tidak dapat dilaksanakan oleh 
pihak pembunuh, karena tidak diperolehnya hamba sahaya yang memenuhi 
syarat yang disebutkan itu: atau karena sama sekali tidak mungkin 
mendapatkan hamba sahaya, misalnya pada zaman sekarang ini: atau hamba 
sahaya yang beriman, tetapi pihak pembunuh tidak mempunyai kemampuan 
untuk membeli dan memerdekakannya. Dalam hal ini, kewajiban untuk 
memerdekakan hamba sahaya dapat diganti dengan kewajiban yang lain, 
yaitu si pembunuh harus berpuasa dua bulan berturut-turut, agar tobatnya 
diterima Allah. Dengan demikian ia bebas dari kewajiban memerdekakan 
hamba sahaya yang beriman. 

Mengenai "ketidaksengajaan" dalam pembunuhan yang disebut dalam 
ayat ini, ialah ketidak sengajaan yang disebabkan karena kecerobohan yang 
sesungguhnya dapat dihindari oleh manusia yang normal. M isalnya apabila 
seorang akan melepaskan tembakan atau lemparan sesuatu yang dapat 
menimpa atau membahayakan seseorang, maka ia seharusnya meneliti 
terlebih dahulu, ada atau tidaknya seseorang yang mungkin menjadi sasaran 
pelurunya tanpa sengaja. Kecerobohan dan sikap tidak berhati-hati itulah 
yang menyebabkan pembunuh itu harus dikenai hukuman, walaupun ia 
membunuh tanpa sengaja, agar dia dan orang lain selalu berhati-hati dalam 
berbuat terutama yang berhubungan dengan keamanan jiwa manusia lainnya. 
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A dapun diat (diyat) atau denda yang dikenakan kepada pembunuh, dapat 
dibayar dengan beberapa macam barang pengganti kerugian, yaitu dengan 
seratus ekor unta, atau dua ratus ekor sapi, atau dua ribu ekor kambing, atau 
dua ratus lembar pakaian atau uang seribu dinar atau dua belas ribu dirham. 

Dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Jabir, dari 
Rasulullah saw disebutkan sebagai berikut: 


den INI ya la JAN Jl SEA Sea Io MA Oh 
pal ela) AL JEN Jai Saja dahan Ji daa BL ajal 


(535 


"Bahwasanya Rasulullah saw telah mewajibkan diat itu sebanyak seratus 
ekor unta kepada orang yang memiliki unta, dan dua ratus ekor sapi kepada 
yang memiliki sapi dan dua ribu ekor kambing kepada yang memiliki 
kambing, dan dua ratus perhiasan kepada yang memiliki perhiasan" 
(Riwayat Abu Dawud). 


Kewajiban memerdekakan hamba sahaya yang beriman atau berpuasa 
dua bulan berturut-turut adalah kewajiban yang ditimpakan kepada si 
pembunuh dan '4qilah (keluarga), yang juga disebut "asabah"-nya. Dalam 
kitab hadis al-M uwa a “K itb al-U qud” dari Imam M alik disebutkan bahwa 
Umar bin al-Khattab pernah menetapkan diat kepada penduduk desa, 
sebanyak seribu dinar kepada yang memiliki uang emas dan dua belas ribu 
dirham kepada yang memiliki uang perak, dan diat ini hanyalah diwajibkan 
kepada '4qilah dari si pembunuh. 

(93) Betapa besarnya dosa seorang mukmin yang membunuh mukmin 
lainnya dengan sengaja. Dalam permulaan ayat yang lalu disebutkan sebagai 
suatu perbuatan yang tidak layak bagi seorang yang beriman karena 
seharusnya imannya menghalanginya dari perbuatan tersebut. Maka ayat ini 
menyebutkan hukuman yang akan ditimpakan kepada mukmin yang 
membunuh mukmin yang lain dengan sengaja, sama dengan hukuman yang 
disediakan Allah swt untuk orang yang tidak beriman, sehingga seolah-olah 
si pembunuh tersebut disamakan dengan orang yang tidak beriman karena 
kejahatan yang dilakukannya sama sekali tidak layak bagi orang yang 
beriman. 

Menurut ayat ini, hukuman yang akan diterapkan untuknya ialah azab 
neraka yang kekal di dalamnya dan kemurkaan serta laknat Allah. Neraka 
Jahanam merupakan azab yang paling berat. Kekekalan seseorang dalam 
neraka menunjukkan bahwa Allah tidak menerima tobatnya. Sedang laknat 
Allah berarti dijauhkan dari rahmat-Nya selama-lamanya. K emurkaan Allah 
kepada seseorang akan menjauhkannya dari keridaan-Nya, di samping itu 
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masih disediakan pula untuknya azab yang besar yang tidak dijelaskan 
dalam ayat ini. 

Perlu diketahui, berbagai hukuman yang disebutkan dalam ayat ini 
diancamkan kepada si pembunuh mukmin, yang membunuh mukmin yang 
lain dengan sengaja, adalah merupakan azab ukhrawi, yaitu azab yang akan 
diterima di akhirat kelak. Sedang di dunia ini, berlaku hukuman duniawi 
yang dilakukan oleh pihak penguasa. Menurut peraturan yang telah 
ditentukan dalam agama, yaitu: apabila dalam sidang pengadilan seseorang 
telah terbukti bersalah, maka terhadapnya dijatuhkan dan dilaksanakan 
hukum kisas, yaitu pembalasan yang setimpal, nyawa dengan nyawa. Tetapi, 
apabila ahli waris dari yang terbunuh memberikan maaf dan tidak 
menghendaki pelaksanaan hukuman kisas terhadap si pembunuh, maka 
pihak si pembunuh diwajibkan membayar diat, yang harus dilaksanakan 
dengan cara yang baik. Artinya: harus dibayar oleh yang bersangkutan pada 
waktu dan dengan jumlah yang ditetapkan oleh pengadilan tanpa mengulur- 
ulur waktu. Sebaliknya pihak yang akan menerima harus bersabar sampai 
datangnya waktu yang telah ditetapkan dan tidak mendesak (lihat al- 
Baqarah/2:178). 

Mengenai tobat si pembunuh menurut zahir ayat ini memang tidak 
diterima Allah swt, karena dalam ayat ini disebutkan bahwa ia kekal dalam 
neraka Jahanam, sedang orang yang diterima tobatnya oleh Tuhan tidak akan 
kekal dalam neraka. M engenai masalah ini ada dua pendapat: 

Pertama: Pendapat sebagian sahabat, antara lain Ibnu Abbas, mengatakan 
bahwa orang mukmin yang membunuh orang mukmin lain dengan sengaja 
tidak diterima tobatnya di sisi Allah Yang Maha Esa. Lain halnya dengan 
orang musyrik yang walaupun pada masa-masa musyriknya ia membunuh, 
tetapi ia berbuat demikian sebelum ia mendapat petunjuk dan belum 
mengetahui hukum-hukum Allah, maka perbuatan membunuhnya diampuni 
oleh Allah selama perbuatan itu tidak diulangi setelah masuk Islam. Tetapi 
apabila ia telah memperoleh petunjuk dan telah mengetahui hukum-hukum 
dan larangan-larangan agama, maka perbuatannya itu berarti meremehkan 
hukum Allah yang telah diketahuinya dengan baik, dan seolah-olah telah 
meninggalkan imannya. Maka wajar bila Allah tidak menerima tobatnya, 
sebaliknya Allah memberikan azab yang kekal dalam neraka Jahanam dan 
kemurkaan serta laknat-N ya. 

Kedua: Pendapat sebagian ulama, si pembunuh walaupun ia membunuh 
mukmin lainnya dengan sengaja, namun bila ia bertobat maka tobatnya 
masih diterima Allah, sebab Allah telah menjelaskan bahwa hanya dosa 
syiriklah yang tidak diampuni-Nya. Adapun dosa-dosa selain syirik masih 
D diampuni bagi a orang yang dikehendaki-N ya. Allah berfirman: 


neo 


ANGGA I jan BERA ál 3 PEPEYE E CI 
É AAN 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 
mempersekutukan-N ya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain 
(syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang siapa mempersekutukan 
Allah, maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar. (an-Nis#/4:48). 


Jika Allah dapat menerima tobat seorang yang dahulunya musyrik yang 
melakukan pembunuhan dan perzinaan, kemudian ia masuk Islam dan 
bertobat serta senantiasa melakukan amal-amal saleh dan menjauhi 
perbuatan jahat, mengapa tobat seorang mukmin yang melakukan satu kali 
pembunuhan saja tidak dapat diterima Allah? Apakah tidak mungkin bahwa 
setelah melaksanakan pembunuhan itu yang mungkin karena disebabkan 
dorongan emosi yang meluap-luap, ia sadar akan kesalahannya dan 
mengetahui betapa besar dosanya dan betapa berat azab yang akan 
diterimanya, lalu ia bertobat kepada Allah dan menjauhi segala macam 
kejahatan, serta mengerjakan amal-amal saleh dengan tekun? 

Adapun orang-orang yang mengaku mukmin, tetapi ia senantiasa 
bergelimang dalam perbuatan dosa dan membunuh orang-orang mukmin 
yang lain yang dianggapnya sebagai musuh-musuhnya, atau karena ingin 
menguasai harta benda, maka orang-orang semacam ini tidak diterima 
tobatnya di sisi Allah dan selayaknyalah mereka menerima azab neraka dan 
kekal di dalamnya serta ditimpa kemurkaan dan laknat Allah jika mereka 
tidak bertobat sebelum ajalnya. 


Kesimpulan 

1. Seorang mukmin tidak boleh membunuh mukmin yang lain. 

2. Seorang mukmin yang membunuh mukmin yang lain tanpa sengaja, 
dikenai hukuman sebagai berikut: 

a. Pembunuh diharuskan memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
beriman di samping itu harus pula membayar diat (diyat) yang di 
serahkan kepada ahli waris orang yang terbunuh. 

b. Pembunuh diharuskan memerdekakan hamba sahaya yang beriman, 
tanpa kewajiban membayar diat, apabila mukmin yang terbunuh itu 
berasal dari keluarga kafir yang memusuhi Islam dan kaum Muslimin. 

c. Pembunuh diharuskan membayar diat yang diserahkan kepada ahli 
waris dari yang terbunuh, di samping harus memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman, apabila mukmin yang terbunuh itu 
berasal dari keluarga kafir yang telah membuat perjanjian damai 
dengan kaum Muslimin. 

3. Kewajiban untuk memerdekakan hamba sahaya yang beriman dapat 
diganti dengan kewajiban puasa dua bulan berturut-turut bila pembunuh 
tidak dapat melakukannya disebabkan ketidakmampuannya atau karena ia 
tidak memperoleh hamba sahaya yang beriman. 

4. Kewajiban untuk membayar diat dibebankan kepada kerabat dari 
pembunuh menurut garis keturunan ayahnya. 
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5. Orang mukmin yang membunuh mukmin yang lain, dengan sengaja, 
tanpa alasan yang dibenarkan agama Islam, akan mendapat hukuman di 
akhirat, berupa azab neraka, dan ia kekal di dalamnya berikut ditimpa 
kemurkaan serta laknat Allah. Sedang di dunia ia harus dihukum kisas 
atau membayar diat kepada ahli waris mukmin yang terbunuh bila 
mereka ini tidak menuntut kisas. 


KETELITIAN DALAM MENGAMBIL SUATU TINDAKAN 


E sad sa A a 
2 aaa 7 aer AE PARA AR T AN 
AA Kanaan 

AS TA la 
Terjemah 


(94) Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu pergi (berperang) 
di jalan Allah, maka telitilah (carilah keterangan) dan janganlah kamu 
mengatakan kepada orang yang mengucapkan "salam" kepadamu, "Kamu 
bukan seorang yang beriman”, (lalu kamu membunuhnya), dengan maksud 
mencari harta benda kehidupan dunia, padahal di sisi Allah ada harta yang 
banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah memberikan 
nikmat-Nya kepadamu, maka telitilah. Sungguh, Allah M ahateliti terhadap 
apa yang kamu kerjakan. 


Ta BAN 


LIZA 


Kosakata: Fatabayyany V4 (an-Nisa'/4: 94) 


Kata tabayyany (akar katanya ù+ ) fi'il amr untuk jamak, dari kata kerja 
tabayyana, masdarnya at-tabayyun, artinya mencari kejelasan hakekat 
sesuatu atau kebenaran seseorang dengan teliti, seksama dan hati-hati. 
Perintah untuk tabayyun merupakan perintah yang sangat penting yang 
mengharuskan pencarian bukti-bukti yang terkait dengan kebenaran atau 
kesalahan dan identitas seseorang ketika orang itu dihakimi atau diadili, 
sehingga keputusan-keputusan tidak hanya berdasarkan pada sangkaan- 
sangkaan negatif atau issu dan bisikan orang lain. Perintah tabayyun 
merupakan peringatan, jangan sampai umat Islam melakukan tindakan yang 
menimbulkan dosa dan penyesalan akibat keputusan yang tidak didahului 
dengan tabayyun, yang bisa mencelakakan dan merugikan orang lain. Selain 
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pada ayat ini, perintah tabayyun juga ada pada ayat 6 Surah Al-Hujur4t/49. 


Sabab Nuzul 

Imam al-Bukht#r? meriwayatkan sabab nuzul ayat ini dari Ibnu Abbas, 
yang menyatakan bahwa ayat ini turun pada Muhallam bin al-Jufamah atau 
pada Usamah bin Zaid. Ibnu Abbas berkata, “ada seorang laki-laki yang 
membawa ganimah bagiannya, tiba-tiba sekelompok kaum muslimin di 
bawah pimpinan Muhallam mencegatnya. Orang tersebut mengucapkan 
salam, tapi Muhallam mengira dia mengucapkan salam untuk 
menyelamatkan diri, sehingga orang tersebut dibunuh dan barangnya 
diambil, maka turunlah ayat ini.” 


Munasabah 

Ayat 84 yang lalu telah menyebutkan perintah kepada kaum Muslimin 
untuk berperang membela agama Allah. Seringkali dalam peperangan itu 
terjadi hal-hal yang tidak wajar yang dilakukan oleh seseorang yang kurang 
teliti. Misalnya seorang mukmin membunuh orang mukmin lain yang 
disangka musuh, padahal orang tersebut telah berusaha untuk menunjukkan 
dirinya sebagai seorang mukmin, maka dalam ayat ini Allah melarang 
perbuatan yang semacam itu. 


Tafsir 

(94) Apabila seorang mukmin pergi ke daerah musuh untuk berperang, 
maka hendaklah mereka bersikap hati-hati dan teliti terhadap orang yang 
mereka temui, dan jangan tergesa-gesa menuduhnya sebagai "orang yang 
tidak beriman", lalu membunuhnya. Utamanya apabila orang yang ditemui 
itu telah mengucapkan A ssal4mu'alaikum, atau telah mengucapkan L tiltha 
illall4h, yaitu ucapan secara Islam, maka orang tersebut tidak boleh dituduh 
"kafir", sebagai alasan untuk membunuhnya karena ucapan salamnya itu 
menunjukkan bahwa ia telah tunduk kepada agama Islam, menurut zahirnya. 

Allah memerintahkan kepada orang-orang mukmin agar mengadakan 
penelitian lebih dahulu sebelum membunuh seseorang yang dianggapnya 
musuh, agar jangan sampai membunuh seseorang yang telah menganut 
agama Islam. Apalagi jika pembunuhan itu dilakukan hanya karena 
keinginan untuk memiliki harta bendanya. Allah memperingatkan bahwa 
orang-orang mukmin tidak boleh berbuat demikian, sebab ia telah 
menyediakan rahmat yang banyak bagi orang-orang yang beriman kepada- 
Nya dan mematuhi segala ketentuan-N ya. 

Selanjutnya Allah mengingatkan orang mukmin bahwa pada awal mereka 
memeluk agama Islam, mereka menyembunyikan imannya, tetapi mereka 
tetap mengucapkan salam Assal mu'alaikum bila berjumpa dengan sesama 
mukmin yang telah lebih dahulu memeluk agama Islam. Hal itu mereka 
lakukan untuk memberitahukan bahwa mereka telah memeluk agama Islam. 
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Dengan demikian, mereka mengharapkan keamanan diri, keluarga dan harta 
benda mereka dari kaum M uslimin yang telah masuk Islam lebih dahulu. 

Apabila mereka pernah berbuat demikian, dan Allah telah memberikan 
keamanan yang mereka inginkan, maka sewajarnya pula mereka 
menghormati orang-orang yang berbuat semacam itu terhadap mereka, dan 
tidak tergesa-gesa menuduh seseorang sebagai musuh Islam, lalu 
membunuhnya, dan merampas harta bendanya. 

Allah senantiasa mengetahui segala perbuatan hamba-Nya, dan Dia akan 
memberinya balasan yang setimpal, baik atau buruk. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan agar setiap mukmin senantiasa bersikap hati-hati 
dan meneliti terlebih dahulu sebelum mengambil sesuatu tindakan. 

2. Allah telah menyediakan karunia yang banyak bagi orang yang benar- 
benar beriman dan menaati perintah-N ya. 


PERBEDAAN ORANG YANG BERJIHAD 
DENGAN ORANG YANG TIDAK BERJIHAD 


“3 Jas Tra, ZA 2 
ragin I TS ah 
ay ng 1 s, 
Pear aa NENG ig ngan Kata 
A AT 1 a A3 ay PA gi 
Sae ee Hn aS SI: Pua 
Sa À - 
WANG 53 Pre Ska, se AEA ea 
NG 
Terjemah 
(95) Tidaklah sama antara orang beriman yang duduk (yang tidak turut 
berperang) tanpa mempunyai uzur (halangan) dengan orang yang berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah melebihkan derajat orang-orang 
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk (tidak 
ikut berperang tanpa halangan). Kepada masing-masing, Allah menjanjikan 
(pahala) yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, (96) (yaitu) beberapa 


derajat dari pada-Nya, serta ampunan dan rahmat. Allah Maha Pengampun, 
M aha Penyayang. 
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Kosakata: Uli ax--arar `a J3 (an-Nisa/4: 95) 


2 


A«-«arar adalah masdar dari kata «arra, artinya sakit atau cacat tubuh 
seperti buta, pincang dan sebagainya, biasanya digunakan untuk cacat mata 
sehingga orang buta disebut «arr (a). Dalam konteks ayat ini, uli a«- 
<arar atau orang yang sakit dan cacat dikecualikan dari kewajiban berjihad 
karena kecacatan mereka. Mereka tidak dicela atau berkurang derajatnya di 
sisi Allah, jika mereka tidak ikut maju ke medan perang. Berbeda dengan 
orang yang sehat fisiknya, berjihad wajib hukumnya atas mereka. Ayat ini 
menerangkan bahwa tingkat derajat seorang mukmin sesuai dengan tingkat 
perjuangannya di jalan Allah. Orang yang tinggal diam tanpa sebab tidak 
sama derajatnya dengan orang yang berjuang (berjihad) di jalan Allah. 


Munasabah 

Ayat yang lalu berisi perintah agar orang mukmin senantiasa bersikap 
teliti dalam segala tindakannya sehingga tidak sampai membunuh orang- 
orang yang semestinya dilindungi. Dalam ayat ini diterangkan perbedaan 
antara orang mukmin yang rela berjihad membela agama Allah, dengan 
orang-orang yang tidak berjihad karena umur dan orang yang sama sekali 
enggan berjihad. 


Sabab Nuzul 

Imam al-Bukhzr? meriwayatkan dari Zaid bin x#bit, bahwa ketika turun 
ayat ini (ayat 95) Rasulullah memanggil Zaid bin x4bit untuk menulis ayat 
itu. Ibnu Ummi Maktum mengadu kepada Nabi, karena ayat tersebut tidak 
menyebutkan orang yang cacat mata. Ibnu Ummi Maktum berkata: 
“Bagaimana dengan saya, seorang yang buta dan tidak melihat?” Zaid bin 
x 4bit mengatakan: “Kemudian wahyu turun kepada Nabi ghairu uli a«-«arari 
(yang tidak memiliki uzur).” 


Tafsir 

(95) Orang mukmin yang berjuang untuk membela agama Allah dengan 
penuh keimanan dan keikhlasan tidaklah sama derajatnya dengan orang yang 
enggan berbuat demikian. Ayat ini menekankan bahwa perbedaan derajat 
antara kedua golongan itu adalah sedemikian besarnya, sehingga orang- 
orang yang berjihad mempunyai derajat yang amat tinggi. Apabila orang 
yang tidak berjihad menyadari kerugian mereka dalam hal ini, maka mereka 
akan tergugah hatinya dan berusaha untuk mencapai derajat yang tinggi, 
dengan turut serta berjihad bersama-sama kaum mukminin lainnya. Untuk 
itulah ayat ini mengemukakan perbedaan antara kedua golongan tersebut. 

Dengan demikian maksud yang terkandung dalam ayat ini sama dengan 
maksud yang dikandung dalam firman Allah pada ayat lain yang 
menerangkan perbedaan derajat antara orang-orang mukmin yang berilmu 
pengetahuan dan orang-orang yang tidak berilmu. 
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... Katakanlah, "Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?" ... (az-Zumar/39:9). 


Orang yang berilmu pengetahuan jauh lebih tinggi derajatnya daripada 
orang yang tidak berilmu. Apabila orang yang tidak berilmu mengetahui 
kekurangan derajatnya, semoga hati mereka tergerak untuk mencari ilmu 
pengetahuan dengan giat, sehingga dapat meningkatkan derajat mereka. 

Ayat ini turun pada waktu Perang Badar. Di antara kaum Muslimin ada 
orang-orang yang tetap tinggal di rumah, dan tidak bersedia berangkat ke 
medan perang. Lalu turunlah ayat ini untuk mengingatkan mereka bahwa 
dengan sikap yang semacam itu, mereka berada pada derajat yang rendah, 
dibanding dengan derajat orang-orang yang berjihad dengan penuh iman dan 
kesadaran. 

Sementara ada di antara kaum Muslimin yang sangat ingin untuk ikut 
berjihad, tetapi niat dan keinginan mereka tidak dapat mereka laksanakan 
karena mereka uzur, misalnya: karena buta, pincang, sakit dan sebagainya, 
atau mereka tidak mempunyai sesuatu untuk disumbangkan. 

Orang-orang semacam itu, tidak bisa disamakan dengan orang yang 
enggan berjihad, melainkan disamakan dengan orang-orang yang berjihad 
dengan harta benda dan jiwa raga mereka. Ayat ini juga menjelaskan bahwa 
mereka yang benar-benar berjihad dengan harta benda dan jiwa raganya 
memperoleh martabat yang lebih tinggi satu derajat dari mereka yang tidak 
berjihad karena uzur. Namun golongan itu akan mendapatkan pahala dari 
Allah, karena iman dan niat mereka yang ikhlas. 

Allah akan memberikan pahala yang jauh lebih besar kepada mereka 
yang berjihad, dari mereka yang tidak berjihad tanpa uzur. Berjuang atau 
berjihad "dengan harta benda" ialah: menggunakan harta benda milik sendiri 
untuk keperluan jihad, atau untuk keperluan orang lain yang turut berjihad, 
misalnya: bahan-bahan perbekalan berupa makanan, kendaraan, senjata dan 
sebagainya. Berjuang dengan "jiwa raga" berarti: ia rela mengorbankan 
miliknya yang paling berharga baginya, yaitu tenaga bahkan jiwanya, 
sekalipun ia menerima perbekalan dari orang lain, karena ia tidak 
mempunyainya. 

(96) Ayat ini merupakan lanjutan dan keterangan bagi ayat yang lalu, 
karena akhir ayat yang lalu menyebutkan bahwa Allah akan memberikan 
pahala yang lebih besar kepada mereka yang berjihad, tetapi belum 
dijelaskan apa wujud pahala yang besar itu. Maka ayat ini menjelaskan 
bahwa pahala yang paling besar ialah: keunggulan martabat mereka 
beberapa derajat di sisi Allah Yang Maha Pengampun serta ampunan dan 
rahmat-N ya. 
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Kesimpulan 

1. Orang mukmin yang tidak ikut berjihad tanpa uzur, tidak sama derajatnya 
di sisi Allah dengan orang mukmin yang berjihad dengan harta benda dan 
jiwa raganya. 

2. Orang mukmin yang tidak ikut berjihad karena uzur, namun ia tetap 
punya keinginan untuk jihad, diberi juga pahala seperti orang-orang yang 
pergi berjihad, tetapi Allah melebihkan martabat mereka yang pergi 
berjihad satu derajat lebih tinggi dan pahala yang lebih besar. 


KEWAJIBAN BERHIJRAH DI JALAN ALLAH DAN BALASANNYA 


Ka ba; ig KASN 
54 PANERA CERAN ANIS Ss 
Ss KN ES Lana 
ae Sa Cs ngi sm 4 
banana Na re. naat 
AA NO Eman ae 


Mana LINE Gan TES TERA SAH 
AKE 
Terjemah 


(97) Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat 
dalam keadaan menzalimi sendiri, mereka (para malaikat) bertanya, 
"Bagaimana kamu ini?" Mereka menjawab, "Kami orang-orang yang 
tertindas di bumi (Mekah).” Mereka (para malaikat) bertanya, "Bukankah 
bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah (berpindah-pindah) di 
bumi itu?” Maka orang-orang itu tempatnya di neraka Jahanam, dan 
(Jahanam) itu seburuk-buruk tempat kembali, (98) kecuali mereka yang 
tertindas baik laki-laki atau perempuan dan anak-anak yang tidak berdaya 
dan tidak mengetahui jalan (untuk berhijrah). (99) M aka mereka itu, mudah- 
mudahan Allah memaafkannya. Allah Maha Pemaaf, Maha Pengampun. 
(100) Dan barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan 
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mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) yang banyak. 
Barang siapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah 
dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat 
yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Dan 
Allah M aha Pengampun, M aha Penyayang. 


Kosakata: ' lah 3x (an-Nisa/4: 98) 


Asal kata Wlah adalah al-Yaul tetapi huruf waw diganti menjadi ya, 
karena huruf sebelumnya kasrah. ! aul artinya kekuatan fisik, potensi jiwa 
atau akal dan harta. Sedangkan al-Ylah adalah mencapai satu tujuan dengan 
tiga kekuatan tersebut secara sembunyi-sembunyi, biasanya digunakan oleh 
manusia untuk hal-hal yang jelek, meskipun kadang-kadang juga digunakan 
untuk sesuatu yang ditujukan untuk perbuatan yang mengandung hikmah. 
M isalnya pada tipu daya yang bukan ditujukan untuk perbuatan yang tercela. 
Pada ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang lemah yang tidak ada daya untuk 
keluar dari kota Mekah untuk hijrah ke Medinah, baik karena sakit, cacat, 
miskin, atau karena orang Mekah mencegah mereka keluar dari Mekah, 
mudah-mudahan mereka diampuni oleh Allah karena ketidakberdayaan 
mereka. 


M unasabah 

Dalam ayat yang lain diterangkan keutamaan segolongan kaum Muslimin 
yang berjuang menegakkan agama Allah dengan mengorbankan harta dan 
jiwa mereka. Sebagai balasan dari perjuangan dan pengorbanan mereka itu 
Allah swt menyediakan surga, ampunan dan rahmat-N ya. Pada ayat-ayat ini 
Allah menerangkan segolongan kaum Muslimin yang berbeda dengan 
golongan tersebut di atas, yaitu segolongan kaum Muslimin yang tinggal di 
Mekah, yang enggan hijrah bersama Rasulullah saw, sehingga mereka 
mengalami nasib yang buruk di dunia dan di akhirat. 


Sabab Nuzul 

Menurut riwayat al-Bukhzri dari Ibnu Abbas, beberapa orang dari 
kalangan Muslimin ikut berperang bersama kaum musyrikin, menentang 
Nabi Muhammad saw. Dalam perang itu di antara mereka ada yang mati 
terkena panah dan ada pula yang mati terkena pedang, lalu turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(97) Ada segolongan Muslimin yang tetap tinggal di Mekah. Mereka 
menyembunyikan keislaman mereka dari penduduk M ekah dan mereka tidak 
ikut berhijrah ke Medinah, padahal mereka mempunyai kesanggupan untuk 
melakukan hijrah. Mereka merasa senang tinggal di Mekah, walaupun 
mereka tidak mempunyai kebebasan mengerjakan ajaran agama dan 


JUZ 5 4. AN-NIS? ' 249 


membinanya. Allah menyatakan mereka sebagai orang yang menganiaya diri 
sendiri. 

Sewaktu Perang Badar terjadi, mereka dipaksa ikut berperang oleh orang 
musyrikin menghadapi Rasulullah saw. Dalam peperangan ini sebagian 
mereka mati terbunuh.") Sesudah mereka mati malaikat mencela mereka, 
karena mereka tidak berbuat suatu apa pun dalam urusan agama mereka 
(Islam), seperti tidak dapat mengerjakan ajaran-ajaran agama. Mereka 
menjawab dengan mengajukan alasan bahwa mereka tidak melaksanakan 
ajaran agama, disebabkan tekanan dari orang-orang musyrik Mekah, 
sehingga banyak kewajiban agama yang mereka tinggalkan. 

Para malaikat menolak alasan mereka. Kalau benar-benar mereka ingin 
mengerjakan ajaran agama, tentu mereka meninggalkan M ekah dan hijrah ke 
Medinah. Bukankah bumi Allah ini luas. Kenapa mereka senang tetap 
tinggal di Mekah, tidak mau hijrah? Padahal mereka mempunyai 
kemampuan dan kesempatan untuk hijrah itu? Mereka tidak pindah ke 
tempat yang baru di mana mereka akan memperoleh kebebasan dalam 
mengerjakan ajaran agama dan memperoleh ketenteraman dan kemerdekaan. 
Oleh karena itu mereka mengalami nasib yang buruk. M ereka dilemparkan 
ke dalam neraka Jahanam yakni tempat yang paling buruk. 

Secara umum setiap M uslim wajib hijrah dari negeri orang kafir bilamana 
di negeri tersebut tidak ada jaminan kebebasan melakukan kewajiban agama 
dan memelihara agama. Tetapi bilamana ada jaminan kebebasan beragama 
di negeri itu serta kebebasan membina pendidikan agama bagi dirinya dan 
keluarganya, maka ia tidak diwajibkan hijrah. 

(98) Kemudian dalam ayat ini Allah swt mengecualikan golongan orang 
yang tertindas, baik laki-laki atau perempuan, seperti 'Iyasy bin Abi Rabi'ah 
dan Salamah bin Hisyam, Ummul Fadli dan Ummu Abdillah bin Abbas, dan 
anak-anak seperti Abdullah bin Abbas dan lain-lain. Mereka ini tidaklah 
dipandang menganiaya diri dan tidaklah dipandang berdosa karena mereka 
meninggalkan kewajiban hijrah. M ereka ini adalah orang-orang yang benar- 
benar ditindas karena mereka tidak mempunyai kemampuan untuk keluar 
dari M ekah. 

Mereka tidak mempunyai daya upaya, perbekalan dan nafkah untuk 
hijrah. Mereka tidak mengetahui jalan keluar dari kesulitan itu. Faktor 
ketuaan, sakit, kemiskinan dan juga tidak tahu jalan menuju M edinah adalah 
termasuk alasan-alasan yang dapat diterima. 

(99) Allah akan memaafkan mereka karena mereka benar-benar tidak 
mampu menunaikan hijrah. Tetapi bilamana kemampuan dan kesempatan itu 
sudah ada segeralah berhijrah. Karena hijrah dari bumi Mekah yang musyrik 
itu suatu kaharusan. 


1) Tafsr Ibn Kafr, Jilid 1, hal. 542 
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Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf terhadap segala macam dosa 
hambanya yang dilakukan karena keadaan terpaksa dan alasan-alasan yang 
benar. Allah tidak akan menjatuhkan hukuman kepada mereka. Allah Maha 
Pengampun terhadap kesalahan mereka dan tidak akan menampakkan 
kesalahan itu kelak. 

(100) Kemudian Allah menjanjikan kepada orang-orang yang hijrah 
meninggalkan kampung halamannya karena menaati perintah Allah dan 
mengharapkan keridaan-N ya, mereka akan memperoleh tempat tinggal yang 
lebih makmur, lebih tenteram dan aman dan lebih mudah menunaikan 
kewajiban-kewajiban agama di daerah yang baru, yaitu M edinah. J anji yang 
demikian itu sangat besar pengaruhnya bagi mereka yang hijrah. Sebab 
umumnya orang-orang Islam di Mekah yang tidak ikut hijrah menyangka 
bahwa hijrah itu penuh dengan penderitaan dan daerah yang dituju itu tidak 
memberikan kelapangan hidup bagi mereka. 

Allah akan memberikan kelapangan hidup di dunia dan akan memberikan 
pahala yang sempurna di akhirat kepada orang-orang yang hijrah dan 
meninggal dunia sebelum sempat sampai ke M edinah. A mat jelas janji Allah 
kepada orang-orang yang hijrah dibandingkan dengan janji kepada mereka 
yang tidak hijrah karena uzur, sebab bagi golongan yang akhir ini 
pengampunan Allah tidak disebut secara pasti. Pengampunan dan kasih 
sayang Allah sangatlah besar terhadap kaum muhajirin yang dengan ikhlas 
meninggalkan kampung halaman mereka untuk menegakkan kalimah A Ilah. 

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya'lt dengan sanad yang 
baik dari Ibnu Abbas beliau berkata, "Damrah bin Jundub pergi dari 
rumahnya "Bawalah aku dan keluarkanlah aku dari bumi orang-orang 
musyrik ini (Mekah) untuk menemui Rasulullah saw.” Maka pergilah dia, 
dalam perjalanan dia meninggal sebelum berjumpa dengan Nabi Muhammad 
saw lalu turunlah ayat ini. 

Sebab-sebab Islam mensyariatkan hijrah pada zaman permulaan: 

1. Untuk menghindarkan diri dari tekanan dan penindasan orang kafir 
Mekah terhadap Muslimin, sehingga mereka memiliki kebebasan dalam 
menjalankan perintah agama dan menegakkan syiarnya. 

2. Untuk menerima ajaran agama dari Nabi Muhammad saw, kemudian 
menyebarkannya ke seluruh dunia. 

3. Untuk membina negara Islam yang kuat yang dapat menyebarkan Islam, 
menegakkan hukum-hukumnya, menjaga rakyat dari musuh dan 
melindungi dakwah Islamiyah. 

Ketiga sebab inilah yang menjadikan hijrah dari Mekah menjadi salah 
satu kewajiban bagi umat Islam. Sesudah umat Islam membebaskan M ekah 
tidak ada lagi kewajiban hijrah, karena ketiga sebab ini tidak ada lagi. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi bersabda: 
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Haag Sea olay) EG EA S 5, Sa LK) BIN AI SAN 
(če aus 


“Tidak ada hijrah sesudah pembebasan Mekah, tetapi yang ada ialah jihad 
dan niat. Jika kamu diperintahkan berperang, maka penuhilah perintah itu” 
(Riwayat al-B ukh4r? dan Muslim dari Ibnu “A bb:s). 


Kesimpulan 

1. Umat Islam di masa permulaan Islam diwajibkan hijrah dari Mekah ke 
Medinah, kecuali orang-orang yang berhalangan berat, seperti terlalu 
tua, sakit, sengsara dan anak-anak serta orang yang tidak tahu jalan ke 
M edinah. 

2. Kewajiban hijrah dari negeri yang pemerintahannya dipegang oleh orang 
kafir ke negeri Islam adalah karena di negeri kafir tidak ada kebebasan 
beragama dan kebebasan memberikan pendidikan agama. 

3. Umat Islam yang tidak mau hijrah, padahal dia sanggup hijrah lalu 
dipaksa oleh orang-orang kafir memerangi Islam dan kemudian terbunuh 
dalam peperangan, dia akan masuk neraka. 

4. Allah menganugerahkan kebahagiaan dunia dan akhirat kepada mereka 
yang hijrah baik dia sampai ke M edinah atau meninggal sebelum tiba di 
sana. 

5. Tidak ada hijrah sesudah pembebasan M ekah kecuali jihad dan niat. 
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KEWAJIBAN MENGERJAKAN SALAT 
DALAM KEADAAN BAGAIMANAPUN 
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Terjemah 

(101) Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu 
meng-gasar salat, jika kamu takut diserang orang kafir. Sesungguhnya orang 
kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. (102) Dan apabila engkau 
(Muhammad) berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu engkau 
hendak melaksanakan salat bersama-sama mereka, maka hendaklah 
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segolongan dari mereka berdiri (salat) besertamu dan menyandang senjata 
mereka, kemudian apabila mereka (yang salat besertamu) sujud (telah 
menyempurnakan satu rakaat), maka hendaklah mereka pindah dari 
belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan 
yang lain yang belum salat, lalu mereka salat denganmu, dan hendaklah 
mereka bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Orang-orang kafir 
ingin agar kamu lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu 
mereka menyerbu kamu sekaligus. Dan tidak mengapa kamu meletakkan 
senjata-senjatamu, jika kamu mendapat suatu kesusahan karena hujan atau 
karena kamu sakit, dan bersiapsiagalah kamu. Sungguh, Allah telah 
menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu. (103) 
Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah 
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, 
apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu 
(sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman. (104) Dan janganlah kamu 
berhati lemah dalam mengejar mereka (musuhmu). Jika kamu menderita 
kesakitan, maka ketahuilah mereka pun menderita kesakitan (pula), 
sebagaimana kamu rasakan, sedang kamu masih dapat mengharapkan dari 
Allah apa yang tidak dapat mereka harapkan. Allah Maha Mengetahui, 
M ahabijaksana. 


Kosakata: Y aftinakum Ka (an-Nisa'/4: 101) 


Akar kata dari kalimat ini adalah al-fatn artinya memasukkan emas ke 
dalam api untuk bisa diketahui mana bagian yang asli dan mana bagian yang 
bukan asli, atau mana yang asli dan mana yang campuran. Lalu kata fitnah 
akhirnya digunakan untuk segala macam cobaan (ibtilt wa ikhtibtr), baik 
berupa kebaikan maupun keburukan (al-A nbiy#21:35). Harta dan anak-anak 
adalah fitnah yang bisa menjerumuskan seseorang ke neraka karena salah 
urus (at-Tagibun/64:15). Hanya saja pemakaian kata fitnah lebih banyak 
diperuntukan pada hal keburukan. Dari pengertian etimologis bisa diambil 
pengertian bahwa fitnah adalah satu cobaan, seseorang dihadapkan pada satu 
keadaan yang demikian besar yang bisa menggoncangkan sendi-sendi 
keimanannya. Oleh karena itu, menganiaya orang Islam agar mereka 
berpaling dari agama mereka adalah perbuatan fitnah. Inilah yang disebut 
oleh Al-Qur'an bahwa fitnah itu lebih keji dari pembunuhan (al- 
Bagarah/2:191). Syirik juga disebut fitnah (al-Bagarah/2:193,217, al- 
AYz4b/33:14). Membuat orang lain ragu tentang kebenaran agama Islam 
adalah juga fitnah (2 li “lmr4n/3:7). 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan kewajiban hijrah untuk menegakkan 
agama serta mengecam mereka yang meninggalkan kewajiban hijrah dari 
negeri yang menindas gerakan Islam. Maka dalam ayat-ayat ini diterangkan 
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hukum-hukum orang yang bepergian untuk jihad atau hijrah di jalan Allah 
bilamana mereka hendak menunaikan ibadah salat dan mereka takut diserang 
musuh. 


Tafsir 

(101) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa dibenarkan umat Islam 
menunaikan fardu salat gasar (gajar) pada waktu dia dalam perjalanan, baik 
dalam keadaan aman atau dalam ancaman musuh. 


Salat dalam perjalanan yang aman disebut salat safar. Pada salat safar, 
salat yang terdiri dari empat rakaat: zuhur, asar, dan isya' digasar menjadi 
dua rakaat. Magrib dan subuh tidak digasar. Syarat mengasar salat safar ialah 
perjalanan yang jauhnya diukur dengan perjalanan kaki selama tiga hari tiga 
malam. Menurut Imam Syafi'i, perjalanan dua hari atau 89 km. Menurut 
perhitungan mazhab Hanafi 3 farsakh (18 km). Sedangkan menurut pendapat 
lain, kebolehan mengkasar salat tidak terikat dengan ketentuan jauh jarak, 
tetapi asal sudah boleh dinamai safar, boleh mengkasar. 

Salat dalam perjalanan yang diancam bahaya disebut salat khauf, seperti 
dikatakan dalam ayat: "Jika kamu takut diserang orang-orang kafir.” Cara 
salat khauf ini diterangkan dalam ayat berikut. 

(102) Dalam ayat ini dijelaskan cara salat khauf, yaitu bilamana 
Rasulullah berada dalam barisan kaum Muslimin dan beliau hendak salat 
bersama pasukannya, maka lebih dahulu beliau membagi pasukannya 
menjadi dua kelompok. Kelompok pertama salat bersama Rasul sedang 
kelompok kedua tetap ditempatnya menghadapi musuh sambil melindungi 
kelompok yang sedang salat. Kelompok yang sedang salat ini diharuskan 
menyandang senjata dalam salat untuk menjaga kemungkinan musuh 
menyerang dan agar mereka tetap waspada. Bilamana kelompok pertama ini 
telah menyelesaikan rakaat pertama hendaklah mereka pergi menggantikan 
kelompok kedua, dan Nabi menanti dalam salat. Kelompok kedua ini juga 
harus menyandang senjata bahkan harus lebih bersiap siaga. Nabi salat 
dengan kelompok kedua ini dalam rakaat kedua. Sesudah rakaat kedua ini 
beliau membaca salam, kemudian masing-masing kelompok menyelesaikan 
satu rakaat lagi dengan cara bergantian. 

Dari Ibnu Umar r.a. beliau berkata: 
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“Nabi saw mengerjakan salat khauf dengan salah satu di antara dua 
kelompok satu rakaat, sedang kelompok lainnya menghadapi musuh. 
Kemudian kelompok pertama pindah menempati kelompok teman-teman 
mereka sambil menghadapi musuh, lalu datanglah kelompok kedua dan 
bersalat di belakang Nabi satu rakaat pula kemudian Nabi membaca salam. 
Kemudian masing-masing kelompok menyelesaikan salatnya satu rakaat 
lagi.” (Riwayat al-B ukh4#r? dan Muslim dari Ibnu ‘U mar). 


Ayat ini menjadi dasar salat khauf. Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan 
alasan kaum Muslimin salat menyandang senjata dalam salat khauf, yaitu 
bila musuh yang berada tidak jauh dari mereka selalu mengintai saat-saat 
pasukan Islam kehilangan kewaspadaan dan meninggalkan senjata dan 
perlengkapan mereka, maka pada saat itulah pasukan kafir mendapat 
kesempatan menggempur mereka. Kemudian Allah menerangkan bilamana 
pasukan itu mendapat kesusahan karena hujan atau sakit atau kesulitan lain, 
maka membawa senjata dalam salat khauf dibolehkan walaupun tidak 
disandang. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan 
terhadap orang-orang kafir yaitu kekalahan yang mereka alami. 

(103) Selanjutnya diperintahkan apabila salat khauf itu selesai dikerjakan 
dengan cara yang telah diterangkan itu, maka hendaklah pasukan Islam itu 
mengingat Allah terus-menerus dalam segala keadaan. Lebih lagi mereka 
harus menyebut nama Allah pada saat mereka berada dalam ancaman 
musuh. Allah akan menolong mereka selama mereka menolong agama 
Allah. Hendaklah mereka mengucapkan tahmid dan takbir ketika berdiri di 
medan pertempuran, atau ketika duduk memanah musuh atau ketika 
berbaring karena luka-luka. Segala penderitaan lahir dan batin akan lenyap, 
jika jiwa sudah diisi penuh dengan zikir kepada Allah, oleh karenanya kaum 
Muslimin harus terus ingat dan berzikir kepada Allah baik dalam keadaan 
perang ataupun damai. 

Orang beriman setiap saat berada di dalam perjuangan. Pada suatu saat 
dia berperang dengan musuh pada saat yang lain dia bertempur melawan 
hawa nafsunya. Demikianlah berzikir mengingat Allah diperintahkan setiap 
saat karena dia mendidik jiwa, membersihkan rohani dan menanamkan 
kebesaran Allah ke dalam hati. Bila peperangan sudah usai, ketakutan sudah 
lenyap dan hati sudah tenteram hendaklah dilakukan salat yang sempurna 
rukun dan syaratnya. Karena salat adalah suatu kewajiban bagi orang 
mukmin dan mereka wajib memelihara waktunya yang sudah ditetapkan. 
Paling kurang lima kali dalam sehari semalam umat Islam melakukan salat 
agar dia selalu ingat kepada Allah, sehingga meniadakan kemungkinan 
terjerumus ke dalam kejahatan dan kesesatan. Bagi orang yang ingin lebih 
mendekatkan diri kepada Allah, waktu lima kali itu dipandang sedikit, maka 
dia menambah lagi dengan salat-salat sunah pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan dalam agama. 
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(104) Kemudian diterangkan bahwa sesudah selesai pasukan Islam 
menunaikan ibadah salat, haruslah dia siap kembali menghadapi musuh. 
Jangan ada sedikit pun rasa gentar dalam menghadapi musuh. Dalam 
peperangan bila tidak menyerang pasti diserang. Pada ayat ini sebenarnya 
ada perintah untuk teguh menghadapi musuh, karena semangat tempur yang 
lebih tinggi akan menentukan keberhasilan. Allah memerintahkan agar 
pasukan Islam senantiasa bersiaga dengan tawakal pada Allah. Kesudahan 
suatu peperangan ialah penderitaan, dan penderitaan bukan saja bagi si 
penyerang bahkan juga bagi yang diserang. 


“Jika kamu (pada Perang Uhud) mendapat luka, maka mereka pun (pada 
Perang Badar) mendapat luka yang serupa. ....” (2 li “1mr4n/3:140). 


Jika musuh dapat sabar menahan derita, mengapa kaum Muslimin tidak 
sabar? Pasukan Islam patut lebih sabar dan lebih tabah dari orang kafir, 
karena mereka mempunyai harapan dari Allah yang tidak dimiliki oleh orang 
kafir. Allah menjanjikan kepada mujahid Islam sekurang-kurangnya 
memperoleh satu dari dua keberuntungan. Yaitu mereka memperoleh 
kemenangan dalam pertempuran atau surga bagi yang syahid. Janji Allah ini 
mendorong setiap pejuang Islam untuk berjuang lebih gigih, sabar dan 
berani. Allah Maha M engetahui segala apa yang bermanfaat bagi agama dan 
bagi kaum M uslimin. Dia tidak akan memikulkan beban di luar kesanggupan 
mereka, karena Dia Mahabijaksana. Sesuai dengan ilmu dan kebijaksanaan- 
Nya, maka keuntungan pasti dipihak yang benar dan kehancuran pasti di 
pihak yang batil. 


Kesimpulan 

1. Dibenarkan melakukan salat qasar (gajar) dalam perjalanan, baik dalam 
keadaan aman atau dalam keadaan bahaya. 

2. Kepala pasukan mengatur salat khauf dalam medan perang pada waktu 
salat tiba sesuai dengan cara-cara tersebut dalam ayat dan hadis. 

3. Mengingat Allah setiap saat dan menunaikan salat pada waktu-waktu 
yang ditetapkan, adalah sumber kekuatan perjuangan. 

4. Sikap gentar menghadapi musuh dicela oleh Allah. 
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(105) Sungguh, Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah engkau 
menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang 
yang berkhianat, (106) dan mohonkanlah ampunan kepada Allah. Sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (107) Dan janganlah kamu 
berdebat untuk (membela) orang-orang yang mengkhianati dirinya. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat dan 
bergelimang dosa, (108) mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi 
mereka tidak dapat bersembunyi dari Allah, karena Allah beserta mereka, 
ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan rahasia yang tidak 
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diridai-N ya. Dan Allah Maha Meliputi terhadap apa yang mereka kerjakan. 
(109) Itulah kamu! Kamu berdebat untuk (membela) mereka dalam 
kehidupan dunia ini, tetapi siapa yang akan menentang Allah untuk 
(membela) mereka pada hari kiamat? Atau siapakah yang menjadi pelindung 
mereka (terhadap azab Allah)? (110) Dan barang siapa berbuat kejahatan 
dan menganiaya dirinya, kemudian dia memohon ampunan kepada Allah, 
niscaya dia akan mendapatkan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
(111) Dan barang siapa berbuat dosa, maka sesungguhnya dia 
mengerjakannya untuk (kesulitan) dirinya sendiri. Dan Allah Maha 
Mengetahui, M ahabijaksana. (112) Dan barang siapa berbuat kesalahan atau 
dosa, kemudian dia tuduhkan kepada orang yang tidak bersalah, maka 
sungguh, dia telah memikul suatu kebohongan dan dosa yang nyata. (113) 
Dan kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya kepadamu 
(M uhammad), tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk 
menyesatkanmu. Tetapi mereka hanya menyesatkan dirinya sendiri, dan 
tidak membahayakanmu sedikit pun. Dan (juga karena) Allah telah 
menurunkan Kitab (Al-Qur'an) dan Hikmah (Sunnah) kepadamu, dan telah 
mengajarkan kepadamu apa yang belum engkau ketahui. Karunia Allah yang 
dilimpahkan kepadamu itu sangat besar. 


Kosakata: J #daltum (4: 109) 

J #daltum artinya saling mendebat. A kar katanya adalah (Jis) yang artinya 
memilin, menganyam, memintal secara keras dan kuat. JidH atau muj #dalah 
identik dengan mukhyamah yang artinya saling berbantah, bertengkar, 
berselisih, karena orang yang sedang berselisih atau bertengkar berusaha 
mencengkeram, memilin lawannya secara keras (Ibnu Faris, al-K hzzin). Al- 
Muj#dalah dalam Al-Qur'an adalah mengeluarkan kemampuan untuk 
mendebat orang dengan mengemukakan hujah dan bukti-bukti yang bisa 
meyakinkan orang lain, bahwa apa yang diyakininya salah. JidH, banyak 
sekali terdapat pada ayat-ayat yang membantah tuduhan-tuduhan orang 
musyrik atau kafir, baik terhadap keesaan Allah, kenabian maupun 
kebenaran Al-Qur'an serta hari kebangkitan (lihat al-A n‘ tm/6: 25) 


M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu sudah dijelaskan hubungan antara seorang 
Muslim dengan Tuhannya dan dengan agamanya, yaitu salat dan jihad. 
dalam hubungan ini Nabi Muhammad saw bertindak sebagai imam dalam 
salat dan panglima dalam jihad. Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan 
hubungan antara manusia dengan sesamanya dalam masyarakat. Dalam 
hubungan ini Nabi Muhammad bertindak sebagai pemimpin dari suatu 
masyarakat yang mulai berbentuk negara. Beliau tahu apa yang harus 
diperbuatnya dan apa yang ditinggalkannya dalam usaha mengasuh dan 
membimbingnya. 


JUZ 5 4. AN-NIS? ' 259 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, "Bahwa salah 
seorang dari golongan Ansar yang berperang bersama Rasulullah saw dalam 
satu peperangan kehilangan baju besi. Seorang laki-laki dari A nsar tertuduh 
mencuri baju besi itu. Pemilik baju besi itu menghadap Rasulullah saw dan 
mengatakan bahwa ° u'mah bin Ubairiq yang mencuri baju besi itu dan 
meletakkannya di rumah seorang laki-laki yang tidak bersalah. Kemudian 
° umah memberitahukan kepada kaumnya bahwa dia telah menggelapkan 
baju besi dan menyembunyikannya di rumah orang lain yang tidak bersalah. 
Baju besi itu kelak diketemukan di rumah orang itu. Famili * u'mah pergi 
menghadap Rasulullah pada suatu malam mengatakan kepada beliau: 
"Sesungguhnya saudara kami ° u'mah bersih dari tuduhan itu. Sesungguhnya 
pencuri baju besi itu ialah si polan, dan kami benar-benar mengetahui 
tentang itu". Bebaskanlah saudara kami dari segala tuduhan di hadapan 
khalayak dan belalah dia. Jika Allah tidak memeliharanya dengan 
perantaraanmu binasalah dia. Rasul pun hampir saja membersihkan Tu'mah 
dari segala tuduhan dan mengumumkan hal itu di hadapan khalayak ramai. 
M aka turunlah ayat ini. (Tafs*r a`-° abari) 


Tafsir 

(105) Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad untuk mengadili 
perkara yang terjadi antara manusia berdasarkan hukum-hukum yang 
diajarkan Allah. Berdasarkan kitab itu, Nabi Muhammad saw memutuskan 
suatu perkara dengan adil. Beliau dilarang menjadi lawan dari yang benar 
atau kawan bagi yang salah. Ayat ini menegur Rasul karena beliau percaya 
begitu saja terhadap laporan Bani “afar dan beliau dengan segera 
membebaskan * u'mah. Seolah-olah beliau menjadi pembela bagi orang- 
orang yang belum tentu benar. 

(106) Kemudian Allah menyuruh Rasulullah saw meminta ampun 
kepada-Nya atas sikapnya yang lekas percaya kepada laporan satu pihak 
yang berperkara karena sesungguhnya Allah M ahabesar ampunan-N ya dan 
M aha Pengasih dan Penyayang kepada hamba-N ya yang meminta ampun. 

Tindakan beliau itu bukanlah suatu kesalahan. Beliau memutuskan 
dengan ijtihad, dan tuduhan kepada Tu'mah tidak disertai dengan bukti- 
bukti, lalu beliau percaya keterangan pembelaan famili Tu'mah. 
Diriwayatkan dari kitab ¢a¥¥ Bukh? dan ¢a¥¥ Muslim sebagai berikut: 


HA Wb AG daa Ala pala dag SEA Io Ip SL Ag 
TA SG SU ada pasah Cab gadi G Sg UN SE IG 
GL gA p Bs ga CS pE Ga aU ai ba 

(dg Seda) Lg i 


260 4. AN-NIS? ' JUZ 5 


“Dari Ummu Salamah bahwasanya Rasulullah saw mendengar keributan 
orang-orang bertengkar di muka pintu rumahnya, lalu beliau mendatangi 
mereka. Beliau berkata, “Ketahuilah bahwa sesungguhnya aku ini hanya 
seorang manusia. Aku memutuskan suatu perkara sesuai dengan apa yang 
kudengar. Mungkin salah seorang kamu lebih pandai mengemukakan alasan 
dari yang lain, lalu aku mengambil keputusan untuknya. Maka barang siapa 
aku tetapkan untuknya hak seorang Muslim, maka sesungguhnya hak itu 
adalah sepotong api neraka. Maka hendaklah dia memikulnya atau 
membuangnya." (Riwayat al-B ukh#3-M uslim). 


(107) Nabi Muhammad saw dilarang membela orang-orang yang 
mengkhianati dirinya sendiri, seperti * u'mah dengan kaum kerabatnya yang 
berusaha menutupi kesalahannya. Mereka dikatakan mengkhianati diri 
sendiri sedang yang dikhianati sebenarnya adalah orang lain karena akibat 
pengkhianatan itu akan menimpa diri mereka sendiri. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang khianat, berdosa dan mengotori jiwanya 
dengan perbuatan-perbuatan jahat seperti “umah yang ternyata setelah 
kedok kejahatannya terbuka dia murtad dan melarikan diri ke Mekah 
bergabung dengan orang-orang musyrik. 

(108) Orang yang berkhianat itu bersembunyi dari manusia sewaktu 
melakukan kejahatan, mungkin karena malu atau takut terhadap pembalasan. 
Tetapi mereka tidak bersembunyi dari Allah dan tidak pula malu kepada- 
Nya dengan mengerjakan perbuatan jahat itu. Seandainya mereka memiliki 
iman yang kuat tentulah mereka tidak akan mengerjakannya. Orang yang 
beriman tidak akan jatuh ke dalam pengkhianatan kecuali karena dia lupa 
atau tidak sadar. Orang yang menyadari bahwa Allah selalu melihatnya di 
manapun dia berada, pastilah dia tidak berbuat dosa dan tidak berbuat 
curang, karena malu kepada Tuhan dan takut terhadap-Nya. Allah 
menyaksikan sewaktu Bani Ubairik bermusyawarah di malam hari dan 
menetapkan keputusan rahasia, yaitu melemparkan kejahatan yang mereka 
perbuat kepada orang lain yang tidak berdosa. Allah akan menjatuhkan 
hukuman atas mereka, karena Dia mengetahui segala perbuatan mereka. 
Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi tersembunyi bagi Allah betapa 
pun kecilnya. 

(109) Ayat ini ditujukan kepada orang-orang yang hendak membela 
mereka yang curang yakni Bani “afar dan berusaha membersihkan diri 
mereka dari segala tuduhan mencuri. Andaikata pembelaan mereka itu 
berhasil, maka siapakah yang sanggup membela mereka di hadapan Allah di 
hari kiamat? Bukankah waktu itu yang menjadi hakim untuk mengadili 
segala sengketa adalah Allah yang Maha M engetahui segala amal perbuatan 
manusia? Tak seorang pun yang dapat menjadi pembela orang-orang yang 
bersalah di dunia dan menjadi pelindungnya pada hari kiamat. 
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(Yaitu) hari (ketika) seseorang sama sekali tidak berdaya (menolong) orang 
lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan Allah. (al- 
Infi 4r/82:19). 


Umat Islam haruslah menyadari bahwa keberuntungan yang diperolehnya 
secara curang lewat pengadilan di dunia ini akan menjadi siksaan baginya di 
akhirat. 

(110) Ayat ini memberikan dorongan kepada mereka yang berbuat salah 
untuk menyadari dirinya dan kembali ke jalan yang benar, bertobat kepada 
Allah. Perbuatan mereka menzalimi diri sendiri dengan jalan berbuat 
maksiat, seperti sumpah palsu akan diampuni Allah jika mereka benar-benar 
minta ampun kepada-Nya. Dalam ayat ini diterangkan bagaimana jalan 
keluar dari dosa sesudah terperosok ke dalamnya dan sesudah diturunkan 
peringatan kepada musuh-musuh kebenaran, yaitu dengan tobat dan minta 
ampun. Orang yang minta ampun akan mendapati Allah M aha Pengampun 
dan Maha Penyayang. Dia akan merasakan hasil pengampunan Allah pada 
dirinya yaitu rasa benci kepada kemaksiatan dan penyebab-penyebabnya. 
Dia juga akan merasakan kasih sayang Allah kepadanya dengan tumbuhnya 
hasrat dalam hatinya hendak berbuat kebajikan. 

(111) Kemudian ayat ini memperingatkan bencana perbuatan dosa, yaitu 
barang siapa mengerjakan dosa lalu mengira pekerjaan itu akan bermanfaat 
bagi dirinya niscaya dia mengalami hal yang sebaliknya. Pekerjaannya itu 
akan mengakibatkan bencana dan penderitaan bagi dirinya, sedikitpun tidak 
ada manfaatnya. Perbuatan yang busuk lambat atau cepat tercium oleh 
masyarakat. Pengadilan akan membuka kejelekannya di muka umum dan 
menjatuhkan hukuman atas dirinya. Inilah penghinaan atas dirinya dan 
penderitaan di dunia. Di akhirat dia akan mengalami lagi hukuman Allah. 
Allah dengan ilmu-Nya yang M ahaluas telah menetapkan perbuatan mana 
yang terlarang, dan dengan kebijaksanaan-Nya ditetapkan hukuman bagi 
pelanggaran atas perbuatan itu. Manusialah yang merusak dirinya sendiri 
bila ia melanggar batas-batas yang telah ditetapkan Tuhan. 

(112) Orang yang melakukan perbuatan dosa dengan tidak disengaja atau 
dengan sengaja, kemudian mereka melemparkan kesalahan itu kepada orang 
lain dan menuduh orang lain mengerjakannya, sedang ia mengetahui orang 
lain itu tidak bersalah, maka dia sesungguhnya telah membuat kebohongan 
yang besar dan akan memikul dosanya seperti yang dilakukan keluarga Banu 
Ubairig yang melemparkan kejahatan Tu'mah kepada Zaid bin Saleh. Orang 
seperti Tu'mah dan keluarganya tetap melakukan dua macam kejahatan. 
Kejahatan melakukan perbuatan dosa itu sendiri dan kejahatan melemparkan 
tuduhan yang tidak benar kepada orang lain. 

(113) Dalam ayat ini dijelaskan anugerah dan nikmat Allah yang 
diberikan kepada Nabi Muhammad saw. Dijelaskan bahwa tanpa karunia 
dan nikmat-Nya kepada Nabi tentulah golongan yang berhasrat untuk 
menyesatkan beliau akan berhasil. Di antara karunia dan rahmat Allah itu 
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ialah pemberitahuan-Nya kepada Nabi tentang perbuatan Tu'mah dan 
kerabatnya. Berkat adanya pemberitahuan Allah dan petunjuk-N ya gagallah 
rencana Bani “ afar dan pendukung-pendukungnya itu. 

Seandainya rencana golongan itu terlaksana tentulah Nabi harus 
menyediakan waktu dan tenaga untuk mengatasinya. Padahal di hadapan 
beliau amat banyak perkara dan tugas yang lebih penting yang memerlukan 
tenaga dan pikiran. Tetapi Allah tidak membiarkan Rasul-Nya dipermainkan 
oleh orang-orang yang rusak akhlaknya. Mereka sebenarnya menyesalkan 
diri mereka sendiri karena mereka bertambah jauh dari jalan yang 
ditunjukkan Allah. Sedikit pun mereka tidak dapat mempersulit Nabi, karena 
beliau dalam menetapkan putusan tidaklah mengikuti hawa nafsu. Beliau 
bertindak sesuai dengan kenyataan yang ada. Tidaklah terlintas di hati beliau 
bahwa keadaan yang sebenarnya berlawanan dengan laporan yang beliau 
terima. 

Dengan rahmat dan karunia Allah, Nabi telah terpelihara dari membuat 
keputusan yang tidak benar. Selanjutnya diterangkan bahwa Allah telah 
melimpahkan anugerah-Nya kepada Nabi-Nya dengan menurunkan Al- 
Qur'an dan al-Hikmah untuk digunakan dalam menetapkan suatu keputusan. 
Dia mengajarkan kepadanya apa yang tidak diketahuinya sebelumnya. 
Karunia Allah kepada Nabi Muhammad saw sangat besar, karena beliau 
diutus kepada seluruh umat manusia untuk sepanjang masa. 


Kesimpulan 

1. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw untuk dijadikan 
pedoman dalam menetapkan hukum. 

2. Dilarang membela orang yang berkhianat atau berpihak kepada musuh. 

3. Pengkhianat biasanya menyembunyikan kejahatannya terhadap manusia 
karena takut terbuka rahasianya. Tetapi Allah mengetahui segala yang 
disembunyikan. 

4. Meskipun para pengkhianat itu dapat lolos dari hukuman di dunia karena 
kepintaran mereka memutarbalikkan persoalan, namun di akhirat mereka 
tidak akan terlepas dari siksa Allah. 

5. Orang yang terlanjur berbuat kejahatan atau kezaliman kemudian dia 
benar-benar bertobat, Allah akan menerima tobatnya. 

6. Orang yang berbuat kejahatan kemudian menuduh orang lain yang tidak 
bersalah, akan mendapat dua dosa, dosa kejahatannya dan dosa 
tuduhannya yang tidak benar itu. 
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BISIKAN-BISIKAN RAHASIA 
YANG DIBOLEHKAN DAN YANG TERLARANG 


Kar ni” P r atn a aa AA AA >$ BERA 
Ja ola! BAN Pn AA AOA 
Z, Afa? pÉ, (AN AM Bi a E A 1 
Maa Sa olaan DI Jas bya KAI 
n Aral n Ger KTT et PA Cai DA Karat an Tag 7 
Jaba Pb sana Sau APA ag 
a An Nana an MANA qei, ZAT 
Aga an aapa Sa I aa A 
Terjemah 
(114) Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, 
kecuali pembicaraan rahasia dari orang yang menyuruh (orang) bersedekah, 
atau berbuat kebaikan, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. 
Barang siapa berbuat demikian karena mencari keridaan Allah, maka kelak 
Kami akan memberinya pahala yang besar. (115) Dan barang siapa 
menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan dia 
dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan Kami masukkan dia 
ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-buruk tempat kembali. 


Kosakata: 
1. Najwżhum -— 55 (an-Nisa'/4: 114) 


Kata najwt-adalah masdar, artinya pembicaraan rahasia. Kata ini terambil 
dari kata an-najwu artinya tempat yang tertutup atau tersembunyi yang 
digunakan untuk membicarakan hal-hal yang rahasia. An-Najw biasanya 
digunakan untuk pembicaraan rahasia yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih secara sembunyi maupun terang-terangan di hadapan orang banyak 
untuk membahas penghianatan dan tindakan buruk lainnya, dan 
menyembunyikan niat busuk tersebut dari orang lain. Fenomena an-najw + 
muncul di M edinah di kalangan orang-orang munafik dan Y ahudi. Tindakan 
ini menimbulkan kecurigaan dan kerisauan di kalangan kaum Muslimin, 
bahkan perilaku ini sering menimbulkan kericuhan. Maka ayat ini mencela 
an-najwt dan melarangnya. Semua pembicaraan harus dilakukan secara 
terang-terangan kecuali pada hal-hal yang bersifat kebaikan, yang sebaiknya 
tidak diketahui oleh orang yang menerima kebaikan tersebut atau orang lain, 
seperti sedekah, mendamaikan orang-orang yang berseteru dan lain-lain. 
Selain pada ayat ini, larangan untuk melakukan pembicaraan secara berbisik- 
bisik juga disebutkan pada Surah al-M uj#dalah/58 ayat 8 dan al-A nbiyt/21 
ayat 3. An-Najw# juga dikatakan sebagai tindakan yang berasal dari setan 
(al-M uj #dalah/58: 10). 
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2. Yusyigig 3G (an-Nisa/4: 115) 


Yusyagig bentuk fi'l musi" dari sy4gga, yang asalnya syagaga. Akar 
katanya (Si) yang berarti membelah, memecah, meretakkan dan lain 
sebagainya. Y usy4gig diartikan menentang dengan sengaja karena dia ingin 
berada pada posisi bersebelahan dengan yang lain. Y ang dimaksud dengan 
yusyagig pada ayat ini adalah orang-orang yang murtad sesudah mereka 
masuk Islam atau orang-orang yang menentang Rasulullah dan Islam dengan 
keras kepala, meskipun kebenaran Rasul dengan berbagai mukjizatnya telah 
jelas bagi mereka. Maka ayat ini menjadi ancaman bagi tindakan mereka 
yang tercela. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan keadaan orang-orang yang 
mengadakan pembicaraan rahasia dan menyembunyikan perbuatan keji 
bersama pembantu-pembantu mereka kemudian perbuatan keji itu 
ditimpakan pada orang lain. Mereka dianggap telah melakukan tindakan 
yang merugikan agama Islam dan kaum Muslimin. Ayat ini menegaskan 
bahwa tindakan mereka berbisik-bisik secara rahasia itu adalah tindakan 
yang tidak ada faedahnya. 


Tafsir 

(114) Merahasiakan pembicaraan dan perbuatan keji, seperti yang telah 
dilakukan oleh “umah dan kawan-kawannya adalah perbuatan yang 
terlarang, tidak ada faedahnya, kecuali bisik-bisik itu untuk menyuruh 
bersedekah, berbuat makruf dan mengadakan perdamaian di antara manusia. 

Berbisik-bisik dan menyembunyikan pembicaraan biasanya dilakukan 
untuk merahasiakan perbuatan terlarang, perbuatan jahat dan untuk 
melenyapkan kebaikan, jarang yang dilakukan untuk perbuatan baik dan 
terpuji. 

M anusia menurut tabiatnya senang menyatakan dan mengatakan kepada 
orang lain atau kepada orang banyak tentang perbuatan baik yang telah atau 
yang akan dilakukannya. Sedang perbuatan jahat atau perbuatan dosa yang 
telah atau yang akan dilakukannya, selalu disembunyikan dan 
dirahasiakannya. Ia takut orang lain akan mengetahuinya, sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw: 


(dana Oya) CA Aa All DI AS) BK HL UANG AINA 


"Kebajikan itu adalah akhlak yang baik, dan dosa itu adalah apa yang terasa 
tidak enak di dalam hatimu, dan kamu tidak senang orang lain 
mengetahuinya" (Riwayat M uslim). 

Karena itu diperintahkan agar orang yang beriman menjauhi perbuatan 
itu, terutama berbisik-bisik atau mengadakan pembicaraan rahasia untuk 
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melakukan perbuatan dosa, permusuhan, mendustakan Rasulullah dan lain 
sebagainya. 

Ayat yang lain menegaskan larangan Allah dan menyatakan bahwa 
berbisik dan mengadakan perjanjian rahasia untuk melakukan perbuatan 
dosa, termasuk perbuatan setan. Allah berfirman: 


Pan 


AL PANGAN NE Ta BAGI, 
PA 2 Kapan Wd in NO MO Kg I] AG anih sin 
Ost sa ar AE NE pa Kan 


(9) Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu naa 
pembicaraan rahasia, janganlah kamu membicarakan perbuatan dosa, 
permusuhan dan durhaka kepada Rasul. Tetapi bicarakanlah tentang 
perbuatan kebajikan dan takwa. Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada- 
Nya kamu akan dikumpulkan kembali. (10) Sesungguhnya pembicaraan 
rahasia itu termasuk (perbuatan) setan, agar orang-orang yang beriman itu 
bersedih hati, sedang (pembicaraan) itu tidaklah memberi bencana sedikit 
pun kepada mereka, kecuali dengan izin Allah. Dan kepada Allah hendaknya 
orang-orang yang beriman bertawakal. (al-M uj #dalah/58:9-10). 


Allah mengecualikan tiga macam perbuatan yang dibolehkan bahkan 
diperintahkan menyampaikannya dengan berbisik-bisik atau dengan rahasia, 
yaitu bersedekah, berbuat makruf dan mengadakan perdamaian di antara 
manusia. 

Bersedekah adalah salah satu perbuatan baik yang sangat dianjurkan 
Allah. Tetapi menyebut-nyebut atau memberitahukannya di hadapan orang 
banyak, kadang-kadang dapat menimbulkan rasa tidak senang di dalam hati 
orang yang menerimanya. Bahkan adakalanya dirasakan sebagai suatu 
penghinaan terhadap dirinya, sekalipun si pemberi sedekah itu telah 
menyatakan bahwa ia bersedekah dengan hati yang ikhlas dan untuk mencari 
keridaan Allah swt. 


SA Tha Ie NG, KAY 20222 0 r A 3 
AE MAY BAN PPI VE TEA PaE: 5 
“Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, maka itu baik. Dan TE 
kamu menyembunyikannya dan memberikannya kepada orang-orang fakir, 
maka itu lebih baik bagimu...” (al-B agarah/2:271). 


Perbuatan makruf adalah lawan dari perbuatan mungkar, lawan dari 
segala perbuatan yang dilarang Allah Yang Mahatahu dan perbuatan yang 
mengikuti hawa nafsu. Menasihati seseorang untuk berbuat makruf di 
hadapan orang banyak, mungkin akan menimbulkan rasa kurang enak pada 
yang dinasihati, apabila yang diberi nasihat itu teman sebaya atau orang 
yang lebih tinggi derajatnya dari orang yang menasihati. Biasanya orang 


266 4. AN-NIS? ' JUZ 5 


yang menasihati lebih tinggi derajat, pangkat atau kedudukannya dari yang 
dinasihati. Karena itu Allah memerintahkan agar menasihati seseorang untuk 
berbuat makruf dengan cara berbisik dan tidak didengar orang lain. Bila 
didengar orang lain, maka orang yang dinasihati itu mungkin akan merasa 
terhina dan sakit hati, sehingga nasihat itu tidak diterimanya. 

Kaum Muslimin diperintahkan agar selalu menjaga dan berusaha 
mengadakan perdamaian di antara manusia yang sedang berselisih terutama 
mendamaikan antara saudara-saudara yang beriman, sesuai dengan firman 
Allah: 


GESEK KA ASN 


Sesungguhnya orang-orang mukmin itu as Kata itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu mendapat rahmat. (al-! ujurit/49:10). 


“ 


. Maka bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara 
sesamamu, ...” (al-A nf4/8:1). 


Usaha mengadakan perdamaian di antara orang-orang mukmin yang 
berselisih adalah usaha yang terpuji dan diperintahkan Allah. Tetapi 
menyebut usaha itu kepada orang lain atau didengar oleh orang banyak 
mungkin akan membawa kepada kemudaratan atau kejahatan yang lain, 
sehingga maksud mendamaikan itu akan berubah menjadi fitnah yang dapat 
memperdalam jurang persengketaan antara orang-orang yang akan 
didamaikan. 

Ada orang yang enggan didamaikan bila diketahuinya bahwa yang akan 
mendamaikan itu orang lain. Ada pula orang yang enggan menerima 
perdamaian bila proses perdamaian itu diketahui orang banyak, karena ia 
khawatir bahwa usaha itu akan menjadi bahan pembicaraan orang banyak. 
Di samping itu mungkin ada pula pihak ketiga yang tidak menginginkan 
terjadinya suatu perdamaian. Karena itu Allah memerintahkan agar orang- 
orang yang beriman merahasiakan pembicaraan dan usaha yang 
berhubungan dengan mengadakan perdamaian di antara manusia. 

Orang yang melaksanakan tiga macam perintah Allah, yaitu bersedekah, 
berbuat kebaikan dan mencari perdamaian di antara manusia dengan 
ketundukan hati dan kepatuhan kepada-Nya serta mencari kerelaan-N ya, 
akan diberi pahala yang berlipat ganda oleh Allah. Keridaan Allah hanyalah 
dapat dicapai dengan mengerjakan perbuatan-perbuatan baik dan 
bermanfaat, disertai dengan keikhlasan hati sesuai dengan yang 
diperintahkan-N ya. 
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(115) Seseorang yang menentang Rasulullah setelah nyata baginya 
kebenaran risalah yang dibawanya, serta mengikuti jalan orang yang 
menyimpang dari jalan kebenaran, maka Allah membiarkan mereka 
menempuh jalan sesat yang dipilihnya. Kemudian Dia akan memasukkan 
mereka ke dalam neraka, tempat kembali yang seburuk-buruknya. Ayat ini 
erat hubungannya dengan tindakan Tu'mah dan pengikut-pengikutnya, dan 
perbuatan orang-orang yang bertindak seperti yang dilakukan T u'mah itu. 

Dari ayat ini dipahami bahwa Allah telah menganugerahkan kepada 
manusia kemauan dan kebebasan memilih. Pada ayat Al-Qur'an yang lain 
diterangkan pula bahwa Allah telah menganugerahkan akal, pikiran dan 
perasaan serta melengkapinya dengan petunjuk-petunjuk yang dibawa para 
rasul. Jika manusia menggunakan dengan baik semua anugerah Allah itu, 
pasti ia dapat mengikuti jalan yang benar. 

Tetapi kebanyakan manusia mementingkan dirinya sendiri, mengikuti 
hawa nafsunya sehingga ia tidak menggunakan akal, pikiran, perasaan, dan 
petunjuk-petunjuk Allah dalam menetapkan dan memilih perbuatan yang 
patut dikerjakannya. K arena itu ada manusia yang menantang dan memusuhi 
para rasul, setelah nyata bagi mereka kebenaran dan ada pula manusia yang 
suka mengerjakan pekerjaan jahat, sekalipun hatinya mengakui kesalahan 
perbuatannya itu. 

Allah menilai perbuatan manusia, kemudian Dia memberi balasan yang 
setimpal, amal baik dibalas dengan pahala yang berlipat ganda, sedang 
perbuatan buruk diberi balasan yang setimpal dengan perbuatan itu. 


Kesimpulan 

1. Allah melarang orang beriman berbisik-bisik secara rahasia, untuk 
melakukan sesuatu yang terlarang seperti yang telah dilakukan Tu' mah 
dan pengikut-pengikutnya, kecuali berbisik-bisik secara rahasia dalam 
bersedekah, berbuat makruf dan mengadakan perdamaian di antara 
manusia. 

2. Allah membiarkan manusia mengikuti kemauan dan kehendaknya sendiri 
setelah diberi akal, pikiran, perasaan dan petunjuk. Kemudian Allah akan 
memberi penilaian terhadap perbuatan itu dan membalasnya dengan adil 
dan bijaksana. 
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KEJELEKAN SYIRIK DAN PENGARUH SETAN 


: 
2 =z g 
d ATA: ANG KANG NE Aa if sí 7 
: AA LA kah DH I PANIS SE 


ep an TE TAHAN Sea 
BARAA Gan BASA BN C3 Nan 
oké Ki Tae "io, TAHAN 
Pa alas 


en e E PANGSA 
Terjemah 


(116) Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Dan barang siapa mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
maka sungguh, dia telah tersesat jauh sekali. (117) Yang mereka sembah 
selain Allah itu tidak lain hanyalah intfan (berhala), dan mereka tidak lain 
hanyalah menyembah setan yang durhaka, (118) yang dilaknati Allah, dan 
(setan) itu mengatakan, "Aku pasti akan mengambil bagian tertentu dari 
hamba-hamba-Mu, (119) dan pasti kusesatkan mereka, dan akan 
kubangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan kusuruh mereka 
memotong telinga-telinga binatang ternak, (lalu mereka benar-benar 
memotongnya), dan akan aku suruh mereka mengubah ciptaan Allah, (lalu 
mereka benar-benar mengubahnya).” Barang siapa menjadikan setan sebagai 
pelindung selain Allah, maka sungguh, dia menderita kerugian yang nyata. 
(120) (Setan itu) memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu hanya menjanjikan 
tipuan belaka kepada mereka. (121) Mereka (yang tertipu) itu tempatnya di 
neraka Jahanam dan mereka tidak akan mendapat tempat (lain untuk) lari 
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darinya. (122) Dan orang yang beriman dan mengerjakan amal kebajikan, 
kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan janji Allah 
itu benar. Siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah? 


Kosakata: 
1. Yubattikunn Č (an-N isā'/4: 119) 


Y ubattikunn bentuk muxsri' dari battaka. Akar katanya adalah al-batku 
(sii) yang berarti memotong, membelah. Imbuhan tasydid pada kata 
tersebut untuk memberikan arti mubalagah (melebih-lebihkan suatu 
pekerjaan) atau takfr (memperbanyak). Kata al-batk biasanya digunakan 
untuk memotong anggota badan atau rambut. Dalam ayat ini disebutkan 
bahwa orang-orang musyrikin mematuhi perintah setan untuk memotong 
telinga binatang yang akan dikurbankan kepada sesembahan mereka. 
Mereka melobangi telinga binatang kurban tersebut sebagai tanda bahwa 
binatang itu binatang keramat milik tuhan-tuhan mereka. 


2. Majan Ce (an-Nisa/4: 121) 


Al-May?j berarti tempat kembali, tempat untuk melarikan diri. Asal 
katanya ¥4a - ya#'ju. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa orang-orang yang 
tunduk pada perintah setan, tempatnya di neraka. Di sini mereka tidak akan 
mendapatkan cara untuk melarikan diri dari siksa Allah. 


Munasabah 

Ayat-ayat yang telah lalu melarang manusia melakukan pembicaraan 
rahasia untuk merencanakan kejahatan, seperti yang dilakukan oleh Tu'mah 
dan kawan-kawannya. Diisyaratkan pula bahwa Allah menganugerahkan 
kepada manusia, kekuatan meneliti dan memilih, kekuatan kemauan untuk 
melaksanakan pilihannya. Kemudian Allah membiarkan melaksanakan 
pilihannya, Dia memberi balasan sesuai dengan perbuatan yang telah 
dilakukannya, sesuai dengan pilihan dan kehendaknya. Ayat-ayat ini 
menerangkan bahwa dosa yang paling besar adalah dosa memperserikatkan 
Allah dengan yang lain. Dosa yang demikian tidak akan diampuni selama- 
lamanya. 


Tafsir 

(116) Allah tidak akan mengampuni dosa orang yang mengakui adanya 
tuhan lain selain Allah atau menyembah selain Allah, tetapi Dia 
mengampuni dosa lainnya. Dari ayat ini dipahami bahwa ada dua macam 
dosa, yaitu: 
1. Dosa yang tidak diampuni Allah, dosa syirik. 
2. Dosa yang dapat diampuni Allah, dosa selain dosa syirik. 


210 4. AN-NIS? ' JUZ5 


Jika seseorang mensyarikatkan Allah, berarti di dalam hatinya tidak ada 
pengakuan tentang keesaan Allah. Karena itu hubungannya dengan Allah 
Yang Mahakuasa, Yang Maha Penolong, Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang telah terputus: Ini berarti tidak ada lagi baginya penolong, 
pelindung, pemelihara, seakan-akan dirinya telah lepas dari Tuhan Yang 
Maha Esa. Ia telah sesat dan jauh menyimpang dari jalan yang lurus yang 
diridai A Ilah, maka mustahil baginya mendekatkan diri kepada Allah. 

Seandainya di dalam hati dan jiwa seseorang telah tumbuh syirik berarti 
hati dan jiwanya telah dihinggapi penyakit yang paling parah; tidak ada obat 
yang dapat menyembuhkannya. Segala macam bentuk kebenaran dan 
kebaikan yang ada pada orang itu tidak akan sanggup mengimbangi, apalagi 
menghapuskan kejahatan dan kerusakan yang ditimbulkan oleh syirik itu. 

Hati seorang musyrik tidak berhubungan lagi dengan Allah, tetapi terpaut 
kepada hawa nafsu, loba dan tamak kepada harta benda yang tidak akan 
dapat menolongnya sedikit pun. Itulah sebabnya Allah menegaskan bahwa 
dosa syirik itu amat besar dan tidak akan diampuni-N ya. 

Seandainya hati dan jiwa seseorang bersih dari syirik, atau ada cahaya 
iman di dalamnya, maka sekalipun ia telah mengerjakan dosa, hatinya akan 
ditumbuhi iman dan datang kepadanya petunjuk, maka ia akan bertobat, 
karena cahaya iman yang ada di dalam hatinya dapat bersinar kembali. 
Karena itulah Allah akan mengampuni dosanya karena bukan dosa syirik. 

An-Nist 48 telah menerangkan bahwa Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, tetapi akan mengampuni dosa selain dari dosa itu. Pengulangan 
pernyataan itu adalah untuk menegaskan kepada orang yang beriman agar 
mereka menjauhi syirik. Hendaklah mereka memupuk tauhid di dalam hati 
mereka, karena tauhid itu adalah dasar agama. 

(117) Telah menjadi adat kebiasaan orang Arab jahiliah menyeru, 
menyembah dan memohon pertolongan kepada patung-patung yang mereka 
buat sendiri. Mereka mempercayainya sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
mereka namai dengan nama-nama perempuan (in+£an), seperti al-L +a, al- 
'Uzza dan Mani. Berhala atau patung-patung itu mereka beri hiasan dan 
pakaian seperti perempuan. Setiap kabilah atau suku mempunyai berhala 
sendiri yang mereka beri nama dengan nama-nama perempuan. 

Sebagian ahli tafsir mengartikan intfan dengan “orang yang telah mati", 
karena orang yang telah mati itu lemah dan tidak berdaya. Orang-orang Arab 
jahiliah mengagungkan dan memuja nenek moyang mereka yang mati. 
Mereka mempercayai bahwa orang yang telah mati itu dapat dijadikan 
perantara untuk menyampaikan hajat atau keinginan kepada kekuatan gaib 
yang tidak mereka ketahui keadaan dan ujudnya. Kepercayaan yang seperti 
ini secara tidak sadar banyak dianut oleh Ahli Kitab dan sebagian kaum 
M uslimin pada masa kini. 

Kepercayaan menyembah berhala, menyembah benda, memuja dan 
menyembah orang yang telah mati itu adalah kepercayaan yang timbul 
karena mengikuti hawa nafsu dan karena mengikuti tipu daya setan yang 
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durhaka yang selalu berusaha untuk menyesatkan anak cucu A dam dari jalan 
yang lurus, sebagaimana mereka dahulu telah mengikrarkannya. 

(118) Setan itu selain mempunyai sifat durhaka, ia juga telah mendapat 
laknat dan murka dari Allah. Mereka telah bertambah jauh dari rahmat dan 
karunia-N ya, karena mereka selalu berusaha mengajak manusia mengerjakan 
kejahatan dan mengerjakan larangan-larangannya, dengan membisik-bisikan 
dan menjadikan manusia memandang baik perbuatan-perbuatan terlarang itu. 

Setan menyatakan kepada Allah bahwa ia akan mempengaruhi sebagian 
manusia, sehingga mereka mengikuti kehendaknya, serta menjadi hamba 
yang durhaka seperti dia. Pernyataan ini akan dilaksanakannya dengan 
segala macam cara dan usaha dan dengan segala kepandaian yang ada 
padanya. 

Dipahami pula dari ayat ini bahwa manusia itu ada yang taat kepada 
Allah dan tidak dapat digoda setan serta ada pula yang tidak taat kepada 
Allah dan dapat digodanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah yang 
menyatakan bahwa manusia itu mempunyai kesediaan untuk berbuat baik 
dan kesediaan untuk berbuat jahat. Allah berfirman: 


Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebajikan dan 
kejahatan). (al-Balad/90:10). 


Setan berusaha memanfaatkan potensi untuk berbuat jahat yang ada pada 
manusia untuk melaksanakan pernyataannya kepada Allah. Pada sebagian 
manusia potensi untuk berbuat jahat itu tidak dapat dimanfaatkan oleh setan, 
karena potensi untuk itu telah dihambat pertumbuhannya oleh potensi 
kebaikan yang telah berkembang dan tumbuh pada dirinya. 

(119) Pada ayat ini diterangkan tindakan dan usaha setan dalam 
menggunakan potensi jahat yang ada pada manusia, agar cita-citanya 
mencelakakan manusia dapat tercapai yaitu dengan: 

1. Berusaha memalingkan manusia dari kepercayaan yang benar dengan 
mengaburkan petunjuk Allah ke jalan yang benar, sehingga mereka 
tersesat dan menempuh jalan yang diinginkan setan. 

2. Berusaha memperdayakan pikiran manusia dengan khayalan-khayalan 
yang mustahil terjadi dan dengan angan-angan kosong, sehingga mereka 
memandang baik segala perbuatan yang dilarang, serta menanamkan di 
dalam hati dan pikirannya bahwa kesenangan hidup di dunia itu adalah 
kesenangan yang pasti tercapai sedang kesenangan dan kebahagiaan di 
akhirat adalah kesenangan yang diragukan adanya. 

3. Berusaha menyesatkan manusia dengan menjadikan mereka memandang 
haram suatu perbuatan yang halal, sebaliknya memandang yang halal 
sebagai sesuatu perbuatan yang haram, sebagaimana yang terdapat di 
kalangan Arab jahiliah. Menurut kepercayaan Arab jahiliah sebagian 
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binatang yang akan dikorbankan untuk berhala dipotong atau dibelah 
telinganya. 

Bila binatang itu telah dipotong atau dibelah telinganya berarti telah 
menjadi kepunyaan berhala, karena itu tidak boleh lagi dikendarai atau 
dipergunakan untuk suatu keperluan; binatang itu dibiarkan lepas dan 
tidak boleh diganggu seorang pun. 

4. Mengubah ciptaan Allah, menurut sebagian mufasir, ialah mengubah 
ketentuan-ketentuan yang telah diciptakan Allah, seperti mengebiri orang 
laki-laki agar ia dapat dijadikan penjaga istri-istri atau budak-budak 
perempuan seorang pembesar, sebagaimana yang banyak dilakukan di 
negeri-negeri Arab dan negeri-negeri lain zaman dahulu. Menurut 
sebagian mufassir, yang dimaksud dengan ciptaan Allah ialah agama 
Allah, karena agama Allah telah menjadi fitrah bagi manusia. Allah 
berfirman: 


WA 13 » ho LA Aa en / ih r S3) Ao cl 
Sajan engan da en ana 
SAN AA Tan PAN 


M aka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam): (sesuai) 
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) 
itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (ar-R um/30:30). 


M anusia diciptakan Allah mempunyai fitrah beragama tauhid, mengakui 
keesaan Allah, tidak bersekutu dengan sesuatu, hanya Allah saja yang 
berhak disembah. Seandainya ada manusia tidak mengakui keesaan Allah, 
berarti pengaruh lingkungan alam sekitarnya telah mengalahkan fitrahnya. 
Termasuk yang mempengaruhi manusia itu ialah usaha setan untuk 
melenyapkan naluri itu, sebagai yang disebutkan hadis: 


A 


en Ana BN IbM Ja JB a ge a 
dg) al HN b aj es je ad AN a eka sole 


(a 


Dari 'Iyad bin ! ammad, Bersabda Rasulullah saw, berfirman Allah “Azza 
wajalla, “Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku 
cenderung kepada (agama-Ku), maka datanglah setan kepada mereka, lalu 
setan itu memalingkan mereka dari agamanya dan ia mengharamkan apa 
yang telah A ku halalkan bagi mereka.” (Riwayat M uslim). 


Allah memperingatkan hamba-Nya dengan pernyataan bahwa barang 
siapa yang mengikuti bisikan, tipu daya dan keinginan setan berarti dia telah 
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jauh dari rahmat dan karunia-Nya dan telah merugi di dunia (dan di akhirat), 
karena setan itu selalu berusaha menggunakan segala kelemahan manusia 
untuk melaksanakan janjinya kepada Allah. 

(120) Setan selalu menjanjikan yang muluk-muluk dan menimbulkan 
angan-angan kosong serta menimbulkan khayalan-khayalan di dalam hati 
dan pikiran manusia. Jika seseorang ingin menafkahkan hartanya di jalan 
Allah dibisikannyalah kepada orang itu bahwa menafkahkan itu 
mengakibatkan kemiskinan, dan dijanjikan kesenangan dan kemuliaan bila 
manusia itu kikir. Kepada penjudi diiming-imingi kebahagiaan dan kekayaan 
tanpa usaha, kepada peminum khamar dibisikkannya kegembiraan dan 
kesenangan bila seseorang telah mabuk dan sebagainya. 

Termasuk di dalam janji setan, ialah janji dan iming-iming yang 
ditanamkan kepada orang-orang yang mau melanggar larangan-larangan 
Allah untuk kepentingan dirinya. seperti pangkat, kehormatan dan 
sebagainya. Janji setan itu tidak lain hanyalah tipuan belaka, tidak ada 
satupun yang akan dapat ditepatinya dan tidak dapat diharapkan hasilnya 
sedikit pun, seperti janji dan angan-angan yang ditanamkan kepada penjudi, 
peminum khamar, pezina, orang yang gila pangkat dan gila hormat. M ereka 
mengkhayalkan kesenangan dan kebahagiaan dari hasil perbuatan mereka 
itu, tetapi hasil itu tidak pernah mereka nikmati. 

(121) Karena orang-orang yang mengikuti dan memenuhi keinginan setan 
telah sesat, maka buku amalannya telah dipenuhi oleh perbuatan dosa dan 
maksiat. Oleh karena itu, tempat mereka adalah neraka Jahanam, mereka 
tidak dapat keluar dari padanya, karena tidak mempunyai suatu kebaikan 
yang dapat membebaskan dan menyelamatkan mereka dari azab neraka itu. 

(122) Orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka tidak 
terperdaya dengan godaan setan, mereka tidak mau menjadi pembantu setan, 
mereka mengikuti petunjuk-petunjuk Allah, melaksanakan perintah-perintah 
dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. Mereka diberi balasan dengan 
surga yang penuh nikmat, di bawahnya mengalir sungai-sungai. M ereka 
kekal di dalam surga, karena tidak ada sesuatu pun yang dapat mengeluarkan 
mereka dari tempat yang penuh kesenangan dan kebahagiaan. 

Itulah janji Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, bukan janji 
palsu, bukan pula angan-angan kosong yang tidak ada hasilnya yang 
dibisikkan setan, tetapi janji yang pasti ditepati, karena yang menjanjikan itu 
adalah Yang Mahakuasa, Maha Perkasa, Mahakaya, Pemilik seluruh alam. 
Janji setan mustahil ditepati, karena dia sendiri tidak mempunyai 
kesanggupan untuk menepatinya. Allah berfirman: 
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Sh Ka 


In UT GA NAN Ga JAR JG, 
POP YAA KA KEJK 
Gana) PES an Ma AENG 
ANG n Weng) => LN Jik yaé A 


Dan setan berkata ketika perkara (hisab) telah Pe "Sesungguhnya 
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Tidak ada kekuasaan 
bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, tetapi 
cercalah dirimu sendiri. Aku tidak dapat menolongmu, dan kamu pun tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 
mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” Sungguh, orang yang 
zalim akan mendapat siksaan yang pedih. (Ibr4h?m/14:22). 


Kesimpulan 

1. Allah tidak mengampuni dosa syirik, tetapi mengampuni dosa selain 
syirik, karena syirik adalah dosa yang paling besar. 

2. Orang yang menyembah selain Allah, pada hakikatnya adalah orang yang 
menyembah dan mengikuti tipu daya setan. 

3. Tipu daya setan harus dijauhi karena setan itu mendurhakai Allah dan 
mendapat laknat dari pada-Nya. 

4. Di antara tipu daya setan ialah: menyesatkan manusia dari jalan Allah, 
menimbulkan angan-angan kosong dalam pikiran manusia, dan berusaha 
mengubah ciptaan A Ilah. 

5. Setan selalu berusaha mencari kelemahan-kelemahan manusia dalam 
upaya melaksanakan janjinya kepada A llah untuk menyesatkannya. 

6. Orang yang menjadikan setan sebagai tuhan dan pelindung, benar-benar 
dalam keadaan sesat. 

1. Allah Mahakuasa lagi Mahaluas karunia-Nya, karena itu Allah pasti 
menepati janji-Nya, sedang setan tidak kuasa menepati janjinya, karena ia 
sendiri tidak mempunyai kekuasaan sedikit pun untuk menepati janjinya. 

8. Pengikut-pengikut setan kekal di dalam neraka, karena tidak ada sesuatu 
kebaikanpun yang dapat mengeluarkan mereka dari dalam neraka, sedang 
orang yang beriman dan beramal saleh kekal di dalam surga karena 
kebaikan yang telah dikerjakannya. 
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BALASAN TIDAK BERDASARKAN ANGAN-ANGAN 


ANN Na 


& sa # 


NGGAK (2 AP wi AH 
p 5 Sasak bayan OA I ESS ai 
s $; A AA An 23 Nat 
SAE EL EKO bya ba 205, HTI 


La Benar 


ws Z oÊ yfr Y 2 
EP KAN ARUN Te A9 
IA ker Gerah 
NT BKN 
Terjemah 


(123) (Pahala dari Allah) itu bukanlah angan-anganmu dan bukan (pula) 
angan-angan Ahli Kitab. Barang siapa mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan dibalas sesuai dengan kejahatan itu, dan dia tidak akan mendapatkan 
pelindung dan penolong selain Allah. (124) Dan barang siapa mengerjakan 
amal kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan sedang dia beriman, 
maka mereka itu akan masuk ke dalam surga dan mereka tidak dizalimi 
sedikit pun. (125) Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang 
yang dengan ikhlas berserah diri kepada Allah, sedang dia mengerjakan 
kebaikan, dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus? Dan Allah telah 
memilih Ibrahim menjadi kesayangan(-Nya). (126) Dan milik Allah-lah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan (pengetahuan) Allah 
meliputi segala sesuatu. 


Kosakata: K hal'lan (4: 125) 

Kata khal?l terambil dari kata khullal (dengan damah kh£) yang berarti 
kasih sayang dan kecintaan, juga ia dapat diartikan dengan kekasih, teman 
yang seia sekata sehingga meresap dalam kalbunya rasa persahabatan dan 
kecintaan. Kata ini pun dapat diartikan dengan celah (khilal), karenanya 
khal?! bukan sekedar teman biasa, tetapi teman yang sangat berkesan dalam 
hati serta mengetahui celah-celah dan rahasia jiwanya. Dalam ayat 125 di 
atas, Ibrahim a.s. dijuluki dan diberi gelar khal?l, karena kecintaan dan 
kesayangannya yang cukup mendalam terhadap Allah swt serta keikhlasan 
dan pengorbanannya dalam menegakkan agama Allah, sehingga Allah pun 
rida dengannya dan menjadikannya kekasih-N ya. 
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M unasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu sudah diterangkan, bahwa setan membisikkan 
secara halus dan menimbulkan angan-angan kosong pada pikiran manusia, 
seperti angan-angan kosong Ahli Kitab yang telah merusak agama mereka, 
seperti kata mereka kami adalah anak-anak Allah, kami tidak akan disentuh 
api neraka kecuali beberapa hari saja dan kami percaya bahwa di antara 
manusia ada yang dapat memberi syafaat di hari kiamat. Ayat itu 
menerangkan pula akibat yang akan dialami orang yang mengikuti tipudaya 
setan dan balasan yang akan diberikan kepada orang-orang yang mengikuti 
perintah Allah. Ayat ini mengingatkan bahwa perkataan dan anggapan 
seperti perkataan dan anggapan Ahli Kitab itu telah terlihat pada kaum 
Muslimin. M ereka telah mulai membangga-banggakan diri, berangan-angan 
kosong dan mengikuti kehendak setan. Hendaklah kaum M uslimin menjauhi 
sifat-sifat yang demikian itu. 


Sabab Nuzul 

Ibnu Jarir dan Abu Hatim meriwayatkan bahwa as-Suddi berkata, “Telah 
bertemu Muslimin, Yahudi dan Nasrani, maka berkatalah orang Y ahudi 
kepada Muslimin, “Kami adalah lebih baik dari pada kamu, agama kami 
didatangkan sebelum agamamu dan kitab kami (Taurat) diturunkan sebelum 
kitabmu (Al-Our'an), nabi kami diutus sebelum nabimu diutus dan agama 
kami mengikuti agama Nabi Ibrahim, dan sekali-kali tidak akan masuk 
surga, kecuali orang Yahudi.” Orang Nasrani berkata demikian pula. Maka 
Muslimin pun berkata, “Kitab kami datang sesudah kitabmu, nabi kami 
datang sesudah nabimu dan sesungguhnya kamu diperintahkan mengikuti 
agama kami dengan meninggalkan agamamu, maka kami lebih baik dari 
pada kamu, agama kami berasal dari agama Ibrahim, Ismail dan Ishak, 
sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang yang memeluk 
agama kami.” Maka turunlah ayat ini sebagai peringatan bagi kaum 
M uslimin terhadap perkataan-perkataan yang demikian. 


Tafsir 

(123) Tidak ada keistimewaan bagi seseorang, kecuali dengan amal 
baktinya dan tidak mungkin ia luput dari azab Allah dan mustahil ia masuk 
surga semata-mata dengan mengatakan bahwa agama yang dianutnya adalah 
agama yang paling baik dan sempurna, serta nabi-nabi dan rasul-rasul yang 
mereka ikuti adalah yang paling tinggi derajatnya dalam pandangan Allah, 
seperti yang dikatakan Ahli Kitab itu. Hendaklah orang yang beriman 
mengerjakan amal yang saleh, melaksanakan perintah-perintah Allah dan 
meninggalkan larangan-larangan-Nya karena pahala itu diberikan Allah 
berdasarkan amal yang dilakukan dengan ikhlas, bukan berdasarkan 
perkataan dan angan-angan kosong. Allah mendatangkan agama bukan 
untuk bermegah-megah dan berbangga-bangga dengan agama itu, tetapi 
agama didatangkan untuk diamalkan dan dilaksanakan. 
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Di antara sebab yang menimbulkan salah sangka dan angan-angan yang 
demikian, ialah karena kesalahan manusia dalam memahami agama atau 
mereka sengaja berbuat demikian agar dianggap lebih tinggi dari umat atau 
bangsa yang lain, karena Allah mengangkat nabi-nabi atau rasul-rasul dari 
bangsa-bangsa mereka. Dengan kemuliaan dan kemaksuman (terpelihara 
dari dosa) nabi-nabi dan rasul-rasul itu, mereka merasa telah mendapatkan 
kemuliaan dan terpelihara pula dari azab Allah. Karena itu menurut 
anggapan mereka, mereka akan masuk surga dan terlepas dari siksa neraka, 
tanpa melaksanakan perintah-perintah Allah dan menghentikan larangan- 
larangan-N ya. 

Persangkaan dan angan-angan kosong yang demikian telah menjalar pula 
di kalangan kaum Muslimin, sebagaimana tersebut dalam ayat ini. Sikap 
yang demikian telah dinyatakan pula oleh Ahli Kitab, sebagaimana tersebut 
dalam ayat lain: 


NA AA YA KEMA POIN AG 


Orang Yahudi dan Nasrani berkata, "Kami adalah anak-anak Allah dan 
kekasih-kekasih-Nya.” ... (al-M #idah/5:18). 


SISA NM ES IE, 
Dan mereka berkata, "Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali beberapa 
hari saja.” ... (al-B agarah/2:80). 


Setiap kejahatan yang dilakukan manusia, akan dibalas Allah, karena 
segala macam perbuatan baik atau buruk yang dilakukan oleh seseorang, 
tanggung jawabnya dipikul oleh orang yang mengerjakannya, tidak dipikul 
oleh orang lain. Karena itu orang yang benar-benar beriman hendaklah 
meneliti dan memperhitungkan setiap pekerjaan yang akan dikerjakannya, 
sehingga sesuai dengan petunjuk-petunjuk A Ilah. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Zuhair, bahwa pada waktu turunnya 
ayat ini Abu Bakar sangat memperhatikannya dan merasa khawatir. Maka 
beliau bertanya kepada Rasulullah saw, “Siapakah yang selamat 
berhubungan dengan ini ya Rasulullah?” Rasulullah saw menjawab, 
“Apakah kamu tidak pernah susah, apakah kamu tidak pernah sakit, dan 
apakah malapetaka tidak pernah menimpamu?” Abu Bakar menjawab, 
“Pernah ya Rasulullah.” Rasulullah berkata, “Itulah dia (pembalasan dari 
kesalahanmu).”" 

Diriwayatkan pula oleh Muslim dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tatkala 
turun ayat ini kaum Muslimin merasa berat dan sampailah kepada mereka 
apa yang dikehendaki Allah,” maka mereka mengadu kepada Rasulullah 
saw. Rasulullah menjawab, "Ambillah tempat olehmu dan saling 
mendekatlah, sesungguhnya setiap musibah yang menimpa manusia itu 
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adalah sebagai tebusan (bagi perbuatannya) sampai kepada duri yang 
menusuknya dan musibah yang menimpanya." 

Dari hadis ini dapat dipahami bahwa segala musibah yang menimpa 
manusia baik kecil maupun besar, sedikit atau banyak adalah sebagai balasan 
dari kelalaian, kesalahan dan perbuatan buruk yang telah dilakukannya, 
karena mereka tidak lagi berjalan mengikuti sunatull+h. Allah berfirman: 


Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan- 
kesalahanmu). (asy-Syur442:30). 


Sebagian mufasir berpendapat bahwa musibah yang menimpa manusia di 
dunia ini tidak dapat menghapus azab di akhirat, kecuali bila yang ditimpa 
musibah itu berusaha menghapus kesalahan dan tindakan buruknya dengan 
amal yang saleh, dengan menguatkan imannya, dengan meninggalkan 
perbuatan jahat dan bertobat selama ia hidup di dunia. Sesungguhnya Allah 
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. 

Orang-orang yang mengerjakan kejahatan pasti mendapat azab dari Allah 
dan ia tidak mempunyai penolong dan pelindung selain Allah untuk 
menghindarkan diri dari azab itu, dan setan yang menjanjikan perlindungan 
dan pertolongan itu tidak kuasa menenepati janjinya. 

(124) Orang yang beramal saleh dan membersihkan dirinya sesuai dengan 
kesanggupannya, memperbaiki budi pekertinya, memperbaiki hubungannya 
dengan orang lain dalam pergaulannya di masyarakat dan orang yang tidak 
mau mengikuti tipu daya setan, Allah berjanji membalas kebaikan mereka 
dengan balasan yang sempurna dengan menyediakan surga bagi mereka, dan 
Allah tidak akan mengurangi pahala amalan mereka walau sedikit pun. 

Ayat ini merupakan peringatan dan pelajaran bagi kaum Muslimin bahwa 
manusia tidak dapat menggantungkan harapan dan cita-citanya semata-mata 
kepada angan-angan dan khayalan belaka, tetapi hendaklah berdasarkan 
usaha dan perbuatan. Orang yang berbangga-bangga dengan keturunan dan 
bangsa mereka adalah orang yang sesat, tidak akan mencapai apa yang 
dicita-citakannya. 

(125) Tidak ada seorang pun yang lebih baik agamanya dari orang yang 
melakukan ketaatan dan ketundukannya kepada Allah, ia mengerjakan 
kebaikan dan mengikuti agama Ibrahim. 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa ada tiga macam ukuran yang dapat 
dijadikan dasar untuk menentukan ketinggian suatu agama dan keadaan 
pemeluknya, yaitu: 

1. Menyerahkan diri hanya kepada Allah, 
2. Berbuat kebaikan, dan 
3. Mengikuti agama Ibrahim yang Yan?f. 
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Seseorang dikatakan menyerahkan diri kepada Allah, jika ia 
menyerahkan seluruh jiwa dan raganya serta seluruh kehidupannya hanya 
kepada Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Karena itu ia 
hanya berdoa, memohon, meminta pertolongan dan merasa dirinya terikat 
hanya kepada Allah saja. Ia langsung berhubungan dengan Allah tanpa ada 
sesuatu pun yang menghalanginya. Untuk mencapai yang demikian 
seseorang harus mengetahui dan mempelajari sunah Rasul dan sunatull th 
yang berlaku di alam ini, kemudian diamalkannya karena semata-mata 
mencari keridaan A Ilah. 

Jika seseorang benar-benar menyerahkan diri kepada Allah, maka ia akan 
melihat dan merasakan sesuatu pada waktu melaksanakan ibadahnya, 
sebagaimana yang dilukiskan Rasulullah saw: 


NG ab NG Ob af DS AN A Ob OKE GA 2G du 
[ap gl oe SI sa) 


Jibril bertanya ya Rasulullah, “Apakah ihsan itu?” Rasulullah saw 
menjawab, “Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-N ya, 
jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihat engkau.” 
(Riwayat al-B ukhar? dari Abu Hurairah). 


M engerjakan kebaikan adalah manifestasi dari pada berserah diri kepada 
Allah. Makin sempurna penyerahan diri seseorang, makin baik dan 
sempurna pula amal yang dikerjakannya. Di samping mengerjakan yang 
diwajibkan, seseorang sebaiknya melengkapi dengan yang sunah dengan 
sempurna, sesuai dengan kesanggupannya. 

Mengikuti agama Ibrahim yang Yan?f ialah mengikuti agama Ibrahim 
yang lurus yang percaya kepada keesaan Allah, yaitu kepercayaan yang 
benar dan lurus. Allah berfirman: 


DO Pa En AAN GARA VA Neh 


On 2 Petai NA Age 
ya Ae ASN Pi Ng 


(26) Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya dan kaumnya, 
"Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu sembah,(27) kecuali 
(kamu menyembah) Allah yang menciptakanku: karena sungguh, Dia akan 
memberi petunjuk kepadaku.” (28) Dan (Ibrahim) menjadikan (kalimat 
tauhid) itu kalimat yang kekal pada keturunannya agar mereka kembali 
(kepada kalimat tauhid itu). (az-Zukhruf/43:26-28) 


Sekalipun ada perintah agar mengikuti agama Ibrahim, bukanlah berarti 
bahwa Ibrahim-lah yang pertama kali membawa kepercayaan tauhid, dan 
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agama yang dibawa oleh para nabi sebelumnya tidak berasaskan tauhid. 
Maksud perintah mengikuti agama Nabi Ibrahim ialah untuk menarik 
perhatian bangsa Arab, sebagai bangsa yang pertama kali menerima seruan 
agama Islam. Ibrahim a.s. dan Ismail adalah nenek moyang bangsa Arab. 
Orang Arab waktu itu amat senang mendengar perkataan yang 
menjelaskan bahwa mereka adalah pengikut agama Nabi Ibrahim, sekalipun 
mereka telah menjadi penyembah berhala. Dengan menghubungkan agama 
yang dibawa Nabi Muhammad saw dengan agama yang dibawa Nabi 
Ibrahim akan menarik hati dan menyadarkan orang Arab yang selama ini 
telah mengikuti jalan yang sesat. 
Ng NN Ing NT PRA DUIT Bag NAH ou Zao 425 
PER AN SA A ANA 
Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu 
(M uhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, M usa dan 
Isa ... (asy-Syur442:13). 


Agama yang dibawa Nabi Muhammad bukan saja sesuai dengan agama 
yang dibawa Nabi Ibrahim, tetapi juga berhubungan dan seasas dengan 
agama yang dibawa oleh Nabi M usa dan Nabi Isa yang diutus sesudah Nabi 
Ibrahim. Demikian pula agama Islam berhubungan dan seasas dengan agama 
yang dibawa oleh nabi-nabi A Ilah terdahulu. 

Perintah mengikuti agama yang dibawa oleh Nabi Ibrahim di sini adalah 
karena kehidupan Ibrahim dan putranya Ismail dapat dijadikan teladan yang 
baik serta mengingatkan kepada pengorbanan yang telah dilakukannya 
dalam menyiarkan agama Allah. Hal ini dapat pula dijadikan iktibar oleh 
kaum Muslimin dalam menghadapi orang-orang kafir yang selalu berusaha 
menghancurkan Islam dan M uslimin. 

Ibrahim telah menjadi kesayangan Allah, karena kekuatan iman, 
ketinggian budi pekertinya dan keikhlasan serta pengorbanannya dalam 
menegakkan agama Allah. Seakan-akan Allah menyatakan bahwa orang 
yang mengikuti jejak dan langkah Nabi Ibrahim dan hal ini tampak dalam 
tingkah laku dan budi pekertinya, berhak menamakan dirinya sebagai 
pengikut Ibrahim. Bukan seperti orang Yahudi, Nasrani dan orang musyrik 
Mekah yang mengaku sebagai pengikut Nabi Ibrahim, tetapi mereka tidak 
mengikuti agama yang dibawanya dan tidak pula mencontoh budi 
pekertinya. 

(126) Ayat ini menegaskan tentang kekuasaan Allah atas alam semesta, 
sebagai Pencipta, Pemilik, Pemelihara, tidak ada satu pun yang luput dari 
pengetahuan-Nya. Ayat ini merupakan penutup dari ayat-ayat yang 
sebelumnya, dan mengandung beberapa hikmah: 

1. Untuk mengingatkan bahwa Allah Mahakuasa, pemilik seluruh alam, 
karena itu Dia pasti menepati janjinya yang tersebut pada ayat-ayat yang 
lalu. 


JUZ 5 4. AN-NIS? ' 281 


. Untuk menerangkan bahwa hanya kepada-Nyalah semua makhluk 


berserah diri, mohon pertolongan, mengemukakan harapan, bukan kepada 
yang lain, karena yang selain Allah adalah milik-Nya dan berada di 
bawah kekuasaan-N ya. 


. Untuk menjelaskan maksud perkataan Ibrahim KhalBlullth (Ibrahim 


kesayangan Allah), dengan adanya ayat ini jelaslah bahwa Ibrahim itu 
bukanlah teman Allah, seperti anggapan sebagian Ahli Kitab, tetapi 
hamba kesayangan-N ya, karena ia tunduk dan berserah diri kepada Allah, 
selalu berkorban dan berbuat baik. Ibrahim adalah milik Allah, seperti 
makhluk yang lain, bukanlah orang yang berserikat dengan Allah dalam 
memiliki alam ini. 


Kesimpulan 


1. 


UI - 


Pahala diberikan Allah kepada manusia berdasarkan amal dan 
perbuatannya, bukan berdasarkan angan-angan kosong dan khayalan- 
khayalan yang tidak ada dasarnya. 


. Allah memberikan pahala kepada hambanya dengan sempurna bahkan 


berlipat ganda dan tidak akan dikurangi sedikit pun. 


. Orang yang baik di sisi Allah ialah orang yang: 


a. berserah diri kepada Allah, 
b. berbuat baik, 
c. mengikuti agama yang benar. 


. Allah mengangkat Ibrahim a.s. menjadi kesayangan-N ya. 
. Allah menguasai dan memiliki alam dan seluruh isinya. 
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HAK ORANG YANG LEMAH 
DAN PENYELESAIAN PERSOALAN RUMAH TANGGA 


ne PIA a zas, 2 ANI Tn 
E S AVA La Pan 
TA 353 SEA FAT 


Lidi ae NGA 5 aan 
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Sa Tan La LA Bagan 
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+ 
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da PENA AG 
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(127) Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang perempuan. 
Katakanlah, "Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang 
dibacakan kepadamu dalam Al-Qur'an (juga memfatwakan) tentang para 
perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu (maskawin) yang 
ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin menikahi mereka dan (tentang) 
anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) agar 
mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa pun yang kamu 
kerjakan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” (128) Dan jika seorang 
perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap tidak acuh, maka 
keduanya dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya, dan perdamaian 
itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. 
Dan jika kamu memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan memelihara 
dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh tak acuh), maka sungguh, Allah 
M ahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (129) Dan kamu tidak akan 
dapat berlaku adil di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin 
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang 
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kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika 
kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), maka 
sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (130) Dan jika 
keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing- 
masing dari karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya), 
M ahabijaksana. 


Kosakata: Nusyuz 5< (an-Nisā'/4: 128) 


Kata nusyuz berasal dari katan an-nasyzu (ll ) yang berarti tempat 
yang tinggi. Sedangkan nusyuz yang dikenal luas adalah kebencian seorang 
istri terhadap suami dan ketidakpatuhannya, baik disebabkan oleh perasaan 
lebih tinggi dari posisi suami, ingin melepaskan diri dari ikatan perkawinan 
karena mempunyai teman selingkuh maupun karena akhlak suami yang 
buruk. Jika nusyuz yang terjadi pada perempuan disebabkan oleh hal-hal 
yang melanggar aturan agama, maka perempuan itu dianggap berbuat 
maksiat. Ayat 34 dari Surah an-Nist menjelaskan kepada para suami cara- 
cara menghadapi istri yang nusyuz, mulai dari memberi nasihat, pisah 
ranjang atau dengan pukulan ringan, dengan tujuan agar istri sadar akan 
tugas dan kewajibannya sebelum melangkah pada perceraian. 

Pelaku nusyuz ternyata bukan hanya istri, tetapi juga suami, meskipun 
mungkin motivasinya berbeda. Ayat 128 an-Nist menjelaskan kepada istri 
yang takut menghadapi suami yang nusyuz atau berpaling dari dirinya, 
sehingga perkawinannya terancam, atau keselamatan dirinya terancam. 
Nusyuz suami bisa berupa sikap acuh terhadap istri, tidak memberi nafkah 
lahir dan batin, tindak kekerasan dan lain-lain. Berbagai cara yang 
ditawarkan A I-Qur'an terhadap nusyuz suami bisa dibaca pada tafsir ayat ini. 


Munasabah 

Ayat pertama sampai dengan ayat 36 Surah an-Nisa' ini menerangkan 
hukum-hukum keluarga. Ayat 37 sampai dengan ayat 126 menerangkan hal- 
hal yang umum, terutama yang berhubungan dengan pokok-pokok agama, 
tentang Ahli Kitab, orang munafik dan hukum perang. Pada ayat 127 sampai 
dengan ayat 130 Allah menerangkan kembali hukum tentang perempuan, 
hukum orang yang lemah dan hukum keluarga. Keterangan pada awal surah 
diputus dan diselingi dengan keterangan lain, kemudian diulang 
menerangkannya. Hikmah memutus dan mengulang keterangan tersebut 
untuk menarik perhatian dan agar dapat menimbulkan kesan di hati kaum 
Muslimin yang mendengar ayat-ayat tersebut dan untuk menegaskan 
perintah. 


Tafsir 
(127) Sejarah telah melukiskan bahwa orang-orang Arab jahiliah pada 
masa turunnya ayat ini memandang rendah kedudukan perempuan, orang 
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yang lemah dan anak yatim, seakan-akan mereka adalah makhluk yang tidak 
ada artinya, tidak dapat memiliki sesuatu pun, bahkan mereka sendiri boleh 
dimiliki dan diperjualbelikan sebagaimana memiliki dan memperjualbelikan 
barang. Turunnya ayat-ayat pertama sampai dengan ayat 36 Surah An-Nisa' 
yang memerintahkan agar menjaga hak-hak orang tersebut, mengagetkan 
orang-orang Arab, karena perintah itu tidak sesuai, bahkan bertentangan 
dengan adat kebiasaan mereka. Karena itu timbullah di dalam pikiran 
mereka bermacam-macam pertanyaan, dan mereka ingin agar Allah segera 
menurunkan ayat-ayat Al-Qur'an untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang timbul itu. Karena itu turunlah ayat 127 sampai dengan ayat 130 untuk 
mejelaskan lagi hak-hak perempuan, orang yang lemah dan anak yatim yang 
telah diterangkan pada permulaan Surah ini sehingga terjawablah pertanyaan 
yang timbul di dalam pikiran orang-orang Arab jahiliah itu. 

Para sahabat meminta fatwa kepada Rasulullah saw tentang perempuan, 
yaitu tentang hak mereka baik yang berhubungan dengan harta, hak mereka 
sebagai manusia, maupun hak mereka di dalam rumah tangga. Maka ayat ini 
menjelaskan kepada mereka tentang perempuan-perempuan itu dan 
menjelaskan hukum-hukum yang tersebut dalam ayat-ayat yang telah 
diturunkan sebelum ini. 

M enurut kebiasaan Arab jahiliah, seorang wali berkuasa atas anak yatim 
yang berada di bawah asuhan dan pemeliharaannya, serta berkuasa pula atas 
hartanya, seakan-akan harta itu telah menjadi miliknya. Jika anak yatim itu 
cantik, dinikahinya, sehingga dengan demikian harta anak yatim itu dapat 
dikuasainya, dan keinginan nafsunya dapat terpenuhi. Sebaliknya jika anak 
yatim itu tidak cantik dan ia tidak ingin menikahinya maka dihalang- 
halanginya nikah dengan laki-laki lain, agar harta anak yatim itu tidak lepas 
dari tangannya. 

Demikian pula halnya orang yang lemah yang mempunyai bagian harta 
pusaka yang berada di bawah perwalian seseorang. M enurut adat kebiasaan 
Arab jahiliah, hanyalah orang laki-laki yang telah dewasa dan telah sanggup 
ikut pergi berperang yang berhak mendapat bagian warisan. Sedang anak- 
anak yang belum dewasa dan orang-orang yang lemah, baik laki-laki 
maupun perempuan tidak berhak walaupun yang meninggal itu adalah ayah 
kandungnya. Yang berhak atas pusaka itu adalah walinya. Bahkan jika 
seorang perempuan kematian suami dan suaminya mempunyai seorang anak 
laki-laki yang telah dewasa, maka perempuan janda itu termasuk bagian 
warisan yang diperoleh putra suaminya. Karena itu janda tersebut dapat 
dicampuri atau dijadikan istri oleh anak tirinya. 

Allah memperingatkan kaum Muslimin agar menjauhkan diri dari 
kebiasaan Arab jahiliah itu, hendaklah selalu berlaku adil terhadap 
perempuan, anak yatim dan orang yang lemah. Berikanlah kepada mereka 
harta dan haknya, seperti hak memilih jodoh selama yang dipilihnya itu 
sesuai dengan ketentuan agama dan dapat membahagiakan mereka di dunia 
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dan di akhirat, dan bergaullah dengan mereka secara baik, baik sebagai 
seorang istri maupun sebagai anggota masyarakat. 

Allah memerintahkan agar berbuat baik kepada anak yatim. Setiap 
kebaikan yang dilakukan terhadap mereka pasti diketahui Allah, dan pasti 
akan diberikan balasan dengan pahala yang berlipat ganda. Sebaliknya Allah 
swt mengetahui pula setiap kejahatan yang dilakukan terhadap anak yatim 
dan Allah akan membalasnya dengan azab yang pedih. 

Di samping memberikan harta dan hak kepada anak yatim dan orang 
yang lemah, hendaklah kaum Muslimin berbuat kebajikan kepada anak 
yatim. Disamping memberikan kepada mereka hak dan hartanya, berikan 
pulalah kepada mereka pemberian-pemberian yang lain dan peliharalah 
mereka dengan baik seperti memelihara anak sendiri. 

(128) Ayat ini menerangkan sikap yang harus diambil oleh seorang istri 
bila ia melihat sikap nusyuz dari suaminya, seperti tidak melaksanakan 
kewajibannya terhadap dirinya sebagaimana mestinya, tidak memberi 
nafkah, tidak menggauli dengan baik, berkurang rasa cinta dan kasih 
sayangnya dan sebagainya. Hal ini mungkin ditimbulkan oleh kedua belah 
pihak atau disebabkan oleh salah satu pihak saja. 

Jika demikian halnya, maka hendaklah istri mengadakan musyawarah 
dengan suaminya, mengadakan pendekatan, perdamaian di samping 
berusaha mengembalikan cinta dan kasih sayang suaminya yang telah mulai 
pudar. Dalam hal ini tidak berdosa jika istri bersikap mengalah kepada 
suaminya, seperti bersedia beberapa haknya dikurangi dan sebagainya. 

Usaha mengadakan perdamaian yang dilakukan istri, bukanlah berarti 
bahwa istri harus bersedia merelakan sebagian haknya yang tidak dipenuhi 
oleh suaminya, tetapi untuk memperlihatkan kepada suaminya keikhlasan 
hatinya, sehingga dengan demikian suami ingat kembali kepada kewajiban- 
kewajiban yang telah ditentukan Allah. Allah berfirman: 


. Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai 
kelebihan di atas mereka. ... (al-Baqarah/2:228). 


Damai dalam kehidupan keluarga menjadi tujuan agama dalam 
mensyariatkan pernikahan. Karena itu hendaklah Muslimin menjauhkan 
segala macam kemungkinan yang dapat menghilangkan suasana damai 
dalam keluarga. Hilangnya suasana damai dalam keluarga membuka 
kemungkinan terjadinya perceraian yang dibenci Allah. 

Kikir termasuk tabiat manusia. Sikap kikir timbul karena manusia 
mementingkan dirinya sendiri, kurang memperhatikan orang lain, walaupun 
orang lain itu adalah istrinya sendiri atau suaminya. Karena itu waspadalah 
terhadap sikap kikir. Hendaklah masing-masing pihak baik suami atau istri 
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bersedia beberapa haknya dikurangi untuk menciptakan suasana damai di 
dalam keluarga. 

Jika suami berbuat kebaikan dengan menggauli istrinya dengan baik 
kembali, memupuk rasa cinta dan kasih sayang, melaksanakan kewajiban- 
kewajibannya terhadap istrinya. Maka Allah mengetahuinya dan memberi 
balasan yang berlipat ganda. 

(129) Aisyah r.a. berkata: 


OA NA RN aa ee ang La RA Bin Tea aa aya gka E 
7. Ao at base ya Sasis 


A dalah Rasulullah saw membagi giliran antara istri-istrinya, ia berlaku adil, 
dan berdoa, “Ya Allah, inilah penggiliranku sesuai dengan kemampuaku, 
maka janganlah Engkau mencelaku terhadap apa yang Engkau kuasai, tetapi 
aku tidak menguasai.’ (Riwayat A Ymad dan penyusun Kitab-kitab Sunan). 

Berdasarkan sebab turun ayat ini, maka yang dimaksud dengan berlaku 
adil dalam ayat ini ialah berlaku adil dalam hal membagi waktu untuk 
masing-masing istrinya, Rasulullah saw telah berusaha sekuat tenaga agar 
beliau dapat berlaku adil di antara mereka. Maka ditetapkanlah giliran hari, 
pemberian nafkah dan perlakuan yang sama di antara istri-istrinya. 
Sekalipun demikian, beliau merasa bahwa beliau tidak dapat membagi waktu 
dan kecintaannya dengan adil di antara istri-istrinya. Beliau lebih mencintai 
Aisyah r.a. daripada istri-istrinya yang lain. Tetapi “Aisyah memang punya 
kelebihan dari istri-istri Nabi yang lain, antara lain ialah kecerdasannya, 
sehingga ia dipercayai oleh Nabi untuk mengajarkan hukum agama kepada 
kaum perempuan. Hal ini dilakukan sampai Rasulullah wafat dan banyak 
sahabat, terutama kalangan perempuan sering bertanya kepada “Aisyah 
mengenai hukum atau hadis. Sungguhpun begitu, beliau merasa berdosa dan 
mohon ampun kepada Allah Yang Maha Pengampun. Dengan turunnya ayat 
ini hati Rasulullah saw menjadi tenteram, karena tidak dibebani dengan 
kewajiban yang tidak sanggup beliau mengerjakannya. 

Dari keterangan di atas dipahami bahwa manusia tidak dapat menguasai 
hatinya sendiri, hanyalah Allah yang menguasainya. Karena itu sekalipun 
manusia telah bertekad akan berlaku adil terhadap istri-istrinya, namun ia 
tidak dapat membagi waktu dan cintanya antara istri-istrinya secara adil. 
Keadilan yang dituntut dari seorang suami terhadap istri-istrinya ialah 
keadilan yang dapat dilakukannya, seperti adil dalam menetapkan hari dan 
giliran antara istri-istrinya, adil dalam memberi nafkah, adil dalam bergaul 
dan sebagainya. 

Allah memperingatkan, kepada para suami karena tidak dapat membagi 
cintanya di antara istri-istrinya dengan adil, janganlah terlalu cenderung 
kepada salah seorang istri, sehingga istri yang lain hidup terkatung-katung, 
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hidup merana, hidup dalam keadaan antara terikat dalam perkawinan dengan 
tidak terikat lagi, dan sebagainya. 

Jika para suami selalu berusaha mendamaikan dan menenteramkan para 
istri dan memelihara hak-hak istrinya, Allah mengampuni dan memaafkan 
dosanya yang disebabkan oleh terlalu cenderung hatinya kepada salah 
seorang istrinya, Allah Maha Pengasih kepada hamba-Nya. Ayat ini 
merupakan pelajaran bagi orang yang melakukan perkawinan semata-mata 
untuk melampiaskan hawa nafsunya saja dan orang yang punya istri lebih 
dari satu orang. 

(130) Jika suami istri bercerai karena keduanya atau salah seorang tidak 
dapat melaksanakan hukum-hukum Allah, seperti tidak dapat berlaku adil 
terhadap istri-istrinya sekalipun telah diusahakannya, kehidupan mereka 
telah hambar tidak ada rasa cinta dan kasih sayang lagi, perkawinan mereka 
telah dihinggapi penyakit yang parah yang tidak ada obatnya, maka Allah 
membolehkan mencari jalan keluar dari kesulitan itu, dengan cara yang baik 
dan kalau gagal juga boleh diambil tindakan terakhir yaitu bercerai. 
Walaupun demikian, sekalipun perceraian itu adalah suatu perbuatan yang 
halal, tetapi tetap dibenci Allah. Dengan perceraian itu mungkin terbuka bagi 
mereka lembaran baru dalam kehidupan, umpamanya dengan mendapat 
jodoh yang baru yang lebih sesuai dan serasi serta diberkahi dengan 
limpahan karunia Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas Karunia-Nya dan 
M ahabijaksana. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agar berlaku adil dan 
memberikan hak istri, hak orang-orang yang lemah dan hak anak yatim. 
Pergaulilah mereka dengan baik dan bersikap adillah terhadap mereka. 

2. Jika istri telah melihat nusyuz dari suaminya, maka hendaklah ia dengan 
segera mencari jalan agar suaminya baik kembali seperti semula dengan 
mengadakan musyawarah, dan kalau perlu istri bersedia mengalah 
dengan mengorbankan sebagian haknya demi terciptanya suasana damai 
kembali. 

3. Manusia bersifat kikir, dan mementingkan diri sendiri. Hendaklah kaum 
M uslimin waspada dan berhati-hati terhadap sifat yang demikian itu. 

4. Allah mewajibkan agar suami berlaku adil terhadap istrinya sesuai 
dengan kesanggupannya. Allah tidak menghukum manusia karena ia 
tidak berlaku adil terhadap istri-istrinya dalam hal yang ia tidak sanggup 
melaksanakannya, seperti dalam hal membagi cinta. 

5. Allah Yang Mahabijaksana membolehkan suami istri bercerai, jika 
perceraian itu merupakan satu-satunya jalan keluar dari kesulitan. 
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Terjemah 

(131) Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi, dan sungguh, Kami telah memerintahkan kepada orang yang diberi 
kitab suci sebelum kamu dan (juga) kepadamu agar bertakwa kepada Allah. 
Tetapi jika kamu ingkar maka (ketahuilah), milik Allah-lah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi dan Allah M ahakaya, M aha Terpuji. (132) 
Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Cukuplah Allah sebagai pemeliharanya. (133) Kalau Allah menghendaki, 
niscaya dimusnahkan-Nya kamu semua wahai manusia! Kemudian Dia 
datangkan (umat) yang lain (sebagai penggantimu). Dan Allah M ahakuasa 
berbuat demikian. (134) Barang siapa menghendaki pahala di dunia maka 
ketahuilah bahwa di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. Dan Allah 
M aha M endengar, M aha M elihat. 


Kosakata: as-Samłw4 DIAN (an-Nisay4: 131) 


As-Samw # yaitu kata bentuk jamak dari as-samt yang artinya sesuatu 
yang di atas, namun bisa diartikan dengan langit. Al-Qur'an menggunakan 
kata sam+w4 dalam bentuk jamak dan sering juga menggunakan kata sam: 
dalam bentuk mufrad. Namun kata ar< tidak ada yang dalam bentuk jamak. 
Dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa jumlah langit maupun bumi adalah 
tujuh (a-? al49/65:12). Namun ulama berbeda pendapat dalam menguraikan 
7 langit dan 7 bumi. Lingkungan hidup manusia ialah benda-benda langit 
dan benda-benda bumi. Pada ayat 131 ini Allah menegaskan bahwa apa yang 
ada di langit dan yang ada di bumi adalah kepunyaan A Ilah. Bahkan nyawa 
dan anggota tubuh kita adalah juga kepunyaan Allah dan berlaku hukum 
Allah yaitu setiap saat dapat diambil kembali oleh Allah. Jadi apa yang kita 
katakan: ini rumahku, ini tanahku, ini mobilku, ini istriku dan ini anakku, 
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adalah hanya ungkapan kebiasaan manusia, pada hakikatnya adalah 
kepunyaan Allah. Benda-benda dan orang-orang tersebut adalah amanat dari 
Allah untuk kita pelihara dan dimanfaatkan serta dididik secara baik-baik 
sesuai dengan ketentuan dan hukum agama Islam. Dalam ayat 131 ini diberi 
petunjuk bahwa sebagaimana telah diperintahkan kepada Ahli Kitab, kepada 
kita orang-orang mukmin pun diperintahkan untuk memelihara benda-benda 
dan orang-orang yang telah diamanatkan kepada kita, kita harus bertakwa, 
menjaga diri dari hal-hal yang dapat menimbulkan penderitaan kita atau 
orang lain, baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat. 


Munasabah 

Dalam ayat-ayat yang lalu diperintahkan kepada kaum Muslimin agar 
mereka berlaku adil kepada istri-istri mereka dan kepada ana-anak yatim dan 
dijelaskan pula hak-hak dan kewajiban-kewajiban suami terhadap istri yang 
harus mereka tunaikan secara adil pula. Kemudian dalam ayat-ayat berikut 
ini, diperintahkan kepada kaum Muslimin agar bertakwa dan menjelaskan 
bahwa segala sesuatu yang diperintahkan kepada mereka itu adalah untuk 
kepentingan diri mereka sendiri yang harus dilaksanakan dalam bentuk 
perbuatan nyata, bukan untuk kepentingan Allah, karena alam ini semua 
adalah milik Allah dan tunduk di bawah kekuasaan-Nya. 


Tafsir 

(131) Apa saja yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah. 
Dialah yang menciptakan dan Dia pula yang mengurus. Dalam mengurus 
makhluk-makhluk-Nya, Allah menciptakan hukum secara mutlak, dan 
semuanya tunduk di bawah hukum itu. 

Orang yang benar-benar memahami hukum-hukum Allah yang berlaku 
umum terhadap bumi, langit dan semua isinya serta memahami pula hukum 
yang mengatur kehidupan makhluk-Nya, akan mengetahui betapa besar 
limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada semua makhluk-N ya. Oleh sebab 
itulah kepada setiap hamba diperintahkan agar bertakwa kepada-Nya, seperti 
telah diperintahkan kepada umat-umat terdahulu, yang telah diberi A I-K itab 
seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani. Serta kepada orang-orang yang 
melaksanakan ketakwaan dengan tunduk dan patuh kepada-Nya dan 
menjalankan syariat-Nya. Dengan tunduk dan patuh kepada-Nya dan dengan 
menegakkan syariat-Nya manusia akan berjiwa yang bersih dan dapat 
mewujudkan kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 

Jika mereka mengingkari nikmat Allah yang tak terhingga besarnya, 
maka keingkaran dan pembangkangan itu sedikit pun tidak akan mengurangi 
kekuasaan Allah terhadap segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi. 
Sebaliknya apabila mereka bersyukur, maka syukur mereka itu sedikit pun 
tidak akan menambah kekuasaan-N ya. Perintah bertakwa itu adalah semata- 
mata untuk kepentingan mereka sendiri, bukan untuk kepentingan Allah. 
Allah M ahakaya, tidak memerlukan apa pun dari makhluk-Nya dan Maha 
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Terpuji, tidak memerlukan pujian siapa pun untuk menambah 
kesempurnaan-N ya. Allah berfirman: 


... Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 
tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka... (al-lsr4/17:44). 


(132) Kemudian dalam ayat ini dipertegas bahwa kepunyaan Allah-lah 
apa saja yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dia berkuasa untuk 
mengatur secara mutlak dan berkuasa mewujudkan atau melenyapkan, 
berkuasa untuk menghidupkan dan mematikan menurut kehendak-Nya. 
Karena itu cukuplah Allah menjadi pemelihara dan Dialah yang mengurus 
dan menentukan urusan hamba-N ya. 


(133) A pabila Allah berkehendak untuk melenyapkan semua manusia dan 
seluruh alam ini, sesudah itu menciptakan makhluk dan alam yang lain 
sebagai ganti untuk melaksanakan perintah-perintah-N ya, maka Allah kuasa 
melaksanakan kehendak-Nya itu: karena segala apa yang terdapat di langit 
dan di bumi tunduk di bawah kekuasaan-Nya. 

Apabila ada sebagian manusia yang mengingkari nikmat Allah dan 
membangkang terhadap perintah-perintah-N ya, kemudian mereka dibiarkan 
terus hidup di dunia ini hingga ajalnya tiba, hal itu menunjukkan bahwa 
Allah benar-benar tidak memerlukan ketaatan mereka. Apabila mereka tidak 
diberi balasan secara langsung, bukanlah karena Allah tidak berkuasa untuk 
membinasakan mereka, tetapi semata-mata karena adanya hikmah dan 
kemaslahatan yang berguna bagi manusia yang bertakwa. Allah berfirman: 
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(19) Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan hak (benar)? Jika Dia menghendaki, 
niscaya Dia membinasakan kamu dan mendatangkan makhluk yang baru 
(untuk menggantikan kamu), (20) dan yang demikian itu tidak sukar bagi 
Allah. (Ibrahim/14:19-20). 


SA KAN AZ y2 Zot ELA oL or ker Dc 
SINGA HERI EN 
... Dan jika kamu berpaling (dari jalan yang benar) Dia akan menggantikan 


(kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan (durhaka) seperti 
kamu (ini). (M uhammad/47:38). 
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Ayat ini mengandung ancaman kepada orang-orang musyrik yang selalu 
menyiksa pikiran dan perasaan Nabi dan menentang seruannya, juga untuk 
memperingatkan agar orang memperhatikan sunatull+h yang menguasai 
hidup dan mati mereka. 

(134) Ayat ini memberi peringatan kepada orang yang melupakan tujuan 
hidup yang sebenarnya, agar menyadari bahwa tujuan hidup mencari 
kebahagian dunia saja adalah tujuan yang tidak benar dan hasil yang akan 
diperolehnya adalah rendah sekali, karena hidup di dunia tidak akan kekal. 
Orang serupa ini adalah orang munafik yang apabila berjumpa dengan orang 
yang beriman, ia berpura-pura mengaku beriman, dengan maksud untuk 
memperoleh keuntungan pribadi. 

Pahala yang diterima dari Allah adalah lebih tinggi, karena meliputi 
pahala dunia dan pahala akhirat. Karena itu seharusnyalah Muslimin 
berjuang untuk mencapai kedua pahala itu secara seimbang, tidak hanya 
tertarik pada kepentingan dunia saja, yang sifatnya sementara. Berusaha 
untuk memperoleh pahala dunia dan pahala akhirat, sebenarnya adalah 
tujuan yang mudah dilakukan, bukan tujuan yang berada diluar kesanggupan 
manusia, dan tujuan ini tergambar dalam firman Allah yang merjadi doa 
orang yang beriman. 


” Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, 
dan lindungilah kami dari azab neraka.” (al-B agarah/2:201). 


Agama Islam menuntun pemeluk-pemeluknya untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat, kedua-duanya merupakan limpahan rahmat 
dan karunia Allah yang harus dicapai. 

Allah Maha Mendengar akan bisikan hati hamba-hamba-Nya dan M aha 
Mengetahui segala urusan mereka. Oleh sebab itu seharusnyalah kaum 
Muslimin berusaha mendekatkan diri kepada Allah, baik dengan lisan atau 
dengan perbuatan. Dengan demikian mereka akan mempunyai jiwa yang 
bersih dan dapat membatasi diri dalam setiap usahanya dan perjuangannya 
agar mencapai keridaan Allah dan hidup berbahagia dunia dan akhirat. 


Kesimpulan 

1. Alam dan semua isinya tunduk di bawah kekuasaan Allah. Dialah yang 
menguasai dan mengurus segala-galanya. 

2. Allah memerintahkan manusia untuk bertakwa, dan hal itu adalah untuk 
kepentingan mereka sendiri, bukan untuk kepentingan-N ya. 

3. Allah mempunyai kekuasaan mutlak terhadap setiap makhluk-Nya, 
menentukan hidup dan matinya, serta ada dan tidaknya. 

4. Tujuan hidup orang kafir hanyalah ingin mencapai kenikmatan dunia, 
sedang tujuan hidup orang-orang mukmin adalah untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 


292 4. AN-NIS? ' JUZ 5 


KEHARUSAN BERLAKU ADIL 


KITA LAPAN 
gi 


= Gini Ka A KA SANG 
a KAS a WASA K6 yg Sa 
KK GIA saga ta KA ARANEO 

kin A GAS 


4 s 


e ASID AN DA r 
al KAU Par IG jas 8 Ad laan) 19 


Terjemah 

(135) Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, 
menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap 
ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun 
miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). M aka janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan 
jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
ketahuilah Allah M ahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan. (136) 
Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barang siapa 
ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul- 
Nya, dan hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh. 


Kosakata: al-Qis” bia (an-Nisa/4: 135) 


Kata al-gis adalah mai dar dari fi'il (kata kerja) gasa'a - yagsi u, berarti 
adil, bagian, timbangan, neraca, angsuran, kadar. Dalam Al-Qur'an, al-gis" 
(jamaknya agsa) dengan berbagai bentuk kata jadiannya, disebut dua puluh 
lima kali. Dalam bentuk majdar sebayak lima belas kali, antara lain dalam 
Surah an-Nist/4:135. Dalam bentuk isim tafx?l disebut dua kali, dalam 
bentuk fi'il mux tri" disebut dua kali, dalam bentuk perintah disebut satu kali, 
dalam bentuk isim fil disebut lima kali, masing-masing dua kali berasal 
dari bentuk fulafi dan dari bentuk maz?d sebanyak tiga kali. 

Istilah al-gis dengan berbagai bentuk turunannya dalam Al-Qur'an 
secara umum berbicara mengenai keadilan. Dari dua puluh lima kali 
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pengungkapan al-gis tersebut, hanya dua ayat yang mengandung pengertian 
kecurangan dan kekufuran seperti pada Surah Al-Jin/72: 15. 


Munasabah 

Di dalam ayat yang lalu (ayat 127) kepada kaum Muslimin diperintahkan 
agar berlaku adil terhadap anak-anak yatim dan istri-istri mereka, dan hak 
mereka harus mendapat perlindungan dan pemeliharaan yang adil. Dalam 
ayat berikutnya mereka diperintahkan agar bertakwa kepada-Nya. Allah 
Maha Berkuasa dan dapat melenyapkan suatu kaum, menggantinya dengan 
yang lain: dan Allah dapat memberikan kepada hamba-Nya apa yang 
dikehendaki-N ya baik pahala dunia maupun pahala akhirat. Kemudian dalam 
ayat-ayat berikut ini diperintahkan agar kaum Muslimin berbuat adil 
terhadap manusia seluruhnya, karena dengan keadilanlah urusan masyarakat 
dapat ditegakkan dan semua peraturan dapat dipelihara, dan agar mereka 
menjadi saksi karena Allah, baik terhadap orang lain ataupun terhadap diri 
dan keluarga mereka sendiri, tanpa membeda-bedakan kedudukan dan 
kekayaan seseorang. 


Sabab Nuzul 

Kejadian yang erat hubungannya dengan turunnya ayat ini diriwayatkan 
sebagai berikut: “Ada dua orang laki-laki, yang seorang kaya sedangkan 
yang lain miskin, berselisih dan mengajukan perkara kepada Nabi saw. 
Maka Nabi cenderung untuk membela orang yang miskin itu, karena 
kemiskinannya. Nabi memandang bahwa orang miskin itu tidak akan 
menganiaya orang kaya. Tetapi Allah menghendaki agar Nabi tetap berlaku 
adil baik terhadap si kaya ataupun si miskin.” (Riwayat Ibnu Jarir dari as- 
Suddi). Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa tersebut. 


Tafsir 

(135) Orang-orang beriman diperintahkan agar menjadi orang yang 
benar-benar menegakkan keadilan di tengah-tengah masyarakat. Karenanya 
Allah memerintahkan kepada mereka untuk berlaku adil dalam segala hal, 
seperti keadilan dalam membagi waktu, menegakkan salat secara tetap dan 
tepat pada waktunya. Dalam memberikan kesaksian, Allah memerintahkan 
agar memberikan kesaksian seperti apa adanya, tidak boleh 
memutarbalikkan kenyataan. Dalam menimbang barang agar berlaku adil, 
menimbang dengan tepat, tidak menambah dan tidak mengurangi (al- 
Mu affifin/83: 1-4). Semua perintah itu jika dilakukan dengan sebaik- 
baiknya, niscaya akan menjadikan kebiasaan yang meresap di dalam 
jiwanya. Keadilan itu harus dilakukan secara menyeluruh di tengah-tengah 
pergaulan masyarakat, baik yang menjalani itu rakyat biasa ataupun kepala 
negara, petani atau pedagang, anggota atau kepala rumah tangga. 

Jika menjadi saksi, jadilah saksi yang jujur, semata-mata karena 
mengharapkan keridaan Allah, tidak memutarbalikkan kenyataan, tidak berat 
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sebelah, meskipun menyangkut dirinya sendiri, ataupun keluarganya. 
Kesaksian itu hendaklah diberikan sesuai dengan kenyataan baik 
menguntungkan dirinya sendiri ataupun menguntungkan orang lain, karena 
pada dasarnya kesaksian itu adalah salah satu jalan pembuktian untuk 
mencari kebenaran. Oleh sebab itu, kesaksian harus diberikan dengan jujur. 

Apabila ada seseorang memberikan kesaksian yang tidak benar, dengan 
maksud ingin menguntungkan dirinya atau keluarganya, maka cara serupa 
ini tidaklah dianggap suatu kebaikan, karena memberikan keterangan palsu 
dengan maksud memberikan pertolongan kepada seseorang, tidak 
dibenarkan syariat dan bukanlah suatu kebajikan, tetapi pada hakikatnya 
perbuatan yang demikian itu termasuk membantu kejahatan dan menginjak- 
injak hak asasi manusia. 

Allah menyerukan agar keadilan dan kesaksian itu dilaksanakan secara 
merata tanpa pandang bulu, baik yang disaksikan itu keluarganya sendiri 
ataupun orang lain, baik kaya ataupun miskin. Hendaklah manusia 
mengetahui bahwa keridaan Allah dan tuntunan syariat-Nya yang harus 
diutamakan: tidak boleh orang-orang kaya disenangi atau dibela karena 
kekayaannya atau orang-orang fakir dikasihani karena kefakirannya, sebab 
jika kekayaan dan kefakiran yang dijadikan dasar pertimbangan dalam 
memberikan kesaksian, maka pertimbangan serupa itu bukanlah merupakan 
pertimbangan yang dapat membuahkan keputusan yang benar. Pertimbangan 
yang benar ialah didasarkan kepada kebenaran dan keridaan A Ilah semata. 

Menegakkan keadilan dan memberikan kesaksian yang benar sangat 
penting artinya, baik bagi orang-orang yang menjadi saksi ataupun bagi 
orang-orang yang diberi kesaksian. Itulah sebabnya, menegakkan keadilan 
atau memberikan persaksian yang benar itu, ditetapkan dan dimasukkan ke 
dalam rangkaian syariat Allah yang wajib dijalankan. 

Sesudah itu Allah melarang kaum M uslimin memperturutkan hawa nafsu, 
agar mereka tidak menyeleweng dari kebenaran, karena orang yang terbiasa 
menuruti hawa nafsunya, mudah dipengaruhi oleh dorongan hawa nafsu 
untuk melakukan tindakan yang tidak adil dan tidak jujur, sehingga mereka 
tergelincir dari kebenaran. 

Apabila mereka memutarbalikkan kenyataan dalam memberikan 
persaksian, sehingga apa yang disaksikan tidak sesuai dengan kenyataan, 
atau mereka enggan untuk memberikan kesaksian karena tekanan-tekanan 
yang mempengaruhi jiwanya, maka mereka harus ingat bahwa Allah 
mengetahui apa yang terkandung di dalam hati mereka. 

(136) Ayat ini menyeru kaum Muslimin agar mereka tetap beriman 
kepada Allah, kepada Rasul-Nya Muhammad saw, kepada Al-Qur'an yang 
diturunkan kepadanya, dan kepada kitab-kitab yang diturunkan kepada rasul- 
rasul sebelumnya. Kemudian ayat ini memperingatkan orang-orang yang 
mengingkari seruan-Nya. Barang siapa mengingkari Allah, para malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, dan hari akhirat, ia telah tersesat dari jalan yang benar, 
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yaitu jalan yang akan menyelamatkan mereka dari azab yang pedih dan 
membawanya kepada kebahagiaan yang abadi. 

Iman kepada kitab-kitab Allah dan kepada rasul-rasul-Nya adalah satu 
rangkaian yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Tidak boleh beriman kepada 
sebagian rasul dan kitab saja, tetapi mengingkari bagian yang lain seperti 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani. Iman serupa ini tidak 
dipandang benar, karena dipengaruhi oleh hawa nafsu atau hanya mengikuti 
pendapat-pendapat dan pemimpin-pemimpin saja. 

Apabila ada orang yang mengingkari sebagian kitab, atau sebagian rasul, 
maka hal itu menunjukkan bahwa ia belum meresapi hakikat iman, karena 
itu imannya tidak dapat dikatakan iman yang benar, bahkan suatu kesesatan 
yang jauh dari bimbingan hidayah Allah. 


Kesimpulan 

1. Keadilan harus ditegakkan dan kesaksian harus diberikan sesuai dengan 
kenyataan, dan harus merata di antara sesama manusia. 

2. Iman kepada Allah, kepada para malaikat-Nya, kepada para rasul-Nya, 
kepada kitab-kitab-Nya, dan kepada hari akhirat menjadi pokok dan 
rukun iman yang harus diyakini secara keseluruhan, tidak boleh dipisah- 
pisahkan dan dibeda-bedakan. 
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KEJELEKAN ORANG MUNAFIK 
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Terjemah 


(137) Sesungguhnya orang-orang yang beriman lalu kafir, kemudian 
beriman (lagi), kemudian kafir lagi, lalu bertambah kekafirannya, maka 
Allah tidak akan mengampuni mereka, dan tidak (pula) menunjukkan kepada 
mereka jalan (yang lurus). (138) Kabarkanlah kepada orang-orang munafik 
bahwa mereka akan mendapat siksaan yang pedih, (139) (yaitu) orang-orang 
yang menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin dengan meninggalkan 
orang-orang mukmin. Apakah mereka mencari kekuatan di sisi orang kafir 
itu? Ketahuilah bahwa semua kekuatan itu milik Allah. (140) Dan sungguh, 
Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di dalam Kitab (Al-Qur'an) 
bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok- 
olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk bersama 
mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena (kalau 
tetap duduk dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan mereka. 
Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan 
orang-orang kafir di neraka Jahanam, (141) (yaitu) orang yang menunggu- 
nunggu (peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu. A pabila kamu mendapat 
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kemenangan dari Allah mereka berkata, "Bukankah kami (turut berperang) 
bersama kamu?” Dan jika orang kafir mendapat bagian, mereka berkata, 
"Bukankah kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dari orang 
mukmin?” Maka Allah akan memberi keputusan di antara kamu pada hari 
Kiamat. Allah tidak akan memberi jalan kepada orang kafir untuk 
mengalahkan orang-orang beriman. (142) Sesungguhnya orang munafik itu 
hendak menipu Allah, tetapi A Ilah-lah yang menipu mereka. A pabila mereka 
berdiri untuk salat mereka lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria 
(ingin dipuji) di hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah 
kecuali sedikit sekali. (143) Mereka dalam keadaan ragu antara yang 
demikian (iman atau kafir) tidak termasuk kepada golongan ini (orang 
beriman) dan tidak (pula) kepada golongan itu (orang kafir). Barang siapa 
dibiarkan sesat oleh Allah, maka kamu tidak akan mendapatkan jalan (untuk 
memberi petunjuk) baginya. 


Kosakata: MuGabGab!n 4,434% (an-Nisa'/4: 143) 

M u@b@b yaitu terombang-ambing di antara dua persoalan, serta tidak 
punya ketegasan dan ketetapan hati. Sama halnya dengan sesuatu yang 
tergantung di atas pohon, kemudian selalu bergerak mengikuti hembusan 
angin. Akar katanya adalah a@ @bb yang berarti menghalau, menyingkirkan, 
mengusir, menjauhkan. M uGabGab adalah sesuatu yang dihalau ke sana - ke 
mari dari dua arah, dari waktu ke waktu yang lain. Lalu muncul arti 
terombang-ambing. Dalam ayat 143 di atas dinyatakan bahwa karakter dan 
tamperamen orang-orang munafik laksana suatu benda yang tergantung 
dalam sebuah pohon yang senantiasa bergerak dan terombang ambing oleh 
tiupan angin, tidak punya ketetapan hati, tetapi senantiasa mengikuti arus 
dan situasi, yang dalam saat tertentu mereka berpihak kepada kaum 
Muslimin, dan di saat lain mereka berpihak kepada orang kafir. Sabda 
Rasulullah, bahwa perumpamaan orang munafik bagaikan seekor kambing 
yang berada di antara dua gerombolan kambing, dia merasa kebingungan 
gerombolan mana yang harus diikutinya (Riwayat M uslim dari Ibnu 'U mar). 


Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu memerintahkan kepada orang-orang yang beriman 
agar mereka menegakkan keadilan, memberikan kesaksian yang benar serta 
melarang memperturutkan hawa nafsu, juga menyuruh mereka agar tetap 
beriman kepada Allah, kepada para rasul-Nya, kepada Kitab-kitab-Nya 
secara keseluruhan dan tidak boleh mempercayai sebagian rasul atau 
sebagian kitab-Nya. Dalam ayat-ayat ini dijelaskan sifat-sifat orang yang 
sesat, yaitu orang yang tidak sesuai isi hatinya dengan tindak tanduknya. 
Hati mereka telah kejangkitan penyakit kufur. Oleh sebab itu mereka tidak 
lagi dapat memahami dan meresapi hakikat iman dan mencicipi 
kenikmatannya. Maka tidaklah mengherankan apabila mereka terombang- 
ambing di antara iman dengan kufur. 
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Tafsir 

(137) Ada sekelompok orang yang telah menyatakan dirinya beriman, 
kemudian berbalik menjadi kafir. Sesudah itu beriman kembali, lalu berbalik 
lagi menjadi kafir dan akhirnya mereka bertambah-tambah kekafirannya 
hingga saat ajal mereka tiba. Orang-orang yang serupa itu sedikit pun tidak 
akan mendapat ampunan dari Allah, dan tidak akan mendapat bimbingan 
untuk memperoleh petunjuk. 

Mereka selalu dalam keadaan bimbang dan ragu, pendirian mereka 
berubah-ubah dari iman ke kafir, dari kafir keiman, mereka telah kehilangan 
pegangan. Karenanya mereka tidak dapat lagi memahami hakikat kebenaran 
dan keutamaan iman. Oleh sebab itulah sesuai dengan ketentuan Allah, 
orang yang hatinya bimbang dan ragu tidak akan mendapat petunjuk kejalan 
yang benar. Maka sudah sepantasnyalah apabila mereka jauh dari rahmat 
Allah, apalagi untuk mendapatkan ampunan-N ya, karena jiwa mereka telah 
ditutupi noda-noda kekafiran, sehingga tidak lagi dapat melihat cahaya 
kebenaran. 

Sebenarnya tak ada yang dapat menghalang-halangi ampunan dan 
hidayah Allah yang akan diberikan kepada makhluk-Nya. Hanya saja 
kehendak Allah itu tidak terlepas dari usaha manusia yang timbul karena 
ilmu dan amalannya, akan berbekas pada jiwanya. Maka apabila seseorang 
terus-menerus mengikuti saja sesuatu pendapat tanpa penyelidikan niscaya 
akalnya tidak mendapat petunjuk. Begitu pula apabila jiwa seseorang telah 
dikotori dengan kefasikan dan maksiat, maka ia tidak akan mendapat jalan 
untuk memperoleh ampunan, tanpa bertobat. 


ed AA GIRANG GE NANG 
GAS do) ATA AAA 
“Dan sungguh, Aku Maha Pengampun bagi yang bertobat, beriman dan 
berbuat kebajikan, kemudian tetap dalam petunjuk”. (° 4n420:82). 


Ampunan Allah dapat menghapuskan noda-noda dosa di dalam jiwa. 
Apabila seseorang bertobat dan beramal saleh, maka semua kekotoran jiwa 
dan dosanya akan terkikis habis. 


Perbuatan-perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah). (H ud/11:114). 


(138) Orang-orang munafik sangat tercela karena sikap mereka yang 
selalu berubah-ubah, dan tidak sesuai ucapannya dengan perbuatannya. Pada 
saat berkumpul dengan orang-orang mukmin, mereka menampakkan 
keimanannya dan menyembunyikan kekufurannya. Sebaliknya apabila 
bertemu dengan orang-orang kafir, mereka menampakkan kekafirannya dan 
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menyembunyikan keimanannya. M ereka benar-benar akan mendapat siksaan 
yang pedih. 

(139) Kemudian diterangkan sifat-sifat mereka yang pantas dicela, yaitu 
sifat orang-orang munafik, yang sebenarnya bersekongkol dengan orang- 
orang kafir. Mereka memusuhi orang-orang mukmin, bahkan dalam saat-saat 
yang penting, mereka membantu orang kafir, karena mereka berkeyakinan 
bahwa kemenangan akan diperoleh orang kafir. 

Sikap mereka dicela, karena harapan mereka akan mendapatkan kekuatan 
dari orang-orang kafir, tetapi kekuatan itu tidak akan mereka peroleh, sebab 
kekuatan dan perlindungan pada hakikatnya di tangan Allah. Allah yang 
memberikan kekuatan dan perlindungan, menurut kehendak-Nya kepada 
orang yang betul-betul beriman dan mematuhi segala petunjuk-N ya. 

Petunjuk Allah disampaikan melalui para rasul dan merekalah yang 
menjelaskan jalan yang harus ditempuh guna memperoleh petunjuk. M aka 
kekuatan dan perlindungan Allah, akan dimiliki oleh orang-orang mukmin, 
apabila mereka tetap berpegang kepada Kitab Allah dan selalu berpedoman 
pada hidayah-Nya. Tetapi orang-orang munafik tidak melihat kekuatan dan 
perlindungan yang gaib, mereka hanya teperdaya oleh kekuatan dan 
perlindungan lahir yang sifatnya tidak tetap. Mereka pun tidak akan 
memperoleh apa yang diharapkannya. Berkenaan dengan itu Allah 
berfirman: 


“Barang siapa menghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) kemuliaan itu 
semuanya milik Allah. ...” (F £ir/35:10). 


SAS NA ANI 55 PP ka 1 
BAE RAN MAA ANA AD EA abg 


"... Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi 
orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tidak mengetahui." (al- 
M un#iqun/63:8). 


(140) Orang mukmin dilarang berkumpul atau berada dalam satu majelis 
dengan kaum munafik yang menghina agama dan hukum-hukumnya, karena 
kaum munafik itu apabila mendengar ayat-ayat Allah, mereka ingkar dan 
memperolok-oloknya. 


f» 2 2 sl ojo” 2 o NS o oleo SP Ne 
Sa YA SE RINA SO, 
D. engkau (Muhammad) melihat orang-orang memperolok-olokkan 


ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka beralih ke 
pembicaraan lain. ...” (al-An'4m/6:68). 
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Sebagian Muslimin duduk-duduk bersama orang-orang musyrik yang 
sedang membicarakan kekafiran, mencela Islam, dan menghina Al-Qur'an, 
sedang Muslimin itu tidak sanggup menyanggah pembicaraan orang-orang 
musyrik itu, karena mereka dalam keadaan lemah. Maka Allah menyuruh 
umat Islam berpaling meninggalkan orang-orang musyrik dan melarang 
duduk bersama mereka. 

Demikian pula orang Yahudi berbuat seperti kaum musyrik, yaitu 
membicarakan kekafiran dan mencela Islam bersama orang-orang musyrik. 
Orang mukmin dilarang duduk bersama orang-orang Y ahudi dan melibatkan 
diri dalam pembicaraan-pembicaraan yang menghina agama Allah. Mereka 
disuruh menjauhi, dan masuk kepada pembicaraan lain yang tidak 
mengandung penghinaan kepada agama. 

Apabila kaum Muslimin ikut bersama-sama dengan kaum munafik itu 
dan tidak mau meninggalkan mereka, maka Allah menganggap mereka 
bersekongkol dengan orang-orang kafir itu. Itulah sebabnya Allah melarang 
kaum Muslimin berkumpul dengan orang Yahudi. Apabila larangan yang 
telah disampaikan kepada mereka itu masih juga dilakukan, niscaya mereka 
dianggap sama dengan orang-orang kafir. 

Barang siapa membenarkan perbuatan yang mungkar, dan diam saja 
terhadap kemungkaran itu, maka ia dapat disamakan dengan orang yang 
berbuat dosa. Membantah kemungkaran berarti mencegah tersebarnya 
perbuatan itu di tengah-tengah masyarakat. Sesudah itu Allah menegaskan 
ancaman-N ya terhadap orang-orang yang tidak menghiraukan larangan-N ya. 
Dia akan menyiksa mereka dengan api neraka bersama-sama orang kafir. 

(141) Kaum munafik senantiasa menunggu-nunggu peluang yang baik 
yang menguntungkan diri mereka. Mereka mencari-cari kesempatan kapan 
terjadi peristiwa yang menimpa M uslimin. Harapan mereka ialah hancurnya 
kekuatan Islam dan kemenangan orang-orang kafir. Hanya saja mereka tidak 
mau menampakkan sikap yang tegas karena mereka dipengaruhi oleh 
keragu-raguan yang menyelubungi jiwa mereka. Itulah sebabnya apabila 
kemenangan diperoleh Muslimin, mereka mengaku bahwa mereka 
membantu kaum M uslimin, agar memperoleh kesempatan untuk menikmati 
kemenangan itu. Sebaliknya apabila kemenangan berada di pihak orang- 
orang kafir mereka pun mengatakan bahwa mereka berusaha dengan keras 
untuk membantu mereka dalam menghadapi serangan-serangan kaum 
Muslimin, dengan maksud agar mereka dapat memperoleh bagian dari 
kemenangan tersebut. 

Jelas bahwa perbuatan orang-orang munafik itu adalah semata-mata 
untuk memperoleh keuntungan, tetapi tidak mau menanggung resikonya. 
Dengan demikian mereka ingin mendapatkan keuntungan tanpa berusaha, 
dan ingin menyelamatkan diri tanpa bersusah payah. Maka ayat ini 
menegaskan bahwa Allah akan menentukan pada hari kiamat siapa-siapa di 
antara mereka yang betul-betul beriman dan melaksanakan perintah Allah 
dengan ikhlas, dan siapa yang munafik dan pura-pura beriman tetapi di 
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hatinya tersembunyi penyakit nifag. Allah akan memberikan pahala kepada 
siapa yang berhak menerimanya, dan juga akan memberikan siksaan kepada 
siapa yang berhak menerimanya. 

Selama kaum Muslimin tetap berpegang kepada agama, melaksanakan 
apa yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang dilarangnya, serta 
berusaha menyiapkan apa yang diperlukan untuk kepentingan agama, 
niscaya Allah akan menjamin kemenangan mereka, sedikit pun Allah tidak 
akan memberikan jalan kepada orang-orang kafir untuk memperoleh 
kemenangan atas orang-orang mukmin. 


UE Juta APA SAR AN A 5 r r arrr 
A 2 PAK a 
"Sesungguhnya Kami akan menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang 


yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari tampilnya para saksi 
(hari Kiamat),” (al-M u'min/40:51). 


(142) Kemudian Allah menjelaskan sikap orang-orang munafik yang 
selalu membantu tipu daya untuk menghalang-halangi berkembangnya 
agama Islam. Mereka juga menipu Rasul saw dengan jalan menampakkan 
keimanan dan menyembunyikan kekafiran. 

Kaum munafik telah menipu Allah dengan menipu Rasul-Nya, karena 
menipu Rasul itu disamakan dengan menipu Allah. Perbuatan mereka 
menipu Allah dan Rasul-Nya itu adalah perbuatan sesat. Allah Maha 
Mengetahui apa yang terkandung dalam hati mereka. Oleh sebab itu Allah 
membalas tipuan mereka seperti yang diterangkan dalam firman-N ya: 


5 nŠ DA 

BIN i Eas E 
Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka Allah pun 
membalas tipu daya. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. (? li 
'Imr4n/3:54). 
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dipa one 

Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang menyalakan api, setelah 
menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya (yang menyinari) 


mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. (al- 
Baqarah/2:17). 


Tipu daya mereka tidak akan berhasil dan mereka tidak akan mendapat 
manfaat dari petunjuk-petunjuk yang datang dari Allah karena sifat-sifat 
kemunafikannya yang bersemi di dalam dada mereka. Apabila mereka 
mendirikan salat, mereka bermalas-malas karena tidak mempunyai 
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keinginan untuk melakukannya, mereka tidak meyakini adanya pahala di 
akhirat dan tidak merasa takut akan ancaman Allah di hari kemudian. Hal ini 
disebabkan karena hatinya kosong dari iman yang benar. Mereka ikut 
melakukan salat hanyalah agar dikatakan Muslim. Sedangkan apabila 
mereka tidak lagi berada dilingkungan kaum Muslimin, mereka tidak lagi 
melakukannya. 

Pantaslah apabila mereka berlaku demikian karena mereka sebenarnya 
adalah bersifat ria, ingin agar mereka dianggap mukmin. Mereka tidak 
melakukan salat terkecuali dalam waktu-waktu tertentu saja, yaitu pada saat- 
saat mereka berada di hadapan umat Islam. 

(143) Kaum munafik kadang-kadang memihak orang-orang mukmin dan 
kadang-kadang memihak orang-orang kafir. Sikap mereka memihak itupun 
tidak dilakukan secara ikhlas, karena mereka hanya menginginkan ketentuan 
duniawi dan melepaskan diri dari tekanan-tekanan yang akan dijumpainya 
dari kedua belah pihak. 

Barang siapa yang disesatkan dari hidayah Allah, maka tidak ada yang 
dapat menolong dan tidak ada yang dapat menunjukinya kepada jalan yang 
benar yang akan melepaskan mereka dari kesesatan. 


Kesimpulan 

1. Orang yang berulang kali murtad dan menentang agama Islam, tidak akan 
diterima tobatnya dan tidak akan mendapat petunjuk Allah. 

2. Kaum munafik diancam dengan keras yaitu mereka akan disiksa dengan 
siksa yang pedih. 

3. Kaum Muslimin diharuskan tetap waspada terhadap tipu daya orang 
munafik dan sikap licik mereka, karena mereka selalu menunggu 
kesempatan untuk membalas dendam. 


LARANGAN MENJADIKAN ORANG KAFIR 
SEBAGAI TEMAN SETIA 


fas 425, 23? ; NG 13 -ð Na WA faet Pra 
Ban Tks JP Se JANG pp kana 
KĪ aan KA? HA MATA EA 5 Za 
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Terjemah 

(144) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
orang-orang kafir sebagai pemimpin selain dari orang-orang mukmin. 
Apakah kamu ingin memberi alasan yang jelas bagi Allah (untuk 
menghukummu)? (145) Sungguh, orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan kamu tidak akan 
mendapat seorang penolong pun bagi mereka. (146) Kecuali orang-orang 
yang bertobat dan memperbaiki diri dan berpegang teguh pada (agama) 
Allah dan dengan tulus ikhlas (menjalankan) agama mereka karena Allah. 
M aka mereka itu bersama-sama orang-orang yang beriman dan kelak Allah 
akan memberikan pahala yang besar kepada orang-orang yang beriman. 
(147) Allah tidak akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman. Dan 
Allah M aha M ensyukuri, M aha M engetahui. 


Kosakata: Sul nan UU. (an-Nisay4: 144) 


Sul n adalah argumentasi dan bukti-bukti, alasan-alasan yang nyata. 
Asal kata ini adalah as-sulah ( abt ) yang menunjukkan pada arti 
kekuasaan (tamakkun min al-qahr). Hujah atau argumentasi dinamakan 
sul n karena argumentasi mampu menguasai hati orang yang diberi 
argumentasi tersebut. Pada umumnya sul #n atau hujah ini diberikan kepada 
mereka yang diberi ilmu dan hikmah (ar-Ragib). Dalam ayat 144 di atas 
dinyatakan bahwa Allah melarang orang yang beriman untuk menjadikan 
dan mengambil orang kafir sebagai auliy£ dan teman akrab tempat 
menyimpan rahasia, tempat mengadu dan curah hati, serta pembela dan 
pendukung. Kemudian dinyatakan kepada orang-orang mukmin maukah 
mereka membuat alasan dan argumentasi yang nyata bagi Allah untuk 
menyiksa mereka atau bukti yang jelas bahwa mereka benar-benar bukan 
orang yang beriman. Pernyataan semacam itu sudah pasti tidak sejalan dan 
bertentangan dengan keimanan kaum M uslimin dan juga tidak sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran Islam. Sebab, mengambil orang kafir sebagai teman sama 
saja dengan memberi hujah, alasan dan bukti kepada Allah untuk menyiksa 
mereka. 


M unasabah 

Di dalam ayat-ayat yang lalu dijelaskan sifat-sifat orang munafik yang 
tidak tetap pendiriannya, yang kadang-kadang berpihak kepada kaum 
M uslimin, kadang-kadang berpihak kepada orang-orang kafir. Allah mencela 
perbuatan mereka bersekongkol dengan orang kafir. Kemudian ayat-ayat 
berikut ini melarang kaum M uslimin meniru perbuatan orang munafik dan 
menjadikan orang kafir sebagai orang kepercayaan. 
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Tafsir 

(144) Dalam ayat ini ada larangan, agar orang-orang mukmin tidak 
meminta pertolongan kepada orang kafir yang memusuhi kaum Muslimin, 
baik dengan meminta pendapat atau berteman dekat dengan mereka, dan 
tidak boleh memberikan kepercayaan apalagi membocorkan rahasia kepada 
mereka. Larangan serupa ini terdapat juga dalam firman A Ilah: 


M PA ena, Go, » 237, BAA, 
da gah DN Ja 313 San KANGA Jt 
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“Janganlah orang-orang beriman ba Her orang kafir sebagai pemimpin, 
melainkan orang-orang beriman. Barang siapa berbuat demikian, niscaya dia 
tidak akan memperoleh apa pun dari Allah, kecuali karena (siasat) menjaga 
diri dari sesuatu yang kamu takuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan 
kamu akan (siksa) dari-Nya, ....” (2 li 'lmr4n/3:28). 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu): mereka satu sama lain saling 
melindungi. ...” (al-M Zidah/5:51). 


Kaum Muslimin diperingatkan agar berhati-hati dalam meminta 
pertolongan kepada orang kafir yang memusuhi Islam baik dengan niat, ide- 
ide maupun dengan perbuatan, karena pertolongan yang didapat dari orang- 
orang kafir itu mungkin akan membahayakan kaum Muslimin sendiri. Allah 
menanyakan kepada orang-orang mukmin, apakah mereka akan membuat 
hal-hal yang menyebabkan mereka berhak menerima siksaan yaitu apabila 
mereka menggunakan orang kafir menjadi penolong mereka? 

(145) Orang-orang munafik diperingatkan, bahwa mereka akan disiksa di 
neraka pada tingkatan yang paling bawah, karena perbuatan mereka 
dipandang perbuatan yang paling jahat, di dalam diri mereka bersemi 
kekafiran dan kemunafikan. Mereka menipu Rasulullah dan orang-orang 
mukmin. Maka siksaan yang paling pantas bagi mereka ialah neraka yang 
paling bawah tingkatannya. M ereka tidak akan mendapatkan penolong yang 
dapat menyelamatkan ataupun meringankan siksaan yang akan mereka 
terima. 

(146) Orang-orang munafik masih diberi kesempatan untuk bertobat 
selama ajal mereka belum tiba, asal mereka betul-betul menyesali perbuatan 
mereka atas dasar kesadaran yang keluar dari hati nurani mereka, dan 
memperbaiki perbuatan mereka dengan melakukan amal saleh dan 
berpegang teguh pada tuntunan Ilahi. 
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Dengan kata lain, ancaman Tuhan yang sangat keras itu tidak akan menimpa 
mereka, apabila mereka bertobat dan menyesali perbuatannya, kemudian 
melakukan perbuatan-perbuatan sebagai berikut: 

1. Mereka betul-betul berusaha untuk melakukan amal saleh yang dapat 
menghilangkan noda kemunafikannya dengan selalu bersifat jujur, baik 
dalam berkata maupun dalam berbuat, dapat dipercaya, memenuhi janji, 
ikhlas terhadap Allah dan Rasul-Nya, dan tetap melakukan salat dengan 
khusyuk serta tekun, baik di hadapan orang maupun pada waktu sendiri- 
sendiri. 

2. Berpegang teguh kepada ajaran Allah, yaitu meniatkan tobat dan amal 
saleh kepada keridaan Allah serta berpegang teguh pada Al-Qur'an, 
berakhlak mulia serta berperangai baik sesuai dengan ajaran Al-Qur'an, 
menjalani semua perintah dan menjauhi segala larangan A llah. 

3. Mengikhlaskan diri kepada Allah yaitu memohon pertolongan hanya 
kepada-N ya, baik pada waktu senang atau dalam keadaan susah. 


Apabila mereka melakukan ketentuan-ketentuan tersebut, maka Allah 
berjanji akan memasukkan mereka ke dalam barisan orang-orang mukmin di 
hari kiamat, karena mereka telah beriman, dan beramal seperti orang-orang 
mukmin, bahkan mereka itu akan diberi pahala seperti pahala yang diterima 
oleh orang-orang mukmin. 

(147) Allah tidak akan menyiksa seseorang secara semena-mena. Allah 
menyiksa orang-orang munafik, hanyalah karena perbuatan mereka sendiri. 
Kepada mereka telah diberi akal, panca indera dan perasaan tetapi tidak 
mereka pergunakan sebagaimana mestinya sehingga mereka tidak mau 
menerima petunjuk-petunjuk Allah, dan jiwa mereka menjadi kotor serta 
penyakit kemunafikan bersemi di dalam diri mereka. 

Apabila Allah memberikan pahala kepada mereka, sesudah mereka 
bertobat adalah karena kesadaran dan keikhlasan yang timbul dari hati 
mereka sendiri, dan telah melakukan amal saleh yang didasarkan kepada 
iman yang benar. Kemudian Allah menegaskan bahwa Dia M aha Pembalas 
jasa kepada hamba-Nya yang mau bersyukur dan M aha M engetahui setiap 
amal perbuatan yang dilakukannya, dengan memberikan pahala yang tidak 
terhingga. Allah berfirman: 


“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat.” 
(Ibr4h3m/14:7). 


306 4. AN-NIS? ' JUZ 5 


Kesimpulan 


1. 


Umat Islam dilarang menjadikan orang kafir yang memusuhi Islam 
sebagai orang kepercayaan dan teman setia dengan mengabaikan orang- 
orang mukmin sendiri karena hal itu akan merugikan perjuangan umat 
Islam. 


. Kaum munafik diancam dengan siksaan yang sangat keras yaitu neraka 


yang paling bawah. 


. Kaum munafik diberi kesempatan untuk bertobat sebelum ajalnya tiba. 


Apabila mereka menyesali perbuatannya, melaksanakan perintah dan 
menjauhi larangan Allah, dan ikhlas karenanya mereka akan diberi pahala 
yang besar. 


. Pahala dan siksa Allah tidaklah diberikan secara semena-mena, tetapi 


didasarkan atas amal seseorang. 
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Al-M? 'IDAH/5: 1-82 
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JUZ 6 


LARANGAN MELONTARKAN KATA-KATA BURUK 
KEPADA SESEORANG 
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Da Z ” - 227 Lara AANG 
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Terjemah 

(148) Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang diucapkan) secara 
terus terang kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha M endengar, 
Maha Mengetahui. (149) Jika kamu menyatakan suatu kebajikan, atau 
menyembunyikannya atau memaafkan suatu kesalahan (orang lain), maka 
sungguh, Allah Maha Pemaaf, M ahakuasa. 


Kosakata: al-J ahr a (an-Nisa/4:148) 


Al-jahr artinya kemunculan sesuatu yang bisa dilihat dengan mata atau 
didengar dengan telinga, lihat al-Baqarah/2:55 dan ° +ẹ 20:7. Dalam ayat 
ini al-jahr artinya “terang-terangan”, lawannya tersembunyi, seperti dalam 
Surah an-N aX1/16:75 disebutkan Fa huwa yunfigu minhu sirran wa jahran 
artinya: “Dia menginfakkan sebagian dari rezeki itu secara sembunyi- 
sembunyi dan secara terang-terangan”. Allah tidak suka pada ucapan buruk 
yang diungkapkan dengan terus terang, karena akan menyebabkan kebencian 
dan sangat mudah mempengaruhi orang lain yang mendengarnya sehingga 
mereka meniru dan menyebarkan kepada orang lain lagi. Perbuatan dan hal 
yang buruk mestinya dibatasi dan tidak dibicarakan di depan umum secara 
terang-terangan. 


Munasabah 

Pada ayat sebelumnya diterangkan sebagian besar dosa orang munafik 
dan kejahatannya dan Allah memperingatkan kaum mukminin supaya jangan 
meniru akhlak dan perbuatan mereka, maka ayat ini menerangkan hukum 
tentang melontarkan ucapan buruk kepada seseorang dan hukum 
menampakkan suatu kebaikan atau menyembunyikannya. 


Tafsir 

(148) Allah tidak menyukai hamba-Nya yang melontarkan kata-kata 
buruk kepada siapa pun. Kata buruk dapat menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara anggota masyarakat dan jika berlarut-larut dapat 
menjurus kepada pengingkaran hak dan pertumpahan darah, dan dapat pula 
mempengaruhi orang yang mendengarnya untuk meniru perbuatan itu, 
terutama bila perbuatan itu dilakukan oleh pemimpin. Allah tidak menyukai 
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sesuatu, berarti Allah tidak meridainya dan tidak memberinya pahala. 

Dalam hal ini dikecualikan orang yang dianiaya. Jika seseorang dianiaya, 
dia diperbolehkan mengadukan orang yang menganiayanya kepada hakim 
atau kepada orang lain yang dapat memberi pertolongan dalam 
menghilangkan kezaliman. Jika seseorang dianiaya lalu ia menyampaikan 
pengaduan, tentu saja pengaduan itu dengan menyebutkan keburukan- 
keburukan orang yang menganiayanya. Maka dalam hal ini ada dua 
kemungkinan. Pertama, orang yang teraniaya melontarkan ucapan-ucapan 
buruk terhadap seseorang yang menganiayanya. Hal ini dapat menimbulkan 
permusuhan dan kebencian antara kedua belah pihak. Kedua, bila orang 
yang dianiaya itu mendiamkan saja, maka kezaliman akan tambah 
memuncak dan keadilan akan lenyap. Karena itu Allah mengizinkan dalam 
ayat ini bagi orang yang teraniaya melontarkan ucapan dan tuduhan tentang 
keburukan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh orang yang menganiaya 
walaupun akan mengakibatkan kebencian, karena membiarkan penganiayaan 
adalah lebih buruk akibatnya, sesuai dengan kaidah: 


aa ses 
“Melakukan yang lebih ringan mudaratnya di antara dua kemudaratan." 


Orang yang dianiaya wajib menyampaikan pengaduannya kepada hakim 
atau lainnya. Seseorang yang zalim jika tidak diambil tindakan yang tegas 
terhadapnya, kezalimannya akan bertambah luas. Tetapi jika tidak ada 
maksud untuk menghilangkan kezaliman, seseorang dilarang keras 
melontarkan ucapan-ucapan yang buruk. Dalam ayat ini diperingatkan 
bahwa Allah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui setiap ucapan yang 
dikeluarkan oleh orang yang zalim dan orang yang dianiaya, terutama jika 
mereka melampaui batas sampai melontarkan pengaduan yang dusta atau 
bersifat menghasut dan mengadu domba. 

(149) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa menyatakan suatu perbuatan baik 
dengan membeberkannya memang baik, seandainya orang yang melakukan 
perbuatan itu dapat menjaga diri dari sifat ria serta hatinya penuh dengan 
keikhlasan dan keimanan, sehingga menjadi teladan bagi orang lain. 
Sedangkan mengerjakan kebaikan secara tersembunyi akan lebih 
memelihara kehormatan fakir miskin. Pemberian maaf yang dilakukan 
seseorang kepada orang-orang yang telah berbuat salah terhadapnya 
termasuk perbuatan yang akan mendapat balasan dan pahala dari Allah, 
sebab Allah Maha Pemaaf lagi M ahakuasa. 


Kesimpulan 

1. Allah melarang manusia melontarkan kata-kata buruk secara terang- 
terangan, kecuali orang yang dianiaya yang sedang membela dirinya 
untuk menghilangkan kezaliman dan menegakkan keadilan. 

2. Allah menganjurkan supaya mengerjakan kebaikan dengan terang- 
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terangan jika perbuatan itu dapat menjadi teladan, atau mengerjakan 
secara diam-diam supaya lebih ikhlas dan terpelihara kehormatan fakir 
miskin. 

3. Allah menganjurkan supaya menjadi pemaaf. 


AKIBAT KEKAFIRAN DAN BUAH KEIMANAN 
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Terjemah 

(150) Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya, dan bermaksud membeda-bedakan antara (keimanan kepada) 
Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan, "Kami beriman kepada 
sebagian dan kami mengingkari sebagian (yang lain),” serta bermaksud 
mengambil jalan tengah (iman atau kafir), (151) merekalah orang-orang 
kafir yang sebenarnya. Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir itu azab 
yang menghinakan. (152) Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan di antara mereka (para 
rasul), kelak Allah akan memberikan pahala kepada mereka. Allah Maha 
Pengampun, M aha Penyayang. 


Kosakata: Y ufarrigu Der (an-Nisa/4:150) 


Yufarrigu artinya “mereka membeda-bedakan”. Pada ayat 150 Allah 
menjelaskan sikap orang-orang yang ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya, 
mereka menampakkan keimanan kepada Allah tetapi mengingkari kerasulan 
M uhammad. Sikap ini bertentangan dengan perintah untuk menaati Allah 
dan Rasul-Nya sehingga mereka diazab. Sedangkan pada ayat 152 ini Allah 
menerangkan tentang orang yang beriman kepada Allah dan kepada para 
rasul Allah, tanpa membeda-bedakan seorang pun di antara rasul-rasul A Ilah 
tersebut, terutama kepada Nabi dan Rasul terakhir yaitu Muhammad saw. 
Terhadap mereka ini Allah menjanjikan akan memberikan pahala dan 
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mengampuni dosa-dosa yang telah mereka lakukan. Hal ini juga diterangkan 
dalam Surah al-Bagarah/2:285, bahwa Nabi Muhammad saw dan orang- 
orang mukmin wajib beriman kepada Al-Our'an yang diturunkan kepada 
Nabi terakhir yang berisi antara lain informasi tentang nabi-nabi 
sebelumnya. Demikian pula dalam kitab Taurat yang diturunkan kepada 
Nabi Musa a.s. dan dalam kitab Injil yang diturunkan kepada Nabi Isa, 
dalam kedua kitab tersebut telah diinformasikan akan datangnya Nabi 
Muhammad saw. Maka jika orang Yahudi betul-betul beriman dan 
mengikuti Taurat dan orang Nasrani betul-betul beriman dan mengikuti kitab 
Injil, tentulah mereka beriman kepada Nabi M uhammad saw. 


Munasabah 

Setelah Allah melarang melontarkan kata-kata buruk yang dapat 
menimbulkan permusuhan, maka ayat ini menerangkan bahwa iman yang 
sesungguhnya memerlukan dua pegangan, yaitu iman kepada Allah dan 
iman kepada rasul-rasul-Nya tanpa membeda-bedakan antara seorang rasul 
dengan yang lainnya. Barang siapa yang mengingkari Allah dan rasul-rasul- 
Nya atau membeda-bedakan di antara para rasul itu, maka ia termasuk 
golongan orang yang kafir. 


Tafsir 

(150-151) Di antara manusia ada yang beriman kepada Allah dan 
sebagian rasul-Nya seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani. Orang-orang 
Yahudi berkata, “Kami percaya hanya kepada Musa, tidak percaya kepada 
Muhammad.” Dan orang Nasrani berkata, “Kami percaya kepada Musa dan 
Isa, tetapi tidak percaya kepada Muhammad.” Kepercayaan seperti itu berarti 
mencampur-adukkan antara iman dan kafir, padahal sesungguhnya iman dan 
kafir itu adalah dua hal yang sangat bertentangan. Jika orang Yahudi itu 
sungguh-sungguh beriman kepada Nabi M usa, tentulah beriman pula kepada 
Nabi Muhammad saw, demikian pula orang Nasrani, jika mereka sungguh- 
sungguh beriman kepada Nabi Isa, tentulah mereka beriman kepada Nabi 
Muhammad saw karena perihal kedatangan Nabi Muhammad saw itu 
disebut-sebut pula dalam kitab Taurat dan Injil, dan Nabi Muhammad pun 
membenarkan kitab Taurat dan Injil yang asli yang menjadi pegangan 
mereka. 

Alasan-alasan yang menunjukkan atas kebenaran kenabian M uhammad 
saw adalah sempurna, karena Nabi Muhammad saw seorang yang ummi 
(tidak pandai membaca dan menulis), dibesarkan dalam masyarakat jahiliah, 
kepadanya diturunkan Al-Qur'an yang sempurna, yang menerangkan segala 
yang benar. Kedua golongan yang membeda-bedakan kepercayaan terhadap 
sebagian rasul itu dinyatakan Allah sebagai orang kafir. Terhadap mereka 
Allah menyediakan siksaan yang menghinakan, azab yang mengandung 
penghinaan dan penderitaan. 

(152) Ayat ini menjelaskan perkara iman kepada Allah dan rasul-rasul- 
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Nya dengan tidak membeda-bedakan di antara rasul-rasul itu, terutama 
kepada Nabi yang terakhir, Muhammad saw. 

Allah telah mengutus beberapa rasul sejak dahulu disertai petunjuk yang 
benar dan menutup rangkaian rasul dengan kedatangan Muhammad yang 
membawa kitab Al-Qur'an sebagai peraturan agama terakhir yang harus 
ditaati oleh seluruh umat manusia. Bagi orang yang percaya kepada 
kerasulannya kelak akan disediakan pahala yang besar sesuai dengan 
keimanan dengan disertai amal saleh. Allah Maha Pengampun terhadap 
kesalahan orang yang benar-benar beriman dan Maha Penyayang kepada 
sekalian hamba-Nya dengan memberi petunjuk kepada jalan yang lurus 
dengan perantaraan rasul-rasul-N ya. 


Kesimpulan 

1. Iman yang benar ialah iman kepada Allah dan kepada semua rasul-Nya 
tanpa membeda-bedakan seorang rasul dari yang lainnya. 

2. Iman dan kekafiran adalah dua perkara yang bertentangan yang tidak 
dapat berkumpul menjadi satu dan tiada jalan tengah di antara keduanya. 

3. Orang yang tidak mempercayai semua rasul Allah atau tidak percaya 
kepada sebagiannya adalah termasuk orang kafir yang sebenar-benarnya 
yang akan mendapatkan siksaan yang menghinakan. 

4. Orang yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya tanpa membeda- 
bedakan dalam beriman kepada mereka, akan diberi pahala yang besar di 
hari akhirat. 
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Terjemah 

(153) (Orang-orang) Ahli Kitab meminta kepadamu (Muhammad) agar 
engkau menurunkan sebuah kitab dari langit kepada mereka. Sesungguhnya 
mereka telah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka 
berkata, "Perlihatkanlah Allah kepada kami secara nyata.” Maka mereka 
disambar petir karena kezalimannya. Kemudian mereka menyembah anak 
sapi, setelah mereka melihat bukti-bukti yang nyata, namun demikian Kami 
maafkan mereka, dan telah Kami berikan kepada Musa kekuasaan yang 
nyata. (154) Dan Kami angkat gunung (Sinai) di atas mereka untuk 
(menguatkan) perjanjian mereka. Dan Kami perintahkan kepada mereka, 
"M asukilah pintu gerbang (Baitulmakdis) itu sambil bersujud,” dan Kami 
perintahkan (pula), kepada mereka, "Janganlah kamu melanggar peraturan 
mengenai hari Sabat.” Dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian 
yang kokoh. (155) Maka (Kami hukum mereka), disebabkan mereka 
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melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan- 
keterangan Allah, serta karena mereka telah membunuh nabi-nabi tanpa 
hak (alasan yang benar) dan karena mereka mengatakan, "Hati kami 
tertutup.” Sebenarnya, Allah telah mengunci hati mereka karena 
kekafirannya, karena itu hanya sebagian kecil dari mereka yang beriman, 
(156) dan (Kami hukum juga) karena kekafiran mereka (terhadap Isa), 
dan tuduhan mereka yang sangat keji terhadap Maryam, (157) dan (K ami 
hukum juga) karena ucapan mereka, "Sesungguhnya kami telah membunuh 
Almasih, Isa putra Maryam, Rasul Allah,” padahal mereka tidak 
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
adalah) orang yang diserupakan dengan Isa. Sesungguhnya mereka 
yang berselisih pendapat tentang (pembunuhan) Isa, selalu dalam keragu- 
raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka benar-benar tidak tahu (siapa 
sebenarnya yang dibunuh itu), melainkan mengikuti persangkaan belaka, 
jadi mereka tidak yakin telah membunuhnya. (158) Tetapi Allah telah 
mengangkat Isa kehadirat-Nya. Allah M ahaperkasa, M ahabijaksana. (159) 
Tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab yang tidak beriman kepadanya 
(Isa) menjelang kematiannya. Dan pada hari Kiamat dia (Isa) akan menjadi 
saksi mereka. 


Kosakata: a -° ur bl (an-Nisa/4: 153) 


A `- ur artinya “bukit atau gunung,” yang dimaksud di sini yaitu “Gunung 
Sinai,” tempat Nabi M usa menerima wahyu dari Allah. Diangkatnya Gunung 
Sinai ke atas kepala mereka seperti akan jatuh menimpa mereka, dalam 
rangka mengingatkan perjanjian mereka untuk masuk ke pintu gerbang 
Baitulmakdis dan tidak melanggar larangan menangkap ikan pada hari Sabat 
(Sabtu). Orang Y ahudi sudah berjanji akan menaati perjanjian tersebut tetapi 
ternyata mereka melanggarnya. Gunung Sinai adalah tempat bersejarah bagi 
Nabi Musa a.s. seperti Baitulmakdis bagi Nabi Isa a.s. dan Mekah 
Almukarramah bagi Nabi Muhammad saw., sebagaimana disebutkan dalam 
Surah at-T3n/95:1-3, yang kemudian menjelaskan tentang manusia sebagai 
makhluk yang mulia dan diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 
Tetapi jika tidak beriman dan beramal saleh maka akan ditempatkan pada 
tempat yang serendah-rendahnya yaitu di neraka. Sebuah surah dalam Al- 
Qur'an yaitu Surah ke-52 juga bernama a`-° ur yang dimulai dengan sebuah 
gasam atau sumpah yang artinya “demi gunung”, yang dimaksud dalam ayat 
itu juga Gunung Sinai. 


Munasabah 

Setelah ayat sebelum ini menerangkan tingkah laku Ahli Kitab yang kafir 
kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan membeda-bedakan antara seorang 
rasul dengan yang lainnya, maka ayat ini menerangkan beberapa keburukan 
perbuatan orang-orang Yahudi yang membuktikan kebodohan mereka 
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tentang hakikat agama yang sebenarnya. 


Tafsir 

(153) Diriwayatkan oleh Ibnu Jarr dan Ibnu Juraij bahwa orang-orang 
Yahudi berkata kepada Nabi Muhammad saw, “Kami tidak akan 
membenarkan ajakanmu, kecuali jika kamu dapat membawakan kepada 
kami sebuah kitab dari Allah kepada Fulan bahwa engkau adalah utusan 
Allah, dan Fulan yang lain menyatakan bahwa engkau utusan Allah,” dan 
begitulah seterusnya mereka menyebut beberapa nama orang-orang tertentu 
dan pendeta-pendeta Yahudi. Mereka berbuat demikian itu tidak lain hanya 
semata-mata untuk membangkang kepada Nabi M uhammad. 

Orang-orang Yahudi meminta kepada Nabi Muhammad saw supaya 
diturunkan kepada mereka kitab dari langit yang menyebutkan bahwa 
Muhammad adalah rasul Allah. Dalam menghadapi persoalan ini, Allah 
menyuruh Nabi Muhammad untuk bersabar, jangan kaget, karena orang- 
orang Yahudi pernah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. 
Mereka meminta kepada Musa supaya diperlihatkan Allah kepada mereka 
dengan nyata. Permintaan yang seperti itu menunjukkan kebodohan, karena 
mereka menyangka bahwa Allah mempunyai tubuh yang dapat dilihat 
dengan nyata. Tabiat mereka yang suka mengingkari mukjizat dan tidak 
membedakan antara mukjizat seorang nabi dengan keanehan dari tukang 
sihir yang semata-mata untuk dijadikan tontonan, adalah menunjukkan 
keinginan dan kebodohan mereka, dan bagaimanapun keadaannya, 
permintaan mereka itu tidak patut dilayani, karena mereka tetap tidak akan 
percaya, seperti firman Allah: 


YEN TEE AKAN ra -4 Wiio o 9 828 Tono oe A 
SAN ja dg ESA 


Dan sekiranya Kami turunkan kepadamu (Muhammad) tulisan di atas kertas, 
sehingga mereka dapat memegangnya dengan tangan mereka sendiri, 
niscaya orang-orang kafir itu akan berkata, "Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata.” (al-A n' +m/6:7). 


Orang-orang Yahudi yang ingin melihat Allah, disambar petir sampai 
mati akibat permintaannya yang lancang itu, kemudian mereka dihidupkan 
kembali. Semestinya mereka berlaku hati-hati agar tidak terperosok dalam 
suatu kesalahan yang berakibat bencana besar, tetapi mereka membuat 
berhala berbentuk anak sapi yang mereka sembah bersama-sama. Padahal 
sudah datang kepada mereka bukti-bukti yang nyata seperti tongkat Nabi 
Musa yang dapat membelah laut, jika tongkat itu dipukulkan pada batu, 
maka batu itu memancarkan air sebagai sumber air minum. Banyak lagi 
mukjizat lain yang membuktikan keesaan Allah. 

Allah masih juga memberi ampun kepada mereka tatkala mereka bertobat 
dengan sungguh-sungguh. Kemudian Allah memberikan kekuasaan kepada 
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Musa a.s. untuk dapat mendudukkan dan mengembalikan mereka kepada 
jalan yang benar. 

(154) Ayat ini mengungkapkan keburukan perbuatan orang-orang 
Y ahudi, yaitu ketika mereka telah mengingkari perjanjian dengan Allah agar 
patuh mengamalkan kitab Taurat, maka Allah mengangkat Gunung Sinai ke 
atas mereka sehingga kelihatan seperti awan hitam yang akan menimpa diri 
mereka. Semula mereka enggan menerima perjanjian itu dengan sepenuh 
hati. Kemudian Allah memerintahkan pula kepada mereka untuk memasuki 
pintu gerbang Baitulmakdis, sambil menundukkan kepala dan merendahkan 
diri sebagai rasa syukur akan nikmat pemberian Allah, serta memohon 
ampunan atas segala kesalahan mereka pada masa yang lampau. 

Kemudian Allah memerintahkan pula kepada mereka supaya jangan 
melanggar peraturan mengenai hari Sabat seperti larangan menangkap ikan 
dan sebagainya. Larangan itu mereka langgar, sehingga mereka pada hari 
Sabat ramai-ramai pergi menangkap ikan dan tidak mau masuk 
Baitulmakdis. Akibat perbuatan buruk mereka itu, Allah menurunkan 
siksaan pada mereka seperti dalam firman A Ilah: 


KA ANUS LAN In BEAT ANA, 


Dan sungguh, kamu telah mengetahui orang-orang yang melakukan 
pelanggaran di antara kamu pada hari Sabat, lalu Kami katakan kepada 
mereka, "Jadilah kamu kera yang hina!” (al-B agarah/2:65). 


Mereka melakukan helah untuk memasang perangkap pada hari Jumat, 
dan mengambilnya pada hari M inggu. Allah telah mengambil perjanjian dari 
mereka, yaitu akan mengamalkan isi kitab Taurat dengan bersungguh- 
sungguh dan menegakkan hukum-hukum Allah dan tidak akan 
melanggarnya sedikit pun, dan tidak akan menyembunyikan berita tentang 
kedatangan Nabi Isa dan Nabi Muhammad saw. Jika setelah itu mereka 
masih melanggar janji, Allah akan menurunkan kepada mereka siksaan yang 
lebih hebat lagi. 

(155) Ayat ini menerangkan bahwa sebab-sebab turunnya laknat dan 
kemurkaan Allah kepada orang-orang Yahudi karena mereka melanggar 
perjanjian yang telah mereka buat, menghalalkan yang haram, dan 
mengharamkan yang halal. Mereka mengingkari ayat-ayat Allah yang 
menerangkan kebenaran kenabian para nabi dan mereka telah membunuh 
beberapa orang nabi yang telah diutus untuk memimpin mereka, tanpa alasan 
yang benar seperti Nabi Zakaria dan Nabi Yahya, juga karena ucapan 
mereka yang mengatakan, kami tidak akan menerima kebenaran karena hati 
kami sudah tertutup. Sebenarnya bukan hanya tertutup, tetapi Allah telah 
mengunci mati hati mereka, sebab kekafirannya dan perbuatan mereka yang 
buruk. Akhirnya mereka tidak termasuk orang yang beriman, kecuali 
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beberapa orang saja seperti Abdullah bin Sal4m dan kawan-kawannya. 

(156) Ayat ini menerangkan bahwa di antara sebab orang Y ahudi 
mendapat kutukan dan kemurkaan Allah, karena kekafiran mereka terhadap 
Nabi Isa dan Nabi Muhammad, karena tuduhan mereka terhadap Maryam 
merupakan kedustaan yang besar bahwa Maryam melakukan zina dengan 
seorang yang bernama Yusuf an-Najjir, sehingga melahirkan Isa putra 
M aryam. Tuduhan itu sama sekali tidak benar sebagaimana firman A Ilah: 


KÊN Weah bo ANC TAN rg La ya Ta 
KAN Jp opa Ha PN JAS AM Ke de CA) 
Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa bagi Allah, seperti 


(penciptaan) Adam. Dia menciptakannya dari tanah, kemudian Dia berkata 
kepadanya, “Jadilah!” M aka jadilah sesuatu itu. (2 li “lmr4n/3:59). 


Demikianlah Allah kuasa menciptakan Isa dari seorang ibu tanpa ayah, 
Allah membuktikan kekuasaan-Nya menciptakan manusia dengan empat 
cara: 

1. Menciptakan A dam tanpa ayah dan ibu. 

2. Menciptakan Hawa dari unsur yang sama dengan A dam. 
3. Menciptakan Isa dari ibu tanpa ayah. 

4. Menciptakan yang lain-lain melalui ayah dan ibu. 


Ternyata apa yang dilontarkan orang Yahudi kepada Maryam bahwa 
Maryam melakukan perzinaan adalah dusta yang amat besar. "... K edustaan 
yang besar bahwa Maryam melahirkan anak haram. Bibel membantah 
tuduhan itu: "... dan menurut anggapan orang, Ia adalah Y usuf, anak Eli..." 
(Lukas 3. 23), sebab menurut M atius 1. 1-25, bahwa kelahiran Y esus Kristus 
pada waktu Maria bertunangan dengan Y usuf, ternyata ia mengandung dari 
Rohulkudus, sebelum mereka hidup sebagai suami isteri. Yusuf suami 
seorang yang tulus hati, dan tidak mau mencemarkan nama isterinya, ia 
bermaksud diam-diam akan menceraikannya. Tetapi dalam mimpinya 
malaikat Tuhan tampak kepadanya, dan berkata, agar jangan takut "... 
mengambil M aria sebagai isterimu, sebab anak yang di dalam kandungannya 
adalah Rohulkudus. Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan 
menamakan Dia Yesus, ..." (Matius 1. 18-21) 

(157) Ayat ini menerangkan bahwa di antara sebab-sebab orang Y ahudi 
mendapat kutukan dan kemurkaan Allah ialah karena ucapan mereka, bahwa 
mereka telah membunuh Almasih putra Maryam, Rasul Allah, padahal 
mereka sebenarnya tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi 
yang disalib dan yang dibunuh itu ialah orang yang diserupakan dengan Isa 
Almasih bernama Y udas Iskariot, salah seorang dari 12 orang muridnya. 

(158) Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa Isa itu diangkat atas 
perintah Allah dengan badan dan rohnya dan akan diturunkan kembali di 
akhir zaman sebagai pembela umat Islam dan penerus syariat Nabi 
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M uhammad saw pada saat umat Islam berada dalam keadaan lemah setelah 
datangnya Dajjal. Kejadian ini menunjukkan kekuasaan Allah untuk 
menyelamatkan Nabi-Nya, sesuai dengan kebijaksanaan-Nya yang 
tercantum dalam firman A Ilah: 
dr A AS 1 BA rer pe Aot ND ASI 

egic s a 
(Ingatlah), ketika Allah berfirman, "Wahai Isa! Aku mengambilmu dan 
mengangkatmu kepada-Ku, serta menyucikanmu dari orang-orang yang 
kafir, dan menjadikan orang-orang yang mengikutimu di atas orang-orang 
yang kafir...” (2 li 'Imr4n/3:55). 


Tentang diangkatnya Nabi Isa ke atas langit ada perbedaan pendapat. 
M enurut jumhur ahli tafsir, diangkat dengan jasmani dan rohaninya, dalam 
keadaan hidup sebagai suatu mukjizat. Maka Isa a.s. yang diangkat ke langit 
dengan jasmani dan rohani, sejak diangkat sampai turun kembali ke bumi, 
sepenuhnya di tangan Allah. Jika manusia biasa saja, seperti Aj Yabul Kahfi, 
bisa tinggal dalam sebuah gua tanpa makan dan minum selama 309 tahun, 
kiranya tidak perlu dianggap aneh bagi seorang nabi seperti Nabi Isa, untuk 
tinggal di langit sekian lamanya, karena beliau diberi mukjizat oleh Allah. 
Pendapat lain mengatakan Nabi Isa diangkat ke langit sesudah wafat lebih 
dahulu. 

(159) Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, baik Yahudi maupun 
Nasrani, melainkan akan beriman kepada Nabi Isa dengan iman yang 
sebenarnya sebelum mereka itu mati, yaitu ketika menghadapi sakaratul 
maut. Orang-orang Y ahudi akan beriman, bahwa Nabi Isa itu utusan Allah 
dan roh yang ditiupkan kepada Maryam dan sebagai makhluk ciptaan Allah. 
Orang-orang Nasrani pun akan beriman bahwa Nabi Isa adalah hamba Allah 
dan kalimah-Nya, bukan Allah dan bukan pula anak Allah. Keimanan 
mereka yang sedemikian itu tidak berguna lagi, sebab dinyatakan setelah roh 
mereka sampai di tenggorokan, setelah mereka melihat tanda-tanda di alam 
akhirat. Tercantum dalam firman A Ilah: 


... Pada hari datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidak berguna lagi 
iman seseorang yang belum beriman sebelum itu... (al-A n' tm/6:158). 


A da pula sebagian ulama yang menafsirkan ayat ini demikian: tidak ada 
seorang pun dari Ahli Kitab, melainkan akan beriman kepada Nabi Isa 
dengan iman yang sebenarnya sebelum Nabi Isa wafat. Beliau akan 
diturunkan lagi ke dunia dari langit pada akhir zaman untuk memperbaiki 
nasib umat Islam setelah dirusak oleh Dajjal. 

Berdasarkan beberapa hadis sahih riwayat al-Bukh4#? dan Muslim dan 
lain-lain: Nabi Isa akan turun ke dunia, nanti pada akhir zaman. Beliau akan 
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memecahkan salib lambang umat Nasrani, akan memusnahkan babi dan 
segala kekejian. Setelah itu dunia akan mengalami kesuburan, keamanan dan 
kesejahteraan yang adil dan merata. Ketika itu Ahli Kitab dari Yahudi dan 
Nasrani akan beriman semuanya kepada Nabi Isa sebelum wafat, dan setelah 
wafat beliau dimakamkan di samping makam Nabi M uhammad di M edinah. 
Turunnya beliau ke dunia ini adalah untuk menegakkan syariat M uhammad 
sehingga Nabi M uhammad tetap menjadi saksi atas keimanan atau kekafiran 
Ahli Kitab, seperti dijelaskan dalam firman Allah: 


Dan bagaimanakah (keadaan orang kafir nanti), jika Kami mendatangkan 
seorang saksi (Rasul) dari setiap umat dan Kami mendatangkan engkau 
(M uhammad) sebagai saksi atas mereka. (an-Nis£/4:41) 


Kesimpulan 

1. Kezaliman Ahli Kitab sangat memuncak, hal itu terbukti dari: 

a. Permintaan mereka supaya diturunkan sebuah kitab dari langit yang 
menyatakan kebenaran Nabi M uhammad saw. 

b. Permintaan mereka dahulu kepada Nabi Musa untuk melihat Allah 
secara terang-terangan. 

c. Penyembahan mereka kepada patung anak sapi ketika ditinggalkan 
Nabi Musa yang sedang bermunajat kepada Allah. 

2. Allah menyuruh M uhammad berlaku sabar atas tingkah laku Ahli Kitab 
yang keterlaluan. 

3. Allah menghukum Ahli Kitab yang zalim dengan serangan petir yang 
menyambar mereka. 

4. Allah telah memberikan berbagai mukjizat kepada Musa sebagai tanda 
kenabiannya. 

5. Allah membuat perjanjian yang berat dengan Ahli Kitab agar mereka 
mengamalkan isi kitab Taurat dengan sungguh-sungguh. 

6. Ahli Kitab (Yahudi) banyak mengadakan pelanggaran seperti menangkap 
ikan pada hari Sabat yang semestinya hari itu digunakan untuk beribadah, 
membunuh beberapa nabi tanpa alasan, menyatakan hatinya tertutup tidak 
dapat menerima nasihat lagi selain dari Musa a.s. dan tuduhan bahwa 
Maryam melahirkan anak haram atau bukan perawan lagi. 

7. Allah mengunci mati hati mereka dari petunjuk-Nya sehingga sedikit 
sekali di antara mereka yang beriman. 

8. Ucapan mereka yang dusta bahwa mereka telah membunuh Nabi Isa di 
atas kayu salib. 

9. Bantahan Allah terhadap penyaliban Nabi Isa. 

10.Keragu-raguan Ahli Kitab tentang siapa orang yang disalib itu, sebab 
yang sungguh-sungguh disalib adalah Yudas Iskariot yang wajahnya 
diserupakan dengan wajah Nabi Isa. 


JUZ 6 4. AN-NIS? 321 


11.A llah mengangkat tubuh dan roh Nabi Isa ke langit ketika akan ditangkap 
oleh Y udas dan kawan-kawannya. 

12.A hli Kitab akan beriman semuanya kepada Nabi Isa sebagai hamba Allah 
dan utusan-Nya ketika mereka menghadapi sakaratul maut, hanya 
imannya tidak diterima karena sudah terlambat. 

13.N abi-nabi akan menjadi saksi atas umat-umatnya pada hari Kiamat. 


KEBURUKAN ORANG-ORANG YAHUDI DAN BALASANNYA 


la, 2G sea ”, (2 
OB EA X2 kag ae aa SERA cra Visa Abs 
ANG AS An 7 237. Ten 
gigu , Hepi KAA SPAN YAN 
NA AS Ken Sl 
BATA AA CA MAA Re KAN 
Oma LA foca 


3 
Nn 
pe 


Terjemah 

(160) Karena kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan bagi 
mereka makanan yang baik-baik yang (dahulu) pernah dihalalkan; dan 
karena mereka sering menghalangi (orang lain) dari jalan Allah, (161) dan 
karena mereka menjalankan riba, padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang dengan cara tidak 
sah (batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka 
azab yang pedih. (162) Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di 
antara mereka, dan orang-orang yang beriman, mereka beriman kepada (A I- 
Qur'an) yang diturunkan kepadamu (M uhammad), dan kepada (kitab-kitab) 
yang diturunkan sebelummu, begitu pula mereka yang melaksanakan salat 
dan menunaikan zakat dan beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Kepada mereka akan Kami berikan pahala yang besar. 


Kosakata: ar-R 4sikhun 052-153! (an-Nisa/4:162) 


Kata raskh mempunyai arti “tetap dan kukuh pada tempatnya”. Jika 
dikatakan rasakha al-gadir artinya “air dalam kolam meresap”, jika dikaitkan 
dengan ilmu maka maksudnya ilmu itu menancap kuat-kuat di dada. Dari 
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pengertian tersebut kata ar-r4#sikhun artinya “orang-orang yang mendalam 
ilmunya”, maksudnya orang-orang yang mampu menguasai ilmu secara 
benar sejalan dengan petunjuk Allah. Di samping berbagai keburukan yang 
dilakukan orang-orang Y ahudi ada juga orang-orang Y ahudi yang mendalam 
ilmunya seperti A bdull4h bin Saltm dan kawan-kawannya yang masuk Islam 
bersama dengan orang-orang mukmin yang beriman pada Al-Qur'an yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dan kitab-kitab yang diturunkan 
kepada rasul-rasul sebelumnya. Mereka rajin melaksanakan salat, 
menunaikan zakat dan menjaga iman mereka kepada Allah dan hari akhir. 
Mereka pasti akan memperoleh pahala yang besar. Jadi menguasai ilmu 
secara benar dan mendalam, sesuai dengan petunjuk Allah adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dari pengamalan ajaran agama. Dalam Surah 2 li 
'1mrin/3:7 Allah juga menunjukkan penghargaan yang tinggi kepada orang- 
orang yang mendalam ilmunya, mereka ini sebagai kelompok penting di 
masyarakat yang berfungsi sebagai motivator dan penggerak pembangunan 
umat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat sebelum ini diterangkan keburukan orang-orang Y ahudi 
dan perbuatan-perbuatan mereka yang tercela, maka pada ayat ini 
diterangkan akibat-akibatnya, yaitu di dunia diharamkan bagi mereka 
makanan yang baik yang dahulunya dihalalkan dan di akhirat disediakan 
bagi mereka siksaan yang amat pedih. 


Tafsir 

(160) Bilamana orang-orang Yahudi itu berbuat dosa atau pelanggaran 
yang berat seperti penyembahan terhadap patung anak sapi, lalu mereka 
bertobat, maka walaupun tobatnya diterima, namun sebagai akibat dari 
pelanggaran itu, Allah mengharamkan kepada mereka beberapa makanan 
yang baik yang dahulunya halal bagi mereka. M ereka tidak mengakui bahwa 
makanan-makanan yang baik itu diharamkan sebagai akibat dari dosa- 
dosanya, bahkan mereka mengatakan, bahwa makanan-makanan itu telah 
lebih dahulu diharamkan, yaitu sejak Nabi Nuh, Nabi Ibrahim dan nabi-nabi 
yang datang kemudian; Allah membantah pengakuan mereka dengan firman- 
Nya: 


E THATI Er ULP NANG Si ae Tori az Ne 
An ANIS ONJO ain IE Jajah IS 
Semua makanan itu halal bagi Bani Israil, kecuali makanan yang diharamkan 


oleh Israil (Yakub) atas dirinya sebelum Taurat diturunkan... (? li 
'“1mrin/3:93). 
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Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua (hewan) yang 
berkuku... (al-A n' tm/6:146) 


Diharamkan makanan yang baik itu kepada Bani Israil (Imamat vii.23: xi 
4-6) karena mereka menghalangi manusia dari jalan Allah, dan karena 
mereka menganjurkan kejahatan dan kemungkaran dan melarang berbuat 
kebajikan dan menyembunyikan sifat-sifat Nabi Muhammad saw yang 
terdapat dalam kitab-kitab mereka. 

(161) Diharamkannya sebagian makanan yang baik kepada orang-orang 
Yahudi juga disebabkan oleh tindakan mereka memakan uang riba yang 
nyata-nyata telah dilarang Allah dan disebabkan pula oleh perbuatan mereka 
yang batil seperti memperoleh harta melalui sogokan, penipuan, perampasan 
dan sebagainya. Terhadap perbuatan-perbuatan yang jahat itu Allah 
menyediakan siksa yang pedih di akhirat. 

(162) Tidak semua Ahli Kitab mengerjakan keburukan-keburukan 
tersebut. Ada pula di antara mereka orang yang mendalam ilmunya, dan 
orang yang sungguh-sungguh beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw, dan yang diturunkan kepada rasul-rasul 
sebelumnya. Di antara mereka ada pula yang dengan penuh keyakinan 
mengikuti ajaran Islam dengan tulus ikhlas. 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas bahwa ayat ini diturunkan terkait 
dengan orang-orang Yahudi yang dengan penuh kesadaran masuk Islam 
seperti Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya. Mereka rajin salat lima 
waktu dan menunaikan zakat, beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya 
tanpa membedakan di antara rasul yang satu dengan rasul yang lain. M ereka 
itu telah sampai kepada tingkat keimanan dan keislaman yang tinggi dan 
Allah menjanjikan kepada mereka pahala yang besar di akhirat. 


Kesimpulan 

1. Beberapa macam makanan yang baik telah diharamkan kepada orang- 
orang Yahudi, sebagai akibat kedurhakaan mereka seperti menyembah 
patung anak sapi, menghalang-halangi orang dari jalan Allah, melakukan 
praktek riba yang nyata-nyata dilarang, memakan harta orang dengan 
jalan batil. 

2. Allah akan mengazab mereka dengan siksaan yang pedih. 

3. Sebagian kecil dari orang Yahudi ada yang mendalam ilmu agamanya. 
M ereka mengerjakan salat, menunaikan zakat dan beriman kepada Allah 
dan rasul-Nya dengan iman yang benar dan Allah menjanjikan pahala 
yang besar di akhirat kepada mereka. 
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PERSAMAAN POKOK-POKOK AGAMA YANG 
DIWAHYUKAN KEPADA PARA RASUL 


LA 


Kab YAN Ta Nga NG SIN CK 
re PPS T MEK AAA 21 
DAN HS e EREE) sas 


524 sg F sar Sian H3 Gua DAN 


NE Aa YE Bea 
D PIA aa IA, LIP É siie 
né rar at Prang 25 PA 
Ada ANTA AS LA AN NE 
okád Ae DHAL NG 
Terjemah 


(163) Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) 
sebagaimana K ami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi setelahnya, 
dan Kami telah mewahyukan (pula) kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub 
dan anak cucunya; Isa, A yyub, Y unus, Harun dan Sulaiman. Dan K ami telah 
memberikan Kitab Zabur kepada Dawud. (164) Dan ada beberapa rasul yang 
telah Kami kisahkan mereka kepadamu sebelumnya dan ada beberapa rasul 
(lain) yang tidak Kami kisahkan mereka kepadamu. Dan kepada M usa, Allah 
berfirman langsung. (165) Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk 
membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus. Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana. (166) Tetapi Allah menjadi saksi atas (Al-Qur'an) yang 
diturunkan-N ya kepadamu (M uhammad). Dia menurunkannya dengan ilmu- 
Nya, dan para malaikat pun menyaksikan. Dan cukuplah Allah yang menjadi 
saksi. 


Kosakata: Kallama JS (an-Nisa/4:164) 


Kata dasarnya kalama (4S) yaitu “memberikan bekas kepada sesuatu 
yang bisa diketahui baik lewat pendengaran, perkataan atau lewat 
penglihatan”. Kallama artinya “berbicara”, “berkata”, “bercakap-cakap”. 
Pada ayat 164 ini diterangkan bahwa Allah berbicara dengan M usa secara 
langsung, tidak melalui malaikat Jibril. Pembicaraan Allah secara langsung 
dengan Musa ini merupakan mukjizat yang hanya diberikan kepada Nabi 
Musa dalam rangka menurunkan wahyu, karena dalam Surah asy- 
Syur442:51 disebutkan bahwa tidak ada seorang manusia pun yang bisa 
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berbicara langsung dengan Allah kecuali dengan perantaraan wahyu atau di 
belakang tabir. Dalam pembicaraan ini Musa juga hanya mendengar suara 
kalam Allah, dan tidak dapat melihat-Nya. M usa adalah satu-satunya rasul 
yang berkesempatan berbicara dengan Allah secara langsung sehingga M usa 
disebut Kalimullah. Pada surah al-A'r4#f/7:143 diterangkan ketika Allah 
berbicara langsung dengan M usa kemudian Nabi M usa a.s. memohon untuk 
dapat melihat Allah, maka Allah menerangkan bahwa M usa tidak mungkin 
dapat melihat Allah. Waktu itu Musa hanya disuruh untuk melihat gunung, 
jika gunung itu tetap di tempatnya barulah ia dapat melihat Allah. Tetapi 
ketika Allah menampakkan diri, gunung itu hancur dan M usa terpelanting 
pingsan. 


M unasabah 

Setelah menerangkan keburukan orang-orang Y ahudi secara terperinci 
pada ayat-ayat yang lalu, maka ayat ini menerangkan, bahwa yang menjadi 
pegangan semua rasul itu adalah wahyu dari Allah yang sama jenisnya dan 
satu sumbernya dan para rasul pun sama fungsinya sebagai utusan Allah. 
M aka jika iman mereka itu benar terhadap rasul-rasul yang terdahulu, maka 
sepantasnya pula bagi mereka untuk beriman kepada nabi yang terakhir yaitu 
M uhammad saw. 


Tafsir 
(163) Sesungguhnya Allah telah memberi wahyu kepada Muhammad 
seperti memberi wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang diutus kemudian. 
Wahyu yang diberikan kepada para nabi berbeda dengan pengertian wahyu 
yang pernah diberikan kepada makhluk lain, karena wahyu itu mempunyai 
empat pengertian: 
1. Isyarat, seperti dalam Firman Allah: 
: LE , 20 MA 517 22 ur sa NI LAS 
Les a puat rê) bond iya AP JO (aja 
Maka dia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu dia memberi isyarat 


kepada mereka; bertasbihlah kamu pada waktu pagi dan petang. 
(M aryam/19:11). 


2. Ilham, seperti dalam firman Allah: 
Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, "Susuilah dia (Musa), (al- 
Oajaj/28:7). 


3. Insting (naluri) seperti dalam firman Allah: 
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Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, "Buatlah sarang di gunung- 
gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia. 
(an-N aX1/16:68). 


4. Bisikan halus, seperti dalam firman Allah: 


Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang terdiri 
dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. (al-A n' 4m/6:112). 


Wahyu yang dimaksud dalam ayat ini ialah wahyu dalam pengertian yang 
dikenal dalam istilah agama, yaitu bisikan halus dan pengertian makrifat 
yang didapati oleh seorang nabi di dalam hatinya dengan penuh keyakinan 
bahwa pengertian itu datangnya dari Allah, baik langsung maupun memakai 
perantaraan. Allah telah mewahyukan Al-Qur'an ini kepada Muhammad 
sebagaimana Allah telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi yang 
datang kemudian. Allah tidak pernah menurunkan sebuah kitab dari langit 
secara terang-terangan disaksikan oleh pancaindra seperti yang dimintakan 
oleh orang-orang Yahudi kepada Muhammad, karena wahyu itu adalah 
semacam pemberitahuan yang datang dengan cepat dan tersembunyi. Di 
antara nabi-nabi yang menerima wahyu pertama sekali untuk umatnya ialah 
Nabi Nuh, karena beliau termasuk Nabi yang tertua setelah Adam, dan 
karena beliau dipandang sebagai Adam kedua, yang menurunkan umat 
manusia setelah terjadinya banjir besar (taufan). 

Allah telah mewahyukan pula kepada Ibrahim yang diberi julukan A bul- 
Anbiyt (bapak para nabi dari sisi tauhid) dan Ismail sebagai nenek moyang 
orang Arab dan Ishak dan Yakub sebagai nenek moyang Bani Israil 
(Yahudi). Yang dimaksud dengan Asbt ialah anak Nabi Yakub yang 
berjumlah 12 orang. Pemakaian kata Asbt di kalangan Bani Israil sama 
dengan pemakaian kata “kabilah” di kalangan orang-orang Arab turunan 
Ismail. 

Allah telah mewahyukan pula kepada Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 
Sulaiman dan telah memberikan Zabur kepada Daud. Menurut Imam 
Qurtubi, Zabur itu berisi 150 surah yang tidak mengandung hukum-hukum, 
hanya berisi nasihat-nasihat, hikmah, pujian dan sanjungan kepada Allah. 

(164) Ada beberapa rasul yang telah dikisahkan terdahulu oleh Allah 
kepada Muhammad saw, dan ada pula beberapa rasul yang sengaja tidak 
dikisahkan kepadanya, karena umat-umatnya kurang dikenal. Beberapa rasul 


JUZ 6 4. AN-NIS? 327 


telah dikisahkan dalam Al-Our'an seperti firman Allah: 
AS ARI MMA KE A Lan 293 , KASAN tag 


He 


» 22 D 547 5 A 
APK Oya D (9 A39 
NASA AAN 


TA AANG TANI PKI ASASI AN 


OKAN We 7? Utk 


(84) Dan Kami telah menganugerahkan Ishak a Yakub kepadanya. 
Kepada masing-masing telah Kami beri petunjuk; dan sebelum itu Kami 
telah memberi petunjuk kepada Nuh, dan kepada sebagian dari keturunannya 
(Ibrahim) yaitu Dawud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa, dan Harun. Dan 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik, 
(85) dan Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang 
yang saleh, (86) Dan Ismail, Alyasa', Yunus dan Lut. Masing-masing Kami 
lebihkan (derajatnya) di atas umat lain (pada masanya), (al-A n‘ 4m/6: 
84, 85 dan 86). 


Kisah para nabi itu sebagian besar terdapat pada Surah H ud/11 dan Surah 
asy-Syu'art/26. Rasul-rasul yang tidak dikisahkan itu kurang dikenal 
umatnya oleh orang Arab dan tidak dikenal pula oleh Ahli Kitab yang 
berdampingan masa hidupnya dengan mereka. Hikmah dari mengisahkan 
nabi-nabi itu ialah untuk mengambil iktibar dan pelajaran, untuk menambah 
ketabahan hati ketika menghadapi tantangan-tantangan dan permusuhan dan 
pa A kenabian M uhammad, sebagaimana firman Allah: 


PPE. AI. z Faty Ka PEA 
abes Gdid EREA EAA EAN 33 
Ke 


Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), agar 
dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu: dan di dalamnya telah diberikan 
kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi orang yang 
beriman. (Hud/11: 120). 


Orang Yahudi beranggapan, bahwa yang diberi wahyu dan pangkat 
kenabian itu hanya dari golongan mereka saja, padahal beberapa ayat 
menunjukkan bahwa Allah telah mengutus beberapa rasul untuk setiap umat 
sebagai realisasi dari rahmat Allah yang tersebar luas ke seluruh dunia. 
Firman Allah: 


EFE SAE A Nah ALA AY Ta j & BEA, 
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Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), "Sembahlah Allah, dan jauhilah Tagut” ... (an-NaYl/16: 36). 


PEES ETEA 
... Dan tidak ada satu pun umat melainkan di sana telah datang seorang 
pemberi peringatan. (F tir/35: 24). 


Allah telah berbicara langsung kepada Musa meskipun Allah tidak 
menampakkan wujud-Nya kepada Nabi Musa ketika menurunkan wahyu 
kepadanya sebagaimana dijelaskan Allah di dalam preman Nya: 

A OAT PR 23, az 5772 57 WA 
AA NAN NG Jani etika PAYA < AKG 
Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan berbicara 
kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau dari belakang tabir atau 
dengan mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan izin- 
Nya apa yang Dia kehendaki. ... (asy-Syur442: 51). 


Pembicaraan Allah kepada Musa itu termasuk pembicaraan di belakang 
tabir, karena beliau hanya mendengar kalam Ilahi dan tidak dapat melihat- 
Nya. 

(165) Dan Allah telah mengutus para rasul yang sebagian telah 
dikisahkan dan sebagian lagi tidak, supaya mereka menyampaikan berita 
gembira kepada orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bahwa 
mereka akan mendapat pahala yang besar di akhirat dan memberi peringatan 
kepada orang-orang kafir dan durhaka, bahwa mereka akan mendapat siksa 
dalam api neraka. Jika Allah tidak mengutus para rasul kepada manusia, 
niscaya orang kafir pada hari Kiamat nanti akan menyampaikan hujah atau 
alasan supaya mereka jangan dipersalahkan atau dituntut sebab belum 
pernah kedatangan seorang rasul yang memberi peringatan. Hal ini 
dijelaskan dalam firman Allah: 


Te ASIA KISI PE SAH NA JUTA 
1247 g?r 

CENAN 

Dan kalau mereka Kami binasakan dengan suatu siksaan sebelumnya (Al- 

Qur'an itu diturunkan), tentulah mereka berkata, "Ya Tuhan kami, mengapa 


tidak Engkau utus seorang rasul kepada kami, sehingga kami mengikuti ayat- 
ayat-M u sebelum kami menjadi hina dan rendah?” (° 4n420:134). 


Jadi jelas sekali, bahwa hikmah diutusnya para rasul itu ialah untuk 
membatalkan hujah atau alasan orang kafir nanti pada hari kiamat. 
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Katakanlah (Muhammad), "Alasan yang kuat hanya pada Allah. Maka kalau 
Dia menghendaki, niscaya kamu semua mendapat petunjuk.” (al- 
An #m/6:149). 


Allah Mahakuasa, tidak dapat dikalahkan dalam segala urusan yang 
dikehendaki-Nya, lagi M ahabijaksana dalam segala perbuatannya. M enurut 
kebijaksanaan-Nya tidak perlu melayani permintaan orang-orang kafir 
Yahudi untuk menurunkan sebuah kitab dari langit, sebab sudah ada 
pengalaman dengan M usa. Mereka pernah meminta yang aneh-aneh kepada 
M usa, dan setelah permintaannya dipenuhi, mereka semakin menampakkan 
keingkaran dan keserakahannya. 

(166) Walaupun orang Yahudi itu mengingkari kenabian M uhammad saw 
dan tidak mau menjadi saksi atas kebenarannya, namun Allah yang menjadi 
saksi atas kebenaran Al-Our'an yang diturunkan kepada M uhammad. Allah 
memperkuat lagi kesaksian-Nya dengan menyatakan bahwa Allah telah 
menurunkan Al-Qur'an dengan ilmu-N ya, yang belum pernah diketahui oleh 
Nabi Muhammad dan kaum mukminin, dengan rangkaian dan susunan kata- 
katanya yang indah, bukan prosa, bukan puisi, berisi ilmu dan hikmah yang 
padat, tidak mungkin ditiru oleh siapa pun, sanggup menghadapi tantangan 
zaman, kapan saja dan di mana saja, mengandung aspek-aspek ilmu 
pengetahuan yang dibutuhkan oleh masyarakat, sesuai dengan firman A Ilah: 


. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab.... (al- 
An m/6:38). 


Maksudnya dalam Al-Qur'an telah ada pokok-pokok ajaran agama, 
norma-norma, hikmah-hikmah dan tuntunan untuk kebahagiaan manusia di 
dunia dan di akhirat dan kebahagiaan makhluk pada umumnya. Al-Qur'an 
mengandung berita-berita yang gaib tentang masa lampau, masa sekarang 
dan masa mendatang. Barang siapa dengan tekun mempelajari Al-Qur'an 
akan bertambah yakin atas kebenarannya dan sanggup pula menjadi saksi. 
Para malaikat pun terutama Jibril yang jadi perantara dalam turunnya Al- 
Our'an itu, ikut menjadi saksi atas kebenarannya. Sebenarnya cukup dengan 
kesaksian dari Allah, sebab tidak ada yang lebih benar dan terpercaya 
daripada kesaksian A Ilah. 


Kesimpulan 
1. Allah telah menurunkan wahyu kepada semua nabi-N ya dengan pokok- 
pokok agama yang sama. 
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2. Nama para rasul ada yang dijelaskan dan ada pula yang tidak. 

3. Setiap rasul diutus membawa berita gembira dan peringatan, supaya tidak 
ada manusia yang dapat berhujah lagi di hari kiamat. 

4. Allah dan para malaikat menjadi saksi atas kebenaran isi Al-Qur'an. 


NASIB ORANG-ORANG YAHUDI 


Bei pn a A PENA 
a a DA Sea 
Pen KAE ato Aga 3G 


Has ZAK 


NE A 
NEG Ed Aga EWAH PAEA TE PAF ah 


Terjemah 

(167) Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi 
(orang lain) dari jalan Allah, benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya. (168) 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah 
tidak akan mengampuni mereka, dan tidak (pula) akan menunjukkan kepada 
mereka jalan (yang lurus), (169) kecuali jalan ke neraka Jahanam; mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan hal itu (sangat) mudah bagi Allah. 
(170) Wahai manusia! Sungguh, telah datang Rasul (Muhammad) kepadamu 
dengan (membawa) kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah 
(kepadanya), itu lebih baik bagimu. Dan jika kamu kafir, (itu tidak 
merugikan Allah sedikit pun) karena sesungguhnya milik A Ilah-lah apa yang 
di langit dan di bumi. Allah Maha M engetahui, M ahabijaksana. 


Kosakata: Jahannam ss (an-Nisa/4:169) 


Jahannam yaitu “neraka jahanam" berasal dari bahasa Ibrani. Ada juga 
yang berpendapat kata ini berasal dari bahasa Parsi, asalnya jihnam. Neraka 
jahanam adalah neraka yang paling berat siksaannya. Neraka-neraka yang 
lain (mulai dari yang paling ringan) yaitu (1) neraka wail (al- 
Humazah/104:1), (2) neraka h#wiyah (al-Q #'iah/101:8-11), (3) neraka lagt 
(al-M a' 4rij/70:15-18), (4) neraka sa'r (al-M ulk/67:5), (5) neraka saqar (al- 
M uddaffir/74:26-30), (6) neraka Yu amah (al-Humazah/104:4), (7) neraka 
ja¥m atau neraka jahanam (al-Bagarah/2:119 dan 04#/50:30). Allah 
menerangkan bahwa neraka jahanam adalah tempat bagi orang-orang kafir 
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yang melakukan kezaliman termasuk orang Y ahudi yang tetap ingkar pada 
risalah Nabi Muhammad saw dan juga menghalang-halangi orang lain yang 
akan berbuat kebaikan di jalan Allah, sehingga mereka benar-benar telah 
sesat sejauh-jauhnya. 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah disebutkan alasan-alasan yang 
menghilangkan keraguan orang-orang Yahudi tentang kenabian dan 
kerasulan Muhammad saw dan menjelaskan bahwa hal itu adalah suatu 
kebenaran yang tidak dapat dibantah lagi. Maka ayat-ayat ini memberi 
peringatan kepada orang yang tidak beriman terutama orang-orang Y ahudi 
bila mereka masih saja tidak percaya kepada Nabi Muhammad saw dan 
selalu berusaha menghalangi orang untuk beriman kepada Rasul-Nya. 


Tafsir 

(167) Sesungguhnya orang yang masih tetap dalam kekafiran setelah 
datang petunjuk yang dibawa oleh Nabi M uhammad dan selalu menghalangi 
orang supaya jangan percaya kepadanya dan kepada Al-Qur'an yang 
diturunkan kepadanya seperti yang selalu dipraktekkan oleh orang-orang 
Y ahudi M edinah dan orang-orang kafir M ekah, telah dinyatakan oleh Allah 
bahwa mereka itu sesat dari jalan yang benar dan sulit bagi mereka untuk 
kembali kepada kebenaran. Memang tepat apa yang diterangkan Allah 
mengenai orang-orang Y ahudi itu, karena mereka sudah seharusnya percaya 
kepada seruan Nabi Muhammad, apalagi mereka telah mengenal beliau 
dalam kitab mereka sendiri, tetapi mereka tetap ingkar dan selalu 
mengadakan kebohongan dan tuduhan-tuduhan palsu terhadap beliau dan 
terhadap A I-Our' an yang dibawanya agar manusia jangan beriman. Di antara 
tuduhan-tuduhan yang mereka kemukakan itu ialah “Kalau benar 
M uhammad itu seorang rasul mengapa tidak diturunkan kepadanya sebuah 
kitab yang lengkap sekaligus sebagaimana kitab Taurat yang diturunkan 
kepada Musa?.” Dengan berbohong mereka berkata, “Allah telah 
menyebutkan dalam Taurat bahwa syariat Nabi M usa tidak akan diganti dan 
tidak akan dihapus sampai hari Kiamat." 

Seribu satu alasan mereka kemukakan untuk menolak kebenaran 
kenabian Muhammad dan Al-Qur'an, tetapi semua alasan itu hanya dibuat- 
buat dan tidak dapat dibuktikan kebenarannya. Oleh sebab itu amat tepatlah 
bila mereka dicap oleh Allah sebagai orang yang jauh sekali tersesat dari 
jalan yang lurus. 

(168-169). Di samping orang Yahudi itu dicap sebagai orang kafir, 
mereka dicap pula sebagai orang yang zalim. M emang demikianlah halnya 
orang-orang kafir itu. Mereka zalim terhadap diri sendiri, zalim terhadap 
kebenaran dan zalim terhadap orang lain. Zalim terhadap diri sendiri karena 
mereka tetap tidak mau menerima kebenaran, meskipun bukti telah 
menunjukkan dengan jelas kesesatan mereka. Dan karena memperturutkan 
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hawa nafsu dan keinginan untuk mempertahankan kedudukan dan 
menguasai harta kekayaan, akhirnya mereka sendirilah yang rugi. Zalim 
terhadap kebenaran karena mereka selalu berusaha menutupinya dan 
menyembunyikan agar tidak tersebar di kalangan manusia, dan agar mereka 
sajalah yang benar dan dipuja-puja. Zalim terhadap orang lain (masyarakat) 
karena dengan tindakan-tindakan mereka, orang yang seharusnya dapat 
menikmati kebenaran tetap dalam kesesatan dan terhalang dari merasakan 
nikmatnya, mereka berusaha mencegah orang yang ingin menyiarkannya 
kepada orang yang ingin memahami dan menganut agama yang membawa 
kebenaran. Orang yang demikian sifatnya dan demikian besar bahayanya 
bagi masyarakat, sudah sewajarnya mendapat kemurkaan Allah, dan wajar 
pula bila Allah tidak akan mengampuni mereka dan tidak akan menunjukkan 
kepada mereka, kecuali jalan ke neraka Jahanam tempat mereka kekal di 
dalamnya untuk selama-lamanya. Demikianlah keadilan Tuhan dan amat 
mudah bagi-N ya melaksanakan keadilan itu. 

(170) Pada ayat ini Allah menunjukkan firman-Nya kepada manusia 
umumnya sesudah menjelaskan pada ayat-ayat yang lalu kebenaran dakwah 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw, dan kebatilan pendirian Ahli Kitab. 
Setelah menolak semua hujah dan alasan mereka yang menjelek-jelekkan 
Nabi dan Al-Qur'an yang dibawanya, tibalah saatnya untuk membenarkan 
yang dibawa oleh Rasul-Nya M uhammad saw, yang kerasulannya tidak saja 
dikuatkan dengan mukjizat, tetapi telah dibenarkan pula oleh Ahli Kitab, 
karena terdapat dalam kitab-kitab mereka sendiri bahwa akan datang seorang 
Rasul yang membenarkan rasul-rasul yang sebelumnya. 

Allah memerintahkan supaya manusia beriman kepada-Nya karena itulah 
yang baik bagi mereka. Ajaran-ajaran yang dibawanyalah yang akan 
membawa manusia kepada keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan 
akhirat sebagaimana tersebut dalam firman-N ya: 


Dan Kami tidak mengutus engkau (M uhammad) melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam. (al-A nbiya'/21:107). 


Barang siapa yang mematuhi perintah ini dan menjadi seorang mukmin 
sejati, tentulah ia akan diridai Allah dan dilimpahkan rahmat-Nya dan 
tentulah ia akan menjadi orang yang beruntung di dunia dan di akhirat. Di 
dunia ia akan hidup dengan penuh kebahagiaan karena rongga dadanya telah 
dipenuhi oleh iman, takwa serta tawakal kepada Allah: ia akan dapat 
merasakan bagaimana manisnya iman. Di akhirat ia akan dimasukkan ke 
dalam surga Jannatun Na'im, ia kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 
Tetapi bila mereka tidak mematuhi seruan ini dan tetap dalam kekafiran, 
maka mereka sendirilah yang akan menderita kerugian, tidak dapat 
merasakan ketenteraman dan kebahagiaan, selalu terombang-ambingkan 
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dalam badai kesesatan dan keraguan, karena tidak mempunyai pegangan 
dalam mengarungi lautan hidup yang tidak diketahuinya di mana ujung dan 
pangkalnya. 

Bagi Allah sendiri kekafiran seseorang tidaklah merugikan-N ya dan tidak 
mengurangi keagungan dan kemuliaan-Nya, karena Dialah yang memiliki 
langit dan bumi, Dialah Y ang M ahakuasa menyiksa orang-orang yang kafir, 
memberi rahmat dan nikmat kepada hamba-Nya. Dia Maha M engetahui 
segala tindak tanduk hamba-Nya dan segala isi hati mereka. Dia 
M ahabijaksana dalam segala tindakan-Nya, M ahaadil dalam segala pemba- 
lasan-Nya. Hanya terserah kepada hamba-Nya, apakah ia akan memilih iman 
yang membawa kepada kebahagiaan yang abadi atau akan memilih kekafiran 
yang akan membawa kepada penderitaan dan siksaan yang abadi pula. 


Kesimpulan 

1. Orang yang masih tetap dalam kekafiran dan selalu menghalangi orang 
untuk beriman serta selalu berbuat zalim, mereka itu sebenarnya telah 
jauh tersesat dan sulit baginya untuk kembali kepada jalan yang benar. 

2. Setiap manusia, wajib menerima kebenaran apabila kebenaran itu telah 
datang dan itulah yang lebih baik baginya. 
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Terjemah 

(171) Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang 
benar. Sungguh, Almasih Isa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan 
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-N ya kepada 
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kepada Allah 
dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan, "(Tuhan itu) tiga,” 
berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah 
Tuhan Yang Maha Esa, Mahasuci Dia dari (anggapan) mempunyai anak. 
Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan 
cukuplah Allah sebagai pelindung. (172) Almas?h sama sekali tidak enggan 
menjadi hamba Allah, dan begitu pula para malaikat yang terdekat (kepada 
Allah). Dan barang siapa enggan menyembah-Nya dan menyombongkan 
diri, maka Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. (173) 
Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Allah akan 
menyempurnakan pahala bagi mereka dan menambah sebagian dari karunia- 
Nya. Sedangkan orang-orang yang enggan (menyembah Allah) dan 
menyombongkan diri, maka Allah akan mengazab mereka dengan azab yang 
pedih. Dan mereka tidak akan mendapatkan pelindung dan penolong selain 
Allah. 


Kosakata: Y astankifu €x (an-Nisa/4: 172) 
Yastankifu artinya “takabur”, “memandang rendah”, “sombong”. Arti 


kata dasarnya adalah “menyingkirkan”, “meminggirkan”, ungkapan nakf 
adalah “menyingkirkan air mata dari pipi dengan jari”. Y astankifu diartikan 
sombong karena ia menyingkirkan orang lain (Ragib). Pada ayat 172 Allah 
memberitahukan kepada kita bahwa Isa Almasih tidak takabur, tidak 
memandang rendah menjadi hamba Allah, demikian pula para malaikat yang 
tinggi derajatnya dan dekat dengan Allah juga tidak memandang rendah 
beribadah kepada Allah. Jadi sangat tidak benar anggapan bahwa Isa 
Almasih adalah Tuhan atau pun putra Tuhan. Allah adalah M ahasuci dari 
mempunyai anak, Allah adalah M aha Esa. Isa Almasih yang mereka anggap 
sebagai Tuhan adalah dengan ikhlas dan senang hati beribadah mengakui 
sebagai hamba Allah sebagaimana pula para malaikat yang dekat dengan 
Allah. Sedangkan orang yang sombong dan memandang rendah serta enggan 
beribadah kepada Allah akan dikumpulkan di padang mahsyar untuk 
menerima azab yang pedih karena mereka telah sesat dan berbuat durhaka. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu telah menerangkan bagaimana buruknya tindakan 
Yahudi dan ucapan-ucapan mereka terhadap Nabi Muhammad saw, dan 
agama yang dibawanya. Demikian pula telah ditolak segala usulan dan hujah 
mereka yang mereka kemukakan untuk menolak kebenaran Al-Qur'an dan 
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menghasut orang, supaya jangan mengikuti agama Islam. Maka ayat-ayat 
berikut ini menerangkan pula bahwa orang Nasrani pun telah jauh tersesat 
dari kebenaran. Mereka mengagungkan Nabi Isa secara berlebihan sampai 
menganggapnya sebagai anak Tuhan atau setaraf dengan Tuhan. K esesatan 
kaum Nasrani itu dibantah oleh Al-Qur'an dengan tegas, dengan menyatakan 
bahwa Nabi Isa hanyalah anak Maryam dan Rasul Allah. Nabi Isa sendiri 
tidak enggan disebut hamba Allah. 


Tafsir 

(171) Kaum Nasrani sudah melampaui batas dalam beragama dengan 
menambah-nambah hal-hal yang bukan dari agama, seperti memuja dan 
mengagung-agungkan nabi mereka, sampai melampaui batas-batas yang 
telah ditentukan Allah dengan mengada-adakan kebohongan terhadap-N ya 
dan dengan mengatakan bahwa Isa itu adalah putra Allah. (al-M #idah/5: 77) 

Hal ini pulalah yang membawa kaum Nasrani kepada anggapan bahwa 
Tuhan itu salah satu dari Tuhan yang tiga atau Tuhan itu terdiri dari tiga 
oknum. Sebagai penolakan atas paham yang salah ini Allah menyatakan 
bahwa Isa anak Maryam hanyalah utusan Allah kepada hamba-Nya, bukan 
Tuhan yang disembah sebagai yang dianggap kaum Nasrani. Isa sendiri 
menyeru mereka supaya mengesakan Allah, tak ada yang disembah selain 
Allah, dan Nabi Isa telah melarang pula kaumnya mempersekutukan A Ilah 
dengan apa pun. Sebagai tambahan atas penegasan tersebut Allah berfirman 
lagi bahwa Isa itu diciptakan dengan kalimat berupa ucapan “jadilah” (kun), 
tanpa ada seorang laki-laki pun (bapak) yang menikahi ibunya, dan tanpa air 
mani yang masuk ke dalam rahim ibunya, seperti terciptanya manusia biasa. 

Tatkala Allah mengutus malaikat Jibril kepada Maryam dan 
memberitahukan bahwa ia adalah utusan Allah yang diperintahkan untuk 
menyampaikan berita gembira kepadanya, yaitu dia akan memperoleh 
seorang anak laki-laki, Maryam merasa terkejut dan membantah dengan 
keras, karena ia masih perawan dan tidak pernah bersuami atau disentuh oleh 
seorang laki-laki. Lalu Jibril membacakan kepadanya firman Allah: 


.. "Demikianlah Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki. Apabila Dia 
hendak menetapkan sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” M aka 
jadilah sesuatu itu. (2 li “lmr4n/3:47). 


Demikianlah dengan kata “kun” itu terciptalah Isa dalam kandungan 
ibunya. Inilah suatu bukti kekuasaan Allah. Bila Dia hendak menciptakan 
sesuatu cukup dengan ucapan “kun” saja. Hal serupa ini berlaku pula pada 
penciptaan Adam sebagaimana tersebut pada firman Allah: 
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2d KG TANTE 745 (AE DA ZIE) P 12 1 K 
Jasa) Be piyak pol Jas AN Ae gae ra 
Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa bagi Allah seperti 
(penciptaan) Adam. Dia menciptakannya dari tanah, kemudian Allah 


berfirman kepadanya: “Jadilah” (seorang manusia) maka jadilah dia (2 li 
'Imr4n/3:59). 


Lalu ditiuplah roh ciptaan Allah ke dalam rahim ibunya dan 
berkembanglah ia sampai datang masa melahirkan. Sebagaimana kaum 
Nasrani menduga bahwa yang ditiupkan ke dalam rahim ibunya itu adalah 
sebagian dari roh Allah dan atas dasar inilah mereka menganggap bahwa Isa 
adalah putra Allah, karena ia adalah sebagian dari roh-Nya, (M atius 1.18). 

Sikap Ahli Kitab yang berlebihan dalam memahami agamanya tidak saja 
di kalangan Nasrani, tetapi juga tentunya di kalangan orang Yahudi. 
Sikapnya yang melampaui batas dalam memahami ketentuan agamanya 
sehingga mereka sering bersikap dan bertindak begitu ketat dengan 
menambah-nambahkan ketentuan sendiri, atau sebaliknya sering melanggar 
ketentuan Taurat dalam syariat M usa, seperti yang dapat kita baca di sana 
sini dalam Al-Qur'an, sampai-sampai mereka mengatakan “Uzair putra 
Allah" (at-Taubah/9: 30). Mereka menjadi bangsa yang rasialis, eksklusif, 
sangat fanatik, menolak semua nabi dan rasul utusan Allah yang bukan 
Yahudi (Gentile), mereka membunuh para nabi dan menuduh Isa dan ibunya 
Maryam dengan tuduhan yang keji. Mereka terpecah ke dalam beberapa 
sekte, Yang menonjol waktu itu adalah golongan konservatif Sadducee yang 
hanya mengakui lima kitab M usa (Pentateuch), atau golongan Pharisee yang 
sangat kaku dalam menjalankan hukum tertulis, tetapi mau menerima hukum 
lisan dan hukum adat Y ahudi. 

Begitu juga sikap umat Nasrani yang telah melampaui batas dengan 
mengangkat dan menempatkan Nabi Isa sebagai Yesus yang disamakan 
dengan Tuhan atau menisbahkannya sebagai putra Tuhan. Mereka telah 
menyentuh keimanan (akidah) yang pokok sampai melahirkan doktrin 
Trinitas. Doktrin ini sudah berkembang dan menjadi pangkal perdebatan 
para pendeta mereka pada masa lalu, dari abad ke-2 sampai abad ke-6 
Masehi, seperti Marcionisme, Y akobit dan Nestori (Nestorian) yang masih 
bertahan di Suria atau M aronit yang banyak dianut di Libanon, Paulicianism 
dan yang lain. Mereka berdebat sekitar kodrat Kristus: Tuhan, anak Tuhan 
atau satu dari tiga oknum dari Roh Kudus, sampai juga melibatkan ibunya 
Maria sebagai pujaan. 

Kaum Muslimin perlu sekali menyadari sekalipun dalam bentuk lain, 
jangan sampai terjerumus ke dalam sikap berlebihan dalam menerima ajaran 
Islam, yang umumnya berkisar dalam soal fikih, di satu pihak mau serba 
ketat atau di pihak lain yang sebaliknya, mau serba longgar. 

Ada di antara mufasir menceritakan mengenai anggapan ini bahwa 
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seorang tabib Nasrani yang mengobati Khalifah Harun ar-Rasyid berdiskusi 
dengan seorang ulama Islam yaitu Ali bin Husein al-Wagidi al-M arwazi. 
Tabib Nasrani itu berkata kepada al-Wagidi bahwa di dalam Kitab (A I- 
Qur'an) terdapat ayat yang membenarkan pendapat dan kepercayaan Nasrani 
bahwa Isa, adalah sebagian dari Allah, lalu dia membacakan bagian pertama 
dari ayat 171 ini. Sebagai jawaban atas perkataan tabib itu al-W agidi 
membacakan ayat: 


51757 RA KA o Ingre 
KARANG oN San 
Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-N ya. (al-J #iyah/45:13). 


Kemudian al-Wagidi berkata “Kalau benar apa yang kamu katakan 
bahwa kata “min-hu” dalam ayat yang kamu baca itu berarti “sebagian 
daripada-Nya”, sehingga kamu mengatakan bahwa Isa a.s. adalah sebagian 
dari Allah pula. Hal ini berarti bahwa apa yang ada di langit dan di bumi ini 
adalah sebagian pula dari Allah.” Dengan jawaban ini terdiamlah tabib 
Nasrani itu lalu dia masuk Islam."? 

Karena kaum Nasrani telah tersesat dari akidah tauhid yang dibawa oleh 
para rasul, maka Allah memerintahkan kepada mereka agar kembali kepada 
akidah yang benar dengan beriman kepada Allah Yang Maha Esa dan 
beriman kepada rasul-Nya yang selalu menyeru kepada akidah tauhid dan 
janganlah mereka mengatakan bahwa ada tiga Tuhan yaitu Bapak, Anak dan 
Roh Kudus (Rohulkudus), atau mengatakan bahwa Allah itu terdiri dari tiga 
oknum, masing-masing adalah Tuhan yang sempurna, dan kumpulan dari 
tiga oknum itulah Tuhan Yang Esa. Mereka diperintahkan meninggalkan 
paham yang sesat dan menyesatkan itu, karena meninggalkan paham yang 
sesat itulah yang baik bagi mereka. Mereka akan menjadi penganut agama 
tauhid yang dibawa oleh Nabi Ibrahim dan para nabi sebelum dan 
sesudahnya. Mereka akan menjadi orang yang benar dan tidak akan 
termasuk golongan orang-orang kafir. Dalam ayat lain Allah berfirman: 


Sungguh telah kafir orang-orang yang mengatakan “Bahwa Allah salah satu 
dari yang tiga, padahal tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Tuhan 
Yang Maha Esa. (al-M #idah/5:73). 


Jika mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang- 
orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih. 
Kemudian ditegaskan lagi kepada mereka bahwa Allah sajalah Tuhan Y ang 
Maha Esa, Tuhan Maha bersih dari sifat berbilang atau terbagi-bagi kepada 


13) Tafsir al-M arig?, Juz VI, hal. 30. 
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beberapa bagian atau tersusun dari tiga oknum atau bersatu dengan makhluk- 
makhluk lainnya. Maha Suci Allah dari hal-hal tersebut dan mustahil Dia 
mempunyai anak sebagaimana anggapan mereka atau Isa itu adalah Tuhan 
sebagaimana dikatakan oleh segolongan lain di antara mereka. Allah adalah 
Maha Esa tidak ada yang menyerupai-N ya dan tidak beristri sebagaimana 
manusia. Dialah pemilik langit dan bumi serta semua yang ada pada 
keduanya termasuk Isa as. Allah berfirman: 


“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, melainkan akan datang 
kepada (Allah) Yang Maha Pengasih selaku seorang hamba” 
(M aryam/19:93). 


Semua makhluk tanpa kecuali akan menghadap ke hadirat Tuhan Allah 
sebagai hamba, apapun pangkat dan derajatnya, baik dia malaikat, seorang 
nabi, seorang yang diciptakan-N ya tanpa bapak dan ibu seperti Nabi Adam 
atau yang diciptakan-Nya tanpa bapak saja seperti Isa a.s. maupun yang 
diciptakan dengan perantara bapak dan ibu; semuanya itu adalah hamba-N ya 
yang mengharapkan karunia dan rahmat-Nya, Allah-lah yang berkuasa 
sepenuhnya atas mereka dan Allah-lah yang memelihara dan kepada-- 
Nyalah mereka harus menyembah, berdoa dan bertawakal. Akidah tauhid 
inilah yang dibawa dan disampaikan para nabi dan rasul kepada umatnya 
termasuk Nabi Isa, dan paham inilah yang dianut oleh para pengikutnya 
sesuai dengan dakwah dan ajarannya. Tetapi pengikutnya yang datang 
kemudian terutama pengikut-pengikut yang dahulunya telah menganut 
agama-agama yang bermacam-macam tidak dapat melepaskan dirinya dari 
paham lama yang sesat itu sehingga mereka mencoba dan berusaha dengan 
sekuat tenaga agar agama M asehi yang mereka anut mempunyai corak yang 
sama dengan agama-agama nenek moyang mereka dahulu. 

Paham Trinitas (menganggap Tuhan adalah tiga) sudah berkembang di 
M esir, semenjak lebih kurang 4.000 tahun sebelum Masehi. Di antara 
mereka ada yang menganggap bahwa tuhan itu ialah dewa Osiris, Isis dan 
Horus. Demikian pula di India ajaran Hinduisme mengatakan bahwa Tuhan 
itu adalah tri tunggal yang terdiri dari Brahma, Wisnu, dan Syiwa. Penganut 
Budisme pun ada yang mengatakan bahwa Budha itu adalah Tuhan yang 
terdiri dari tiga oknum. Juga di Persia terdapat paham Mazdaisme 
(Zoroaster) yang bercorak dualisme: baik dan jahat, terang dan gelap dengan 
dewa tertinggi A hura M azda (Ormuzd) dan dewa-dewa lain, lawan A hriman. 
Akhirnya mereka terbawa hanyut oleh paham trinitas yang beraneka ragam 
coraknya dan jadilah mereka tersesat dari paham tauhid yang dibawa N abi 
Isa dan amat sulitlah bagi mereka untuk meniggalkannya. Para intelektual 
dari penganut agama M asehi ini memang merasakan dan mengetahui bahwa 
paham tafl*£ (trinitas) ini tidak dapat diterima akal, tetapi mereka tetap 
mencari-cari alasan untuk membenarkan paham ini. Di antara pendeta 


JUZ 6 4. AN-NIS? 339 


mereka ada yang mengatakan, “Dalam hal ini kita harus menyerahkan 
persoalan ini kepada hal-hal yang gaib yang belum diketahui oleh manusia 
dan tidak akan dapat diketahuinya, kecuali bila hijab telah berkata untuk itu 
dan jelaslah pada waktu itu semua yang ada di langit dan di bumi.” 

Pendeta B other pengarang buku al-Ujul wal-Furu' dari salah seorang juru 
penerang agama Nasrani berkata mengenai hal ini: “Kita telah mencoba 
memahaminya dengan lebih jelas yaitu dikala telah terbuka bagi kita tabir 
rahasia semua apa yang ada di langit dan di bumi.” 

Dapat disimpulkan bahwa agama Nasrani benar-benar didasarkan kepada 
paham tauhid yang murni tetapi para pendetanya mencampurbaurkan dan 
mengubahnya menjadi agama trinitas yang tidak dapat dipahami oleh akal, 
karena terpengaruh oleh paham-paham tafl*£ bangsa Yunani dan Romawi 
yang mereka ambil dari paham-paham keagamaan M esir lama dan Brahma. 

(172) Kemudian sebagai penolakan atas anggapan bahwa Isa a.s. itu 
adalah Tuhan, Allah menjelaskan bahwa Isa a.s. sendiri, begitu pula 
malaikat-malaikat tidak merasa enggan dikatakan hamba Allah dan tidak 
pernah menyombongkan diri, sehingga mengatakan aku ini adalah Tuhan, 
karena Isa a.s. dan malaikat-malaikat itu menyadari dan mengetahui dengan 
penuh keyakinan bahwa Allah Mahabesar, Mahakuasa dan Mahakaya. 
Dialah yang patut disembah, patut diagungkan dan patut diminta rahmat dan 
karunia-Nya. Sedangkan malaikat yang tinggi derajatnya dan amat dekat 
kepada Tuhan dan di antara mereka itu ada yang diutus Allah untuk 
meniupkan roh ciptaan-Nya ke dalam tubuh Maryam, ibu Isa a.s., Isa a.s., 
yang dimuliakan-Nya dan diangkat menjadi rasul, tentu tidak mungkin akan 
berkata aku ini adalah Tuhan yang harus disembah, dipuja, dan diagungkan. 
Orang yang enggan menyembah Allah dan menyombongkan diri termasuk 
orang-orang yang tiada mengakui adanya Tuhan, adalah orang durhaka, 
orang-orang yang tak tahu diri dan tak mempergunakan akal pikirannya. 
Allah akan mengumpulkan mereka di padang mahsyar kelak bersama-sama 
dengan orang-orang mukmin dan semua makhluk Allah lainnya dan mereka 
akan menerima siksaan yang pedih karena kesesatan dan kedurhakaannya. 

(173) Adapun orang yang beriman dan mengerjakan amal yang baik 
mereka akan menerima pahala amalan mereka berlipat ganda dan akan 
dimasukkan ke dalam surga, selalu dilimpahi rahmat dan karunia Ilahi. 
Tetapi orang yang enggan dikatakan hamba Allah dan selalu 
menyombongkan diri dan orang yang mengingkari adanya Allah, mereka 
akan mendapat siksaan yang amat pedih sesuai dengan dosa dan keingkaran 
mereka. Mereka akan dimasukkan ke dalam neraka, tak ada yang akan 
membela mereka, dan tak ada yang akan menolong mereka supaya dapat 
keluar dari neraka, karena semua urusan ketika itu berada di tangan Allah 
sebagaimana tersebut dalam firman-N ya: 
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(Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama sekali tidak berdaya 
(menolong) orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan 
Allah. (al-Infi #/82:19). 


Kesimpulan 

1. Allah melarang manusia melampaui batas-batas yang telah ditentukan 
dalam agama, karena yang demikian akan membawa kepada kesesatan 
dan kekafiran seperti yang terjadi pada umat Nasrani yang memuja dan 
mengagungkan Nabi Isa bahkan menganggapnya sebagai Tuhan atau 
anak Tuhan. 

2. Isa a.s. adalah hamba Allah dan Rasul-Nya yang diciptakan tanpa bapak 
dan ia sendiri tidak enggan dianggap sebagai hamba-N ya. 

3. Orang yang benar-benar beriman dan mengerjakan amal saleh pasti akan 
menerima pahala yang berlipat ganda dan mendapat rahmat dan karunia 
Allah. Tetapi orang yang kafir dan menyombongkan diri terhadap Allah, 
akan ditimpa siksaan yang pedih dan tak ada baginya seorang penolong 
pun, kecuali Allah. 


NABI MUHAMMAD SEBAGAI BUKTI ATAS KEBENARAN 
AGAMA ISLAM 


IN RICI TEA Fak 


GA ci; 


A at 233 


A 
MANI KEEFER 


Terjemah 

(174) Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai kepadamu bukti 
kebenaran dari Tuhanmu, (M uhammad dengan mukjizatnya) dan telah K ami 
turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al-Qur'an). (175) 
Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh 
kepada (agama)-Nya, maka Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat dan karunia dari-Nya (surga), dan menunjukkan mereka jalan yang 
lurus kepada-N ya. 


Kosakata: Burhan DS) (an-Nisa/4: 174) 


Burhan artinya “dalil” atau “bukti kebenaran yang paling jelas”, diambil 
dari kata bariha, yabrahu, menjadi putih, sesuatu menjadi putih karena 
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kejelasannya, dari sinilah muncul arti bukti kebenaran. Dalam ayat 174 ini 
yang dimaksud dengan bukti kebenaran ialah Nabi Muhammad saw dengan 
mukjizat abadi yang dibawanya yaitu Al-Qur'an. Dengan diutusnya Nabi 
M uhammad seakan-akan Allah telah menurunkan kepada umat manusia di 
seluruh dunia cahaya yang terang-benderang sehingga tidak mungkin dapat 
diingkari kebenarannya. Karena itulah Al-Qur'an laksana cahaya yang terang 
benderang yang mampu mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada 
kehidupan yang berkemajuan dan berperadaban tinggi (al-! ad3d/57: 9). 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu telah menolak semua keterangan dan dalil kaum 
Nasrani tentang anggapan mereka yang batil tentang Isa a.s. dan pada ayat 
sebelumnya telah tertolak pula alasan dan dalil-dalil orang-orang Y ahudi 
tentang berbagai macam dakwaan mereka untuk menolak kebenaran Islam. 
Maka pada dua ayat berikut ini dikemukakan seruan kepada manusia 
seluruhnya, agar mereka mengikuti agama yang benar dan menjadikannya 
pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 


Tafsir 

(174) Ayat ini menyerukan kepada semua manusia di dunia dan 
menyatakan bahwa telah datang kepada mereka berbagai keterangan yang 
jelas dari Tuhan, dikuatkan oleh dalil-dalil dan alasan-alasan yang nyata dan 
benar, yang dibawa oleh seorang nabi dan rasul-Nya, yang “ummi” yang 
tidak pandai tulis baca. Keadaan buta huruf itu saja sudah menjadi bukti 
yang kuat atas kenabian dan kerasulannya atas kebenaran agama yang 
dibawanya yang mempunyai peraturan-peraturan dan hukum-hukum untuk 
mengatur kehidupan manusia di dunia dan memberikan petunjuk berupa 
ibadah dan amal saleh untuk mencapai kebahagiaan di akhirat 

Bagaimana seorang ummi yang tidak pernah belajar di sekolah apalagi 
untuk membaca buku-buku, dan tidak pernah di masa kanak-kanak dan di 
masa mudanya mengikuti langkah-langkah dan kebiasaan-kebiasaan anak 
dan pemuda-pemuda di masanya, tidak pernah menghadiri malam-malam 
senda gurau, malam-malam panjang biasa mereka berceritera dan 
bercengkerama mengenai adat istiadat, sejarah nenek moyang, dan kejadian- 
kejadian penting di kalangan mereka, seperti peperangan, permusuhan dan 
lain sebagainya dapat menceritakan sesuatu yang berharga dan tinggi 
nilainya? Bagaimana seorang ummi yang demikian keadaannya akan dapat 
membawa suatu kitab (Al-Qur'an) yang di dalamnya terdapat syariat yang 
mulia dan amat tinggi nilainya, dibawakan dengan gaya bahasa yang amat 
tinggi pula mutunya yang sepanjang zaman tidak dapat ditiru dan ditandingi 
(al-Bagarah/2:23, Yyunus/10:38, Hud/11:13 dan al-Isra'/17:88) oleh 
pujangga-pujangga bagaimanapun besarnya. Ini adalah suatu tanda dan bukti 
atas kebenaran agama yang dibawanya, bahkan tidak ada orang yang dapat 
membantah bahwa Al-Qur'an itu adalah suatu mukjizat yang abadi yang 


342 4. AN-NIS? JUZ 6 


selalu dapat menguatkan dan membenarkan agama yang dibawanya itu. 
Maka Allah menamakan Al-Qur'an itu cahaya yang terang benderang yang 
memberi petunjuk kepada manusia, mengeluarkan mereka dari kegelapan 
syirik kepada cahaya iman (al-Bagarah/2:257) dan menegakkan dasar-dasar 
tauhid yang telah menjadi tugas para rasul sebelum M uhammad saw. 

Para rasul sebelumnya telah menyeru umatnya dengan bersungguh- 
sungguh kepada agama tauhid dan telah banyak pula pengikut mereka. 
Tetapi ternyata sesudah mereka meninggal, para pengikut itu telah merusak 
dasar-dasar tauhid itu dengan mencampuradukkannya dengan beraneka 
ragam kemusyrikan seperti menyembah berhala, menyembah bintang dan 
matahari bahkan menyembah arwah-arwah dengan memujanya dan 
memanjatkan doa kepadanya. Akhirnya manusia terjerumus ke lembah syirik 
dan hanyut dibawa arus berbagai macam paham yang sesat dan menyesatkan 
sehingga mereka kehilangan pedoman dan tidak tahu lagi mana yang baik 
mana yang buruk, mana yang benar dan mana yang salah. Dalam keadaan 
gelap gulita seperti inilah Al-Qur'an diturunkan sebagai cahaya yang 
menerangi mereka sehingga manusia dapat berpikir kembali dan menyadari 
bahwa jalan yang mereka tempuh selama ini adalah jalan salah yang 
membawa kepada kerusakan dan keruntuhan. Dalam ayat lain Allah 
berfirman: 


“Dialah yang menurunkan ayat-ayat yang terang (Al-Qur'an) kepada hamba- 
Nya untuk mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Dan sungguh 
Allah Maha Penyantun Maha Penyayang” (al-! ad?d/57:9). 


Dengan demikian jelaslah bahwa Nabi Muhammad saw, yang ummi 
pembawa syariat yang sempurna untuk kebahagiaan dunia dan akhirat tidak 
mungkin bukan seorang nabi dan utusan Allah. Dan jelas pulalah bahwa Al- 
Qur'an yang diturunkan kepadanya bukan buatannya, tetapi benar-benar 
wahyu dari Tuhan semesta alam. 

(175) Ayat ini memberikan ketegasan kepada manusia sesudah 
menyatakan bahwa Muhammad adalah rasul Allah dan Al-Qur'an adalah 
cahaya dan petunjuk yang diturunkan-N ya. Siapa saja yang beriman kepada 
Allah dan berpegang teguh kepada ajaran Al-Qur'an, akan dimasukkan ke 
dalam rahmat-Nya yaitu surga dan akan selalu berada dalam lindungan 
karunia-Nya, suatu rahmat dan karunia yang tak dapat dibayangkan oleh 
manusia bagaimana besar dan mulianya. Ibnu Abbas berkata yang dimaksud 
dengan rahmat-Nya di sini ialah surga dan yang dimaksud dengan karunia- 
Nya ialah karunia yang akan dinikmati oleh penghuninya yang belum pernah 
dilihat oleh mata dan belum pernah terdengar oleh telinga dan tak 
terbayangkan dalam pikiran betapa bahagia dan senangnya orang yang dapat 
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menikmatinya. Selain dari itu Allah akan memberinya petunjuk dan hidayah 
serta taufik-N ya agar ia selalu berada di jalan yang lurus, jalan yang benar 
yang akan menyampaikan kepada rahmat-N ya yang besar dan lurus itu. 


Kesimpulan 

1. Nabi Muhammad sebagai orang yang umm? dapat menjadi bukti yang 
nyata bahwa ia Nabi dan rasul Allah, karena tidak mungkin orang ummi 
yang tidak pernah membaca kitab akan dapat membawa suatu syariat dan 
peraturan-peraturan yang demikian baik dan sempurna. 

. Al-Qur'an adalah mukjizat dan obor yang menerangi sekitarnya dan 
memberikan petunjuk jalan yang benar. 

. Orang yang beriman dan berpedoman kepada Al-Qur'an pasti akan dapat 
manfaat yang sebesar-besarnya dari Al-Qur'an dan pasti akan selalu 
mendapat petunjuk serta rahmat dan lindungan dari A Ilah. 


N 


W 
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Terjemah 

(176) Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalHah). Katakanlah, 
"Allah memberi fatwa kepadamu tentang kal Hah (yaitu), jika seseorang mati 
dan dia tidak mempunyai anak tetapi mempunyai saudara perempuan, maka 
bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari harta yang 
ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh harta 
saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai anak. Tetapi jika saudara 
perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan. Dan jika mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara 
laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sama 
dengan bagian dua saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) 
kepadamu, agar kamu tidak sesat. Allah M aha M engetahui segala sesuatu." 
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Kosakata: al-Kal Hah JS (an-Nisa'/4:176) 


Kata tersebut huruf dasarnya kalala (JIS) yang berarti “tumpul”. Pewaris 
selain dari pihak ayah atau anak agak tumpul/lemah posisinya seperti 
saudara atau paman. Tidak demikian dengan pewaris dari pihak ayah atau 
anak. Al-KalHah yaitu “seseorang yang ketika meninggal dunia tidak 
mempunyai ayah maupun anak sebagai ahli waris”. Sebagaimana kita tahu 
bahwa ahli waris yang pokok ialah ibu, ayah, dan terus ke atas, serta anak, 
cucu dan terus ke bawah. Maka jika seseorang meninggal dunia tidak 
mempunyai ahli waris pokok, maka ahli warisnya ke samping yaitu saudara 
laki-laki, saudara perempuan, baik saudara-saudara kandung, seayah maupun 
seibu. Untuk masyarakat Arab yang ketentuan keluarganya adalah sempit 
yaitu hanya terdiri atas suami, istri dan anak-anak. Saudara dalam 
masyarakat Arab tidak termasuk anggota keluarga, maka jika seseorang di 
Arab meninggal dunia, tidak punya anak dan tidak punya orang tua, mereka 
seperti menghadapi kesulitan dalam membagikan waris dari harta yang 
dimilikinya. M aka dalam ayat 176 ini dijelaskan bagaimana cara pembagian 
harta warisnya jika seseorang kal Hah yaitu tidak punya orang tua dan tidak 
punya anak ketika ia meninggal dunia. 


Munasabah 

Awal Surah an-Nis# ini telah menerangkan beberapa hukum mengenai 
harta kekayaan dan bagaimana mengurus dan mewariskannya: maka pada 
akhir surah ini Allah menutupnya dengan keterangan mengenai harta pusaka 
kalHah, yaitu harta peninggalan orang yang meninggal yang tidak 
mempunyai bapak atau anak. 


Sabab Nuzul 

Adapun sebab turunnya ayat ini sebagaimana yang diriwayatkan Imam 
A Ymad, al-Bukhztri dan Muslim, demikian pula imam-imam penyusun kitab 
hadis lainnya dari J #bir bin Abdullah. Antara lain J #bir berkata, “Pada suatu 
ketika Rasulullah saw masuk ke rumahku dan aku sedang sakit keras dan 
dalam keadaan tidak sadar. Lalu Rasulullah saw, menumpahkan air ke 
mukaku sehingga aku menjadi sadar. Aku katakan kepada beliau bahwa 
tidak ada ahli warisku lagi, baik bapak atau anakku, maka bagaimana cara 
pembahagian harta peninggalanku? M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 

(176) Pada akhir ayat 12 surah ini, ada pula hukum waris kalHah, maka 
al-K hattabi berkata tentang kedua ayat kalah ini: Allah telah menurunkan 
dua ayat kalah pada permulaan Surah an-Nist namun ayat itu masih 
bersifat umum dan belum jelas, kalau dilihat dari bunyi ayat itu saja, maka 
Allah menurunkan lagi ayat kalHah di musim panas yaitu ayat terakhir dari 
Surah an-Nis-. 
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Pada ayat ini terdapat tambahan keterangan mengenai apa yang belum 
dijelaskan pada ayat pertama, karena itu ketika Umar bin al-K ha 4b ditanya 
tentang ayat kal Hah yang turun pertama kali, ia menyuruh penanya itu untuk 
memperhatikan ayat kal Hah kedua. 

Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw supaya menjawab 
pertanyaan yang dikemukakan orang kepadanya mengenai pusaka kalah, 
seperti halnya Jabir bin Abdullah yang tidak lagi mempunyai bapak dan 
anak, sedang dia mempunyai saudara-saudara perempuan yang bukan 
saudara seibu. Karena saudara perempuan yang bukan seibu belum ada 
ditetapkan untuk mereka bagian tertentu dalam harta pusaka, sedang saudara 
seibu ditetapkan bagiannya yaitu seperenam jika saudara perempuan itu 
seorang Saja, sepertiga bila lebih dari seorang. Pusaka yang sepertiga itu 
dibagi rata antara saudara-saudara perempuan seibu, berapa pun banyaknya 
mereka, karena pusaka itu adalah pusaka yang menjadi hak ibu mereka kalau 
ibunya masih hidup. 

Jawaban yang diperintahkan Allah kepada Nabi-Nya tentang masalah ini 
ialah bahwa bila seseorang meninggal, sedang ia tidak mempunyai anak 
tetapi mempunyai saudara perempuan seibu sebapak atau sebapak saja maka 
saudara perempuan itu mendapat seperdua dari harta yang ditinggalkannya, 
jika saudara itu seorang saja. 

Bila saudara perempuannya itu mati lebih dahulu, dan tidak pula 
mempunyai bapak yang menghijab (menghalanginya) dia berhak mewarisi 
harta yang ditinggalkannya. Dia berhak mewarisi seluruh harta peninggalan 
saudara perempuannya bila tidak ada orang yang berhak atas pusaka itu yang 
telah ditentukan bagiannya (aj Y4bul furu«). Tetapi bila ada orang yang 
berhak yang telah ditentukan bagiannya seperti suami, maka diberikan lebih 
dahulu hak suami itu dan selebihnya menjadi haknya sepenuhnya. Kalau 
saudara perempuan itu ada berdua, maka kedua saudaranya itu mendapat dua 
pertiga. Dan bila saudara-saudaranya yang perempuan itu lebih dari dua 
orang, maka yang dua pertiga itu dibagi rata (sama banyak) antara saudara- 
saudara itu. Kalau yang ditinggalkannya itu terdiri dari saudara-saudara 
(seibu sebapak atau sebapak saja) terdiri saudara-saudara laki-laki dan 
perempuan, maka harta pusaka yang ditinggalkan itu dibagi antara mereka 
dengan ketentuan bahwa bagian yang laki-laki dua kali bagian yang 
perempuan, kecuali bila yang ditinggalkannya itu saudara-saudara seibu, 
maka saudara-saudara seibu mendapat seperenam saja, karena hak itu pada 
asalnya adalah hak ibu mereka. Kalau tidak karena itu, tentulah mereka tidak 
berhak sama sekali karena bukan ahli-ahli waris yang berhak mewarisi 
seluruh harta pusaka. 

Demikianlah yang ditetapkan Allah mengenai pusaka kalHah, maka 
wajiblah kaum Muslimin melaksanakan ketetapan-ketetapan itu dengan 
seksama, agar mereka jangan tersesat dan jangan melanggar hukum-hukum 
yang telah ditetapkan Allah. Hukum-hukum yang ditetapkan Allah itu adalah 
untuk kebaikan hamba-Nya, dan ilmu-N ya amat luas meliputi segala sesuatu 
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di dalam alam ini. 


Kesimpulan 

Dalam masalah kalah Allah menentukan bagian waris secara rinci 
untuk menghilangkan persengketaan antara ahli waris yang tidak terdapat 
padanya bapak dan anak. 


PENUTUP 


Surah an-Nist dimulai dengan perintah bertakwa dan menyatakan 
bahwa asal manusia itu adalah satu, kemudian menerangkan hukum-hukum 
yang berhubungan dengan anak yatim, rumah tangga, warisan, wanita yang 
haram dinikahi serta hak-kewajiban laki-laki dan perempuan. Selanjutnya 
disebut tentang hukum-hukum perang serta pelajaran yang harus diambil 
dari Perang Badar dan Uhud. Akhirnya Surah ini ditutup dengan perintah 
kepada para mukmin supaya mereka bersabar, mengeratkan hubungan 
sesama manusia dan bertakwa kepada Allah, agar mendapat keberuntungan 
dunia akhirat. 
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SURAH AL-M? IDAH 


PENGANTAR 


Surah al-M tidah terdiri dari 120 ayat, termasuk golongan surah 
Madaniyah. Sekalipun ada ayatnya yang turun di Mekah namun ayat ini 
diturunkan sesudah Nabi Muhammad saw, hijrah ke Medinah pada waktu 
haji wada’. 

Surah ini dinamakan al-M tidah (Hidangan), karena menurut kisah, 
pengikut-pengikut setia Nabi Isa meminta kepada Nabi Isa agar Allah 
menurunkan untuk mereka al-m#idah (hidangan makanan) dari langit (ayat 
112). Dinamakan dengan al-' Ugud (perjanjian), karena kata itu terdapat pada 
ayat pertama Surah ini, Allah menyuruh agar hamba-hamba-N ya memenuhi 
janji prasetia mereka terhadap Allah dan perjanjian-perjanjian yang mereka 
buat sesamanya. 

Dinamakan juga al-M ungiz (yang menyelamatkan), karena akhir surah ini 
mengandung kisah tentang Nabi Isa sebagai penyelamat pengikut-pengikut 
setianya dari azab Allah. 


Pokok-pokok Isinya 


1. Keimanan: 
Bantahan terhadap orang yang menganggap Nabi Isa sebagai Tuhan. 


2. Hukum-hukum: 
Keharusan memenuhi perjanjian, melanggar syiar Allah, makanan yang 
dihalalkan dan yang diharamkan, hukum mengawini perempuan Ahli 
Kitab, wudu, tayamum, mandi, hukum membunuh orang, mengacau dan 
mengganggu keamanan, melanggar sumpah dan kafaratnya, berjudi, 
berkorban untuk berhala, mengundi nasib, membunuh binatang waktu 
ihram dan persaksian dalam berwasiat. 


3. Kisah-kisah: 
Nabi Musa menyuruh kaumnya memasuki Palestina, kisah Habil dan 
Qabil, dan kisah Nabi Isa. 


4. Lain-lain: 
Keharusan bersikap lemah-lembut terhadap sesama mukmin, bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir, penyempurnaan agama Islam di zaman 
Nabi Muhammad saw, keharusan jujur dan berlaku adil, sikap dalam 
menghadapi berita-berita bohong, akibat berteman akrab dengan orang 
yang bukan Muslim: kutukan Allah terhadap orang-orang Y ahudi, 
kewajiban rasul hanya menyampaikan agama, sikap Y ahudi dan Nasrani 
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terhadap Islam, Ka'bah sakaguru kehidupan manusia, peringatan Allah 
supaya meninggalkan adat jahiliah dan larangan-larangan terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang mengakibatkan kesulitan menjalankan 
agama. 


MUNASABAH SURAH AN-NIS? ' DENGAN 
SURAH AL-M? 'IDAH 


Hubungan Surah an-N ist dengan al-M -idah: 

. Surah an-Nist menerangkan beberapa macam akad, seperti perkawinan, 
perceraian, warisan, perjanjian, wasiat dan sebagainya, sedang permulaan 
Surah al-M #idah menyatakan supaya hamba-hamba Allah memenuhi 
segala macam akad yang telah dilakukan, baik terhadap Allah, maupun 
terhadap sesama manusia, di samping menerangkan akad-akad yang lain. 
. Surah an-Nist mengemukakan hukum secara umum dan mendapat jalan 
untuk menetapkan suatu hukum, kemudian Surah al-M #idah menjelaskan 
dan menegaskan hukum-hukum itu. 

. Sebagaimana halnya Surah al-Baqarah dan Surah li “Imran 
mengemukakan hal-hal yang berhubungan dengan pokok-pokok ajaran, 
seperti keesaan Allah dan kenabian, maka Surah an-Nist dan al-M #idah 
menerangkan tentang furu' agama (hukum figh), seperti hal-hal yang 
berhubungan dengan hukum keluarga dan sebagainya. 

. Akhir Surah an-Nis£ mengemukakan hujah-hujah atas kekeliruan orang- 
orang Y ahudi dan Nasrani, serta kekeliruan kaum musyrik dan munafik. 
Hal yang serupa diterangkan secara panjang lebar dalam Surah al- 
M #idah. 

. Surah an-Nist dimulai dengan Y + ayyuhan-nzs (wahai manusia) yang 
nadanya sama dengan surah Makiyah, sedang Surah al-M tidah seperti 
surah-surah M adaniyah, dimulai dengan Y tayyuhallaGna #many (wahai 
orang yang beriman) Hal ini menyatakan sekalipun nadanya berbeda, 
tetapi yang dituju oleh kedua surah itu ialah semua manusia. 
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SURAH AL-M? IDAH 


Dengan nama Allah, Y ang M aha Pengasih, M aha Penyayang 


KEWAJIBAN MEMENUHI JANJI 


KENA Nang KA as AG IE 
A K - 


w dg 


WANG perang Bt 
A NGISO a 
PSK Men AA 
TAG SIN SAS 


NONE 


EHE E PENA yeah Ian 
NE A | nana YAN AA AN Lea 


Terjemah 

(1) Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan 
ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan 
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki. 
(2) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syiar-syiar 
kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan galtid (hewan- 
hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang- 
orang yang mengunjungi Baitulharam: mereka mencari karunia dan keridaan 
Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 
kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena 
mereka menghalang-halangimu dari M asjidilharam, mendorongmu berbuat 
melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 
sangat berat siksa-N ya. 
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Kosakata: al- Ugud swi (al-M a'idah/5: 1) 


Al-'ugud jamak dari al-'agdu artinya “mengikatkan tali pada ujung- 
ujungnya dan mengetatkannya”. Kata al-'agdu kemudian dijadikan satu 
metafora dari komitmen dan kontrak sehingga akhirnya menjadi istilah dari 
setiap transaksi antara dua pihak yang sepakat untuk melaksanakan suatu 
perbuatan atau tindakan. Kata 'uqud dalam ayat ini mencakup semua jenis 
transaksi/kesepakatan baik antara hamba dan Tuhannya untuk menaati 
ajarannya antara Muslim dengan musyrik, dan antara sesama Muslim, 
kesepakatannya harus dilaksanakan secara konsekuen. 


Munasabah 

Surah al-M #idah_ini sangat erat hubungannya dengan Surah yang 
sebelumnya (an-Nist/4) antara lain Surah ini mengandung bermacam- 
macam janji dan bermacam-macam ragam hukum yang bertalian dengan 
orang-orang Y ahudi dan Nasrani dan tentang orang-orang kafir dan munafik. 
Surah an-N ist telah memberi isyarat haramnya minuman khamar (minuman 
yang memabukkan) dengan melarang mengerjakan salat bagi orang-orang 
yang sedang mabuk dan kemudian mengharamkannya sama sekali. 


Tafsir 

(1) Permulaan ayat ini memerintahkan kepada setiap orang yang beriman 
untuk memenuhi janji-janji yang telah diikrarkan, baik janji prasetia hamba 
kepada Allah, maupun janji yang dibuat di antara sesama manusia, seperti 
yang bertalian dengan perkawinan, perdagangan dan sebagainya, selama 
janji itu tidak melanggar syariat Allah, seperti yang disebutkan di dalam 
hadis yang berbunyi: 


God ay) BA BL DS DI JD ai IE AS dd BY. 


“Setiap syarat (ikatan janji) yang tidak sesuai dengan Kitab Allah, adalah 
batil meskipun seratus macam syarat.” (Riwayat al-Bukh#? dan Muslim dari 
Aisyah ra). 


Selanjutnya ayat ini menyebutkan tentang binatang-binatang yang halal 
dimakan seperti yang tersebut dalam Surah al-An' tm/6:143 dan 144, dan 
melarang memakan sepuluh macam makanan seperti yang tersebut pada ayat 
ketiga dari Surah ini. Orang yang sedang berihram haji dan umrah atau salah 
satu dari keduanya tidak dihalalkan berburu binatang buruan darat baik di 
tanah haram maupun di luarnya dan tidak dihalalkan memakan dagingnya. 
Bagi orang yang berada di tanah haram sekalipun tidak sedang berihram 
tidak dihalalkan berburu binatang buruan darat. Demikianlah Allah 
menetapkan hukum-Nya menurut kehendak-Nya untuk kemaslahatan 
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hamba-Nya. 

(2) M enurut riwayat Ibnu Juraij dan Ikrimah, bahwa seorang bernama al- 
Hu 4m al-Bakri datang ke M edinah dengan unta membawa bahan makanan. 
Setelah dijualnya makanan itu ia menjumpai Nabi, lalu membaiat diri masuk 
Islam. Setelah ia berpaling pergi, Nabi memperhatikannya seraya bersabda 
kepada para sahabatnya yang ada di situ: “Dia datang kepada saya dengan 
wajah orang yang berdusta dan berpaling pergi membelakangi saya seperti 
penipu.” Setelah al-Hu tm tiba di Yamamah, lalu ia murtad dari Islam. 
Berikutnya pada bulan Zulkaidah, ia keluar lagi dengan untanya hendak 
menjual barang makanan ke Mekah. Tatkala para sahabat Nabi mendengar 
berita ini, beberapa orang dari golongan M uhajirin dan Ansar, bersiap keluar 
untuk menghajarnya di tengah jalan, maka turunlah ayat yang kedua ini.” 
Akhirnya mereka tidak jadi melakukannya. 

Pada ayat kedua ini Allah menerangkan kepada orang-orang yang 
beriman: lima larangan penting yang tidak boleh dilanggar yaitu: 

1. Melanggar larangan-larangan Allah, yaitu melanggar amalan dan 
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Allah dalam ibadah haji dan lain- 
lainnya. 

2. Melanggar kehormatan bulan haram, yaitu bulan Zulkaidah, Zulhijah, 
M uharam dan Rajab, yang dilarang pada bulan-bulan tersebut berperang 
kecuali membela diri karena diserang. 

3. Mengganggu binatang-binatang hadyu, yaitu unta, lembu dan sejenisnya, 
kambing, biri-biri dan sejenisnya yang dihadiahkan kepada Ka'bah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, disembelih di tanah haram dan 
dagingnya dihadiahkan kepada fakir miskin. 

4. Mengganggu galtid yaitu binatang-binatang hadyu (kurban), yang sudah 
dikalungi dengan tali, yang menunjukkan bahwa binatang itu 
dipersiapkan secara khusus untuk dikurbankan dan dihadiahkan kepada 
Ka'bah. Menurut pendapat yang lain, termasuk juga orang-orang yang 
memakai kalung yang menunjukkan bahwa dia hendak mengunjungi 
Ka'bah yang tidak boleh diganggu, seperti yang dilakukan orang Arab 
pada zaman jahiliah. 

5. Menghalangi dan mengganggu orang yang mengunjungi Baitullah untuk 
mencari karunia (rezeki) Allah seperti berdagang dan mencari keridaan- 
Nya, yaitu mengerjakan haji dan umrah. Menurut jumhur yang tidak 
boleh dihalang-halangi itu ialah orang-orang mukmin, sedang orang- 
orang kafir tidak diperbolehkan lagi masuk tanah haram sesuai dengan 
firman A Ilah: 


19) Al-@xsimi, M aXzsin at-Ta'w3I, juz 6, hal. 1976. 
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang yang musyrik itu 
najis (jiwa), sebab itu janganlah mereka mendekati M asjidilharam 
sesudah tahun ini .” (at-T aubah/9:28). 


Selanjutnya ayat itu menjelaskan, bahwa kalau sudah tahallul, artinya, 
sesudah selesai mengerjakan ibadah haji atau umrah, dibolehkan berburu di 
luar tanah haram sedang di tanah haram tetap tidak dibolehkan, dilarang 
mencabut tumbuh-tumbuhan dan mengganggu binatang buruannya, berbuat 
aniaya terhadap orang yang menghalang-halangi masuk M asjidilharam, 
seperti kaum musyrikin menghalang-halangi orang-orang mukmin 
mengerjakan umrah yang ditetapkan pada perdamaian Hudaibiyah. 
Kemudian bahagian terakhir ayat ini mewajibkan orang-orang mukmin 
tolong-menolong sesama mereka dalam berbuat kebaikan dan bertakwa, 
untuk kepentingan dan kebahagiaan mereka. Dilarang tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran serta memerintahkan supaya tetap 
bertakwa kepada Allah agar terhindar dari siksaan-N ya yang sangat berat. 


Kesimpulan 

1. Ayat ini memerintahkan setiap orang beriman supaya memenuhi semua 
janji yang sudah diikrarkan baik janji prasetia seorang hamba kepada 
Allah, maupun janji yang dibuat di antara sesama manusia kecuali janji 
yang bertentangan dan melanggar syariat Allah. 

2. Dihalalkan binatang ternak, kecuali beberapa binatang yang disebutkan 
pada ayat ketiga dari Surah ini, setelah selesai melaksanakan ibadah haji 
atau umrah dibolehkan berburu di luar tanah haram, sedang di tanah 
haram tetap tidak dibolehkan, karena dilarang mencabut tumbuh- 
tumbuhan dan mengganggu binatang buruan tanah haram. 

3. Dilarang melanggar larangan-larangan Allah, dan melanggar kehormatan 
bulan-bulan yang diharamkan berperang, yaitu bulan Zulkaidah, 
Zulhijjah, Muharram dan Rajab. 

4. Kebencian terhadap suatu kaum yang pernah menghalang-halangi kaum 
Muslimin melakukan umrah pada masa perdamaian Hudaibiyah tidak 
boleh menjadi pendorong untuk membalas dendam. 

5. Wajib bagi orang mukmin tolong-menolong sesama mereka dalam 
mengerjakan kebajikan dan bertakwa, dan dilarang tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
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MAKANAN YANG DIHARAMKAN 
TAI ya Lada ayak Ae mb 2G 
a aa NN AA KAA an 
pet Gasa PAN A 
PER ag KESAN sg 
Oka Kan AT Pera 2 sak aa gah DG, 


Terjemah 

(3) Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan 
(daging) hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, 
yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu sembelih, dan (diharamkan pula) yang disembelih 
untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azl4m (anak 
panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang kafir 
telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu 
takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku 
sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku 
bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi barang siapa 
terpaksa karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


Kosakata: an-Nujub el (al-Matidah/5: 3) 


An-Nujub adalah “batu yang ditancapkan di tanah”, di batu itu orang- 
orang Arab menyembelih hewan kurban mereka, menguliti kurbannya, dan 
membakar dagingnya. Sebagian daging tersebut mereka makan, sisanya 
ditinggalkan sebagai persembahan untuk tuhan-tuhan mereka dengan tujuan 
mendekatkan diri kepada patung-patung yang dianggap tuhan mereka 
tersebut. Ayat ini memperingatkan orang-orang yang masih menyembelih 
kurban mereka di atas batu yang dianggap suci, baik dengan tujuan 
pengobatan atau pemberian sesajen kepada jin dan setan, bahwa perbuatan 
tersebut diharamkan dalam Islam sebagaimana diharamkannya judi, 
minuman keras dan lain-lain. 


Munasabah 
Pada ayat lalu diterangkan beberapa perbuatan yang diharamkan, pada 
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ayat ini diuraikan secara terperinci makanan yang halal dan yang tidak halal 
dimakan sebagai penjelasan bagi pengecualian yang terdapat pada ayat-ayat 
pertama, dan menerangkan hal-hal yang dilarang selain dari lima macam 
tersebut di atas. 


Sabab Nuzul 

M enurut sebuah riwayat dari Ibnu M andah dalam K itb aj-taY4#bah dari 
jalur Abdullah bin Jabalah bin Hibban bin Hajar dari bapaknya dari 
kakeknya, Hibban, ia berkata, “Kami sedang bersama Rasulullah, dan saya 
sedang menyalakan api di bawah kuali yang berisi daging bangkai, maka 
turunlah ayat yang mengharamkan bangkai, dan saya pun membalikkan 
kuali itu (untuk membuang isinya).”' 


Tafsir 
(3) Dalam ayat ini dijelaskan makanan-makanan yang diharamkan, yaitu: 

1. Bangkai, yaitu binatang yang mati tanpa disembelih. Di antara hikmah 
diharamkan bangkai antara lain karena bangkai itu mengandung kuman 
yang sangat membahayakan kesehatan di samping keadaannya yang 
menjijikkan. 

2. Darah, yaitu darah yang mengalir keluar dari tubuh hewan, karena 
disembelih atau lain-lainnya. Hikmah diharamkan darah itu antara lain, 
karena mengandung kuman dan zat-zat kotor dari tubuh dan sukar 
dicernakan. 

3. Daging babi, termasuk semua anggota tubuhnya.” 

4. Hewan yang disembelih dengan menyebut atau mengagungkan nama 
selain Allah, seperti menyebut nama berhala. Hikmah haramnya ialah 
karena mempersekutukan A Ilah. 

5. Hewan mati tercekik. Banyak pendapat menerangkan tentang apa yang 
dimaksud dengan mati tercekik, yaitu di antaranya mati karena diikat dan 
sebagainya, sehingga hewan itu mati dalam keadaan tidak berdaya. 
Hikmah haramnya sama dengan hikmah haramnya bangkai. 

6. Hewan mati dipukul, yaitu hewan yang mati dipukul dengan benda keras 
atau dengan benda berat. Hikmah haramnya menurut sebagian pendapat 
karena darahnya tidak keluar, sehingga merusak dagingnya. Selain dari 
itu juga karena ada larangan menganiaya binatang dan jelas perbuatan itu 
dianggap melanggar hadis Nabi yang berbunyi: 


aa MAA se KAN BA AE ena Be Be ea AP aa Tan SG Abas oi 


1 Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafs8r Al-M un?r, Juz 6, h. 75 
2 Juga diharamkan bagi Ahli Kitab (Imamat xi.7: Ulangan xiv.8) 
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KA hi, SN AG pis NANG aia) per 26 pe A S 
(oi mel; Hg al Tn) Kn ca 


Dari Syaddad bin Aus, Rasulullah saw, bersabda, “Allah mewajibkan 
berbuat baik (ihsan) atas setiap sesuatu, kalau kamu membunuh, 
bunuhlah dengan baik, dan kalau menyembelih, sembelihlah dengan baik, 
hendaklah seorang kamu mempertajam pisaunya dan jangan sampai 
tersiksa binatang sembelihannya.” (Riwayat AYmad, Muslim dan 
Aj Yzbus-Sunan). 


7. Hewan yang mati karena jatuh dari tempat yang tinggi seperti jatuh dari 
atas bukit masuk ke dalam jurang. Hikmah haramnya sama dengan 
bangkai. 

8. Hewan mati karena ditanduk oleh hewan lain. Hikmahnya sama dengan 
bangkai. Kalau masih sempat disembelih maka hukumnya halal. 

9. Hewan yang mati diterkam binatang buas. Hikmahnya sama dengan 
bangkai, kalau masih sempat disembelih maka hukumnya halal. 

10.Hewan yang disembelih untuk berhala, sebagaimana yang diperbuat oleh 
orang Arab pada zaman jahiliah yang menyembelih hewan di dekat 
berhala-berhala yang jumlahnya 360, terdapat di sekitar Ka'bah. Hikmah 
haramnya adalah karena perbuatan ini termasuk mempersekutukan A Ilah. 


Selanjutnya diterangkan tentang haramnya mengundi nasib dengan anak 
panah, seperti yang dilakukan oleh orang Arab pada masa jahiliah, yaitu 
dengan mengambil tiga anak panah yang belum ada bulu, salah satu anak 
panah itu ditulis dengan perkataan: “Amaran? rabb?” (Tuhanku telah 
menyuruhku), anak panah yang kedua ditulis dengan perkataan: “Nahan? 
rabb?” (Tuhanku melarangku), sedang anak panah yang ketiga tidak ditulis 
apa-apa. Anak panah itu disimpan di dalam Ka'bah. Jika mereka bermaksud 
mengerjakan pekerjaan yang besar dan penting, mereka minta tolong kepada 
penjaga Ka'bah mencabut salah satu dari ketiga anak panah tersebut dan 
melaksanakan apa yang tertulis pada anak panah yang diambil itu. Kalau 
terambil anak panah yang tidak ditulis apa-apa, maka undian diulangi lagi. 
Perbuatan ini dilarang karena mengandung syirik atau tahayul dan khurafat. 
Dalam hal ini menurut ajaran Rasulullah saw bila hendak memilih salah satu 
dari dua pekerjaan yang sama pentingnya atau memilih di antara 
melaksanakan atau tidak, maka hendaklah melaksanakan salat istikharah dua 
raka'at. Kalau undian biasa (gur'ah) yang tidak mengandung kefasikan atau 
tahayul dan khurafat, tidaklah diharamkan, seperti undian untuk mengambil 
salah satu bagian dari dua tumpukan yang sudah diusahakan sama 
banyaknya, siapa yang berhak dari masing-masing tumpukan itu lalu 
diadakan gur'ah (undian). 

Selanjutnya diterangkan bahwa pada haji wada' orang-orang kafir telah 


356 5. AL-M A'IDAH JUZ 6 


putus asa dalam usahanya untuk mengalahkan agama Islam. Oleh karena itu 
kaum Muslimin tidak boleh merasa takut kepada mereka tetapi hendaklah 
takut kepada Allah. 

Selanjutnya dalam ayat ini dijelaskan lagi tentang sesuatu yang penting 
bagi Nabi Muhammad saw dan bagi seluruh umat Islam, bahwa Allah telah 
menyempurnakan agama Islam dan telah mencukupkan nikmat-N ya, serta 
telah rida agama Islam menjadi agama umat manusia. 

Setelah ayat ini dibacakan oleh Nabi, maka Umar menangis lalu Nabi 
bertanya apa yang menyebabkan ia menangis. Umar menjawab, “Sesuatu 
yang sudah sempurna tidak ada yang ditunggu lagi kecuali kurangnya." 
Rasulullah membenarkan ucapan Umar itu (Riwayat Ibnu Jarr dan H #run 
bin Antarah dari ayahnya ). Diriwayatkan bahwa ayat ini turun di Arafah 
tanggal 9 Zulhijjah 10 H, hari Jumat sesudah asar. Sejarah telah mencatat: 
bahwa 81 hari sesudah turunnya ayat ini Nabi Muhammad saw pun wafat 
setelah menunaikan risalahnya selama kurang lebih 23 tahun. M emang 
ajaran Islam telah sempurna, walaupun segala persoalan belum dirinci, tetapi 
telah cukup sempurna dengan berbagai prinsip urusan duniawi maupun 
ukhrawi. 

Kemudian pada akhir ayat ini diterangkan, bahwa orang-orang yang 
terpaksa makan makanan yang diharamkan Allah karena lapar tanpa niat 
untuk berbuat dosa, dibolehkan asal dia makan seperlunya saja, sekedar 
mempertahankan hidup. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 


Kesimpulan 

1. Ada beberapa macam makanan yang diharamkan yaitu: bangkai, darah, 
daging babi, hewan yang disembelih dengan menyebut nama selain dari 
nama Allah, hewan mati tercekik, mati dipukul, mati terjatuh dari tempat 
yang tinggi, mati ditanduk oleh binatang lain, mati diterkam oleh 
binatang buas dan binatang yang disembelih untuk berhala. 

2. Diharamkan mengadu untung seperti mengundi dengan anak panah dan 
sebagainya karena perbuatan itu mengandung unsur syirik atau kefasikan, 
tahayul dan khurafat. 

. Undian biasa yang tidak berbau syirik (gur'ah) tidak diharamkan. 

. Dengan turunnya ayat ini, maka sempurnalah rukun-rukun (pilar-pilar) 
agama Islam, sempurna pula nikmat Allah kepada orang-orang mukmin, 
karena mereka sudah dapat menjalankan ibadah haji, sementara sebelum 
itu mereka tidak dapat melakukannya sama sekali. 

5. Di dalam keadaan terpaksa karena kelaparan, diperbolehkan makan 

makanan yang haram sekadar untuk mempertahankan hidup. 


A W 
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MAKANAN YANG DIHALALKAN 


EA KA KA BALAI 
a, AN kk HAH EH NG Aa Sera 
ghuas ESO AL IN Ant 


Lg 


5 HA C4 A Pee LK 4 ae 4A 

Sa AAT ie Sa AI RA HERE Up ASN 
Ina “3 ih A kaya yeh CAR LA 
aa 2 AA s 100 NO is P 
SANGE saya Penjara BEN 


Terjemah 

(4) Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), "Apakah yang dihalalkan 
bagi mereka?” Katakanlah,”Y ang dihalalkan bagimu (adalah makanan) yang 
baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah 
kamu latih untuk berburu, yang kamu latih menurut apa yang telah diajarkan 
Allah kepadamu. Maka makanlah apa yang ditangkapnya untukmu, dan 
sebutlah nama Allah (waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada Allah, 
sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.”(5) Pada hari ini dihalalkan 
bagimu segala yang baik-baik. Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal 
bagimu, dan makananmu halal bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu 
menikahi) perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara 
perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu, 
apabila kamu membayar maskawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan 
maksud berzina dan bukan untuk menjadikan perempuan piaraan. Barang 
siapa kafir setelah beriman maka sungguh, sia-sia amal mereka dan di 
akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi. 


CN 


Kosakata: M ukallib:n Ta (al-M a'idah/5: 4) 


Mukallib'8n jamak dari al-mukallib adalah “orang-orang yang biasa 
melatih anjing-anjing pemburu, meskipun kadang-kadang mereka melatih 
binatang lain seperti: burung rajawali dan lain-lain”. Ciri-ciri binatang 
terlatih berburu tidak akan memakan korban buruannya. Kalau anjing yang 
dilepas untuk berburu masih memakan daging buruannya, berarti anjing itu 
belum terlatih. Dalam ayat ini binatang-binatang yang diburu oleh binatang 
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lain seperti anjing dan burung rajawali dihalalkan, dengan syarat sebelum 
melepas anjing pemburu itu, pemilik anjing membaca Bismillih Allthu 
Akbar. 


M unasabah 
Setelah ayat yang lalu menerangkan tentang makanan yang diharamkan, 
maka ayat ini menerangkan tentang makanan yang dihalalkan. 


Sabab Nuzul 


Ayat ini diturunkan oleh sebab Adi bin ! tim dan Zaid bin M uyallil 
bertanya kepada Rasulullah saw: “Ya Rasulullah, kami ini orang yang suka 
berburu dengan anjing dan kadang-kadang anjing dapat menangkap sapi, 
keledai dan biri-biri. Sebagian ada yang bisa kami sembelih dan sebagian 
lagi langsung mati tidak sempat disembelih, sedangkan Allah telah 
mengharamkan makan bangkai: mana lagi yang dihalalkan untuk kami?" 
M aka turunlah ayat ini. 


Tafsir 
(4) Ayat ini menerangkan dua macam makanan yang dihalalkan: 

1. Makanan yang baik, yaitu semua jenis makanan yang menimbulkan 
selera untuk memakannya dan tidak ada nas yang mengharamkannya. 
Adapun yang sudah ada ketentuan haramnya, maka harus dipatuhi 
ketentuan itu, seperti sabda Rasulullah saw: 

Ga AE SIS INA lag PAI Ike AI Ip) JE GAE E 


Dari Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah saw melarang memakan setiap 
binatang yang bertaring dari binatang buas dan setiap yang berkuku tajam 
dari unggas.” (Riwayat A ¥mad, Muslim, dan Aj Ytbus-Sunan). 


2. Binatang buruan yang ditangkap oleh binatang-binatang pemburu yang 
terlatih sehingga buruannya langsung dibawa kepada tuannya dan tidak 
akan dimakannya kecuali kalau diberi oleh tuannya. Apabila binatang 
pemburu itu memakan buruannya lebih dulu, sebelum diberikan oleh 
tuannya, maka buruannya itu haram dimakan seperti haramnya bangkai. 
Selanjutnya ayat ini menerangkan bahwa hasil buruan binatang yang 

terlatih itu boleh dimakan apabila pada saat melepaskan binatang, si 

pemburu membaca basmalah. Hukum membaca basmalah itu wajib menurut 
sebagian ulama seperti Abu Hanifah, menurut Imam Syafi'i hukumnya 
sunah. 

Kemudian akhir ayat ini menerangkan supaya tetap bertakwa, yaitu 
mematuhi semua perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, karena Allah 
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sangat cepat menghitung semua amal hamba-Nya tanpa ada yang tertinggal 

dan tersembunyi bagi-N ya. 

(5) Ayat ini menerangkan tiga macam hal yang halal bagi orang mukmin, 
yaitu: 

1. Makanan yang baik-baik, seperti dimaksud pada ayat keempat. 
Kemudian disebutkan kembali pada ayat ini untuk menguatkan arti baik 
itu dan menerangkan bahwa diperbolehkannya memakan makanan yang 
baik-baik itu tidak berubah. 

2. Makanan Ahli Kitab. Makanan di sini menurut jumhur ulama ialah 
sembelihan orang-orang Y ahudi dan Nasrani karena mereka pada waktu 
itu mempunyai kepercayaan bahwa haram hukumnya memakan binatang 
yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah. Selama mereka 
masih mempunyai kepercayaan seperti itu, maka sembelihan mereka 
tetap halal. Sedangkan makanan lainnya seperti buah-buahan, dan 
sebagainya dikembalikan saja hukumnya kepada jenis yang pertama 
yaitu “ayyibit, apabila termasuk golongan makanan yang baik-baik 
boleh dimakan, kalau tidak (khabtif£), haram dimakan. Adapun 
sembelihan orang kafir yang bukan Ahli Kitab haram dimakan. 

3. Mengawini perempuan-perempuan merdeka (bukan budak) dan 
perempuan-perempuan mukmin dan perempuan Ahli Kitab hukumnya 
halal. Menurut sebagian mufasir yang dimaksud al-mu¥jan# ialah 
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan dirinya. 

Laki-laki boleh mengawini perempuan-perempuan tersebut dengan 
kewajiban memberi nafkah, asalkan tidak ada maksud-maksud lain yang 
terkandung dalam hati seperti mengambil mereka untuk berzina dan tidak 
pula untuk dijadikan gundik. Ringkasnya laki-laki mukmin boleh mengawini 
perempuan-perempuan Ahli Kitab dengan syarat-syarat seperti tersebut di 
atas. Tetapi perempuan-perempuan Islam tidak boleh kawin dengan laki-laki 
Ahli Kitab apalagi dengan laki-laki kafir yang bukan Ahlil Kitab. Kemudian 
akhir ayat kelima ini memperingatkan, bahwa barang siapa yang kafir 
sesudah beriman, maka semua amal baik yang pernah dikerjakannya akan 
hapus semuanya dan di akhirat termasuk orang yang rugi. 


Kesimpulan 

1. Dihalalkan semua makanan yang baik-baik ('ayyibat) jika tidak ada nas 
yang tegas mengharamkannya. 

2. Dihalalkan memakan buruan yang ditangkap oleh binatang pemburu yang 
sudah terlatih. 

3. Dihalalkan memakan sembelihan Ahli Kitab. 

4. Dihalalkan bagi laki-laki mukmin menikahi perempuan Ahli Kitab dan 
tidak dihalalkan menikahi perempuan kafir lainnya. Dan tidak dihalalkan 
bagi perempuan-perempuan mukmin menikah dengan laki-laki Ahli 
Kitab dan laki-laki kafir lainnya. 
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WUDU, MANDI, DAN TAYAMUM 


PAN AN Ayana TAG 
AA ESOK Ke, 
aa Aa sg aa 
Liga Kg GI AAS 
TEKAN NI OKU an Ea Aa 


a 2. saia Èh LE NA en Ana Na Kanan 
ON AN EA YAN AS GAN LK 


Terjemah 

(6) Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak 
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata 
kaki. Jika kamu junub maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam 
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah 
dengan debu yang baik (suci): usaplah wajahmu dan tanganmu dengan 
(debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu 
bersyukur. (7) Dan ingatlah akan karunia Allah kepadamu dan perjanjian- 
Nya yang telah diikatkan kepadamu, ketika kamu mengatakan, "Kami 
mendengar dan kami menaati.” Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, 
Allah M aha M engetahui segala isi hati. 


Kosakata: al-Gai” WI (al-M a'idah/5: 6) 


Al-Gai diartikan dengan “tempat buang air besar”. Pada mulanya kata ini 
berarti tempat yang rendah, sebab orang Arab jika akan buang air besar 
mereka mencari tempat yang rendah agar tidak dilihat orang. Lalu mereka 
menamakan pekerjaan buang air besar dengan nama tempat dimana 
pekerjaan itu dilakukan. Ungkapan al-gau', al-g£t, al-gau'ah berarti “tanah 
rendah”. Al-gu artinya “kedalaman”. 


Munasabah 
Pada ayat yang lalu dijelaskan tentang janji rububiyyah, yaitu pemberian 


JUZ 6 5. AL-M A'IDAH 361 


nikmat karunia-Nya kepada hamba-Nya antara lain menghalalkan beberapa 
jenis makanan dan membolehkan menikahi perempuan-perempuan Ahli 
Kitab, maka ayat ini menerangkan janji 'ubudiyyah yaitu janji prasetia 
seorang hamba yang harus dilaksanakan oleh hamba-Nya. Janji itu berupa 
kewajiban bersuci sebelum melaksanakan ibadah. Oleh karena kebersihan 
adalah syarat utama dalam melaksanakan ibadah seperti salat dan 
sebagainya. Maka untuk kebersihan itu diterangkan tentang wudu, mandi 
dan tayamum. 


Sabab Nuzul 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-B ukh4#r? dijelaskan bahwa dalam 
suatu perjalanan, kalung 'Aisyah hilang di suatu tempat, sehingga terpaksa 
rombongan Nabi bermalam di tempat itu. Pada waktu subuh Rasulullah 
bangun lalu mencari air untuk berwudu, tetapi beliau tidak mendapat air, 
maka turunlah ayat ini 


Tafsir 
(6) Ayat ini menerangkan cara-cara berwudu. Rukun wudu ada enam. 

Empat rukun di antaranya disebutkan dalam ayat ini, sedang dua rukun lagi 

diambil dari dalil lain. Empat macam itu ialah: 

1. M embasuh muka, yaitu mulai dari rambut sebelah muka atau dahi sampai 
dengan dagu, dan dari telingga kanan sampai telinga kiri. 

2. Membasuh dua tangan dengan air bersih mulai dari ujung jari sampai 
dengan dua siku. 

3. M enyapu kepala, cukup menyapu sebagian kecil kepala menurut mazhab 
Syafi'i.) 

4. Membasuh dua kaki mulai dari jari-jari sampai dengan dua mata kaki. 
Kesemuanya itu dengan menggunakan air. Sedang dua rukun lagi yang 
diambil dari hadis ialah: 

a. Niat, pekerjaan hati, dan tidak disebutkan dalam ayat ini tetapi niat itu 
diharuskan pada setiap pekerjaan ibadah sesuai dengan hadis: 


“Sesungguhnya segala amalan adalah dengan niat” (Riwayat al- 
Bukh:#r? dan Muslim dari “Umar bin al-K ha 4). 


b. Tertib, artinya melakukan pekerjaan tersebut di atas sesuai dengan 
urutan yang disebutkan Allah dalam ayat ini. Tertib itu tidak disebut- 
kan dengan jelas di dalam ayat ini, tetapi demikianlah Nabi 


188) Menurut Mazhab Maliki harus menyapu seluruh kepala, sedang menurut Hanafi 
cukup menyapu seperempat kepala saja. 


3 


62 5. AL-M A'IDAH JUZ 6 


melaksanakannya dan sesuai pula dengan sabdanya yang berbunyi: 
KB on ag Alor ye Sila otg) AI Ta Ca Ve 


M ulailah dengan apa yang dimulai oleh Allah. (Riwayat an-Nasti dan 
J bir bin Abdillah). 


Adapun selain enam rukun itu, seperti membasuh tiga kali, berkumur 
kumur adalah sunat hukumnya. Kewajiban wudu ini bukanlah setiap kali 
hendak mengerjakan salat, tetapi wudu itu diwajibkan bagi seorang yang 
akan salat, jika wudunya sudah batal atau belum berwudu, sesuai dengan 
hadis yang berbunyi: 


Wo elang sela) og SL AN Basa Bb JAN 

(iz 
Allah tidak menerima salat salah seorang di antara kalian, apabila ia 
berhadas hingga ia berwudu. (Riwayat al-Bukh#? dan Muslim dari 
Abu Hurairah). 


Berikutnya Allah menerangkan hal-hal yang mengharuskan seseorang 


wajib mandi di antaranya : 


a 
b 
c 
d 
e 
f 


b 
b 


a. 
b. 


C. 


d. 
e. 


. Keluar mani; 

. Jim¥ (bersetubuh); 

. Haid; 

. Nifas: 

. Wiltdah (melahirkan): 


. Mati (orang yang hidup wajib memandikan yang mati). 


Orang yang terkena salah satu dari (a) sampai (e) dinamakan orang yang 
erhadas besar, wajib mandi dan berwudu sebelum salat. Orang yang 
erhadas kecil, hanya wajib berwudu saja. Kewajiban wudu disebabkan : 
Keluar sesuatu dari lubang buang air kecil dan buang air besar: 

Bersentuh kulit laki-laki dengan perempuan yang bukan mahram, antara 
keduanya tanpa pembatas; 

Tidur yang tidak memungkinkan seseorang tahu jika keluar angin dari 
duburnya; 

Hilang akal karena mabuk, gila dan sebagainya; 

Menyentuh kemaluan dengan telapak tangan atau menyentuh lubang 
dubur; 


188) Sebagian ulama seperti mazhab Hanafi berpendapat bahwa bersentuhan kulit 


antara laki-laki dengan kulit perempuan tidak membatalkan wudu. 
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f. Murtad (keluar dari agama Islam). 

Selanjutnya ayat ini menerangkan cara-cara bertayamum. Jika seseorang 
dalam keadaan sakit dan tidak boleh memakai air, atau dalam keadaan 
musafir tidak menemukan air untuk berwudu, maka wajib bertayamum 
dengan debu tanah. Caranya ialah dengan meletakkan kedua belah telapak 
tangan pada debu tanah yang bersih lalu disapukan ke muka, kemudian 
meletakkan lagi kedua telapak tangan ke atas debu tanah yang bersih, lalu 
telapak tangan yang kiri menyapu tangan kanan mulai dari belakang jari-jari 
tangan terus ke pergelangan sampai dengan siku, dari siku turun ke 
pergelangan tangan lagi untuk menyempurnakan penyapuan yang belum 
tersapu, sedang telapak tangan yang sebelah kanan yang berisi debu tanah 
jangan diganggu untuk disapukan pula ke tangan sebelah kiri dengan cara 
yang sama seperti menyapu tangan kanan. Demikianlah cara Nabi 
bertayamum. 

Kemudian akhir ayat ini menjelaskan bahwa perintah berwudu dan 
tayamum bukanlah untuk mempersulit kaum Muslimin, tetapi untuk 
menuntun mereka mengetahui cara-cara bersuci, dan untuk menyempurna- 
kan nikmat-N ya, agar kaum M uslimin menjadi umat yang bersyukur. 

(7) Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agar 
mengingat nikmat-Nya, yaitu peraturan-peraturan agama yang telah 
ditetapkan kepada mereka. Dengan datangnya agama Islam hilanglah 
permusuhan, timbullah persaudaraan. Sesudah itu Allah mengingatkan akan 
perjanjian yang pernah diikrarkan yaitu janji patuh dan taat kepada Nabi 
M uhammad saw baik pada waktu susah maupun senang, mengikuti segala 
perintahnya dan akan meninggalkan segala larangannya dengan penuh 
kepatuhan dan ketaatan. Pada akhir ayat ini, Allah memerintahkan supaya 
kaum Muslimin tetap bertakwa kepada Allah, menjaga supaya jangan 
sampai lupa kepada nikmat-Nya dan jangan sampai melanggar janji yang 
sudah diikrarkan, baik secara terang terangan maupun secara sembunyi- 
sembunyi. Sebab Allah Maha Mengetahui segala yang tersimpan di dalam 
hati manusia. 


Kesimpulan 


1. Setiap orang yang berhadas kecil yang hendak mengerjakan salat, wajib 
mengambil wudu lebih dahulu dengan air yang suci bersih. Apabila 
tidak ada air atau dalam keadaan sakit yang tidak boleh memakai air, 
maka sebagai gantinya harus bertayamum dengan debu tanah yang 
bersih. 

2. Berwudu itu tidak wajib setiap kali hendak mengerjakan salat selama 
wudunya belum batal. 

3. Orang yang berhadas besar ialah orang yang keluar mani, bersebadan 
atau jima', haid, nifas, dan melahirkan, sedang orang yang berhadas kecil 
ialah yang keluar sesuatu dari tempat buang air kecil atau air besar, 
bersentuh tanpa pembatas antara kulit laki-laki dengan perempuan yang 
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halal dinikahi, tidur yang tidak memungkinkan ia tahu bila keluar 
kentutnya, hilang akal atau pikiran karena gila dan sebagainya, 
menyentuh kemaluan manusia atau lubang dubur dengan telapak tangan 
dan murtad. 

4. Perintah Allah untuk laksanakan syariat-Nya bukan untuk mempersulit 
manusia tetapi untuk membersihkan jasmaniyah manusia dan 
menyucikan rohaniyahnya dan untuk menyempurnakan nikmat Allah 
bagi umat-Nya. 

5. Allah memperingatkan kepada hamba-Nya agar ia tetap mengingat semua 
nikmat yang diterima dan mengingat ikrar dan janjinya kepada Nabi 
M uhammad saw. 


KEWAJIBAN BERLAKU ADIL DANJUJUR 


AN tan 2. NGE 2 xa KATA A GA FG, 
PAN kaja bana SPN ya a da 


2 54 PEAS A 
4 


4 ar z P 
Olai 2 aa Aga PAS Pi 
ANG ak b PA Sand JAWA GAN NYA 
PAN br pt Bani N 


“aer 


DE DA Saba SG KN Aan AAS 
SSI Jai 
Terjemah 


(8) Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak 
keadilan karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 
adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Mahateliti apa yang kamu 
kerjakan. (9) Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh, (bahwa) mereka akan mendapat ampunan dan pahala yang 
besar. (10) Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
Kami, mereka itulah penghuni neraka. (11) Wahai orang-orang yang 
beriman! Ingatlah nikmat Allah (yang diberikan) kepadamu, ketika suatu 
kaum bermaksud hendak menyerangmu dengan tangannya, lalu Allah 
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menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, dan 
hanya kepada A Ilah-lah hendaknya orang-orang beriman itu bertawakal. 


Kosakata: Yatawakkal (5:11) S5 


At-tawakkul artinya “menggantungkan/mengandalkan orang lain dan 
menjadikannya wakil dari dirinya”. Ayat ini memerintahkan orang-orang 
mukmin untuk menyerahkan urusan mereka kepada Allah. Kata tawakkul 
atau penyerahan urusan ini terkait dengan urusan mematuhi perintah, dan 
menjauhi larangan sehingga tawakkul terkait erat dengan takwa. Orang boleh 
berserah diri pada Allah dalam suatu perbuatan sesudah menyempurnakan 
berbagai faktor yang menjadi penyebab diperolehnya keberhasilan dari 
tindakannya tersebut, dengan kata lain anggota tubuh bekerja dengan 
sungguh-sungguh sedangkan hati terpaut dengan berserah diri kepada A Ilah. 


Munasabah 


Setelah Allah memerintahkan kepada hamba-Nya yang mukmin supaya 
memenuhi janji secara umum, kemudian menyebutkan karunia-Nya dengan 
menghalalkan bagi mereka makanan yang baik dan mengharamkan makanan 
yang tidak baik serta membolehkan mereka makan sembelihan Ahli Kitab 
dan mengawini wanita-wanitanya, maka pada ayat ini Allah menerangkan 
tentang bagaimana sebaiknya atau seharusnya kita berlaku terhadap orang 
lain, baik mereka Ahli Kitab, musuh, maupun sahabat dan kerabat. 


Tafsir 


(8) Ayat ini memerintahkan kepada orang mukmin agar melaksanakan 
amal dan pekerjaan mereka dengan cermat, jujur dan ikhlas karena Allah, 
baik pekerjaan yang bertalian dengan urusan agama maupun pekerjaan yang 
bertalian dengan urusan kehidupan duniawi. Karena hanya dengan 
demikianlah mereka bisa sukses dan memperoleh hasil atau balasan yang 
mereka harapkan. Dalam persaksian, mereka harus adil menerangkan apa 
yang sebenarnya, tanpa memandang siapa orangnya, sekalipun akan 
menguntungkan lawan dan merugikan sahabat dan kerabat. Ayat ini senafas 
dan seirama dengan Surah an-Nis#/4:135 yaitu sama-sama menerangkan 
tentang seseorang yang berlaku adil dan jujur dalam persaksian. 
Perbedaannya ialah dalam ayat tersebut diterangkan kewajiban berlaku adil 
dan jujur dalam persaksian walaupun kesaksian itu akan merugikan diri 
sendiri, ibu, bapak dan kerabat, sedang dalam ayat ini diterangkan bahwa 
kebencian terhadap sesuatu kaum tidak boleh mendorong seseorang untuk 
memberikan persaksian yang tidak adil dan tidak jujur, walaupun terhadap 
lawan. 

Selanjutnya secara luas dan menyeluruh, Allah memerintahkan kepada 
orang-orang yang beriman supaya berlaku adil, karena keadilan dibutuhkan 
dalam segala hal, untuk mencapai dan memperoleh ketenteraman, 
kemakmuran dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, berlaku 
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adil adalah jalan yang terdekat untuk mencapai tujuan bertakwa kepada 
Allah. 

Akhir ayat ini menyatakan janji Allah bahwa kepada orang yang beriman 
yang banyak beramal saleh akan diberikan ampunan dan pahala yang besar. 
Janji Allah pasti ditepati-N ya sebagaimana tersebut dalam firman-N ya: 


“Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.” (2 li “mr4n/3:9). 


Amal saleh ialah setiap pekerjaan yang baik, bermanfaat dan patut 
dikerjakan, baik pekerjaan ubudiyah seperti salat dan lain-lain, maupun 
pekerjaan seperti menolong fakir miskin, menyantuni anak yatim, dan 
perbuatan sosial lainnya. 

(10) Selanjutnya ayat itu menyatakan bahwa orang kafir yang 
mendustakan ayat-ayat Allah, adalah penghuni neraka. Ayat-ayat Allah 
artinya tanda-tanda adanya Allah Y ang M aha Esa dan Al-Qur'an. Setiap ayat 
yang menjadi mukjizat yang besar bagi kenabian dan kerasulan M uhammad 
saw adalah tanda adanya Allah Y ang Maha Esa dan Mahakuasa. Akhir ayat 
menyatakan bahwa orang-orang kafir yang mengingkari dan mendustakan 
ayat-ayat-N ya adalah penghuni neraka. 

(11) Orang-orang yang beriman harus mengingat kembali nikmat yang 
sangat besar yang diberikan kepada mereka dengan kekuasaan-Nya, Allah 
telah menahan dan membebaskan mereka dari suatu kejahatan yang sangat 
berbahaya yang direncanakan oleh orang-orang kafir. 

Banyak riwayat yang menceritakan tentang sebab turunnya ayat ini yang 
pada umumnya berkisar di sekitar seorang laki-laki dari suku M uharib yang 
diutus oleh kaumnya untuk membunuh Nabi M uhammad saw. Riwayat yang 
terkuat ialah yang dikuatkan oleh al-Hakim dari hadis Jabir, yaitu seorang 
laki-laki dari suku M uharib bernama Gauras bin Haris datang dan berdiri di 
hadapan Rasulullah saw seraya (menghunus pedang) dan berkata, “Siapakah 
yang dapat membelamu?” Rasulullah saw menjawab, “Allah” maka 
terjatuhlah pedang itu dari tangannya lalu diambil oleh Rasulullah saw 
seraya berkata, “Siapakah yang dapat membelamu?”, laki-laki itu menjawab, 
“Jadilah engkau sebaik-baik orang yang bertindak.” Rasulullah bertanya, 
“Maukah engkau mengakui bahwa tiada tuhan selain Allah dan 
sesungguhnya aku adalah Rasul-Nya ?” Laki-laki itu menjawab, “Saya 
berjanji bahwa saya tidak akan memerangimu dan tidak akan turut dengan 
kaum yang akan memerangimu.” Lalu Rasulullah saw membebaskannya, 
setelah ia kembali kepada kaumnya ia berkata kepada mereka: “Saya baru 
saja datang menjumpai seorang manusia yang paling baik yaitu Rasulullah 
saw.” 

Ayat ini mengajak orang-orang yang beriman untuk mengingat kembali 
nikmat yang akan diberikan kepada mereka pada waktu menghadapi kaum 
yang bermaksud jahat, Allah menahan dan melepaskan mereka dari bahaya 
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kejahatan musuh. 

M enurut sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan kejahatan dalam ayat 
ini ialah kejahatan Gauras yang tersebut di atas. Sebagian lain berpendapat 
bahwa yang dimaksud, ialah semua kejahatan yang dilakukan oleh orang 
kafir kepada Rasulullah dan para sahabatnya pada permulaan lahirnya Islam 
dan mereka selalu dilindungi Allah. 

Mengingat hal-hal serupa itu sangat besar manfaatnya bagi kehidupan 
orang-orang yang beriman, akan lebih memperteguh imannya kepada Allah 
dan kekuasaan-Nya dan menimbulkan semangat dan kepercayaan kepada 
diri sendiri dalam menghadapi kesusahan dan penderitaan untuk 
menegakkan kebenaran. Pada akhir ayat ini, Allah memerintahkan kepada 
orang-orang mukmin supaya tetap bertakwa kepada-Nya yang telah 
memperlihatkan kekuasaan-Nya dalam menolong dan melindungi mereka 
dari kejahatan musuh. Allah menyuruh kaum Muslimin bertawakal kepada- 
Nya, setelah mereka melakukan usaha dan ikhtiar menurut kemampuan 
mereka, dan melarang mereka bertawakal selain kepada Allah. 


Kesimpulan 

1. Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman supaya selalu 
cermat, jujur dan ikhlas karena Allah, baik dalam mengerjakan pekerjaan 
yang bertalian dengan agama Allah maupun dengan urusan duniawi. 

2. Kebencian terhadap suatu kaum, tidak boleh mendorong seseorang untuk 
tidak berbuat jujur atau berlaku tidak adil. 

3. Harus adil dalam memberikan persaksian tanpa melihat siapa orangnya, 
walaupun akan merugikan diri sendiri, sahabat dan kerabat. 

4. Keadilan wajib ditegakkan dalam segala hal, karena keadilan 
menimbulkan ketenteraman, kemakmuran dan kebahagiaan, dan ketidak 
adilan akan menimbulkan sebaliknya. 

5. Janji Allah berupa ampunan dan pahala yang besar bagi orang beriman 

yang banyak beramal saleh. 

. Orang kafir yang mendustakan ayat-ayat-N ya adalah penghuni neraka. 

. Allah memerintahkan kepada orang beriman supaya tetap mengingat 

nikmat yang dikaruniakan kepada mereka. 


NI DN 
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INGKAR JANJI ORANG YAHUDI DAN NASRANI 


AAA PE 


BANG EE aa smpn) 

23 s PESSOAIS EREE LA 
pa Wi SANA APN ns 

ea ya AKE MAN 

JANGGA aa < Kb Ai 

PA Gen SAI 549 porda YA sg 
"AR gn 


SAAT, 


maa PETI Kala yi IDE 
OMA SA PA IRA Papa à i g 5 
A Pénis 4 aga gana ak GL 


Terjemah 

(12) Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil dan 
Kami telah mengangkat dua belas orang pemimpin di antara mereka. Dan 
Allah berfirman, "Aku bersamamu.” Sungguh, jika kamu melaksanakan salat 
dan menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-K u dan kamu bantu 
mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, pasti akan 
Aku hapus kesalahan-kesalahanmu, dan pasti akan Aku masukkan ke dalam 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Tetapi barang siapa kafir di 
antaramu setelah itu, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang 
lurus.”(13) (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, maka Kami 
melaknat mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. M ereka 
suka mengubah firman (Allah) dari tempatnya, dan mereka (sengaja) 
melupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka. Engkau 
(Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari mereka kecuali 
sekelompok kecil di antara mereka (yang tidak berkhianat), maka 
maafkanlah mereka dan biarkan mereka. Sungguh, Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik.(14) Dan di antara orang-orang yang mengatakan, 
"Kami ini orang Nasrani,” Kami telah mengambil perjanjian mereka, tetapi 
mereka (sengaja) melupakan sebagian pesan yang telah diperingatkan 
kepada mereka, maka Kami timbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
mereka hingga hari kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan kepada 
mereka apa yang telah mereka kerjakan. 


Br 
4 


JUZ 6 5. AL-M A'IDAH 369 


Kosakata: Kh#inah Xs% (al-M aidah/5: 13) 


Khtinah artinya “orang yang menyalahi kebenaran atau melanggar hak 
orang lain dengan cara membatalkan suatu perjanjian yang disepakati 
bersama secara rahasia”. Asal katanya khianah, khianah adalah bagian dari 
nifak. Khianah berkenaan dengan janji dan amanah sedangkan nifak terkait 
dengan agama secara umum. K hianah dan nifak sering dilakukan oleh orang- 
orang Yahudi. Tanda-tanda orang Bani Israil yang tidak komitmen dengan 
agama, yaitu: 

1. Sengaja melanggar janji dengan Allah. 

2. Mengubah isi kitab suci. 

3. Lupa pada ajaran agama, akibat kelalaian mereka. 

4. Akan selalu bermunculan orang-orang yang berkhianat di antara mereka. 

Kh#inah disebutkan dalam ayat ini sebagai pelajaran dan peringatan bagi 
setiap mukmin, bahwa pengkhianatan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, 
serta para pengikutnya akan berlangsung terus sampai hari kiamat. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu diperintahkan kepada orang-orang mukmin 
supaya memenuhi janji, dan sebagai realisasi dari janji itu disebutkan-N ya 
hal-hal yang dihalalkan, yang diharamkan, wajib berwudu apabila hendak 
salat, bekerja dengan jujur dan ikhlas karena Allah serta memberikan 
persaksian yang adil, maka pada ayat-ayat berikut ini diterangkan bahwa 
orang-orang Y ahudi dan Nasrani selalu mengingkari janji. 


Tafsir 

(12) Menurut riwayat, pengingkaran janji orang-orang Y ahudi itu terjadi 
setelah mereka lepas dari cengkeraman Firaun di Mesir, maka Allah dengan 
perantaraan Nabi Musa memerintahkan mereka keluar dari Mesir menuju 
Palestina. Pada waktu itu Palestina didiami oleh suku Kan'an yang sangat 
perkasa dan angkuh. Mereka diperintahkan ke sana untuk berjihad 
menghadapi orang-orang yang kasar itu dengan perjanjian dan Allah akan 
menolong mereka. Allah memerintahkan Nabi Musa mengambil 12 orang 
pemimpin yang mewakili setiap suku dari mereka untuk melaksanakan tugas 
yang diperintahkan oleh Allah. Setelah perjanjian dibuat, mereka pun 
berangkat, dan setibanya di dekat tanah suci Yerusalem, Nabi Musa 
menyuruh ke-12 orang pemimpin itu masuk dengan menyamar ke kota untuk 
memata-matai dan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. (Kitab 
Bilangan xiii dan xiv. Lihat juga al-Baqarah/2:63 dan tafsirnya). Setelah 
pemimpin Yahudi itu melihat para penduduknya yang bertubuh kuat dan 
mempunyai kekuatan yang hebat mereka merasa takut lalu pulang dan 
menceritakan kepada kaumnya hal-hal yang mereka lihat, padahal mereka 
sudah diperintahkan oleh Nabi Musa agar jangan menceritakan kepada 
kaumnya apa yang mereka lihat. Dengan demikian, mereka telah melanggar 
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janji, kecuali dua orang dari pemimpin itu sebagaimana disebutkan pada ayat 
23 dari surah ini. Selain itu Allah memerintahkan kembali kepada mereka 
untuk mendirikan salat, menunaikan zakat, beriman dan membantu Rasul- 
rasul Allah yang akan diutus sesudah Musa, seperti Daud, Sulaiman, 
Zakaria, Yahya, Isa dan Muhammad. Di samping itu Allah juga 
memerintahkan supaya mereka memberikan pinjaman yang baik kepada 
Allah yaitu menafkahkan harta benda dengan ikhlas di jalan Allah. Jika 
mereka mau melaksanakan semua perintah Allah tersebut, niscaya Allah 
akan menghapus dosa-dosa mereka yang lain dan memasukkan mereka ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Barang siapa yang 
masih kafir dan mengingkari janji sesudah itu, maka mereka adalah orang 
yang sesat dari jalan yang benar. 

(13) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang Yahudi selalu 
mengingkari janji, maka Allah mengutuk mereka dan menjadikan hati 
mereka keras membatu, Allah menerangkan pula bahwa mereka tidak segan- 
segan mengubah perkataan Allah dari kitab Taurat yang diturunkan kepada 
Nabi Musa, padahal Nabi Musa telah mengambil janji mereka supaya 
mereka memelihara dan melaksanakan isinya, tetapi tidak ada seorang pun 
dari mereka yang melaksanakannya sebagaimana orang-orang Muslim 
memelihara Al-Qur'an pada masa Nabi Muhammad saw. Kitab Taurat yang 
asli itu sebagaimana dikatakan ahli sejarah Y ahudi dan Nasrani sudah lenyap 
semenjak kerajaan Babilon menyerang kota mereka, membakar candi 
mereka dan menawan orang-orang Y ahudi yang masih hidup. 

Selanjutnya Allah menerangkan bahwa orang Yahudi telah lupa akan 
sebagian dari yang telah diperingatkan kepadanya, dan dengan sengaja tidak 
mengerjakan sebagian apa yang diperintahkan itu, karena sudah menjadi 
kebiasaan bagi mereka membangkang dan mengingkari janji. M enurut Ibnu 
Abbas dan Mujahid, mereka lupa akan sebagian dari Taurat yang asli. Dan 
ini bisa terjadi bagi orang-orang Y ahudi setelah hilangnya Taurat yang asli, 
karena mereka tidak ada yang menghafalnya. Kitab Taurat tidaklah sama 
dengan Perjanjian Lama. Begitu juga Injil tidak sama dengan Perjanjian 
Baru. 

Pada akhir ayat ini Allah memperingatkan Nabi Muhammad bahwa 
memang demikianlah watak dan tingkah laku orang-orang Yahudi pada 
zaman dahulu terhadap Allah, Kitab-kitab, dan Rasul-rasul-Nya. Allah 
memperingatkan bahwa Nabi M uhammad saw, senantiasa akan menghadapi 
bermacam-macam tipu daya dan pengkhianatan mereka. Janganlah mengira 
bahwa Nabi telah aman disebabkan Nabi telah menyetujui hidup damai 
berdampingan dengan mereka, karena sudah menjadi watak mereka selalu 
suka menentang dan melanggar janji, kecuali sebagian kecil dari mereka, 
seperti Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya yang telah masuk Islam 
dengan sungguh-sungguh dan mereka menjadi sahabat-sahabat Rasulullah 
yang terpuji. Menghadapi orang-orang ini janganlah Nabi M uhammad 
merasa khawatir, tetapi hendaklah memaafkan kesalahan-kesahahan yang 


JUZ 6 5. AL-M A'IDAH 371 


pernah mereka lakukan. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik. 

(14) Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah mengambil janji dari 
orang-orang yang mengaku beragama Nasrani untuk taat serta mematuhi apa 
yang diperintahkan dan dilarang oleh Allah dan mengikuti para Nabi-Nya. 
Tetapi mereka dengan sengaja melupakan sebagian dari apa yang 
diperingatkan kepada mereka dalam kitab Injil, artinya mereka tidak 
mengerjakan sebagian dari yang diperingatkan dalam Injil itu karena 
pengikut-pengikut pertama dari Nabi Isa Almasih adalah dari orang-orang 
awam, sedang para sahabatnya yang setia terdiri dari pemburu-pemburu 
binatang yang selalu diusir dan dimusuhi oleh orang-orang Y ahudi. M ereka 
belum mempunyai kekuatan sosial yang mampu untuk membukukan dan 
memelihara apa yang mereka hafal dari Injil dan banyak pula buku-buku 
yang ditulis mereka yang dinamakan Injil sebagaimana yang diterangkan 
dalam kitab-kitab suci dan sejarah gereja mereka. 

Akhir ayat ini menjelaskan bahwa karena tingkah laku orang-orang 
Nasrani yang tidak mau memenuhi janji, maka Allah menimbulkan 
perpecahan di antara mereka sendiri sampai hari kiamat. Di akhirat Allah 
akan memberitahukan kepada mereka semua kesalahan yang mereka 
lakukan di dunia, sehingga mereka tidak dapat mengelak lagi dari siksaan. 


Kesimpulan 

1. Allah telah mengambil janji dari orang Israil dan mengutus 12 orang 
pemimpin dari mereka untuk berjihad mengembangkan syariat Allah di 
Palestina, pada masa itu Palestina didiami suku Kan'an yang sangat kuat 
dan angkuh, tetapi mereka tidak memenuhi janjinya. 

2. Allah memerintahkan mereka untuk mengerjakan salat, menunaikan 
Zakat, beriman dan membantu rasul-rasul Allah yang datang sesudah 
Nabi Musa seperti Daud, Sulaiman, Yahya, Zakaria, Isa dan Muhammad 
agar dosa-dosa mereka diampuni. Allah juga memerintahkan kepada 
mereka agar menafkahkan harta di jalan Allah dengan ikhlas. 

3. Oleh karena mereka selalu melanggar janji, bahkan tidak segan-segan 
mengubah-ubah kitab Taurat, maka Allah mengutuk mereka sehingga 
hati mereka menjadi keras membatu. 

4. Allah memperingatkan Nabi Muhammad supaya tetap waspada 
menghadapi tipu daya dan pengkhianatan orang-orang Y ahudi. 

5. Orang-orang Nasrani juga banyak yang tidak mematuhi bahkan 
mengubah-ubah kitab Taurat dan Injil dari aslinya. Oleh karena itu Allah 
menimbulkan permusuhan di antara mereka sampai hari kiamat. 
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AL-OUR'AN MENYINGKAPKAN HUKUM-HUKUM 
YANG DISEMBUNYIKAN AHLI KITAB 


pera Ga AAS megan ya Hua SAS TAG 


pl 
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GB ge BALA GA jk 
ME ah poin sa angan 


Terjemah 

(15) Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, 
menjelaskan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu sembunyikan, 
dan banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah datang kepadamu 
cahaya dari Allah, dan Kitab yang menjelaskan. (16) Dengan Kitab itulah 
Allah memberi petunjuk kepada orang yang mengikuti keridaan-Nya ke 
jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang itu 
dari gelap gulita kepada cahaya dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan 
yang lurus. 


Kosakata: Nur ,' (al-M a'idah/5: 15) 


An-nyr dari sisi materi adalah “cahaya yang memancar yang bisa 
ditangkap oleh indra penglihatan”. Dari sisi maknawi nur berarti “sesuatu 
yang terkait dengan urusan agama yang membantu menerangi akal atau hati 
nurani”. Dalam ayat ini para ulama menafsirkan kata nur dengan Nabi 
Muhammad saw. Karena pada ayat yang sama disebutkan, “Telah datang 
Utusan Kami, Rasul dan Kitab yang jelas yaitu Al-Qur'an.” Allah telah 
menjadikan Rasul dengan Al-Qur'an yang diturunkan kepadanya sebagai 
seorang pemberi hidayah bagi orang-orang yang mengikuti jalan Allah, 
mengeluarkan mereka dari kesesatan, nurani dan akal, kepada jalan lurus 
yang dilandasi keimanan, dalam hal ini Rasul diserupakan dengan njur 
(cahaya) karena sama-sama memberi pencerahan. 


M unasabah 

Setelah ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa orang-orang Y ahudi dan 
Nasrani selalu mengingkari janji, dan mereka menghilangkan dan melupakan 
sebagian dari wahyu yang diturunkan kepada nabi-nabi mereka, maka ayat 
ini mengungkapkan beberapa hal yang mereka sembunyikan dari isi Alkitab 
yang asli (Taurat dan Injil), kemudian mengajak mereka beriman kepada 
Nabi M uhammad saw yang sifat-sifatnya mereka sembunyikan. 
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Sabab Nuzul 

Menurut riwayat Ibnu Jarir, Ikrimah memberitakan bahwa orang-orang 
Yahudi bertanya kepada Rasulullah tentang hukum rajam."!) Lalu 
Rasulullah bertanya pula siapa di antara mereka yang lebih banyak 
pengetahuannya dalam agama. M ereka menunjuk kepada Ibnu Sauriya. Lalu 
Rasulullah meminta kepadanya: “Demi yang menurunkan Taurat kepada 
M usa, demi yang mengangkat Bukit Sinai dan ikatan-ikatan janji dari Bani 
Israil, supaya ia menerangkan hukum zina.” Mendengar itu timbul dalam 
hati Ibnu Sauriya semacam perasaan takut lalu ia menjawab, “Tatkala 
banyak terjadi perzinahan pada kami maka kami memukul seratus kali dan 
mencukur kepala mereka. Mendengar itu maka Nabi menghukum dengan 
rajam.'? Kemudian turun ayat ini. 


Tafsir 

(15) Ayat ini menerangkan bahwa Nabi Muhammad telah datang 
menerangkan sebagian dari apa yang mereka sembunyikan tentang syariat 
Allah yang tersebut dalam Taurat. Di antaranya apa yang diterangkan oleh 
Nabi seperti perhitungan amal dan balasannya di hari akhirat dan hukum 
rajam, tetapi banyak pula yang dibiarkan karena dianggapnya tidak begitu 
penting, seperti yang berkenaan dengan datangnya M uhammad saw sebagai 
Nabi yang terakhir dan sifat-sifatnya. 

Yang mendorong mereka untuk menyembunyikan apa yang mereka 
ketahui dari Taurat ialah disebabkan takut akan kehilangan kedudukan, 
pengaruh dan lain-lain yang berhubungan dengan keduniaan, termasuk 
perasaan yang tidak pernah lepas dari mereka, yaitu bahwa mereka adalah 
keturunan atau umat dari Nabi yang terbaik yakni keturunan dari Nabi Ishak, 
sedang Nabi M uhammad saw adalah keturunan Nabi Ismail. 

Keadaan Nabi Muhammad yang ummi (tidak pandai menulis dan 
membaca) menambah keberanian mereka untuk menyembunyikan apa yang 
ingin mereka sembunyikan, karena mereka mengira Nabi M uhammad tidak 
akan mengetahuinya, tetapi persangkaan mereka meleset dengan turunnya 
wahyu (Al-Qur'an) kepada Nabi yang mengungkapkan sebagian dari yang 
mereka sembunyikan itu yang menyebabkan banyak pendeta Y ahudi masuk 
Islam. Hukum rajam yang disembunyikan oleh Yahudi kepada Nabi 
M uhammad saw masih terdapat sekarang dalam kitab Ulangan xxii.22-24: 
Perempuan bersuami atau laki-laki beristri kedapatan tidur bersama, 
“haruslah keduanya dibunuh mati.” Dan jika yang melakukan itu “seorang 
gadis yang masih perawan, maka haruslah mereka keduanya kamu bawa 
keluar ke pintu gerbang kota dan kamu lempari dengan batu, sehingga mati.” 


11) Hukum rajam kepada orang yang berzina, ialah dilempari dengan batu sampai 
mati. 

12) Orang Yahudi yang berzina sama hukumannya dengan orang Islam yang 
berzina. 
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Selanjutnya diterangkan arti telah datang kepadamu cahaya dari Allah 
dan kitab yang menjelaskan. Yang dimaksud dengan cahaya di sini ialah 
Nabi Muhammad saw karena ia telah menerangi umat manusia dari alam 
kejahilan ke alam keimanan dan pengetahuan. Sedang yang dimaksud 
dengan “Kitab yang menjelaskan” di sini ialah Al-Qur'an yang menjelaskan 
syariat Allah yang diturunkan kepada Muhammad dan menjelaskan pula 
rahasia Ahli Kitab yang suka mengubah dan menyembunyikan sebagian isi 
Taurat dan Injil. 

(16) Ayat ini menerangkan bahwa dengan Al-Qur'an Allah memimpin 
dan menunjuki orang-orang yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan 
keselamatan dunia dan akhirat serta mengeluarkan mereka dari alam yang 
gelap ke alam yang terang dan menunjuki mereka jalan yang benar. 

Ayat ini menerangkan tiga macam tuntunan yang besar faedahnya yaitu: 
a. Mematuhi ajaran Al-Qur'an akan membawa manusia kepada keselamatan 

dan kebahagiaan. 

b. M enaati ajaran Al-Qur'an akan membebaskan manusia dari segala macam 
kesesatan yang ditimbulkan oleh perbuatan tahayul dan khurafat. 

c. Mematuhi Al-Qur'an akan menyampaikan manusia kepada tujuan 
terakhir dari agama, yaitu kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat. 


Kesimpulan 

1. Nabi Muhammad saw dengan Al-Qur'an, telah mengungkapkan sebagian 
dari apa yang disembunyikan oleh Ahli Kitab tentang syariat Allah yang 
disebutkan dalam Taurat dan Injil, seperti hukum rajam tetapi masih 
banyak sekali hal-hal yang ditinggalkan begitu saja, tidak diungkapkan. 

2. Nabi Muhammad adalah cahaya yang menerangi umat manusia di alam 
gelap dan mengubah mereka dari alam kejahilan ke alam yang terang 
benderang dengan keimanan dan ilmu pengetahuan. 
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AKIDAH ORANG-ORANG NASRANI DAN YAHUDI 
, 
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Terjemah 


(17) Sungguh, telah kafir orang yang berkata, "Sesungguhnya Allah 
itu dialah Almasih putra Maryam." Katakanlah (M uhammad), "Siapakah 
yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, jika Dia hendak 
membinasakan Almasih putra Maryam itu beserta ibunya dan seluruh 
(manusia) yang berada di bumi?" Dan milik Allah-lah kerajaan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya. Dia menciptakan apa yang Dia 
Kehendaki. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (18) Orang Yahudi 
dan Nasrani berkata, "Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih- 
Nya.” Katakanlah, "M engapa Allah menyiksa kamu karena dosa-dosamu? 
Tidak, kamu adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang Dia 
ciptakan. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa 
yang Dia kehendaki. Dan milik Allah seluruh kerajaan langit dan bumi serta 
apa yang ada di antara keduanya. Dan kepada-Nya semua akan kembali.” 
(19) Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang kepadamu, 
menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) rasul- 
rasul, agar kamu tidak mengatakan, "Tidak ada yang datang kepada kami 
baik seorang pembawa berita gembira maupun seorang pemberi peringatan." 
Sungguh, telah datang kepadamu pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan. Dan Allah M ahakuasa atas segala sesuatu. 


Kosakata: Fatrah 35 (al-M a'idah/5: 19) 


Arti kata fatrah “terputusnya suatu perbuatan”. Terambil dari kata futur 
artinya “keadaan diam setelah bergejolak”, “kelembutan setelah bertindak 
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kasar/keras dan keadaan lemah setelah kuat”. Dengan demikian fatrah berarti 
“keadaan yang tenang dan diam sebelum kedatangan Nabi” (Ragib). Dalam 
ayat ini fatrah diartikan dengan terputusnya proses penurunan wahyu antara 
Nabi Isa a.s. dengan Nabi Muhammad saw, akibatnya manusia banyak yang 
lalai terhadap ajaran agama. Sementara orang-orang yang beriman rindu 
akan kedatangan seorang rasul yang membawa syariat yang baru. Dalam 
ayat ini dijelaskan bahwa seorang rasul telah diutus setelah melalui beberapa 
fase kekosongan, seharusnya mereka menyambut dengan antusias dan 
mendengarkan tugas dan risalahnya serta melaksanakannya. Allah mengutus 
Rasul-Nya agar tidak ada lagi alasan bagi orang-orang yang tidak menaati 
perintah agama untuk mengatakan “tidak datang kepada kami seorang 
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan” sehingga mereka terbebas 
dari kewajiban mereka. 


M unasabah 

Setelah ayat-ayat yang lalu menerangkan kesalahan-kesalahan Ahli K itab 
yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani, bahwa mereka telah mengingkari 
janji dan menyembunyikan sebagian dari isi Taurat dan Injil, maka ayat ini 
dan beberapa ayat berikutnya secara khusus menerangkan pula kesalahan 
orang-orang Nasrani dan Y ahudi di bidang akidah. 


Tafsir 

(17) Pada umumnya akidah orang Nasrani adalah tafl2£ (trinitas), yaitu 
Bapak, Anak, dan Roh Kudus. Akidah ini sulit dipahami dengan baik oleh 
siapa pun, walaupun dengan mempergunakan segala macam penafsiran yang 
diberikan oleh para cendekiawan Nasrani dahulu dan yang sekarang. Tafsir 
al-Manir menerangkan bahwa yang menjadi tiang pokok akidah orang 
Nasrani ialah perkataan yang terdapat pada permulaan K itab Y ohanes. 

Pada ayat ini Allah menerangkan dengan tegas bahwa telah menjadi 
kafirlah orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah Almasih anak 
Maryam. Kemudian Allah memberikan alasan dengan tanda-tanda untuk 
mematahkan alasan Erh berliku-liku dari orang N asrani: 

P a Ers >22 2. 0. sk 


Sa KERALA JANG NANG 
NA PE wa 2 
gag Ka a yn LISA Kar igea 


EN ITA KANG 
Katakanlah,"M aka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi 
kehendak, jika Allah hendak membinasakan Almasih putra Maryam itu 
beserta ibunya dan seluruh orang yang ada di bumi ini semuanya ? 


"Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya: Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Allah 
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M ahakuasa alas segala sesuatu. (al-M tidah/5:17). 

(18) Menurut riwayat Ibnu Ishak, Ibnu Abbas menceritakan, bahwa 
Rasulullah datang kepada Nu'man bin Ada', Bahri bin "Amar dan Syas bin 
“Adi. Setelah terjadi pembicaraan di antara Rasulullah dengan mereka, 
akhirnya Rasulullah mengajak mereka masuk Islam dan memperingatkan 
mereka dengan siksa Allah, maka mereka berkata, “Janganlah engkau 
menakuti kami hai Muhammad: Demi Allah kami adalah putra-putra Allah 
dan kekasih-Nya”, maka turunlah ayat ini. 

Perkataan orang-orang Y ahudi dan Nasrani itu dibantah oleh Allah yang 
maksudnya, “Katakanlah hai Muhammad kepada mereka: kalau benar kamu 
putra-putra Allah dan kekasih-Nya yang memiliki keistimewaan khusus 
lebih dari yang lain-lain sebagaimana yang kamu sangka, mengapa Allah 
menyiksa kamu karena dosa-dosamu di dunia sebagaimana yang telah 
banyak kamu derita, baik mengenai tempat kamu beribadah, negeri kamu 
maupun kerajaan kamu dan lain-lain, sebab ayah tidak akan menyiksa anak- 
anaknya dan tidak akan menyiksa kekasihnya. Oleh karena itu kamu 
bukanlah putra-putra Allah dan bukan pula kekasih-Nya yang memiliki 
keistimewaan sebagaimana yang kamu sangka, tetapi kamu adalah manusia 
biasa dan hamba Allah seperti manusia lainnya. Allah akan mengampuni 
dosa-dosa hamba-Nya bagi siapa yang berhak diampuni dan menyiksa 
orang-orang yang yang berhak disiksa sesuai dengan kehendak-Nya, karena 
Allah-lah yang memiliki kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya.” 

(19) Menurut riwayat Ibnu IsYz4g, Ibnu Abbas menceritakan sabab nuzul 
ayat ini bahwa Rasulullah mengajak orang-orang Y ahudi supaya masuk 
Islam, maka mereka menolak, lalu Mu'tObin Jabal, Sa'ad bin “Ubadah, 
‘Uqbah bin Wahab berkata kepada mereka: “Hai orang-orang Yahudi 
hendaklah kamu takut kepada Allah, sesungguhnya Muhammad adalah 
Rasul.” Lalu Rafi'i bin Murairah dan Wahab bin Yahuza berkata, “Kami 
tidak pernah berkata demikian kepada kamu, dan Allah tidak menurunkan 
kitab sesudah M usa dan tidak mengutus rasul sesudahnya untuk membawa 
berita gembira dan tidak pula untuk memperingatkan”, maka turunlah ayat 
ini. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan kepada Ahli K itab bahwa sesungguhnya 
telah datang rasul Allah yang mereka tunggu, sesuai dengan yang mereka 
ketahui dari kitab-kitab yang diberikan oleh Allah melalui Rasul-Nya M usa 
dan Isa a.s. Rasul Allah yang telah datang itu menerangkan syariat Allah, 
pada periode yang dinamakan “Fatrah”, yaitu antara Nabi Isa dengan Nabi 
M uhammad, selama itu wahyu tidak turun, sedang isi Taurat dan Injil sudah 
banyak yang kabur dan tidak banyak diketahui: dan yang ada banyak pula 
mengalami perubahan atau dilupakan, baik disengaja atau tidak disengaja. 
Sekarang sudah datang rasul Allah yaitu M uhammad saw, membawa berita 
gembira dan peringatan untuk menjelaskan segala apa yang diperlukan untuk 
kehidupan duniawi dan ukhrawi, menunjukkan jalan yang benar yang harus 
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ditempuh oleh umat manusia, sehingga tidak ada alasan lagi bagi mereka 
untuk mengatakan bahwa tidak tahu karena tidak adanya rasul yang 
membimbing dan membawa berita gembira serta peringatan. Sekarang ahli 
Kitab dan seluruh umat manusia hendaklah menentukan sikap. Kalau mereka 
ingin selamat dan bahagia di dunia dan di akhirat, maka haruslah mereka 
percaya kepada Muhammad, rasul Allah yang terakhir dan mengikuti segala 
petunjuk dan perintah-Nya. Barang siapa membangkang maka dia sendirilah 
yang akan memikul resikonya dan tidak ada orang lain yang akan 
menolongnya. Barang siapa tidak percaya kepada Allah dan semua rasul 
yang diutus sebelumnya maka mereka akan merasakan azab yang pedih dari 
Allah. 


Kesimpulan 

1. Allah telah menyatakan kafir kepada orang-orang yang mengatakan 
bahwa Almasih putra Maryam adalah Allah, karena kepercayan serupa 
ini adalah bertuhan kepada manusia yang berarti sama dengan bertuhan 
kepada berhala. 

2. Tidak ada orang yang dapat menghalang-halangi, jika A Ilah menghendaki 
untuk membinasakan Almasih beserta ibunya dan semua yang ada di 
muka bumi ini, karena hanya Allah yang memiliki kekuasaan langit dan 
bumi dan apa yang terdapat di antara keduanya. 

3. Orang-orang Yahudi dan Nasrani bukanlah putra-putra dan kekasih- 
kekasih Allah, sebagaimana yang mereka katakan. 

4. Allah menjelaskan kepada Ahli Kitab bahwa Nabi Muhammad saw telah 
datang membawa syariat-N ya agar mereka tidak mengatakan bahwa tidak 
datang kepada mereka seorang rasul yang menyampaikan berita gembira 
dan peringatan. 

5. Risalah dan tugas Nabi Muhammad saw adalah sama dengan risalah dan 
tugas rasul-rasul Allah sebelumnya. 
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KEENGGANAN YAHUDI MENAATI 
PERINGATAN NABI MUSA A.S. MEMASUKI PALESTINA 
DAN AKIBATNYA 


s 4, 2 
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Terjemah 

(20) Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya, ”W ahai 
kaumku! Ingatlah akan nikmat A Ilah kepadamu ketika Dia mengangkat nabi- 
nabi di antaramu, dan menjadikan kamu sebagai orang-orang merdeka, dan 
memberikan kepada kamu apa yang belum pernah diberikan kepada seorang 
pun di antara umat yang lain.”(21) Wahai kaumku! M asuklah ke tanah suci 
(Palestina) yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu 
berbalik ke belakang (karena takut kepada musuh), nanti kamu menjadi 
orang yang rugi. (22) Mereka berkata, "Wahai Musa! Sesungguhnya di 
dalam negeri itu ada orang-orang yang sangat kuat dan kejam, kami tidak 
akan memasukinya sebelum mereka keluar darinya. Jika mereka keluar dari 
sana, niscaya kami akan masuk.”(23) Berkatalah dua orang laki-laki di 
antara mereka yang bertakwa, yang telah diberi nikmat oleh Allah, 
"Serbulah mereka melalui pintu gerbang (negeri) itu. Jika kamu 
memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan bertawakallah kamu hanya 
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kepada Allah, jika kamu orang-orang beriman.”(24) M ereka berkata, "Wahai 
Musa! Sampai kapan pun kami tidak akan memasukinya selama mereka 
masih ada di dalamnya, karena itu pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan 
berperanglah kamu berdua. Biarlah kami tetap (menanti) di sini saja.” (25) 
Dia (Musa) berkata, "Ya Tuhanku, aku hanya menguasai diriku sendiri dan 
saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang 
fasik itu."(26) (Allah) berfirman, "(Jika demikian), maka (negeri) itu 
terlarang buat mereka selama empat puluh tahun, (selama itu) mereka akan 
mengembara kebingungan di bumi. Maka janganlah engkau (M usa) bersedih 
hati (memikirkan nasib) orang-orang yang fasik itu.” 


Kosakata: Al-Jabbir "SJ! (al-M a'idah/5: 22) 


Al-jabbtr terambil dari kata al-jabr artinya “yang kuat”, “yang suka 
memaksa”, karena orang yang kuat selalu memaksa orang lain untuk 
melakukan apa yang diinginkannya. Sedangkan al-jabbwr adalah “orang- 
orang yang bersifat suka memaksa, baik karena ketinggian kedudukannya 
atau kesombongannya”. Kata ini hanya digunakan untuk mencela para 
penguasa yang zalim karena mereka menolak kebenaran dan tidak percaya 
pada kebenaran itu. Dalam ayat ini, Musa menghimbau Bani Israil untuk 
memerangi orang-orang Kan' #n dengan lebih dahulu mengingatkan mereka 
bahwa semua kenikmatan yang diberikan oleh Allah adalah untuk 
menyiapkan mental menerima perintah tersebut, demi mencapai 
kemenangan yang dijanjikan Allah, jika mereka benar-benar berperang 
dengan tulus ikhlas dan tidak lari dari peperangan. Orang-orang Israil 
menolak perintah M usa dengan alasan takut kepada orang-orang jabb4r8n 
dari suku Kanaan. Mereka baru mau masuk ke daerah tersebut jika orang- 
orang jabbtr8n, penguasa zalim itu, telah pergi. Ini menunjukkan 
pembangkangan Bani Israil terhadap perintah A Ilah dan Nabi M usa. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu dikemukakan kepada orang-orang Bani Israil 
bukti-bukti sebagai hujah bagi kebenaran kenabian dan kerasulan Nabi 
Muhammad yang sebagian telah diubah-ubah dan sebagian lagi telah 
dilupakan. Kemudian disebutkan pula keadaan mereka yang telah menerima 
berita gembira tentang kedatangan Muhammad yang ditanggapi dengan 
tidak wajar karena telah dikalahkan oleh tipu daya mereka sendiri. Karena 
itu mereka tetap dalam kekafiran. 

Pada ayat-ayat ini diterangkan keadaan Nabi M usa yang menyelamatkan 
mereka dan perbudakan Firaun dan membawa mereka kepada kebebasan dan 
kemerdekaan. Meskipun demikian, mereka tidak juga taat kepada Nabi 
Musa. Hal ini patut diketahui oleh Rasulullah saw, untuk dijadikan 
perbandingan agar beliau dapat mengetahui bagaimana sikap umat-umat 
yang terdahulu terhadap Nabi mereka. Dengan demikian terhiburlah hati 
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beliau dalam menghadapi keingkaran dan kesombongan kaumnya sendiri. 


Tafsir 
(20) Pada ayat ini Nabi Muhammad diperintahkan supaya mengingat 

peristiwa yang dialami Musa ketika ia memerintahkan kepada kaumnya, 
agar mereka selalu mengingat dan mensyukuri nikmat Allah dengan cara 
yang benar. Nikmat Allah yang disyukuri pasti akan mendapat tambahan 
dari-Nya. Sebaliknya nikmat-N ya yang dikufuri para penerimanya diancam 
dengan siksaan. Di antara nikmat-nikmat itu: 

a. Allah telah mengangkat sekian banyak nabi Bani Israil, seperti Nabi 
M usa, Nabi Harun, dan lain-lain. 

b. Allah menjadikan Bani Israil bebas merdeka, mengatur urusan mereka 
sendiri, sehingga dengan keadaan itu seakan-akan mereka mempunyai 
kedaulatan sepenuhnya. 

c. Allah memberikan kepada mereka hal-hal yang belum pernah diberikan 
kepada orang lain, misalnya waktu mereka dikejar oleh Firaun dan 
tentaranya menghadapi jalan buntu, maka pada waktu itu Allah 
membelah laut agar mereka selamat dari kejaran Firaun. Tetapi setelah 
mereka lewat dan Firaun bersama tentaranya mengikutinya, maka jalan 
itu berubah menjadi laut kembali, sehingga Firaun dan tentaranya 
tenggelam. Allah memberikan mann (makanan manis seperti madu) dan 
salwt (sebangsa burung puyuh). Dan pada waktu mereka berada di 
padang (gurun) dalam keadaan yang sangat panas, Allah pun 
mengirimkan awan tebal untuk menaungi mereka. Itulah nikmat-nikmat 
yang diberikan kepada mereka untuk disyukuri. 


(21) Setelah Nabi Musa mengingatkan orang-orang Yahudi dan 
menjelaskan nikmat-nikmat itu, kemudian memerintahkan mereka agar 
berani menghadapi musuh-musuh Allah dengan janji, bahwa Allah akan 
menolong mereka. Perintah Nabi Musa itu ialah mereka harus memasuki 
tanah suci Kanaan (Palestina) dan berdiam di negeri yang telah dijanjikan 
dan ditetapkan Allah untuk menjadi tempat tinggal mereka. 

Menurut riwayat Ibnu ‘A sakir dari Mu' tObin Jabal bahwa tanah suci itu 
di antara sungai Tigris dengan sungai Furat. Tanah itu disebut suci karena 
telah sekian banyak nabi menempatinya yang senantiasa mengajak kepada 
agama Tauhid, karenanya tanah itu bersih dari patung-patung dan 
kepercayaan yang sesat. Dan Nabi M usa melarang mereka murtad kembali 
menyembah berhala dan membuat keonaran dalam masyarakat dengan 
berbuat kezaliman dan mengikuti hawa nafsu. Jika mereka tidak mematuhi 
ketentuan itu mereka akan rugi, karena nikmat-nikmat yang telah diberikan 
kepada mereka itu akan dicabut kembali dan dibatalkan. 

(22) Setelah Nabi M usa dan kaumnya mendekati tanah yang makmur itu, 
ia memerintahkan kaumnya agar mereka memasuki tanah suci itu dan siap 
menghadapi penduduknya. Karena kaum Nabi M usa merasa lemah, rendah 
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dan takut, mereka pun tidak mau masuk ke tanah suci itu, bahkan mereka 
ingin kembali ke M esir karena penduduk tanah suci itu adalah orang-orang 
yang kejam dan kasar. Mereka menyatakan kepada Nabi Musa bahwa 
mereka tidak akan masuk tanah suci itu selama penduduknya yang kejam itu 
masih di sana, jika penduduknya telah meninggalkan tanah suci, barulah 
mereka mau memasukinya. (Dalam Kitab Bilangan xiii. 32-33 disebutkan 
“negeri yang memakan penduduknya' dan dihuni oleh raksasa). 

Dari jawaban kaum Nabi Musa itu dapat diambil kesimpulan, bahwa 
mereka sangat lemah jiwanya dan tidak mempunyai keteguhan hati. M ereka 
tidak ingin memperoleh kebahagiaan dan mencapai kemuliaan dengan jalan 
berjuang. Mereka ingin memperolehnya tanpa perjuangan. Umat yang 
demikian sikap dan pendiriannya tidak akan memperoleh kemuliaan, 
kenikmatan, kebahagiaan dan kesejahteraan. Tentang kesuburan dan 
kemakmuran Kanaan, negeri tua yang berbatasan dengan laut mati dan 
Y ordan di bilangan Palestina pada waktu itu dan keadaan penduduknya yang 
kuat-kuat dan gagah perkasa diakui oleh pengikut-pengikut Nabi M usa yang 
dikirim ke sana. 

(23) Setelah terungkap sikap kaum Nabi M usa dalam hal memasuki tanah 
suci dan berdiam di dalamnya, maka dua orang utusan dari kaum Nabi M usa 
yang memang bertakwa kepada Allah dan telah diberi kenikmatan dan 
memperoleh keridaan-Nya, menganjurkan kepada teman-temannya agar 
mereka segera memasuki pintu Baitulmakdis.(K edua orang yang saleh ini 
ialah Y osua bin Nun dan Kalaeb bin Y efune yang diceritakan panjang lebar 
dalam Kitab Bilangan 13 dan 14). Apabila mereka telah memasukinya pasti 
mereka akan menang dan dapat mengusir penduduknya yang kuat itu. 
Karena kemenangan itu diperoleh atas pertolongan Allah yang telah 
dijanjikan, yang pasti akan ditepatinya. 

(24) Anjuran dua orang utusan itu tidak dapat mempengaruhi kaumnya 
dan tidak mengubah semangat mereka. Oleh karena itu setelah anjuran itu, 
mereka mengulangi ucapan mereka kepada Nabi Musa bahwa mereka 
selamanya tidak akan masuk Kanaan selama kaum raksasa dan angkuh 
penduduk negeri itu masih berada di sana. Mereka menandaskan bahwa jika 
Nabi M usa tetap berkehendak akan memasuki tanah Kanaan, maka biar Nabi 
Musa sajalah bersama bantuan Tuhan yang akan memerangi kaum itu, 
sedangkan mereka tetap membangkang tidak mengikuti M usa memasuki 
Kanaan. Jawaban mereka ini menunjukkan kedangkalan pikiran dan 
kekerdilan mereka. Memang mula-mula mereka telah menyembah Allah 
mengikuti Nabi Musa, kemudian mereka berusaha menyembah anak sapi 
mengikuti ajakan Samiri. Memang kaum Yahudi itu biasa membangkang 
terhadap Nabinya, malah kadang-kadang membunuhnya. 

(25) Setelah ajakan Nabi Musa tidak ditaati oleh kaumnya, bahkan 
mereka menolaknya, maka Nabi Musa menyatakan keluhannya kepada Allah 
bahwa ia tidak dapat menguasai kaumnya. Karenanya Musa a.s. mohon 
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kepada Allah agar M usa dan suadaranya di satu pihak dan kaumnya di pihak 
yang lain dipisahkan dan mohon kepada Allah agar memberikan keputusan 
yang adil. Maka apabila kaumnya yang fasik itu akan disiksa, hendaklah 
Nabi M usa dan saudara-saudaranya diselamatkan dari siksaan itu. 

(26) Doa Nabi Musa itu dikabulkan oleh Allah dan Allah menyatakan 
bahwa sesungguhnya tanah suci itu diharamkan bagi mereka selama empat 
puluh tahun. Karena kedurhakaan itu, mereka tidak dapat memasuki tanah 
suci dan tidak dapat mendiaminya selama empat puluh tahun. Selama masa 
itu mereka selalu berada dalam keadaan kebingungan, tidak mengetahui arah 
dan tujuan. Sesudah itu Allah menganjurkan kepada Nabi M usa agar tidak 
merasa sedih atas musibah/siksa yang menimpa kaumnya yang fasik itu, 
karena bagi mereka akan merupakan pelajaran dan pengalaman. 

Menurut pendapat kebanyakan ahli tafsir, bahwa Nabi Musa dan Nabi 
Harun berada di padang gurun bersama-sama kaum Bani Israil, tetapi padang 
itu bagi Nabi Musa dan Nabi Harun merupakan tempat istirahat dan 
menambah ketinggian derajat mereka. Sedangkan bagi kaum Yahudi yang 
ingkar itu merupakan siksaan yang sangat berat. Setelah selesai peristiwa di 
padang pasir Paran yang tandus Nabi Musa dan Nabi Harun wafat. 
Kemurnian fitrah orang-orang Bani Israil itu telah dirusak oleh kesesatan, 
perbudakan, penindasan dan paksaan raja-raja Mesir, hingga mereka sesat, 
pengecut, dan penakut. Hal itu telah mendarah daging pada diri mereka. 
Karenanya pada waktu Musa a.s. membawa mereka ke arah kebenaran, 
keberanian dan kebahagiaan, mereka tetap bersifat pengecut. 


Kesimpulan 

1. Bani Israil telah memperoleh kenikmatan dari Allah. Banyak di antara 
mereka diangkat menjadi nabi, memiliki kebahagiaan dan memperoleh 
karunia yang khusus. 

2. Demi kesempurnaan dan kelanjutan kenikmatan itu, mereka diharuskan 
masuk Kanaan, tetapi mereka tidak berani memasukinya. 

3. Dua orang di antara mereka, yang menghargai nikmat-nikmat yang telah 
diterimanya, menganjurkan agar mereka menaati perintah itu dan 
menyatakan bahwa mereka akan mencapai kemenangan asal mereka 
benar-benar berusaha, dan berjuang dengan penuh tawakal. 

4. Meskipun telah ada anjuran seperti itu, mereka tetap tidak mau 
melaksanakannya, bahkan mereka menyuruh Musa sendiri 
melakukannya. 

5. Setelah Bani Israil mengingkari perintah, Nabi Musa memohon keadilan 
agar Allah memisahkan orang-orang yang berbuat baik dengan yang 
berbuat salah. 

6. Allah memutuskan bahwa Kanaan itu diharamkan untuk menjadi tempat 
kediaman mereka selama empat puluh tahun dan selama itu mereka 
berada dalam kebingungan tidak tahu arah dan tujuan. 
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KISAH PEMBUNUHAN PERTAMA DAN BESARNYA 
MALAPETAKA AKIBAT PEMBUNUHAN 


Terjemah 

(27) Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada mereka 
tentang kisah kedua putra Adam, ketika keduanya mempersembahkan 
kurban, maka (kurban) salah seorang dari mereka berdua (Habil) diterima 
dan dari yang lain (Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) berkata, "Sungguh, aku 
pasti membunuhmu!” Dia (Habil) berkata, "Sesungguhnya Allah hanya 
menerima (amal) dari orang yang bertakwa.”(28) "Sungguh, jika engkau 
(Qabil) menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku tidak 
akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Aku takut 
kepada Allah, Tuhan seluruh alam.”(29) "Sesungguhnya aku ingin agar 
engkau kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu 
sendiri, maka engkau akan menjadi penghuni neraka: dan itulah balasan bagi 
orang yang zalim.” (30) M aka nafsu (Qabil) mendorongnya untuk membunuh 
saudaranya, kemudian dia pun (benar-benar) membunuhnya, maka jadilah 
dia termasuk orang yang rugi. (31) Kemudian Allah mengutus seekor burung 
gagak menggali tanah untuk diperlihatkan kepadanya. (Oabil) bagaimana dia 


JUZ 6 5. AL-M A'IDAH 385 


seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Oabil berkata, "Oh, celaka aku! 
M engapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, sehingga aku 
dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” Maka jadilah dia termasuk orang 
yang menyesal. (32) Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi 
Bani Israil, bahwa barang siapa membunuh seseorang, bukan karena orang 
itu membunuh orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan di bumi, 
maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. Barang siapa 
memelihara kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah 
memelihara kehidupan semua manusia. Sesungguhnya Rasul Kami telah 
datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan yang 
jelas. Tetapi kemudian banyak di antara mereka setelah itu melampaui batas 
di bumi. 


Kosakata: Tabu'a <3% (al-M a'idah/5: 29) 


Arti kata tabu'a adalah “kembali”. Kemudian arti kata ini digunakan 
secara metafora dalam memperoleh akibat dari suatu tindakan atau 
perbuatan. Dalam ayat ini Habil mengatakan kepada saudaranya Qabil yang 
berupaya untuk membunuhnya bahwa dia tidak akan melawan saudaranya 
ketika akan membunuhnya, yang dia inginkan hanyalah semua dosa-dosanya 
ditanggung oleh saudaranya yang akan membunuhnya ketika dia kembali 
menghadap Allah. Di balik perkataan Habil ini terkandung maksud 
menasihati, mengingatkan dan menyadarkan saudaranya bahwa pembunuhan 
merupakan dosa besar. Pelaku pembunuhan akan menanggung dosa tindakan 
tersebut bahkan menanggung dosa orang yang dibunuhnya. 


M unasabah 

Setelah pada ayat yang lalu diterangkan tentang kedengkian orang 
Yahudi kepada Nabi Muhammad dengan menentang ajakannya meskipun 
bukti-bukti telah cukup atas kerasulan, kenabian dan kebenarannya. Puncak 
kedengkian itu sampai kepada ancaman akan membunuh para sahabat Nabi 
saw terutama oleh pembesar mereka sebagaimana digambarkan dalam 
firman Allah: 


“Ketika suatu kaum bermaksud hendak menyerangmu dengan tangannya 
lalu Allah menahan tangan mereka dari kamu.” (al-M #idah/5:11). 

Pada ayat ini diterangkan bahwa salah seorang putra Adam membunuh 
saudaranya, karena kurbannya tidak diterima Allah dan kurban saudaranya 
diterima. 


Tafsir 
(27) Kepada Nabi Muhammad saw diperintahkan untuk membacakan 
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kisah kedua putra Adam a.s. di waktu mereka berkurban, kemudian kurban 
yang seorang diterima sedang kurban yang lain tidak. Orang yang tidak 
diterima kurbannya bertekad untuk membunuh saudaranya, sedang yang 
diancam menjawab bahwa ia menyerah kepada Allah, karena Allah hanya 
akan menerima kurban dari orang-orang yang takwa. 

Menurut riwayat Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan lain-lain, bahwa putra 
Adam yang bernama Qabil mempunyai ladang pertanian dan putranya yang 
bernama Habil mempunyai peternakan kambing. Kedua putra Adam itu 
mempunyai saudara kembar perempuan. Pada waktu itu Allah mewahyukan 
kepada Adam agar Qabil dikawinkan dengan saudara kembarnya Habil. 
Dengan perkawinan itu Qabil tidak senang dan marah, saudara kembarnya 
lebih cantik. Keduanya sama-sama menghendaki saudara yang cantik itu. 
Akhirnya Adam menyuruh Qabil dan Habil agar berkurban guna mengetahui 
siapa di antara mereka yang akan diterima kurbannya. Qabil berkurban 
dengan hasil pertaniannya dan yang diberikan bermutu rendah, sedang Habil 
berkurban dengan kambing pilihannya yang baik. Allah menerima kurban 
Habil, yang berarti bahwa Habil-lah yang dibenarkan mengawini saudara 
kembar Qabil. Dengan demikian bertambah keraslah kemarahan dan 
kedengkian Qabil sehingga ia bertekad untuk membunuh saudaranya. Tanda- 
tanda kurban yang diterima itu ialah kurban itu dimakan api sampai habis.!”) 

Dari peristiwa yang terjadi ini dapat diambil pelajaran bahwa apa yang 
dinafkahkan seharusnya tidak sekedar untuk mengharapkan pujian dan 
sanjungan tetapi hendaklah dilakukan dengan ikhlas agar diterima oleh 
Allah. 

(28) Ayat ini mewajibkan kita menghormati kehormatan jiwa manusia 
dan melarang pertumpahan darah. Kemudian Allah menerangkan bahwa 
Habil tidak akan membalas tantangan Oabil karena takutnya kepada Allah. 
Habil tidak berniat menjawab tantangan Qabil, karena hal itu dianggapnya 
bertentangan dengan sifat-sifat orang yang takwa dan dia tidak ingin 
memikul dosa pembunuhan. Rasulullah bersabda: 


KE ia ena AAN Io AN IMA) JB EN e 
Je pái kas Ta Jang UU Jaai Jade NS GAN 
Aly SI aaf olgj) aio J 1G la os “á JG a 

(S, 
Dari Abi Bakrah, Rasulullah saw, bersabda, “Jika dua orang Muslim 


berkelahi masing-masing dengan pedangnya kemudian yang seorang 
membunuh yang lain, maka keduanya baik yang membunuh maupun yang 


1) Al-M an+ 6: 342. 


JUZ 6 5. AL-M A'IDAH 387 


dibunuh masuk neraka. Kepada Rasulullah ditanyakan: “Yang membunuh 
ini telah jelas (hukumnya) tetapi bagaimana yang dibunuh? Dijawab oleh 
Nabi “(Masuk neraka pula)” Karena dia pun berusaha keras untuk 
membunuh temannya.” (Riwayat AYmad, al-Bukh4#, al-Baihaqi dan al- 
! 4kim). 

(29) Pada ayat ini Habil memberi jawaban kepada Qabil bahwa Habil 
berserah diri kepada Allah dan tidak mau menantangnya agar semua dosa, 
baik dosa Oabil maupun dosa-dosa yang lain sesudah itu, dipikul oleh @abil 
sendiri. Habil mendasarkan pernyataannya pada tiga hal yang sangat penting. 
Pertama, bahwa amal yang dapat diterima itu hanya dari orang yang 
bertakwa. Kedua, Habil tidak akan membunuh orang, karena takut kepada 
Allah dan ketiga, Habil tidak melawan, karena takut berdosa yang 
mengakibatkan akan masuk neraka. 

(30) Pada mulanya Qabil takut membunuh Habil, tetapi hawa nafsu 
amarahnya selalu mendorong dan memperdayakannya, sehingga timbullah 
keberanian untuk membunuh saudaranya dan dilaksanakanlah niatnya tanpa 
memikirkan akibatnya. Setelah hal itu benar-benar terjadi, maka sebagai 
akibatnya Qabil menjadi orang yang rugi di dunia dan di akhirat. Di dunia ia 
rugi karena membunuh saudaranya yang saleh dan takwa. Dan di akhirat ia 
akan rugi karena tidak akan memperoleh nikmat akhirat yang disediakan 
bagi orang-orang muttagin. 

Imam as-Suddi meriwayatkan dari Ibnu A bbas, dari M urrah bin Abdillah, 
dan dari beberapa sahabat Nabi Muhammad saw bahwa Qabil setelah 
teperdaya oleh hawa nafsunya dan bertekad membunuh saudaranya, ia 
mencari Habil dan menemukannya di atas gunung sedang menggembala 
kambing, tapi ia sedang tidur, maka Qabil mengambil batu besar lalu 
ditimpakan kepadanya di sebuah tempat yang terbuka bernama 'Arak. 

(31) Pembunuhan ini adalah yang pertama terjadi di antara anak A dam, 
Qabil sebagai pembunuh belum mengetahui apa yang harus diperbuat 
terhadap saudaranya yang telah dibunuh (Habil), sedangkan ia merasa tidak 
senang melihat mayat saudaranya tergeletak di tanah. M aka Allah mengutus 
seekor burung gagak mengorek-ngorek tanah dengan cakarnya untuk 
memperlihatkan kepada Qabil bagaimana caranya mengubur mayat 
saudaranya. 

Setelah Qabil menyaksikan apa yang telah diperbuat oleh burung gagak, 
mengertilah dia apa yang harus dilakukan terhadap mayat saudaranya. Pada 
waktu itu, Oabil merasakan kebodohannya mengapa ia tidak dapat berbuat 
seperti burung gagak itu, lalu dapat menguburkan saudaranya. Karena hal 
yang demikian itu Qabil sangat menyesali tindakannya yang salah. Dari 
peristiwa itu dapat diambil pelajaran, bahwa manusia kadang-kadang 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari apa yang pernah terjadi di 
sekitarnya. Penyesalan itu dapat merupakan tobat asalkan di dorong oleh 
takut kepada Allah dan menyesali akibat buruk dari perbuatannya itu. 
Rasulullah bersabda, 
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s WE eta a dar GEN 2 y Aao Gn oso z o - 
Sega olay) ar PA kag UEA ke Jian JB RA oil oE 
(Ss ies 


“Penyesalan itu adalah tobat.” (Riwayat A Ymad, al-Bukh-r?, al-Baihaqi dan 
al-! 4kim). 


Pera abi A JIS IMA JE ss VA 1 JAN 
(dg Sea) 


Tidak dibunuh seseorang dengan zalim melainkan anak A dam yang pertama 
mendapat bagian dosanya karena dia orang yang pertama melakukan 
pembunuhan. (Riwayat al-B ukh4r? dan Muslim). 


(32) Pada ayat ini diterangkan suatu ketentuan bahwa membunuh seorang 
manusia berarti membunuh semua manusia, sebagaimana memelihara 
kehidupan seorang manusia berarti memelihara kehidupan semua manusia. 
Ayat ini menunjukkan keharusan adanya kesatuan umat dan kewajiban 
mereka masing-masing terhadap yang lain, yaitu harus menjaga keselamatan 
hidup dan kehidupan bersama dan menjauhi hal-hal yang membahayakan 
orang lain. Hal ini dapat dirasakan karena kebutuhan setiap manusia tidak 
dapat dipenuhinya sendiri, sehingga mereka sangat memerlukan tolong- 
menolong terutama hal-hal yang menyangkut kepentingan umum. 
Sesungguhnya orang-orang Bani Israil telah demikian banyak kedatangan 
para rasul dengan membawa keterangan yang jelas, tetapi banyak di antara 
mereka itu yang melampaui batas ketentuan dengan berbuat kerusakan di 
muka bumi. Akhirnya mereka kehilangan kehormatan, kekayaan dan 
kekuasaan yang kesemuanya itu pernah mereka miliki di masa lampau. 


Kesimpulan 

1. Diterima dan tidaknya amal seseorang oleh Allah tergantung kepada 
adanya keikhlasan. Oabil tidak ikhlas berkurban, karena berkurban 
dengan hasil pertanian yang jelek, sedangkan Habil benar-benar ikhlas, 
karena memilih kurban yang baik. 

2. Pembunuhan Oabil terhadap Habil, terjadi semata-mata karena dorongan 
hawa nafsu dan kedengkian. 

3. Pendirian Habil tidak menerima tantangan saudaranya adalah tindakan 
yang benar. 

4. Hak asasi kemanusiaan itu harus dijunjung tinggi, tidak boleh diabaikan 
atau diinjak-injak. 
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HUKUMAN TERHADAP PERUSUH DAN PENGACAU KEAMANAN 


Fa 
olat 
-k 


4 Wireh ah WA RT PA PATE, ag AN 4 
PT AAA KAT Mana ANG jan ga aa) 
ak la ANU MAH (77801 efe tuniiaaUa 3 Tu KATA 
SA ng Hj D AKA angi ab 


GG en a a GN Aki KT BAU 
D a Pri z rt beri 
La 

Terjemah 


(33) Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya 
dan membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau 
dipotong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat 
kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di dunia, dan di 
akhirat mereka mendapat azab yang besar. (34) Kecuali orang-orang yang 
bertobat sebelum kamu dapat menguasai mereka; maka ketahuilah, bahwa 
Allah Maha Pengampun, M aha Penyayang. 


Kosakata: Y uX#ribun 2 1x (al-M a'idah/5: 33) 


M uftrabah terambil dari kata al-Yarb, berarti perang, lawan dari damai. 
Pengertian dasarnya adalah “melampaui batas dan merampas harta benda 
milik orang lain”. Dalam ungkapan ayat tersebut terselip obyek yang 
diperangi, yaitu auliyt atau syariat Allah, karena Allah tidak mungkin untuk 
diperangi dan dilawan. Oleh sebab itu, barang siapa memerangi auliyt 
Allah atau membuat kekacauan dengan melanggar hukum-hukum Allah dan 
Rasul-Nya serta menggangu ketenteraman dan ketenangan di bumi, mereka 
harus diperangi dan dijatuhi hukuman bunuh, salib, dipotong tangan dan 
kakinya secara bersilang, atau diasingkan dan dipenjarakan. Tindak pidana 
muY-rabah tergolong kepada jar8mah Yudjud. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu telah diterangkan kisah kedua putra Nabi Adam 
(Qabil dan Habil), Qabil membunuh Habil disebabkan oleh kedengkiannya. 
Karena perbuatan Qabil itu adalah kesalahan besar dan merupakan 
pembunuhan manusia yang pertama kali terjadi di bumi, maka Qabil ikut 
menerima dosa dari setiap pembunuhan yang terjadi sesudahnya. K emudian 
pada ayat ini diterangkan hukuman orang yang merampok, mengganggu 
keamanan umum dan lain-lain. Perbuatan itu kerap kali juga disertai dengan 
pembunuhan. 
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Sabab Nuzul 

Sebab turun ayat ini menurut riwayat al-B ukh? dan Muslim dari Anas, 
adalah sebagai berikut. Beberapa orang dari suku U'kal dan suku U'rainah 
datang kepada Rasulullah saw, guna membicarakan niat mereka untuk 
masuk Islam. 

Kemudian mereka mengatakan bahwa mereka tidak senang tinggal di 
Medinah. Rasulullah saw, memerintahkan kepada seorang penggembala 
dengan membawa beberapa ekor unta agar membawa orang-orang itu keluar 
kota dan mereka diperbolehkan minum air susu unta itu. Mereka berangkat 
bersama penggembala itu dan setelah sampai di Harrah, mereka berbalik 
menjadi kafir, dan membunuh penggembala unta serta menggiring unta-unta 
itu. Berita peristiwa itu sampai kepada Rasulullah saw. Kemudian beliau 
mengirim satu rombongan untuk mengejar mereka. Setelah mereka 
diketemukan di Harrah, mereka dihukum dengan hukuman cukil mata yang 
dibakarkan ke mata mereka. Kemudian tangan dan kaki mereka dipotong 
secara menyilang yaitu (tangan kanan dan kaki kiri) dan mereka dibiarkan 
sampai ajal mereka tiba. Setelah peristiwa itu maka turunlah ayat ini. 

Imam al-Bukh4? menambahkan keterangan bahwa Qatadah yang 
meriwayatkan hadis dari Anas, berkata, “Telah sampai kepada kami berita 
bahwa Nabi saw, sesudah mengetahui kejadian itu menyuruh sahabatnya 
bersedekah dan melarang mereka melakukan penyiksaan yang melampaui 
batas perikemanusiaan." 


Tafsir 

(33) Orang-orang yang mengganggu keamanan dan mengacau 
ketenteraman, menghalangi berlakunya hukum, keadilan dan syariat, 
merusak kepentingan umum seperti membinasakan ternak, merusak 
pertanian dan lain-lain, mereka dapat dibunuh, disalib, dipotong tangan dan 
kakinya dengan bersilang atau diasingkan. M enurut jumhur, hukuman bunuh 
itu dilakukan terhadap pengganggu keamanan, perampokan dan 
semacamnya, yang disertai dengan pembunuhan, hukuman salib sampai mati 
dilakukan terhadap pengganggu keamanan yang disertai dengan 
pembunuhan dan perampasan harta, hukuman potong tangan bagi yang 
melakukan perampasan harta. Sedangkan hukuman terhadap pengganggu 
keamanan yang disertai ancaman dan menakut-nakuti adalah pembuangan. 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa hukuman pembuangan itu berarti 
hukuman penjara atau boleh diganti dengan penjara. Hukuman pada ayat ini 
ditetapkan sedemikian berat, karena dari segi gangguan keamanan yang 
dimaksud itu selain ditujukan kepada umum juga kerapkali mengakibatkan 
pembunuhan, perampasan, perusakan dan lain-lain. Oleh sebab itu 
kejahatan-kejahatan ini oleh siapa pun tidak boleh diberi ampunan. Orang- 
orang yang mendapat hukuman sebagaimana dimaksud pada ayat ini selain 
dipandang hina di dunia, mereka di akhirat diancam dengan siksa yang amat 
besar. 
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(34) Para pengganggu keamanan dan hukumannya telah dijelaskan pada 
ayat 33 di atas, jika mereka bertobat sebelum ditangkap oleh pihak penguasa, 
maka bagi mereka tidak berlaku lagi hukuman-hukuman yang tertera pada 
ayat 33, yang menurut istilah syariat disebut “hududullah”, dan juga tidak 
dilakukan lagi terhadap mereka hukuman yang lain seperti hukuman Yad, 
hukum sarigah dan hukum jintyah (pidana). Keringanan yang diberikan 
kepada orang yang bertobat itu sesuai dengan sifat Allah Yang Maha 
Pengampun dan M aha Penyayang. 


Kesimpulan 

1 Orang-orang yang melakukan perbuatan yang dapat mengganggu 
berlakunya syariat Islam, keamanan jiwa, harta dan kehormatan, dihukum 
bunuh, disalib, dipotong tangan dan kaki, diasingkan atau penjara. 

2. Hukuman itu baru merupakan hukuman di dunia, sedang di akhirat masih 
disediakan siksaan yang amat berat. 

3. Mereka yang terlanjur melakukan perbuatan tersebut jika benar-benar 
bertobat sebelum ditangkap oleh yang berwajib, maka hukuman bagi 
mereka tidak berlaku lagi. Allah M aha Pengampun dan M aha Pengasih. 


PERINTAH BERTAKWA 


% . F renr RAN WAT AN 2 IT, 
BEE NAN 


ETOLA AN ohini a e Ta 
PRA Kya Pa ap 
ANG VAASAN Gahar Kuy AA 
Terjemah 


(35) Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
(berjuanglah) di jalan-N ya, agar kamu beruntung. (36) Sesungguhnya orang- 
orang yang kafir, seandainya mereka memiliki segala apa yang ada di bumi 
dan ditambah dengan sebanyak itu (lagi) untuk menebus diri mereka dari 
azab pada hari Kiamat, niscaya semua (tebusan) itu tidak akan diterima dari 
mereka. M ereka (tetap) mendapat azab yang pedih. (37) M ereka ingin keluar 
dari neraka, tetapi tidak akan dapat keluar dari sana. Dan mereka mendapat 
azab yang kekal. 
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Kosakata: al-Wasilah aki (al-M a'idah/5: 35) 


Al-Was'lah sama artinya dengan al-waj'lah yaitu mendekat atau 
memperoleh sesuatu dengan keinginan yang kuat. Sedangkan hakikat al- 
was'lah adalah memperhatikan dan menjaga cara-cara mendekatkan diri 
kepada Allah baik dengan ilmu pengetahuan, ibadah, amal saleh, 
meninggalkan yang dilarang dan mengerjakan yang diperintahkan. Al- 
wasilah juga bisa diartikan/dipakai bagi suatu tempat/derajat yang tertinggi 
di surga, sebagaimana doa yang sering diucapkan oleh seorang Muslim 
setelah mendengarkan azan. Ayat 35 di atas memerintahkan umat Islam 
untuk bertakwa, dan juga menuntut agar ia berupaya mencari cara dan teknis 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. 


M unasabah 

Ayat yang lalu telah menerangkan hukuman orang-orang yang selalu 
mengganggu ketertiban umum dan selalu menentang perintah Allah dan 
Rasul-Nya, karena hati mereka yang kotor dan rasa dengki kepada orang 
lain. Ayat ini memerintahkan orang mukmin supaya bertakwa kepada Allah, 
beramal saleh, dan berjuang di jalan yang benar, karena dengan demikian 
mereka akan memperoleh kebahagiaan. 


Tafsir 

(35) Allah memerintahkan orang-orang mukmin supaya selalu berhati- 
hati, mawas diri jangan sampai terlibat di dalam suatu pelanggaran, 
melakukan larangan-larangan agama yang telah diperintahkan Allah untuk 
menjauhinya. 

Menurut sebagian mufasir, menjauhi larangan Allah lebih berat 
dibandingkan dengan mematuhi perintah-Nya. Tidak heran kalau di dalam 
Al-Qur'an, kata ittagu yang maksudnya supaya kita menjaga diri jangan 
sampai melakukan larangan agama, disebut berulang sampai 69 kali, sedang 
kata au yang berarti supaya kita patuh kepada perintah agama hanya 
disebutkan 19 kali. 

Di samping menjaga diri memperketat terhadap hal-hal yang mungkin 
menyebabkan kita berbuat pelanggaran atau ketentuan-ketentuan agama, kita 
harus pula selalu mencari jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah yaitu 
dengan jalan melaksanakan perintah-Nya dan mengamalkan segala sesuatu 
yang diridai. 

Ibnu “Abbas, Mujihid, Abu Wal, al-! asan, Zaid, “A a, af-xauri dan 
lain-lain, mengartikan al-was'lah di dalam ayat ini dengan mendekatkan diri. 
M engenai pengertian ini, Ibnu Kasir dalam tafsirnya (2/52), berkata: 


PA Nae OY- Y LI Na JG sa Ny 


Pengertian yang telah diberikan oleh para imam ini, tidak terdapat perbedaan 
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antara para mufasir. 
Kata wasilah ada kalanya berarti tempat tertinggi di surga, sebagaimana 
sabda Rasulullah saw: 


SA SE AA Op GI IL US “le AA 

(iz ui gean otg) BU Ol PG Ih NI BY aks) 
“Apabila engkau bersalawat kepadaku, maka mintakanlah untukku 
“wasilah”. Lalu beliau ditanya: “Wahai Rasullullah, apakah wasilah itu?." 
Rasullulah menjawab, “Wasilah itu ialah derajat yang paling tinggi di Surga 


tidak ada yang akan mencapainya kecuali seorang saja dan saya berharap, 
sayalah orang itu.” (Riwayat A Ymad dari A bu Hurairah). 


M enjauhi dan meninggalkan larangan Allah serta melaksanakan perintah- 
Nya adalah hal-hal yang tidak mudah, karena nafsu yang ada pada tiap 
manusia itu selalu mengajak melakukan hal-hal yang bertentangan dengan 
yang baik, yaitu melanggar dan meninggalkan perintah Allah sebagaimana 
firman-Nya: 


“Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan.” (Y yusuf 
1122531 


Oleh karena itu kita harus berjuang untuk mengekang hawa nafsu, 
mengatasi segala kesulitan dan mengelakkan semua rintangan yang akan 
menyebabkan kita bergeser dari jalan Allah agar kita berada di atas garis 
yang telah ditetapkan. Dengan demikian kita akan memperoleh kebahagiaan 
yang telah dijanjikan oleh Allah. 

(36) Orang yang tidak mau bertakwa kepada Allah dan tidak mau 
membersihkan dirinya dari dosa-dosa yang diperbuatnya, serta tetap di 
dalam kekafiran mengingkari ketuhanan Allah lalu menyembah selain Allah 
dan sampai mati mereka tidak bertobat, maka di hari Kiamat mereka nanti 
akan menyesal. Sekiranya semua yang ada di bumi ini adalah miliknya 
bahkan ditambah lagi sebanyak itu pula, dan ingin melepaskan diri dari azab 
yang menimpanya, maka semuanya itu tidak akan diterima-N ya. 

Di dalam satu hadis Nabi M uhammad bersabda: 


CA LET UB PN sja WOS PAN IE akah Ap AS slh 
(l oe Sabda) pai LIL Sa 


Didatangkan seorang kafir di hari kiamat dan dikatakan kepadanya 
“Sekiranya engkau memiliki emas sepenuh bumi ini, apakah engkau ingin 
menjadikannya tebusan (atas siksa yang akan kamu terima). Ia menjawab Ya 
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saya ingin.” (Riwayat al-Bukh#? dari Anas r.a.). 

Tetapi apa boleh buat, nasi telah menjadi bubur. Bagaimanapun juga 
keinginan mereka, tidak akan diterima dan tetap akan menjalani hukuman 
berupa siksaan yang amat pedih, karena di akhirat tidak mungkin dosa itu 
dapat ditebus dengan harta benda. Tetapi jika bertobat di masa hidupnya dan 
membersihkan diri dengan amal saleh, maka Allah akan menerima tobatnya. 

(37) Setelah mereka dimasukkan ke dalam neraka dan tidak tertahankan 
siksa yang dideritanya maka mereka ingin keluar, tetapi tidak ada jalan bagi 
mereka. Keadaan mereka sama halnya seperti yang disebutkan di dalam 
firman Allah: 


“Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) 
ke dalamnya." (as-Sajdah/32:20). 


Mereka akan merasakan sepanjang masa siksa yang kekal abadi yang 
tidak berkesudahan. 


Kesimpulan 

1. Orang mukmin diperintahkan supaya bertakwa dengan menjauhi larangan 
Allah dan melaksanakan perintah-Nya, serta berjihad di jalan-N ya untuk 
mendapatkan keberuntungan. 

2. Orang kafir di Hari Kemudian, sekiranya mereka memiliki dunia ini 
beserta isinya, ditambah lagi sebanyak itu dan mereka ingin 
menjadikannya sebagai tebusan dari siksa yang akan dialaminya, Allah 
tidak akan menerima tebusan itu. 


HUKUMAN BAGI PENCURI 
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Terjemah 

(38) Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah 
tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan 
sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, M ahabijaksana. (39) 
Tetapi barang siapa bertobat setelah melakukan kejahatan itu dan 
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima tobatnya. Sungguh, 
Allah M aha Pengampun, M aha Penyayang. (40) Tidakkah kamu tahu, bahwa 
Allah memiliki seluruh kerajaan langit dan bumi, Dia menyiksa siapa yang 
Dia kehendaki dan mengampuni siapa yang Dia kehendaki. Allah 
M ahakuasa atas segala sesuatu. 


Kosakata: as-S rig GUI (al-M a'idah/5: 38) 


As-sarig adalah isim fa'il (kata pelaku) dari kata kerja saraga (mencuri). 
M encuri ialah mengambil milik orang lain secara diam-diam. M encuri dalam 
jumlah tertentu dari tempat tertentu menurut ajaran Islam dengan syarat- 
syarat tertentu hukumannya adalah potong tangan (al-M Xidah/5:38). 
Hikmah dari potong tangan bagi pencuri adalah sebagai terapi agar pencuri 
jera dan tidak mengulangi perbuatannya, sedangkan bagi orang yang berniat 
mencuri menjadi takut karena hukuman berat tersebut. 


M unasabah 

Pada ayat yang lalu diterangkan hukuman terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya, yang membuat kerusakan di muka bumi 
dan mengambil harta manusia secara batil, maka pada ayat ini dijelaskan 
hukuman terhadap orang-orang yang mencuri, baik laki-laki maupun 
perempuan. 


Tafsir 

(38) Setiap kejahatan ada hukumannya. Pelakunya akan dikenakan 
hukuman. Begitu pula halnya seorang pencuri akan dikenakan hukuman 
karena ia melanggar larangan mencuri. Seseorang, baik laki-laki maupun 
perempuan yang mengambil harta orang lain dari tempatnya yang layak 
dengan diam-diam, dinamakan “pencuri.” 

Orang yang telah akil balig mencuri harta orang lain yang nilainya 
sekurang-kurangnya seperempat dinar, dengan kemauannya sendiri dan tidak 
dipaksa, dan mengetahui bahwa perbuatannya itu haram, dilarang oleh 
agama. Orang itu sudah memenuhi syarat untuk dikenakan hukuman potong 
tangan kanan, sebagaimana yang diperintahkan dalam ayat ini. 

Suatu pencurian dapat ditetapkan apabila ada bukti-bukti atau ada 
pengakuan dari pencuri itu sendiri, hukuman potong tangan tersebut dapat 
gugur apabila pencuri itu dimaafkan oleh orang yang dicuri hartanya dengan 
syarat sebelum perkaranya ditangani oleh yang berwenang. Pelaksanaan 
hukum potong tangan dilaksanakan oleh orang yang berwenang yang 
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ditunjuk untuk itu, dengan syarat-syarat tertentu. 

Penetapan nilai harta yang dicuri, yang dikenakan hukum potong tangan 
bagi pelakunya yaitu sekurang-kurangnya seperempat dinar sebagaimana 
tersebut di atas, adalah pendapat jumhur ulama, baik ulama salaf maupun 
khalaf?”8 berdasarkan sabda Rasulullah saw sebagai berikut: 


day) etis 3 D3 ON Ag kaki alah ala AI Ko Si Spa OS 
(Liste ye Old 


“Rasulullah saw memotong tangan pencuri itu yang mencuri seperempat 
dinar keatas.” (Riwayat al-Bukh#? - Muslim dari Aisyah). 


Seorang pencuri yang telah dipotong tangan kanannya, kemudian ia 
mencuri lagi dengan syarat-syarat seperti semula maka dipotonglah kaki 
kirinya yaitu dari ujung kaki sampai pergelangan. Kalau ia mencuri lagi 
untuk ketiga kalinya, dipotong lagi tangan kirinya, kalau ia mencuri lagi 
untuk keempat kalinya, dipotong lagi kaki kanannya, sebagaimana sabda 
Rasulullah saw mengenai pencuri sebagai berikut: 


ag 
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Apabila ia mencuri, potonglah tangan (kanan)nya, kalau ia mencuri lagi 
potonglah kaki (kiri)nya, kalau masih mencuri lagi potonglah tangan 
(kiri)nya dan kalau ia masih juga mencuri potonglah kaki (kanan)nya.” 
(Riwayat al-Im4m al-Sy-fi'i dari Abu Hurairah). 


Kalau ini semua sudah dilaksanakan tetapi ia masih juga mencuri untuk 
kelima kalinya, maka ia di-ta'zir, artinya diberi hukuman menurut yang 
ditetapkan oleh penguasa, misalnya dipenjarakan atau diasingkan ke tempat 
lain, sehingga ia tidak dapat lagi mencuri. Potong tangan ini diperintahkan 
Allah sebagai hukuman kepada pencuri, baik laki-laki maupun perempuan, 
karena Allah M ahaperkasa, maka ia tidak akan membiarkan pencuri-pencuri 
dan manusia lainnya berbuat maksiat. Allah Mahabijaksana di dalam 
menetapkan sesuatu seperti menetapkan hukum potong tangan bagi pencuri, 


206) Pendapat yang lain mengatakan bahwa hukuman itu tetap dijalankan sekalipun 
nilai harga yang dicuri itu hanya satu dirham. Bahkan ada juga yang 
berpendapat bahwa tidak perlu adanya pembatasan nilai barang yang dicuri 
berdasarkan arti ayat yang sifatnya umum, nilainya sedikit atau banyak, asal ia 
mencuri dan dapat dibuktikan. 
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karena yang demikian itu apabila diperhatikan lebih dalam, tentu dalam 
pelaksanaannya akan menimbulkan maslahat yang banyak, sekurang- 
kurangnya dapat membatasi merajalelanya pencurian. 

Apa saja yang diperintahkan Allah pasti akan mendatangkan maslahat 
dan apa saja yang dilarang-Nya pasti akan mengakibatkan kerusakan dan 
kehancuran apabila dilanggar. 

(39) Pada zaman Rasulullah saw, ada seorang perempuan mencuri. Hal 
ini dilaporkan kepada Rasulullah saw oleh orang yang kecurian. Mereka 
berkata, “Inilah perempuan yang telah mencuri harta benda kami, kaumnya 
akan menebusnya.” Nabi bersabda “Potonglah tangannya.” Kaumnya 
menjelaskan: “Kami berani menebusnya lima ratus dinar.” Nabi bersabda, 
“Potonglah tangannya.” Maka dipotonglah tangan kanan perempuan itu. 
Kemudian ia bertanya, “Apakah tobat saya ini masih bisa diterima,ya 
Rasulullah?”Beliau menjawab, “Ya, engkau hari ini bersih dari dosamu 
seperti pada hari engkau dilahirkan oleh ibumu.” M aka turunlah ayat ini. 

Perempuan tersebut dari kabilah Bani Makhzum, yang sangat mendapat 
perhatian dari pembesar-pembesar Quraisy. Mula-mula mereka berusaha 
agar perempuan tersebut bebas dari hukuman potong tangan. Lalu mereka 
mencari siapa kira-kira yang dapat menghubungi Rasulullah untuk 
membicarakan hal tersebut. Kemudian ditunjuklah Usamah bin Zaid karena 
ia adalah kesayangan Rasulullah. Ketika Usamah bin Zaid mengunjungi 
Rasulullah, dan membicarakan hal tersebut, maka Rasulullah menjadi marah 
dan bersabda, “A pakah engkau akan membela sesuatu yang telah ditetapkan 
had dan hukumnya oleh Allah “azza wa jalla?” Usamah menjawab 
“Maafkanlah saya, wahai Rasulullah.” Sesudah itu Rasulullah berpidato, 
antara lain beliau bersabda, 
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“Bahwasanya yang membinasakan orang-orang sebelum kamu ialah karena 
sesungguhnya mereka apabila yang mencuri di antara mereka adalah orang- 
orang terkemuka, maka mereka membiarkannya, apabila yang mencuri itu 
orang-orang lemah, mereka itu dijatuhi hukuman. Saya, demi Allah yang 
diriku berada di dalam tangan-Nya, andaikata Fatimah anak Muhammad 
mencuri, pastilah saya potong tangannya.” Kemudian diperintahkanlah 
memotong tangan perempuan itu, maka dipotonglah tangannya. (Riwayat 
asy-Syaikh-n dari 'Aisyah). 


Jadi barang siapa bertobat dari perbuatannya, dan berjanji tidak akan 
mencuri lagi, setelah ia menganiaya dirinya dan menjelekkan nama baiknya, 
serta menodai kesucian kaumnya, dengan mengembalikan curiannya, maka 


398 5. AL-M A'IDAH JUZ 6 


ia diampuni Allah karena Allah Maha Pengampun bagi orang yang telah 
bertaubat. Dia Maha Penyayang bagi orang yang rendah hati yang suka 
mengakui kesalahannya. 

(40) Ayat ini memperingatkan dan menekankan bahwa Allah yang 
menguasai langit dan bumi, mengatur apa yang ada di dalamnya. Allah yang 
menetapkan balasan siksa kepada orang yang mencuri sebagaimana halnya 
orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, mengampuni orang-orang 
yang bertobat di antara mereka, penyayang kepada orang-orang yang benar- 
benar bertobat dan memperbaiki amalannya, serta menyucikan dirinya dari 
dosa-dosa yang telah diperbuat. Allah akan menyiksa orang yang melanggar 
perintah-Nya sebagai pendidikan dan pengaman bagi sesama manusia, 
sebagaimana Allah mengasihi orang yang bertobat, mendorong mereka 
untuk menyucikan diri. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu: seperti 
menyiksa dan mengasihani. Tidak ada sesuatu yang sulit bagi-Nya dalam 
mengatur segalanya, sesuai dengan kehendak-N ya. 


Kesimpulan 

1. Pencuri, baik laki-laki maupun perempuan, hukumannya dipotong tangan 
kanannya, untuk pencurian yang pertama kali dilakukannya kecuali jika 
ia dimaafkan oleh pihak yang kecurian, sebelum perkaranya itu 
diserahkan ke tangan yang berwajib. 

2. Orang yang bertobat sesudah ia menganiaya dirinya (dengan mencuri) 
kemudian memperbaiki kesalahannya, serta membersihkan diri dari 
dosanya, Allah akan mengampuninya. 

3. Allah menguasai langit dan bumi, serta kuasa berbuat menurut kehendak- 
Nya mengazab orang yang dikehendaki, ataupun mengampuni orang 
yang dikehendaki-N ya. Tidak ada yang sulit bagi-N ya, Allah M ahakuasa 
atas segala sesuatu. 
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ORANG YAHUDI DAN HUKUM 
DALAM KITAB TAURAT 
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(41) Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan karena 
mereka berlomba-lomba dalam (memperlihatkan) kekafirannya. Yaitu 
orang-orang (munafik) yang mengatakan dengan mulut mereka, "K ami telah 
beriman," padahal hati mereka belum beriman; dan juga orang-orang Y ahudi 
yang sangat suka mendengar (berita-berita) bohong dan sangat suka 
mendengar (perkataan-perkataan) orang lain yang belum pernah datang 
kepadamu. Mereka mengubah kata-kata (Taurat) dari makna yang 
sebenarnya. Mereka mengatakan, "Jika ini yang diberikan kepadamu (yang 
sudah diubah) terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini, maka hati- 
hatilah.” Barang siapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat, sedikit pun 
engkau tidak akan mampu menolak sesuatu pun dari Allah (untuk 
menolongnya). M ereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak dikehendaki 
Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia mereka mendapat kehinaan 
dan di akhirat akan mendapat azab yang besar. (42) Mereka sangat suka 
mendengar berita bohong, banyak memakan (makanan) yang haram. Jika 
mereka (orang Yahudi) datang kepadamu (Muhammad untuk meminta 
putusan), maka berilah putusan di antara mereka atau berpalinglah dari 
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mereka, dan jika engkau berpaling dari mereka maka mereka tidak akan 
membahayakanmu sedikit pun. Tetapi jika engkau memutuskan (perkara 
mereka), maka putuskanlah dengan adil. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang adil. (43) Dan bagaimana mereka akan mengangkatmu 
menjadi hakim mereka, padahal mereka mempunyai Taurat yang di 
dalamnya (ada) hukum Allah, nanti mereka berpaling (dari putusanmu) 
setelah itu? Sungguh, mereka bukan orang-orang yang beriman. 


Kosakata: as-Sukt XL (al-M aidah/5: 42) 


Terambil dari kata kerja saYata, berarti “menghancurkan”, “menguliti”, 
yaitu “menghancurkan atau menguliti agama atau harga diri orang yang 
melakukannya, sehingga orang itu menjadi hina dalam pandangan manusia”. 
As-suYt adalah nama lain dari risywah (sogokan) dan semua harta yang 
diperoleh dengan cara yang haram seperti riba dan harta anak yatim. Dalam 
Surah al-M tidah/5:42 dinyatakan bahwa perilaku sebagian orang Yahudi 
pada zaman Nabi adalah makan sogokan dan untuk itu mereka tega 
mengubah-ubah maksud wahyu sesuai dengan kemauan mereka. Nabi juga 
pernah bersabda, “Tiap daging yang tumbuh dari sogokan, neraka lebih 
pantas baginya.” 


Munasabah 

Ayat yang lalu menerangkan hukuman bagi orang yang mencuri, baik 
laki-laki maupun perempuan, dan ayat ini menerangkan sikap orang-orang 
Yahudi terhadap isi kitab suci mereka sendiri. 


Sabab Nuzul 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Barra' bin Azib bahwa seorang 
Yahudi yang telah dihitamkan mukanya dan dipukul serta dibawa kepada 
Rasulullah saw, beliau bersabda, “Beginikah caranya kamu menghukum 
orang yang berzina, yang kamu dapati dalam kitab Tauratmu ?" Mereka 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Rasulullah memanggil seorang tokoh 
mereka dan bersabda: “Saya minta kepadamu demi Allah yang telah 
menurunkan Taurat kepada Musa; beginikah yang kamu dapati dalam 
Taurat mengenai hukuman terhadap orang yang berzina.” Jawabnya: “Tidak, 
demi Allah seandainya tidak kamu terangkan kepadaku, hai, M uhammad, 
saya tidak akan memberitahukan. Kami menemukan di dalam kitab Taurat 
bahwa hukuman bagi orang-orang yang berzina ialah rajam. Tetapi 
perbuatan zina itu banyak terjadi pada orang-orang besar kami, kalau 
seorang pembesar yang melakukannya mereka tidak dihukum, jika yang 
melakukannya orang-orang yang lemah, maka terhadapnya kami laksanakan 
hukuman rajam. Untuk itu kita tetapkan satu hukum yang berlaku secara 
umum, baik terhadap para pembesar maupun kepada orang-orang yang 
lemah. Maka diputuskanlah bersama-sama, yaitu dengan cara 
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menghitamkan mukanya serta menderanya sebagai pengganti rajam. M aka 
Rasulullah saw, berkata, “Ya Allah, aku inilah yang mula-mula 
menghidupkan dan menegakkan perintah-M u setelah mereka mematikan dan 
tidak memakainya lagi.” Kemudian Rasulullah memerintahkan supaya orang 
itu dirajam, lalu turunlah ayat ini.” (Riwayat A Ymad dari Muslim). 


Tafsir 

(41) Dalam ayat ini Allah memerintahkan Rasul-Nya agar beliau jangan 
merasa sedih dan cemas karena perbuatan orang-orang munafik yang 
memperlihatkan kekafirannya dan menampakkan permusuhannya, karena 
pada waktunya nanti Allah akan melindungi beliau dari perbuatan jahat 
mereka dan memenangkannya atas mereka serta segenap pembantu dan 
pendukung mereka. Ada di antara mereka yang mengaku beriman dengan 
ucapan, tetapi hati mereka tetap ingkar dan tidak beriman: begitu pula halnya 
sebagian dari orang-orang Y ahudi. 

Mereka amat senang mendengar perkataan dari para cendekiawan dan 
pendeta, begitu pula orang-orang yang benci kepada Nabi Muhammad saw 
dan tidak pernah bertemu dengan beliau, terutama mendengar ceramah- 
ceramah dan berita-berita bohong yang telah dipalsukan untuk menjelek- 
jelekkan Muhammad saw, dan melemahkan semangat kaum Muslimin agar 
meninggalkan ajaran-ajarannya. 

Mereka tidak segan-segan mengubah isi kitab Taurat. Kalimat- 
kalimatnya mereka pindah-pindahkan, sehingga yang tempatnya di depan 
diletakkan di belakang, dan sebaliknya. Pengertiannya diselewengkan dan 
sebagainya: misalnya mengganti hukuman rajam bagi orang yang berzina 
dengan hukuman dera dan menghitamkan mukanya. M ereka berkata kepada 
utusan mereka sendiri yang ditugaskan pergi kepada Bani Ouraizah untuk 
meminta agar mereka menanyakan kepada Nabi saw hukuman terhadap dua 
orang pemuka yang telah berzina dan pernah kawin. Mereka berpesan 
sebagai berikut, “Kalau Muhammad menjawab bahwa hukumannya ialah 
dera dan menghitamkan muka, maka terima dan ambillah fatwanya itu. 
Tetapi kalau dia menjawab dengan selain daripada itu, dan menegaskan 
bahwa hukumannya ialah rajam, maka hindarilah dia dan jangan diterima.” 
Orang-orang yang dikehendaki Allah dalam kesesatan karena perbuatannya 
yang keterlaluan, maka tidak ada suatu petunjuk pun yang dapat mereka 
terima meskipun petunjuk itu datangnya dari Rasulullah saw. 

Allah tidak akan menyucikan hati orang munafik dan orang-orang Y ahudi 
karena mereka berpegang teguh dan tidak mau bergeser sedikit pun dari 
kekafiran dan kesesatannya. Di dunia ini orang-orang munafik memperoleh 
kehinaan dan merasa malu sekali karena kemunafikannya terungkap dan 
diketahui oleh orang-orang Islam, sedang orang-orang Yahudi juga 
memperoleh kehinaan karena perbuatan jahatnya dapat diketahui. Begitu 
juga perbuatan mereka menyembunyikan isi kitab Taurat, misalnya hukuman 
rajam. Di samping itu semua, di akhirat akan memperoleh juga siksaan yang 
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besar. Mereka akan disiksa terus menerus, tidak berkesudahan dan tidak 
akan dikeluarkan dari neraka sepanjang masa. 

(42) Ayat ini sekali lagi menjelaskan sifat-sifat Yahudi yang senang 
mendengar berita-berita bohong tentang pribadi dan kerasulan Nabi 
Muhammad saw, untuk menunjukkan bahwa perbuatan orang Yahudi itu 
selalu didasarkan atas hal-hal yang tidak benar dan bohong: satu sifat yang 
amat jelek, hina dan merusak. 

Di samping itu mereka juga banyak menerima uang suap yaitu suatu 
pemberian dengan maksud untuk membenarkan yang salah atau 
menyalahkan yang benar. Hal yang demikian telah menjadi salah satu mata 
pencaharian mereka, terutama penguasa-penguasa. Hukum dipermainkan, 
yang memegang peranan dan menentukan pada waktu itu ialah suap. Siapa 
yang kuat memberi uang suap, dialah yang akan menang dalam perkara, 
sekalipun nyata-nyata ia bersalah. 

Kalau ada di antara orang-orang Yahudi itu seorang yang tidak senang 
dan tidak setuju pada perbuatan atasannya yang kotor, lalu ia datang kepada 
Nabi Muhammad dan meminta diputuskan perkaranya, Rasul boleh memilih, 
menerima permintaan mereka dan memutuskan perkaranya, atau 
menolaknya. M ereka tidak akan dapat memberi mudarat sedikit pun kepada 
Rasul apabila Rasul menolaknya. 

Apabila Rasul menerima permintaan mereka, maka Rasul harus 
memutuskan perkara mereka dengan seadil-adilnya sesuai dengan yang telah 
diperintahkan, sejalan dengan syariat yang dibawa, dan tidak bertentangan 
dengan Al-Qur'an. Allah senang dan rida kepada orang-orang yang berlaku 
adil. 

(43). Satu hal yang mengherankan dari mereka ialah bahwa mereka 
berseru dan mengajak kaumnya percaya kepada Taurat, tetapi mereka tidak 
mau tunduk kepada isi dan hukum yang ada di dalamnya. padahal T aurat itu 
berisi hukum-hukum Allah yang cukup jelas. Mereka bahkan meminta 
putusan hukum dari orang lain. 

Karena mereka bukan orang-orang yang beriman, maka sama saja bagi 
mereka. M ereka meninggalkan dan tidak mau tunduk kepada Taurat, karena 
isi dan hukum yang ada di dalamnya tidak sesuai dengan keinginan dan 
kehendak hawa nafsu mereka. Begitu juga kalau perkara dan persoalannya 
diputuskan berdasarkan Al-Qur'an sesuai dengan permintaan mereka, 
mereka pun akan meninggalkan keputusan itu dan tidak menggubrisnya 
apabila keputusan tersebut bertentangan dengan keinginan dan hawa 
nafsunya. 


Kesimpulan 

1. Allah menyuruh Nabi Muhammad agar jangan cemas dan terpengaruh 
oleh perbuatan kaumnya yang dengan mudah menjadi kafir. Mulut 
mereka mengaku Islam tetapi hati mereka tetap ingkar. 

2. Orang munafik dan orang Y ahudi senang sekali mendengar pembicaraan 
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dan propaganda bohong mengenai pribadi dan kerasulan Muhammad 
saw, mengubah isi kitab Taurat dan hanya mau menerima suatu hukum 
kalau sesuai dengan keinginan dan hawa nafsu mereka. Kalau tidak, 
maka hukum itu mereka tolak. 

. Hati mereka tidak akan dibersihkan. M ereka hina di dunia dan di akhirat 
kelak akan mendapat siksaan yang amat hebat. 

. Orang-orang Yahudi senang menerima uang sogok. Mereka suka 
mempermudah hukum. Kalau mereka datang kepada Nabi Muhammad 
saw, meminta suatu putusan, maka Nabi boleh menerima atau 
menolaknya. Jika beliau menolak mereka tidak akan dapat 
membahayakannya. Tetapi kalau beliau menerima hendaklah beliau 
memberi hukum seadil-adilnya, karena Allah suka kepada orang-orang 
yang adil. 


>e W 


PENGINGKARAN ORANG YAHUDI TERHADAP 
HUKUM TAURAT 
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Terjemah 

(44) Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab Taurat: di dalamnya (ada) 
petunjuk dan cahaya. Yang dengan Kitab itu para nabi yang berserah diri 
kepada Allah memberi putusan atas perkara orang Y ahudi, demikian juga 
para ulama dan pendeta-pendeta mereka, sebab mereka diperintahkan 
memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. 
Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada- 
Ku. Dan janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku dengan harga murah. Barang 
siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itulah orang-orang kafir. (45) Kami telah menetapkan bagi mereka di 
dalamnya (Taurat) bahwa nyawa (dibalas) dengan nyawa, mata dengan mata, 
hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka- 
luka (pun) ada kisasnya (balasan yang sama). Barang siapa melepaskan (hak 
kisas)nya, maka itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barang siapa tidak 
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itulah orang-orang zalim. (46) Dan Kami teruskan jejak mereka dengan 
mengutus Isa putra Maryam, membenarkan K itab yang sebelumnya, yaitu 
Taurat. Dan Kami menurunkan Injil kepadanya, di dalamnya terdapat 
petunjuk dan cahaya, dan membenarkan Kitab yang sebelumnya yaitu 
Taurat, dan sebagai petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang 
bertakwa. (47) Dan hendaklah pengikut Injil memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Allah di dalamnya. Barang siapa tidak memutuskan 
perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang fasik. 


Kosakata: 
1. Qi; 4 s3 (al-M a'idah/5: 45) 


Kata gii4 di dalam Al-Qur'an disebut empat kali, semuanya dalam 
bentuk ism (kata benda). Dua di antaranya ism ma'rifah (kata benda 
definitif), dan dua yang lain ism nakirah (kata benda indefinitif). Secara 
bahasa, al-gajj artinya “mengikuti jejak”, dari sini muncul istilah kisah yang 
berarti kabar atau berita yang diikuti (al-akhbar al-mutataba'ah) gijaj ialah 
tatabbu', qi; berarti tatabbu' ad-dam bi al-gawad (mengikuti/membalas 
penumpahan darah dengan al-gawad). Dalam Lisin al-'A rab disebutkan: Al- 
gawad huwa al-gatl bi al-gatl yang maksudnya “suatu hukuman yang 
ditetapkan dengan cara mengikuti bentuk tindak pidana yang dilakukan,” 
seperti bunuh dibalas bunuh. Hukuman mati dan sejenisnya disebut gii 4 
karena hukuman ini sama/sebanding dengan tindak pidana yang dilakukan 
yang mengakibatkan jatuhnya hukuman qi; 4 tersebut. Al-Qur'an sendiri 
melalui ayat ini dan juga surah al-Baqarah ayat 178-179 memberikan isyarat 
bahwa yang dimaksud dengan gi; ialah sanksi hukum yang ditetapkan 
dengan adil semirip mungkin (relatif sama) dengan tindak pidana yang 
dilakukan sebelumnya. 
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2. 'alt#£srihim >s él dé (al-M a'idah/5: 46) 


A£ bentuk jamak dari kata afar artinya bekas sebagaimana dalam firman 
Allah dalam surah al-M #idah/5:46 dan al-! ad?d/57:27, +£# berarti bekas- 
bekas. Sedangkan pada surah ar-Rum/30:50, 4f4r bisa berarti cara atau 
petunjuk. ? £} dalam surah aj-taff4t/37:70 berarti jejak orang-orang 
terdahulu. Dalam ayat ini (al-M tidah/5:46) dijelaskan bahwa sesudah Allah 
menurunkan Taurat kepada Nabi Musa, sebagai hidayah bagi mereka (al- 
M #idah/5:44) Allah mengutus Nabi Isa untuk mengikuti jejak para Nabi 
sebelumnya, melaksanakan dan mendakwahkan T aurat dan Injil yang khusus 
diturunkan kepada Nabi Isa sebagai petunjuk bagi Bani Israil. Sebagian 
Ulama menerjemahkan arti #-rihim dengan jalan atau hidayah para nabi, 
artinya Allah mengutus Nabi Isa untuk mengikuti petunjuk dan hidayah yang 
didakwahkan nabi-nabi sebelumnya yang tercantum dalam T aurat 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan keadaan orang-orang Yahudi yang 
meninggalkan isi kitab Taurat dan meminta kepada Nabi M uhammad, untuk 
memutus perkara mereka, tetapi mereka hanya mau menerima putusan Nabi 
apabila sesuai dengan keinginan mereka, dan kalau tidak maka mereka 
menolaknya. Ayat ini menerangkan bahwa kitab Taurat itu diturunkan untuk 
membimbing dan memberi petunjuk kepada Bani Israil, tetapi sebagiannya 
mereka tinggalkan, karena mereka menganggap bahwa mengikuti isi Taurat 
itu merugikan mereka. 


Tafsir 

(44) Kitab Taurat yang diturunkan Allah kepada Nabi Musa, berisi 
bimbingan dan petunjuk bagi manusia kepada yang hak, sehingga mereka 
dapat keluar dan selamat dari kesesatan dan penyembahan berhala, dan juga 
merupakan cahaya yang menerangi hal-hal yang masih samar-samar ataupun 
yang masih gelap bagi mereka, sehingga mereka dapat melihat jalan yang 
benar, baik dalam urusan agama, maupun duniawi. 

Kitab Taurat menjadi petunjuk bagi nabi-nabi yang telah menyerahkan 
diri kepada Allah dengan penuh keikhlasan, yaitu Nabi M usa dan nabi-nabi 
dari Bani Israil sesudahnya, sampai kepada Nabi Isa. Kitab ini telah 
digunakan untuk memutuskan perkara orang-orang Yahudi saja, karena 
memang Taurat itu diturunkan khusus untuk orang-orang Yahudi. Begitu 
juga tokoh-tokoh dan pendeta-pendeta mereka, telah menggunakan Taurat 
itu sebagai undang-undang di kala tidak ada nabi bersama mereka, karena 
mereka itu semua telah diperintahkan A Ilah supaya memelihara kitab Taurat, 
dan menjadi saksi serta bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Jangan 
sampai mereka menyelewengkan hukum-hukum yang ada di dalamnya, dan 
menyembunyikan karena bertentangan dengan keinginan hawa nafsu 
mereka, atau karena takut kepada pembesarnya sehingga tidak berani 
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menegakkan hukum terhadap mereka, seakan-akan mereka itu lebih takut 
kepada sesama manusia daripada kepada Allah. Lain halnya dengan 
Abdullah bin Salam yang hidup sampai masa al-K hulaft ar-R #syidun. Dia 
seorang Yahudi yang benar-benar menegakkan hukum Allah, sehingga 
mengakibatkan orang lain benci dan tidak senang kepadanya. Dia 
menegakkan hukum rajam kepada siapa saja yang harus dihukum karena 
perbuatan zina, sekalipun kepada pemimpin atau pembesar mereka. 

Jangan sampai mereka tidak menyebarkan dan tidak menjelaskan hukum- 
hukum itu karena keuntungan dunia atau keuntungan yang diterimanya dari 
orang-orang yang berkepentingan, misalnya uang sogok, atau pangkat yang 
dijanjikan kepadanya, karena semuanya ini tidak ada arti dan nilainya jika 
dibandingkan dengan pahala yang akan mereka peroleh di akhirat, Firman 
Allah: 


Wee GANG WAR KA 


"(Yaitu) di hari (ketika) harta dan anak-anak tidak a kecuali orang- 
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.” (asy-Syu'ara'/26: 
88 dan 89). 


Barang siapa menghukum atau memutuskan suatu perkara tidak sesuai 
dengan hukum Allah, seperti halnya orang-orang Yahudi yang 
menyembunyikan hukum rajam terhadap orang berzina yang bersuami atau 
beristri dan menggantinya dengan hukuman dera dan menghitamkan 
mukanya, lalu diarak berkeliling supaya disaksikan oleh masyarakat, dan 
lain-lainnya, berarti mereka melakukan penyelewengan hukum. K etahuilah 
bahwa mereka itu adalah orang-orang yang ingkar. 

(45) Di dalam Taurat, telah ditetapkan bahwa nyawa harus dibayar 
dengan nyawa. Orang yang membunuh tidak dengan alasan yang benar dia 
harus dibunuh pula dengan tidak memandang siapa yang membunuh dan 
siapa yang dibunuh. (K eluaran xxi. 24-25: “harus memberikan nyawa ganti 
nyawa, mata ganti mata, gigi ganti gigi, tangan ganti tangan, kaki ganti kaki, 
lecur ganti lecur, luka ganti luka, bengkak ganti bengkak... ”). Hukuman 
hampir serupa terdapat juga dalam I mamat xxiv. dan Ulangan xix.21. 

Sekalipun penetapan dan ketentuan tersebut, diketahui oleh orang-orang 
Nasrani dan Yahudi, namun mereka tetap tidak mau menjalankan dan 
melaksanakannya. M ereka tetap memandang adanya perbedaan derajat dan 
strata di dalam masyarakat. M ereka menganggap bahwa golongan Y ahudi 
Bani Nadir lebih tinggi derajat dan kedudukannya dari golongan Yahudi 
Bani Quraizah, dan golongan Bani Quraizah kedudukannya lebih rendah 
dibanding dengan kedudukan golongan Bani Nadir. Sehingga apabila 
seorang dari golongan Bani Nadir membunuh seorang dari golongan Bani 
Quraizah dia tidak dibunuh, karena dianggap tidak sederajat. Tetapi kalau 
terjadi sebaliknya yaitu seorang dari Bani Quraizah membunuh seorang Bani 
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Nadir, maka dia harus dibunuh. 

Hal ini dan semacamnya, yang merupakan pembangkangan dan 
penolakan terhadap bimbingan, petunjuk dan hukum-hukum Allah yang ada 
di dalam K itab Taurat berjalan terus sampai datangnya agama Islam. Setelah 
itu Bani @uraizah mengadukan adanya perbedaan kelas di dalam masyarakat 
mereka, kepada Nabi Muhammad, oleh beliau diputuskan bahwa tidak ada 
perbedaan antara si A dan si B antara golongan Anu dan golongan Fulan, di 
dalam penerapan hukum. Hukum tidak memandang bulu, semua orang harus 
diperlakukan sama. M endengar keputusan Rasulullah saw ini, golongan Bani 
Nadir rnerasa diturunkan derajatnya karena telah dipersamakan dengan 
golongan Bani Guraizah, orang yang mereka anggap rendah. M aka turunlah 
ayat ini. 

Dalam ayat ini Allah menegaskan kembali bahwa di dalam Taurat telah 
digariskan suatu ketetapan bahwa jiwa harus dibayar dengan jiwa sama 
dengan hukum kisas yang berlaku dalam syariat Islam. Pembunuh yang telah 
akil balig bila ia membunuh sesama Islam dan sama-sama merdeka, maka 
pembunuh tersebut baik seorang maupun beberapa orang harus dikenakan 
hukuman bunuh. Kecuali bagi orang gila yang benar-benar rusak akalnya, 
orang yang sedang tidur sampai dia bangun, dan anak kecil sampai dia balig, 
bila mereka membunuh tidak dikenakan hukuman kisas sesuai dengan sabda 
Nabi saw: 


SBB aa ja SA ORA GE LSN e EN ah 
(AE oi ae s pS ye aga gly A ela) D ea eng baig 


“Qalam telah diangkat dari tiga macam orang (artinya mereka tidak 
diperlakukan sebagai orang-orang mukallaf) yaitu orang-orang gila yang 
benar-benar telah rusak akalnya, sampai ia sembuh, orang yang tidur, sampai 
ia bangun, dan anak-anak sampai ia balig.” (Riwayat AYmad, Abu D -wud 
dari al-! #kim dan “Umar bin al-K ha 4b). 


Selanjutnya orang yang mencukil mata atau memotong hidung atau 
telinga atau mencabut gigi orang lain, maka dia wajib dikenakan hukuman 
kisas, ditindak sesuai dengan perbuatannya, sesuai dengan firman A Ilah: 


“Barang siapa yang menyerang kamu, maka seranglah dia yang seimbang 
dengan serangannya terhadapmu.” (al-B agarah/2:194). 


Begitupun melukai orang ada kisasnya. Orang yang melukai orang lain, 
dia pun harus dilukai pula sama dengan luka yang diperbuatnya baik 
mengenai lebar maupun dalamnya, sebagaimana firman Allah: 
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2a? 2457 
iya $ JAMAN pa WAYUH al, 
“Dan jika kamu La maka balaslah AA (balasan) yang sama 
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.” (an-N aX1/16:126). 


Barang siapa melepaskan hak kisasnya dengan penuh kerelaan, dan 
memaafkan si pelaku sehingga tidak jadi dikisas, itu menjadi penebus dosa 
bagi yang memaafkan. Orang yang dibebaskan dari hukum kisas karena 
dimaafkan oleh pihak keluarga orang yang terbunuh, tidaklah berarti dia 
telah bebas dari hukuman seluruhnya, tetapi dia masih dikenakan hukuman 
diat (ganti rugi), sebagaimana sabda Nabi saw.: 


MPa PBNU A aan So Mi aan Mn Pa AA da tan TA 
[eda gal] otay) TA il Vol DN NG SG SA 


Dari Abu “Amr, Rasulullah Saw bersabda, “Barang Siapa membunuh dengan 
sengaja, maka putusannya diserahkan kepada ahli waris orang yang dibunuh. 
Kalau mereka mau (mengkisas) mereka dapat membunuhnya, dan apabila 
mereka mau (membebaskannya dari kisas) maka mereka berhak menerima 
diat (ganti rugi).” (Riwayat at-T irmi @). 


Barang siapa tidak menjalankan ketentuan-ketentuan tersebut di atas, 
yaitu kisas yang didasarkan atas keadilan, melainkan mempergunakan 
hukum sekehendak hatinya, maka mereka itu adalah orang-orang yang 
zalim, karena melanggar hukum Allah dan menganggap pihak yang dibunuh 
atau dianiaya itu adalah golongan rendah, tidak sederajat dengan pihak yang 
membunuh atau yang menganiaya. 

(46) Dalam ayat ini dijelaskan bahwa sesudah berakhir masa nabi-nabi 
penganut dan pelaksana isi Taurat, maka diutuslah Nabi Isa putra Maryam 
mengikuti jejak nabi-nabi Bani Israil terdahulu, melaksanakan Taurat yang 
telah diturunkan sebelumnya. 

Kemudian diturunkan Injil kepada Nabi Isa yang menyempurnakan isi 
Taurat yang telah berakhir masa berlakunya, disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi umat dan masyarakatnya. Kitab Injil itu berisi petunjuk, dan 
merupakan cahaya yang menerangi umatnya, sehingga mereka dapat melihat 
jalan yang benar yang membahagiakan mereka. Injil membenarkan kitab 
samawi sebelumnya, yaitu Taurat yang mengandung nilai-nilai yang dapat 
menyelamatkan umatnya dari kesesatan dalam akidah dan amal perbuatan, 
seperti tauhid memberantas syirik dan berhala yang menjadi sumber khurafat 
dan kebatilan. 

Injil berisi petunjuk dan pengajaran, misalnya ajaran yang 
memberitahukan bahwa akan muncul seorang nabi (Perjanjian Baru, 
Yohanes xiv.16, xv. 26 dan xvi.7. lihat juga tafsir atas aj-taff/61:6), yang 
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mempunyai sifat-sifat mulia, syariatnya lebih sempurna dan bersifat 
universal (menyeluruh) tidak terbatas oleh waktu dan tempat. Dia adalah 
nabi penutup dan rasul terakhir. Tetapi petunjuk dan pengajaran ini semua 
tidak ada yang dapat memanfaatkannya kecuali orang-orang yang bertakwa. 

(47) Dalam ayat ini dengan tandas Allah memerintahkan pengikut Kitab 
Injil, yaitu penganut syariat Nabi Isa, supaya melaksanakan isi kitab Injil 
sampai datangnya nabi dan rasul penutup dari bangsa Arab, agar mereka 
menghukum sesuai dengan apa yang telah diturunkan Allah di dalamnya, 
tidak diselewengkan dan tidak ditafsirkan dengan keinginan hawa nafsunya, 
seperti halnya penganut syariat Nabi Musa. Sekalipun demikian, tidak 
sedikit dari mereka yang tidak patuh, menyelewengkan makna dan 
pengertiannya. Mereka mengubah dan menyesuaikan dengan kehendak 
pemimpin-pemimpinnya, sehingga Kitab Injil yang asli yang benar-benar 
samawi tidak diketahui lagi di mana adanya. Mereka itu adalah orang-orang 
fasik karena tidak lagi menghukum dan memutuskan perkara menurut apa 
yang diturunkan Allah. 


Kesimpulan 

1. Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa berisi petunjuk dan cahaya 
penerang, yang oleh nabi-nabi, cendekiawan dan pendeta-pendeta Bani 
Israil telah dijadikan dasar untuk menghukum dan memutuskan berbagai 
perkara, karena Taurat adalah amanat dan tanggung jawab mereka. Orang 
yang menolak dan mengingkari hukum-hukum Allah yang termuat di 
dalamnya adalah orang-orang kafir. 

2. Allah telah menetapkan di dalam Taurat ketentuan-ketentuan mengenai 
kisas, yaitu jiwa dibayar dengan jiwa, mata dengan mata, gigi dengan 
gigi, begitu juga luka dibayar dengan luka. Orang-orang yang tidak 
menjalankan ketentuan tersebut adalah orang-orang zalim. 

3. Setelah orang-orang Yahudi mengacaubalaukan risalah Nabi Musa 
diutuslah Nabi Isa putra Maryam mengikuti jejak nabi-nabi sebelumnya, 
membenarkan kitab samawi terdahulu yaitu Taurat, dan diturunkan 
kepadanya Injil yang membenarkan Taurat, berisi petunjuk penerangan 
dan pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa. 

4. Allah memerintahkan pengikut-pengikut Nabi Isa penganut Injil agar 
menghukum dan memutuskan perkara berdasarkan apa yang telah 
ditetapkan Allah di dalam Injil. Orang-orang yang menyalahi ketetapan 
tersebut adalah orang-orang yang fasik. 
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KEWAJIBAN MENJALANKAN HUKUM AL-9UR'AN 
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Terjemah 

(48) Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab 
yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka putuskanlah perkara 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 
kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, K ami berikan aturan dan jalan 
yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-N ya satu 
umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah 
diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan, (49) dan hendaklah 
engkau memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan 
Allah, dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka. Dan waspadalah 
terhadap mereka, jangan sampai mereka memperdayakan engkau terhadap 
sebagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling 
(dari hukum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah berkehendak menimpakan musibah kepada mereka 
disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sungguh, kebanyakan manusia 
adalah orang-orang yang fasik. (50) Apakah hukum Jahiliah yang mereka 
kehendaki? (Hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi 
orang-orang yang meyakini (agamanya)? 
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Kosakata: Syir'atan wa Minhdjan Lx, 2555 (al-M a'idah/5: 48) 


Kata syir'atan dan syar** ah pada mulanya berarti “air yang banyak”, atau 
“jalan menuju sumber air”. Agama dinamakan syariat karena ia merupakan 
sumber kehidupan ruhani, sebagaimana air yang merupakan sumber 
kehidupan jasmani. Al-Qur'an menggunakan kata syariat dalam arti yang 
lebih sempit dari kata din yang diterjemahkan dengan “agama”. Syariat 
adalah jalan/aturan agama untuk satu umat tertentu, dan nabi tertentu, seperti 
syariat Nuh, syariat Ibrahim, syariat Musa, syariat Isa, dan syariat 
Muhammad. Sedang din adalah tuntunan Ilahi yang bersifat umum dan 
mencakup semua umat. Karena itu, agama atau din tidak mungkin 
dibatalkan, sedang syariat dapat saja dibatalkan oleh syariat yang datang 
kemudian. 

Minhgan maknanya adalah “jalan yang luas”. Bila dikaitkan dengan 
syir'atan, merupakan isyarat bahwasanya ada jalan yang luas menuju 
syariat/sumber air itu. Siapa saja yang berjalan pada minh itu akan dengan 
mudah mencapai syariat, dan yang mencapainya akan sampai pada agama 
Islam. Setiap umat diberi minh dan syariat sesuai dengan perkembangan 
dan keadaannya. Setiap terjadi perubahan, Allah pasti akan mengubah 
minh dan syariat yang telah diberikan. Mereka yang bertahan, padahal 
jalan telah berubah, niscaya akan tersesat. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang diturunkannya Kitab Taurat 
dan Injil, dan bahwa kedua Kitab itu mengandung petunjuk dan cahaya. 
Allah memerintahkan supaya para penganut kitab-kitab tersebut menegakkan 
hukum-hukum yang ada di dalamnya, Allah mengancam akan menyiksa 
orang-orang yang tidak melaksanakan hukum-hukum tersebut. Pada ayat ini 
Allah menerangkan bahwa Allah telah menurunkan pula Al-Qur'an kepada 
Nabi terakhir Muhammad saw, dan menerangkan kedudukan Al-Qur'an 
terhadap kitab samawi sebelumnya. 


Tafsir 

(48) Setelah menerangkan bahwa Taurat telah diturunkan kepada Nabi 
M usa, dan kitab Injil telah diturunkan pula kepada Nabi Isa dan agar kedua 
kitab tersebut ditaati dan diamalkan oleh para penganutnya masing-masing. 
Pada ayat ini diterangkan bahwa Allah menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi 
dan Rasul terakhir M uhammad saw. Al-Qur'an adalah K itab Samawi terakhir 
yang membawa kebenaran, mencakup isi dan membenarkan Kitab suci 
sebelumnya seperti Taurat dan Injil. Al-Qur'an adalah kitab yang terpelihara 
dengan baik, sehingga ia tidak akan mengalami perubahan dan pemalsuan. 
Firman Allah menegaskan: 
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X 5 MA 22a AA BEDA KUE, AN 
KAKA JJ nina Na LN Ka PA Aak 
(yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun dari 
belakang (pada masa lalu dan yang akan datang), yang diturunkan dari 
Tuhan Y ang M ahabijaksana, M aha Terpuji. (Fujjilat/41:42). 


Al-Qur'an adalah kitab suci yang menjamin syariat yang murni 
sebelumnya, dan kitab suci yang berlaku sejak diturunkannya sampai hari 
kemudian. Oleh karena itu, wajib menghukumkan dan memutuskan perkara 
anak manusia sesuai dengan hukum yang telah diturunkan Allah, yang telah 
terdapat di dalam Al-Qur'an. Bukanlah pada tempatnya menuruti keinginan 
dan kemauan hawa nafsu mereka yang bertentangan dengan kebenaran yang 
dibawa oleh junjungan kita Nabi M uhammad saw. 

Tiap-tiap umat diberi syariat (peraturan-peraturan khusus), dan 
diwajibkan kepada mereka melaksanakannya, dan juga mereka telah diberi 
jalan dan petunjuk yang harus dilaksanakan untuk membersihkan diri dan 
menyucikan batin mereka. Syariat setiap umat dan jalan yang harus 
ditempuh boleh saja berubah-ubah dan bermacam-macam, tetapi dasar dan 
landasan agama samawi hanyalah satu, yaitu tauhid. 

Taurat, Injil, dan Al-Qur'an, masing-masing mempunyai syariat 
tersendiri, yang berisi ketentuan-ketentuan hukum halal dan haram, sesuai 
dengan kehendak-Nya untuk mengetahui siapa yang taat dan siapa yang 
tidak. Firman Allah: 


Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (M uhammad), 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain A ku, maka sembahlah A ku. (al-A nbiy#/21:25). 


SAN AA AG? Nah NGALA 1Y Sasa CATAN 
Pe KANGA A 3 


“Dan DAR Ta telah mengutus aa pada setiap umat (untuk 
menyerukan),” Sembahlah Allah, dan jauhilah ° #gut.” (an-N aY1/16:36). 


Sekiranya Allah menghendaki, tentulah Dia dapat menjadikan semua 
manusia hanya dengan satu syariat dan satu macam jalan yang akan 
ditempuh dan diamalkan mereka sehingga dari zaman ke zaman tidak ada 
peningkatan dan kemajuan, seperti halnya burung atau lebah, kehendak 
Allah tentu akan terlaksana dan tidak ada kesulitan sedikit pun, karena Allah 
kuasa atas segala sesuatu. Tetapi yang demikian itu tidak dikehendaki oleh- 
Nya. Allah menghendaki manusia itu sebagai makhluk yang dapat 
mempergunakan akal dan pikirannya, dapat maju dan berkembang dari 
zaman ke zaman. Dari masa kanak-kanak ke masa remaja meningkat jadi 
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dewasa dan seterusnya. 

Demikianlah Allah menghendaki dan memberikan kepada tiap-tiap umat 
syariat tersendiri, untuk menguji sampai di mana manusia itu dapat dan 
mampu melaksanakan perintah Allah atau menjauhi larangan-Nya, sebagai- 
mana yang telah ditetapkan di dalam kitab samawi-Nya, untuk diberi pahala 
atau disiksa. Oleh karena itu seharusnyalah manusia berlomba-lomba berbuat 
kebaikan dan amal saleh, sesuai dengan syariat yang dibawa oleh nabi penutup 
rasul terakhir Muhammad saw. Syariat yang menggantikan syariat 
sebelumnya, untuk kepentingan dunia dan kebahagiaan di akhirat kelak. 

Pada suatu waktu nanti, mau tak mau manusia akan kembali kepada 
Allah memenuhi panggilan-Nya ke alam baka. Di sanalah nanti Allah akan 
memberitahukan segala sesuatu tentang hakikat yang diperselisihkan 
mereka. Orang yang benar-benar beriman akan diberi pahala, sedang orang- 
orang yang ingkar dan menolak kebenaran, serta menyeleweng tanpa alasan 
dan bukti, akan diazab dan dimasukkan ke dalam neraka. 

(49) Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan al-Baihaqi dari Ibnu Abbas, bahwa 
Ka'ab bin Asad, Abdullah bin Suriya, Wisyas bin Oais dari orang-orang 
Yahudi berkata “Mari kita pergi kepada Muhammad, mudah-mudahan kita 
dapat menyesatkannya.” M aka pergilah mereka menghadap Rasulullah lalu 
mereka berkata kepada Rasulullah saw.: 


SA GA BRA ol T o n S sa Hj Tn 38 2 AN 
“ee HA ARI, si) olsy) AN... MP Tae en 


“Hai Muhammad, kamu telah mengetahui bahwa kami ini adalah pendeta 
Yahudi, para pembesar dan pemimpinnya. Kalau kami mengikuti kamu, 
orang-orang Yahudi pasti mengikuti kami dan tidak akan ada di antara 
mereka yang berani menentang. Di antara kami dan kaum kami ada 
sengketa. Persengketaan itu akan kami bawa kepadamu, maka hendaklah 
engkau memenangkan kami terhadap mereka, dan kami akan beriman dan 
akan membenarkan kamu. Maka Rasulullah enggan (mengikuti kehendak 
mereka) itu dan Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat tentang perkara 
mereka.... wa aniYkum bainahum bima anzala Allah...."(Riwayat Ibnu Jarr 
dan al-Baihag? dari Ibnu Abb:s) 


Nabi saw menolak permintaan mereka, maka turunlah ayat ini. Nabi 
M uhammad agar memutuskan perkara orang-orang Y ahudi yang diajukan 
kepadanya sesuai dengan apa yang telah diturunkan Allah dan jangan sekali- 
sekali menuruti keinginan dan kehendak hawa nafsu mereka. Allah 


414 5. AL-M A'IDAH JUZ 6 


mengingatkan kepada Nabi supaya berhati-hati menghadapi siasat mereka, 
jangan sampai terjebak oleh tipu daya mereka yang ingin menyelewengkan 
beliau dari sebagian hukum yang telah diturunkan dan digariskan Allah 
kepadanya. 

Kalau mereka masih juga berpaling dan tidak mau menerima keputusan 
yang berdasarkan apa yang telah diturunkan Allah karena memang maksud 
mereka meminta kepada Nabi untuk memutuskan perkaranya sekedar untuk 
memancing dan menjebaknya, kalau-kalau bisa berpaling dari hukum Allah. 
Ketahuilah bahwa yang demikian itu karena Allah menghendaki akan 
menimpakan azab kepada mereka di dunia, akibat dosa-dosanya dan akan 
disempurnakan nanti di akhirat, siksaan yang amat pedih. M emang 
kebanyakan manusia adalah fasik, bersifat seperti orang-orang kafir, senang 
meninggalkan hukum-hukum Allah dan syariat yang telah dipilihkan untuk 
mereka. 

(50) Diriwayatkan, bahwa Bani Naxir mengajukan perkara yang terjadi 
dengan Bani Guraizah kepada Nabi saw untuk diberi keputusan. Di antara 
Bani Naxir ada yang minta kepada Nabi saw supaya perkaranya diputuskan 
sesuai dengan keputusan yang berlaku di zaman jahiliah, yaitu adanya 
perbedaan derajat antara dua golongan tersebut, sehingga diat yang 
dikenakan kepada Bani Guraizah menjadi dua kali lipat diat yang dikenakan 
kepada Bani Nadir, karena menurut mereka, Bani Nadir itu lebih kuat, lebih 
mulia dan lebih tinggi derajatnya. Nabi saw. tidak menerima permintaan 
mereka dan beliau bersabda, “Orang-orang yang dibunuh itu sama 
derajatnya, tidak ada perbedaannya.” Orang Bani Nadir berkata, “Kalau 
begitu kami juga menolak dan tidak menerima yang demikian itu.” Maka 
turunlah ayat ini. 

Dalam ayat ini Allah mencemooh dan menganggap perbuatan mereka 
sebagai sesuatu yang aneh, mereka mempunyai kitab samawi dan ilmu yang 
luas, tetapi mereka masih mengutamakan hukum-hukum jahiliah yang jelas 
bertentangan dengan hukum yang ada di dalam kitab Taurat, padahal 
hukum-hukum Allah adalah hukum yang terbaik, karena sifatnya 
menyeluruh, adil dan benar, tidak memandang derajat dan lain sebagainya. 


Kesimpulan 

1. Allah menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw. sebagai 
syariat yang terakhir, untuk dijadikan sumber dan landasan hukum dalam 
memutuskan sesuatu perkara. 

2. Nabi Muhammad saw diperintahkan supaya memutuskan perkara-perkara 
yang diajukan orang-orang Y ahudi kepadanya, dengan seadil-adilnya dan 
jangan sekali-kali menuruti hawa nafsu mereka. Jangan sampai terjebak 
dan terpancing oleh tipu daya mereka yang membawa kepada keputusan 
yang bertentangan dengan hukum Allah dalam Al-Qur'an. 

3. Orang-orang Yahudi lebih menyukai hukum jahiliah daripada hukum 
Allah, karena hukum jahiliah sesuai dengan keinginan dan hawa nafsu 
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mereka, sekalipun hukum Allah itu adalah hukum yang terbaik bagi 
orang-orang yang yakin akan kebenaran agama dan syariatnya. 


LARANGAN BERTEMAN SETIA DENGAN ORANG-ORANG 
YAHUDI DAN NASRANI 


w a NGA NA 12 PAN Age ‘$ PAAA 
Kaag SER LEK PA MENGAN HIT 


Kp A isah 0 


4 PEA 2 Du nahi 7 WP AG fig Kon P 
Pei ENG, 
Gng ka A 


JOEA Pan dis RS Pa lya 
oip iba KA 


Terjemah 

(51) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia(mu): mereka satu sama lain 
saling melindungi. Barang siapa di antara kamu yang menjadikan mereka 
teman setia, maka sesungguhnya dia termasuk golongan mereka. Sungguh, 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. (52) Maka 
kamu akan melihat orang-orang yang hatinya berpenyakit segera mendekati 
mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya berkata, "Kami takut akan mendapat 
bencana.” M udah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan (kepada 
Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-N ya, sehingga mereka menjadi 
menyesal terhadap apa yang mereka rahasiakan dalam diri mereka.(53) Dan 
orang-orang yang beriman akan berkata, "Inikah orang yang bersumpah 
secara sungguh-sungguh dengan (nama) Allah, bahwa mereka benar-benar 
beserta kamu?” Segala amal mereka menjadi sia-sia, sehingga mereka 
menjadi orang yang rugi. 


Kosakata: D irah 3215 (al-M ā'idah/5: 52) 


D tirah berasal dari kata kerja dira artinya berbalik dari arah yang sedang 
dituju, sedangkan dtirah adalah “perubahan situasi”, biasanya digunakan 
pada perubahan dari baik ke jelek, (at-Taubah/9:98). Dalam ayat ini, 
ungkapan tersebut mengandung arti bahwa orang-orang munafik 
beranggapan lebih baik mendekatkan hubungannya dengan orang-orang 
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Yahudi dan Nasrani karena mereka takut akan tertimpa musibah dan 
malapetaka apabila bergabung dengan umat Islam, karena perubahan situasi 
dan kondisi. Hal itu karena kurang yakinnya mereka akan kejayaan dan 
kebesaran Islam serta keberpihakkan A Ilah kepada umat Islam. 


Munasabah 

Pada ayat-ayat yang lalu Allah memerintahkan kepada Muhammad 
supaya menjalankan hukum sesuai dengan apa yang telah diturunkan Allah 
dalam Al-Qur'an dan tidak boleh mengikuti hawa nafsu mereka. Jangan 
sampai terpengaruh oleh hukum-hukum yang lain, lebih-lebih oleh hukum- 
hukum yang berlaku pada zaman jahiliah, karena tidak ada hukum yang 
lebih jelas dan tegas daripada hukum-hukum Allah. M aka ayat ini melarang 
orang mukmin mengambil orang Y ahudi dan Nasrani sebagai pelindung dan 
teman setia. 


Sabab Nuzul 

A da beberapa riwayat yang menerangkan sebab turunnya ayat ini. A ntara 
lain ialah riwayat dari Ibnu Syaibah dan Ibnu Jarr dan A iyah bin S+d 
menceritakan, bahwa “Ubadah bin ¢mit dari Bani Khazraj datang 
menghadap Rasulullah saw seraya berkata, “Y a Rasulullah, saya ini orang 
yang mempunyai ikatan persahabatan dengan orang-orang Yahudi dan 
merupakan kawan yang akrab sekali, bukan dengan beberapa orang saja, tapi 
dengan jumlah yang banyak. Saya ingin mendekatkan diri kepada Allah dan 
Rasul-Nya dengan meninggalkan hubungan saya yang akrab selama ini 
dengan orang-orang Yahudi.” M endengar ucapan “Ubadah itu lalu Abdullah 
bin Ubay berkata, “Saya adalah orang penakut, saya takut kalau-kalau nanti 
mendapat bahaya dari orang-orang Y ahudi bila hubungan yang akrab dengan 
mereka diputuskan." Maka Rasulullah saw berkata kepada Abdullah bin 
Ubay, “Perasaan yang terkandung dalam hati mengenai hubungan orang- 
orang Yahudi dengan 'Ubadah, biarlah untuk kau saja, bukan untuk orang 
lain.” Lalu Abdullah bin Ubay menjawab, “Kalau begitu, akan saya terima.” 


Tafsir 

(51) Ayat ini melarang orang-orang yang beriman agar jangan 
menjadikan orang-orang Y ahudi dan Nasrani sebagai teman akrab yang akan 
memberikan pertolongan dan perlindungan, apalagi untuk dipercayai sebagai 
pemimpin. Selain dari ayat ini masih banyak ayat yang lain dalam A I-Qur'an 
yang menyatakan larangan seperti ini terhadap orang-orang Yahudi dan 
Nasrani. Diulangnya berkali-kali larangan ini dalam beberapa ayat dalam Al- 
Qur'an, menunjukkan bahwa persoalannya sangat penting dan bila dilanggar 
akan mendatangkan bahaya yang besar. 

Larangan ini berlaku atas diri pribadi. Orang mukmin dilarang 
menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman yang akrab, tempat 
menumpahkan rahasia dan kepercayaan seperti halnya dengan sesama 
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mukmin. Begitu juga, berlaku terhadap jamaah dan masyarakat mukmin, 
bahwa mereka dilarang untuk menjadikan orang-orang Y ahudi dan Nasrani 
sebagai pembela, pelindung dan penolong, lebih-lebih dalam urusan yang 
berhubungan dengan agama. Kalau hanya untuk berteman biasa dalam 
pergaulan, apalagi dalam urusan-urusan keduniaan, Allah tidak 
melarangnya, asal saja berhati-hati dalam pergaulan, sebab bagi mereka sifat 
melanggar janji dan berbohong untuk mencari keuntungan duniawi adalah 
biasa saja. Hal yang seperti ini sudah diperlihatkan oleh Rasulullah ketika 
beliau berada di M edinah. Beliau mengadakan hubungan kerja sama dengan 
orang Yahudi dan Nasrani dan kadang-kadang mengadakan perjanjian 
pertahanan dengan mereka, bila hal itu dipandang ada maslahatnya bagi 
orang-orang yang beriman. 

Orang Y ahudi dan Nasrani itu rasa golongan dan kesukuan mereka sangat 
tebal. Karena itu walau bagaimanapun baiknya hubungan mereka dengan 
orang mukmin, sehingga suka mengadakan perjanjian untuk kerja sama 
dengan mereka tapi kalau akan merugikan golongan dan bangsanya, mereka 
tidak akan segan-segan berbalik ke belakang, mengkhianati janji dan 
memusuhi orang mukmin. Sesama mereka senantiasa tolong menolong, 
bersatu dalam menghadapi orang mukmin. Lahirnya baik, tapi batinnya 
selalu mencari kesempatan untuk menghancurkan orang-orang mukmin. 

Akhir ayat ini menegaskan, bahwa barang siapa di antara orang-orang 
mukmin yang menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman 
akrabnya, maka orang itu termasuk golongan mereka, tanpa sadar, lambat 
laun orang itu akan terpengaruh, bukan akan membantu Islam, tetapi akan 
menjadi musuh Islam. Kalau dia telah menjadi musuh Islam, berarti dia telah 
menganiaya dirinya sendiri. Ketahuilah, bahwa Allah tidak akan memberi 
petunjuk orang-orang yang aniaya, kepada jalan yang benar untuk mencapai 
hidup bahagia di dunia dan akhirat. 

(52) Ayat ini menerangkan kepada Muhammad, bahwa Nabi akan 
melihat orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit, yaitu orang-orang 
munafik yang lemah imannya, belum sampai ke tingkat yakin, seperti 
Abdullah bin Ubay dan lain-lain. Mereka itu lebih mendekatkan diri kepada 
orang Yahudi daripada kepada orang mukmin sendiri. Abdullah bin Ubay 
sebagai pemimpin orang munafik, sehari-hari lebih dekat hubungannya 
dengan orang Y ahudi. Sedang orang-orang munafik yang lain, telah berani 
membuat perjanjian kerja sama, malahan lebih erat hubungan kerja samanya 
dengan orang-orang Yahudi. Seolah-olah mereka menggantungkan 
keselamatan mereka kepada orang-orang Yahudi, disebabkan ketakutan 
kalau-kalau orang-orang Yahudi nanti kuat dan berkuasa, mereka sendiri 
akan mendapat bahaya. Orang-orang munafik itu kurang yakin dengan 
kekuatan Nabi M uhammad saw, dan M uslimin yang akan dibantu oleh Allah 
dengan kemenangan dan kejayaan. Allah telah menjanjikan, bahwa setiap 
mukmin yang berjuang membela agama-Nya, akan dibantu dengan kekuatan 
dan kemenangan. Maka pada waktu itulah timbul penyesalan dari orang- 
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orang yang ragu dan munafik dan terbukalah rahasia hatinya yang 
disimpannya selama ini. 

(53) Ayat ini menerangkan bagaimana keadaan orang mukmin yang telah 
diberi Allah pertolongan dan kesenangan terhadap musuh-musuhnya, berkat 
kekuatan iman mereka dan kebulatan tekad mereka. Sebagian mereka 
dengan perasaan heran dan tercengang berkata kepada yang lain tentang 
keadaan orang-orang munafik yang telah menyesal dan membuka 
rahasianya, karena mereka telah menumpahkan harapan kepada orang-orang 
Y ahudi dan Nasrani untuk membela dan menolongnya, tiba-tiba harapannya 
itu sia-sia belaka, padahal orang munafik itu telah bersumpah setia akan 
turut bersama orang mukmin untuk menghancurkan orang Y ahudi. Sumpah 
setia itu hanyalah tipu daya yang bohong belaka, namun mereka telah 
membuat perjanjian kerja sama dengan orang Yahudi. Akibat dari 
kemunafikan mereka itu bukan menguntungkan mereka, tetapi menjadikan 
mereka terhina di hadapan manusia dan terkutuk di hadapan Allah. M aka 
hapuslah amal-amal mereka, tidak ada pahala yang mereka terima dari 
Allah, walaupun mereka selalu mendirikan salat, berpuasa dan turut berjihad 
bersama orang mukmin, karena kemunafikan mereka itu. Bahkan mereka 
termaksud golongan orang yang merugi di dunia dan di akhirat. 


Kesimpulan 

1. Allah melarang orang-orang mukmin menjadikan orang Yahudi dan 
Nasrani sebagai teman setia, pelindung dan penolong. 

2. Orang mukmin tidaklah dilarang bergaul dan bersahabat dengan orang 
Y ahudi dan Nasrani dalam urusan duniawi, selama tidak akan merugikan 
orang mukmin. 

3. Hendaklah berhati-hati terhadap orang munafik, karena mereka mudah 
saja mendekati orang Yahudi dan Nasrani, dan meninggalkan orang- 
orang mukmin dengan bermacam alasan, karena ada keuntungan yang 
diharapkannya dari orang-orang Y ahudi dan Nasrani itu. 

4. Allah selalu menjanjikan kemenangan kepada orang mukmin yang 
berjihad f? sabilillah dengan penuh kesungguhan, keyakinan dan 
keikhlasan. Sebaliknya orang munafik akan menemui kegagalan dan 
penyesalan karena kemunafikannya itu. 
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ORANG MURTAD AKAN DIHANCURKAN 
DAN DIGANTI DENGAN ORANG YANG BERIMAN 


y 
Ku ANA sak 


KAYA PAPAH F 77 
r E AE jF ENJO: ta menara mr 
Ba An Jaa AG, LNG 


ie 


Pp KANA Wang a Tenan Sana 
JAN Ta, CA rgh siya 
Aa TAR Pera 
SIK AA A 
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(54) Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu yang 
murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, dan bersikap 
lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap keras 
terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak 
takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah yang 
diberikan-N ya kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui. (55) Sesungguhnya penolongmu 
hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat, seraya tunduk (kepada Allah). 
(56) Dan barang siapa menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman sebagai penolongnya, maka sungguh, pengikut (agama) Allah itulah 
yang menang. 


Kosakata: Y artadd 35, (al-M ā'idah/5: 54) 


Secara etimologis, yartadd adalah fi'il muxari' dari kata irtadda 
masdarnya ar-riddah dan al-irtidtd, berarti “kembali”, “mundur”, atau 
“berbalik”. Namun ar-riddah khusus digunakan untuk berbaliknya seseorang 
dari Islam menjadi kafir, sedangkan al-irtidtd bisa digunakan pada arti di 
atas dan bisa pula digunakan pada arti yang lainnya (lihat 
M uhammad/47:25). Dalam ayat 54, kata itu berarti orang-orang Islam yang 
kembali kepada perilaku dan kepercayaan sebelumnya (kekafiran) atau 
meninggalkan keislamannya. 


Munasabah 
Ayat-ayat yang lalu menerangkan tentang orang-orang yang ada penyakit 
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dalam hatinya, yaitu kaum munafik dan orang-orang yang sangat lemah 
imannya. Maka pada ayat ini Allah memberitahukan tentang hal-hal yang 
akan terjadi, yaitu pada suatu waktu akan terjadi orang murtad dari Islam dan 
orang-orang yang murtad itu akan diganti Allah dengan suatu kaum yang 
lain, yang dicintai Allah dan mereka pun mencintai-N ya. 

Dengan begitu, agama Islam akan tetap berkembang dan kebenarannya 
akan tetap tegak. Agama Islam tidak akan tegak oleh orang-orang yang 
lemah imannya, orang-orang yang sudah ada penyakit dalam hatinya, seperti 
kaum munafik dan orang-orang yang murtad. 


Tafsir 
(54) Dalam ayat ini terkandung berita tantangan yang akan terjadi, yaitu 

akan murtadnya sebagian orang mukmin. Mereka akan keluar dari Islam 

dengan terang-terangan. Keluarnya mereka dari Islam, tidaklah akan 
membahayakan orang mukmin, tetapi sebaliknya yang akan terjadi, yaitu 

Allah akan menggantinya dengan orang-orang yang lebih kuat imannya dan 

lebih baik amal perbuatannya, sebagai pengganti mereka yang murtad itu. 

Menurut riwayat Ibnu Jarir dari Qatadah, diceritakan bahwa setelah ayat 
ini diturunkan, beberapa kelompok manusia akan murtad, keluar dari agama 
Islam. Peristiwa itu kemudian benar-benar terjadi, ketika Nabi Muhammad 
saw. berpulang ke rahmatullah, murtadiah sebagian orang Islam, terkecuali 
dari tiga tempat, yaitu penduduk M edinah, penduduk Mekah dan penduduk 
Bahrain. Di antara tanda-tanda murtad mereka ialah bahwa mereka tidak 
mau lagi mengeluarkan zakat. Mereka mengatakan: “Kami akan tetap salat, 
tetapi kami tidak mau mengeluarkan zakat. Demi Allah, harta kami tidak 
boleh dirampas.” Maka Khalifah Abu Bakar ketika itu terpaksa mengambil 
tindakan keras. Orang-orang yang murtad itu diperangi, sehingga di antara 
mereka ada yang mati, ada yang terbakar dan ada pula yang ditangkap, dan 
akhirnya mereka kembali bersedia membayar zakat. 

Peristiwa terjadinya kemurtadan ini banyak sekali. Di dalam sejarah 
disebutkan bahwa pada masa Nabi Muhammad saw. masih hidup telah 
terjadi tiga kali peristiwa murtad, yaitu: 

1. Golongan Bani MaGfij yang dipelopori oleh Zulkhimar, yaitu al-A swad 
al-'Ansi seorang tukang tenung. Dia mengaku sebagai nabi di Yaman, 
dia dibunuh oleh salah seorang dari M uslimin. 

2. Golongan Bani Hanifah, yaitu Musailimah al-Ka@@b, Musailimah 
mengaku dirinya sebagai nabi. Dia pernah berkirim surat kepada Nabi 
Muhammad saw. mengajak beliau untuk membagi dua kekuasaan di 
negeri Arab. Dia memerintah separuh negeri dan Nabi Muhammad saw. 
memerintah sisanya. Nabi Muhammad saw. membalas suratnya dengan 
mengatakan bahwa bumi ini adalah kepunyaan Allah dan Allah akan 
mempusakakan bumi ini kepada siapa yang dikehendaki di antara hamba- 
Nya dan bahwa kemenangan terakhir akan berada pada orang yang 
bertakwa kepada-Nya. Akhirnya Musailimah diperangi oleh Khalifah 
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Abu Bakar dan ia mati dibunuh oleh Wahsyi yang dulu pernah 

membunuh Hamzah, paman Nabi dalam Perang U hud. 

3. Golongan Bani Asad, pemimpinnya bernama ° ulaiYah bin Khuwailid, dia 
juga mengaku dirinya menjadi nabi, maka Abu Bakar memeranginya 
dengan memerintahkan Khalid bin Walid untuk membunuhnya. Dia 
mundur dan lari ke negeri Syam dan akhirnya dia kembali menjadi 
seorang M uslim yang baik. 

Sesudah Nabi Muhammad saw. meninggal, pada masa Khalifah Abu 
Bakar, banyak terjadi golongan-golongan yang murtad terdiri dari 7 
golongan, yaitu: (1) Ga'afmn, (2) Khuza'ah, (3) Bani Sulaim, (4) Bani 
Yarbu', (5) sebagian Bani Tam?m, (6) Kindah, dan (7) Bani Bakr. 


Orang-orang yang menggantikan orang-orang murtad itu selalu me- 
ngatakan kebenaran dan membantu perjuangan Islam, ditandai oleh Allah 
dengan enam sifat yang penting, yaitu: 

1. Allah mencintai mereka, karena keimanan dan keyakinan mereka dalam 
berjuang. 

2. Mereka cinta kepada Allah, karena perintah Allah lebih diutamakan dari 
urusan-urusan yang lain, 

. Mereka bersikap lemah lembut terhadap orang mukmin, 

. Mereka bersikap keras dan tegas terhadap orang kafir. 

. Berjihad f? sabslillah, yaitu bersungguh-sungguh dalam menegakkan 
agama Allah, mau berkorban dengan harta dan dirinya dan tidak takut 
berperang menghadapi musuh agama, 

6. Mereka tidak takut terhadap cacian dan celaan, tidak takut kepada 
gertakan dan ancaman. Sebab mereka senantiasa dalam beramal, 
berjuang, bukan mencari pujian dan sanjungan manusia, bukan juga 
mencari pangkat dan kedudukan dan bukan pula mencari nama dan 
pengaruh. Y ang mereka cari hanyalah keridaan Allah semata. 


U1 e W 


Sifat-sifat yang tersebut di atas adalah karunia Allah kepada hamba-Nya 
yang dikehendaki. Dengan sifat-sifat itulah derajat seseorang menjadi tinggi 
dan mulia di hadapan manusia, dan lebih-lebih di hadapan Allah yang 
mempunyai karunia yang besar. Semuanya itu akan dapat diperoleh dengan 
jalan mendekatkan diri kepada Allah serta memperbanyak ibadah dan 
bersyukur. 

(55) Dalam ayat ini Allah menegaskan lagi masalah wali, yaitu penolong 
dan pelindung orang mukmin tidak lain hanyalah Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin sendiri. Penegasan ini dimaksudkan agar orang 
mukmin jangan ragu dan lemah pendirian, karena bisikan dan bujukan 
orang-orang yang lemah iman. M ereka hendaklah berpendirian teguh, yakin 
dalam perjuangan, tidak menggantungkan harapan kepada orang lain, selain 
kepada sesama mukmin dan tidak meminta pertolongan, selain 
mengharapkan pertolongan Allah semata-mata. 
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Ayat ini menjelaskan sifat-sifat orang mukmin yang akan dijadikan 
pemimpin dan penolong. Jangan sembarang orang mengaku mukmin, sebab 
banyak juga orang hanya mengaku mukmin di mulut, tetapi dalam amal 
perbuatannya sehari-hari memperlihatkan perbuatan orang munafik. K adang- 
kadang dia turut mengerjakan ibadah, seperti mengerjakan salat, puasa dan 
lain-lain, tetapi hanya sekadar untuk menarik perhatian orang mukmin saja, 
sekadar berpura-pura saja, bukan keluar dari hati sanubarinya. Perbuatan 
mereka banyak didorong oleh rasa ria ingin dipuji dan dilihat orang, mereka 
sedikit sekali ingat dan tunduk kepada perintah Allah. Terhadap orang-orang 
seperti ini haruslah berhati-hati menghadapinya, lebih-lebih dalam 
menjadikan mereka sebagai pemimpin dan penolong. 

Ada tiga macam tindakan dan amalan yang harus dimiliki oleh orang 
mukmin yang akan dijadikan pemimpin dan penolong, yaitu: 

1. Mendirikan salat, dengan arti yang sebenarnya. Dikerjakan menurut 
waktunya dan menurut adab-adabnya yang sudah ditentukan. Sehingga 
salat itu bisa mempengaruhi perkataan dan perbuatan, menjadikannya 
seorang mukmin yang berakhlak, dapat dipercaya dan diikuti, 

2. Menunaikan zakat kepada orang-orang yang berhak menerimanya. 
dengan penuh kepatuhan dan ketaatan kepada Allah. Dengan menunaikan 
Zakat dia menjadi orang yang baik hati, dermawan, suka memperhatikan 
nasib para pengikutnya dan rakyatnya. Dari dirinya keluar contoh-contoh 
yang baik dalam membela orang-orang mukmin, lebih-lebih kepada 
orang mukmin yang lemah dan miskin. 

3. Merendahkan diri kepada Allah. Terhadap Allah dia tetap beribadat dan 
terhadap masyarakat dia memperlihatkan akhlak dan perbuatan yang 
mulia. 


(56) Ayat ini merupakan jaminan Allah kepada orang mukmin yang telah 
menjadikan Allah, Rasul-Nya dan orang mukmin menjadi pemimpin dan 
penolongnya. Allah menjamin dan menjanjikan kemenangan bagi mereka. 
Mereka dinamakan “hizbullah”, penganut agama Allah yang setia. 
Pertolongan Allah akan turun kepada mereka, sehingga mereka akan 
mendapat kemenangan yang paling gemilang. 


Kesimpulan 

1. Ayat ini menerangkan apa yang akan terjadi pada orang-orang murtad 
yang berpaling dari agamanya. yaitu orang-orang yang keluar dari Islam 
dan tidak mau mengeluarkan zakat. 

2. Walaupun mereka itu menjadi murtad, Islam tidak akan menjadi lemah 
karenanya, sebab Allah akan mengganti mereka dengan orang-orang yang 
lebih kuat imannya dan mempunyai sifat-sifat yang terpuji. 

3. Allah menjamin dan menjanjikan kemenangan kepada hizbullah, yaitu 
kepada orang mukmin yang menjadi penegak A gama Allah. Pemimpin 
dan penolong mereka ialah Allah, Rasul-Nya dan orang-orang mukmin. 
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LARANGAN MENJADIKAN ORANG KAFIR 
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(57) Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
pemimpinmu orang-orang yang membuat agamamu jadi bahan ejekan dan 
permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab sebelummu 
dan orang-orang kafir (orang musyrik). Dan bertakwalah kepada Allah jika 
kamu orang-orang beriman. (58) Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk 
(melaksanakan) salat, mereka menjadikannya bahan ejekan dan permainan. 
Yang demikian itu adalah karena mereka orang-orang yang tidak mengerti. 
(59) Katakanlah, "Wahai Ahli Kitab! Apakah kamu memandang kami salah, 
hanya karena kami beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan 
kepada kami dan kepada apa yang diturunkan sebelumnya? Sungguh, 
kebanyakan dari kamu adalah orang-orang yang fasik.” (60) Katakanlah 
(Muhammad), "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang yang 
lebih buruk pembalasannya dari (orang fasik) di sisi Allah? Y aitu, orang 
yang dilaknat dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan 
kera dan babi dan (orang yang) menyembah Tagut.” M ereka itu lebih buruk 
tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. (61) Dan apabila mereka 
(Yahudi atau munafik) datang kepadamu, mereka mengatakan, “Kami telah 
beriman,” padahal mereka datang kepadamu dengan kekafiran dan mereka 
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pergi pun demikian: dan Allah lebih mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan. (62) Dan kamu akan melihat banyak di antara mereka (orang 
Yahudi) berlomba dalam berbuat dosa, permusuhan dan memakan yang 
haram. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka perbuat. (63) M engapa para 
ulama dan para pendeta mereka tidak melarang mereka mengucapkan 
perkataan bohong dan memakan yang haram? Sungguh, sangat buruk apa 
yang mereka perbuat. 


Kosakata: Tangimun 05457 (al-M aidah/5: 59) 


Tangimun berasal dari kata kerja nagama-yangimu masdarnya an-nigmah 
yang artinya “mengingkari”, dan “mencela baik dengan perkataan maupun 
dengan hukuman”. Dalam ayat ini kata tangimun dipergunakan untuk arti 
menganggap salah dan mencela. Ahli Kitab mencela umat Islam karena 
mengikuti syariat yang diwahyukan kepada Rasulullah saw., dan tidak 
mengikuti syariat mereka. Celaan Ahli Kitab ini pada dasarnya dilandasi 
ketidaksenangan mereka terhadap Nabi saw., yang membawa syariat baru 
untuk menggantikan syariat yang mereka anut. Keadaan demikian mereka 
tunjukkan dengan selalu menyalahkan sikap dan kegiatan yang dilakukan 
umat Islam. 


M unasabah 

Setelah beberapa ayat yang lalu melarang orang-orang mukmin 
menjadikan orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman akrab, 
pelindung dan penolong dengan menerangkan sebab-sebabnya, kemudian 
menyatakan bahwa pelindung dan penolong mereka hanyalah Allah, Rasul- 
Nya dan orang-orang yang beriman, maka pada ayat ini Allah melarang pula 
orang-orang mukmin menjadikan orang-orang kafir pada umumnya sebagai 
pelindung dan penolong, baik kafir asli, seperti para penyembah api dan 
sebagainya, maupun kafir yang berasal dari Ahli Kitab dan lain-lainnya. 


Tafsir 

(57) Dari ayat ini dan beberapa ayat berikutnya dapat pula diketahui 
sebab-sebab timbulnya larangan menjadikan orang-orang kafir itu sebagai 
pelindung dan penolong. 

Menurut riwayat Ibnu Ishak dan jamaah dari Ibnu Abbas diceritakan 
bahwa Rifa'ah bin Zaid bin Attabut dan Suwaid Ibnu Haris, keduanya adalah 
orang-orang munafik yang menyatakan dirinya beragama Islam, sehingga 
banyak orang-orang Islam yang berteman akrab dengan mereka, maka 
turunlah ayat ini. 

Ayat ini melarang orang beriman untuk menjadikan orang kafir yang 
suka mengejek dan mempermainkan agama Islam, untuk menjadi teman 
setia, pelindung dan penolong. baik orang-orang kafir asli, penyembah api, 
berhala dsb, maupun yang tidak asli seperti Ahli Kitab, yaitu orang-orang 
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Y ahudi dan Nasrani. 

Sebagian ahli tafsir menerangkan antara lain sebagai berikut: Islam 
membedakan antara Ahli Kitab dengan orang-orang kafir musyrik Arab, 
yaitu memperbolehkan makan hewan sembelihan Ahli Kitab dan mengawini 
wanita-wanita mereka dengan syarat-syarat tertentu seperti tersebut dalam 
Surah al-M #idah/5:5, dan dilarang berdebat dengan mereka yang zalim, 
sebagaimana diterangkan dalam Surah al-'Ankabut. Dalam ayat ini istilah 
“Ahli Kitab" itu, adalah sebutan bagi orang-orang yang beragama Y ahudi 
dan Nasrani, sekalipun Taurat dan Injil yang menjadi kitab suci mereka itu 
telah dicampuri oleh perkataan manusia dan mereka tidak beriman kepada 
Al-Qur'an.) Adapun sebutan Musyrik atau Musyrikin itu adalah untuk 
orang-orang kafir asli, karena mereka dari semula menyekutukan Allah, 
sedang orang-orang Ahli Kitab, unsur memperserikatkan Allah yang terdapat 
dalam pokok akidah mereka itu datang kemudian, bukan dari ajaran mereka 
yang asli. 

Selanjutnya Allah memerintahkan orang-orang mukmin untuk bertakwa 
dan menjauhi larangan-Nya, yaitu berteman akrab dengan orang-orang kafir 
baik kafir asli maupun kafir dari Ahli Kitab karena tidak ada alasan lagi bagi 
orang-orang yang benar-benar beriman untuk berteman akrab atau tolong 
menolong dengan orang-orang kafir yang mengejek dan mempermainkan 
agama lain. 

(58) Ayat ini menjelaskan sebagian dari ejekan dan permainan orang- 
orang kafir terhadap agama Islam, yaitu apabila umat Islam mengajak 
mereka untuk salat maka orang-orang kafir itu menjadikan ajakan itu bahan 
ejekan dan permainan sambil menertawakan mereka. 

Menurut riwayat Ibnu Jarir dari as-Suddi, ia menceritakan, bahwa ada 
seorang laki-laki Nasrani di Medinah, apabila ia mendengar seruan azan 
Asyhadu anna M u¥ammad Rasulull#h (saya mengaku bahwa sesungguhnya 
Muhammad adalah rasul Allah), ia berkata, “! araga al-K aGGb” (semoga 
terbakarlah pembohong itu). Kemudian pada suatu malam, pembantu rumah 
tangganya datang masuk membawa api dan jatuhlah butiran kecil dari api 
yang dibawanya, sehingga menyebabkan rumah itu terbakar semuanya dan 
terbakar pulalah laki-laki Nasrani tersebut beserta keluarganya ketika sedang 
tidur. 

Selanjutnya diterangkan bahwa perbuatan orang-orang kafir yang 
demikian, disebabkan karena mereka adalah kaum yang tidak mau 
mempergunakan akal dan tidak mau tahu tentang hakikat agama Allah yang 
mewajibkan mereka mengagungkan dan memuja-N ya. 

Andaikata mereka mempergunakan akal secara wajar, tanpa dipengaruhi 
oleh rasa benci dan permusuhan, maka hati mereka akan khusyu, apabila 
mereka mendengar azan dengan suara yang merdu, apalagi jika mereka 
mengerti dan memahami azan yang dimulai dengan kata-kata yang 


21) Al-A lusi, Tafs?r Ru¥ al-M a' ani, 6: 171. 
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mengagungkan A Ilah. 

(59) Menurut riwayat, Ibnu Jarir dan lain-lainnya menceritakan orang- 
orang Yahudi, di antaranya turut Abu Yasir bin Akhtab dan yang lain 
mereka bertanya kepada Nabi Muhammad tentang siapa saja rasul-rasul 
yang beriman (percaya) kepada mereka, Nabi Muhammad menjawab, “Saya 
percaya kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan apa yang 
diturunkan kepada Ibrahim, Ishak, Yakub dan Asbat, dan apa yang diberikan 
Allah kepada Musa, Isa dan para nabi lainnya, tanpa membedakan antara 
mereka. Dan kami berserah diri kepada-Nya. Tatkala Nabi Muhammad 
menyebut Isa”, mereka tidak mengakui kenabiannya seraya berkata, “K ami 
tidak percaya kepada orang yang percaya kepadanya, maka turunlah ayat ini. 

Ayat ini memberi petunjuk kepada Nabi Muhammad saw supaya 
membantah orang-orang Ahli Kitab dengan bentuk pertanyaan sebagai 
berikut, “Hai Ahli Kitab, apakah kamu memandang salah, membenci dan 
menghina kami, hanya lantaran kami beriman kepada A llah dan kepada yang 
diturunkan kepada rasul-rasul-Nya yang dahulu? Kami tidak berbuat selain 
dari itu, karena tidak ada alasan yang pantas bagi kamu untuk menyalahkan 
dan membenci kami, selain karena kebanyakan kamu memang sudah 
rnenjadi orang-orang yang fasik.” 

Bantahan ini pada hakikatnya tidak dapat mereka jawab selain bersikap 
acuh tak acuh dan terus mengejek dan menghina agama Islam dan kaum 
Muslimin. Oleh karena itu Allah menurunkan lagi ayat berikut ini untuk 
memberikan bantahan yang lebih keras, sehingga mereka semua diam. 

(60) Ayat ini dalam rangkaian petunjuk Allah kepada Rasul-Nya 
Muhammad untuk memberikan bantahan kepada Ahli Kitab sebagaimana 
yang diuraikan pada ayat 59. 

Menurut riwayat a -” abarani, ia menceritakan bahwa Ahli Kitab berkata 
kepada Nabi Muhammad yang maksudnya, “Tidak ada agama yang kami 
ketahui lebih buruk dari agamamu”, maka turunlah ayat ini untuk 
membantahnya. 

Pada ayat ini Allah menyuruh Nabi Muhammad supaya berkata sebagai 
berikut: “Apakah perlu aku beritakan kepada kamu, hal orang-orang yang 
mengejek agama dan azan kami, sesuatu yang lebih buruk balasannya di sisi 
Allah dari pekerjaan (fasik) yang kamu lakukan ini, yaitu kamu dijadikan 
kera dan babi.” 

Riwayat Ibnu Abbas menceriterakan, bahwa peristiwa pelanggaran 
kehormatan hari Sabat (Sabtu) itu telah menimbulkan dua macam kejadian. 
Kejadian pertama ialah orang-orang muda berubah menjadi kera: yang 
kedua, orang-orang tua menjadi babi. (Lihat juga Tafsir atas 2:65 dan 7:166) 
Selanjutnya Allah menyuruh Rasul-Nya untuk menyampaikan bahwa 
mereka inilah yang lebih buruk tempatnya di akhirat dan sesat dari jalan 
yang benar. 

(61) Setelah beberapa ayat lalu menerangkan tingkah laku orang-orang 
kafir dan Ahli Kitab dari orang-orang Yahudi, maka pada ayat ini dan 
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beberapa ayat berikutnya, Allah menerangkan pula tingkah laku orang-orang 
munafik dari golongan Y ahudi M edinah dan sekitarnya. 

Menurut riwayat Qattdah dan as-Suddi mereka menceritakan, bahwa 
orang-orang Yahudi datang menyatakan keislaman mereka kepada 
Rasulullah saw dan para sahabatnya yang kebetulan ada pada waktu itu, 
maka turunlah ayat ini untuk mengungkapkan kepalsuan orang-orang 
munafik ini. 

Ayat ini menerangkan kepada Muhammad saw dan para sahabatnya, 
yang maksudnya: Apabila datang kepada kamu orang-orang munafik dari 
Yahudi yang berkata, “Kami beriman kepada Rasul Allah Muhammad dan 
apa yang diturunkan kepadanya,” maka ketahuilah di dalam hati mereka 
tetap tertanam kekafiran dan kesesatan yang tak kunjung berubah, semenjak 
mereka masuk ke tempat kamu sampai keluar. Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dalam hati mereka, sewaktu mereka mengunjungi 
kamu dengan cara tipu muslihat sampai mereka keluar dalam segala macam 
bentuk tipu daya untuk mengetahui keadaan kamu yang diperlukan mereka 
untuk disampaikan kepada kaum mereka. 

(62) Ayat ini menjelaskan pula sesuatu yang maksudnya sebagai berikut: 
“Dan engkau ya Muhammad, akan melihat banyak di antara orang-orang 
Y ahudi menjadikan agamamu sebagai bahan ejekan dan permainan. M ereka 
segera melanjutkan dan meneruskan perbuatan dosa dan permusuhan, 
dengan perkataan, seperti mengejek, menghina, membohong dan sebagainya. 
Selain itu mereka senantiasa makan yang haram, seperti riba, uang suap, 
korupsi dan sebagainya. 

Selanjutnya Allah berfirman yang maksudnya: “Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang telah mereka kerjakan itu”, karena pada hakikatnya 
mereka telah menenggelamkan diri sendiri ke dalam lautan kejahatan yang 
tidak berpantai, sehingga mereka tidak dapat ditolong lagi. 

(63). Ayat ini menyatakan celaan yang maksudnya sebagai berikut: 
M engapa orang-orang alim dan pendeta-pendeta Y ahudi tidak mau melarang 
umatnya berbohong dan makan harta yang haram? 

Ibnu Abbas menceritakan bahwa tidak ada di dalam Al-Qur'an celaan 
yang lebih keras dari ayat ini terhadap para ulama yang melalaikan tugas 
mereka dalam menyampaikan dakwah tentang larangan-larangan dan 
kejahatan-kejahatan. Para ulama tafsir mengatakan bahwa ayat ini bukanlah 
sekedar menceritakan cercaan Allah kepada para pendeta Y ahudi yang tidak 
menunjuki jalan yang baik bagi orang-orang Yahudi yang berbuat fasik, 
tetapi yang lebih penting dari itu yang harus kita sadari ialah bahwa orang 
yahudi melarang para ulama Islam menyampaikan dakwah terutama 
menganjurkan perbuatan yang baik dan mencegah perbuatan yang jelek. 


Kesimpulan 
1. Orang-orang mukmin dilarang mengambil orang-orang kafir yang 
mengejek dan mempermainkan agama Islam, untuk menjadi teman akrab 
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dan tolong menolong dengan mereka, baik orang kafir penyembah 
berhala dan sebagainya, maupun Ahli Kitab (Y ahudi dan Nasrani). 

2. Orang-orang kafir, terutama dari orang-orang Yahudi Medinah telah 
menjadikan agama Islam sebagai bahan ejekan dan permainan. 

3. Ahli Kitab adalah suatu sebutan bagi penganut-penganut agama Y ahudi 
dan Nasrani, sedang kata-kata: musyrik (bentuk tunggal) atau musyrikin 
(bentuk jamak) suatu sebutan bagi kafir asli. 

4. Tidak sepantasnya orang kafir itu menghina dan mengejek umat Islam 
hanya lantaran mereka beriman kepada A llah dan kepada rasul-rasul yang 
tendahulu. 

5. Di antara hukuman Allah kepada orang-orang kafir itu ialah mengubah 

bentuk mereka menjadi kera dan babi. 

. Allah memberitahukan kepada Rasulullah dan para sahabatnya, bahwa 
orang-orang Y ahudi yang datang kepada mereka adalah kaum munafik, 
agar mereka waspada, dan tidak teperdaya dengan pernyataannya. 

. Allah mencela pendeta-pendeta Yahudi yang tidak melarang orang-orang 
Y ahudi berbohong dan memakan yang haram, dan membiarkan mereka 
karam dalam lautan kejahatan. 
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(64) Dan orang-orang Yahudi berkata, "Tangan Allah terbelenggu." 
Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
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disebabkan apa yang telah mereka katakan itu, padahal kedua tangan Allah 
terbuka, Dia memberi rezeki sebagaimana Dia kehendaki. Dan (Al-Qur'an) 
yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti akan menambah 
kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan mereka. Dan Kami timbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari Kiamat. Setiap 
mereka menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya. Dan mereka 
berusaha (menimbulkan) kerusakan di bumi. Dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan. (65) Dan sekiranya Ahli Kitab itu 
beriman dan bertakwa, niscaya K ami hapus kesalahan-kesalahan mereka dan 
mereka tentu Kami masukkan ke dalam surga-surga yang penuh kenikmatan. 
(66) Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, 
Injil dan (Al-Qur'an) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya 
mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki 
mereka. Di antara mereka ada sekelompok yang jujur dan taat. Dan banyak 
di antara mereka sangat buruk apa yang mereka kerjakan. 


Kosakata: Y adullth & 4 (al-M a'idah/5: 64) 


Y adullah adalah bentuk kata isafah yad dan Allah, yad dalam terminologi 
Arab mempunyai beberapa pengertian, di antaranya “anggota tubuh 
(tangan)”, “nikmat/anugerah”, “kekuatan”, “kekuasaan”, dan “kerajaan”. 
Kata yadull2h dalam ayat 64 di atas, tidak mungkin untuk diartikan dengan 
anggota tubuh (tangan) yang serupa dengan tangan makhluk-Nya. Karena 
tidak ada satu pun yang serupa dengan Allah (laisa kamiflih? syai’). 
Barangkali yang lebih mendekati kebenaran kata yad dalam konteks ayat 64 
di atas adalah anugerah dan nikmat Allah. Terlebih-lebih bila dikaitkan 
dengan ungkapan kata selanjutnya yaitu bal yadthu mabsu atin yang artinya 
kedua tangan-Nya yang terbuka. Ungkapan ini merupakan kiasan atas 
gambaran akan kemurahan Allah terhadap makhluk-Nya yang tiada tara. 
Ayat-ayat yang menyebutkan anggota tubuh dan dinisbatkan kepada Allah 
seperti tangan, wajah dan mata adalah ayat-ayat mutasyabihat yang hanya 
diketahui arti lafaznya, tetapi hakikatnya hanya Allah yang mengetahui. 


M unasabah 

Ayat-ayat yang lalu mengemukakan keburukan-keburukan orang Yahudi, 
antara lain, kelancangan mereka melakukan perbuatan dosa dan mencari-cari 
permusuhan serta makan makanan yang haram, karena mereka memandang 
bahwa segala cara boleh ditempuh asal apa yang mereka inginkan dapat 
dicapai, maka ayat ini menerangkan perbuatan mereka yang lebih keji seperti 
kelancangan mereka membuat-buat sifat Allah menurut dugaan dan 
khayalan mereka. 


Tafsir 
(64) Menurut riwayat Ibnu Ishak dan a-? abrani dari Ibnu Abbas dia 
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berkata, “Seorang Yahudi yang bernama Nabbasy bin Qais berkata kepada 
Nabi Muhammad saw, “Tuhan engkau kikir, tidak suka memberi.'” Maka 
ayat ini meskipun yang mengatakan kepada Nabi itu hanya seorang dari 
kalangan Y ahudi namun dapat dianggap menggambarkan pendirian secara 
kesuluruhan dari kaumnya. Ayat ini menceritakan bahwa orang Y ahudi itu 
berkata, “Tangan Allah terbelenggu,” tetapi yang sebenarnya terbelenggu 
adalah tangan mereka sendiri, dengan demikian mereka akan dilaknat Allah. 
Perkataan orang Y ahudi bahwa "tangan Allah terbelenggu” adalah tidak 
masuk akal, sebab mereka mengakui bahwa Allah adalah nama bagi zat yang 
pasti ada dan M ahakuasa, Dia pencipta alam semesta. Hal ini menunjukkan 
bahwa tangan Allah tidak terbelenggu dari kekuasaan-Nya tidak terbatas 
karena jika demikian maka tentulah Dia tidak dapat memelihara dan 
mengatur alam ini. Maka apakah yang mendorong mereka mengucapkan 
kata-kata demikian? Sebagian mufasir mengemukakan bahwa dorongan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Mungkin mereka mreka ayat: 
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Barang siapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah 
akan melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan 
dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (al- 
Bagarah/2:245). 


Setelah mendengar ayat ini mereka mengatakan bahwa tangan Allah 
itu terbelenggu dengan arti kikir, karena Allah tidak mampu dan miskin 
sehingga memerlukan pinjaman. 


2. Mereka mengucapkan ucapan tersebut dengan mengejek kaum Muslimin 
ketika mereka melihat sahabat Nabi yang sedang berada dalam 
kesempitan dan kesulitan keuangan. 


3. Pada awalnya masyarakat Y ahudi adalah orang-orang kaya. K etika Nabi 
Muhammad diutus menjadi Rasul mereka menentang-Nya, oleh 
karenanya mereka banyak mengeluarkan harta benda untuk pembiayaan 
menggagalkan dakwah sehingga orang-orang kaya dari kalangan mereka 
banyak yang menjadi miskin. Karena Allah tidak melapangkan rezeki 
lagi bagi mereka yang telah miskin itu, mereka mengeluarkan ucapan 
“tangan Allah terbelenggu” dengan maksud, Allah itu kikir karena tidak 
menolong mereka. 


Pernyataan dalam ayat ini menyatakan bahwa “Tangan orang Y ahudi 
itulah yang terbelenggu dan mereka mendapat laknat disebabkan apa yang 
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telah mereka katakan adalah suatu pernyatan terhadap kekikiran mereka, 
yakni merekalah yang kikir, terbelenggu tangannya, tidak mau memberi 
bantuan. Ternyata memang mereka adalah umat yang terkikir, mereka baru 
mau memberikan bantuan jika mereka melihat ada harapan akan mendapat 
keuntungan yang besar. Dan mereka pada hari kemudian pasti menerima 
kutukan Allah sebagai balasan atas perbuatan mereka. 

Ayat ini juga menegaskan bahwa Allah Maha Pemurah dan Dia memberi 
sebagaimana yang Dia kehendaki. Perkataan “tangan” dalam bahasa Arab 
mempunyai beberapa arti, yaitu: (1) salah satu dari anggota tubuh manusia, 
(2) kekuatan, (3) kepunyaan (milik), dan (4) nikmat karunia. 

Pengertian yang keempat inilah yang dimaksud dengan perkataan 
“tangan” yang disandarkan kepada Allah pada ayat ini. Demikianlah para 
ulama khalaf mengartikan tangan dalam ayat ini. Dengan demikian 
hendaklah diartikan perkataan “kedua tangan Allah terbuka” dengan makna 
nikmat karunia Allah terbentang luas, nikmat karunia itu diberikan kepada 
siapa-siapa yang dikehendaki-Nya. Adapun golongan yang tidak menerima 
nikmat karunia Allah janganlah menganggap bahwa Allah itu kikir atau 
fakir. 

Adanya perbedaan tingkatan manusia di dalam menerima rezeki dari 
Allah, adalah termasuk sunnatullah. A Ilah berfirman: 


aye pan? PIN 2 Losos A GA Pelan, 37 
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7 ezt 
“Apakah mereka yang membagi bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang 
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami 
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar 
sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.” (az-Zukhruf/43:32). 


Para mufasir dalam menafsirkan ayat ini ada dua pendapat, yaitu: 
Pertama, terkenal dengan ahli ta'w3 yaitu yang menakwil pengertian 
kalimat-kalimat menurut pengertian majazi (kiasan), umpamanya ayat: 


“Tetapi wajah Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan kemuliaan tetap 
kekal.” (ar-R aYmm/55:27). 


Golongan ini menakwil kata “wajah”, umpamanya pada kalimat “aku 
tidak melihat wajah fulan” maksudnya adalah diri atau zat fulan. Jadi 
kalimat itu sama dengan kalimat “aku tidak melihat fulan (tanpa 
menyebutkan kata “wajah” ). 
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Kedua, golongan ahli tafw?d yaitu menyerahkan maksud kalimat atau 
perkataan seperti demikian itu kepada Allah. Mereka mengartikan tangan 
dengan arti hakikinya. Jadi ini mengartikan perkataan “wajah” pada ayat 
Surah ar-Rafmi#n tersebut menurut arti hakiki yaitu “muka.” Tentang 
bagaimanakah keadaan muka Tuhan itu mereka menyerahkan juga kepada 
Tuhan, dan dalam hal ini mereka berpegang pada ayat: 


Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia” (asy-Syur#42:11). 


Jadi golongan ini menetapkan Tuhan itu bermuka, tetapi tidak seperti 
muka manusia. 

Ayat ini mengutarakan kepada M uhammad bahwa apa yang diturunkan 
kepadanya benar-benar akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi 
kebanyakan di antara kaum Yahudi dan menerangkan bahwa ayat yang 
diturunkan itu mengandung pengetahuan yang tidak diketahui oleh Y ahudi 
yang semasa dengan Nabi Muhammad saw. Karena jika tidak demikian 
halnya tentulah Muhammad tidak mengetahui semua itu, sebab dia adalah 
ummi tidak pandai tulis baca. Tetapi karena kedengkian dan kefanatikan, 
orang-orang Yahudi itu semakin jauh dari beriman kepada Nabi Muhammad 
meskipun kenabian M uhammad telah ditulis di dalam kitab suci. 

Ayat ini juga menerangkan bahwa Allah akan menimbulkan permusuhan 
di antara sesama Ahli Kitab. Permusuhan itu tidak akan berakhir sampai hari 
Kiamat. Watak kaum Yahudi memang suka menyalakan api peperangan, 
fitnah dan keonaran. Watak seperti itu telah tercatat dalam sejarah dan 
membuktikan bahwa mereka selalu berusaha memperdayakan Nabi 
M uhammad dan orang-orang beriman baik secara langsung maupun dengan 
cara membujuk orang musyrik atau orang Nasrani untuk memerangi Nabi 
M uhammad dan orang-orang yang beriman. 

Watak seperti itu membawa mereka senang berbuat dan melihat 
kerusakan di bumi. Tetapi setiap kali mereka menyalakan api peperangan, 
fitnah dan keonaran, serta mencoba membuat kerusakan, Allah tetap 
memadamkannya, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan, oleh karenanya usaha-usaha mereka untuk membuat kerusakan 
dan bencana di atas bumi ini selalu mengalami kegagalan. 

(65) Ayat ini menerangkan andaikata Ahli Kitab itu beriman kepada 
Allah dan beriman kepada Muhammad saw selaku Nabi akhir zaman, dan 
mereka bertakwa dengan menjauhi pekerjaan-pekerjaan dosa, niscaya Allah 
mengampuni segala dosa dan kejahatan yang telah mereka perbuat. Allah 
akan memasukkan mereka ke dalam surga yang penuh dengan segala macam 
nikmat. Pengampunan A Ilah dan surga yang dijanjikan itu tergantung kepada 
iman, takwa dan taat. Iman tanpa takwa adalah suatu kemunafikan yang 
hanya dipergunakan untuk mencari keuntungan duniawi belaka. M enurut 
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ayat ini Allah Maha Pengampun dan mengampuni dosa-dosa orang yang 
beriman dan bertakwa. 

(66) Ayat ini menerangkan bahwa apabila Ahli Kitab itu benar-benar 
menjalankan hukum Taurat dan Injil seperti mengesakan Allah dan 
berpegang kepada berita gembira yang terdapat dalam Taurat dan Injil 
tentang kenabian Muhammad, tentulah Allah akan melapangkan kehidupan 
mereka. Jadi jika pada ayat yang lalu Allah menjanjikan kebahagiaan akhirat 
kepada Ahli Kitab, apabila mereka beriman dan bertakwa, akan mendapat 
kebahagiaan duniawi dan kelapangan rezeki serta limpahan rahmat-Nya dari 
langit, dengan menumbuhkan berbagai tanaman. M eskipun demikian mereka 
tetap durhaka dan menentang rasul-rasul Allah. 

Ayat ini juga menerangkan bahwa di antara orang-orang Y ahudi ada 
golongan yang bimbang dalam beragama, tidak berpegang secara fanatik 
kepada pendapat-pendapat pendeta-pendetanya dan tidak pula memandang 
enteng. Memang mayoritas orang Yahudi itu sangat fanatik kepada 
pendapat-pendapat pendetanya. Golongan inilah yang buruk tingkah 
lakunya. Hal serupa itu terjadi dalam kalangan kaum Nasrani. 

M enurut kebiasaan, meskipun golongan pertengahan dari masing-masing 
agama itu tidak banyak pengikutnya, namun dari kalangan mereka timbul 
orang-orang yang suka memperbaiki keadaan dan mengikuti perkembangan 
serta menerima kebenaran. Orang-orang seperti ini terdapat pada setiap umat 
dan tiap-tiap masa. Umpamanya Abdullah bin Salam dan kawan-kawannya 
dari kalangan Yahudi menjadi pengikut Nabi Muhammad yang setia. 
Demikian pula Najasyi dan kawan-kawan dari kalangan Nasrani menjadi 
mengikut Nabi Muhammad yang setia pula. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa fungsi pemeluk agama adalah mencari kebenaran. M aka jika pemeluk 
suatu agama berpegang kepada petunjuk-petunjuk agama secara benar, 
tentulah dia tidak akan menjadi fanatik, kaku dan menerima agama yang 
dibenarkan di dalam kitab-kitabnya. Dalam mencari kebenaran itu modal 
utama adalah keikhlasan yang disertai ilmu pengetahuan. M encari kebenaran 
dengan modal ini terdapat di dalam agama Islam. Pemeluk Islam sendiri 
yang tidak mengamalkan petunjuk-petunjuk Islam, tentulah kebenaran yang 
ada pada Islam itu tidak dapat diperolehnya. Sehubungan dengan ayat ini 
terdapat hadis Nabi yang diriwayatkan Ziad bin L abid yaitu: 
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Dari Ziad bin Labid, ia berkata, “Nabi Muhammad saw, membicarakan 
sesuatu lalu beliau berkata, “Hal demikian itu adalah pada waktu ilmu 
pengetahuan telah lenyap. Ziad berkata, “Kami (para sahabat) berkata 
“Wahai Rasulullah bagaimanakah ilmu pengetahuan bisa lenyap, sedangkan 
kami membaca Al-Qur'an dan kami membacakannya pula kepada anak-anak 
kami dan anak-anak kami itu membacakannya pula kepada anak-anak 
mereka sampai hari Kiamat.” Rasulullah. saw menjawab, “Celakalah engkau 
hai anak Ibnu Labid, jika aku mengetahui engkau adalah orang-orang yang 
paling banyak ilmunya di antara penduduk M edinah, tidakkah orang-orang 
Yahudi dan Nasrani itu membaca Taurat dan Injil, sedangkan mereka tidak 
mendapat manfaatnya sedikit pun.” (Riwayat A Ymad). 


Jelaslah dari hadis ini bahwa kaum Muslimin yang tidak mengamalkan 
petunjuk agamanya, mereka serupa dengan orang Yahudi dan Nasrani. 
Menurut riwayat Ibnu Ab? ! #im, setelah pembicaraan itu maka turunlah 
ayat 66 ini. 


Kesimpulan 

1. Tidaklah benar tuduhan orang Yahudi yang mengatakan bahwa tangan 
Allah itu terbelenggu tetapi tangan Allah ini terbuka melimpahkan 
rahmat-Nya kepada seluruh hamba-Nya, baik yang kafir maupun yang 
mukmin. 

2. Orang Yahudi dan orang Nasrani akan mendapat kebahagiaan di dunia 
dan di akhirat jika mereka benar-benar beriman dengan sesungguhnya 
kepada Allah dan kepada Nabi M uhammad serta bertakwa. 

3. Di antara Ahli Kitab ada golongan yang menempuh jalan yang lurus, 
mereka ini beriman kepada Muhammad saw, tetapi kebanyakan dari 
mereka berpaling dari kebenaran. 
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KEWAJIBAN RASULULLAH SAW 
MENYAMPAIKAN AGAMA ISLAM 
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(67) Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 
kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti 
engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau 
dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang kafir. (68) Katakanlah (Muhammad), "Wahai Ahli Kitab! Kamu 
tidak dipandang beragama sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran- 
ajaran Taurat, Injil dan (Al-Qur'an) yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.” 
Dan apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu pasti akan membuat banyak 
di antara mereka lebih durhaka dan lebih ingkar, maka janganlah engkau 
berputus asa terhadap orang-orang kafir itu. (69) Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman, orang-orang Yahudi, Sz2bi?n dan orang Nasrani, barang siapa 
beriman kepada Allah, kepada hari kemudian dan berbuat kebajikan, maka 
tidak ada rasa khawatir padanya dan mereka tidak bersedih hati. (70) 
Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, dan telah 
Kami utus kepada mereka rasul-rasul. Tetapi setiap rasul datang kepada 
mereka dengan membawa apa yang tidak sesuai dengan keinginan mereka, 
(maka) sebagian (dari rasul itu) mereka dustakan dan sebagian yang lain 
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mereka bunuh. (71) Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi bencana 
apa pun (terhadap mereka dengan membunuh nabi-nabi itu), karena itu 
mereka menjadi buta dan tuli, kemudian Allah menerima tobat mereka, lalu 
banyak di antara mereka buta dan tuli. Dan Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan. 


Kosakata: Ballig A; (al-M a'idah/5: 67) 


Ballig artinya “sampaikanlah”. Terambil dari kata al-bal4#g atau al-bulug 
yaitu “sampai ke tujuan yang dimaksud baik berupa tempat, masa atau 
lainnya”. Sedangkan masdarnya tabl?g artinya ajakan atau seruan dengan 
jelas dan gamblang, karena pada masa awal-awal Islam tablig tersebut 
disampaikan secara diam-diam dan sembunyi. Kata ballig dalam ayat 
tersebut tidak menyebutkan obyeknya, ini berarti bahwa segala sesuatu yang 
berkaitan dengan penyampaian ajaran agama yang diwahyukan kepada Nabi 
M uhammad. Ayat ini pun merupakan pelajaran yang indah bagi ¥am#atul- 
“ilmi (orang berilmu), agar tidak menyembunyikan sedikit pun dari ilmu 
yang ia miliki. 


Munasabah 

Ayat-ayat yang telah lalu mengungkapkan watak golongan Yahudi yang 
lebih keji dari watak mereka yang telah diungkapkan dalam ayat-ayat 
sebelumnya, yaitu tuduhan mereka bahwa Allah bersikap kikir, tidak suka 
mengampuni dosa dan sebagainya. Diungkapkan juga bahwa mereka 
berwatak demikian itu lantaran telah menyimpang dari tuntunan kitab Allah, 
sehingga mereka tidak menyadari perbuatan mereka yang keji itu. Kemudian 
di dalam ayat-ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi M uhammad saw, 
agar menyampaikan wahyu yang telah diterima dengan tidak usah 
menghiraukan sikap orang-orang Y ahudi yang memusuhinya, bahkan Nabi 
M uhammad saw, diperintahkan untuk menyeru mereka agar kembali kepada 
tuntunan Taurat dan Injil, agar mereka menjadi orang yang beragama tauhid 
dan menempuh jalan yang benar, sesuai tuntunan nabi-nabi yang telah di 
utus kepada mereka dengan silih berganti. 


Sabab Nuzul 

Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dan Diya' dari Ibnu Abbas bahwa 
ayat ini diturunkan pada masa permulaan Islam dan masa permulaan Rasul 
diperintahkan Allah melakukan dakwah secara umum. Sebagian mufasir 
memandang, bahwa perintah Allah kepada Rasul untuk melakukan dakwah 
tersebut secara khusus kepada Ahli Kitab dan yang harus disampaikan itu 
ialah yang dikandung oleh ayat berikut ini. Selanjutnya menurut Ibnu 
M ardawaih, Ibnu A bbas berkata: 
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Rasulullah ditanya, “Ayat manakah yang turun dari langit yang sangat berat 
bagimu.” Rasulullah berkata, “Aku sedang berada di Mina pada suatu 
musim, sedang orang-orang musyrik Arab dan masyarakat awam berkumpul 
pada musim tersebut. Maka datanglah kepadaku Jibril membacakan ayat ini. 
Kata Nabi, “Lantas aku berdiri di Agobah lalu menyeru, “Wahai sekalian 
manusia siapakah di antaramu yang menolong aku untuk menyampaikan 
amanat-amanat Tuhanku dan kamu akan memperoleh surga. Hai sekalian 
manusia katakanlah tidak ada tuhan melainkan Allah dan aku (Muhammad) 
adalah utusan Allah kepadamu niscaya kamu akan berbahagia, selamat 
sentosa dan kamu memperoleh surga.” Kata Nabi, “Tidak ada seorang pun 
baik laki-laki maupun perempuan, baik hamba sahaya perempuan dan anak- 
anak kecil, melainkan semua mereka itu melempariku dengan tanah dan batu 
sambil berteriak “Pendusta yang murtad.” Kemudian muncullah seseorang 
dan berkata, “Hai M uhammad jika engkau Rasulullah maka sudah sampailah 
waktunya engkau mendoakan kecelakaan atas mereka itu sebaigamana Nabi 
Nuh mendoakan kecelakaan atas kaumnya. Maka berkata Rasulullah saw, 
“Hai Tuhanku berilah petunjuk kaumku ini, karena mereka tidak mengetahui 
dan tolonglah aku supaya mereka mengikuti ajakan-ajakanku agar mereka 
taat kepada-Mu.” Kemudian datanglah Abbas paman Rasul menolongnya 
dan mengusir orang-orang itu.”??8) 


Tafsir 

(67) Ayat ini memerintahkan kepada Nabi Muhammad supaya 
menyampaikan apa yang telah diturunkan kepadanya tanpa menghiraukan 
besarnya tantangan di kalangan Ahli Kitab, orang musyrik dan orang-orang 
fasik. 

Ayat ini menganjurkan kepada Nabi Muhammad agar tidak perlu takut 
menghadapi gangguan dari mereka dalam membentangkan rahasia dan 
keburukan tingkah laku mereka itu karena Allah menjamin akan memelihara 
Nabi Muhammad dari gangguan, baik masa sebelum hijrah oleh kafir 
Quraisy maupun sesudah hijrah oleh orang Yahudi. Apa yang telah 
diturunkan oleh Allah kepada Muhammad adalah amanat yang wajib 
disampaikan seluruhnya kepada manusia. M enyampaikan sebagian saja dari 
amanat-Nya dianggap sama dengan tidak menyampaikan sama sekali. 
Demikianlah kerasnya peringatan Allah kepada Muhammad. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tugas menyampaikan amanat adalah kewajiban Rasul. 
Tugas penyampaian tersebut tidak boleh ditunda meskipun penundaan itu 
dilakukan untuk menunggu kesanggupan manusia untuk menerimanya, 
karena masa penundaan itu dapat dianggap sebagai suatu tindakan 


28) Rasy?d Rix4, al-M anzr, juz 6, hal. 467. 
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penyembunyian terhadap amanat Allah. 

Ancaman terhadap penyembunyian sebagian amanat Allah sama kerasnya 
dengan ancaman terhadap sikap sesesorang yang beriman kepada sebagian 
rasul saja dan beriman kepada sebagian ayat Al-Our'an saja. Meskipun 
seorang rasul bersifat maksum yakni terpelihara dari sifat tidak 
menyampaikan, namun ayat ini menegaskan bahwa tugas menyampaikan 
amanat adalah kewajiban yang tidak dapat ditawar-tawar atau ditunda-tunda 
meskipun menyangkut pribadi Rasul sendiri seperti halnya yang kemudian 
terjadi antara Zainab binti J ahsy dengan Nabi M uhammad sebagaimana yang 
diuraikan dalam al-A Yz4b/33: 37 : 


ke tata A? TE Asah ai AREN 


PSA a Ae Heal kai Cd 


24 27474 Le Plat KI 5794 
RE AN Dan WAN CA 

“Dan (ingatlah) ketika engkau (M uhammad) berkata p orang yang 
telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya, “pertahankanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah”, 
sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan 
oleh Allah, dan engkau takut kepada manusia padahal Allah lebih berhak 
engkau takuti. (al-A Yz4b/33:37). 


Dalam hubungan ini Aisyah dan Anas berkata, “Kalaulah kiranya Nabi 
M uhammad akan menyembunyikan sesuatu dalam Al-Qur'an, tentu ayat 
inilah yang disembunyikannya.” Dari keterangan “Aisyah dan Anas ini 
jelaslah peristiwa yang kemudian terjadi antara Zainab binti Jahsy dengan 
Zaid ialah perceraian yang berkelanjutan dengan berlakunya kehendak Allah 
yaitu menikahkan Zainab dengan Nabi Muhammad. Hal tersebut tidak 
dikemukakan oleh Nabi M uhammad kepada Zaid ketika ia mengadukan 
peristiwanya kepada Nabi M uhammad pada hal beliau sudah mengetahuinya 
dengan perantaraan wahyu. Nabi M uhammad saw, menyembunyikan hal-hal 
yang diketahuinya sesuai dengan kesopanan disamping menghindarkan 
tuduhan-tuduhan yang dilancarkan oleh golongan orang-orang munafik. 
M eskipun demikian Nabi M uhammad masih juga menerima kritik Allah 
seperti diketahui pada ayat dalam surah al-A ¥zāb tersebut. 

Tegasnya, ayat 67 ini mengancam orang-orang yang menyembunyikan 
amanat A Ilah sebagaimana tersebut dalam firman-N ya: 


“Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan dan petunjuk, setelah Kami 
jelaskan kepada manusia dalam Kitab (Al-Qur'an), mereka itulah yang 
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dilaknat Allah dan dilaknat (pula) oleh mereka yang melaknat.” (al- 
Bagarah/2:159). 


Sejalan dengan ancaman Al-Qur'an ini, Nabi Muhammad bersabda 
mengingatkan orang-orang yang menyembunyikan ilmu pengetahuan: 


oe giy aga gl olsy) iya eleh KALA Gg pal MSG le GE Jia ya 
Brp 


Barang siapa ditanya tentang sesuatu ilmu pengetahuan lalu 
disembunyikannya maka ia akan dikekang pada hari Kiamat dengan 
kekangan dari api neraka. (Riwayat Abu Dzud, at-Tirmi@ dari Abu 
Hurairah). 


Selanjutnya akhir ayat ini menegaskan bahwa Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir yang mengganggu Nabi M uhammad dan 
pekerjaan mereka itu pastilah sia-sia karena Allah tetap melindungi Nabi- 
Nya dan tetap akan meninggikan kalimat-N ya. 

(68). Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada M uhammad supaya 
mengatakan kepada Ahli Kitab bahwa mereka itu tidak dapat dipandang 
sebagai orang yang beragama selagi mereka tidak menegakkan ajaran-ajaran 
Taurat, Injil dan ajaran-ajaran yang telah diturunkan kepada Nabi 
Muhammad yaitu Al-Qur'an, karena kalau mereka menegakkan ajaran 
Taurat dan Injil tentulah tidak ada golongan yang mereka musuhi dan 
mereka laknati. Jika ada orang lain yang mengganggu tentulah mereka 
memberikan maaf bahkan mereka akan memberikan pipi kirinya ketika 
dipukul orang pada pipi kanannya. 

M ereka tidak akan berlomba dalam mempersiapkan senjata-senjata yang 
menghancurkan dunia demi keselamatan manusia di dunia. Untuk 
perdamaian itu tentulah mereka akan mengeluarkan kekayaan mereka. 
Tetapi kenyataannya bahwa tingkah laku mereka adalah sebaliknya tidak 
menunjukkan bahwa mereka itu orang yang berpegang kepada agama. 
Malah kebanyakan mereka bertambah kedurhakaan dan kekafiran terhadap 
sesuatu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad yaitu Al-Qur'an 
selaku kitab penyempurnaan agama Allah. Hal itu menggambarkan bahwa 
mereka tidak beriman sungguh-sungguh kepada Allah dan tidak beriman 
sungguh-sungguh kepada rasul-rasul. Tegasnya mereka tidak melakukan 
perbuatan-perbuatan yang baik yang dituntut oleh Kitab-kitab mereka. Jadi 
kebanyakan mereka itu hanya berpegang kepada adat istiadat yang buruk 
dan kefanatikan, karenanya mereka menolak Al-Qur'an, secara sadar 
disebabkan mereka jauh dari ajaran agama mereka yang sebenarnya. 

A gama sebelum M uhammad merupakan dasar dari agama yang dibawa 
Nabi M uhammmad karena Islam merupakan penyempurnaan agama-agama 
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sebelumnya. Oleh karena mereka melihat Al-Qur'an dengan kaca mata 
permusuhan dan kefanatikan, bertambah-tambahlah kefanatikan dan 
kedurhakaan mereka. Memang ada segolongan kecil dari mereka yang 
memelihara ajaran Tauhid, yang cinta kepada kebenaran: mereka inilah 
orang yang memandang Al-Qur'an dengan kesadaran karena mereka 
menyakini bahwa Al-Qur'an itu sebenarnya dari Tuhan mereka dan bahwa 
Nabi yang Al-Qur'an diturunkan kepadanya adalah Nabi yang terakhir yang 
tertulis dalam kitab-kitab mereka, sehingga mereka ini beriman kepada 
M uhammad seperti ulama-ulama Y ahudi dan Najasyi dan kalangan Nasrani. 

Selanjutnya akhir ayat ini melarang Nabi Muhammad berduka cita 
terhadap orang-orang kafir yang tidak menyambut seruannya agar mereka 
beriman kepada Al-Qur'an. 

(69) Ayat ini dari segi pengertiannya tidak ada perbedaannya dari ayat 62 
surah al-Bagarah. Ia diulang kembali, dengan susunan yang berbeda. Sejalan 
dengan ayat sebelumnya yaitu ayat 62, yang memerintahkan kepada 
M uhammad supaya mengatakan kepada Ahli Kitab, bahwa mereka belum 
dipandang beragama selama mereka belum beriman kepada Allah dengan 
sesungguhnya dan mengamalkan tuntunan Taurat dan Injil serta ajaran Al- 
Qur'an, maka pada ayat ini Allah menerangkan bahwa hal itu berlaku pada 
pengikut-pengikut semua rasul sebelum M uhammad yaitu Y ahudi, Nasrani 
dan &-bi'n (bukan Yahudi dan Nasrani). Jika mereka menjalankan 
petunjuk-petunjuk agamanya sebelum terjadi perubahan oleh tangan mereka, 
tentulah mereka tidak khawatir pada hari kemudian dan mereka yang 
menemui Nabi Muhammad tetapi menentangnya atau pura-pura beriman, 
manakala mereka itu bertobat dan beramal saleh tentulah mereka tidak 
khawatir pada hari kemudian, karena seseorang itu tidak ada kelebihannya 
kecuali jika ia beriman kepada Allah dan kepada hari kemudian serta 
beramal saleh. 

Manusia mempunyai dua macam kekuatan: pertama, kekuatan di bidang 
teori dan kedua, kekuatan di bidang praktek atau amaliah. Kekuatan di 
bidang teori barulah mencapai kesempurnaannya jika manusia itu 
mempunyai ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan manusia baru mencapai 
kesempurnaan, jika sampai pada pengetahuan tentang sesuatu yang paling 
mulia yaitu Allah Tuhan Yang Maha Esa dan M ahakuasa membangkitkan 
dan menghimpun manusia di padang mahsyar. Dengan demikian 
pengetahuan yang paling mulia adalah keimanan kepada Allah dan hari 
kemudian. Amal kebaikan yang paling mulia adalah berbakti kepada Allah 
dan berusaha menyampaikan hal-hal yang bermanfaat kepada manusia. J adi 
orang-orang yang menghadap Allah dengan keimanan dan amalan-amalan 
seperti ini tentulah dia tidak akan khawatir sedikit pun terhadap huru-hara 
dan bencana hari kiamat dan mereka tidak bersedih hati terhadap nikmat 
dunia yang tidak pernah mereka rasakan ketika hidup di dunia. 

(70) Ayat ini menerangkan bahwa Allah mengambil janji dari Bani Israil 
yaitu berupa ikrar mereka untuk beriman kepada Allah dan mengamalkan isi 
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Taurat selaku syariah yang diturunkan Allah kepada mereka. Untuk 
memberikan penjelasan isi kitab tersebut Allah mengutus rasul-rasul-N ya 
kepada mereka. Tetapi setiap kali datang kepada mereka seorang rasul yang 
membawa petunjuk yang tidak sesuai dengan keinginan mereka, mereka 
perlakukan rasul itu dengan perlakuan yang sangat keji. 

Segolongan mereka mendustakan rasul dan sebagian mereka menganiaya 
dan membunuh rasul. Hal itu menunjukkan betapa jahatnya tingkah laku 
mereka sehingga petunjuk yang dibawa oleh rasul tidak sedikit pun berkesan 
di hati mereka, malahan kekufuran dan kezaliman mereka yang semakin 
bertambah-tambah. 

(71) Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang Y ahudi itu tidak menduga 
bahwa Allah akan memberikan cobaan yang maha berat disebabkan 
perbuatan mereka yang sangat keji dan kekejaman yang melampaui batas, 
karena mereka menganggap bahwa mereka adalah anak Allah dan kekasih- 
Nya karenanya mereka menganggap bebas dari azab Allah. M ereka seolah- 
olah buta akan kenyataan-kenyataan yang menunjukkan siksaan-siksaan 
Allah terhadap umat yang membuat kerusakan dan kezaliman. M ereka 
seolah-olah tuli akan ajaran-ajaran dan petunjuk-petunjuk yang penuh 
mengandung ancaman-ancaman Allah: yaitu siksa terhadap orang-orang 
yang membatalkan janji-janji yang telah diikrarkan karena mengikuti selera 
untuk berbuat kezaliman. 

Menurut sejarah ketika bangsa Babilonia berada di bawah kekuasaan 
Nebukadnezar sekitar tahun 586 sebelum Masehi menaklukan bangsa 
Yahudi mereka menghancurkan Kuil Sulaiman di Baitulmakdis, merampas 
harta benda dan memperkosa wanita. Setelah orang-orang Y ahudi kembali 
ke ajaran Taurat dan bertobat kepada Allah, barulah Allah memberikan 
pertolongan kepada mereka untuk melepaskan diri dari kekejaman bangsa 
Babilonia. Tetapi setelah penglihatan mereka buta terhadap peringatan, dan 
telinga mereka tuli terhadap petunjuk-petunjuk Allah, mereka kembali 
berbuat kezaliman membunuh rasul-rasul, maka datanglah lagi cobaan Allah 
yaitu mereka secara silih berganti dikuasai oleh kerajaan Romawi. M emang 
yang berbuat kejahatan tidaklah semua orang Yahudi dengan adanya 
kenyataan segolongan kecil dari mereka yang berbuat baik, tetapi sudah 
menjadi sunnatullah bahwa cobaan Tuhan itu menimpa secara merata kepada 
seluruh umat akibat perbuatan golongan yang zalim. Allah sudah 
memperingatkan dalam firman-N ya: 


z E 2 AK >25 CEES 2, #2. ASA 
er FIN TSI 3 IN, 
“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak hanya menimpa orang-orang 
yang zalim saja di antara kamu.” (al-A nf4/8:25). 


Selanjutnya akhir ayat ini menerangkan bahwa Allah Maha Melihat 
tindakan atau kelakuan orang Yahudi terhadap Nabi Muhammad baik tipu 
daya maupun berupa pengerahan segenap kabilah-kabilah untuk bersatu 
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menyerang Nabi Muhammad, karena dorongan nafsu jahat mereka yang 
telah membuat mereka buta, ketika dikemukakan bukti-bukti kebenaran oleh 
Nabi Muhammad selaku Nabi penutup semua nabi. 


Kesimpulan 


1. 


Seorang rasul wajib menjalankan dakwah, yakni menyampaikan amanah 
Allah kepada manusia. Dengan demikian mustahillah bagi Nabi 
Muhammad menyembunyikan amanah Allah. 


. Ahli Kitab tidak dianggap beragama dengan sesungguhnya selama 


mereka belum menjalankan syariat Taurat dan Injil serta percaya dan 
mengamalkan wahyu-wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi 
M uhammad. 


. Baik orang-orang mukmin maupun Y ahudi dan Nasrani ataupun mereka 


yang di luar Yahudi dan Nasrani dan pengikut-pengikut nabi sebelum 
Nabi Muhammad, apabila mereka beriman kepada Nabi Muhammad saw, 
akan diterima amalnya oleh Allah. 


. Kaum Yahudi tidak memenuhi janji untuk menjalankan hukum T aurat, 


malah mereka mendustakan dan membunuh rasul-rasul A Ilah. 
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ORANG YANG PERCAYA BAHWA NABI ISA TUHAN ADALAH 


KAFIR 
Sa ata ta ri Na aa gen In At Ae AG, Kn 
GTASA LAN AKANG EN 


P 3 „È a 3 gg A, M aa 23 
KA NA LA IMAN EA 


opi T BA Fan 
mr” ” - 
Pi 2 


MAN nah 
EA AAN GN AAN Eataa rbh b NU 
PAR Maan ENG NYI Naa 
L AS Int AEA a2 OA Era CT AAS 57. 
ANY ar LA Peni 


m 


arg Pen IN rei Pay Aa Anie f, CAST av Ery KE 
SENA PA pasan OSN an 
AL Lt £ 4 gi bnr Panau LAWE aa 
GA BEN BKN Kaki Naba 
GAS te Yanto Losana n mba ia et NI 
PENYATUAN 3 NI BOS PI AN 
lea 


Sa At sea AKG Ne AA NGA KANAAN A 
SINI TA Jahe JO Aa aga a 

ts. apa dR er: keng KUA seg 
AA PA AYAM ATAP 


Terjemah 

(72) Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, "Sesungguhnya 
Allah itu dialah Almasih putra Maryam.” Padahal Almasih (sendiri) 
berkata, "Wahai Bani Israil! Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu." 
Sesungguhnya barang siapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ialah 
neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zalim itu. (73) 
Sungguh, telah kafir orang-orang yang mengatakan, bahwa Allah 
adalah salah satu dari yang tiga, padahal tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Tuhan Y ang Esa. Jika mereka tidak berhenti dari apa yang 
mereka katakan, pasti orang-orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa 
azab yang pedih. (74) Mengapa mereka tidak bertobat kepada Allah 
dan memohon ampunan kepada-Nya? Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. (75) Almasih putra Maryam hanyalah seorang Rasul. 
Sebelumnya pun sudah berlalu beberapa rasul. Dan ibunya seorang yang 
berpegang teguh pada kebenaran. Keduanya biasa memakan makanan. 
Perhatikanlah bagaimana Kami menjelaskan ayat-ayat (tanda-tanda 
kekuasaan) kepada mereka (Ahli Kitab), kemudian perhatikanlah 
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bagaimana mereka dipalingkan (oleh keinginan mereka). (76) Katakanlah 
(M uhammad), "M engapa kamu menyembah yang selain Allah, sesuatu yang 
tidak dapat menimbulkan bencana kepadamu dan tidak (pula) memberi 
manfaat?” Dan Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (77) 
Katakanlah (Muhammad), "Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu berlebih- 
lebihan dengan cara yang tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah 
kamu mengikuti keinginan orang-orang yang telah tersesat dahulu dan 
(telah) menyesatkan banyak (manusia), dan mereka sendiri tersesat dari 
jalan yang lurus.” 


Kosakata: 14ifu naltfah XSE JU (al-M a'idah/5: 73) 


Kata fHifu faltfah adalah bentuk kata ixafat, artinya menurut bahasa 
“ketiga dari tiga, yakni salah satu dari tiga oknum tuhan.” Dalam teologi 
Kristiani, penyatuan dari tiga pribadi (oknum) suci dalam satu Tuhan, Bapa, 
Anak dan Rohulkudus (pribadi ketiga dari Tritunggal), yakni Allah, Maryam 
dan Yesus. Dalam Al-Qur'an Rohulkudus berarti Jibril (al-Bagarah/2: 87, 
253, al-M tidah/5: 110, an-NaYl/16: 102). Tiga pribadi (oknum) yang sudah 
terkenal dalam teologi Kristiani itu dari satu unsur: Tuhan Bapa, Tuhan 
Anak dan Tuhan Rohulkudus. Bandingkan dengan an-Nist/4:171, yang 
memberi pengertian bahwa Isa, Maryam dan Allah bukan merupakan satu 
kesatuan, tetapi masing-masing berbeda, yang juga diterjemahkan dengan 
“Firman” tapi dalam pengertian, bahwa “Firman adalah Allah”; dan telah 
jadi manusia, yakni Y esus sebagai pribadi dalam Trinitas (Y ohanes 1. 1-16). 


M unasabah 

Pada ayat-ayat yang telah lalu diterangkan keburukan orang Y ahudi, 
maka pada ayat-ayat ini diterangkan keburukan orang-orang Nasrani dan 
kepalsuan kepercayaan mereka. 


Tafsir 

(72) Allah menegaskan dengan sesungguhnya bahwa orang Nasrani 
adalah orang-orang kafir karena mereka berkeyakinan bahwa Allah adalah 
Isa Almasih anak Maryam. Pendirian inilah yang menjadikan mereka itu 
kafir dan sesat, karena mereka berlebih-lebihan memuji Isa a.s, sebagaimana 
orang Yahudi keterlaluan pula menghina Isa, terutama terhadap M aryam. 
Pendirian orang-orang Nasrani terhadap nabi Isa a.s. tersebut adalah suatu 
pendirian yang dianut oleh mayoritas golongan Nasrani dan siapa saja di 
antara mereka yang menyimpang dari pendirian tersebut dianggap murtad. 
Orang-orang Nasrani berpendirian bahwa Tuhan itu terdiri dari unsur-unsur 
yang mereka namakan tiga oknum, yaitu Bapak, Putra dan Rohulkudus. Isa 
adalah putra, Allah adalah Bapak yang menjelma pada anak yang merupakan 
Rohulkudus dan mereka adalah tiga kesatuan yang tidak terpisah-pisah. 
Dengan demikian Allah itu adalah Isa dan Isa itu adalah Allah. Pendirian 


JUZ 6 5. AL-M A'IDAH 445 


mereka ini sangat menyimpang dari kebenaran, karena Isa sendiri berkata 
kepada Bani Israil supaya mereka menyembah Allah yaitu Tuhan bagi Isa 
dan Tuhan bagi Bani Israil. Jadi ayat ini jelas menunjukkan pengakuan 
langsung dari Isa bahwa Tuhan yang disembah itu adalah Allah semata. 
Tegasnya seruan-seruan Nabi Isa kepada Bani Israil seperti yang diterangkan 
oleh ayat ini untuk menegaskan agama Tauhid. Hal itu dapat dilihat di dalam 
kitab-kitab Injil yang asli. Dalam Perjanjian Baru, Markus xii. 28-30, ketika 
seorang ahli Taurat bertanya kepada Y esus, “Hukum yang terutama ialah : 
Dengarlah, hai orang Israel, Tuhan Allah kita, Tuhan itu Esa. Kasihilah 
Tuhan, Allahmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap kekuatanmu." 
Begitu juga Matius iv.10, Yesus memarahi setan karena mau menyembah 
yang selain Allah, Lukas xviii. 19 dan Yohanes xx.17. 

Selanjutnya Allah menerangkan bahwa Isa dengan tegas berkata bahwa 
orang-orang yang mempersekutukan Allah dengan sesuatu baik dengan 
malaikat atau dengan bintang atau dengan batu, maka orang itu tidak akan 
mendapat surga dan tempatnya adalah di dalam neraka, karena orang yang 
mempersekutukan Allah itu adalah orang yang berbuat zalim kepada diri 
mereka itu sendiri yang karenanya tidak wajar mendapat pembelaan dari 
pertolongan Allah. 

(73) Ayat ini menerangkan bahwa Allah menegaskan dengan 
sesungguhnya akan kekafiran orang Nasrani yang berkata bahwa Allah yang 
menciptakan langit dan bumi adalah salah satu dari tiga oknum, yaitu 
Bapak, Putra dan Rohulkudus. Jadi ayat ini menggambarkan pendirian 
mayoritas orang Nasrani zaman dahulu. Segolongan kecil dari mereka ada 
yang berpendirian bahwa Allah adalah Isa Putra Maryam sedangkan 
segologan kecil yang lain berpendirian bahwa Isa itu adalah Putra Allah, dan 
dia bukan Allah. 

Pendirian mereka ini tidak mempunyai dasar yang kuat karena Tuhan 
yang sebenarnya ialah zat yang tidak terbilang. Allah Maha Esa. Karena itu 
Allah adalah Mahakuasa. Jika Tuhan berbilang maka artinya Yang 
M ahakuasa itu lebih dari satu, dan jika mereka berdua atau lebih tentulah 
akan berebut kekuasaan yang akibatnya hancurlah alam ini. Andaikata 
tuhan-tuhan itu berdamai yakni ada yang berkuasa di langit dan ada yang 
berkuasa di bumi maka hal itu berarti Tuhan itu lemah, karena sifat damai 
adalah sifat orang yang lemah yang tidak sanggup menaklukkan alam 
sendirian. Dengan demikian Y ang M ahakuasa itu harus tunggal. 

Selanjutnya jika Tuhan itu terbilang, umpama terdiri atas tiga oknum dan 
ketiga-tiganya dianggap satu karena kesatuannya. maka artinya jika terjadi 
kehilangan salah satu daripadanya maka berarti hilanglah kesatuannya. 
dengan demikian hilanglah ketuhanannya karena matinya Y esus (salah satu 
oknum Tuhan) ditiang salib. Jika tidak demikian maka artinya Tuhan itu 
berbilang. Jadi ada Tuhan yang telah mati disalib dan dua yang masih hidup. 

Jika dibenarkan adanya Tuhan Bapak dan adanya Tuhan Putra maka yang 
dinamakan Tuhan Bapak tentulah diketahui adanya lebih dahulu dan yang 
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dinamakan Tuhan Putra tentulah diketahui adanya terkemudian. Sedangkan 
Tuhan itu bersifat Qadim yakni “adanya tidak didahului oleh tiada” dan 
Tuhan itu bersifat Bagt (kekal) yakni “adanya tidak diakhiri tiada.” Isa 
adalah didahului oleh “tiada”, karena itu dia tidak bersifat Qadim, karena dia 
tidak ada pada waktu sebelum dilahirkan oleh Maryam dan Isa tidak bersifat 
baga' (kekal) karena dia telah menjadi tiada, dia telah mati. 

Demikianlah sesatnya pendirian orang Nasrani, jika ditinjau dari segi 
logika. Karenanya pada ayat ini Allah memperingatkan orang Nasrani 
supaya meninggalkan kepercayaan yang salah, dan hendaklah mereka 
kembali kepada ajaran-ajaran Tauhid. Jika mereka masih tetap pada 
kekafiran, yaitu mempersekutukan Allah maka mereka akan dimasukkan ke 
dalam azab api neraka. 

(74) Ayat ini menerangkan bahwa tingkah laku Yahudi itu sangat 
mengherankan karena telah menerima ayat-ayat yang mengandung cercaan 
yang disertai ancaman-ancaman, namun hati mereka tidak tergerak untuk 
kembali kepada Allah dan memohon ampunan-N ya, padahal Allah sangat 
luas Rahmat-N ya, M aha Pengampun, M aha Penerima tobat hamba-Nya yang 
tenggelam dalam kesesatan kemudian benar-benar beriman dan bertakwa 
disertai amal saleh. 

(75) Ayat ini menerangkan keistimewaan kedudukan Almasih (Isa) dan 
keistimewaan kedudukan ibunya (Maryam) kemudian ayat ini menerangkan 
pula tentang hakikat kepribadian mereka berdua. Keistimewaan Almasih 
ialah dia adalah utusan Allah, tidak ada perbedaannya dengan rasul-rasul 
yang datang pada masa sebelumnya, karena masing-masing membawa tanda 
kerasulan dari Allah. Jika Allah memberi kepada Nabi Isa kemampuan 
menyembuhkan sakit sopak dan menghidupkan orang mati sebagai mukjizat 
bagi Almasih, maka Allah menjadikan tongkatnya berupa seekor ular (al- 
A'r#/7:107) dan membelah laut (al-Bagarah/2:50) sebagai mukjizat bagi 
Nabi M usa. Jika Almasih dijadikan tanpa bapak, maka Nabi A dam dijadikan 
tanpa ibu dan bapak. Ibu Almasih adalah orang yang sangat mulia dan 
bertakwa kepada Allah. 

Ayat ini menegaskan bahwa Almasih adalah seperti rasul-rasul yang lain, 
manusia biasa yang mempunyai kebutuhan jasmani, antara lain makan- 
makanan untuk menghindari lapar dan menjaga kesehatan untuk kelanjutan 
hidup. Tiap-tiap orang memerlukan sesuatu, dia adalah makhluk biasa yang 
karenanya tidak dapat dikatakan sebagai Tuhan pencipta dan tidak wajar 
disembah. Jadi yang wajar dan yang berhak disembah hanyalah Allah Y ang 
Mahakuasa karena Allah diperlukan pertolongan-Nya. Tiap-tiap yang 
diperlukan, tentulah dipandang mulia oleh yang memerlukan. Tegasnya 
penyembah adalah orang yang memandang dirinya sendiri rendah dan hina 
dari yang disembah. Almasih sangat terkenal kuat ibadahnya kepada Allah, 
jadi Almasih menyembah Allah, ini menunjukkan bahwa Almasih itu 
“bukan Allah” karena Allah adalah yang disembah. A dalah suatu kebodohan 
apabila seseorang menyembah kepada orang yang sederajat dengannya baik 
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dalam hakikat kejadian maupun dalam memerlukan pertolongan. 
Selanjutnya pada akhir ayat ini, Allah menerangkan kepada M uhammad 

saw, bagaimana cara-cara Allah menjelaskan kepada Ahli Kitab tentang 
tanda-tanda kekuasaan-Nya yang menunjukkan kesesatan pendirian mereka 
tentang Almasih. Kemudian Allah meminta perhatian Nabi Muhammad 
bagaimana cara-cara Ahli Kitab menolak penjelasan-penjelasan yang telah 
dikemukakan Allah itu, yang menunjukkan bahwa mereka memang tidak 
mempergunakan akal pikiran yang sehat karena mereka terbelenggu oleh 
taklid buta. 

(76) Ayat ini menerangkan betapa sesatnya orang Nasrani yang 
menyembah Almasih. Muhammad mendapat perintah dari Allah supaya 
menanyakan kepada orang Nasrani, mengapa mereka menyembah selain 
Allah, sesuatu yang tidak memberi mudarat dan tidak memberi manfaat. 
Tidakkah mereka mengetahui bahwa orang Yahudi itu memusuhi Almasih 
dan mereka hendak membinasakannya, sedang Almasih sendiri ternyata 
tidak sanggup memberi mudarat kepada orang Y ahudi dan sahabat Almasih 
tidak dapat menolongnya. Wajarkah orang yang tidak mempunyai 
kesanggupan itu dipandang sebagai Tuhan. Tidakkah mereka sendiri 
bercerita bahwa Yesus ketika dianiaya di atas tiang salib, dia meminta air 
karena haus dan orang Yahudi hanya memberikannya air cuka yang 
dituangkan ke lubang hidungnya. (Markus xv. 36: “Maka datanglah seorang 
dengan bunga karang yang mencelupkannya ke dalam anggur asam lalu 
mencucukannya pada sebatang buluh dan memberi Yesus minum dan 
berkata: “Baiklah kita tunggu dan melihat apakah Elia datang untuk 
menurunkan Dia.” Terdapat juga dalam Matius xxvii. 48, Yohanes xix. 29- 
30). Tidakkah cerita mereka ini menunjukkan bahwa Y esus itu sangat lemah. 
Pantaskah orang yang lemah seperti ini dipandang sebagai Tuhan. 

Selanjutnya akhir ayat ini memperingatkan orang Nasrani bahwa Allah 
M aha Mendengar terutama ucapan kekafiran mereka dan M aha M engetahui 
kepalsuan yang ada dalam hati mereka. 

(77) Pada ayat ini Allah melarang Ahli Kitab yang pada masa Nabi 
Muhammad bertindak keterlaluan di dalam agama sebagaimana nenek 
moyang mereka dahulu dan melarang mereka mengikuti sebab-sebab yang 
membawa nenek moyang mereka kepada kesesatan sehingga rnenyesatkan 
pula orang lain dari jalan kebenaran (ajaran Islam). Mereka meninggalkan 
hukum syariat dan mengikuti hawa nafsu yang buruk. Jadi dengan ayat ini 
dapatlah disimpulkan bahwa Ahli Kitab itu adalah: 

a. Orang-orang yang sesat sejak dahulu karena mereka mengikuti hawa 
nafsu dalam urusan agama, membuat bid'ah, menghalalkan yang haram 
dan meninggalkan sunah Rasul. 

b. Orang lain menjadi sesat, karena mereka setelah sesat berusaha 
menyesatkan orang lain, memperluas bid'ah yang diada-adakan oleh para 
pendeta mereka. 

c. Orang yang berpaling dari agama Islam, terus-menerus berada dalam 
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kesesatan, berarti mereka telah berbuat melampaui batas, berbuat bid'ah 
dan menyimpang dari itikad yang benar. 


Kesimpulan 

1. Hanya orang kafirlah yang mengatakan bahwa Allah itu Almasih putra 
Maryam, sedangkan Almasih sendiri menentang keras kemusyrikan dan 
mengancam bahwa tempat orang musyrik itu adalah neraka. 

2. Isa Almasih dan ibunya adalah manusia biasa yang perlu makan untuk 
menolak lapar. Karenanya tidak wajar dituhankan, sebab terhadap rasa 
lapar saja dia tidak sanggup menolaknya dan tidak pula sanggup 
menghilangkan kebencian orang-orang Y ahudi. 

3. Yang menjadi sebab kesesatan Ahli Kitab adalah sifat berlebihan di 
dalam agama dan menentang ajaran-ajaran pertengahan (moderat) yaitu 
ajaran Islam. 


SEBAB-SEBAB KUTUKAN ALLAH 
TERHADAP ORANG YAHUDI 


Aya a Pa! Ag aT KG 
AAA APNEA REN 
PA Ao giota gt aa Anhar 
Sy oga En d ak ka Pn. Koes a 
Lab 
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Terjemah 

(78) Orang-orang kafir dari Bani Israil telah dilaknat melalui lisan 
(ucapan) Dawud dan Isa putra Maryam. Y ang demikian itu karena mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas.(79) Mereka tidak saling mencegah 
perbuatan mungkar yang selalu mereka perbuat. Sungguh, sangat buruk apa 
yang mereka perbuat. (80) Kamu melihat banyak di antara mereka tolong 
menolong dengan orang-orang kafir (musyrik). Sungguh, sangat buruk apa 
yang mereka lakukan untuk diri mereka sendiri, yaitu kemurkaan Allah, dan 
mereka akan kekal dalam azab. (81) Dan sekiranya mereka beriman kepada 
Allah, kepada Nabi (Muhammad) dan kepada apa yang diturunkan 
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kepadanya, niscaya mereka tidak akan menjadikan orang musyrik itu sebagai 
teman setia. Tetapi banyak di antara mereka, orang-orang yang fasik. 


Kosakata: Y a'tadun oa% (al-M a'idah/5: 78) 

Ya'tadun terambil dari fi'il mxi i'tada, masdarnya i'tidt artinya 
“melampaui batas” (al-Bagarah/2:190). Dalam ayat 78 dinyatakan bahwa 
orang-orang kafir dari Bani Israil telah dikutuk melalui dua nabi Allah 
(Dawud a.s. dan Isa bin Maryam) akibat mereka melakukan perbuatan dosa 
kepada Allah dan Rasul-Nya serta selalu melampaui batas. Y a'tadun datang 
dalam bentuk kata kerja kini dan yang akan datang (YA dan mustagbal), hal 
ini memberikan pengertian bahwa perbuatan Y ahudi yang melampaui batas 
tersebut bukan saja dilakukan pada saat turunnya ayat ini, tetapi terus- 
menerus mereka lakukan sampai akhir zaman. 


Munasabah 

Ayat-ayat yang lalu menerangkan keburukan tingkah laku orang orang 
yang menganggap Almasih adalah tuhan. M ereka mengikuti hawa nafsu dan 
membunuh nabi-nabi. Mereka terus menerus berbuat kesesatan. Kemudian 
dalam ayat ini Allah menerangkan kutukan-Nya terhadap orang Yahudi yang 
kafir. 


Tafsir 

(78) Ayat ini menerangkan bahwa orang kafir dari kalangan Y ahudi 
mendapat kemurkaan dan kutukan Allah melalui ucapan Nabi Daud dan Isa 
putra M aryam. K etika orang-orang Y ahudi membuat kedurhakaan pada hari 
Sabat (hari larangan terhadap orang Yahudi menangkap ikan), Nabi Daud 
mengutuk mereka pada khususnya, karena melanggar kehormatan hari Sabat 
dan pada umumnya terhadap mereka yang membuat kedurhakaan biasa. 
(Mazmur cix. 17-18,/xxvili. 21-22, 31-33,/xiv. 22-28, dan pasim). Nabi Isa 
pun pernah mengutuk mereka sebagai “keturunan pembunuh nabi-nabi” dan 
“kamu ular-ular, hai kamu keturunan ular beludak.” (Matius xxiii. 31-35). 
Pada akhir ayat ini dijelaskan, bahwa kutukan itu disebabkan mereka 
membuat maksiat dan melanggar hukum-hukum Allah dengan cara 
melampaui batas. 

(79) Ayat ini menerangkan bahwa kebiasan Y ahudi ialah membiarkan 
kemungkaran terjadi di hadapan mereka disebabkan mereka tidak 
melaksanakan amar makruf dan nahi mungkar. Demikianlah buruknya 
perbuatan mereka itu, sehingga hal itu menjadi sebab adanya kutukan Allah 
pada mereka. Dalam hubungan ayat ini Nabi M uhammad bersabda, 


- Meta e P a An AAA enak NA 
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Dari Abdullah bin Mas'ud r.a. katanya, Rasulullah SAW bersabda : “Ketika 
orang-orang Bani Israil terjerumus di lembah maksiat, kemudian mereka 
dilarang oleh ulama mereka dan mereka tidak mau berhenti, maka para 
ulama itu mengakrabi mereka, duduk-duduk, makan-makan dan minum- 
minum bersama. Allah SWT kemudian membikin hati-hati mereka saling 
akrab dan melaknat mereka semua melalui lisan Dawud dan Isa bin M aryam. 
Hal itu karena mereka bermaksiat dan melampaui batas." Kata A bdullah bin 
Mas'ud selanjutnya : Nabi SAW kemudian duduk, sebelumnya dia 
bersandar, lalu bersabda: “Tidak demi Dzat yang menguasai diriku, sampai 
kamu benar-benar menundukkan mereka kepada kebenaran.” (Riwayat A bu 
Dawud, at-Tirmiz? dan Ibnu M #ah. Menurut at-Tirmiz*, hadis ini hasan) 


(80) Setelah ayat yang lalu menerangkan keburukan tingkah laku nenek 
moyang orang Y ahudi (Bani Israil) maka ayat ini menerangkan bahwa Nabi 
Muhammad menyaksikan sendiri tingkah laku orang-orang kafir Bani Israil 
yang ada pada zamannya, yaitu kebanyakan mereka tolong-menolong 
dengan orang musyrik dari kalangan Arab (kaum Nabi sendiri) dalam usaha 
memerangi Nabi Muhammad. Pekerjaan yang mereka lakukan itu adalah 
sangat buruk sekali karena hanya mengikuti perintah hawa nafsu dan 
hasutan. Perbuatan itu menimbulkan kemurkaan Allah yang karenanya 
mereka pasti mendapat balasan daripada-Nya berupa azab api neraka untuk 
selama-lamanya. Orang-orang yang lepas dari api neraka adalah mereka 
yang mengerjakan pekerjaan yang diridai Allah. 

(81) Ayat ini menerangkan bahwa kalau masyarakat Y ahudi yang tolong- 
menolong dengan kaum musyrik Arab itu beriman kepada Nabi Musa 
sebagaimana pengakuan mereka, serta beriman kepada ajaran-ajaran yang 
dibawa oleh Nabi Musa, tentulah mereka tidak mungkin tolong-menolong 
dengan orang-orang musyrik yang menyembah berhala. Karena ajaran 
agama mereka yang murni tidak dapat membenarkan hal itu. Tetapi 
kebanyakan mereka adalah orang fasik yang oleh karenanya mereka dapat 
bersatu dan berkerja sama karena diikat oleh suatu kepentingan yaitu 
menentang Nabi M uhammad, menolak ajaran-ajaran Al-Qur'an dan berusaha 
membikin jera orang yang beriman kepada M uhammad. 
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Kesimpulan 

1. Ulama dilarang menjalin hubungan akrab dengan pelaku maksiat, karena 
hal itu akan menyebabkan Allah melaknat semuanya, baik ulama maupun 
para pelaku maksiat, sebagaimana pernah terjadi pada orang-orang Bani 
Israil. 

2. Orang Y ahudi suka mengerjakan perbuatan maksiat dan melampaui batas. 
Hati mereka tidak sedikit pun tergerak untuk menegakkan amar makruf 
dan nahi munkar. 

3. Orang Yahudi meskipun mengaku beriman kepada Allah dan kepada 
Nabi Musa, namun untuk menentang Nabi M uhammad, mereka bekerja 
sama dengan kaum musyrik Arab penyembah berhala. 


SIKAP AHLI KITAB TERHADAP ORANG MUKMIN 
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(82) Pasti akan kamu dapati orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orang-orang yang beriman, lalah orang-orang Yahudi dan orang- 
orang musyrik. Dan pasti akan kamu dapati orang yang paling dekat 
persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang 
berkata, "Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani.” Yang demikian itu 
karena di antara mereka terdapat para pendeta dan para rahib, (juga) karena 
mereka tidak menyombongkan diri. 


Kosakata: Oiss?sIn wa Ruhban# US, asas (al-M a'idah/5: 82) 


Oiss?s berasal dari kata al-gass yaitu “mencari jejak sesuatu di malam 
hari”. Lalu ungkapan giss?s diperuntukkan bagi pemuka kaum Nasrani yang 
alim dan tekun beribadah. Qiss?*s dalam kepangkatan gereja, setingkat antara 
uskup dengan diaken. Uskup dapat juga diterjemahkan dengan “yang tekun 
belajar”, karena mereka hanya menekuni ilmu. Kata bahasa asing ini 
mungkin lebih dekat kepada bahasa Abisinia dari pada bahasa Asiria, sebab 
kelihatannya memang ditujukan kepada orang Nasrani Abisinia. 
Kesungguhan mereka menekuni pelajaran dan menjauhi kehidupan dunia 
dengan mengadakan peraturan-peraturan biara, yang berlawanan sekali 
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dengan pemuka-pemuka agama Y ahudi, dan sifat munafik dan besar kepala 
orang Parisi, sebuah sekte Yahudi lama yang sangat kaku memahami hukum 
tertulis, tetapi juga berpegang pada hukum adat. 

Ruhbin# terambil dari huruf r-h-b (= - & -)) yaitu “rasa takut disertai 
waspada” dan “kegundahan”. Rahbtniyah adalah “sifat berlebih-lebihan 
dalam beribadah karena rasa takut kepada Allah”. Kata ruhbim bisa 
digunakan untuk bentuk tunggal atau jamak. Istilah ruhban diterjemahkan 
dengan “para rahib atau biarawan”. Yaitu orang-orang Nasrani yang 
berlebih-lebihan dalam beribadah karena rasa takut kepada Allah. 


M unasabah 

Ayat yang lalu menerangkan keburukan-keburukan Ahli K itab antara lain 
ada orang Yahudi yang menuduh bahwa tangan Tuhan terbelenggu, ada yang 
membunuh rasul, ada yang menolak dan mendustakan rasul, sedangkan di 
antara orang-orang Nasrani ada yang berpendirian bahwa Almasih itu putra 
Allah. Ayat ini menerangkan sikap masing-masing Ahli Kitab terhadap 
orang mukmin. 


Tafsir 

(82) Pada ayat ini Allah memberitahukan kepada Nabi Muhammad 
bahwa dalam perjuangannya akan menemukan manusia yang paling 
memusuhi dan menyakiti orang-orang mukmin. M anusia itu adalah Y ahudi 
Medinah, musyrik Arab dan kalangan penyembah berhala. Orang Y ahudi 
dan orang musyrik Arab sama-sama menentang ajaran M uhammad. 
Persamaan inilah yang mengikat kedua golongan ini, meskipun masing- 
masing mempunyai sifat kepribadian yang berlawanan. Selanjutnya ayat ini 
memberitahukan kepada Nabi Muhammad bahwa dia akan mendapatkan 
manusia yang paling dekat dan menyukai orang-orang mukmin. M anusia itu 
adalah orang-orang Nasrani. Sebabnya ialah di antara mereka ada golongan 
yang memperhatikan pelajaran agama dan budi pekerti yaitu golongan 
biarawan yang anti terhadap kemewahan duniawi. Mereka bertakwa dan 
banyak bersemedi untuk beribadah. Tentunya kedua golongan ini orang- 
orang yang bersifat tawaduk (rendah hati) karena agama mereka mengajak 
mencintai musuh dan memberikan pipi yang kiri kepada orang yang 
memukul pipi kanannya. Kebaikan orang-orang Nasrani itu telah dibuktikan 
oleh sejarah yaitu sambutan Raja Habasyah (Abisinia) yang disebut Najasyi 
yang memeluk agama Nasrani. Dia beserta sahabat-sahabatnya melindungi 
Muslimin yang pertama kali melakukan hijrah dari Mekah ke Habasyah 
karena takut dari gangguan dan fitnahan yang dilakukan oleh kaum musyrik 
Arab secara kejam. 

Raja Romawi Timur di Syam yaitu Heraklius, ketika menerima surat 
Nabi Muhammad menyambutnya dengan sambutan baik dan berusaha 
memberikan penjelasan kepada rakyatnya, supaya dapat menerima ajakan 
Nabi Muhammad meskipun rakyat belum sependapat dengannya karena 


JUZ 6 5. AL-M A'IDAH 453 


masih berpegang dengan kefanatikan. M ukaukis yang menguasai M esir, juga 
menyambut surat Nabi dengan sambutan yang baik, meskipun dia belum 
bersedia untuk menerima ajakan Nabi kepada Islam, namun beliau 
menjawab surat Nabi serta mengirim hadiah berharga, antara lain berupa 
seorang jariah yang bernama Mariah al-Oibtiyah. Demikian sambutan orang 
Nasrani pada masa Nabi. Berlawanan sekali dengan orang Y ahudi, meskipun 
mereka secara terpaksa menyatakan sikap simpatik terhadap orang-orang 
mukmin, namun di dalam hati mereka tersembunyi pikiran tipu daya untuk 
memperdayakan orang-orang mukmin. Karena ajaran-ajaran pemimpin- 
pemimpin Yahudi menanamkan pada mereka fanatisme kebangsaan dan 
pendirian bahwa Bani Israil adalah satu-satunya bangsa yang dipilih oleh 
Allah. 


Kesimpulan 

1. Sikap permusuhan dari orang Y ahudi terhadap orang mukmin tidak dapat 
dihilangkan oleh usaha-usaha manusia, itu merupakan warisan yang 
diterima oleh mereka dari nenek-moyang mereka yang memusuhi Nabi 
M uhammad saw. 

2. Orang Nasrani telah menyatakan simpatinya kepada orang mukmin 
semenjak lahirnya agama Islam di semenanjung Arab. 

3. Pertikaian antara orang mukmin dengan orang Y ahudi adalah disebabkan 
orang Y ahudi selalu berusaha merebut kekuasaan dalam pemerintahan 
dan di masyarakat. 
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